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WUDHU 



1. Tentang Wudhu 



Allah SWT berfirman, 




“ Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah muka dan 
tangan kamu sampai siku. Dan sapulah kepala kamu serta (basuh) kedua 

kaki kamu sampai dengan kedua mata kaki." 

<Qs. A1 Maa'idah (5): 6> 
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Artinya, Abu Abdullah (Imam Bukhari) berkata, “Nabi SAW telah 
menjelaskan bahwa fardhu wudhu itu adalah satu kali-satu kali, natnun 
beliau SA IV juga pernah berwudhu (membasuh setiap anggota wudhu) 
dua kali-dua kali dan tiga kali . Tapi beliau SA W tidak pernah melakukan 
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lebih dari tiga kali. Di samping itu para ulama tidak menyukai 
berlebihan dalam wudhu dan melebihi apayang dilakukan Nabi SA W." 



Keterangao: 

Maksud wudhu di sini adalah penjelasan tentang hukum-hukum 
wudhu, syarat-syarat, sifat-sifat (cara-cara) dan persiapan untuk me- 
ngeijakannya. Kata wudhu berasal dari akar kata Al Wadha 'ah 

yang berarti bersih dan cerah. Hal itu, karcna seorang yang 

shalat terlebih dahulu membersihkan dirinya dengan jalan mclakukan 
wudhu sehingga ia menjadi bersih dan cerah. Lalu beliau (Imam Bukliari) 
mengisyaratkan dengan perkataannya, “tcntang wudhu” akan adanya 
perselisihan para ulama salaf mengenai makna ayat di atas. Mayoritas 
mereka berpendapat, bahwa scbagian makna ayat tersebut tidak 
disebutkan secara tekstual (dihilangkan), schingga makna ayat terscbut 
adalah, j — lil (Jika kamu hendak mengerjakan shalat 

sedangkan kamu dalam keadaan berhadats). 

Akan tctapi ulama yang lain berpendapat, “Sesungguhnya perintah 
untuk berwudhu dalam ayat itu berlaku secara umum (baik yang 
berhadats maupun tidak -Penerj.) tanpa ada bagian yang dihilangkan. 
Hanya saja perintah itu hukumnya wajib bagi mereka yang berhadats, 
sedangkan bagi mereka yang tidak berhadats hukumnya sunah.” Lalu 
sebagian ulama juga mengatakan, “Dahulunya wudhu itu wajib pula 
dilakukan oleh mereka yang tidak berhadats, namun kemudian hukumnya 
dihapus sehingga menjadi sunah.” 

Pendapat tcrakhir ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dan Abu Dawud dari jalur periwayatan Abdullah bin 
Abdullah bin Umar bin Al Khaththab, bahwa Asma' binti Zaid bin A1 
Khaththab bercerita kepada bapaknya -yakni Abdullah bin Umar- bahwa 
Abdullah bin Hanzhalah A1 Anshari menceritakan kcpadanya, 
“Scsungguhnya Rasulullah SAW tclah diperintah untuk berwudhu pada 
setiap kali hcndak shalat baik dalam keadaan suci (tidak bcrhadats) 
maupun dalam keadaan tidak suci (berhadats). Ketika hal itu 
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memberatkan beliau, maka kewajiban itu dihapus kccuali dalam keadaan 
berhadats.” 

Sementara dalam riwayat Muslim dari hadits Abu Buraidah 
disebutkan, “Dahulunya Nabi SAW berwudhu sctiap kali hendak shalat, 
namun pada saat penakiukan kota Makkah, beiiau melakukan beberapa 
kali shalat dengan satu kali wudhu. Maka umar berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya engkau telah melakukan sesuatu yang scbclumnya tidak 
pcmah engkau lakukan.” Beliau SAW menjawab, “Aku sengaja 
melakukannya .” Yaitu untuk menjelaskan bahwa haf itu diperbolehkan. 
Dalam pembahasan selanjutnya akan disebutkan hadits Anas mengenai 
hal itu pada bab “Berwudhu bukan karena hadats”. 

Selanjutnya para ulama berbeda pendapat mengenai faktor yang 
mcwajibkan wudhu. Sebagian mereka mengatakan, “Wudhu itu wajib 
bila sedang berhadats, sebagai suatu kewajiban muwassa ’ l} ." Ada pula 
yang mengatakan bahwa wudhu itu menjadi wajib sebab seperti di atas, 
dan apabila hendak melakukan shalat. Pandangan ini dikuatkan oleh 
sejumlah ulama pengikut madzhab Syafi’i. Tapi ada pula yang 
berpendapat bahwa wudhu diwajibkan apabila hendak melaksanakan 
shalat saja. Pendapat ini didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh 
para penulis kitab Sunan, dari hadits Ibnu Abbas dari Nabi SAW, 
“ Sesungguhnya aku diperintah herwudhu jika hendak melaksanakan 
shalat .” 



Sebagian ulama telah mengambil istinhath (kesimpulan hukum) 
akan wajibnya niat dalam berwudhu berdasarkan firman Allah SWT, 

' S * % * 

(Apabila kamu hendak mengerjakan shalat) sebab makna 
lengkap ayat ini adalah, ' a% > CaJ' j! 'ij (Jika kamu hendak 



mengerjakan shalat, hendaklah kamu berwudhu karenanya). Hal ini sama 
dengan arti perk3taan orang Arab, “Jika engkau melihat pemimpin 
hendaklah engkau berdiri.” Maksudnya, berdirilah karenanya. 



i) 



Yakni waktu untuk melakukan kewajiban sepcrti ini dapat pula dipcrgunakan untuk 
melakukan kewajiban lain -Pencij. 
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Ayat ini juga tclah dijadikan iandasan olch mereka yang 
mengatakan bahwa wudhu itu pertama kali diwajibkan di kota Madinah. 
Adapun sebelumnya telah dinukil oleh Ibnu Abdil Barr mcngenai ke- 
scpakatan ahli scjarah, bahwa mandi junub tclah diwajibkan kepada Nabi 
SAW saat masih berada di Makkah sebagaimana diwajibkannya shalat. 
Scsungguhnya bcliau SAW tidak pemah shalat melainkan dalam keadaan 
berwudhu. Lalu lbnu Abdil Barr mcnambahkan, “Ini teiah diketahui oleh 
para ulama.” 

Kemudian A1 Hakim berkata dalarn kitab Al Mustadrak, “Ahlu 
Surtnah membutuhkan dalil untuk membantah mcreka yang berpandang- 
an bahwa wudhu itu tidak ada sebclum turunnya ayat (tentang wudhu) 
dalam surah A1 Maa'idah.” Selanjutnya beliau (A1 Hakirn) menyitir 
hadits Ibnu Abbas yang berbunyi, “Pathimah masuk mcnemui Nabi SAW 
dalam keadaan menangis lalu berkata, ‘Orang-orang Quraisy tclah 
sepakat untuk membunuhmu.’ Nabi SAW bersabda, 'Bawalah kepadaku 
tempat wudhu.’ Makabeliaupun berwudhu...” (A1 Hadits). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Hadits ini dapat menjadi dalil untuk 
membantah mereka yang mcngingkari adanya (syariat) wudhu scbelum 
hijrah, dan tidak dapat menjadi dalil untuk membantah mereka yang 
mengingkari kewajiban wudhu pada masa itu.” 

Sementara Ibnu A1 Jahm 21 A1 Maliki telah menetapkan bahwa 
hukum wudhu sebelum hijrah adalah sunah, dan Ibnu Hazm menegaskan 
bahwa wudhu hanya disyariatkan di Madinah. 

Adapun bantahan untuk pandangan kedua imam ini adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Lahi’ah dalam bab Al Maghazi, dimana 
hadits itu beliau nukil dari Abu A1 Aswad (anak yatim Urwah) dari 
Urwah, “Scsungguhnya Jibril mcngajari Nabi SAW tentang wudhu pada 
saat Jibril datang kepada beliau dengan membawa wahyu.” Hanya saja 
hadits ini mursal (disandarkan langsung oleh tabi’in kepada Nabi SAW). 
Kemudian Imam Ahmad meriwayatkan pula hadits ini secara 
bersambung sampai kepada Nabi SAW melalui jalur periwayatan Ibnu 



2 ) 



Pada catatan kaki cetakan Bulaq disebutkan, “Pada salah satu naskah Fathul Baari’ tertulis 
Ibnu A1 Hakam.” 
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Lahi’ah juga, akan tetapi disebutkan, “Diriyawatkan dari Zuhri, dari 
Urwah, dari Usamah bin Zaid dari bapaknya.” 



Ibnu Majah meriwayatkannya meialui jalur Risydin bin Sa’ad, dari 
Uqail, dari Zuhri sama seperti di atas, hanya saja Zaid bin Haritsah tidak 
disebutkan dalam sanadnya. Ath-Thabrani telah meriwayatkan dalam 
kitab Mu jam Al Ausath dari jalur periwayatan Al-Laits dari Uqail secara 
bersambung sampai kepada Nabi SAW. Andaikata jalur yang tcrakhir ini 
tcrbukti kebenarannya, niscaya ia memenuhi syarat hadits shahih sesuai 
ketentuan Imam Bukhari. Akan tetapi yang terkenal adalah riwayat Ibnu 
Lahi’ah. 



t. jJi je>‘j oi j£j ( Dan Nabi A-I W telah menjelaskan 



bahwa jardhu wudhu itu adalah satu kali-satu kali), maksudnya 
sesungguhnya fardhu atau kewajiban dalam berwudhu adalah mencuci 
anggota wudhu sebanyak satu kali. Beliau mengulangi perkataannya 
“Satu kali-satu kali’’ adalah untuk memberi perincian, yakni untuk muka 
satu kali, tangan satu kali dan seterusnya. 



Adapun keterangan beliau (Imam Bukhari) “Nabi SAW telah 
menjelaskan fardhu wudhu...” ada kemungkinan beliau rahimahullah 
mengisyaratkan kepada hadits yang akan diriwayatkannya sendiri pada 
pembahasan mendatang, yakni hadits Ibnu Abbas yang menyatakan 
bahwa Nabi SAW berwudhu satu kali-satu kali. Ini adalah penjelasan 
ayat (tentang wudhu) secara global. Sebab suatu perintah pada dasamya 
hanya berkonsekuensi pada perwujudan hakikat (yang terkandung dalam 
perintah itu sendiri), dan tidak ada sangkut pautnya dengan jumlah 
pelaksanaannya. Maka, Rasulullah telah menjelaskan bahwa satu kali 
hukumnya wajib sedangkan selebihnya adalah sunah. Hadits-hadits 
mengenai hal itu akan disebutkan pada penjelasan selanjutnya. 



Adapun hadits Ubay bin Ka’ab, bahwa Nabi SAW minta 
dibawakan tcmpat bcrisi air lalu berwudhu satu kali-satu kali kemudian 
bersabda, “/«/ adalah wudhu, dimana Allah tidakakan menerima shalat 
tanpa wudhu”, dalam hadits ini terdapat penjelasan Rasulullah melalui 
perbuatan dan perkataan sekaligus. Tetapi hadits ini dhai’ij (lemah). 
Hadits ini juga memiliki jalur-jalur periwayatan yang lain namun 
semuanya lemah. 
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°SjA jSj> Caj} &>'jj ( Dan beliau juga berwudhu dua kali-dua kali) 



Demikian juga Iafazh hadits yang diriwayatkan Abu Dzarr, dan ada juga 
yang meriwayatkan tanpa mengulang kata j— . Pada pembahasan 



selanjutnya beliau akan menyebutkannya secara bersambung hingga 
kepada Nabi SAW dalam satu bab khusus disertai pembahasan mengenai 
hadits tersebut. 



' — ( Tiga kali), maksudnya bahwa Nabi SAW pemah pula 



membasuh anggota wudhunya sebanyak tiga kali-tiga kali. Pemyataan ini 
juga merupakan lafazh hadits yang nanti akan beliau sebutkan dalam bab 
tersendiri. 



iji ’j>j ( Dan beliau tidak melebihkan dari tiga kali), yakni 

tidak disebutkan dalam satu haditspun yang membahas sifat wudhu 
beliau SAW atau adanya kcterangan bahwa beliau SAW pemah 
membasuh anggota wudhu melebihi tiga kali. Bahkan, telah dinukil dari 
beliau SAW celaan bagi mereka yang melakukan wudhu melebihi jumlah 
tersebut. Keterangan ini dapat ditemukan dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan selainnya dari jalur periwayatan Amm bin Syu’aib, 
dari bapaknya, dari kakeknya bahwa Rasulullah SAW berwudhu seraya 
membasuh anggota wudhunya sebanyak tiga kali-tiga kali, kemudian 
beliau bersabda, “ Barangsiapa yang melebihkan dari yang seperti ini 
ataupun menguranginya, maka sungguh ia telah melakukan perbuatan 
buruk atau berlaku zhalim.' n Hadits ini memiliki satmd jayyid (baik). 



Akan tetapi Imam Muslim memasukkan hadits ini dalam klasitlkasi 
riwayat munkar yang dinukil dari Amru bin Syu’aib, sebab secara 
lahiriah makna hadits ini mencela wudhu yang dilakukan kurang dari tiga 
kali. Namun pemyataan Imam Muslim ini dijawab bahwa ini adalah 
persoalan yang tidak baik, sedangkan hal yang tidak baik itu sendiri 
berhubungan dcngan upaya untuk mengurangi, semcntara kezhaliman 
berhubungan dengan upaya untuk menambah. 



Ada pula pendapat lain yang mengatakan, bahwa sebagian makna 
hadits ini tidak disebutkan secara tekstual, adapun makna lengkapnya 
adalah, “Barangsiapa yang mengurangi dari satu kali.” Pendapat terakhir 
ini didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim bin 
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Hammad dari jalur riwayat A1 Muthalib bin Hanthab dari Nabi SAW, 
“ Wudhu itu dapat dilakukan sebanyak satu kali, dua kali dan tiga kali. 
Barangsiapa yang mengurangi dari satu kali atau melebihkan di atas 
tiga kali sungguh ia telah melakukan kesalahan." Derajat hadits ini 
mursal (langsung disandarkan oleh tabi’in kepada Nabi SAW), namun 
para perawinya adalah orang-orang tsiqah (terpercaya). Akan tetapi 
pendapat ini dapat dijawab dengan mengatakan bahwa para perawi hadits 
yang mereka jadikan sebagai pijakan tersebut tidak seluruhnya 
menyebutkan kurang dari satu kali, bahkan kebanyakan mcreka hanya 
menukil lafazh yang mengatakan, “ Barangsiapa yang melebihkan ”, 
seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya dan 
lainnya. 

Di antara sesuatu yang ganjil, adalah apa yang dinukil oleh Syaikli 
Abu Hamid A1 Isfirayini dari sebagian ulama, bahwa tidak boleh 
membasuh anggota wudhu kurang dari tiga kali. Seakan-akan beliau 
berpijak pada makna lahir hadits terdahulu. Pendapat beliau ini disangkal 
oleh ijma’ (yang membolehkan hal tersebut). Adapun perkataan Imam 
Malik dalam kitab Al Mudawwanah, “Aku tidak menyukai membasuh 
anggota wudhu satu kali kecuali jika hal itu dilakukan oleh ulama”, sama 
sekali tidak mengindikasikan adanya kewajiban untuk membasuh 
anggota wudhu lebih dari satu kali. 

f % 6 6 i ^ M X 

j-i' (Dan para ulama tidak menyukai 

berlebihan dalam wudhu ) ini adalah suatu isyarat terhadap hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dari jalur periwayatan Hilal bin 
Yasaf (salah seorang tabi’in). Beliau berkata, “Telah dikatakan bahwa, 
termasuk perbuatan tidak disukai dalam wudhu adalah berlebihan 
meskipun engkau bcrada di tepi sungai.” Hadits yang serupa tclah 
diriwayatkan dari Abu Darda' dan Ibnu Mas’ud, sebagaimana telah 
dinukil sebuah hadits yang semakna dengannya secara bersambung 
kepada Nabi SAW, seperti dikutip oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majah 
dengan sanad layyin (iemah) dari riwayat Abdullah bin Amru bin Ash. 

^ 5 — Jii ^'j ( Dan metebihi apayang dilakukan oleh Nabi ) 

juga merupakan isyarat terhadap hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah dari Ibnu Mas’ud. Ia berkata, “Tidak ada membasuh (anggota 
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tubuh) melebihi tiga kali.” Imam Ahmad dan Ishaq maupun selain 
keduanya berkata, “Tidak diperbolehkan (membasuh) melebihi tiga kali.” 
Lalu Ibnu Mubarak mengatakan, “Aku tidak menjamin (jika melebihi 
tiga kali) pelakunya akan berdosa.” Semcntara Imam SyatTi me- 
negaskan, “Aku tidak mcnyukai orang yang membasuh lebih dari tiga 
kali. Namun jika ia mclakukannya lebih dari itu, maka aku tidak 
memakruhkannya.” Beliau tidak mengharamkannya, sebab perkataannya 
“tidak menyukai” berindikasi pada kemakruhan. Inilah pandangan yang 
bcnar dalam madzhab Syafi’i, yakni membasuh anggota wudhu lebih dari 
tiga kali adalah makruh hukumnya. 

Kcmudian Ad-Darimi tclah mcriwayatkan dari ulama-ulama 
terscbut, bahwa membasuh anggota wudhu lebih dari tiga kali dapat 
mcmbatalkan wudhu sebagaimana tambahan dalam shalat. Namun ini 
adalah qiyas (analogi) yang tidak dapat diterima, sebab perkataan yang 
mengharamkan ataupun memakruhkan untuk melebihkan membasuh 
anggota wudhu di atas tiga kali berkonsekuensi tidak disukainya 
memperbaharui wudhu secara mutlak. 

Selanjutnya ulama madzhab Syafi’i telah berbeda pendapat 
mengenai batasan wudhu yang dilarang tersebut. Yang benar dari 
madzhab mereka adalah jika wudhu itu dilakukan untuk menunaikan 
shalat fardhu ataupun sunah, namun ada yang mengkhususkan untuk 
shalat fardhu saja. Pendapat lain dari madzhab ini mengatakan, “Jika 
wudhu itu dilakukan untuk menunaikan ibadah yang seperti itu, hingga 
sujud tilawah, sujud syukur atau menyentuh mushhaf. “Bahkan dikatakan 
pula berlaku untuk semua amalan yang mana wudhu dilakukan 
karenanya, ini mcrupakan pandangan yang lebih luas cakupannya. Masih 
dalam madzhab Syafi’i, dinukil pula suatu pendapat yang mengatakan 
bahwa larangan mcmbasuh lcbih dari tiga kali tersebut berlaku jika 
wudhu pcrtama telah berlangsung dalam jarak waktu -mcnurul 
kebiasaan- yang membatalkan wudhu. 

Adapun dalam madzhab Hanaft dikatakan, bahwa batasan wudhu 
yang dilarang membasuh anggotanya wudhu lebih dari tiga kali itu 
kembali kepada keyakinan masing-masing. Jika orang yang berwudhu 
berkeyakinan bahwa membasuh anggota wudhu lebih dari tiga kali 
adalah sunah, maka ia telah melakukan kesalahan dan masuk dalam 
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ancaman seperti dalam hadits. Sedangkan jika ia tidak berkeyakinan 
sepcrti itu, tnaka tidak disyaratkan batasan jumlah tertentu. Bahkan jika 
ia melebihkan hingga empat kali juga tidak niengapa, terutaman jika 
pelakunya bcrtujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hal ini 

■* < / i 

berdasarkan hadits, fj — > s-j — J*- «. 
adalah cahaya.' ,, 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Hadits ini dha 'if (lemah), dan ada 
kemungkinan penulis (Imam Bukhari) telah mengisyaratkan pula akan 
riwayat ini. Pembahasan secara luas mengenai hal ini akan diterangkan 
pada awal pembahasan tentang tafsir surah AI Maa'idah, insya Allah.” 

Ada pengecualian dalam larangan membasuh anggota wudhu lebih 
dari tiga kali, yaitu jika mcngetahui bahwa ada sebagian anggota wudhu 
yang belum terkena air setelah membasuhnya tiga kali, maka dalam 
kondisi seperti ini dipcrbolehkan membasuh tempat yang belum terkena 
air. Adapun jika membasuh lebih dari tiga kali itu dilakukan karena 
adanya perasaan ragu-ragu sctelah wudhu, maka hal itu tidak diperboleh- 
kan supaya tidak menimbulkan perasaan was-was. 



“ Wudhu setelah berwudhu 



2. Tidak Diterima Shalat tanpa Bersuci 



♦ 

♦ 



4 Ul JlS J^ij 0 ji 



* 



o i / 0 * 
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♦ 




^ A / / ✓ 
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135. Telah diriwayatkan dari Hammam bin Munabbih bahwasanya 
ia mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Tidak akan diterima shalat seseorang yang berhadats hingga ia 
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berwudhu. ' Seseorang laki-laki dari Iladramaut bertanya, 'Apakah 
hadats itu wahai Abu Hurairah? ’ Beliau mcnjawab, ‘Angin (kentut) 
yang mendesis maupun yang keluar dengan suara keras. 



Keterangan Hadits : 

(Tidak diterima shalat tanpa bersuci), maksudnya adalah sesuatu 
yang lebili umurn dari wudhu dan mandi wajib. Judul bab ini sendiri 
adalah lafazh sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan 
setainnya dari hadits Ibnu Umar. Demikian pula diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan selainnya dari jalur Abu Mulaih bin Usamah dari bapaknya. 
Riwayat ini memiliki jalur yang sangat banyak, namun tidak ada satupun 
yang memenuhi persyaratan Bukhari. Oleh karena itu, beliau hanya 
menempatkannya sebagai salah satu judul bab, lalu menyebutkan di 
bawah bab itu hadits lain yang dapat menggantikan kedudukannya. 

* ,* t ' 

J Jj 'J ( Tidak diterima ) tclah diriwayatkan pula oleh Abu Dawud 

dan Ahmad dari Abdurrazzaq, “ Allah tidak menerima” Maksud 
“menerima” di sini adalah sesuatu yang sinonim dcngan kata sah atau 
mencukupi. Adapun hakikat penerimaan itu scndiri adalah hasil dari 
suatu ketaatan yang dianggap mencukupi dan dapat menghilangkan 
beban yang ada dalam tanggung jawab (dzimmah). Oleh karena 
memenuhi segala pcrsyaratan shalat merupakan perkara yang sangat 
menentukan ditcrimanya shalat, maka hal itu diungkapkan dengan 
“penerimaan” dalam bcntuk kiasan. Sedangkan penerimaan yang 
dinabkan (ditiadakan) seperti sabda Nabi SAW, “ Barangsiapa yang 
mendatangi tukang tenung maka tidak diterima shalatnya ”, adalah tidak 
diterima secara hakikatnya. Sebab, terkadang suatu amalan dinyatakan 
sah namun tidak diterima karena adanya sebab yang menghalanginya. 
Atas dasar ini maka seorang ulama salaf -yakni Ibnu Umar- mengatakan, 
“Sesungguhnya diterimanya satu shalat yang aku lakukan lebih aku sukai 
daripada dunia dan seisinya.” Lalu beliau melanjutkan, “Karena 
sesungguhnya Aliah SWT telah berfmnan, ‘Sesungguhnya Allah hanya 
menerima (amalan) dari orang-orang yang bertakwa (Qs. A1 
Maa idah (5): 27) 
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(Berhadats) maksudnya adalah sesuatu yang kcluar dari dua 

jalan (qubul dan dubur). Hanya saja Abu Hurairah menafsirkan makna 
hadats dengan niakna yang lcbih khusus, untuk memberi peringatan akan 
hadats ringan (mukhaffafah) dari yang berat (mughallazhah). Di samping 
itu, kedua perkara yang discbutkan oleh Abu Hurairah ini lebih banyak 
terjadi pada orang yang scdang shalat daripada hadats-hadats lainnya. 

Adapun macam-macam hadats yang masih diperselisihkan oleh 
para ulama seperti menycntuh kemaluan, mcnyentuh wanita, muntah 
dalam kadar yang banyak serta berbckam, ada kcmungkinan beliau (Abu 
Hurairah) berpandangan bahwa wudhu tidak batal karena hal-hal 
tersebut. Pandangan ini pula yang diikuti oleh pcnulis (Imam Bukhari) 
sebagaimana akan dijelaskan dalam bab, “Pandangan yang mengatakan 
bahwa wudhu tidak batal kecuali oleh sesuatu yang keluar dari dua 
jalan”. 

Kemudian ada yang mengatakan bahwa Abu Hurairah scngaja 
mencukupkan jawabannya pada kedua hal itu, karena ia mengetahui 
bahwa sang penanya telah mengetahui macam-macam hadats selain 
kedua macam ini. Akan tetapi penafsiran ini terlalu jauh mcnyimpang. 

Hadits ini dijadikan sebagai dalil batalnya shalat seseorang yang 
berhadats, baik hadats itu keluar atas kehendaknya maupun karcna 
tcrpaksa. Demikian pula hadits ini dijadikan dalil bahwa wudhu tidaklah 
wajib dilakukan setiap kali hendak melaksanakan shalat, karenatidak 
diterimanya shalat berakhir hingga seseorang telah berwudhu, sementara 
hukum setelah berwudhu itu berbeda dengan hukum sebelumnya. Dari 
sini timbul suatu konsekuensi bahwa shalat itu tetap diterima setelah 
seseorang bcrwudhu. 

i $ 

I (Berwudhu), maksudnya dengan menggunakan air ataupun 

sesuatu yang dapat menggantikannya. Diriwayatkan o!eh Imam An- 
Nasa i dengan sanad (jalur periwayatan) yang kuat dari Abu Dzarr, dari 
Nabi SAW, “ Dehu yang haik adalah wudhu seorang muslim." Di sini 
syariat telah menamakan tayamum sebagai wudhu, karena tayamum itu 
dapat menggantikan kedudukan wudhu. Maka yang dimaksud diterima- 
nya shalat seseorang yang berhadats bila ia telah berwudhu, adalah jika ia 
menyempumakan pula syarat-syarat shalat yang lainnya. Wallahu A 'lam. 
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3. Keutamaan Wudhu, Cahaya di Wajah, Tangan dan 

Kaki Karena Bekas Wudhu 






* * s 
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136. Telah diriwayatkan dari Nu’aim A1 Mujmir, ia berkata, “Aku 
pemah naik bersama Abu Hurairah ke atap masjid, lalu ia 
berwudhu kemudian berkata, ‘Aku pemah mendengar Nabi SAW 
bersabda, ‘Sesungguhnya umatku akan dipanggil pada hari kiamat 
dengan cahaya di wajah, tangan dan kaki karena bekas wudhu. 
Barangsiapa di antara kamu ada ycing mampu untuk memper- 
panjang (memperbesar) cahayanya, maka hendaklah ia me- 
lakukannya 



Keterangan Hadits : 

(Keutamaan wudhu dan cahaya di wajah, tangan dan kaki). Hal ini 
memiliki beberapa kemungkinan; pertama, beliau menukil lafazh yang 
disebutkan pada sebagian jalur periwayatan hadits ini dimana dikatakan, 
“Kamu adalah orang-orang yang memiliki cahaya di wajah, tangan dan 
kaki.” Lafazh seperti ini dinukil oleh lmam Muslim. Kedua, beliau 
sengaja meninggalkan sebagian teks pemyataannya, adapun makna 
lengkapnya adalah, “Orang-orang yang memiliki cahaya di wajah, tangan 
dan kaki, maka bagi mereka keutamaan.” Ketiga, dalam riwayat A1 
Mustamili (salah seorang yang meriwayatkan kitab Shahih Bukhari - 
penerj.) dikatakan bahwa maknanya, “Keutamaan orang-orang yang 
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memiliki cahaya di wajah, tangan dan kaki", sebagaimana dikatakan oleh 
A1 Ashili dalam riwayatnya. 



Adapun perkataan Nu’aim, “Aku pemah naik bersama Abu 
Hurairah ke atap masjid, lalu ia berwudhu”, demikianlah yang kami 
temukan dalam kebanyakan naskah perawi yang menukil Shahih 
Bukhari. Akan tetapi dalam naskah yang diriwayalkan oleh A1 



Kasymihani lafazh I (lalu ia berwudhu) diganti dengan lafazh 



(hari), yakni “Pada suatu hari aku pemah naik bersama Abu Hurairah ke 
atap masjid.” 



Namun penggantian ini adalah kesalahan dalam penyalinan, karena 
telah diriwayatkan pula oleh A1 Isma’ili dan lainnya -mclalui jalur 

periwayatan yang sama dengan jalur yang dipakai olch Imam Bukhari- 

✓ > 

dengan menggunakan lafazh ' — Bahkan, dalam riwayat lsma’ili ini 

terdapat tambahan, “Maka beliau membasuh mukanya dan kedua 
tangannya hingga pangkal lengan, lalu beliau membasuh kakinya hingga 



Lafazh seperti ini dinukil pula oleh Imam Muslim melalui dua jalur 
periwayatan; Pertama, dari Amm bin AI Harits dari Sa’id bin Abu Hilal. 
Kcdua, dari Umarah bin Ghaziyah dari Nu’aim. Lalu pada jalur ini 
terdapat tambahan yang lain, dimana disebutkan bahwa Abu Hurairah 
berkata, “Demikianlah aku tclah melihat Rasulullah SAW berwudhu.” 
Lafazh dalam riwayat terakhir ini memberi keterangan bahwa hadits ini 
marfu ’ (disandarkan langsung kepada Nabi SAW). Hal ini membantah 
pendapat yang mengatakan bahwa perbuatan seperti ini adalah pendapat 
Abu Hurairah semata, yang benar perbuatan ini adalah riwayat yang 
beliau nukil dari Nabi dan sekaligus pendapatnya. 

^ ( Umatku ). Maksudnya adalah umat yang menyambut dakwah 

beliau SAW, yakni kaum muslimin, sebab terkadang lafazh umat itu 
dimaksudkan pula umat yang menjadi obyek dakwah (manusia secara 
umum). Akan tetapi, pengertian seperti ini tidak dimaksudkan dalam 
konteks hadits ini. 

A1 Hulaimi menggunakan hadits ini sebagai dalil bahwa wudhu 
merupakan kekhususan (keistimewaan) umat ini. Namun pemyataan 
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seperti itu masih perlu ditinjau kcmbali. Karena telah disebutkan oleh 
penulis (Imam Bukhari) pada kisah Sarah RA bersama sang raja, dimana 
pada saat raja tersebut hendak mendekatinya maka ia berwudhu lalu 
shalat. Dcmikian pula dalam kisah Juraij, dirnana beliau berwudhu dan 
shalat lalu setelah itu terjadi dialog antara beliau dengan bayi. Yang lebih 
kuat, sesungguhnya yang mcnjadi kekhususan umat ini hanyalah cahaya 
di wajah, tangan dan kaki saja, dan bukan wudhu itu sendiri. 

Pemyataan kami ini telah dinyatakan secara tegas dalam riwayat 
Imam Muslim dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, “ Tanda seperti ini 
bukan untuk seorang pun selain kamu." Hadits seperti ini diriwayatkan 
juga oleh Imam Muslim dari Abu Huzhaifah. 



Sebagian ulama membantah pendapat AI Hulaimi berdasarkan 
hadits, *J^JJ ^j-^j ^ (Ini adalah wudhuku dan wudhu para 

y' ✓ ✓ 

nabi sebelumku). Akan tetapi, hadits ini lemah (dha’if) dan tidak dapat 
dijadikan dalil seperti yang telah dijelaskan. Di samping itu, hadits ini 
mungkin untuk diberi pcngertian bahwa wudhu adalah kekhususan para 
nabi tapi tidak bcrlaku bagi umat-umat mereka, kecuali umat Islam. 

J — *i~l3 4 JJoj j\ (Barangsiapa di antara katnu 

yang mampu untuk memperpanjang cahaya di wajahnya, maka 
hendaklah ia melakukannya). Termasuk pula cahaya di tangan dan 
kakinya. Dalam hadits ini sengaja disebutkan salah satunya untuk 
menunjukkan yang lainnya. Sebagaimana firman Allah SWT, “Dan Dia 
jadikan bagi kamu pakaian yang melindungi kamu dari panas." (Qs. An- 
Nahl(I6): 81) Maka disebutkannya cahaya di wajah tanpa menyebutkan 
cahaya di tangan dan kaki, karena wajah merupakan anggota wudhu 
paling mulia dan yang pertama kali dilihat pada diri seseorang. Hanya 
saja dalam riwayat Imam Muslim dari Umarah bin Ghaziyah disebutkan 

* * % 7 O 

wajah dan yang lainnya. Adapun lafazhnya, Jiui i (Hendaklah 

ia memperpanjang cahaya di wajah, tangan dan kakinya). 



Ibnu Baththal berkata, “Abu Hurairah hanya mcnyebutkan wajah 
tanpa menyebutkan tangan dan kaki. Hal itu adalah merupakan bentuk 
kiasan, karena dalam membasuh wajah tidak mungkin untuk diper- 
panjang atau dilebihkan.” Akan tctapi pcrkataan Ibnu Baththal ini pcrlu 
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untuk dicennati, karena perkataan tersebut dapat memutarbalikkan 
bahasa. Apa yang ia anggap tidak mungkin itu bisa saja terjadi, sebab 
mcmanjangkan membasuh muka bisa saja dilakukan, seperti membasuh 
scbagian ieher. Telah dinukil oleh Ar-Rafi’i dari sebagian ulama, bahwa 
lafazh Al Ghurrah (cahaya di wajah) dapat diartikan juga cahaya di 
tangan dan kaki. 

Secara lahiriah, perkataan “ Barangsiapa yang ingin memanjang- 
kan cahayanya . . .” masih merupakan sambungan hadits. Akan tetapi 
diriwayatkan oleh Ahmad dari Fulaih dari Nu’aim, dimana di bagian 
akhimya discbutkan, ‘Ww 'aim berkata, ‘Aku tidak tahu perkataan 
barangsiapa...dan seterusnya, apakah tennasuk perkataan Nabi SAW 
ataukah perkataan Abu Hurairah.” Saya (Ibnu Hajar) tidak menemukan 
lafazh, “Barangsiapa yang ingin memanjangkan. ..dst.” dalam riwayat 
siapa pun yang menukil hadits ini dari para sahabat yang berjumlah 
sepuluh orang. Dcmikian pula saya tidak menemukan lafazh seperti itu 
dalam riwayat mereka yang menerima hadits ini dari Abu Hurairah 
kecuali dalam riwayat Abu Nu’aim saja, wallahu a 'lam. 

Sclanjutnya para ulama berbeda pendapat tentang batasan yang 
disukai untuk dilebihkan dalam membasuh tangan dan kaki. Pendapat 
pertama, batasannya adalah sampai bahu dan lutut. Batasan seperti ini 
tclah disebutkan dari Abu Hurairah baik dalam bentuk riwayat maupun 
pendapat, dan dinukil pula dari Ibnu Umar tentang praktek seperti itu 
sebagaimana diriwayatkan olch Ibnu Abi Syaibah dan Abu Ubaid dengan 
sanad hasan. Pendapat kedua, batasan yang disukai adalah sampai 
pertengahan lengan dan betis. Pendapat ketiga, dilebihkan sedikit dari 
batasan pendapat kedua. Ibnu Baththal dan sebagian ulama madzhab 
Maliki mengatakan, “Tidak disukai membasuh kaki dan tangan melebihi 
mata kaki dan siku berdasarkan sabda Nabi SAW, ‘ Barangsiapa 
melebihkan dari yang seperti ini, maka sungguh ia telah melakukan 
perbuatan buruk dan :halim.’" Namun perkataan mereka ini dapat 
disanggah dari berbagai segi. Sementara riwayat Muslim (yang 
terdahulu) demikian tegas menyatakan bahwa perbuatan itu disukai, 
maka tentu saja riwayat ini lebih kuat daripada pandangan mereka yang 
masih terbuka untuk dikritik. 
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Adapun klaim mereka bahwa uiama telah sepakat memilih 
pendapat yang bcrbeda dengan pandangan Abu Hurairah dalam masalah 
ini, tidak dapat diterima berdasarkan riwayat yang tclah kami nukil dari 
Ibnu Umar. Di samping itu sejumlah kaum salaf teiah menegaskan bahwa 
hai tersebut disenangi, demikian pula mayoritas ulama madzhab Syafi’i 
dan Hanafi. Sedangkan penakwilan mereka bahwa yang dimaksud 
dengan memperpanjang di sini adalah “ senantiasa melakukan wudhu ” 
juga harus ditolak, karena seorang perawi lebih paham apa yang diri- 
wayatkannya. Apaiagi dalam hal ini beliau telah menisbatkan langsung 
kepada Nabi SAW. 

Daiam hadits ini terdapat makna yang sesuai dengan bab yang ada 
berupa keutamaan wudhu, sebab keutamaan yang diperoleh berupa 
cahaya di wajah, tangan dan kaki adalah pengaruh dari perbuatan yang 
melebihi dari yang wajib. Lalu bagaimana dengan prasangka yang 
mengatakan bahwa hal itu diperoleh dengan melakukan yang wajib saja? 
Sehubungan dengan ini teiah diriwayatkan sejumiah hadits shahih dan 
tegas seperti dinukil oleh Imam Musiim dan lainnya. Dalam hadits ini 
juga terdapat keterangan bolehnya wudhu di atas masjid, namun hai itu 
bila tidak membawa efek buruk bagi masjid ataupun bagi orang-orang 
yang berada di datamnya, Wallahu a ’ lam . 



4. Tidak Berwudhu karena Syak (Ragu) hingga Benar- 

benar Yakin 
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137. Diriwayatkan dari Sa’id bin Musayyab, dari Abbad bin 
Tamim dari pamannya, bahwasanya ia mengadu kepada Rasulullah 
SAW pcrihal seorang laki-laki yang merasakan scsuatu dalam 
shalat?” Nabi SAW menjawab, “Janganlah ia herpaling 
(menghentikan shalatnya) hingga ia mendengar hunyi alau 
mencium bau” 



Keterangan Hadits : 




* ' ' 



diriwayatkan oleh dua orang; yakni Sa’id bin Musayyab dan Abbad bin 
Tamim. Dalam riwayat yang dinukil oleh Karimah terjadi kesalahan, 
dimana tidak tercantum kata sambung 'dan Jelas ini merupakan 
kckeliruan, karena Sa’id bin Musayyab tidak pemah meriwayatkan hadits 
dari Abbad bin Tamim. Kemudian ada kemungkinan bahwa syaikh 
(guru) Sa’id bin Musayyab adalah paman Abbad, sehingga seakan-akan 
beliau (Imam Bukhari) berkata, “Keduanya meriwayatkan dari paman 
Abbad.” Ada pula kemungkinan syaikh Sa’id tidak disebutkan di tempat 
ini, dan hadits ini termasuk riwayat mursal Sa’id bin Musayyab (yakni 
beliau langsung menyandarkan kepada Nabi tanpa menyebutkan sahabat 
-Peneij.) 



Kemungkinan yang pertama dipilih oleh penulis kitab AlAthraa/, 
sedangkan kemungkinan yang kedua diperkuat oleh riwayat Ma’mar 
terhadap hadits ini, dimana ia meriwayatkan dari Az-Zuhri dari Sa’id bin 
Musayyab dari Abu Sa’id A1 Khudri. Hadits Ma'mar dinukil oleh Ibnu 
Majah, dan para perawinya adalah tsiqah (terpercaya), hanya saja ketika 
hadits ini ditanyakan kepada Imam Ahmad, beliau berkata, “hadits ini 
adalah hadits munkar .” 



( Dari pamannya ), maksudnya adalah Abdullah bin Zaid bin 

Ashim Al Mazini A1 Anshari. Namanya discbutkan olch Muslim dan 
selainnya dalam riwayat mercka terhadap hadits terscbut melalui jalur 
Ibnu Uyainah. La!u para uiama bcrbcda pendapat, apakah ia paman 
Abbad dari pihak bapaknya atau dari pihak ibunya? 
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i ( Bahwasanya ia mengadn), yang mcngadu di sini adalah 

perawi hadits (paman Abbad). Hal ini lcbih dipcrtegas lagi oleh Ibnu 
Khuzaimah melalui riwayat Abdul Jabbar bin Alla’ dari Sufyan (dan 
lafazh ini adalah versi beliau) dari pamanya yakni Abdullah bin Zaid. Ia 
berkata, “Aku pemah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang se- 
seorang yang.. .dan seterusnya.” Lalu dalam sebagian riwayat disebutkan 
dengan lafazh, “Telah diadukan. . .” yakni dalam bentuk pasif. Demikian 
pula yang terdapat dalam riwayat Imam Muslim sebagaimana 
diterangkan oleh An-Nawawi. Kemudian Imam An-Nawawi berkata, 
“Dan tidak disebutkan siapa sebenamya yang mengadukan hal ini.” 
Beliau menambahkan, “Disebutkan dalam riwayat Imam Bukhari bahwa 
yang mengadu adalah perawi hadits itu sendiri.” 

3) J — IAj maksudnya adalah dzan (menduga). Makna dzan di sini 

jauh lebih luas daripada pengertiannya yang terkenal, yakni adanya dua 
kemungkinan yang mana tidak ada satupun yang Iebih kuat. Bahkan, 
maksud dzan (dugaan) dalam hadits ini adalah segala sesuatu yang 
menyelisihi keyakinan. 



a >6 ( Mendapatkan atau merasakan sesuatu ) maksudnya 

✓ 

adalah hadats yang keluar darinya. Pengertian ini dapat kita temukan 
dalam riwayat Al Isma’ili, 





J) LJj jdtd ( Dikhayalkan kepadanya saat 



shalat hahwa telah keluar darinya sesuatu). Di sini terdapat petunjuk 
untuk tidak menyebutkan langsung sesuatu yang tidak baik dengan 
namanya kecuali dalam situasi yang menghamskan atau membutuhkan- 
nya. 



«bt ( Dalam shalat). Sebagian ulama madzhab Maliki 

✓ 

bcrpegang dcngan makna lahir lafazh ini, sehingga mereka mengkhusus- 
kan hukum ini bagi mercka yang sedang shalat saja dan mewajibkan 
wudhu bagi orang yang ragu di luar shalat. Perbedaan ini mereka dasari 
dengan alasan bahwa seseorang dilarang untuk mcmbatalkan ibadah, 
padahal larangan untuk membatalkan ibadah sangat tergantung dengan 
keabsahan ibadah itu sendiri. Maka, alasan yang mereka kemukakan itu 
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tidaklah tepat. Di samping itu, sesuatu yang membatalkan wudhu di luar 
shalat juga dapat membatalkan wudhu di dalamnya, sebagaimana hal-hal 
lain yang mcmbatalkan wudhu. 

P ^ M 9 i 

(Jangan berbalik atau jangan membatalkan shalat), ini 

adalah keraguan dari perawi hadits. Ia ragu apakah Nabi SAW 
mengatakan jangan berpaling ataukah jangan berbalik. Nampaknya 
keraguan ini timbul dari salah seorang perawi yang bemama Ali, sebab 
perawi lainnya yang meriwayatkan dari Sufyan dengan tegas 
mengatakan, “Janganlah berbalik” tanpa ada keraguan. 

* — ~ j' ( atau ia menemukan { merasakan }). Di sini beliau SAW 

mcnggunakan kata “mcnemukan” dan bukan mencium, agar mencakup 
pula seseorang yang menycntuh bagian tersebut lalu mencium tangannya. 
Akan tetapi pemyataan ini tidak boleh dijadikan dalil oleh mereka yang 
berpendapat bahwa menyentuh dubur tidak membatalkan wudhu, sebab 
bisa saja yang disentuh hanyalah daerah sekitamya dan bukan tempat 
keluamya secara langsung. 

Hadits ini memberi kcterangan sahnya shalat selama seseorang 
belum yakin kalau ia telah berhadats. Hadits ini tidak bermaksud untuk 
mengkhususkan keyakinan bagi kedua hal ini. Karena jika makna suatu 
teks dalil lebih luas daripada Iafazhnya, maka yang menjadi pedoman 
hukum adalah maknanya, sebagaimana yang dikatakan oleh A1 
Khaththabi. 

Imam An-Nawawi berkata, “Hadits ini mempakan dasar kaidah 
yang mengatakan, bahwa hukum segala sesuatu sebagaimana asalnya 
sampai ada keyakinan yang menunjukkan sebaliknya; dan keraguan yang 
timbul tersebut tidak dapat mendatangkan mudharat (bahaya).” 

Jumhur ulama berpcndapat sebagaimana kandungan hadits ini. 
Diriwayatkan dari Malik, beliau berpendapat bahwa wudhu tetap batal 
bila seseorang ragu apakah telah keluar sesuatu darinya atau belum. Lalu 
diriwayatkan dari Imam Malik bahwa wudhu orang seperti itu batal jika 
berada di luar shalat dan tidak batal bila dalam shalat. Perincian seperti 
ini dinukil pula dari A1 Hasan A1 Bashri. Namun pendapat pertama 
mempakan pendapat yang masyhur dalam madzhab Imam Malik seperti 
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dikatakan oleh Al Khaththabi, yang diriwayatkan Ibnu A1 Qasim darinya. 
Kemudian diriwayatkan pula oleh Ibnu Nafi’ dari Imam Malik, beliau 
berpendapat bahwa wudhu orang yang ragu tersebul tidak batal, sama 
seperti pendapat jumhur ulama. Sedangkan Ibnu Wahab meriwayatkan 
bahwa Imam Malik bcrkata, “Yang lebih aku sukai jika ia berwudhu.” 
Adapun riwayat yang membedakan antara di dalam dan di luar shalat 
tidak terbukti bcrasal dari pendapat Imam Malik, tapi bcrasal dari para 
pengikutnya. 

Kemudian sebagian ulama memahami hadits ini untuk mereka 
yang memiliki sikap was-was. Alasan mereka adalah, bahwa pcngaduan 
itu tidak mungkin ada kccuali adanya scbab tcrtcntu. Scbagaimana 
diterangkan dalam hadits yang lebih umum, yaitu hadits Abu Hurairah 
yang diriwayatkan oteh Imam Muslim, “ Apabila salah seorang di antara 
kamu merasakan dalam perutnya sesuatu lalu ia ragu apakah telah 
keluar darinya sesuatu atau belum, maka janganlah ia keluar dari masjid 
hingga mendengar bunyi atau menemukan (mencium) bau." Sabda beliau 
SAW, “ Janganlah ia keluar dari masjid ”, maksudnya adalah shalat, 
sebagaimana ditegaskan oleh Abu Dawud dalam riwayatnya. 

AI Iraqi berkata, “Pandangan yang dikemukakan oleh Imam Malik 
adalah pendapat yang lebih kuat, sebab beliau lebih menjaga shalat yang 
merupakan tujuan utama sehingga beliau tidak memperhitungkan keragu- 
raguan dalam membatalkan shalat terscbut. Scmentara selain beliau lcbih 
menjaga wudhu yang merupakan sarana, lalu mcrcka tidak mcmper- 
hitungkan keragu-raguan dalam hal hadats yang dapat mcmbatalkan 
wudhu tersebut. Padahal, menjaga scsuatu yang menjadi tujuan utama 
adalah lebih diutamakan daripada menjaga sesuatu yang hanya berfungsi 
sebagai sarana.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Pandangan ini cukup kuat mcnurut 
logika, tetapi tidak sesuai dengan indikasi hadits, dimana scseorang 
diperintahkan untuk tidak berbalik (membatalkan shalat) hingga bcnar- 
benar yakin (keluar angin).” 

A1 Khaththabi berkata, “Hadits ini dijadikan dalil oleh mercka yang 
mewajibkan dijatuhkannya hukuman dera bagi sescorang yang tercium 
dari mulutnya bau khamer, sebab dalam hadits ini beliau SAW telah 
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menjadikan hau itu sebagai sesuatu yang dapat dijadikan pedoman untuk 
menetapkan hukum.” Akan tetapi ada kemungkinan untuk dibedakan 
antara dua perkara ini, sebab hadd (hukum pidana) dalam Islam harus 
digugurkan bila ada syubhat (kesamaran) yang mengiringinya. Sementara 
masalah bau khamer adalah hal yang syubhat, berbeda dengan persoalan 
pertama (bau kentut) yang tidak mengandung syubhat. 



5. Berlaku Ringan Dalam Berwudhu 
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138. Diriwayatkan dari lbnu Abbas bahwasanya Nabi SAW tidur 
hingga mendengkur, kemudian beliau SA W shalat -dan barangkali 
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ia mengatakan, “ Beliau berbaring hingga mendengkur kemudian 
bangun lalu shalat " (Ali bin Abdullah berkata), “Setelah itu 
Sufyan menceritakan kejadian ini kepada kami berkali-kali. Cerita 
itu beliau riwayatkan dari Amru dari Kuraib dari lbnu Abbas, 
bahwasanya beliau berkata, ‘Pada suatu malam aku pernah 
menginap di rumah bibiku yang bernama Maimunah, Nabi SA W 
berdiri (bangun) di malam itu, maka ketika pada sebagian malam 
nabi SA W berdiri (bangun) lalu berwudhu dari suatu bejana yang 
tergantung dengan wudhu yang ringan -Amru menggambarkan 
betapa ringan dan sedikitnya wudhu tersebut- setelah itu beliau 
berdiri untuk shalat. Akupun berwudhu sebagaimana wudhu 
beliau, kemudian aku menghampirinya dan berdiri di sebelah 
kirinya. Lalu Nabi memindahkanku dan menempatkanku di sebelah 
kanannya. Nabi SA W shalat sebagaimana yang dikehendaki Allah, 
setelah itu beliau SAW tidur hingga mendengkur. Akhirnya 
datanglah kepadanya juru adzan untuk memberitahukan kepada- 
nya (waktu) shalat (telah masuk). Maka Nabi SA W pergi bersama 
orang itu lalu shalat tanpa berwudhu lagi. ' Kami bertanya kepada 
Amru, Sesungguhnya manusia mengatakan bahwa Rasulullah 
SAW tidur matanya tapi tidak tidur hatinya.' Amru berkata, ‘Aku 
mendengar Ubaid bin Umair berkata, bahwa Mimpi para nabi 
adalah wahyu. ’ Kemudian beliau membaca, ‘ Sesungguhnya aku 
melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu." ^Qs. Ash- 
Shaffaat (37): 102> 



Keterangan Hadits: 



(Berlaku ringan dalam berwudhu) maksudnya boieh berlaku ringan 
dalam wudhu. 




* 



Wjj (Dan barangkali ia mengatakan, “ Beliau SA W 



berbaring... ) Maksudnya bahwa Sufyan terkadang mengatakan, “Beliau 
SAW tidur" dan kadang ia mengatakan, “Beliau SAW berbaring.” Kedua 
lafazh ini bukan kata sinonim. Bahkan, antara keduanya mempunyai 
pengertian umum dan khusus dilihat dari satu segi. Beliau (Sufyan) tidak 
memaksudkan dalam hal ini untuk menggunakan salah satu dari lafazh 
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tersebut untuk menggantikan fungsi atau makna lafazh yang lainnya. 
Bahkan, apabila beliau meriwayatkan hadits ini dengan panjang lebar 
maka dikatakannya, “Beliau SAW berbaring lalu tidur” sepcrti yang akan 
disebutkan. Sedangkan jika beliau menceritakan hadits ini sccara ringkas 
rnaka ia mengatakan, “Beliau SAW tidur” maksudnya dalam keadaan 
bcrbaring, atau “Beliau SAW berbaring” maksudnya dalam keadaan 
tidur. 



-*• + + 4 #* - 

(*' — «i ( Pada suatu malam, maka Nabi SAW bangun... ) demikian 



lafazh yang dinukil sebagian besar perawi. Tetapi dalam riwayat Ibnu As- 

>■ 

Sakan dikatakan, — a (maka Nabi SAW tidur). Riwayat ini dibenarkan 






oleh A1 Qadhi lyadh sesuai teks selanjutnya, — > JIU' Jpm j Uli 



(Maka ketika pada sebagian malam Nabi SAW bangun). 



Akan tetapi tidak boleh untuk menetapkan bahwa Iafazh yang 
dinukil oleh sebagian besar perawi tersebut salah, sebab masih dapat 
dipadukan. Karena, kata lUi (maka ketika) adalah penjelasan dari yang 



sebelumnya. Sehingga kalimat kedua ini meskipun kandungannya sama 
dengan kalimat pertama, namun keduanya berbeda maknanya. 



> — LUjj jj — kt i — ( Amru menggambarkan betapa ringan dan 



sedikitnya wudhu tersebut). Ibnu Munir berkata, “Meringankan, 
maksudnya tidak banyak menggosok; dan maksud menyedikitkan adalah 
tidak membasuh lebih dari satu kali.” Ibnu Munir menambahkan, “Dalam 
hadits ini terdapat dalil akan kewajiban menggosok anggota wudhu. 
Sebab jika hal itu boleh ditinggalkan, maka dalam kondisi demikian tentu 
akan ditinggalkannya. Namun, tcmyata beliau tetap melakukannya.” 
Akan tetapi ini adalah pemyataan yang tidak dapat diterima, sebab tidak 
ada dalam riwayat itu yang menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah 
menggosok anggota wudhu, karena cukup mengaiirkan air di atas 
anggota wudhu adalah lebih ringan daripada menggosok meskipun 
sedikit. 



i — I — 1» i jki (. sebagaimana beliau wudhu). A1 Karmani berkata, 

“Ibnu Abbas tidak mcngatakan berwudhu sama seperti wudhubeliau, 
karena kesamaan tcrsebut tidak akan dapat dicapai olch orang lain.” 
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Hanya saja telah disebutkan dalam hadits ini sebagaimana akan 
diterangkan kemudian, bahwa Ibnu Abbas berkata, “Akupun berdiri dan 
melakukan sepcrti apa yang bcliau lakukan.” Penggunaan kata mitsl 
(scperti) tidaklah berkonsckucnsi pada musawat (persamaan) dari segala 
scgi. 

( shalat tanpa berwudhu lagi ) merupakan dalil bahwa 

tidur tidak temiasuk hadats (perkara yang membatalkan wudhu). Ia 
hanyalah suatu keadaan dimana sering menyebabkan hadats. Sebab mata 
beliau SAW tertidur namun hatinya terjaga. Jika terjadi sesuatu yang 
mcmbatalkan wudhu pada diri beliau, maka beliau akan mengetahuinya. 
Oleh karena itu, apabila beliau SAW bangun tidur kadang beliau 
berwudhu dan kadang tidak menguianginya lagi. Al Khaththabi berkata, 
“Hati beliau tidak tidur untuk memahami wahyu yang datang kepadanya 
pada saat beliau tidur.” 

♦ i 

' — di ( Kami bertanya). Yang bertanya adalah sufyan, dan hadits 

tentang ini adalah shahih scbagaimana akan disebutkan dari jalur 
periwayatan yang lain. Adapun Ubaid bin Umair adalah salah seorang 
pemuka di kalangan tabi’in. 

( Mimpi para nabi adalah wahyu). Teiah diriwayatkan 

oleh lmam Muslim dengan silsilah periwayatan yang bersambung kepada 
Nabi SAW, demikian pula hadits ini akan disebutkan kembali oleh Imam 
Bukhari pada kitab Tauhid dari riwayat Syuraik dari Anas. Adapun 
kontcks ayat yang dibacakan dcngan perkataannya bahwa mimpi para 
nabi termasuk wahyu adalah, apabila mimpi tidak termasuk wahyu maka 
tidak bolch bagi nabi Ibrahim untuk menyembelih anaknya demi 
mclaksanakan mimpinya. 

Sementara Ad-Dawudi (salah seorang pensyarah hadits Bukhari) 
merasa heran dan berkata, “Perkataan Ubaid bin Umair tidak ada 
korelasinya dengan persoalan yang dibahas dalam bab ini.” Hal itu 
karcna Ad-Dawudi telah membuat komitmcn tersendiri terhadap Imam 
Bukhari untuk tidak menukil suatu hadits kecuali yang ada hubungannya 
dengan pembahasan yang ada. Namun tidak ada seorang pun selain 
beliau yang membuat persyaratan seperti ini. Adapun jika yang beliau 
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(Ad-Dawudi) maksudkan dcngan perkataannya. bahwa perkataan Ubaid 
ini tidak ada sangkut pautnya dengan hadits yang dinukil dalam bab ini, 
maka hal itu tidak dapat diterima. 

Pembahasan selanjutnya tentang hadits ini akan dijelaskan lebih 
lanjut pada bagian Witir dalam kitab Shalat, insya Allah. 



6. Menyempurnakan Wudhu 
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✓ 



Ibnu Umar berkata, “Menyempumakan wudhu artinya 
membersihkan dengan sebersih-bersihnya.” 
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139. 7>/a/i diriwayatkan dari Kuraib (budak Ibnu Abbas) dari 
Usamah bin Zaid bahwasanya beliau mendengar Usamah herkata , 
“ Rasulullah SAW bergerak meninggalkan Arajah. Ketika tiba di 
suatu jalan pada suatu bukit, beliau turun dan buang air kecil 
kemudian berwudhu , namun tidak menyempurnakan wudhunya. 
Aku pun berkata, 'Apakah engkau akan shalat wahai Rasulullah ? ' 
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Beliau menjawah, 4 Nanti di tempat perhentian di depan/ Beliau 
SAW kemhali menaiki (kendaraannya). Ketika sampai di 
Muzdalifah , beliau SA W turun lalu benmdhu dan menyempurna- 
kan wudhunya. Setelah itu dikumandangkan iqamat untuk shalat, 
maka Nabi SAW shalat maghrib . Selanjutnya setiap orang 
menambatkan hewan kendaraannya di tempat masing-masing. 
Kemudian dikumandangkan igamat untuk shalat isya dan nabipun 
shalat. Beliau SA W tidak shalat (sunah) di antara kedua shalat itu 
(maghrih dan isya j." 



Keterangan Hadits : 

✓ / > 

j-** ji' Jdj ( Ibnu Umar berkata). Iladits tanpa silsilah periwayatan 



ini (hadits mu’allaq) telah dinukil oleh Abdurrazzaq berikut para 
periwayatnya daiam kitab Al Mushanna/ dimana silsilah periwayatnya 
adalah shahih. Hal ini termasuk menatsirkan sesuatu dengan hal yang 
menjadi konsekuensinya. Karena menyempumakan wudhu berkonse- 
kuensi pada bersihnya anggota wudhu. Telah diriwayatkan oleh Ibnu 
Mundzir melalui silsilah periwayatan yang shahih , bahwa Ibnu Umar 
mencuci kedua kakinya saat berwudhu sebanyak tujuh kali. Seakan-akan 
beliau benar-benar mencuci anggota wudhu ini melebihi dari yang 
lainnya karena kaki pada umumnya merupakan bagian yang bersentuhan 
dengan kotoran. Hal itu karena disebabkan kebiasaan mereka yang 
berjaian tanpa alas kaki, wallahu a ’ lam . 



( Namun tidak menyempurnakan wudhunya ) 

maksudnya berlaku ringan dalam melakukan wudhu atau sckedamya 
saja. Hal ini seperti pembahasan pada bab terdahulu. 






5bL_^ilc 



( Akupun berkata, Apakah kita akan shalatT ’). Kata 



Jdi dibaca fathah yang mempunyai dua kemungkinan; Pertama, 



sebagai suatu anjuran, yakni alangkah baiknya kita shalat. Kedua , sebagai 
pertanyaan, yakni “Apakah engkau hendak melakukan shalat wahai 
Rasulullah?” Kemungkinan kedua ini diperkuat oleh perkataan Usamah 
sendiri dalam salah satu riwayat, W a y\ cJii (Akupun berkata, 
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“Apakah engkau (Rasulullah) hendak melakukan shalat?”). Kata « jCaI' 

itu bisa juga dibaca dhammah , yakni, yang bcrarti 5 cJj cJU- 

>■ 

(telah tiba waktu shalat)* 



2 > 

dJUl_J>' jyJ-aJ' Jlii ( Beliau menjawab, 



“ Nanti di tempat perhentian di 



depan Ilal ini merupakan dalil disyari’atkannya wudhu agar 
senantiasa dalam keadaan suci, karena beliau SAW tidak melakukan 
shalat apapun dengan wudhu tersebut. Sedangkan mercka yang 

mengatakan bahwa maksud wudhu di sini adalah istinja ’ (cebok), adalah 

* 9 , , r 

pendapat yang salah berdasarkan perkataan Usamah riwayat lain, cJioJ 



* & % * d ' J 1 % * 

L-J? j — (Maka akupun menuangkan air sedang heliau SA W 



berwudhu) Juga berdasarkan hadits di atas, 
beliau tidak menyempurnakan wudhunya ). 



a J>j (Namun 









ilj J ji ( Beliau SA W turun lalu berwudhu seraya 



menyempurnakan wudhunya) Di sini terdapat dalil disyariatkannya 
mengulangi wudhu tanpa harus diselingi dengan shalat. Akan tetapi A1 
Khaththabi berkata, “Perkataan ini masih perlu dipertanyakan, sebab 
mungkin Nabi SAW melakukan wudhu untuk yang kedua kalinya karena 
beliau SAW berhadats.” 



Catatan : 

Air yang dipakai berwudhu pada saat itu adalah air zamzam. 
Keterangan tentang ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad bin 
Hambal dalam tambahan-tambahan beliau terhadap musnad bapaknya, 
dimana silsilah pcriwayatan yang beliau sebutkan mempunyai derajat 
hasan, dan riwayat itu berasal dari hadits Ali bin Abu Thalib. Hal ini 
mempakan sanggahan bagi mereka yang melarang mcnggunakan air 
zamzam selain untuk minum. Pembahasan selanjutnya tentang hadits ini 
akan dijeiaskan pada bab Haji. 
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7. Membasuh Muka dan Tangan Lebih dari Satu 

Cidukan 
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140. Diriwayatkan dari Atha ’ /;/>i Fava/' c/c/r/ Abbas , bahwa ia 

berwudhu lalu membasuh mukanya. Beliau mengambil air dengan 
tangannya kemudian berkumur-kumur dan memasukkan air ke 
hidung serta mengeluarkannya. Setelah itu beliau mengambil satu 
ciduk air lagi dengan tangannya lalu menjadikannya seperti ini - 
dituangkannya di atas tangannya yang lain- dan beliau membasuh 
mukanya dengan kedua tangannya itu . Seterusnya beliau 
mengambil air lagi lalu membasuh tangan kanannya, dan 
mengambil satu ciduk lagi kemudian membasuh tangan kirinya . 
Selanjutnya beliau mengusap kepalanya . Kemudian beliau 
mengatnbil seciduk air dengan tangannya dan memercikkan ke 
kaki kanannya hingga membasuhnya , dan beliau mengambil satu 
ciduk lagi lalu membasuh kakinya -yakni yang kiri- setelah itu 
beliau berkata , ‘Demikianlah aku melihat Rasulullah SAW 

berwudhu 
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Keterangan Hadits : 



“Bab membasuh muka dan tangan dengan satu cidukan”. Imam 
Bukhari memaksudkan perkataan ini untuk mcmberi pencgasan tentang 
tidak disyaratkannya menciduk air dengan kedua tangan secara 
bersamaan, sekaligus scbagai isyarat akan kclemahan hadits yang 
mcngatakan bahwasanya Nabi SAW biasa mcmbasuh muka dengan 
tangan kanannya. Lalu Al Hulaimi mencoba mcmadukan kedua riwayat 
itu. Bcliau mengatakan, “Mengambil air dcngan satu tangan dapat 
dipraktckkan pada saat sescorang berwudhu dari suatu bcjana dimana 
tangan kirinya dipakai untuk menuangkan air ke tangan kanannya, 
scdangkan rncngambil air dcngan menggunakan kcdua tangan dapat 
dilakukan pada saat menciduk air dari bejana secara langsung.” Akan 
tetapi konteks lafazh hadits ini tidak sejalan dengan keterangan beiiau, 
karena di sini disebutkan bahwa setelah menciduk air dengan satu 
tangannya, beliau menuangkan ke tangannya yang lain lalu membasuh 
mukanya dengan kedua tangan tersebut. 



'~py ( Bahwasanya ia berwudhu ), dalam riwayat yang dinukil 



oleh Abu Dawud terdapat tambahan scbelum lafazh ini. Abu Dawud 
meriwayatkannya dari jalur Hisyam bin Sa’id dari Zaid bin Aslam, 
dimana dikatakan, 




41' J_j->j 



y i 



(Apakah kamu mau untuk aku perlihatkan bagaimana Rasulullah 
SAW berwudhu? Dia minta dibawakan satu bejana yang berisi air...) 
Sementara dalam riwayat An-Nasa i dari Muhammad bin Ajlan dari 
Zaid, pada bagian awal hadits dikatakan, “Rasulullah SAW berwudhu 

lalu mengambil air dengan satu kali cidukan.” 

^ ^ * 

( Beliau mengambil satu ciduk air ). Secara lahiriah, bahwa 

berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung serta mengeluar- 
kannya termasuk dalam lingkup membasuh muka. Akan tetapi yang 
dimaksud dcngan membasuh muka pada kali pertama seperti tersebut 
dalam hadits ini lebih umum daripada makna yang wajib (membasuhnya) 
maupun sunah, karena beliau kcmbali membasuh muka untuk kedua 
kalinya setelah berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung serta 
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mcngeluarkannya; dan kali ini dilakukan dengan satu cidukan air 
tersendiri. Pada hadits ini terdapat pula keterangan untuk menyatukan 
antara berkumur-kumur dan mcmasukkan air ke hidung serta 
mengeluarkannya dcngan satu kali cidukan. Demikian pula dengan 
membasuh muka dengan kedua tangan sekaligus apabila dilakukan 
dengan satu kali cidukan, sebab satu tangan kadang tidak dapat mcliputi 
semua bagian muka. 

j , , , , s, * 

4 — ^ — $ ( Selanjutnya beliau mengusap kepalanya) Tidak 

X 

disebutkan bahwa mengusap kepala di sini menggunakan air tersendiri, 
maka kcterangan ini dijadikan pegangan oleh mereka yang mengatakan 
bahwa air musta ’mal (bekas dipakai) hukumnya adalah suci. Akan tetapi 
dalam riwayat Abu Dawud disebutkan, “Kemudian beliau mengambil air 
dengan tangannya lalu mengibaskan tangannya, setclah itu ia mengusap 
kepalanya.” Ditambahkan oleh Imam An-Nasa'i dari riwayat Abdul Aziz 
Ad-Darawardi dari Zaid, “Dan kedua telinganya sebanyak satu kali.” 
Dari riwayat Ibnu Ajlan dikatakan, “Bagian dalamnya dengan telunjuk 
dan bagian luamya dengan ibu jari.” Sedangkan dalam riwayat Ibnu 
Khuzaimah, “Beliau memasukkan kedua jari telunjuknya pada kedua 
telingannya.” 

( memerciki kakinya ), maksudnya membasahi kakinya 
sedikit dcmi sedikit sampai dapat dikatakan membasuh. 

i§J — J&- ( Hingga beliau membasuhnya) adalah penjeiasan yang 

menegaskan bahwa beliau tidak hanya sekedar mcmercikkan air ke 
kakinya. Adapun hadits yang disebutkan dalam riwayat Abu Dawud dan 
Hakim, “Bcliau memcrciki kaki kanannya, dan saat itu beliau sedang 
memakai sandal. Kemudian beliau mcngusap kaki tersebut dengan kedua 
tangannya, satu tangan di bagian atas kaki dan satu lagi di bagian bawah 
sandal.” Sesungguhnya yang dimaksud “mengusap” di sini adalah 
meratakan air ke seluruh bagian (kaki). Sementara telah dinukit riwayat 
shahih yang menyatakan bahwa beliau SAW pemah berwudhu sambil 
memakai sandal, sebagaimana akan disebutkan oleh Imam Bukhari dalam 
pembahasan selanjutnya dari hadits Ibnu Umar. Sedangkan pemyataan 
dalam hadits ini “Di bawah sandal” jika tidak pahami sebagai kata kiasan 
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dari kaki, maka termasuk riwayat syadz (menyelisihi riwayat yang lebih 
kuat). Perawinya adalah Hisyam bin Sa’ad, seorang yang tidak ditcrima 
bila rneriwayatkan hadits secara scndirian, lalu bagaimana lagi jika 
riwayatnya itu menyelisihi riwayat yang lebih kuat? 



0 A 



'T 



Jl 



( Dan beliau mengambil lagi salu ciduk air 



dengan tangannya lalu membasuh kakinya - yakni yang kiri) yang 
mengucapkan kata “ yakni ” adalah Zaid bin Aslam (perawi yang 
menerima hadits ini dari Atha ) ataupun para perawi sesudahnya. 



Hadits ini telah dijadikan dalil oleh Ibnu Baththal untuk 
menunjukkan bahwa air musta 'mal (yang telah dipakai bersuci) adalah 
suci hukumnya. Karena satu anggota wmdhu bila dibasuh satu kali, maka 
air bekas membasuh yang masih tersisa di tangan akan menyentuh 
anggota wudhu berikutnya. Demikian pula cidukan air yang berada di 
tangan bila dibasuhkan kepada anggota wudhu, maka dianggap sebagai 
air musta 'mal bagi anggota wudhu yang dibasuh (karena sebelumnya ia 
telah tersentuh oleh tangan). Namun perkataan ini dapat dijawab dengan 
mengatakan, “Selama air itu belum berpisah dengan tangan tidak dapat 
dikatakan air musta ’mal. Akan tetapi, jawaban ini butuh analisa yang 
lcbih mendaiam lagi.” 



8. Membaca Basmalah dalam Setiap Keadaan dan Saat 

Melakukan Hubungan Suami Isteri 
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141. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, ‘Apabila 
salah seorang di antara kamu mendatangi istrinya ( bersetubuh ) 
dan mengucapkan, ( Dengan nama Allah, Ya Allah , jauhkanlah 
kami dari syetan dan jauhkanlah syetan dariapayang Engkau 
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anugerahkan sebagai rezeki bagi kami', lalu ditetapkan bagi 
mereka berdua seorang anak, maka syetan tidak akan 
tnembahayakannya .” 



Keterangan Hadits : 



“Bab mcmbaca basmalah dalam setiap keadaan dan saat mclakukan 
jima’ (hubungan suami istcri).” Kata (jima’) telah dianeksasikan (a//zq/) 
dengan kata sebelumnya ( hal ). Hal ini tergolong aneksasi makna yang 
khusus tcrhadap makna yang umum, untuk memberi penekanan agar 
lebih dipcrhatikan. Sementara keumuman itu tidak kita dapatkan dari 
makna lahiriah hadits tersebut, melainkan dapat kita pahami dari metode 
Al Aula (lebih utama). Karcna apabila basmalah disyariatkan saat 
melakukan jirna ’ (hubungan suami istcri), sementara pada kondisi 
demikian lcbih dianjurkan untuk diam, maka tentu pada kondisi selain itu 
lebih utama lagi untuk mengucapkan basmalah. 



Dalam bab ini terdapat pula isyarat mengenai bantahan terhadap 
riwayat yang tidak menyukai menyebut nama Allah dalam keadaan 
buang air besar dan melakukan jima Meskipun kcbenaran hadits ini 
dapat diterima, tctapi hadits tersebut tidak bertentangan dcngan hadits 
yang disebutkan oleh Imam Bukhari dalam bab ini. Sebab riwayat yang 
mcnyatakan tidak disukai menyebut basmalah saat hubungan suami isteri 
dibatasi pada kondisi saat menginginkan hubungan biologis, scbagaimana 
akan dijelaskan pada pembahasan selanjutnya dari jalur pcriwayatan yang 
lain. Adapun hadits yang disebutkan oleh Imam Bukhari di sini 
pengertiannya dibatasi oleh riwayat yang dinukil oleh Imam Ibnu Abi 
Syaibah dari jalur AI Qamah dari Ibnu Mas’ud, “Biasanya Rasulullah 
SAW bila melakukan hubungan dengan isterinya, maka beliau 
mengucapkan, ' — V (Ya Allah, janganlah 



Engkau jadikan bagian bagi syetan terhadap rezeki yang Engkau berikan 
kepadaku). 



Selanjutnya hadits ini akan dibahas dalam bab nikah. Lalu AI 
Karmani menyebutkan bahwa dia pemah membaca pada naskah yang 
pemah dibacakan di hadapan AI Firabri, “Ditanyakan kepada Abu 
Abdullah ( Imam Bukhari), ‘Apakah boleh bagi mereka yang tidak dapat 
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bcrbahasa Arab mengucapkan doa itu dalam bahasa Persia?’ Beliau 
mcnjawab, ‘Ya, boleh.’ 



9. Apa yang Diucapkan Saat Buang Hajat 
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142. Diriwayatkan dari Abdul Aziz bin Shuhaib, ia berkata, " Aku 
mendengar Anas berkata bahwa. ‘Biasanya apabila Nabi SAfV 
memasuki tempat buang hajat, maka beliau berdoa, ‘Ya Allah, Aku 
berlindung kepada-Mu dari Al Khubuts dan Al Khaba its. 

Hadits ini diriwayatkan juga dari Ibnu Ar’arah dari Syu’bah. 
Ghundar berkata, “Telah diriwayatkan dari Syu’bah, ‘ Apabila salah 
seorang di antara kamu mendatangi tempat buang hajat . . .’” Lalu Musa 
berkata, “Telah diriwayatkan dari Hammad, ‘ Apabila telah masuk."' 
Scmentara Sa’id bin Zaid bcrkata, “Telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz, ‘ Apabila hendak masuk..."' 



Keterangan Hadits : 

“Bab apa yang diucapkan saat buang hajat”, yakni saat hendak 
masuk ke tempat buang hajat jika tempat tersebut memang khusus 
dipersiapkan untuk buang hajat. scdangkan jika ia bukan tempat yang 
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dikhususkan untuk buang hajat, maka perkataan Imam Bukhari di atas 
dipahami sebagaimana makna tekstualnya. 

Pcnycbutan bab ini dan beberapa bab sesudahnya (yakni sampai 
pada bab wudhu satu kali) teiah menimbulkan kemusykilan tersendiri, 
sebab beliau (Imam Bukhari) memulai kitab wudhu ini dengan 
menyebutkan bab-bab yang berhubungan dengan wudhu. Di antaranya 
beliau menyebutkan wajib wudhu, syarat dan keutamaannya. Demikian 
pula beliau menyebutkan bolehnya meringankan peiaksanaan wudhu, 
keutamaan untuk menyempumakannya, mencuci muka dan membaca 
basmalah. Meski bab yang membahas tetitang basmalah disebutkan lebih 
akhir daripada membasuh muka, namun hal itu tidak memberi pengaruh 
yang bcrarti. Sebab, penyebutan basmalah beriringan dengan awal mula 
membasuh muka. Untuk itu, masalahnya tidak berbeda apakah basmalah 
disebutkan sebelum masalah membasuh muka atau sebaliknya. Akan 
tetapi yang menjadi permasalahan bahwa setelah menyebutkan persoalan 
yang bcrhubungan dengan basmalah, beliau menerangkan mengenai apa 
yang diucapkan oleh seseorang saat mau ke tempat buang hajat. 
Selanjutnya beliau menyebutkan dengan bab-bab yang berhubungan 
dengan istinja '. Setelah itu beliau kembali lagi ke masalah wudhu yang 
dilakukan dengan membasuh -anggota wudhu- satu kali. 

Nampaknya hubungan antara bab yang satu dan bab lainnya di 
tempat ini tidaklah diketahui dengan baik oleh A1 Karmani, sehingga 
beliau berkata, “Dalam konteks apa sehingga bab tentang ‘basmalah’ 
disebutkan lebih akhir daripada bab-bab sebelumnya, padahal 

sesungguhnya ‘basmalah’ diucapkan sebelum membasuh muka? 
Kemudian apa hubungannya sehingga bab-bab tentang buang hajat 
disisipkan di antara bab-bab tentang wudhu?” Selanjutnya bcliau 
menjawab, “Aku katakan bahwa Imam Bukhari tidak terlalu 
memperhatikan urutan bab-bab yang beliau sebutkan, karena maksud 
utama beliau adalah menukil hadits-hadits dan apa yang berkaitan dcngan 
kitab shahih beliau, tidak ada maksud lain.” 

Akan tetapi jawaban yang beliau paparkan di tempat ini beliau 
bantah sendiri dalam kitab tafsir, dimana sctelah beliau (Al Kanuani) 
mendiskusikan perbuatan Imam Bukhari yang telah menukil beberapa 
masalah yang berhubungan dengan penafsiran beberapa lafazh, maka 
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beiiau berkata, “Andaikata Bukhari tidak menyebutkan masalah ini 
niscaya hal ini lcbih utama, sebab semua itu tidak masuk dalam lingkup 
pembahasan kitab bcliau.” 

Dcmikian juga yang beliau katakan di berbagai tempat pada saat ia 
tidak menemukan kesesuaian antara apa yang dikatakan oleh Imam 
Bukhari dengan bahasan kitabnya. Padahal segala apa yang disebutkan 
oleh Imam Bukhari dalam menafsirkan lafazh-lafazh yang rumit beliau 
nukil dari para pakar di bidang itu; seperti Abu Ubaidah, An-Nadhr bin 
Syamuel dan A1 Farra’ serta sclain mereka. Adapun dalam masalah- 
masalah fikih, umumnya beliau berpedoman dcngan pendapat Syafi’i dan 
Abu Ubaid serta lainnya. Sedangkan seluk beluk ilmu kalam dinukil dari 
A1 Karabisi, Ibnu Kilab dan lainnya. 

Yang lebih aneh lagi, A1 Karmani mengatakan bahwa Imam 
Bukhari tidak bcrmaksud untuk menyusun secara baik urutan bab-bab 
dalam kitab ini. Padahal tidak ada di antara sckian banyak penulis yang 
dikenal memperhatikan persoalan ini dengan baik selain Imam Bukhari. 
Hingga sejumlah ulama berkata, “Sungguh Imam Bukhari memiiiki 
pemahaman yang benar-benar mendalam dalam menyusun urutan bab- 
bab dalam kitab ini.” 

Dalam syarah ini saya telah menyebutkan dengan jelas ketelitian 
Imam Bukhari. Setelah melakukan penelitian dalam masalah ini, sekilas 
saya mendapatkan apa yang diduga oleh orang-orang yang beranggapan 
bahwa Imam Bukhari tidak memperhatikan penyusunan bab-bab dengan 
urutan yang baik seperti yang dikatakan oleh A1 Karmani. Akan tetapi 
dalam masalah shalat, beliau telah memperhatikan umtan-umtan bab 
secara sempuma sebagaimana yang akan saya jelaskan. 

Adapun dalam pembahasan tentang wudhu ini, terbersit dalam 
benak saya bahwa Imam Bukhari terlcbih dahulu menyebutkan 
kewajiban wudhu sebagaimana yang telah saya sebutkan, karena wudhu 
merupakan syarat sahnya shalat. Setelah itu beliau mcnyebutkan 
keutamaan waidhu serta keterangan bahwa wudhu tidak wajib mclainkan 
benar-benar yakin berhadats. 

la juga menyebutkan bahwa membasuh anggota wudhu melebihi 
dari batasan yang ditetapkan adalah bukan menjadi syarat, tetapi jika hal 
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itu dilak.ukan maka lcbih utama. Di samping itu beliau menycbutkan pula 
keterangan untuk mcmbasuh sebagian anggota wudhu dengan sekali 
cidukan tangan. Dcmikian pula membaca basmalah saat akan wmdhu, 
disyariatkan sebagaimana hal ini disyariatkan bagi mereka yang akan 
buang hajat. 

Lalu dari sini bcliau mcnyebutkan adab istinja ’ dan syarat- 
syaratnya. Setelah itu beliau kembali menerangkan bahwa yang wajib 
dalam berwudhu adalah membasuh anggota wudhu satu kali-satu kali, 
sedangkan membasuhnya dua atau tiga kali adalah sunah. Selanjutnya 
beliau menyebutkan istinsyaq (memasukkan air ke dalam hidung) scbagai 
isyarat untuk membersihkan anggota yang tersembunyi sebelum yang 
biasa nampak. Oleh karena dalam hadits tentang istinsyag terdapat 
perintah untuk islinja ' (cebok) dengan menggunakan batu dalam jumlah 
yang ganjil, maka beliau memuatnya dalam judul bab tersendiri karena 
masih dalain lingkup kebersihan. 

Lalu beliau kembali membahas hukum berlaku ringan dalam 
berwudhu. Beliau menulis satu bab dengan judul membasuh kaki dan 
bukan mcngusap sepatu, dimana hal ini sebagai isyarat bahwa berlaku 
ringan saat berwudhu tidak cukup dengan sekedar mengusap dalam artian 
tidak mencapai kategori membasuh. Kemudian beliau membahas 
masalah berkumur-kumur, karenanya merupakan bagian yang mengiringi 
istinsyag (memasukkan air ke dalam hidung). 

Setelah itu beliau menyebutkan masalah “membasuh kedua mata 
kaki”, agar tidak timbul dugaan bahwa keduanya bukan termasuk kaki. 
Beliau menyebutkan pula “membasuh kedua kaki yang memakai sandal”, 
sebagai bantahan bagi mereka yang mencukupkan membasuh sandal bagi 
yang memakainya. Setelah itu beliau menyebutkan keutamaan memulai 
anggota wudhu bagian kanan, kapan seseorang wajib mencari air wudhu, 
hukum air yang dipakai berwudhu, hal-hal yang mewajibkan wudhu dan 
meminta bantuan saat berwudhu. 

Kemudtan beliau menyebutkan hal-hal yang tidak boleh dilakukan 
oleh orang yang tidak dalam keadaan berwudhu. Setiap kali beliau 
menyebutkan salah satu anggota selalu diiringinya dengan hal-hal yang 
ada hubungannya dengan hal itu bagi mereka yang memperhatikannya 
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dcngan cermat, hingga akhirnya beliau mcngakhiri kitab wudhu dengan 
metodc seperti ini. Namun pada bagian shalat, beliau (Imam Bukhari) 
menempuh metode yang lebih mudah, dimana beliau mcnycbutkan 
urutan bab dengan kesesuaian yang sangat jelas. Scakan-akan beliau 
begitu mendalami persoalan tersebut, wallahu a 'latn. 



Lafazh £ JaJ' adalah bentuk jamak dari sedangkan 

o 

adalah bentuk jamak dari Adapun maksudnya adalah syetan jenis 



laki-laki dan perempuan, demikian yang dikatakan oleh A1 Khaththabi 
dan Ibnu Hibban scrta lainnya. 



Disebutkan dalam Naskah Ibnu Asakir, “Abu Abdullah (Imam 

O 0 

Bukhari) berkata, ‘lafazh d; — kadang pula dibaca yang berarti 



scsuatu yang tidak disukai, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu A1 
Arabi. Jika dalam bentuk perkataan, maka berarti caci maki. Apabila 
dalam bcntuk ideologi, maka berarti kekufuran. Jika berupa makanan, 
maka ia adalah makanan yang haram. Apabila berbentuk minuman, maka 
ia adalah minuman yang berbahaya. Atas dasar ini, maka yang dimaksud 
dengan Al Khaba its adalah maksiat ataupun perbuatan-perbuatan tercela 
secara umum. Oleh karena itu, maka dalam riwayat Tirmidzi dan yang 
lainnya disebutkan, “Aku berlindung kepada Allah dari Al Khubts dan Al 
Khabiits ” atau ' VI l Khubuts dan Al Khaba ’ its ” yakni dari segala sesuatu 
yang tidak disukai dan yang tercela, ataupun syctan taki-laki dan 
perempuan. 



Nabi SAW memohon perlindungan tcrsebut untuk menampakkan 
sikap pcnghambaan. Di samping itu, Nabi juga mengeraskan suaranya 
saat mcmbacanya, hal itu untuk mengajari para sahabatnya. Hadits ini 
telah diriwayatkan oieh A1 Umari melalui jalur periwayatan Abdul Aziz 
bin A1 Mukhtar dari Abdul Aziz bin Shuhaib dalam bentuk perintah, 
bcliau bcrsabda, “ Apabila kamu masuk ke tempat buang hajat maka 
ucapkanlah, ‘Dengan narna Allah, aku berlindung kepada Allah dari Al 
Khubuts dan Al Khaba its.’" Silsilah periwayatan hadits ini sesuai 
klasihkasi hadits shahih yang dimuat dalam kitab Imam Muslim. Dalam 
riwayat ini terdapat tambahan untuk mengucapkan basmalah, dan aku 
tidak menemukannya kecuali dalam riwayat ini. 
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5 ' ( Hadits ini diriwayatkan pula dari Ibnu Ar'arah). 



Nama beliau adalali Muhammad, dan hadits yang beliau riwayatkan 
dinukii oleh Imam Bukhari dalam bab doa. 



J' S_j ( Dan Ghundar berkata). Hadits tanpa silsilah 

periwayatan ini disebutkan oleh Al Bazzar berikut para perawinya dalam 
musnad beliau dari Muhammad bin Basysyar Bandar, dari Ghundar 
dengan redaksi beliau. Hadits ini dinukil pula oleh Ahmad bin Hambal 
dari Ghundar dengan lafazh, J — 'ij (Apabila salah seorang di antara 

kamu masuk). 

✓ ✓ ^ 

(Musa herkata ) maksudnya adalah Musa bin Isma’il At> 

Tabudzaki. Sedangkan Hammad adalah Ibnu Salamah, yakni Abdul Aziz 
bin Shuhaib. Hadits melalui jalur periwayatan ini, para perawinya 
disebutkan secara lengkap oleh A1 Baihaqi dengan lafazh seperti di atas. 

j — ij ji Jlij ( Sementara Sa'id bin Zaid berkata). Beliau adalah 

saudara Hammad bin Zaid, dan riwayat beliau ini disebutkan oleh Imam 
Bukhari berikut silsilah periwayatannya dalam kitab Al Adab Al Mufrad, 
dimana beliau berkata, “Abu Nu’man telah menceritakan kepada kami 
dari Sa’id bin Zaid, dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas. la berkata, 
‘Biasanya Nabi SAW jika ingin memasuki tempat buang hajat, beliau 
mengucapkan..." seperti hadits dalam bab ini.” 



Riwayat ini memberi penjelasan mengenai maksud dari lafazh 
hadits di atas yang berbunyi, “Biasanya apabila Nabi SAW memasuki 
tempat buang hajat.” Yakni beliau mengucapkan doa pada saat akan 
inasuk, bukan setelah inasuk. Ini khusus tempat yang telah disiapkan 
untuk buang hajat, hai itu dapat dipahami dari kata “ masuk ”. Maka Ibnu 
Baththal berkata, “Apabila salah scorang di antara kamu mendatangi 
tempat buang hajat. . jauh lebih umum karena cakupannya cukup luas. 



Dalam hal ini ada dua pembahasan yang perlu diperhatikan; 
Pertama, apakah dzikir ini khusus pada tcmpat-tempat yang khusus 
disiapkan untuk buang hajat dikarenakan tempat-tempat tersebut didiami 
syetan sebagaimana disebutkan dalam hadits Zaid bin Arqam dalam kitab 
As-Sunan , ataukah dzikir ini diucapkan secara umum, bahkan scscorang 
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yang kencing di samping rumah? Yang lebih benar adalah pandangan 
kedua, selama seseorang belum memuiai buang hajat. 

Penibahasan kedua , kapankah dzikir itu diucapkan? Barangsiapa 
yang memandang makruh untuk menyebut nama Allah dalam kondisi 
seperti ini, maka ia memberi perincian sebagai berikut; apabila di tempat 
yang disiapkan khusus untuk buang hajat maka diucapkan pada saat 
sebelum masuk. Adapun pada tempat selain itu, maka diucapkan pada 
awal mula melakukan pekerjaan buang hajat seperti saat hendak 
menyingkap pakaian. Demikian pendapat jumhur ulama. Mereka 
mengatakan pula bahwa bagi orang yang lupa, maka ia mengucapkannya 
dalam hati, bukan dcngan lisannya. Sedangkan mereka yang 
membolehkan seperti dinukil dari Malik, tidak membutuhkan perincian 
seperti di atas. 

Pcrlu diperhatikan bahwa Sa’id bin Zaid yang meriwayatkan 
keterangan tentang makna dari perkataan, “ Apabila Nabi SA W masuk 
tempat buang hajat ", adalah orang yang shaduq, sebagian ulama telah 
memperbincangkan tentang hafalannya. Riwayat beliau tidak disebutkan 
oleh Imam Bukhari kecuali di tempat ini, dan itupun hanya dalam bentuk 
ta 'liq (tanpa mcnycbutkan silsilah periwayatannya). Akan tetapi yang 
meriwayatkan lafazh seperti ini bukan hanya beliau sendiri, dimana 
lafazh serupa telah diriwayatkan oleh Musaddad dari Abdul Warits dari 
Abdul Aziz. Lalu diriwayatkan pula oleh A1 Baihaqi dari jalur 
periwayatan Abdul Aziz, dimana kedudukannya sama seperti klasifikasi 
hadits shahih yang dimuat dalam Shahih Bukhari. 




mHJMiWNtUUt 

< Cojtnr** 
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10. Bab Menyiapkan Air di Tempat Buang Hajat 



^ ^ ✓ x x x D X X S /• 

> / . > o x x , i ^ ^ , * f , ^ 



: J' — i J y m j' oJ' J 




1 43 . Diriwayatkan dari lbnu Abbas bahwasanya Nabi SA W masuk 
ke tempat buang hajat, dan aku menyiapkan air wudhu untuknya. 
Maka Nabi SAW bertanya, "Siapakah yang menyiapkan air ini? ” 
Lalu diberitahukan kepadanya bahwa aku yang meletakkannya, 
lalu beliau berdoa, "Ya Allah, berilah dia pemahaman yang 
mendalam tentang agama." 



Kcterangan Hadits: 




y' M 

ii ( aku menyiapkan air wudhu untuknya), yakni air 



untuk beliau pakai berwudhu. Lalu ada pula yang mengatakan bahwa ada 
kemungkinan air tcrscbut diberikan oleh Ibnu Abbas kepada Nabi untuk 
dipakai beristinja’ (cebok). Akan tetapi, pandangan ini pcrlu dicermati 
lebih lanjut. 

/ X 

— > (Lalu diberitahukan) tclah disebutkan dalam kitab “Ilmu” 

* 

bahwa yang membcritahukan hal itu adalah Maimunah binti A1 Harits 
(bibi Ibnu Abbas). At-Taimi berkata, “Dalam hadits ini terdapat 
keterangan bahwa membalas suatu kebaikan dengan doa adalah sangat 
dianjurkan.” Lalu Ibnu A1 Munir bcrkata, “Kesesuaian doa untuk Ibnu 
Abbas agar diberi pemahaman tentang agama sctclah beliau menyiapkan 
air tersebut, adalah karena Ibnu Abbas merasa ragu apa yang harus 
dilakukan antara tiga hal berikut ini; yaitu masuk kc tcmpat Nabi sarnbil 
membawa air, mcletakkan air di dekat tempat tersebut agar mudah 
didapat, atau tidak melakukan apa-apa. Kemudian Nabi melihat bahwa 
apa yang tclah dilakukan oleh Ibnu Abbas itu lebih tcpat. Karena jika ia 
masuk dengan membawa air, maka hal itu dapat menyingkap aurat beliau 
SAW. Sementara jika ia tidak berbuat apa-apa, maka akan menyulitkan 
beliau SAW untuk mendapatkan air. Perbuatan Ibnu Abbas ini 
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mcnunjukkan kecerdasannya, maka Nabi mcndoakannya untuk diberi 
pemahaman tentang agama agar ia dapat mempcroleh manfaat. 
Sementara sebagian pcmbahasan hadits ini telah diterangkan terdahulu 
dalam bab llmu. 



11. Tidak Boleh Menghadap Kiblat Saat Buang Air 
Besar atau Kecil, Kecuali Bila Berada Dalam Suatu 
Bangunan atau Terhalang Tembok Maupun yang 

Sepertinya 



aUI J Jli :JL5 



J' '* - , 



✓ ✓ ✓ 



144. Diriwayatkan dari Abu Ayyub Al Anshari bahwa ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Apabila salah seorang di antara 
kamu mendatangi tempat buang air besar, maka janganlah ia 
menghadap ke arah kiblat dan jangan pula membelakanginya. 
Akan tetapi, menghadaplah ke timur atau ke barat.” 



Keterangan Hadits : 

Pengertian “Kecuali bila berada di suatu bangunan, terhadang 
tembok maupun yang sepertinya” adalah seperti batu bcsar, pagar, pohon 
dan pembatas-pcmbatas lain. A1 Isma’ili berkata, “Dalam hadits yang 
disebutkan pada bab ini tidak ada keterangan yang mengindikasikan 
pengecualian seperti itu.” Perkataan ini aku jawab dengan tiga jawaban: 
Pertama, bahwa pengecualian itu didasarkan pada hakikat lafazh Al 
Gha'ith (tempat buang air besar) di mana menurut hakikat bahasa, Al 
Gha ith adalah suatu tempat datar di muka bumi yang terdapat di 
lapangan terbuka. Meskipun setelah itu lafazh Al Gha 'ith dipakai untuk 
nama semua yang dikhususkan sebagai tempat buang air besar dalam arti 
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maja: (kiasan). Maka, larangan dalam hadits di atas khusus untuk tempat 
yang terbuka. Sebab suatu lafazh bila tidak dibatasi dengan sesuatu, maka 
maknanya kembali kepada hakikat lafazh tersebut. Jawaban ini di- 
kemukakan oleh A1 lsma’ili yang merupakan jawaban yang terkuat. 

Kedua, menghadap ke arah kiblat dapat terealisasi bila seseorang 
berada di lapangan terbuka, sementara bila terhalang tcmbok atau 
bangunan, maka secara adat kebiasaan dinamakan menghadap kepada 
hal-hal tersebut. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu A1 Munir. 
Pendapat ini menjadi kuat bila dikatakan bahwa tempat-tempat untuk 
buang air besar tidak dapat digunakan untuk shalat, sehingga tidak ada 
istilah kiblat pada tempat-tempat tersebut. Akan tetapi jawaban ini 
dikritisi, karena ha! itu mengakibatkan tidak sahnya shalat seseorang 
yang antara ia dengan Ka’bah ada tempat yang tidak sah untuk 
dipcrgunakan shalat, dan ini adalah batil. Ketiga, pengecualin di atas 
adalah berdasarkan hadits Ibnu Umar yang disebutkan setelah bab ini, 
sebab hadits-hadits Nabi SAW adalah merupakan satu kesatuan. Jawaban 
ini diutarakan olch Ibnu Baththal serta disetujui oleh Ibnu Tin dan 
lainnya. 

Apabila dikatakan, “Mengapa kamu memberi makna.-t/ Gha ith 
sebagaimana arti hakikinya dan tidak mengartikannya dengan arti yang 
lebih luas, schingga dapat mencakup tempat terbuka maupun bangunan 
tertutup. Tcrlcbih lagi sahabat yang meriwayatkan hadits ini tclah 
memberi makna hadits tadi dalam arti yang luas dan umum, dimana 
beliau -sebagaimana yang akan disebutkan oleh Imam Bukhari dalam 
bab Kiblat penduduk Madinah pada awal mula disyariatkannya shalat- 
berkata, “Kami mendatangi negeri Syam, lalu kami temui tempat-tempat 
untuk buang hajat telah dibangun menghadap kiblat, maka karni pun 
bcrpaling (mengambil arah berlawanan) dari arah bangunan itu seraya 
memohon ampun.” 

Pertanyaan ini dapat dijawab dengan mengatakan, “Abu Ayyub A! 
Anshari (perawi hadits yang dimaksud) telah memberi makna lafazh Al 
Gha 'ith dari segi hakikat dan majaz sekaligus, dan itulah yang seharus- 
nya dilakukan. Seakan-akan hadits yang mengkhususkan makna itu 
hanya pada tempat tcrbuka belum sampai kepada beliau. Adaikata tidak 
ada hadits Ibnu Umar yang mengindikasikan bahwa yang dimaksud 
dengan larangan menghadap kiblat saat buang air besar tidak berlaku 
pada tempat tertutup scperti bangunan, niscaya kami akan berpendapat 
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pula bahwa larangan itu berlaku umum baik di tempat terbuka maupun 
tertutup. Sementara mengamalkan kedua dalil yang ada lebih utama 
daripada mengabaikan salah satunya. Disebutkan dalam hadits Jabir, - 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu 
Khuzaimah dan lainnya- sebuah keterangan yang mcnguatkan pandangan 
ini. Adapun lafazh hadits tcrsebut versi Imam Ahmad, adalah: 



*£f, P :Jts .AJi V3> lii 1*- y ol 0 &\ OlT 

* * ✓ y 

aL*j\ , f-Q-— a J »\ju Aj y» . U3 



j . 



9 ' ~ S 



✓ / / 



✓ X 



( Rasulullah 5.4 JJ' melarang kami memhelakangi alau menghadap 
kihlat dengan kemaluan-kemaluan kami saat kami menumpahkan air 
( kencing ). Jabir menambahkan, “Kemudian aku pernah melihat beliau 
SA IV setahun sebelum wafat kencing dengan menghadap kiblat .”) 
Sebenamya hadits ini bukan sebagai penghapus hukum larangan 
menghadap kiblat sebagaimana anggapan sebagian orang, akan tetapi 
hadits ini harus dipahami bahwa kejadian tersebut berlangsung di tempat 
tertutup (bangunan) mengingat kebiasaan Nabi SAW yang senantiasa 
menutup diri bila meiakukan hal-hal sepcrti itu. Adapun ketika Ibnu 
Umar melihat beliau sedang kencing adalah tanpa sengaja -sebagaimana 
disebutkan kemudian- demikian pula dengan kejadian yang dialami oieh 
Jabir. 



Pandangan yang mengatakan bahwa perbuatan itu hanyalah khusus 
dibolehkan bagi Nabi tidak dapat dibenarkan, karena perkara yang 
khusus bagi Nabi SAW tidak ditetapkan dcngan dalil yang masih 
mcmiliki kcmungkinan lain. Scmcntara hadits Ibnu Umar yang akan 
disebutkan kemudian memberi keterangan bolchnya buang hajat sambil 
mcmbelakangi kiblat apabila berada di tempat tertutup (bangunan), 
sementara hadits Jabir menunjukkan kebolehan menghadap kiblat. 
Andaikata bukan karena hadits Jabir ini, tentu hadits Abu Ayyub (tentang 
larangan menghadap kiblat saat buang hajat) tidak dikhususkan dengan 
hadits Ibnu Umar selain kebolehan untuk membelakanginya saja, dan 
tidak boleh dikatakan bahwa kebolehan untuk menghadap kiblat diana- 
logikan dcngan keterangan yang membolehkan membelakanginya. 
Analogi dalam hal ini tidak diperbolehkan, karcna mcnghadap kiblat jauh 
lcbih berat kadamya dibandingkan dcngan membelakanginya. 

Lalu sebagian ulama ada yang berpedoman dcngan hadits ini 
sehingga membolehkan untuk membelakangi kiblat saat buang hajat dan 
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tidak boleh untuk mcnghadapnya, pendapat ini dinukil dari Abu Hanifah 
serta Ahmad. Di samping itu ada pula pendapat yang membedakan antara 
tcmpat terbuka dan tempat tertutup (dalam bangunan tertcntu), dintana 
mereka memperbolchkannya di tempat tertutup dan nielarangnya di 
tcmpat tcrbuka, baik menghadap maupun membelakangi-nya. Jumhur 
ulama berkata, ‘‘Pendapat tcrakhir ini adalah pendapat madzhab Imam 
Malik, Imam Syafi’i dan Ishaq, Ini mcrupakan pendapat yang paling 
netral, karena ia telah mengamalkan seluruh dalil yang ada. Pendapat ini 
diperkuat pula dari sisi logika -seperti yang telah disebutkan tcrdahulu 
dari Ibnu Munir- bahwa menghadap kiblat dalam ruangan (bangunan) 
menurut kebiasaan dikatakan menghadap ke dinding (bukan ke kiblat), 
dan di samping tcmpat-tcmpat khusus untuk buang hajat adalah tempat 
syetan, sehingga tidak pantas dikatakan bahwa tempat itu memiliki kiblat, 
berbeda dengan tcrnpat yang tcrbuka atau tanah lapang.” 

Ulama yang lain berpcndapat bahwa nienghadap dan mem- 
belakangi kiblal adalah haram mutlak. Ini adalah pcndapat yang masyhur 
dari Abu Hanifah serta Ahmad. Dcmikian pula pendapat Abu Tsaur 
(salah seorang ulama mazhab Syafi i). Adapun yang mcndukung 
pendapat ini dari madzhab Maliki adalah Ibnu A1 Arabi, scmentara dari 
madzhab Azh-Zhahiriyah adalah Ibnu Hazm. Hujjah (alasan) yang 
mcrcka kemukakan adalah sesungguhnya larangan harus didahulukan 
daripada pembolehan, sementara mereka menganggap hadits Jabir yang 
telah kami isyaratkan tcrdahulu scbagai hadits yang tidak shahih. 

Di sisi lain ada pula ulama yang membolehkan secara mutlak, dan 
ini adalah pandangan Aisyah, Urwah, Rabi’ah dan Dawud. Mereka 
beralasan bahwa hadits-hadits dalam masalah ini saling bertentangan, 
maka dari itu kita harus kembali kcpada hukum asal yaitu ibahah (boleh). 

Demikianlah cmpat madzhab yang masyhur di kalangan ulama, 
dimana Imam Nawawi tidak menukil dalam kitabnya Syarh Al Muhadz- 
dzab selain keempat pendapat tersebut. Namun dalam persoalan ini masih 
ada lagi tiga pcndapat lain. yaitu; pertama , bolch mcnghadap kiblat saat 
berada dalam bangunan saja dengan berpegang pada makna lahir (zhahir) 
hadits Ibnu Umar. Pendapat ini dikcmukakan olch Abu Yusuf. Kedua, 
Haram secara mutlak nteskipun sckcdar menghadap kiblat yang telah 
dihapus, yakni Baitul Maqdis. Pendapat ini dinukil dari Tbrahim dan Ibnu 
Sirin. Mereka berpedoman dengan hadits Ma'qil Al Asadi, 



FATHUL BAARI 



45 




J' J jJ J&' Jr^ J ĕ 




s 



(Rasulullah SA W melarang kita untuk menghadap dua kiblat pada 
saat kencing dan buang air besar). (HR. Abu Dawud dan lainnya. Hadits 
ini dha 7/'(lemah) karena dalam silsilah periwayatannya terdapat seorang 
perawi yang majhul (tidak dikenal). 



Seandainya hadits ini shahih, mesti dipahami bahwa yang 
dimaksud adalah penduduk Madinah dan daerah yang searah, sebab bila 
mereka menghadap ke Baitul Maqdis berarti telah mcmbelakangi Ka’bah. 
Sesungguhnya yang menjadi sebab larangan itu adalah membelakangi 
Ka’bah, bukan menghadap Baitul Maqdis. Lalu Imam A1 Khaththabi 
mengklaim adanya ijma’ (kesepakatan ulama) yang mengatakan tidak 
haram menghadap Baitul Maqdis jika menghadapnya tidak mem- 
belakangi Ka’bah. Akan tetapi apa yang beliau katakan ini masih 
dipertanyakan bcrdasarkan keterangan yang telah kami sebutkan, yaitu 
pendapat Ibrahim dan Ibnu Sirin dimana pendapat ini juga disctujui oleh 
sebagian ulama madzhab Syafi’i, sebagaimana dinukil oleh Ibnu Abi Ad- 
Damm. 



Ketiga, pengharaman tersebut hanya berlaku bagi penduduk 
Madinah dan daerah yang searah dengannya. Adapun negeri-negeri yang 
kiblatnya berada di bagian timur dan barat diperbolehkan menghadap 
atau membelakangi kiblat saat buang hajat, baik berada dalam bangunan 
maupun di tempat terbuka. Pendapat ini berdasarkan pada keumuman 

lafazh dalam sabda beliau SAW, / >ji J -» (Akan tetapi hendaklah 



kamu menghadap ke timur atau ke barat). Abu Awanah -salah seorang 
sahabat Imam Al Muzani- berkata, ‘imam Bukhari justem mcmahami 
sebaliknya, dimana bcliau menjadikan hadits ini untuk menunjukkan 
bahwa kiblat tidaklah berada di timur maupun barat.” Kcterangan ini 
akan dipaparkan pada bab tentang kiblat penduduk Madinah dalam kitab 
shalat, insya Allah Ta 'ala. 

O < / 

JJu — L-u S 5 (Janganlah ia mcnghadap ke arah kiblat ) maksudnya 

adalah Ka bah. Sedangkan perkataan beliau, Li dan jangan pula 
membelakanginya . . .” dalam riwayat Imam Muslim terdapat tambahan, 

JaJt — p y oj (Saat kencing dan buang air besar). Secara lahir (zhahir) 

* 

lafazh Jj — h (kencing) merupakan larangan khusus bagi sesuatu yang 

9 ' 
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keiuar dari aurat, dimana tujuan larangan tersebut adalah memuliakan 
kiblat agar tidak dicemari dengan mengarahkan najis kepadanya. 



Kesimpulan ini diperkuat oleh riwayat 



Jabir yang mengatakan, diy» lit 



tUJ' (apabila kami menumpahkan air [kencing]). 



Ada pula yang mengatakan bahwa tujuan larangan tersebut adalah 
terbukanya aurat (dalam menghadap kiblat), sehingga atas dasar ini 
larangan untuk menghadap kiblat tersebut berlaku sccara umurn dalam 
semua yang dapat menyebabkan terbukanya aurat, seperti saat melakukan 
hubungan suami isteri. 



Ibnu Syasy A1 Maliki telah menukil bahwa pendapat di atas 
merupakan salah satu pandangan dalam madzhab mercka (Maliki), 
seakan-akan orang yang mengemukakan pendapat ini berpegang pada 

J 9 % * * } 9 + 

riwayat dalam kitab Al Muwaiha ’ dengan lafazh, jyL iQJi 'i 



(Janganlah kamu menghadap kiblat dcngan kemaluan kamu (dalam 
keadaan tcrbuka)). Akan tetapi makna hadits ini dipahami sebagaimana 
hadits sebelumnya, yakni saat seseorang buang hajat. Hal itu sebagai 
langkah untuk memadukan antara dua riwayat yang ada, wallahu a 'lam. 



Adapun perkataan Abu Ayyub, (maka kami pun bcrpaling 



(mengambil arah berlawanan) daripada arah bangunan itu seraya 
memohon ampun) akan kami jciaskan kemudian, dimana hadits itu 
disebutkan oleh Imam Bukhari pada pcrmulaan pembahasan tentang 
shalat. 




mPOMGSUMUUt 
Cojmr ** 
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12. Buang Hajat di Atas Dua Batu Bata 
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145. Diriwayatkan dari Wasi’ bin Habban dari Ahdullah bin Umar 
bahwasanya dia berkata, “Sesungguhnya manusia rnengatakan, 
‘Apabila engkau duduk untuk buang hajat, maka janganlah 
menghadap kiblat dan jangan pula menghadap Baitul Maqdis. 
Maka Abdullah bin Umar berkata, “Sungguh aku telahnaikke 
atap rumah milik karni, maka aku melihat Rasulullah SA W (duduk) 
di atas dua balu bata seraya menghadap Baitul Maqdis untuk 
buang hajat. ” Beliau berkata, “Barangkali engkau lermasuk 
orang-orang yang shalat di atas pangka! paha. ” Akupun 
menjawab, “Aku tidak tahu, demi Allah." 

Malik berkata, “Yakni orang yang shalat namun tidak terangkat 
badannya dari bumi, sujud dcngan kondisi badan mcnempcl ke tanah.” 



Keterangan hadits : 

Yang dimaksud dalam kalimat, “bahwasanya dia berkata...” adalah 
Ibnu Umar, sebagaimana telah dinyatakan secara tegas oleh Imam 
Muslim dalam riwayatnya, dan lafazh hadits ini akan disebutkan 
kemudian. Adapun mereka yang mengatakan bahwa yang berkata di sini 
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adalah Wasi’ bin Habban. inaka mereka tclah salah. Sedang perkataan, 
“Maka Abdullah bin Umar berkata...” bukanlah sebagai jawaban atas 
perkataan Wasi' bin Habban. Tctapi untuk menjelaskan sebab, dimana 
pada perkataan scbelumnya beliau mengingkari pendapat Wasi'. Maka, 
pada perkataan selanjutnya beliau menjelaskan sebab pengingkaran 
tersebut berdasarkan apa yang dia riwayatkan dari Nabi SAW. Untuk itu 
dia bisa saja mengatakan “Sungguh aku telah melihat Rasulullah SAW 
...” akan tetapi orang yang meriwayatkan hadils ini dari beliau (yakni 
Wasi’) ingin memberi penekanan dengan mengulangi perkataannya, 

“Ibnu Umar berkata... dan selerusnya.” 

& 

' — o] (Sesungguhnya manusia) menunjukkan pendapat sebagian 

orang yang mcngatakan bahwa larangan menghadap kiblat saat buang 
hajat adalah bersifat umum. Pendapat mi dinukil dari Abu Ayyub, Abu 
Hurairah, Ma'qil A1 Asadi dan lainnya. 

cSs *i 'ij (Apabila engkau duduk). Disebutkannya lafazh “duduk” 

✓ 

dalam hadits ini adalah karena umumnya orang yang buang hajat adalah 
duduk, tetapi pada dasamya berdiri juga memiliki hukum yang sama 
seperti itu. 



' J c4i JJ- (Ke atap rumah milik kami). Dalam riwayat Yazid 

pada pembahasan berikut disebutkan, Js. (Ke atap rumah kami). 



Dalam riwayat Ubaidillah bin Umar yang juga akan discbutkan pada 

o ^ 

pcmbahasan sclanjutnya, diriwayatkan dengan lafazh, j$> J* 

(Ke atap nimah Hafshah ), yakni saudara percmpuan Ibnu Umar, 
sebagaimana ha! itu ditegaskan oleh Muslim dalam riwayatnya. 

Sedangkan dalam 

c — 41 ' Ji — t y* (Aku masuk menemui Hafshah, lalu aku naik ke 



riwayat Ibnu Khuzaimah dikatakan, cl> i-oa?- Js- cJj-s 



atas atap rumah). Untuk menyatukan lafazh-lafazh hadits ini dapat 
dikatakan: Pada saat beliau mengatakan “ rumah milik kami " adalah 

sebagai kata kiasan, scbab Hafshah, adalah saudara perempuan beliau 
sendiri. Sedangkan pada saat beliau menisbatkan kcpemilikan rumah itu 
kepada Hatshah dikarenakan rumah itu adalah tcmpat dimana Nabi SAW 
menempatkan Hafshah, dan kepemilikannya tetap berada di tangannya 
hingga beliau wafat dan menjadi salah satu harta peninggalannya. Dalam 
bab Al Khumus (seperlima dari harta rampasan perang), Imam Bukhari 
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akan menerangkan faidah hadits ini lebih lanjut. Pada saat ibnu Umar 
menisbatkan kepemilikan rumah itu kepada dirinya scndiri, hal itu 
didasarkan pada keadaan yang akan datang dimana beiiau adaiah ahli 
waris dari saudara perempuannya (Hafshah), sebab Hatshah tidak 
ineninggalkan ahli waris lain yang dapat menghalangi Ibnu Umar untuk 

memiliki rumah itu sepenuhnya. 

^ * 

j — (di atas dua batu hata). Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah 

^ * 

dikatakan, “Aku mcmandangi Rasuiullah SAW dari kctinggian, 
sementara beliau berada di tempat buang hajat.” Dalam riwayat lain oleh 
Ibnu Khuzaimah dikatakan, “Aku mctihat beliau sedang buang hajat 
dengan ditutupi atau dibatasi batu bata.” Sementara dalam riwayat Al 
Haknn dan Tirmidzi melalui silsilah pcriwayatan yang shahih discbutkan, 
“Aku melihat beliau SAW berada di tcmpat terrutup.” 

Berdasarkan riwayat-riwuyat ini maka gugurlah alasan orang yang 
membolehkan menghadap kiblat secara mutlak saat buang hajat, ditnana 
mereka mengatakan bahwa ada kemungkinan lbnu Umar melihat beliau 
SAW di tempat terbuka. Demikian pula perkataan mereka bahwa adanya 
batu bata scpcrti discbutkan dalam lafazh hadits tidaklah menunjukkan 
bahwa beliau menggunakannya sebagai pembatas. sebab bisa saja batu 
bata itu digunakannya sebagai tempat untuk berpijak agar berada dalam 
posisi sedikit lebih tinggi. Akan tetapi kemungkinan yang mereka 
katakan ini terbantah dengan sikap Ibnu Umar sendiri yang tidak 
membolehkan seseorang menghadap kiblat saat buang hajat apabila 
berada di tempat terbuka kecuali bila ada pembatas, sebagaimana 
discbutkan oleh Abu Dawud dan Al Hakim dengan sanad tidak apa-apa 
( laa ha 'sa hihi). 



Perbuatan Ibnu Umar yang naik ke atap bukanlah bermaksud 
mengintip Nabi dalam kondisi demikian, akan tetapi beliau naik ke atap 
karcna suatu kcperluan scperli diterangkan dalam riwayat berikut ini. 
Namun tiba-tiba ia sempat melihat Nabi scbagaimana yang disebutkan 
olch Al Baihaqi inclalui jalur pcriwayatan Nafi’ dari Ibnu Umar. Nasihat 
tanpa sengaja ini tidak disia-siakan oleh Ibnu Umar, dari sini beliau 
sempat memetik satu hukum syariat. Seakan-akan beliau melihat Nabi 
SAW dari bagian belakangnya sehingga memungkinkan baginya untuk 
memperhatikan posisi Nabi tanpa melanggar larangan tertentu. Kejadian 
ini juga memberi keterangan tentang antusias yang demikian tinggi dari 
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para sahabat untuk mengetahui kondisi Nabi agar dapat diikuti, demikian 

pula dengan Abdullah bin Umar. 

/ / + 

Jl — ij ( Dia berkata), maksudnya adalah Ibnu Umar. Sedangkan 

pcrkataan, (Barangkali engkau termasuk...) ditujukan kcpada Wasi’. 

Orang yang mcngatakan bahwa perkataan ini berasal langsung dari Nabi 
SAW telah melakukan kekeliruan. 

Lalu Imam Malik menafsirkan pcrkataan Ibnu Umar, “Orang-orang 
yang shalat di atas pangkal paha. . .” maksudnya adalah orang-orang yang 
sujud dengan menempclkan perutnya ke pangkal paha. Posisi seperti ini 
menyalahi sifat sujud yang disyariatkan, yakni merenggangkan badan 
dari paha sebagaimana akan dijelaskan. Sementara dalam kitab An- 
Nihayah , “Perkataan Ibnu Umar itu ditafsirkan pula dengan posisi 
merenggangkan kcdua lutul, scakan-akan beliau bertumpu pada kedua 
pangkal paha.” 

Lalu terjadi kesulitan mengcnai kesesuaian antara pcrkataan Ibnu 
Umar, “Orang-orang yang shalat di atas pangkal paha...” dengan 
pcrsoalan scbelumnya. Sebagian mengatakan, “Ada kemungkinan beliau 
menyebutkan perkataannya ini karena orang yang sedang diajak 
bcrbicara tidak mcngcrti tentang Sunnah. Sebab andaikata ia memahami 
Sunnah niscaya dengan sendirinya ia akan mengcrti pcrbedaan antara 
buang hajat di tcmpat terbuka dan di tempat selain itu, atau pcrbedaan 
antara Ka’bah dan Baitul Maqdis. Hanya saja Ibnu Umar memakai kata 
kiasan bagi seseorang yang tidak mengetahui Sunnah sebagai orang yang 
shalat di atas pangkal paha, karena yang melakukan hal seperti itu tidak 
lain pasti tidak mengerti tentang Sunnah.” Jawaban ini dikemukakan oleh 
Al Karmani. Akan tetapi jawaban ini terlalu dipaksakan. Karena tidak 
ada dalam konteks hadits ketcrangan yang menyebutkan bahwa Wasi’ 
bcrtanya tcntang hukum buang hajat, schingga dapat dikatakan ia tidak 
mengerti persoalan terscbut. Lalu pada bagian akhir jawaban ini juga 
tidak dapat ditcrima, karcna tidak tertutup kcmungkinan orang yang 
mengerti Sunnah saat buang hajat namun sujudnya tidak benar. 

Menurut pandangan saya bahwa kescsuaian yang tampak dari 
perkataan (bnu Umar ini adalah apa yang diindikasikan pada bagian awal 
teks hadits ini dalam riwayat Imam Muslim, dimana disebutkan “Telah 
diriwayatkan dari Wasi’, ia berkata, ‘Aku pemah shalat di masjid 
semcntara Abdullah bin Umar sedang duduk. Setelah aku menyelcsaikan 
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shalat akupun mcndatanginya dari arah samping. Maka Abdullah bin 
Umar mengatakan, sesungguhnya manusia mengatakan....’” dan seterus- 
nya hingga akhir hadits seperti di atas. 

Ada kemungkinan Ibnu Umar melihat adanya kckeliruan cara sujud 
Wasi’ sehingga beliau bertanya kepadanya sebagainiana tertera dalatn 
hadits pada bab ini. Laiu Ibnu Umar memulai dengan kisah pertama 
tersebut, karena hal itu adalah scsuatu yang benar-bcnar bcliau 
riwayatkan dari Nabi SAW. Oleh sebab itu, cerita ini lebih didahulukan- 
nya daripada persoalan yang masih dalam dugaan. Tidak tcrtutup pula 
kemungkinan bahwa peristiwa ini terjadi di masa orang-orang yang 
berpendapat seperti apa yatig beliau nukil, sehingga beliau ingin 
menjelaskan hukum tni kepada tabi’in agar rnereka menukil darinya 
hukum dalam masalah itu. 

Di samping itu, tidak ada halangan bila dikatakan antara dua 
perkara ini terdapat hubungan secara khusus, yakni perkara yang satu 
memiliki kaitan dengan perkara lainnya, misalnya dikatakan, 
“Kemungkinan orang yang sujud dengan kondisi perut menempel di paha 
memiliki dugaan tidak boleh menghadap kiblat dcngan kemaluan terbuka 
dalam situasi seperti yang telah kami jelaskan terdahulu saat membahas 
perkara yang mcnjadi inti larangan dimaksud.” Sementara kondisi dalam 
shalat dapat digolongkan mcnjadi empat bagian: Berdiri, ruku’, sujud dan 
duduk. Menghimpit dalam kondisi-kondisi seperti itu adalah hal yang 
mungkin kecuali jika seseorang merenggangkan antara kedua pangkal 
pahanya saat sujud. Maka dari sini Wasi’ merasa perlu merapatkan kedua 
pahanya demi untuk menghimpit kcmaluannya. 

Akhirnya, hal ini dipraktekkannya sehingga menjadi suatu 
fenomena bid’ah dan sikap berlebihan dalam agama. Padahal Sunnah 
bcrbcda dengan yang seperti itu. Sebab menutup (aurat) dengan kain 
telah mencukupi, sebagaimana halnya tembok telah dianggap cukup 
sebagai pcmbatas antara aurat yang terbuka dengan kiblat, seandainya 
kita sependapat dengan rnereka yang mengatakan bahwa inti larangan itu 
adalah menghadapkan kemaluan dalarn keadaan terbuka ke kiblat. 

Setelah Ibnu Umar menceritakan kepada tabihn mengenai hukum 
perkara yang pertama, beliau mcngisyaratkan pula pada hukum kedua 
untuk memberi teguran secara halus atas kekeliruan yang ia duga 
dilakukan oleh sang tabi’in dalam shalatnya. Adapun perkataan Wasi’, 
“Aku tidak tahu..” memberi petunjuk bahwa tidak ada padanya 
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sedikitpun perkara yang diduga oleh Ibnu Umar, maka Ibnu Umar tidak 
bersikap keras saat mengcmukakan larangan tcrscbut. 



13. Keluarnya Wanita ke tempat Buang Hajat 
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146. Telah diriwayatkan dari Aisyah, bahwasanya para isteri Nabi 
SA W apabila hendak buang hajat pada malam hari, mereka pergi 
ke tanah lapang. Maka Umar bin Khaththab berkata kepada Nabi, 
“llijablah isteri-isterimu. ” Akan tetapi Nabi SAW tidak meiakukan 
hal itu. Suatu malam menjelang isya ' Saudah binti Zam ’ah -salah 
seorang isteri Nabi SA W, dan beliau adalah wanita dengan postur 
tubuh yang agak tinggi- keluar, maka Umar menyapanya, 
“. Ketahuilah , sungguh kami telah mengenalmu wahai Saudah? ” 
Beliau sangat mengharapkan diturunkan ayat hijab, akhirnya 
Allah menurunkan ayat hijab.” 



Keterangan hadits : 

L iJ-' ( Hijablah ) maksudnya, cegahlah istri-istrimu untuk keluar 

dari rumah mereka. Buktinya bahwa setelah ayat tentang hijab turun, 
maka Umar mengatakan kepada Saudah seperti yang akan diterangkan. 
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Namun, ada pula kemungkinan yang beliau maksudkan adalah 
mcmerintahkan untuk menutup wajah mereka. Lalu sctclah turun pcrintah 
sebagaimana yang diharapkannya, maka behau menginginkan pula agar 
para isteri Nabi SAW menutup diri pula (dalam rumah). Akan tetapi, hal 
ini tidak diwajibkan karena adanya scbab yang mengharus-kan mereka 
keluar. Kemungkinan kedua ini jauh lebih kuat daripada kemungkinan 
pertama. Umar bin Khaththab menganggap turunnya ayat hijab 
merupakan salah satu pcristiwa, dimana kehendaknya bertepatan dengan 
perintah Allah, sebagaimana akan disebutkan pada tafsir Surah A! 
Ahzaab. Atas dasar ini maka mcnutup diri bagi para isteri Nabi terjadi 
daiam beberapa keadaan, diantaranya, menutup diri dcngan kcgclapan 
malam, scbab rncreka hanya keluar di waktu malam dan tidak mau 
menampakkan diri di waktu siang. Hal ini digambarkan oleh Aisyah 
dalam hadits ini, “ Bahwasanya para isteri Nabi biasa keluar di waktu 
malarn .” Lalu akan diterangkan pula keterangan serupa dalam hadits 
Aisyah berkenaan dcngan berita dusta yang dituduhkan kepada dirinya, 
dimana dikatakan, “ Ummu Misthah keluar bersamaku ke tanah lapang 
tempat kami buang hajat. Saat itu kami tidak keluar melainkan di waktu 
malam saja." 

Kemudian turunlah ayat hijab, maka mereka mcnutup diri dengan 
pakaian. Akan tetapi penampilan mereka kadang masih saja nampak, oleh 
scbab itu maka Umar berkata kcpada Saudah pada kali kcdua sctelah 
turunnya ayat hijab, “Ketahuilah, demi Allah cngkau tidak tersembunyi 
bagi kami.” Setelah itu dibuatlah tempat tertutup dalam rumah dan 
mereka pun senantiasa berada di tempat tersebut sebagaimana disebutkan 
dalam hadits Aisyah yang berhubungan dengan kabar dusta yang 
dituduhkan kepada dirinya, dimana dalam hadits itu dikatakan, “Yang 
demikian itu terjadi sebelum dibuat tempat tertutup dalam mmah.” Kisah 
mengenai berita dusta atas diri Aisyah ini terjadi sebelum tumnnya ayat 
hijab, sebagaimana yang akan dijelaskan insya Allah. 

y ^ ^ / y/ 

— kiaJi LUi JjJii ( Akhirnya Allah menurunkan hijab ) dalam naskah 

0 v 

A1 Mustamli tertulis, kjj (ayat hijab), lalu ditambahkan oleh Abu 

Awanah dalam kitab Shahih-nya dari riwayat Az-Zubaidi dari Ibnu 
Syihab, “Maka Allah menumnkan hijab, ‘Wahai urang-orang yang 
beriman janganlah kamu masuk ke rumah-rumah nabi. (Qs. A1 Ahzaab 
(33): 53) yang akan disebutkan dalam tafsir surah A1 Ahzaab bahwa 
scbab tumnnya ayat itu berhubungan dcngan kisah Zainab binti Jahsy 
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kctika melangsungkan walimah, kemudian ada tiga orang di antara 
undangan yang tidak segera pamitan, sementara Nabi SAW mcrasa malu 
untuk mcmerintahkan agar mercka pulang. Maka, turunlah ayat tentang 
hijab ini. 

Demikian pula akan disebutkan hadits Umar yang berbunyi, “Aku 
bcrkata, ‘Wahai Rasulullah, scsungguhnya isteri-istcrimu masuk 
menemui mereka; orang yang baik-baik maupun orang yang berbuat 
dosa. Maka alangkah baiknya jika anda memerintahkan mercka untuk 
berhijab.’ Akhimya, turunlah ayat hijab.” Disebutkan oleh Ibnu Jarir 
daiam kitab tafsimya dari riwayat Mujahid, “Ketika Nabi SAW scdang 
makan bersama scbagian sahabatnya, scmentara Aisyah makan bcrsama 
mereka, tiba-tiba tangan salah seorang di aritara mereka menyentuh 
tangan Aisyah. Nabi tidak menyenangi kejadian tersebut, akhimya 
turunlah ayat hijab.” 

Cara untuk mengompromikan riwayat-riwayat yang ada adalah 
dengan mcngalakan bahwa sebab-sebab turunnya ayat hijab cukup 
banyak dan beragam. Namun kisah Zainab merupakan scbab yang 
tcrakhir, karcna ia disebutkan secara transparan dalam ayat. Adapun yang 
dimaksud dengan ayat hijab pada sebagian riwayat itu adalah firman 
Allah SWT, “ Hendaklah mereka menjulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka .” (Qs. A1 Ahzaab (33): 59) 






✓ 



147. Diriwayatkan dari Aisyah, dari Nabi SAW bahwa beliau 
bersabda, “Telah diizinkan bagi kamu keluar untuk keperluan 
kamu. ” Hisyam berkata, " Yakni buang hajat. , ’ 



Keterangan Hadits; 

Ringkasan kandungan hadits ke-147 ini adalah bahwasanya Saudah 
• bcliau adalah seorang yang memiliki postur tubuh besar- keluar rumah 
untuk kcpcrluannya setelah turun kcwajiban bcrhijab. MakaUmarbin 
Khaththab mclihatnya lalu berkata, “Wahai Saudah, kctahuilah demi 



FATHUL BAARI 



55 




Allah engkau tidaklah tersembunyi bagi kami, perhatikanlah bagaimana 
engkau sampai keluar (rumah)?” Saudah kembali dan mengadukan hal itu 
kepada Nabi SAW pada saat beliau scdang makan malam, maka turunlah 
wahyu kepadanya. Kemudian bcliau bersabda, “ Sungguh telah diizinkan 
bagi kalian kelnar untuk keperluan kalian." 

Ibnu Baththal bcrkata, “Hukum fikih yang terdapat dalam hadits ini 
adalah dibolehkan bagi wanita untuk melakukan hal-hal yang memiliki 
kemaslahatan bagi mercka. Dalam hadits ini terdapat pula keterangan 
bolehnya seorang yang lebih rendah kedudukannya menanggapi pendapat 
seorang yang lcbih tinggi kedudukannya, apabila ia berkeyakinan berada 
di jalan yang benar dan tidak ada maksud untuk membangkang.” 

Faidah hadits yang lain; adalah ketcrangan mengenai kedudukan 
Umar bin Khaththab, bolehnya berbicara antara laki-laki dan wanita di 
jalan karena suatu keperluan yang mendesak, bolehnya berbicara dengan 
keras bagi yang mcnghendaki kebaikan, dibolehkan bagi seseorang 
mcnasihati ibunya dalam persoalan agama karena Saudah adalah lbu 
kaum mukminin, dan terdapat pula keterangan bahwa Nabi senantiasa 
menunggu turunnya wahyu dalam pcrkara-perkara syar’i. Karena beliau 
SAW tidak memcrintahkan istcri-isterinya berhijab padahal kondisi tclah 
menghendaki hal itu, hingga akhimya tumn ayat hijab. Demikian pula 
dcngan izin bciiau kepada mereka untuk kcluar (rumah). 



14. Buang Hajat di Rumah 
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148. Diriwayatkan dari Ahdullah bin Uniar, ia berkata, “Aku naik 
ke atap rumah Hafshah untuk suatu keperluan, tiha-tiba aku 
melihat Rasulullah SA W sedang buang hajat dengan rnem- 
belakangi kiblat dan menghadap ke Syam j’ 



Maksud Imam Bukhari menyebutkan bab “Ruang hajat di rumah” 
sctclah bab scbelumnya, adalah untuk mcmbcri pcnjclasan bahwa 
keluaniya wanita untuk buang hajat tidaklah berlangsung terus-mcncrus. 
Bahkan, tak larna kcmudian dibuatlah tempat-tempat khusus untuk buang 
hajat di dalam rumah sehingga para wanita tidak perlu lagi keluar rumah 
hanya untuk buang hajat, kecuali karcna hal-hal lain yang sangat 
mcndesak. 



# t 



jl 



^ i i * t ' 



✓D s D 



* s > 0 s 






O * 4 ✓ 0 ✓ % * S .(.I ° SO S D s } O s 



✓ X 



i— * > j* r >: ob 



D 0 



y' O 

% O 



* ✓ 



•u-5^' 4 4'' 



J > of^ 



149. Diriwayatkan dari Muhammad bin Yahya bin Habban 
bahwasanya pamannya - Wasi ’ bin Habban- telah rnengabarkan 
kepadanya bahwa sesungguhnya Abdullah bin Umar menceritakan 
kepadanya , l ‘Pada suatu hari aku naik ke atap rumah karni , tiba- 
tiba aku melihat Rasulullah SA W duduk di atas dua batu bata 
dengan menghadap Baitul Maqdis 



Dalam riwayat-riwayat ini kadang dikatakan mcnghadap kc Syam 
dan kadang pula dikatakan menghadap ke Baitul Maqdis. Hal itu karena 
para pcrawi telah meriwayatkan hadits tcrscbut dengan maknanya, bukan 
dengan lafazhnya. Hal ini karena kedua tempat itu berada pada satu arah. 
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15. Istinja’ Dengan Air 
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1 50. Telah diriwayatkan dari Ahu Mu 'adz -namanya adalah Atha ’ 
bin Abu Maimunah- ia berkata, “Aku mendengar Anas bin Malik 
berkata, ‘Biasa Nabi SA W jika keluar untuk buang hajal, maka aku 
bersama seorang anak membawakan untuknya bejana berisi air. 
Yakni, untuk beliau pakai beristinja ' ’ ”, 



Keterangan Hadits : 

Maksud Imam Bukhari memberi judul “Beristinja' dengan air”, 
adalah untuk membantah ntereka yang mcmakruhkan {tidak mcnyukai) 
beristinja' (cebok) dengan mcnggunakan air, sekaligus bantahan untuk 
ntcrcka yang bcranggapan bahwa hal itu tidak pemah dilakukan oleh 
Nabi SAW. 

Telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dengan sanad (silsiiah 
pcriwayatan) shahih dari Hudzaifah bin A1 Yaman bahwa beliau dilanya 
tentang istinja' (cebok) dengan menggunakan air, maka bcliau berkata, 
“Jika demikian, maka kotoran tidak akan hilang dari tanganku.” 
Diriwayatkan pula dari Nafi’ bahwasanya Ibnu Umartidak menggunakan 
air saat istinja'. Sementara dari Ibnu Zubair diriwayatkan, “Kami tidak 
pernah melakukan hal seperti itu.” Kemudian Ibnu At-Tin menukil 
riwayat dari Imam Malik bahwa beliau mengingkari jika Nabi SAW 
pcrnah istinja' (cebok) dengan menggunakan air. Lalu dinukil pula 
riwayat dari Ibnu Habib (salah seorang ulama madzhab Maliki) bahwa 
beliau mclarang mcnggunakan air saat istinja', karena air tcnnasuk 
scsuatu yang dikonsumsi. 
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ui (Aku bersama seorartg anak ). Dalam riwayat bcrikut 

x 

y ^ ^ ^ ^ ^ i / 

ditambahkan,'— J U' (Seorawg anak dari kami), maksudnya dari 

X 

golongan Anshar. Hal ini dinyatakan secara tcgas oleh A1 Isma’ili dalam 
riwayatnya. Sedangkan dalam riwayat Imam Muslim di katakan, 

P 

<jyd (Seorang anak scpertiku), yakni sebaya dcnganku. 

* 

- * * 

Adapun kata adalah anak yang sedang dalam usia 

pcrtumbuhan, dcmikian yang dikatakan oleh Abu Ubaid. Sementara 
dalam kitab Al Muhkam dikatakan, “ Ghulam adalah sebutan bagi seorang 
anak sejak disapih hingga usia tujuh tahun.” Lalu diriwayatkan oleh 
Zamakhsyari dalam kitab Asas Al Balaghah bahwa yang disebut ghulam 
itu adalah sejak usia kccil hingga tumbuh jcnggotnya. Apabila telah 
tumbuh jcnggotnya dan masih dikatakan ghulam , maka sebutan itu hanya 
dalam bentuk majaz (kiasan). 



o y o ✓ 



(Yakni untuk beliau pakai beristinja) Yang 

mengucapkan kata “ yakni ” ini adalah Hisyam, sebab hadits ini telah 
diriwayatkan oleh lmam Bukhari dalam bab selanjutnya melalui jalur 
periwayatan Sulaiman bin Harb tanpa menycbut kata tersebut. Tctapi 
telah diriwayatkan oleh Uqbah melalui jalur periwayatan Muhammad bin 

Ja’far dari Syu’bah discbutkan, ttiL (Bcliau beristinja' dcngan air). 

Dalam riwayat Isma^ili mclalui jalur periwayatan Ibnu Marzuq dari 
Syirbah disebutkan, U' 




■C 1 (Maka aku berangkat bersama seorang anak dari kalangan Anshar 
dengan membawa bejana berisi air untuk dipakai Nabi beristinja '). 

Imam Bukhari meriwayatkan pula hadits ini niclalui jalur 
pcriwayatan Ruh bin Qasim dari Atha' bin Abu Maimunah, 'i! 

% x / 

H J_J*J & (Apabila beliau buang hajat. maka aku membawakan air 
' * 

untuknya lalu beliau pakai untuk membersihkannya). Scdangkan dalam 
riwayat Imam Muslim dari jalur periwayatan Khalid A1 Hidza' dari Atha’ 

dari Anas, aij ryd ( Maka beliau keluar menemui kami 

X ■/ 

sedangkan beliau telah beristinja ' dengan menggunakan air). 
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Berdasarkan riwayat-riwayat ini jclaslah bahwa lafazh istinja' 
(ccbok) adalah pcrkataan Anas, pcrawi hadits tcrsebut. Dari sini 
diperoleh bantahan terhadap A! Ashili dimana beliau mengkritik 
pandangan Imam Bukhari yang bcrdalil dcngan lafazh ini untuk 
menunjukkan istinja' dengan menggunakan air. Beiiau bcrkata, “Karena 
sesungguhnya lafazh dalam hadits, ‘ Beristinja ' dengan air' bukanlah 
perkataan Anas bin Malik, akan tetapi itu adalah perkataan Abu Walid, 
yakni salah seorang yang meriwayatkan hadits ini dari Syu’bah di inana 
hadits ini tclah diriwayatkan oleh Sulaiman bin Harb dari Syu’bah lanpa 
menyebut Iafazh tersebut.” Beliau melanjutkan, “Ada pula kemungkinan 
air tersebut adalah untuk beliau SAW pakai bcrwudhu.” Namun semua 
kcmungkinan yang beliau paparkan ini tidak dapat diterima bcrdasarkan 
riwayat-riwayat yang telah kami sebutkan di atas. 

Demikian pula riwayat-riwayat yang telah kami sebutkan inenjadi 
bantahan bagi mereka yang mengatakan bahwa lafazh, “ Beristinja 
dengan air" adalah perkataan pcrawi yang disisipkan dalam hadits, yakni 
perkataan Atha’ (salah seorang yang menukil hadits ini dari Anas bin 
Malik). Dengan demikian lafazh terscbut bcrstatus mursal (disandarkan 
oleh seorang tabi’in langsung kepada Nabi SAW), schingga tidak dapat 
dijadikan scbagai hujjah (landasan argumentasi). Pendapat ini dinukil 
olch Ibnu Tin dari Abu Abdul Malik A1 Buni. Sedangkan riwayat Khalid 
seperti yang telah kami sebutkan di atas mcmbcri ketegasan bahwa lafazh 
tersebut adalah perkataan Anas, dimana beliau mcngatakan, “Maka 
beliau keluar mencmui kami...” 

Lalu dalam tulisan A1 Badr Az-Zarkasyi tcrjadi kcsalahan 
penulisan, dimana dia mcnisbatkan kritik di atas kepada A1 Isma’ili, 
padahal yang benar itu berasal dari Al Ashili. Di samping itu, A1 Badr 
mcngakui perkataan tersebut sehingga menimbulkan kcsan bahwa bcliau 
menyetujuinya, padahal pendapat itu tidak patut untuk disetujui 
sebagaimana yang tclah kami jclaskan. Demikian pula A1 Kannani telah 
mcnisbatkan kritik tersebut kepada Ibnu Baththal dan mengakuinya, 
padahal Ibnu Baththal hanya menukil dari A1 Ashili. 
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16. Orang yang Dibawakan Air untuk Dipakai Bersuci 







✓ X ✓ 






Itbji y) JlSj 



Abu Darda' berkata, “Bukankah di antara kamu ada pcmilik 
sepasang sandal, alat untuk bersuci serta bantal.” 
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151. DaW Abi Mu ’adz -Atha ' hin Abi Maimunah, ia berkata, “Aku 
mendengar Anas berkata, 'Biasanya apabila Rasulullah SA W 
keluar untuk buang hajat, maka aku bersama seorang anak dari 
kami mengikutinya dengan membawa bejana berisi air."' 



Kcterangan Hadits : 

J« SJi tbji jj' Jtij (/16u Darda berkata, Bukankah di antara 

* 

katnu...) Pembicaraan ini ditujukan kepada A1 Qamah bin Qais. Yang 
dimaksud dcngan pemilik sepasang sandal, alat untuk bersuci serta bantal 
adalah Abdullah bin Mas’ud, karena beliau adalah orang yang bertugas 
untuk melayani keperluan Nabi sehubungan dengan hal-hal tersebut. 
Akan tctapi pada dasamya pemilik sepasang sandal itu adalah Nabi SAW 
sendiri, namun hal ini dinisbatkan kepada Abdullah bin Mas’ud dalam 
bcntuk majaz, karena dia yang selalu membawa sandal bcliau. Penggalan 
hadits ini akan discbutkan secara lengkap oleh Imam Bukhari berikut 
silsilah pcriwayatannya dalam bab Al Manaqib (keutamaan-keutamaan), 
insya Allah. 
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Dcngan discbulkannya hadits Anas olch Imam Bukhari bcrsamaan 
dcngan pcnggalan hadits tersebut dari riwayat Abu Darda', telah 
memberi kesan sangat kuat bahwa yang dimaksud dengan ghulam 
(seorang anakj dalam hadits Anas adalah Abdullah bin Mas’ud, dimana 
pada pembahasan tcrdahulu telah kami ketcngahkan bahwa lafazh 
ghulam (anak) dapat pula digunakan selain anak kecil dalam arti kiasan. 
Sementara Nabi SAW pemah bersabda kepada Ibnu Mas’ud saat ia masih 
berada di Makkah scbagai pcnggembala kambing, “Sesungguhnya 
engkau adalah seorang anak (ghulam) yang terdidik.” Jika demikian 
maka makna perkataan Anas, “Seorang anak dari kami..” maksudnya dari 
kalangan sahabat atau di antara para pembantu Nabi SAW. 

Adapun mengenai riwayat Al Isma’i!i yang disebutkan lafazh, 
“Dari kalangan Anshar..” ada kcmungkinan hanyalah perkalaan scbagian 
perawi hadits ini, dimana setelah ia melihat dalam lafazh hadits ini 
ucapan Anas, “seorang anak dari kami...” maka pcrawi tersebut 
menganggap baliwa yang dimaksud oleh Anas adalah kabilahnya. 
Akhirnya, ia meriwayatkan hadits tersebut dari segi maknanya dengan 
mengatakan dari kalangan Anshar. Atau kcmungkinan lain bahwa lafazh 
“Anshar” itu dipergunakan bagi seluruh sahabat, meskipun secara 
kebiasaan (url) hanya dikhususkan bagi suku Aus dan Khazraj. 

Kcmudian dalam riwayat Abu Dawud dari hadits Abu Hurairah, ia 
berkata, “Biasanya jika Nabi SAW mendatangi tempat buang hajat, maka 
aku membawakan kepadanya air dalam bejana untuk beliau pakai 
beristinja'.” Berdasarkan riwayat ini, tidak tertutup kemungkinan bahwa 
yang dimaksud dengan ghulam dalam hadits Anas adalah Abu Hurairah. 
Kemungkinan ini lebih diperkuat dcngan hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari scndiri pada pembahasan tentang jin, dimana beliau 
menyebutkan hadits Abu Hurairah yang menyatakan bahwa beliau (Abu 
Hurairah) biasa membawakan bejana (bcrisi air) buat Nabi untuk dipakai 
berwudhu serta keperluan lainnya.” Di samping itu, dalam riwayat lain 
olch Imam Muslim disebutkan bahwa Anas menyebutkan sifat orang 
yang pergi bersamanya sebagai seorang yang termuda, sehingga sangat 
jauh kemungkinan jika yang dimaksud adalah Ibnu Mas’ud, wallahu 
alam. Sedangkan jika orang yang bersama Anas tcrsebut adalah Abu 
Hurairah, maka yang dimaksud dengan “yang termuda ” dalam riwayat 
Anas ditinjau dari segi kondisi, yakni paling muda (belum lama) dalam 
memeluk Islam. 
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Sementara dalam riwayat Imam Muslim dari hadits panjang yang 
dinukil dari Jabir discbutkan bahwa Nabi SAW pcrgi untuk buang hajat, 
maka Anas mengikutinya seraya membawa bejana (berisi air). Dcngan 
dcmikian ada pula kemungkinan orang yang tidak disebutkan namanya 
dalam riwayat Anas adalah Jabir, terlebih lagi beliau adalah seorang yang 
berasal dari kalangan Anshar. 



Lalu dalam riwayat AI Isma'ili dari jalur periwayatan Ashim bin 



* * > 



Ali dari Syu’bah discbutkan, ySUi — j' y * — ( Maka aku mengikutinya 

sementara aku masih anak-anak). Akan tetapi riwayat ini dikomentari 
oleh Al Isma’ili dengan perkataannya, “Sesungguhnya yang benar adalah 

lafazh, dt (Aku dan seorang anak). 



17. Membawa Tombak dan Air Waktu Istinja' 
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152. Diriwayatkan dari Atha' hin Abi Maimunah hahwa ia 
mendengar Anas bin Malik berkaia. "Biasanya Nabi SAW masuk 
tempat buang hajat, maka aku bersama seorang anak 
membawakan bejana yang berisi air serta tongkat pendek dan 
runcing, kemudian beristinja ' dengan air itu.” 

Hadits ini diriwayatkan pula dari Syu’bah oleh An-Nadhr dan 
Syadzan, bahwa Anazah adalah tongkat yang bagian bawahnya ada besi 
runcing (tombak). 
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Kcterangan Hadits : 

f t ' ' ' 

41' Jj-»j (Biasanya Nahi SA W masuk tempat 

buang hajat). Yang dimaksud dcngan tcmpat buang air di sini 
adalah tempat yang terbuka (bukan bangunan) bcrdasarkan 

^ ** r ** 

perkataan Anas pada riwayat lain, * — jtT (Biasanya 

Nabi SAW jika keluar untuk buang hajat). Di samping itu 
penafsiran ini dapat pula diperkuat oleh pemyataan dalam hadits 
“Dibawakan untuk beliau SAW’ tongkat pendek lagi runcing 
(tombak) serta air”, sebab shalat menghadap tongkat dan yang 
seperlinya hanya dilakukan pada tempat yang tidak ada 
pcmbatasnya (sutrah) selain tongkat itu. Kemudian jika yang 
dimaksud adalah tempat khusus buang hajat yang terdapat dalam 
rumah, maka pelayanan kcpada bcliau SAW dilakukan olch istcri- 
isterinya. 



Sebagian ulama memahami dari judul bab yang disebutkan olch 
Imam Bukhari ini, bahwa tombak tersebut sengaja dibawakan buat Nabi 
SAW untuk dipakai scbagai pcnutup dirinya untuk mcnghindari mcng- 
hadap kiblat secara langsung. Akan tetapi pemahaman ini butuh analisa 
lcbih jauh lagi, karena yang dapat dikatcgorikan sebagai pembatas dalam 
kaitannya dcngan buang hajat adalah scsuatu yang dapat mcnutupi tubuh 
bagian bawah scmcntara tongkat tidaklah demikian. Mcskipun tidak 
tertutup kemungkinan bahwa tombak tersebut ditancapkan di dcpannya 
lalu bcliau SAW meletakkan pakaian di atasnya scbagai pcmbatas agar 
tidak mcnghadap kiblat sccara langsung. 

Kcmungkinan lain, tongkat lersebut scngaja dibawakan unluk 
ditancapkan di samping bcliau SAW sebagai isyarat larangan bagi orang- 
orang untuk lcwat di dekatnya. Kemungkinan pula tombak itu di- 
pcrgunakan untuk mcnggali tanah yang kcras, atau untuk menjaga diri 
dari gangguan binatang discbabkan bcliau bila buang hajat mcmilih 
tcmpat yang sangal jauh dari pcmukiman. Selain itu, ada pula 
kcmungkinan bahwa tombak itu sengaja dibawakan karena kcbiasaan 
beliau jika islinja' (cebok) maka diiringi dcngan wudhu; dan apabila lclah 
wudhu maka beliau SAW melakukan shalat (dan tombak itu dipakai 
sebagai pembatas- pcncrj.). lnilah kcmungkinan yang lcbih dapat 
ditcrima. Hal ini akan discbutkan dalam bab terscndiri tcntang tombak 
yang dipakai sebagai pembatas (sutrah) dalam shalat. 
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Hadits ini dijadikan dalil oleh Imam Bukhari untuk lmembersihkan 
kencing, scbagaimana akan diterangkan kemudian. Dalam hadits ini 
terdapat pula keterangan bolehnya mengambil para pembantu dari 
kalangan orang-orang merdeka -kliususnya bagi yang telah memper- 
scmbahkan diri mercka untuk hal itu- agar terbina untuk bcrsikap rcndah 
hati. Demikian juga hadits ini terdapat keterangan bahwa berkhidmat 
kepada orang berilmu merupakan kemuliaan tcrscndiri, karcna Abu 
Darda' memuji Ibnu Mas’ud yang telah mclakukan hal im. 

Hadits ini merupakan dalil yang membantah pendapat Ibnu Habib, 
yang mclarang scscorang beristinja' dengan menggunakan air dcngan 
alasan bahwa air adalah scsuatu yang dikonsumsi, dan karena air di 
Madinah rasanya tawar. Selanjutnya hadits ini dijadikan dalil olch 
sebagian ularna unmk menyatakan disukainya wmdhu dari bejana 
daripada berwmdhu dari sungai ataupun kolam. Akan tetapi hadits ini 
tidak dapat mcndukung pcndapat terscbut kecuali bila ada ketcrangan 
bahwa saat itu Nabi SAW mcncmukan sungai atau kolam, namun beliau 
SAW lebih memilih untuk berwoidhu dengan air dalam bejana. 




jU ( Hadits ini 



diriwayatkan pula dari Syu 'bah oleh An- 



Nadhr), yakni An-Nadhr bin Syumail. Beliau meriwayatkan hadits 
tersebut dari Syu’bah scbagaimana halnya Muhammad bin Ja’far. 
Adapun hadits An-Nadhr ini diriwayatkan oleh Imam An-Nasa'i berikut 
silsilah periwayatannya. 



(Syadzan) Dia adalah A1 Aswad bin Amir, dan hadits beliau 



disebutkan oleh Imam Bukhari dalam bagian shalat dengan lafazh, “Kami 
mcmbaw'a Ukaiah (tongkat yang dipakai untuk bcrtumpu), Asha (tongkat 
biasa) atau Anazah (tombak).” Nampaknya perkataan “ aiau ” dalam 
riwayat ini adalah keragu-raguan dari sebagian perawinya, sebab riwayat- 
riwayat lain menyebutkan yang dibaw'a saat itu adalah Anazah (tombak). 
Semua perawi hadits yang discbutkan pada ketiga bab terakhir ini berasal 
dari Bashrah. 
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1$. Larangan Istinja' dengan Tangan Kanan 



bl : % a LH J jL j Jli Jli aJ °js* oli J J aLi jIs- J* 



y 



✓ ✓ / 



✓ ✓ ✓ 



o i 1^1 j ^ 



v J li 1 h H-y . y 

. 4Jww^hJ ^<>ww4mi) j ^ J 

^ ** ■ ( •* V ** - -H •* 1 



1 53. Diriwayatkan dari Abduliah bin Abu Qatadah dari bapaknya, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Apabila salah seorang di 
antara kamu minum maka janganlah menghembuskan nafasnya di 
wadah tempat minum, dan apabila salah seorang di antara kamu 
mendatangi tempat buang hajat maka jangan menyentuh 
kemaluannya dengan tangan kanannya dan jangan pula 
membasuhnya dengan tangan kanan .” 



Keterangan Hadits : 

(Larangan istinja' dengan tangan kanan) Imam Bukhari memberi 
judul bab ini dengan kata “larangan” sebagai isyarat bahwa hal itu belum 
jelas bagi beliau, apakah larangan ini bersitat haram atau sekedar untuk 
kesucian (tanzih). Di samping itu, ada pula kemungkinan bahwa faktor 
(qarinah) yang memalingkan larangan tersebut dari makna haram kepada 
makna yang lain belum jelas bagi beliau. Yang mana faktor (qarinah) 
yang dimaksud dalarn hal ini adalah karena perbuatan itu termasuk 
bagian dari adab (etika). 

Mayoritas ulama mengatakan bahwa larangan di atas hanyalah 
sekedar untuk kesucian (tanzih). Sementara di sisi lain, golongan 
zhahiriyah bcrpandangan bahwa indikasi larangan tersebut adalah haram. 
Dalam perkataan sejumlah ulama madzhab Syafi’i dapat ditangkap 
pengertian yang mengarah kepada perkataan golongan zhahiriyah, hanya 
saja Imam An-Nawawi berkata, “Perkataan mereka (ulama madzhab 
Syaffi) yang tidak membolehkan istinja' dengan menggunakan tangan 
kanan, tnaksudnya adalah perbuatan itu bukanlah hal yang mubah, dalam 
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artian sama saja apakah dilakukan atau ditinggalkan. Bahkan makruh dan 
sangat tepat bila ditinggalkan.” 

Apabila seseorang beristinja' dengan tangan kanan, maka menurut 
mereka yang berpendapat bahwa perbuatan itu hukumnya haram berarti 
pclakunya telah mengerjakan perbuatan tidak terpuji, namun istinja' yang 
dilakukannya tetap dianggap telah mencukupi. Sementara golongan 
zhahiriyah dan sebagian ulama madzhab Hambali bcrkata, “Istinja' yang 
dilakukan oleh orang itu dianggap tidak mencukupi.” 



Scsungguhnya perselisihan itu timbul apabila tangan mcnycntuh 
tcmpat yang akan dibersihkan disertai alat bersuci lain scpcrti air. 
Adapun jika tangan langsung menyentuh tempat yang akan dibersihkan 
tanpa disertai alat bersuci lain, maka terjadi kesepakatan di antara ulama 
bahwa hukumnya adalah haram dan istinja' tidak dianggap nrencukupi, 
dan tangan kiri dalam hal ini hukumnya sama dengan tangan kanan. 




(Dari bapaknya) dia adalah Abu Qatadah AI Harits. Ada 



yang mengatakan namanya A1 Amr, dan ada pula yang mcngatakan 
namanya adalah An-Nu’man A1 Anshari sang pahlawan pendamping 
Rasulullah SAW. Pertempuran yang pertama kali diikutinya adalah 
perang Uhud. Beliau w f afat pada tahun 54 H menurut pendapat yang 
paling akurat. 



9 < * 

(Jangganlah menghembuskan najasnya di wadah) 

J y 

maksudnya di dalam wadah. Adapun jika ia menjauhkan wadah itu ialu 
bcmatas di luarnya, maka ini adalah sunnah sebagaimana akan dijelaskan 
dalam hadits Anas pada pembahasan tentang minuman, insya Allah. 



Larangan ini bertujuan mcmbcri pelajaran ctika dalam mencapai 
kcbersihan yang sempuma. Sebab bisa saja bersamaan dengan hembusan 
nafas keluar ludah atau ingus maupun uap yang busuk sehingga 
menjadikan bau tak scdap, sehingga menjadikan orang yang minum 
tersebut ataupun selainnya merasa jijik untuk minum di wadah yang 
dimaksud. 



<•')' — 'i|j (Jika mendatangi tempat buang hajat) lalu ia buang 

air kecil (kencing), sebagaimana yang disebutkan pada hadits selanjut- 
nya. 
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* — g- ~~h ^ — 5 ( Jangan dengan tangan kanan ), yaknijangan 

bcristinja' dengan tangan kanan. Al Khaththabi telah menulis 
pembahasan panjang tebar mengenai persoalan ini. Tclah diriwayatkan 
dari Abu Ali bin Abu Hurairah, bahwasanya beliau pemah bcrdialog 
dcngan seorang ulama dari Khurasan. Lalu Abu Ali bertanya tentang 
perkara ini, niaka ulama tersebut tidak mampu untuk mcnjawabnya. 
Kemudian A1 Khaththabi memberikan jawaban terhadap pertanyaan 
tersebut, namun jawaban yang ia berikan masih perlu dikritisi. 

Inti persoalan tcrsebut adalah bahwa apabila seseorang yang 
beristinja' dengan menggunakan batu atau sepertinya, lalu ia mcmegang 
batu tersebut dengan tangan kirinya, maka tidak dapat dihindari ia harus 
memegang kemaluannya dengan tangan kanannya. Scdangkan jika ia 
memegang kemaluannya dengan tangan kirinya, berarti ia harus 
memegang batu dengan tangan kanannya. Padahal kedua keadaan ini 
masuk dalam cakupan larangan yang tersebut dalam hadits di atas. 

Adapun kesimpulan dari jawaban yang diberikan adalah, bahwa 
dalam keadaan dcmikian seseorang yang hendak beristinja' mendatangi 
sesuatu yang kokoh yang tidak dapat bergeser dengan gerakan apapun, 
seperti tcmbok atau yang serupa dcngannya. Lalu orang itu 
mcnggosokkan tcmpat keluamya kencing pada bcnda tcrsebut. 
Scdangkan jika ia tidak menemukan bcnda sepcrti itu, maka yang harus 
dilakukannya adalah duduk di atas tanah lalu menjepit batu dengan kedua 
mata kakinya ataupun menahannya dengan ibu jari kaki, setelah itu ia 
memegang kcmaluannya dengan tangan kirinya untuk digosokkan pada 
batu tersebut. Dengan dcmikian, pada dua kcadaan ini ia tidak 
menggunakan tangan kanannya. 

Gerakan seperti ini sangatlah sulit dan bahkan tidak mungkin untuk 
dilakukan, sehingga Ath-Thaibi mengomentari persoalan ini dengan 
perkataannya, “Scsungguhnya larangan untuk istinja' dengan mcngguna- 
kan tangan kanan hanyalah khusus dubur (bagian belakang), sedangkan 
larangan untuk menyentuh hanyalah khusus qubul (kemaluan). Artinya, 
jawaban seperti di atas sejak awalnya sudah tidak berdasarkan dalil yang 
kuat.” 

Akan tetapi, klaim beliau bahwa larangan istinja' dengan meng- 
gunakan tangan kanan hanya berlaku khusus dubur tidak dapat diterima. 
Adapun larangan menyentuh meskipun khusus qubul (kemaluan) namun 
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diikutkan juga dubur berdasarkan analogi (qiyas). Karena penyebutan 
kata dzakar (kemaluan laki-laki) tidaklah berarti hukum hanya berlaku 
padanya, sebab kemaluan wanita memiliki hukum yang sama. Adapun 
kata dzakar disebutkan secara tekstual dalam hadits itu karena umumnya 
teks-teks dalil ditujukan kepada laki-laki, sementara wanita adalah 
saudara kaum laki-laki dalain perkara hukum, kecuali hal-hal tertentu 
yang memang dikhususkan bagi kaum laki-laki. 

Jaw ; aban yang benar schubungan dengan pcrkara yang dijawab oleh 
Al Khaththabi adalah apa yang dikatakan oleh Imam A1 Haramain dan 
ulama sesudahnya, seperti A1 Ghaza)i dalam kitab A1 Wasith dan A) 
Baghawh dalam kitab At-Tahdzih , yaitu; orang yang hendak beristinja' 
dengan menggunakan batu atau yang sepertinya, hcndaklah mcmegang 
batu itu dengan tangan kanannya tanpa menggerak-gerakkannya. Lalu ia 
memegang kemaluannya dengan tangan kirinya kemudian menggosok- 
kan di batu tersebut. Dengan demikian. ia tidak dikatakan beristinja' 
dengan tangan kanannya dan tidak pula menycntuh kcmaluan dengan 
tangan kanan. Barangsiapa yang mengatakan bahwa dalam keadaan 
sepcrti ini sescorang tctap dikatakan telah beristinja' menggunakan batu 
dcngan tangan kanannya, maka sungguh ia telah keliru. Bahkan, 
sesungguhnya orang itu sama seperti sescorang yang menuangkan air 
dcngan tangan kanannya lalu menggosok kemaluan dengan tangan 
kirinya pada saat istinja'. 



19. Tidak Boleh Memegang Kemaluan dengan Tangan 

Kanan Waktu Kencing 



JU 







s / 






* / 

^ ^ / 



/ ; 



# • \r 
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✓ / 
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154. Telah diriwayatkan dari Ahdullah hin Ahu Qatadah dari 
hapaknya, dari Nahi SA W, hahwa heliau bersahda, ‘Apabila salah 
seorang di antara kamu buang air kecil (kencing) maka janganlah 
menyentuh kemaluannya dengan tangan kanannya, jangan pula 
istinja ' dengan tangan kanannya, dan jangan pula menghemhus- 
kan nafas di wadah (tempat minum) waktu minum." 



Kctcrangan Hadits : 

Judul hab mi mcnunjukkan, bahwa larangan menyentuh kemaluan 
dengan tangan kanan secara mutlak seperti bab terdahulu hanya berlaku 
pada saat buang air kecil (kencing). Dengan demikian, maka selain 
keadaan ini diperbolehkan. Akan tctapi sebagian ulama berpendapat, 
“Larangan untuk memegang kemaluan tetap saja bcrlaku pada saat 
seseorang tidak sedang kencing, karena seseorang dilarang memegang 
kemaluannya saat kencing, padahal dalam keadaan demikian ia pcrlu 
melakukannya.” 

Kemudian pendapat ini dikomentari oleh Abu Muhammad bin Abu 
Jamrah, ia mengatakan bahwa kondisi seseorang perlu mcmegang 
kemaluannya bukan hanya pada waktu istinja'. Akan tetapi larangan itu 
dikhususkan pada saat seseorang buang air kecil (kencing), karena 
ditinjau dari segi “ herdampingan dengan sesuatu menghasilkan 
kesamaan hukum. ” Dalam artian ketika dilarang untuk istinja' dengan 
tangan kanan, maka dilarang pula untuk menyentuh kemaluan. 

Lalu Abu Muhammad bin Abu Jamrah berdalil tentang bolehnya 
menyentuh kemaluan (selain pada waktu kencing) dengan sabda Nabi 
SAW kepada Thalq bin Ali kctika ia bertanya tcntang hukum mcnyentuh 

kcmaluan, ii — 4 — y* UJ) (Sesungguhnya ia adalah bagian darimu ). 

lladits ini mengindikasikan bolehnya menyentuh kemaluan dalam sernua 
keadaan. Kemudian hukum tersebut dikecualikan pada waktu buang air 
kecil bcrdasarkan hadits shahih yang disebutkan pada bab ini. Hadits 
yang dikutip oleh Abu Muhammad tersebut derajatnya shahih, atau 
minimal memiliki derajat hasan. 

Llntuk mcmbantah pendapat seperti yang dikemukakan oleh 
Muhammad bin Abu Jamrah dapat dikatakan, “Sesungguhnya menarik 
daiil yang bersifat mutlak kcpada dalil muqayyad (terbatas) tidaklah 
discpakati oleh seluruh ulama, sedangkan orang yang memperbolehkan- 
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nya membuat bcberapa pcrsyaratan yang harus dipcnuhi.” Hanya saja 
lbnu Daqiq Al ‘Id memberi catatan penting bahwa titik pcrbcdaan 
pcndapat sehubungan dcngan menarik dalil mutlaq kcpada dalil 
rmujayyad (terbatas), adalah jika sumbcr kedua hadits itu bcrbcda hingga 
dapat dikatakan bahwa keduanya adalah hadits yang berbeda. Adapun 
jika sumber kcduanya satu, lalu perbcdaannya berasal dari sebagian 
perawi hadits itu, maka menjadi keharusan untuk membawa dalil mutlaq 
kcpada dalil muqavyad (terbatas) tanpa ada perselisihan di antara ulama. 
Sebab, pembatasan pada saat seperti ini masuk kategori penambahan 
riwayat yang dilakukan oleh orang yang ‘ adil (tidak fasik), maka harus 
diterima. 



6 • 

o-o-L/Yi ( Maka janganlah menynntuh). Lafa7.h 



ini scsuai dengan 



judul bab, yakni (tidak boleh memcgang). Dcmikian pula dalam 

* 

riwayat Imam Muslim melalui jalur Ai Ilammam dari Yahya, diungkap- 



kan dcngan lata/h, eJ — (mcmegang) senientara dalam riwayat Al 



Isma’ili disebutkan, V (tidak menyentuh). 



Riwayat A1 Isma’ili ini dijadikan scbagai bahan untuk mcngkritik 
Imam Bukhari sehubungan dengan judul bab ini, scbab lafazh mcnycntuh 
lebih umum daripada lafazh mcmegang. Lalu bagaimana hingga beliau 
berdalil dengan makna yang iebih umum terhadap masalah yang bersifat 
khusus? Akan tetapi kritik ini tidak memberi pcngaruh berarti ber- 
dasarkan apa yang tclah kami jelaskan terdahulu. 

Berdasarkan hadits ini, sebagian ulama telah menetapkan hukum 
mcngcnai larangan istinja dengan tangan yang memakai cincin 
bcrtuliskan natna Allah. Karena yang menjadi sebab larangan dalam 
hadits ini adalah kemuliaan tangan kanan, maka tcntu tangan yang 
memakai cincin bertuliskan nama Allah lcbih pantas untuk dimuliakan. 
Sedangkan riwayat yang dinukil dari Imam Malik yang menyatakan 
perbuatan tersebut tidak makruh, tclah diingkari oleh para ulama 
terkcmuka dalam madzhab Maliki. 

Sebagian uiama ada yang mcngatakan, sesungguhnya hikmah 
larangan itu adalah karcna tangan kanan dipakai untuk makan. Andaikata 
seseorang menggunakan tangan kanannya untuk istinja', maka sangat 
rnungkin ia mengingatnya saat makan dan hal itu bisa menimbulkan rasa 
jijik. 
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cU)h (Dan jangan pula menghembuskan najas di wadah 

y 

tempat minum). Ada kemungkinan hikmah discbutkannya hal ini 
mcngiringi persoalan-pcrsoalan tcrdahulu, karena telah mcnjadi akhlak 
kaum mukminin untuk mengikuti perbuatan Nabi SAW. Sementara 
bcliau SAW apabila buang air kccil maka diiringinya dengan wudhu, 
bahkan telah dinukil riwayat yang mcngatakan bahwa beliau SAW 
pemah meininum sisa air wudhunya. Oleh karena itu, scorang muslim 
bcrada dalam kondisi siap untuk mcngikuti perbuatan tersebut. Untuk itu 
Nabi SAW mengajari mereka adab minum, yaitu larangan bemafas di 
wadah tcmpat minum ketika minum, sebagaimana yang diindikasikan 
oleh konteks riwayat sebelumnya. Tclah diriwayatkan oleh A1 Hakim 

dari hadits Abu Hurairah, U oL_T 'i; bl' J> JJjSl 



( Janganlah salah seorang diantara karnu menghembuskan najasnya di 
suatu wadah (tempat minum) jika ia sedang minum dari wadah tersebut.) 
Wallahu a 'lam. 



20. Istinja' dengan Batu 



✓ X 



^ jl 4. 



✓ ✓ 
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155. Telah diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa ia berkata, 
"Aku mengikuti Nabi SAW saat beliau keluar untuk buang hajat, 
maka beliau tidak menoleh ke belakang. Akupun mendekatinya lalu 
beliau bersabda, ‘Carilah untukku batu-batu kecil agar aku pakai 
untuk beristinja dan jangan engkau bawakan kepadaku tulang 
dan jangan pula kotoran binatang (yang telah mengeras). ’ Akupun 
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membawakan untuknya batu-balu dengan ujung pakaianku lalu 
aku letakkan di dekatnya, kemudian aku menjauh darinya. Ketika 
selesai, beliau pun beristinja' dengan batu-baiu tersebut." 



Keterangan Hadits : 



Imam Bukhari memaksudkan bab ini sebagai bantahan terhadap 
orang yang mcngatakan bahwa istinja' hanya menggunakan air. Adapun 
dalil yang mengindikasikan hal itu dapat kita pahami dari perkataan 



beliau, t# ‘ja&Cj (Agar aku pakai untuk beristinja ). 



t o 



ij j — {Akupun mendekatinya). Dalam riwayat A1 IsmaMli 

ditambahkan, (Dengan perlahan seraya aku batuk-batuk 

kecil). Maka beliau SAW bertanya, “Siapa ituT' Aku menjawab,“Abu 



Hurairah. 






S " ' 

^j \ — j ^j (Dan jangan engkau bawakan kepadaku) seakan-akan 

beiiau SAW merasa khawatir jika Abu Murairah memahami sabdanya, 
‘‘Agar aku pakai untuk bcristinja ...” yaitu scmua yang dapat 
menghilangkan bekas najis serta membersihkan tempat keluamya juga 
dapat mencukupi (untuk dipakai beristinja ), dan bukan hanya batu. 
Beliau SAW hanya mcnyebutkan tulang dan kotoran adalah sebagai 
isyarat bahwa selain keduanya dapat dipakai untuk beristinja". 



Andaikata yang dipakai beristinja' selain air hanyalah batu - 
sebagaimana yang dikatakan olch scbagian ulama madzhab Hambali dan 
golongan zhahiriyah- niscaya penyebutan tulang dan kotoran pada teks 
hadits akan kchilangan maknanya. Hanya saja batu disebutkan sccara 
khusus dalam teks hadits, karena batu mempakan benda yang banyak 
ditemukan dan mudah didapat di mana-mana. 



Lalu lmatn Bukhari menambahkan lafazh hadits ini dengan 
mengatakan bahwa Abu Hurairah bertanya kcpada Nabi SAW sctelah 
beliau sclesai beristinja', “Ada apa dengan tulang dan kotoran?” Nabi 

SAW menjawab, f Uk jy tl* ( Keduanya adalah makanan jin). Sebab, 



yang disebutkan dalam riwayat ini sccara lahir membcri indikasi bahwa 
larangan itu hanya berlaku khusus bagi kcdua bcnda tersebut. Kemudian 
kedua hal itu dianalogikan dengan semua makanan manusia, karena 
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makanan manusia lebih pantas untuk tidak dipakai beristinja' 
dibandingkan makanan jin. Dcmikian pula dcngan hal-hal yang 
dimuliakan seperti kertas yang bertuliskan llmu. 



Adapun mereka yang berpandangan bahwa yang menjadi sebab 
larangan beristinja' dengan kotoran adalah karena kotoran tersebut 
termasuk najis, maka mereka mcmpcrluas larangan tcrsebut pada seluruh 
benda yang tergolong najis. Demikian pula dengan pandangan yang 
mcngatakan bahwa sebab larangan mcnggunakan tulang untuk 
beristinja', adalah karena sifatnya yang licin sehingga tidak dapat 
menghilangkan najis secara baik, maka hukum mi diberlakukan pula bagi 
seluruh bcnda yang mcmiliki sifat scrupa; misalnya kaca dan scbagainya. 
Pendapat ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ad- 
Daruquthni (scraya beliau menshahihkannya) dari hadits Abu Hurairah 
bahwasanya Nabi SAW melarang seseorang untuk istinja' dcngan 

kotoran atau tulang, dan beliau SAW bersabda, — 'l 

(Sesungguhnya keduanya tidak dapat mcnsucikan). 



Riwayat Ad-Daruquthni ini merupakan bantahan bagi pendapat 
yang mengatakan bahwa beristinja' dengan menggunakan tulang dan 
kotoran dianggap mencukupi, meskipun hal itu teriarang. Pada 
pembahasan mendatang akan disebutkan kisah utusan jin sertakapan 
peristiwa itu terjadi. 

Ui (Ketika telah selesai) yakni selcsai buang hajat, beliaupun 

beristinja'. Dalam hadits ini terdapat keterangan bolchnya untuk 
mengikuti orang-orang terhormat, meski tanpa diperintah. Juga 
diperkenankan bagi seorang imam (pcmimpin) memperbantukan 
scbagian masyarakatnya untuk mcmenuhi kepcrluannya. Faidah lain 
adalah; kehamsan memalingkan muka dari orang yang sedang buang 
hajat, membantu menghadirkan hal-hal yang dapat dipakai beristinja' dan 
menyiapkannya di dekatnya agar orang yang sedang buang hajat itu tidak 
perlu lagi mencari apa yang dia gunakan untuk beristinja' setelah selcsai 
buang hajat, sehingga tidak mengakibatkan bau yang tidak enak. 
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21. Tidak Boleh Istinja' dengan Menggunakan Kotoran 

Binatang 
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156. Diriwayatkan dari Ahdurrahman bin Al Aswad dari bapaknya 
bahwa ia mendengar Abdullah berkata, “Nabi mendatangi tempat 
buang hajat, lalu beliau memerintahkan kepadaku untuk mem- 
bawakan tiga batu, akupun mendapatkan dua batu lalu mencari 
yang ketiga namun tidak kutemukan. Akhirnya aku mengambil 
kotoran binatang (yang mengeras) dan membawanya kepada 
Rasulullah. Beliau mengambil kedua batu itu dan memhuang 
kotoran binalang tersebut seraya bersabda, ‘Ini adalah kotor 
(najis). ’ ” 

Ibrahim bin Yusuf bcrkala dari bapaknya dari Ishaq, telah 
menceritakan kepadaku Abdurrahman. 



Keterangan Hadits : 

£ ** * 

ddj { Membawakan untuknya tiga batu ) ini merupakan 

/ r' 

pengamalan tcrhadap larangan pada hadits Saiman dari nabi SAW, 

jL^i J! Jiu ^i {Dan janganlah salah seorang di antara 

+ ' 

kamu beristinja ' dengan menggunakan batu yang jumlahnya kurang dari 
tigd). (HR. Muslim) 
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Dcmikianlah yang mcnjadi pcndapat Imam Syafri, Imam Ahmad 
scrta para pakar hadits, dimana mereka mcnsyaratkan jumlah batu yang 
dipakai untuk beristinja' tidak kurang dari tiga, di samping hanis tetap 
diperhatikan kebersihannya. Apabila menggunakan tiga batu belum juga 
bcrsih, maka ditambahkan lebih dari tiga batu hingga benar-bcnar bcrsih. 
Hendaknya batu yang digunakan jumlahnya ganjil, berdasarkan sabda 
beliau SAW, “ Barangsiapa yang istinja ' dengan menggimakan batu 
hendaklah ia mengganjilkannya Namun hal ini tidaklah wajib 
berdasarkan riwayat yang dinukil oleh Abu Dawud dimana disebutkan 
tambahan, “ Barangsiapa yang tidak meng-ganjilkannya maka tidak 
mengapa." Dcngan demikian, riwayat-riwayat dalam persoalan ini dapat 
dikompromikan satu sama lain. 



A1 Khaththabi berkata, “Andaikata maksud istinja' itu semata-mata 
untuk metnbersihkan najis, niscaya hilangiah faidah disyaratkannya 
jumlah tertentu. Maka setelah teks hadits mensyaratkan jumlah tertentu 
dan maknanya mcngisyaratkan maksud yang hendak dicapai adalah 
kebcrsihan, maka kedua hal itu mcnjadi w r ajib. Sama halnya dengan 
iddah (masa menunggu wanita sctelah diccrai), dimana jumlah masa haid 
disyaratkan meskipun sebenarnya kosongnya rahim dari janin dapat 
diketahui dengan satu kali haid. 



.'‘9 s X o / ✓ 



jj — i (Akhirnya aku mengambil kotoran hinatang). Ibnu 



Khuzaimah mcnambahkan dalam riwayatnya, yaitu kotoran himar 
(keledai). Lalu At-Taimi mcnukil bahwa lafa/h rauts (kotoran binatang) 
adalah khusus kotoran kuda, highal (hcwan hasil pcrkawinan antara 
keledai yang kuda) dan himar (keledai). 

#<■ ^ / d 

3 — (Dan membuang kotaran binatang tersebut). Lafazh ini 



dipergunakan olch Ath-Thahawi sebagai dahl bahwa batu yang 
digunakan beristinja' tidak disyaratkan bcrjumlah tiga buah. Beliau 
berkata, “Sebab jika yang demikian itu mempakan suatu syarat, rnaka 
beliau SAW akan minta dibawakan batu yang ketiga.” Tapi dengan 
sikapnya ini, bcliau tclah mcngabaikan hadits yang dinukil olch imam 
Ahntad dalam Musnad- nya dari jalur Abu Ishaq dari A1 Qamah dari Ibnu 
MasTid, dimana discbutkan, “Maka beliau membuang kotoran binatang 
lalu bersabda, ‘ Sesungguhnya ia adalah najis, bawakanlah untukku satu 
batuyang lain."' > 
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Para pcrawi hadits ini tergolong tsiqah (terpercaya) lagi tsabit 
(teliti). Hadits yang diriwayatkan dari Ma’mar ini dinukil pula olch Ad- 
Daruquthni mclalui jalur Abu Syu’bah Al Wasithi, namun ia dikenal 
lemah dalam bidang periwayatan. Selanjutnya, yang meriwayatkan hadits 
ini dari Abu Ishaq selain Ma’mar dan Abu Syu’bah, juga diriwayatkan 
oleh Ammar bin Raziq yang dikenal sebagai salah seorang perawi yang 
tsiqah (terpercaya) di antara para perawi yang menerima hadits dari Abu 
Ishaq. 

Lalu ada yang mengatakan bahwa Abu lshaq tidak mendengar 
hadits ini secara langsung dari A1 Qamah, akan tctapi A1 Karabisi justcru 
telah menegaskan bahwa hadits ini telah didengar langsung olch Abu 
Ishaq dari Al Qamah. Kalaupun hadits ini mursal (yakni Abu lshaq tidak 
menyebutkan perawi antara ia dengan A1 Qamah) tctap mcnjadi hujjah, 
scbab ulama yang tidak mcmpcrsyaratkan jumlah batu tidak boleh kurang 
daripada tiga (yakni golongan Hanatl- Penerj.) berpandangan bahwa 
hadils mursal dapat dijadikan sebagai hujjah (landasan dalam 
mcnctapkan hukum). Sebagaimana kami juga berhujjah dengan hadits 
mursal apabila ada faktor-faktor tcrtentu yang menguatkannya. 

Di samping jawaban yang telah kami scbutkan di atas, sesungguh- 
nya cara pcnetapan hukum yang ditempuh oleh Imam Ath-Thahawi lidak 
luput dari kritik. Sebab ada kemungkinan bcliau SAW tidak lagi 
memerintahkan untuk dibawakan batu ketiga, karena beliau telah 
mencukupkan dengan perintah pertama kali yang mcngharuskan untuk 
dibawakan tiga buah batu. Sehingga beliau SAW merasa tidak perlu lagi 
mengulangi perintah tersebut dengan perintah yang baru. Kemungkinan 
lain, beliau SAW mencukupkan jutnlah batu yang ketiga dcngan cara 
menggunakan kedua sisi salah satu dari dua batu tersebut, sebab maksud 
daripada jumlah tiga biji batu itu adalah agar disapukan kc tempat kcluat 
najis scbanyak tiga kali, dan ini dianggap telah tercapai apabila satu batu 
telah disapukan sebanyak tiga kali. Dalil yang menunjukkan keterangan 
ini adalah jika scseorang beristinja' dengan menggunakan satu sisi batu 
lalu datang orang lain beristinja' dengan menggunakan sisi lain dari batu 
tersebut maka dianggap mencukupi kcduanya, tanpa ada ulama yang 
menyelisihi hal itu. 

Abu Hasan bin Qishar A1 Maliki berkata, “Telah diriwayatkan 
bahwa beliau (Abdullah) kembali membawakan kepada Nabi SAW batu 
yang ketiga.” Namun riwayat ini tidak shahih. Andaikata hadits ini 
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shahih, maka ia merupakan salah satu alasan cukup kuat bagi golongan 
yang mcnsyaratkan jumlah batu tidak bolch kurang dari tiga buah. Scbab 
dengan demikian, beliau SAW telah bcristinja' untuk dua tempat 
(kemaluan depan dan bclakang) hanya mcnggunakan tiga batu. Artinya, 
bcliau SAW menggunakan batu yang kurang dari tiga buah pada kcdua 
tcmpat keluar najis tersebut (kemaluan depan dan dubur). Demikian 
pcrkataan Abu Hasan Al Qishar. 



Pendapat yang dikatakan oleh Abu Ilasan Al Qishar ini masih 
dapat dipcrtanyakan, scbab hadits yang mcnyatakan adanya pcnambahan 
batu yang ketiga merupakan riwayat yang shahih seperti telah kami 
sebutkan. Seakan-akan Abu Hasan hanya meneliti silsilah periwayatan 
liadits ini yang dinukil oleh Ad-Daruquthni. Di samping itu, ada 
kcmungkinan bahwu beliau SAW saat itu hanya buang hajat melalui satu 
jalan saja. Kalaupun bcnar bahwa beliau SAW tclah buang hajat melalui 
dua jalan (buang air besar dan kencing), tetap ada ketnungkinan bahwa 
beliau SAW mcncukupkan dcngan menyapukan kematuan bagian 
dcpannya ke tanah lalu menggunakan ketiga batu yang ada untuk 
menyapu tempat keluar najis bagian belakang. Atau dapat pula bcliau 
tclah mcnggunakan dua sisi dari masing-masing kctiga batu tersebut. 



Adapun dalil yang mcreka kcmukakan untuk mcnyatakan bahwa 
tidak ada pcrsyaratan yang tidak mcmbolehkan bcristinja' kurang dari 
tiga batu, dimana mereka menganalogikan hal ini dengan menyapu 
kcpala saat wudhu, adalah suatu pendapat yang memiliki pijakan 
pemikiran yang rusak. Sebab analogi sepcrti itu mcnyalahi nash (teks 
dalil) yang sangat tegas, scbagaimana telah kann scbutkan pada hadits 
Abu Hurairah dan Salman. 






y\ Jdj ( Ihrahim hin YusuJ herkata clari 



hapaknya) yakni Yusuf bin Ishaq bin Abu Ishaq As-Subai'i dari Abu 
Ishaq, yakni kakek Jbrahim bin Yusuf. Beliau berkata, “Telah 
mcnceritakan kcpadaku Abdurrahman, yakni Ibnu Al Aswad bin Yazid.” 
Sama seperti silsilah yang disebutkan pada pennulaan hadits. 



Maksud hnam Bukhari mcnycbutkan catatan tambahan ini adalah 
untuk membantah mereka yang mengatakan bahwa Abu lshaq melakukan 
tadlis (pcnyamaran riwayat) terhadap hadits ini. Anggapan seperti ini 
tclah dinukil dari Sulaiman Asy-Syadzakuni, dimana dia bcrkata, “Tidak 
didengar dalam pcrkara tadlis (penyamaran riwayat) yang Jebih 
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tcrscmbunyi daripada periwayatan hadits ini.” Lalu AI Isma’ili 
mcngatakan bahwa dalil yang menunjukkan Abu lshaq tclah mendcngar 
hadits ini langsung dari Abdurrahman. dimana Yahya Al Qaththan telah 
mcriwayatkan hadits tersebut melalui Zuhair, yaitu “A1 Qaththan tidak 
mau meriwayatkan hadits Zuhair yang ia terima dari Abu lshaq kecuali 
hadits-hadits yang didengarkan secara langsung oleh Abu lshaq dari 
guru-gurunya.” Seakan-akan A1 Isma’ili mcngetahui hal itu dari hasil 
penelitiannya yang mendalam terhadap sikap Al Qaththan dalam 
mcriwayatkan hadits, atau bisa juga karena pcmyataan langsung dari Al 
Qaththan sendiri. Maka dengan alasan ini bcliau (A1 Isma’ ili) mcnatikan 
adanya tadlis dalam periwayatan hadits yang dimaksud. 



Sebagian ulama ada pula yang sangsi terhadap keshahihan hadits 
ini dcngan alasan bahwa hadits tersebut adalah hadits mudhtharib, artinya 
jalur-jalur pcriwayatan hadits ini mcmbcrikan vcrsi yang berbeda-beda. 
Scmcntara Ad-Daruquthni mcnycbutkan bahwa pcrbcdaan itu scndiri 
tcrjadi pada Abu lshaq scbagaimana dinukil dalam kitab Ilal, dan saya 
tclah mcmbahasnya sccara panjang lcbar pada mukaddimah Asy-Syarh Al 
Kabir, 



Akan tetapi jalur periw'ayatan Zuhair (yakni hadits yang disebutkan 
dalam bab ini) mcnurut lmam Bukhari jauh lebih akurat dibandingkan 
dcngan jalur pcriwayatan lainnya, scbab jalur pcriwayatan Zuhair dari 
Abu Ishaq tetah dipcrkuat olch riwayat Ibrahim bin Yusuf yang 
mencrima hadits itu dari bapaknya (Yusuf bin Abu lshaq) dari kakcknya 
(Abu Ishaq). Lalu riwayat Zuhair dan lbrahim bin Yusuf lebih dipcrkuat 
lagi oleh riwayat yang dinukil melalui Syuraik AJ Qadhi serta Zakaria bin 
Abu Yahya dan lainnya. 



Yang meriwayatkan hadits ini dari Abdurrahman di samping Abu 
lshaq adalah Laits bin Abu Sulaim, seperti dinukil oleh Ibnu Abi 
Syaibah. Semcntara riwayat Laits bin Abu Sulaim dapat dijadikan 
sebagai pcndukung bagi riwayat lain. 

Bukti lain yang mcndukung keakuratan jalur pcriwayatan Zuhair 
adalah keterangan dimana Abu lshaq mcnycbutkan dua jalur kontrovcrsi 
itu sekaligus, yakni selain menyebutkan riwayat Abdurrahman bin A1 
Aswad bcliau mcngutip pula riwayat melalui jalur Abu Ubaidah. Namun 
kemudian beliau (Zuhair) lcbih memilih riwayat mclalui jalur 
Abdurrahman. Hal ini berbcda dcngan riwayat lsra’il dari Abu Ishaq dari 
Abu Ubaidah, dimana riwayat Abdurrahman tidak disebutkan sama 
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-ekali. Kenyataan ini membuktikan bahwa Zuhair mengctahui kedua jalur 
periwayatan yang ada, namun beliau lcbih menguatkan riwayat Abu 
Ishaq dari Abdurrahman. wallahu a lum. 



22. Berwudhu Satu Kali Satu Kali 



i 















157. Telah diriwayatkan dari Ihnu Abbas, ia berkata, "NabiSAW 
pernah berwudhu satu kali-satu kaliN 

“Berwudhu satu kali-satu kali’\ yakni membasuh setiap anggota 
wudhu satu kali. Penjelasan ini telah disebutkan pada bab membasuh 
muka dan tangan dari satu cidukan. 



23. Berwudhu Dua Kali Dua Kali 



O /i X 0 s 

O* J* 

* ✓ 











158. Telah diriwayatkan dari Abdullah bin Zaid. bahwasanya Nabi 
SA W pernah berwudhu dua kali-dua kali. 



Keterangan Hadits : 

“Bcrwmdhu dua kali-dua kali", maksudnya membasuh setiap 
anggota wudhu dua kali. Hadits ini adalah ringkasan dari hadits masyhur 
yang membahas tcntang sifat wudhu Nabi SAW scbagainiana akan 
disebutkan dari riwayat Malik dan lainnya. Akan telapi, tidak disebutkan 
dalam riwayat lersebut membasuh dua kali selain pada saat membasuh 
kcdua tangan sampai siku. Hanya saja tidak dapat diingkari bahwa An- 
Nasa i telah meriwayatkan Hadits Abdullah bin Zaid ini dari jalur Sutyan 
bin Uyainah, dimana disebutkan tcntang membasuh tangan dan kaki dua 
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kali, mcnyapu kepala serta mcmbasuh muka tiga kali. Akan tetapi hadits 
yang kaini sebutkan ini perlu dianalisa kembali, dan itu akan kami 
paparkan pada pembahasan selanjutnya, insya Allah. Maka atas dasar ini, 
tepatnya hadits Zaid di atas disebutkan di bawah bab yang memberi 
keterangan tentang mcmbasuh sebagian anggota wudhu satu kali, 
sebagian lagi dua kali dan sebagian yang lain tiga kali. 

Telah diriwayatkan olch Abu Dawud dan Tirmidzi serta 
dishahihkan oleh Ibnu Hibban dari hadits Abu Hurairah bahwa Nabi 
SAW berwudhu dua kali-dua kali. Ini mcnjadi pendukung terkuat bagi 
riwayat Fulaih seperti disebutkan oleh Imam Bukhari dalam bab ini. 
Dcngan demikian ada kemungkinan hadits Zaid dalam bab ini merupakan 
hadits tcrscndiri selain hadits Malik, dimana keduanya memiliki jalur 
periwayatan yang berbeda, wallahu a ’lam. 



24. Berwudhu Tiga Kali Tiga Kali 
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1 59. Humran (hamba sahaya Utsman yang telah dimerdekakan) , 
mengabarkan bahwa dia telah melihat Utsman bin Affan meminta 
dibawakan sebuah bejana, lalu ia menuangkan air ke telapak 
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tangannya seraya membasuh kedua telapak tangannya liga kali. 
Kemudian ia memasukkan tangan kanannya ke dalatn bejana lalu 
berkumur-kumur seraya memasukkan air ke hidung serta 
mengeluarkannya, setelah itu ia membasuh mukanya tiga kali dan 
kedua tangannya hingga siku tiga kali. Selanjutnya ia menyapu 
kepalanya lalu membasuh kakinya tiga kali hingga ke mata kaki. 
Kemudian ia berkata, “ Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa 
yang berwudhu sebagaimana wudhuku ini lalu ia shalat dua rakaat 
lanpa menyibukkan dirinya (dengan perkara-perkara lain) dalam 
melakukan dua rakaat tersebut, maka akan diampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu. 



Keterangan Hadits : 

“Berwudhu tiga kali-tiga kali”, maksudnya membasuh setiap 
anggota wudhu tiga kali. 

X 

tUb £ ^ ( Meminta di bawakan scbuah bejana) Dalam riwayat AU 
* " 

Laitsi yang akan disebutkan sctelah ini disebutkan, “Memohon 
dibawakan air wudhu.” Demikian pula yang dinukil olch Imam Muslim 
dari riwayat Yunus. Di sini terdapat keterangan bolehnya meminta 
bantuan pada orang lain untuk menghadirkan sesuatu yang akan dipakai 
untuk berwudhu. 



j — 4 £j£ Ji (Ke telapak tangannya seraya membasuh kedua 

* 

telapak tangannya tiga kali). Ini mcrupakan keterangan mcncuci kcdua 
tangan scbclum mcmasukkannya kc dalam bcjana, meskipun bukan 
karena bangun tidur sebagai tindakan hati-hati. 



Dalam naskah Amiriyah disebutkan 



jia — J a. d js. a i sedangkan 



dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 



j sebagai ganti 



Saya tidak mendapatkan satu pun jalur periwayatan hadits ini yang 
menjelaskan bahwa berkumur-kumur dan mcmasukkan air ke dalam 
hidung lalu mengeluarkannya dilakukan dalam jumlah tertentu. Ke- 
tcntuan jumlah itu hanya disebutkan oleh Ibnu Mundzir melaluijalur 
periwayatan Yunus dari Zuhri, sebagaimana hal itu juga dinukil oleh Abu 
Dawud melalui dua jalur periwayatan yang berbeda dari Utsman. Namun, 
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semua riwayat itu tidak berbeda dalam menyebutkan kata 'ja — 
(berkumur-kumur). 

i * * * ** ^ 

a — < p-j J — 'ft — > ( Setelah itu ia membasuh mukanya) Kalimat ini 

menjelaskan bahwa mcmbasuh muka dilakukan setelah berkumur-kumur 
dan memasukkan air ke dalam hidung. Lalu para ulama mcnyebutkan 
bahwa liikmah pcrbuatan ini adalah untuk mengetahui sifat air yang akan 
digunakan untuk berwudhu. Scbab warna dapat diketahui dengan 
penglihatan, rasa dapat diketahui melalui lidah (mulut) dan bau dapat 
diketahui metalui penciuman. Maka didahulukanlah berkumur-kumur dan 
memasukkan air ke dalam hidung -yang mana keduanya merupakan 
perbuatan sunah- daripada membasuh muka yang merupakan kewajiban, 
adalah untuk kehati-hatian dalam beribadah. Adapun hikmah memasuk- 

kan air ke dalam hidung ini akan dijelaskan dalam bab berikutnya. 

/<* / < / ✓ 

j — jl] Jjjij (Dati ( membasuh ) kedua tangannya hingga siku) 

Yakni sctiap salah satunya dibasuh tiga kali. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan oleh Imam Rukhari dalam riwayat Mabnar dari Zuhri pada 
pembahasan tentang puasa. Demikian pula yang disebutkan oleh Imam 
Muslim melalui jalur periwayatan Yunus. Dalam hadits ini terdapat 
keterangan mendahulukan yang kanan dari yang kiri, dimana kcduanya 

dipisahkan dengan kata * — j (kemudian). Begitu pula dengan membasuh 
kedua kaki. 

4 — w» p — j (Selanjutnya ia mengusap kepalanya). Tidak 

* 

ditemukan satupun riwayat Bukhari dan Muslim yang menycbutkan 
pengulangan dalam menyapu kepala, dan ini menjadi pendapat mayorilas 
ulama. 

Namun Imam Syafi’i berkata, “Mengusap anggota wudhu se- 
banyak tiga kali adalah disukai scbagaimana halnya membasuh.” Lalu 
beliau tnclandasi pendapatnya ini dengan makna lahiriah yang 
terkandung dalam riwayat Imam Muslim, dimana disebutkan bahwa Nabi 
SAW berwudhu tiga kali-tiga kali. Akan tetapi alasan bcliau dapat 
dijawab dengan mengatakan, “Riwayat Imam Muslim tersebut masih 
bersifat global, sementara dalam riwayat-riwayat shahih yang 
menerangkan praktek wudhu secara terpcrinci discbutkan bahwa 
menyapu kepala hanya dilakukan sekali saja. Dengan demikian, makna 
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riwayat Muslim yang menyatakan Nabi SAW berwudhu tiga kali-tiga 
kali adalah bcrlaku untuk scbagian besar anggota dan bukan untuk 
kcseluruhannya, atau beraudhu tiga kali-tiga kali tersebut hanya berlaku 
pada anggota wudhu yang dibasuh dan bukan pada yang diusap.” 

Abu Dawud berkata dalam kitab Sunan-n ya, “Iladits-hadits 
Utsman (tentang wudhu) yang diriwayatkan melalui silsilah periwayatan 
yang shahih semuanya memberi keterangan, bahwa mcnyapu kepala 
hanya dilakukan sekah saJa. ,, Senada dengan itu perkataan Ibnu Mundzir, 
“Riwayat yang akurat berasal dari Nabi SAW semuanya menunjukkan 
bahwa menyapu kepala hanya satu kali, dan menyapu itu untuk tujuan 
memberi keringanan, maka tidak boleh disamakan dcngan membasuh 
dalam artian meratakan air ke seluruh bagian anggota wudhu yang 
dibasuh. Di samping itu, apabila jumlah tertentu diberlakukan pula pada 
saat mengusap, maka akan sama dcngan membasuh. Sebab hakikat 
membasuh adalah meratakan air ke seluruh bagian anggota wudhu, 
scdangkan menggosok bukanlah suatu pcrsyaratan sesuai pcndapat yang 
shahih menurut sebagian besar ulama” 



Abu Ubaid berlebihan dalam hal ini, dia berkata, “Kami tidak 
mengenal seorang pun di kalangan salaf yang berpendapat disukainya 
menyapu kcpala tiga kali kccuali Ibrahim At-Taimi.” Namun apa yang 
dikatakan oleh beliau masih perlu disangsikan karena pendapat 
disukainya mcnyapu kcpala tiga kali tclah dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah 
dan Ibnu Mundzir dari Anas dan Atha’ scrta lainnya. Hadits Utsman telah 
diriwayatkan oleh Abu Dawud melalui dua jalur pcriwayatan yang mana 
salah satunya dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan lainnya, yang 
mcnycbutkan menyapu kepala tiga kali. Sementara tambahan keterangan 
yang dinukil oleh para perawi yang dapat dipercaya (tsiqah) dapat 
diterima (dijadikan hujjah ). (31 



^ j — ** (Sehagaimana wudhukit ini) Imam An-Nawawi 

✓ ) ✓ o 

berkata, “Di sini beliau tidak mengatakan, i ^ j Jju (Seper/i 



Akan tetapi riwayat yang dimaksud oleh penulis (Ibnu Hajar) tergolong riwayat.^Wz, 
maksudnya ia merupakan riwayat orang-orang yang tsiqah (terpercaya) namun 
menyelisihi riwayat orang-orang yang lebih tsiqah daripada mereka. Riwayat yang syadz 
tidak dapat dijadikan hujjah, sebagaimana perkataan Abu Dawud yang telah disebutkan 
sebelumnya. 
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wudhuku ini ), karcna hakikat persamaan yang sesungguhnya tidak dapat 
dilakukan oleh se!ainnya. ,, 



Saya (Ibnu Hajar) katakan, tfc Akan tetapi lafazh seperti itu telah 
disebutkan dalam riwayat yang dinukil oleh Imam Bukhari dalam 
pembahasan Ar-Riqaq (keiembutan hati) mclalui riwayat Mu’adz bin 

Abdurrahman dari Humran dari Utsman. Adapun lafazhnya, Ji» &ji ‘J* 
idi (Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhu ini), lalu pada bab 
"puasa” beliau menyebutkan hadits Ma’mar dcngan lafazh, ^jcej ‘J* 

uA (Barangsiapa berwudhu dcngan wudhuku ini). Dalam riwayat Muslim 
melalui jalur periwayatan /aid bin Aslam dari Humran dcngan lafazh, 

x /- /- J / 

U — * U (Bcnvudhu sepetii wudhuku ini). Dengan dcmikian 

sesungguhnya lafazh, 'i — # ^ — IjJ>j 'j — ~ (Sebagaimana wudhuku ini) 



bersumber dari sebagian perawi, karena kata 'j*j (scbagaimana) dipakai 
juga untuk mcngungkapkan Ja» (persamaan) mcski hanya dalam bentuk 
majaz (kiasan). Kata Ji? (Seperti) sendiri menunjukkan persamaan secara 



lahiriah, namun dapat pula dipakai unluk mengungkap-kan persamaan 
sccara global. Dcngan dcmikian kedua versi riwayat itu dapat diarahkan 
pada satu titik temu, dan boleh meninggalkan salah satunya selama tidak 
mempengaruhi maksudnya. 

o ^ j ; 

J ♦ — i ( Lalu ia shalat dua rakaat). Hal ini mcnjclaskan 

bahwa shalat dua rakaat setelah wudhu adalah disukai, dan hal ini akan 
discbutkan dalam pembahasan shalat tahiyatul masjici. 



4 



« __ * j/ y. f ^ 

JCi ojjw 'i ( Tanpa menyihukkan dirinya (ciengan pcrkara- 



perkara lainj) dalam melakukan dua rakaat tersebut). maksudnya adalah 

perkara-perkara yang biasa mengganggu pikiran seseorang dan mungkin 

* 

untuk mcnghilangkannya. Karena perkataannya cjJJJ (menyibukkan diri) 



mengindikasikan bahwa hal itu adalah perbuatannya sendiri. Adapun 
gangguan berupa bisikan-bisikan hati dan rasa was-was yang tidak ada 
kemampun bagi seseorang untuk menghilangkannya, maka hal itu 
dimaafkan. 
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A1 Qadhi Iyadh mcnukil perkataan sebagian ulama, bahwa yang 
diniaksud dengan mereka yang tidak menyibukkan diri dengan perkara 
selain shalat adalah rnereka yang tidak terbctik sedikit pun scsuatu dalam 
hati dan pikirannya. Pendapat ini didukung oleh riwayat yang dikutip 
oleh Ibnu Mubarak dalam kitab Zuhud dimana dikatakan, “Tidak terbetik 
sesuatu pada saat melakukan kedua rakaat tersebut." Naniun pcndapat ini 
dibantah oleh An-Nawawi dengan perkataannya, “Yang benar, 
sesungguhnya kcutamaan sepcrti tcrsebut dalam hadits itu dapat dicapai 
oleh mereka yang shalat disertai bisikan-bisikan jiwa yang tidak 
membuatnya larut.” Mcskipun dcmikian, tctap diakui bahwa mercka 
yang shalat tanpa terbetik sedikit pun gangguan dalam hati dan pikiran 
memiliki derajat lebih utama. 



Kemudian di antara bisikan-bisikan itu ada yang berhubungan 
dcngan perkara-pcrkara dunia, dan jika bisikan seperti ini yang timbul, 
maka harus ditolak. Tclah disebutkan dalam riwayat Hakim dan Tirmidzi 

dalam hadits ini, \y> H (Tidak mcnyibukkan dirinya 



dengan perkara keduniaan). Hadits ini disebutkan pula oleh Ibnu 
Mubarak dalam kitab Zuhud dan Ibnu Abi Syaibah dalam Kitab Al 
Mushannaf Ada pula di antara bisikan tcrsebut yang bcrhubungan 
dcngan perkara akhirat. Maka jika ia tidak ada hubungannya dengan 
shalat, kedudukannya sama dengan perkara kcduniaan. Sedangkan jika 
berkaitan dengan shalat yang scdang dilakukan, maka tidaklah mcngapa. 
Pembahasan lebih lanjut tcntang hal im akan dipaparkan pada 
pcmbahasan tentang shalat, insya Allah. 




(dari dosa-dosanya). Secara lahiriah diampuni semua 



dosanya, baik yang bcsar maupun yang kccil. Akan tctapi para ulama 
mcngkhususkan maknanya dengan dosa-dosa kccil, scbab dalam riwayat- 
riwayat lain disebutkan pengecualian. Ilal itu bagi mereka yang 
mempunyai dosa besar dan kecil. Namun barangsiapa yang hanya 
memiliki dosa-dosa kecil, maka ia dapat diampunj. Sedangkan rnereka 
yang hanya mcmiliki dosa besar, maka diringankan untuknya scbagai- 
mana kadar dosa-dosa kecil yang diampuni. Adapun mereka yang tidak 
memiliki baik dosa besar maupun dosa kecil, maka ditambahkan 
kebaikannya sama dengan kadar dosa-dosa kecil yang diampuni. 



Hadits ini ntemberi pelajaran tentang perlunya mcngajarkan 
sesuatu mclalui praktek, scbab ia lebih mudah dircsapi oleh orang yang 
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scdang belajar. Di sainping itu, terdapat pula kcterangan mcmbasuh 
anggota wudhu secara bcrurutan scbagaimana urutan yang discbutkan 
dalam hadits, karena setiap anggota wudhu tersebut dipisahkan dengan 



kata p yang berarti “kcmudian” atau “setelah itu”. 



Paidah lain dari hadits di atas adalah; anjuran berlaku ikhlas, 
ancaman bagi niereka yang shalat sambil memikirkan pcrkara keduniaan 
yaitu shalatnya tidak diterima, terlebih lagi jika yang dipikirkan itu 
adalah hal-hal yang bemilai maksiat. Sebab, tcrkadang seseorang 
memikirkan suatu persoalan dalam shalat lebih mendalam dibandingkan 
jika ia mcmikirkannya di luar shalat. 



Tclah disebutkan oleh Imam Bukhari pada bagian Ar-Ruqa 'iq 

* 

(kelembutan hati) suatu tambahan di akhir hadits ini dcngan lat'azh, V 

° t f 

'j (Dan janganlah kamu terpedaya). Yakm janganlah kamu banyak 



melakukan amalan-amalan buruk karena beranggapan bahwa shalat dapat 
menghapuskannya, sebab shalat yang dapat menghapus dosa hanyalah 
shalat yang diterima oleh Allah SWT. Lalu bagaimana seseorang dapat 
mengctahui bahwa shalatnya diterima atau tidak? 



} t " s s 



®ji c i 



o 9- o 



* s > ' o * 



S U jr ^ S s v f , T . _ . - -r | — \ \ • i •* 

UnjUU y\ Jli jUiP LjjJ LU3 j) 




h 



rj Cjyj ^ : J yj 0 U 4 j\ ^ jJ 



i . * * 

% y* -J« & / . / 



, o 



f * 



/ > * 






aNl .s»\\ Jg J C C jjJr ^[1 0*>L3 J ^ 









a j 



^ liljli u jJi oi) ju 



i» * 



/ e ^ / , / / 



160. Urwah telah meriwayatkan ciari Hurnran, ‘Setelah Utsman 
menyelesaikan wudhunya, heliau herkata, Maukah kamu aku 
ceritakan suatu hadits yang andaikata hukan karena satu ayat, 
niscaya aku tidak akan menceritakannya? ’ Aku tnendengar 
Rasulullah SA W hersahda. ‘Tidaklah seseorang yang herwudhu 
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dengan memperbaiki wudhunya lalu melakukan shakil meiainkan 
akan diampuni dosa yang ada antara wudhu dengan shalat sampai 
ia melaksanakan shalat. 

Urwah bcrkata, “Ayat yang dimaksud adalah firman Allah SWT, 
‘ Sesungguhnya orang-orang yang menyemhunyikan apa yang telah Kami 
turunkan herupa keterangan-keterangan (yangjelas ) . ’ “ (Qs. Al Baqarah 
( 2 ): 159 ) 



Keterangan Hadits : 

( Andaikata bukan karena satu ayat ... ) dalam riwayat Imam 



Muslim terdapat tambahan, <&' J> (Dalam kitab Allah). 



La>j (Lalu melakukan shalat), maksudnya shalat wajib. 

Dalam riwayat Imam Muslim discbutkan, oijludli «wa (Lalu 

* s 

ia melakukan shalat lima waktu ini). 






s » j (Antara wudhu dengan shalal ) maksudnya shalat 



yang bcrikutnya, sebagaimana ditcgaskan oleh Imam Muslim mclalui 
riwayat Hisyam bin Urwah. 



* „ 

-TJ) Jp- (Hingga ia melakukan shalat tersehut) artinya hingga ia 



mulai melakukan shalat yang kcdua (yang berikutnya). 






'ja UJ jj' li dyJ&j jjiJi j|) ifi\ ijjj* Jii (Urwah berkata, “Ayat 



yang dimaksud adalah llrman Allah SWT , ' Sesungguhnya orang-orang 
yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan."j yakni ayat yang 

terdapat dalam surah A1 Baqarah sampai pada tlrman-Nya, Oj — 



(Orang-orang yang melaknat), seperti ditcgaskan oleh Imam Muslim. 
Maksud Utsman, bahwa ayat ini menganjurkan bagi seseorang untuk 
menyampaikan (apa yang dikelahui). Meskipun ayat itu tumn 
bcrhubungan dengan Ahli K.itab, akan tetapi yang menjadi pcdoman 
dalam menetapkan hukum adalah keumuman lafazh tersebut. Hal yang 
serupa dengan ini telah dibahas dari perkataan Abu Hurairah dalam bab 
ilmu. Hanya saja Utsman lebih memilih untuk tidak mcnyampaikan 
hadits terscbut -kalau bukan karena satu ayat dalam kitab Allah- sebab 
beliau khawatir orang-orang akan tcrpedaya karenanya, wailahu a 'iam. 
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Hadits ini telah diriwayatkan pula oleh Imam Malik dalam kitab Al 
Muwaththa ’ dari Hisyam bin Urwah, namun tidak disebutkan ayat yang 
dimaksud. Lalu ia berkata atas dasar pandangannya scndiri, dan saya 
melihat bahwa yang dia maksud adalah firman Allah, 



OUlU» jIaJj Oj Jlil JA tiJ jj pii 



“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 
dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan- 
perbuatan yang buruk." (Qs. Huud (11): 114) Akan tetapi apa yang 
dikatakan dengan pasti (tanpa ragu-ragu) oleh Urwah dan ia adalah 
perawi hadits tersebut, lebih pantas untuk diterima, wallahu a ’lam. 




'MHntGwmuut 

( CO,M*C+ * 



FATHUL BAARl 



89 



25. Memasukkan Air Ke dalam Hidung Saat Wudhu 



i , ^ ^ . ' / , ^ ^ 0 . * " ' 

^tj j*- j 'Hj j ^ ju^- ^ 



Hal ini disebutkan oleh Utsman, Abdullah bin Zaid dan Ibnu Abbas 

radhiyallahu 'anhum dari Nabi SAW. 

✓ 







* 









0 ' 



JLi L 



y ^ m yj» & i7> S) s 



o s 




161. Dimvavatkan dari Ahu Hurairah hahwasatwa Nahi SAW 

m' -•• 

hersabda, " Barangsiapa yang berwudhu hendaklah ia memasuk- 
kan air ke hidung, dan harangsiapa yang menggunakan hatu 
hendaklah ia mengganjilkannya .” 



Keterangan Iladits: 



“Mcmasukkan air ke hidung”, maksudnya mcnghinip air ke hidung 
saat berwudhu, baik menggunakan tangan atau lidak. Namun telah 
dinukil dari Imam Malik mengcnai kctcrangan tidak disukainya mc- 
masukkan air kc hidung tanpa mcnggunakan tangan, scbab hal itu 
mcnurut bcliau mcnyerupai hcwan. Akan tctapi pandatigan yang masyhur 
dari beliau adalah, bahwa perbuatan itu bukan suatu hal yang tidak 
disukai. Apabila seseorang mcngcluarkan air dari hidung dcngan tangan, 
maka sangat disukai apabila mcnggunakan tangan kiri. Keterangan ini 
dijadikan judul terscndiri oleh Imam An-Nasa i dcngan mcnycbutkan 
hadits Ali RA. 



t / •• 

ij — Ti (Hal ini disebutkan) maksudnya masalah mcmasukkan air ke 

hidung dan mcngeluarkannya tclah diriwayatkan dalam hadits Utsman 
yang telah disebutkan - serta diriwayatkan pula dari Abdullah bin Zaid. 
Adapun pcrkataan beliau, “Dan Ibnu Abbas...” haditsnya tclah 
discbutkan pada bab “Membasuh muka dan tangan dari satu cidukan”. 
Seakan-akan pcnulis (Imam Bukhari) mcngisyaratkan dcngan 
pcrkataannya ini akan hadits Ibnu Abbas yang dinukil olch Imam Ahmad 
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dan Abu Dawud serta Hakim dari Nabi SAW, ji 

✓ / 

( Masukkanlah air ke hidung hingga ke bagian dalamnya, dua atau tiga 

// . / 

kali). Dalam riwayat Abu Dawud Ath-Thayalisi disebutkan, i— 'i! 

r 

y o / / d 0 O / X / } y 

I — S*>U ji j — 'Sy> dii Jiw-li j seorang di antara kamu 

berwudhu lalu ia memasukkan air ke hidung serta mengeluarkannya, 
hendaklah ia melakukan dua atau tiga kali). Silsilah pcriwayatan hadits 
ini adalah hasan (baik). 



4 <k 



0 / 
o / i * 



dd (Jlendaklah ia memasukkan air ke hidung) secara lahiriah 



perintah ini adalah suatu kewajiban. Maka menjadi konsekuensi mereka 
yang berpandangan wajibnya mengcluarkan air dari hidung dcngan scbab 
adanya perintah dalam hal itu (seperti Imam Ahmad, lshaq, Abu Ubaid, 
Abu Tsaur dan Ibnu Mundzir) untuk mewajibkan pula mcmasukkan air 
ke dalam hidung, karena dalam hadits ini terdapat perintah untuk 
mclakukannya. Di samping itu, disyariatkannya mengeluarkan air dari 
hidung (istinsyaq) tidak dapat terlaksana tanpa disyariatkannya 
memasukkan air ke dalam hidung (istintsar). Maka Ibnu Baththal 
menjelaskan, bahwa sebagian ulama menegaskan wajibnya memasukkan 
air kc dalam hidung. Ini merupakan tanggapan bagi mereka yang telah 
mcnukil adanya ijma ' yang menyatakan bahwa incmasukkan air kc dalam 
hidung tidak wa jib. 



Adapun jumhur (mayoritas) ulama mengatakan bahwa indikasi 
pcrintah dalant ayat ini adalah sunah (bukan wajib) berdasarkan riwayat 
yang dinukil oleh Imam Tirmidzi dan dishahihkan oleh A1 Hakim, yakni 



- / - ij 

sabda bcliau kepada seorang Arab badui. <&' iS (Berwudhulah 



sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah kepadamu). Lalu beliau 
SAW mcngalihkannya kepada ayat yang tidak mcnyebutkan istinsyaq. 

Akan tetapi alasan ini dapat dijawab dengan mengatakan, bahwa 
yang dimaksud dengan perintah itu lebih umum daripada sckcdar ayat 
wudhu, karena Allah SWT telah memerintahkan untuk mengikuti Nabi- 
Nya dimana bcliau adalah pemberi penjelasan terhadap perintah-pcrintah- 
Nya. Tidak seorang pun di antara mereka yang meriwayatkan sifat wudhu 
beliau SAW secara rinci tanpa menycbutkan masalah istinsyaq atau 
berkumur-kumur, maka ini menjadi bantahan pula bagi mcreka yang 
tidak mcwajibkan berkumur-kumur saat wudhu. Padahal telah discbutkan 
juga perintah bcrkumur-kumur dalam satu hadits yang terdapat dalam 
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Sunan Abu Dawud dengan silsilah periwayatan yang shahih. Lalu 
disebutkan oleh Ibnu Mundzir, bahwa Imam Syafi’i tidak mengeluarkan 
suatu hujjah (alasan) untuk mendukung pendapatnya yang tidak 
mewajibkan metnasukkan air ke dalatu hidung -rneskipun pcrintah 
tentang itu sangat akurat- karena beliau tidak mendapati adanya 
pcrbcdaan di antara ulama bahwa orang yang meninggalkannya tidak 
pertu mengulangi wudhu. Ini merupakan alasan yang sangat kuat, karena 
hal itu tidak dikenal dari kalangan sahabat maupun tabi’in kecuali Atha’. 
Natnun tclah tcrbukti bahwa Atha' lelah meralat pendapat tentang 
wajibnya niengulang wudhu bagi yang tidak melakukan istinsyaq , 
scbagaimana discbutkan secara keseluruhan oleh Ibnu Mundzir. 



Dalam riwayat Imam Bukhari ini tidak disebutkan keterangan 
tentang jumlahnya. Penjelasan tentang itu disebutkan pada riwayat 

Sufyan dari Abu Zinad dengan lafazh, J_j 'jjj. l~5li '3' (Jika 



seseorang memasukkan air ke hidung hendaklah ia mengganjilkannya). 
Riwayat ini dikutip oleh A1 Humaidi dalam Musnad-nya, dan sumbernya 
tcrdapat dalam riwayat Imam Muslirn. Lalu dalam riwayat yang dinukil 
dari Isa bin Thalhah dari Abu Hurairah scperti disebutkan oleh Imam 

Bukhari pada bagian permulaan penciptaan, dengan lafazh \ 



Js, cJJ OUaliJi jls Li (Apabila salah 



seorang di antara kamu bangun dari tidurnya lalu ia berwudhu maka 
hendaklah ia memasukkan air ke hidung sebanyak tiga kali, karena 
sesungguhnya syetan tidur dalatn rongga hidungnya). Berdasarkan 
keterangan ini maka maksud memasukkan air ke dalam hidung adalah 
untuk kebersihan, karcna yang demikian itu dapat membantu seseorang 
dalam membaca. Sebab dengan membersihkan hidung, menjadikan 
seseorang mampu untuk mengeluarkan huruf dcngan tepat. Adapun 
maksud memasukkan air ke hidung bagi yang bangun tidur adalah untuk 
mengusir syetan. Pembahasan selanjutnya tentang hadits ini akan kami 
sebutkan, insya Allah . 



j aj ( Dan barangsiapa yang menggunakan batu ) 9 

X 

maksudnya beristinja' dengan menggunakan batu. *Ada pula yang 
memahami hadits ini dcngan membakar wewangian seperti kemenyan 

dan scbagainya, sebab dalam hadits itu disebutkan lafazh 'j&sLa yang 



mengandung dua pengertian; menggunakan batu dan membakar wangian. 
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Pengertian hadits dengan makna yang kedua mi diriwayatkan olch Ibnu 
Habib dari Ibnu Umar namun pcnukilan dari beliau tidak akurat. Lalu 
keterangan yang sama dinukil pula oleh Ibnu Abdil Barr dari Malik, 
namun tclah diriwayatkan olch Ibnu Khuzaimah dalam kitab Shahih- nya 
ketcrangan yang mcnyalahi apa yang dinukil Ibnu Abdil Barr. Kemudian 
Abdurrazzaq menukil riwayat dari Ma’mar yang scsuai dengan 
pandangan jumhur (yakni memahami hadits tcrsebut dengan makna yang 
pertama). Adapun pembahasan tentang makna perkataan beliau, 
“Hcndaklah ia mengganjilkannya” telah ditcrangkan dalam membahas 
hadits Ibnu Mas’ud. 

Scmcntara itu scbagian ulama berdalil dcngan hadits ini untuk 
mcnunjukkan tidak wajibnya istinja', sebab perintah dalam hadits ini 
discbutkan dalam bentuk syarat, yakni bagi yang berkeinginan. Namun 
tidak ada indikasi hadits tersebut terhadap apa yang mereka katakan, 
scbab yang dapat dipahami dari hadits itu adalah pembcrian pilihan bagi 
seseorang antara istinja’ dengan mcnggunakan batu atau menggunakan 
air, wallahu a ’lam. 



26 . Bersuci dengan Batu dalam jumlah yang Ganjil 
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162. Diriwayatkan dari Abu llurairah bahwasanya Rasulullah 
5.4 W bersabda, "Apabila salah seorang di antara kamu berwudhu, 
hendaklah ia memasukkan t4) ke dalam hidungnya lalu hendaklah ia 
mengeluarkannya . Barangsiapa yang m enggunakan ba tu, 

(4) Dalam dua naskah yang lain tcrtulis tambahan kata: Air. 
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hendaklah ia mengganjilkannya. Apahila salah seorang di antara 
kamu hangun dari tidurnya hendaklah ia mencuci kedua tangannya 
terlebih dahulu sebelum memasukkannya ke dalam tempat wudhu, 
karena sesungguhnya salah seorang di anlara kamu tidak tahu 
dimana tangannya waktu dia tidur," 



Keterangan Hadits : 

“Bersuci dengan batu dalam jumlah yang ganjiT, maksud 
disebutkannya bab ini di sela-sela pembahasan wudhu merupakan 
pcrkara yang mcnjadi obyek pertanyaan. Adapun jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat dikatakan bahwa bukan hanya bab 
ini saja yang pcrlu untuk dicermati, scbab bab-bab tentang membersihkan 
najis dalam kitab ini tidaklah dipisahkan dari bab-bab yang menjelaskan 
sifat wudhu, karena keduanya mcrupakan masalah yang niemiliki 
keterkaitan. Ada pula kemungkinan pemuatan bab ini dilakukan oleh 
orang-orang yang mcnukil kitab ini setelah Imam Bukhari, scbagaimana 
yang telah kanii isyaratkan pada mukaddimah kitab ini, wallahu a 'lam. 
Saya telah menjelaskan hal itu di bagian awal kitab “wudhu". 

i 'i! (Apahila salah seorang di antara karnu berwudhu ) 

maksudnya saat mulai melakukan wudhu. 

* - a d / 

j ^ \ J — ( Hendaklah ia memasukkan air ke dalam 

hidungnya ) demikiantah yang tertulis dalam riwayat Abu Dzar, namun 
lafazh * (Air) tidak dimuat dalam riwayat selain beliau. Demikian pula 

para perawi dalam kitab Al Muwaththa' telah berbeda-beda, di antara 
mereka ada yang menycbutkan dan ada pula yang tidak menyebutkannya. 
Adapun dalam riwayat Muslim dari Sufyan dari Abu Zinad telah 
mencantumkan lafazh tersebut. 

( Dan apahila salah seorang di antara kamu hangun ), 

demikian Imam Bukhari menyambung lafazh ini dengan yang scbelum- 
nya, schingga memberi kesan bahwa ini adalah satu hadits, akan tetapi 
kenyataannya tidak demikian scpcrti dalam kitab Al Muwaththa' . Telah 
diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dalam kitab Mustakhraj dari Al 
Muwaththa ' Yahya bin Bukair melalui jalur periwayatan Abdullah bin 
Yusuf (guru Imam Bukhari) yang mana masing-masing disebutkan 
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sebagai hadits tersendiri. Demikian puia yang terdapat dalam kitab 
Muwaththa ' Yahya bin Bukair serta sclain beliau, scbagaimana Al 
Isma’ili mcmbcdakan antara kcdua hadits itu melalui riwayat Imam 
Malik. Sementara Imam Muslim meriwayatkan bagian pertama hadits ini 
melalui Ibnu Uyainah dari Abu Zinad, sedangkan bagian kedua beliau 
riw'ayatkan melalui A1 Mughirah bin Abdurrahman dari Abu Zinad. Atas 
dasar ini maka seakan-akan lmam Bukhari berpandangan bolehnya 
mengumpulkan dua hadits yang memiliki satu silsilah periwayatan, 
scbagaimana beliau membolchkan untuk memisahkan satu hadits bila 
memuat dua hukurn yang berbeda. 



cr 



* ( Dari tidurnya) lmam Syati’ i dan jumhur ulama 



bcrpcdoman dengan keumuman lafazh ini, yakni disukainya pcrbuatan 
tersebut setiap kali seseorang bangun tidur. Sedangkan Imam Ahmad 
berpendapat bahwa hal itu disukai bagi mereka yang bangun tidur malam 
saja berdasarkan sabda Nabi SAW di akhir hadits tersebut, yakni lafazh 
“Dimana tangannya waktu ia tidur malam”. Sebab, lafazh seperti itu 
mcnunjukkan tidur malam saja. Dalam riwayat Abu Dawud yang mana 

silsilah periwayatannya disebutkan oleh Imam Muslim disebutkan, >i} 



* > / 

J — irt (. Apabila salah seorang di antara kamu bangun dari tidur 



malam). Demikian pula yang diriwayatkan oleh Tirmidzi melalui silsilah 
pcriwayatan yang lain dengan dcrajat shahih. Lalu dalam riwayat Abu 
Awanah yang jalur periwayatannya juga discbutkan oleh Imam Muslim 

disebutkan, JJh Jg- J 

* * 

kamu hangun untuk herwudhu di waktu shubuh ). 



i y ^ ^ / 

! 'i] (Jika salah seorang di antara 



Akan tetapi alasan tcrsebut, mencakup pula tidur siang. Hanya saja, 
disebutkannya tidur malam di sini karena pada umumnya malam hari 
adalah waktu untuk tidur. 



Ar-Rafi’i berkata dalam Syarh Al Musnad, “Tidak tcrtutup 
kemungkinan untuk dikatakan bahwa mcmasukkan tangan kc dalam 
bejana yang berisi air bagi ntereka yang bangun tidur malam jauh lebih 
dimakruhkan daripada mcrcka yang melakukan hal itu sctelah bangun 
tidur siang. Sebab pada tidur rnalam kemungkinan mclakukan perbuatan 
scpcrti disebutkan dalam hadits jauh lebih dekat (mungkin), karena 
untumnya tidur malant adalah lebih lama.” 
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Kemudian indikasi perintah ini menurut jumhur (mayoritas) ulama 
adalah sunah. Sementara Imam Ahmad memahami indikasi perintah 
tcrscbut scbagai suatu kcwajiban bagi mcrcka yang bangun tidur malam 
tanpa ada sangkut pautnya dengan mereka yang bangun tidur siang. 
Namun dalarn salah satu riwayat dari beliau menyatakan, bahwa 
pcrbuatan itu disukai pula bagi mereka yang bangun tidur siang. 

Selanjutnya ulama yang disebutkan terdahulu sepakat bahwa bila 
orang yang bangun tidur terscbut incinasukkan tangannya ke dalam air 
tanpa mencucinya lebih dahulu, inaka hal itu tidak mempengaruhi 
kcsucian air. Diriwayatkan dari Ishaq, Dawud serta Thabari bahw'a air 
tersebut berubah menjadi najis. Mcrcka mclandasi pandangan ini dengan 
riwayat yang memerintahkan agar air tersebut ditutnpahkan, akan tctapi 
hadits tersebut adalah hadits lcmah yang diriwayatkan oleh Ibnu Addi. 

Adapun faktor yang telah mengalihkan pcrintah itu dari indikasi 

wajib kcpada sunah adalah alasan yang disebutkan dalam hadits itu 

scndiri, yaitu adanya kcraguan. Scmentara kcraguan dalam masalah ini 

tidak menunjukkan kewajiban. karcna hukum asal tangan itu adalah suci. 

Lalu Abu Awanah beralasan tcntang tidak wajibnya perbuatan itu dengan 

hadits yang menyatakan bahwa beliau SAW berwudhu dari bejana yang 

tcrgantung saat bcliau bangun tidur tanpa mencuci tangan lcbih dulu, 

scbagaimana akan discbutkan dalam hadits lbnu Abbas. llanya saja 

alasan yang dikcmukakan oleh Abu Awunah ini dapat dibantah dcngan 

/ 

mengatakan bahwa sabda bcliau yang berbunyi, ( Salah seorang di 

antara kamu) menunjukkan bahwa hukum ini hanya berlaku bagi selain 
beliau SAW, 

Tapi bantahan ini dapat dijawab dengan mengatakan, “Telah 
disebutkan dalatn riwayat yang shahih bahwa Nabi telah mencuci kedua 
tangannya sebelum memasukkannya ke dalam bejana, dan hal ltu beliau 
lakukan bukan setclah bangun tidur. Maka, jika hal itu dilakukan setelah 
bangun tidur tcntu lebih disukai. Hanya saja beliau SAW sengaja tidak 
melakukan bal itu, untuk menjelaskan bahwa hukum meninggalkannya 
adalah boleh ( jawaz ) ” 

Di samping itu telah disebutkan dalam hadits ini, pada riwayat 
Imam Muslim dan Abu Dawud serta selain keduanya dengan lafazh, 

1 AL ( Hendaklcih ia mencuci kedua tangannya tiga kali). 

Sedangkan telah diketahui bahwa pembatasan dcngan jumlah tertentu 
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selain najis yang nyata menunjukkan bahwa perbuatan itu adalah sesuatu 
yang disukai. 

Dalam riwayat Hammam dari Abu Hurairah scperti dikutip oleh 

Imarn Ahmad disebutkan, t$J — -*j J&- (Janganlah ia 

* 

memasukkan tangannya ke dalam tempat wudhu hingga ia mencucinya). 
Indikasi larangan dalam hadits ini bernilai tanzih (kebersihan) seperti 
telah kami sebutkan. Jika seseorang mclakukannya maka hal itu disukai, 
dan bila tidak maka hukumnya menjadi makruh (tidak disukai). Jmam 
Syafi’i mengatakan, bahwa makruhnya seseorang untuk memasukkan 
tangan ke dalam bejana saat bangun tidur tidaklah hilang hingga ia 
mencuci tangannya scbanyak tiga kali. 

Maksud “tangan” dalam hadits ini adalah telapak tangan secara 
khusus, menurut kcscpakatan scluruh ularna. Semua pembahasan 
tcrdahulu berhubungan dengan mereka yang bangun tidur, sedangkan 
bagi mereka yang terjaga disukai juga melakukannya berdasar-kan hadits 
Utsman dan Abdullah bin Zaid. Namun tidak melakukannya 
(meninggalkan) tidak makruh hukumnya, karena tidak ada hadits yang 
melarang ha! itu. Telah diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dcngan 
siisilah pcriwayatan yang shahih dari Abu Hurairah bahwasanya beliau 
melakukan hal itu dan berpendapat tidak apa-apa dalam meninggalkan- 
nya. Pada pembahasan sclanjutnya akan discbutkan riwayat yang senada 
dengan itu dari Ibnu Umardan Barra'. 



jt J — j (Sehelum memasukkannya). Dalam riwayat Imam 

✓ ✓ 

Muslim dan Ibnu Khuzaimah serta selain keduanya disebutkan, bti 

tf ^ ^ , 

^ ^ oJu (Janganlah ia mencehipkan (angannya ke dalatn 



* s 



bejana hingga ia mencucinya ). Riwayat ini lebih jelas dalam mcnerang- 
kan maksud riwayat dengan lafazh, j' (mcmasukkan). Sebab 

sekedar memasukkan tangan ke dalam bejana tidaklah berarti harus ber- 
akibat makruh, seperti seseorang yang memasukkan tangannya ke dalam 
bejana yang besar lalu ia mengambil air bejana itu dengan timba yang 
kecil, dan tangannya tidak menyentuh air. 

4 — Ijl&j ^ — i (Ke dalam tempat wudhu) maksudnya bejana yang 
disiapkan sebagai tempat wudhu. Dalam riwayat A1 Kasymihani 
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discbutkan, (Ke dalam bejana), Iafazh ini juga merupakan 

/• /-* 

riwayat lmam Muslim melalui jalur periwayatan selain yang tercantum 
pada riwayat Imarn Bukhari. Sementara riwayat Ibnu Khuzaimah 

" C ^ 

rnenyebutkan, * — j' 4 — JUj (Ke dalam bcjananya atau tcmpat 

wudhunya), yakni ada keraguan dalam menentukannya. Makna zhahir 
riwayat ini mengindikasikan bahwa yang demikian itu berlaku khusus 
bagi bejana tempat wudhu, namun diikutkan pula padanya hukum bejana 
tempat mandi, sebab bejana tempat mandi adalah bejana tempat wudhu 
juga selain juga digunakan untuk keperluan lainnya. Lalu dianalogikan 
pula dengannya bejana-bejana yang lainnya, akan tetapi untuk bejana- 
bejana yang lain ini hukumnya hanya disukai bila dilakukan dan tidak 
makruh bila ditinggalkan, sebab tidak ada keterangan yang mclarang 
untuk memasukkan tangan sebelum dicuci ke dalam bejana-bejana ini, 
wallahu a 'lam. 

Dengan disebutkannya kata, “bejana” pada hadits ini, maka tidak 
termasuk di dalantnya kolam maupun danau yang aimya tidak mcnjadi 
rusak (najis) apabila tangan yang belum dicuci dicelupkan ke dalamnya, 
meskipun kita anggap tangan itu najis. 

oti ( Karcna sesungguhnya saiah seorang di antara kamu) A1 

Baidhawi berkata, “Di sini terdapat isyarat bahwa yang menyebabkan 
dipcrintahkannya hal itu adalah adanya kemungkinan bahwa tangan 
tersebut najis. Sebab syariat ini bila menyebutkan suatu hukum lalu 
mengiringinya dcngan ilhit (pcnyebabnya), maka hal itu mcnunjukkan 
bahwa hukum ditetapkan berdasarkan sebab tersebut.” Sama seperti ini 
sabda beliau SAW tentang seorang yang sedang ihram lalu terjatuh 
kemudian mati, dimana bcliau SAW mengatakan scsungguhnya orang itu 
akan dibangkitkan sambil mengucapkan talbiyah (yakni Labbaik 
Allahumma Labbaik). Ini disebutkan setelah beliau melarang para sahabat 
untuk memandikan orang yang mati tersebut. Di sini beliau 
mengisyaratkan bahwa illal (sebab) larangan adalah karcna orang itu 
sedang ihram. 

— \ 'i ( Tidak tahu) Di sini terdapat keterangan bahwa scbab 

y* 

larangan itu adalah karena adanya kcmungkinan apakah tangannya 
bersentuhan dengan sesuatu yang dapat merusak kesucian air atau tidak. 
Kemudian dimasukkan pula dalam hukum tersebut, orang yang ragu akan 
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kesucian tangannya mcskipun dalam keadaan terjaga (tidak bangun 
tidur). Makna implisit !afazh ini menyatakan bahwa orang yang 
mengctahui dimana tangannya berada pada waktu ia tidur malam, seperti 
orang yang menggulung tangannya dengan kain lalu bangun sementara 
tangannya masih tetap terbungkus, maka tidak makruh baginya 
memasukkan tangan ke dalam air tanpa mencuci terlebih dahulu. Hanya 
saja tctap disukai baginya untuk mencucinya sebclum dimasukkan ke 
dalam bejana menurut pendapat yang lebih utama, sebagaimana halnya 
orang yang dalam kondisi terjaga. 

Bagi mereka yang mengatakan bahwa illat (sebab) larangan dalam 
hadits ini adalah untuk tujuan ibadah — seperti Imam Malik- niaka ia tidak 
membedakan antara orang yang ragu akan kesucian tangannya dcngan 
orang yang yakin. 



Iladits ini dijadikan pula scbagai dalil untuk membedakan antara 
air yang kemasukan najis dan najis yang masuk ke dalam air, dimana 
masalah ini cukup jelas dalam hadits. Di samping itu ia menjadi daiil 
bahwa najis sangat mcmpengaruhi (kesucian) air, dan ini merupakan 
pcndapat yang benar. Akan tctapi keberadaan najis dapat merubah status 
air menjadi najis meski tidak berubah salah satu sifatnya adalah pendapat 
yang masih perlu ditinjau kembali. Sebab, pengaruh tcrscbut masih 
bersifat umum tidak khusus karcna najis. Tidak tertutup kemungkinan, 
bahwa hukum makruh dengan sesuatu yang diyakini Iebih keras daripada 
sesuatu yang masih dalam dugaan, demikian yang dikatakan olch Ibnu 
Daqiq A1 Id. Adapun maksud bcliau adalah, tidak ada dalil qath 'i (pasti) 
yang mendukung pendapat mereka bahwa air tidak berubah menjadi najis 
kecuali salah satu sifatnya berubah. 

f / 

«a — j cJU 'Jj\ (Dimana tangannya berada pada waklu tidur malam), 

yakni di bagian badan yang mana. Imam Syafi'i berkata, “Kebiasaan 
mcrcka adalah bcristinja' dcngan menggunakan batu, scmcntara dacrah 
mereka beriklitn panas. Sehingga bila rnereka tidur terkadang 
berkeringat, maka ada kemungkinan tangannya memegang tempat 
keluamya najis, memegang bisul atau darah hewan maupun kotoran 
lainnya”. Kemudian pendapat ini dikomentari oleh Abu A1 Walid Al 
Baji, bahwa pandangan seperti itu berkonsekuensi perintah untuk 
mcncuci pakaian orang yang bangun tidur, sebab hal-hal yang terkena 
tangan dapat pula terkena pakaian. Namun komentar ini dijawab dcngan 
mengatakan, “Pandangan Imam SyafTi tersebut dipahami apabila 
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keringat tcrsebut pada tangan dan bukan pada tempat yang dipegang” 
atau dikatakan, “Orang yang bangun tidur tidak menghendaki 
mencclupkan tangannya ke dalam air kecuali jika dipcrintahkan untuk 
melakukannya, berbeda dengan tangan dimana seseorang sangat butuh 
untuk mcncclupkannya kc dalam air.” 



Jawaban kedua adalah yang terkuat di antara dua jawaban yang 
ada. Adapun dali! bahwa hal itu tidak khusus bagi tempat keluarnya najis 
adalah riwayat yang dinukil oleh Ibnu Khuzaimah serta selain beliau 
melalui jalur periwayatan Muhammad bin Al Walid dari Muhammad bin 
Ja’far dari Syu’bah dari Khalid A1 Hadza dari Abdullah bin Syaqiq dari 
Abu Hurairah, yang tnana disebutkan pada bagian akhirnya, “dimana 
tangannya bcrmalam di bagian badannya”. Sumber riwayat ini sendiri 
terdapat dalatn Shahih Muslim, tanpa lafazh “pada badannya”. 



Ad-Daruquthni berkata, “Yang meriwayatkan lafazh seperti itu 
hanya Syu’bah.” Adapun Al Baihaqi berkata, “Bahkan yang meriwayat- 
kannya hanyalah Muhammad bin Al Walid.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
“Jika yang dimaksud oleh A1 Baihaqi bahwa yang meriwayatkan lafazh 
tersebut dari Muhammad bin Ja’far hanyalah Muhammad bin A1 Walid, 
maka perkataannya dapat diterima. Namun jika yang beliau maksudkan 
bahwa tak ada yang meriwayatkan lafazh “Pada badannya” selain 
Muhammad bin A1 Walid saja, maka perlu dipertanyakan. Karena Ad- 
Daruquthni mengatakan, ‘Lafazh “Pada badannya” selain diriwayatkan 
oleh Muhatnmad bin Al Walid, juga telah diriwayatkan oleh Abd. 
Shamad dari Syu’bah. Riwayat ini telah dinukil pula oleh Ibnu Mandah 
darijalur Abd. Shamad.’” 



Pada hadits yang disebutkan dalam bab ini terdapat keterangan 
untuk mcngamalkan yang lebih meyakinkan serta bcrhati-hati dalam 
beribadah. Juga kebolehan untuk memakai kata kiasan pada hal-hal yang 
kurang pantas diucapkan secara terus terang, asalkan rnaksud dari 
pembicaraan dapat dipahami. 

Di samping itu, pada hadits terdapat keterangan disukainya 
mencuci najis sebanyak tiga kali. Sebab ketika kita diperintah untuk 
mencucinya sebanyak jumlah tersebut sementara najisnya belum pasti 
ada, rnaka setelah najis itu diyakini keberadaannya tentu lebih baik lagi 
untuk dicuci sebanyak tiga kali. 
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Scbagian ulama telah mcnyimpulkan bcbcrapa faidah lain dari 
hadits tersebut, di antaranya: Pertama , tempat keluarnya najis mendapat- 
kan keringanan dalam kebolehan melakukan shalat meski bekas najis di 
tcmpat keluamya masih ada, ini dikatakan oleh AI Khaththabi. Kedua , 
kewajiban berwudhu ketika bangun tidur, ini dikatakan oleh Ibnu Abdil 
Barr. Ketiga, scbagai dalil yang menguatkan pandangan mereka yang 
mewajibkan wudhu karena menyentuh kcmaluan, ini dinukil oleh Abu 
Awanah dalam Shahih-nya dari Ibnu Uyainah. Keempat, air yang sedikit 
tidak bembah menjadi air musta 'mal (bckas dipakai) apabtla seorang 
yang berwudhu memasukkan tangan ke dalamnya, demikian dikatakan 
oleh At Khaththabi sebagai salah seorang pemuka ulama Syafi’iyah. 



27. Mencuci Kedua Kaki dan Tidak Menyapunya 



d 
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163 . Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru, ia berkata, “ Nabi SAW 
sengaja tertinggal di belakang kami dalam suatu perjalanan yang 
pernah kami lakukan. Lalu beliau pun menyusul kami sementara 
waktu ashar mendapati kami (telah tiba ). Saat itu kami berwudhu 
seraya menyapu kaki-kaki kami. Maka beliau berseru dengan 
suara keras, ‘Wail bagi tumit-tumit dari api neraka. ’ la 
mengatakannya dua atau tiga kali. ” 



Keterangan hadits : 

9 

ijk — ^ — t (Dalam s uatu perjalunan). Dalam riwayat Karimah ada 

✓ 

tambahan kalirnat Lafazh ini seakan memberi pengertian bahwa 

Abdullah bin Amm turut pula dalam perjalanan tcrscbut. Lalu discbutkan 
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dalam riwayat Imam Muslim bahwa perjalanan yang dimaksud 
berlangsung dari Makkah ke Madinah, sementara Abdullah bin Amru 
tidak pemah menyertai Nabi SAW dalam perjalanan dari Makkah ke 
Madinah kecuali pada saat haji Wada'. Adapun pada saat penaklukan 
kota Makkah, Abdullah bin Amru turut pula bersama Nabi SAW. Namun 
beliau tidak berangkat dari Makkah ke Madinah, melainkan dari Ji’ranah. 
Ada kemungkinan perjalanan yang dimaksud adalah saat umrah qadha’ 
(umrah pengganti), scbab hijrahnya Abdullah bin Amru kc Madinah pada 
masa-masa tersebut. 



4 > ' 



'j' ( Tclah mendapati kami). Ibnu Baththal bcrkata, “Para sahabat 

saat itu sengaja mcngakhirkan shalat, karena bcrharap Nabi SAW akan 
dapat menyusul agar mereka dapat shalal bersamanya. Ketika waktu 
shalat hampir masuk mercka segera wudhu; dan karena terburu-buru, 
maka mcreka tidak scmpat mcnyempurnakan wudhu. Lalu Nabi SAW 
mendapati mercka dalam kondisi demikian, maka beliau mengingkarinya. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Apa yang beliau katakan bahwa para 
saliabat sengaja mengakhirkan shalat dapat diterima sebagai satu 
kemungkinan. Kemungkinan lainnya, mercka mengakhirkannya karena 
tidak dalam kcadaan bersuci atau karcna mcrcka bcrharap sampai kc 
tempat air. Kcmungkinan ini diindikasikan oleh riwayat yang dinukil 

oleh Imam Muslim, J-ak 1' 'xs- Xs*jO c.Uj lT tjj Jd- (Jlingga tiba- 

tiba kami mendapatkan air di samping jalan, maka kami pun terburu- 
buru pada saat ashar). Yakni hampir masuk w^aktu ashar, lalu mercka 
berwudhu dcngan terburu-buru.” 



O / 

i f 



Js- J-djj (Seraya menyapu kaki-kaki kami). Dari lafazh ini 

Imam Bukhari berkesimpulan bahwa yang mcndorong Nabi SAW 
tncngingkari para sahabat adalah karena pcrbuatan mereka yang 
mengusap kaki, dan bukan karena mereka hanya membasuh sebagian 
kaki saja. Oleh scbab itu beliau memberi judul bab ini, “Dan tidak 
mengusap keduanya”. Kesimpulan beliau ini merupakan makna zhahir 
dari riwayat yang dinukil olch beliau dan Imam Muslim. Sementara 
dalam riwayat yang hanya dinukil oleh Imam Muslim disebutkan, “ Maka 
kami menyusul mereka sementara mata kaki mereka nampak kering 
belum tersentuh air". I.afazh ini dijadikan landasan oleh mcreka yang 
membolehkan mengusap kaki tanpa dibasuh. Adapun adanya penging- 
karan discbabkan rnercka tidak mengusapnya secara merata. Akan tetapi 
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riwayat Imam Bukhari dan Muslim lebih kuat, sehingga hadits yang 
hanya diriwayatkan oleh Imam Muslim maknanya pcrlu discsuaikan 
dengan riwayat di atas. Sehingga kemungkinan yang dimaksud dengan 
pcrkataannya, “ Belum disentuh air ’ artinya tidak meratakan air saat 
meinbasuh kaki. Pengertian ini ditempuh untuk menyatukan antara dua 
riwayat yang ada. 

Keterangan yang lebih tegas dari apa yang kami katakan, adalah 
riwayat yang juga dinukii oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah bahwa 
Nabi SAW melihat seorang laki-laki yang belum mcmbasahi mata 
kakinya, maka beliau mcngatakan scperti sabda di atas, Di samping itu, 
mcrcka yang mcngatakan bahwa kaki cukup hanya diusap, tidak 
memasukkan mata kaki sebagai bagian yang wajib untuk diusap. 
Scmentara hadits ini mcrupakan bantahan tcrhadap mcrcka. 

Ath- Ihahawi berkata, “Oleh karena beliau memerintahkan para 
sahabatnya untuk rneratakan air saal membasuh kaki hingga tidak tersisa 
scdikitpun yang belum tersentuh air, maka hal itu mcnunjukkan wajibnya 
mcmbasuh kaki saat wudhu.” Namun pandangan ini dikomentari olch 
Ibnu Munir dcngan perkataannya, u Scsungguhnya pcrintah untuk 
mcratakan air tidaklah berarti harus dibasuh. Scbab kepala juga diusap 
secara merata, padahal ia tidak wajib dibasuh.” 

j - 

I*ara ulama berbcda pendapat dalam memaliami makna kata J iy 

Yang paling rnenonjol di antaranya adalah pendapat yang diriwayatkan 
oleh Ibnu llibban dalam kitab Shahih - nya dari hadits Abu Sa'id, dari 
Nabi SAW, “ Wail adalah scbuah lcmbah di neraka jahanam.” 



Ibnu Khuzaimah berkata, “Andaikata orang yang hanya menyapu 
kaki dianggap telah menunaikan kcwajiban, tentu ia tidak akan diancam 
dengan neraka.” Beliau niengisyaratkan dengan perkataannya ini akan 
pendapat yang terdapat dalam kitab Pcrbedaan tentang Kaum Syi ’ ah , 
yang disebutkan bahwa yang w^ajib adalah mengusap kaki (bukan 
membasuh). Pendapat ini berdasarkan makna fitrnan Allah dalam surah 



f - « - > 

A1 Maa idah ayat 6, yakni apabila lafazh J dibaca 



j 




Sementara berita-berita tentang sifat dan praktek wudhu Nabi telah 
dinukil secara mutawatir (dalam jumlah banyak dan tidak dibantah 
kcbenarannya), yang mana semuanya menyatakan bahwa bcliau 
membasuh kedua kakinya, dan ini merupakan penjelasan terhadap 
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perintah Allah. Telah disebutkan dalam hadits yang panjang, 
diriwayatkan oleh Amru bin Anbasah scperti dikutip oleh Ibnu 

Khuzaimah dan lainnya tentang keutamaan wudhu dimana dikatakan, 

A > 

sebagaimana yang diperintahkart oleh Allah). 

Tidak dinukil dari para sahabat keterangan yang menyelisihi 
pcndapat tersebut kccuali dari Ali, Ibnu Abbas dan Anas, semcnlara tclah 
dinukil mclalui riwayat yang dapat dibuktikan kebenarannya bahwa 
mercka bcrtiga telah meralat pendapat yang hanya mewajibkan mengusap 
kaki saat wudhu. Abdurrahman bin Abu Laila berkata. “Para sahabat 
Nabi telah scpakat untuk mcmbasuh kedua kaki.” Pcrkataan ini diri- 
wayatkan oleh Sa'id bin Manshur. Lalu Ath-Thahawi dan Ibnu Hazm 
mcngklaim bahwa kcbolehan untuk mengusap kaki hukumnya telah 
dihapus (mansukh). 

x ■ 

atSU (Bagi tumit-tumit). Yakni tumit yang Nabi Hhat pada saat 

* 

itu, lalu disamakan pula hukumnya bagi tumit yang keadaannya seperti 
itu. A1 Baghawi bcrkata, 'AYail bagi para pemilik tumit yang tidak 
membasuhnya dengan sempuma.” Ada pula yang mengatakan bahwa 
siksaan itu hanya khusus pada tumit yang tidak dibasuh dengan 
scmpuma. 



i \_2T 4 \ 






(Kemudian beliau membasuh kedua kakinya 



Pelaiaran yang dapat diambil 

1. Mengajari orang yang bodoh atau tidak tahu. 

2. Mcngeraskan suara untuk mengingkari suatu kemungkaran. 

3. Mengulang-ulang suatu persoalan agar dapat dipahami. Masalah ini 
telah dibahas pada bab ilmu. 

28. Berkumur-Kumur Saat Berwudhu 



. X + x 0 A X . ^ 0 x . , 

“(H^* 4x1 O* ^ O*- ^ 
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Masalah ini telah dikatakan oleh Ibnu Abbas dan Abdullah bin 
Zaid radhiyallahu ‘anhum dari Nabi SAW. 
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164. Telah diriwayatkan dari llumran (mantan budak Utsman), 
bahwasanya ia melihat Utsman bin Affan minta dibawakan sebuah 
bejana, lalu ia menuangkan air dari bejananya itn ke telapak 
tangannya dan mencuci keduanya tiga kali. Kemudian ia 
memasukkan tangan kanannya ke dalam tempat wudhu itu lalu 
berkumur-kumur seraya memasukkan air ke hidung serta 
mengeluarkannya. Setelah itu ia memhasuh mukanya tiga kali dan 
kedua tangannya hingga siku tiga kali. Selanjutnya ia mengusap 
kepalanya lalu membasuh setiap salah satu dari kedua kakinyci 
tiga kali. Kemudian ia berkata . “Aku melihat Rasuhdlah berwudhu 
sebagaimana wudhuku ini, lalu belian bersabda, ‘ Barangsiapa 
yang berwudhu sebagaimana wudhuku ini lalu ia shalat dua rakaat 
tanpa menyibukkan dirinya (dengan perkara-perkara lain) dalam 
melakukan dua rakaat tersebut , maka Allah akan mengatnpuni 
baginya dosa-dosanya yang telah terdahulu 
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Keterangan Hadits : 



“Berkumur-kumur saat berwudhu”. Asal kata berkumur-kumur 
dalam bahasa Arab adalah 'ja yang artinya secara bahasa adalah 



menggerak-gerakkan. Misalnya dikatakan, 




J a +A a* artinya 



kedua matanya bergerak karena rasa kantuk. Kemudian kata terscbut 
menjadi masyhur dipakai untuk menamakan perbuatan seseorang yang 
memasukkan air ke dalam mulutnya lalu menggerak-gerakkannya. 
Adapun makna berkumur itu dalarn pengertian syariat adalah, seseorang 
mcmasukkan air ke dalatn mulutnya kcmudian memutar-mutamya dalam 
mulut lalu menyemprotkannya kcluar. Namun pendapat yang masyhur 
dari golongan Syatri tidak mensyaratkannya untuk menggerak-gerakkan 
air dan tidak pula menyemprotkannya, akan tetapi ini adalah pandangan 
yang cukup aneh. Barangkali yang mereka maksudkan bahwa air yang 
ada dalam mulut itu tidak harus disemprotkan. Bahkan andaikata 
scseorang menelan air tersebut atau membiarkannya hingga mcngalir 
keluar dengan scndirinya, rnaka hal itu telah mcneukupi baginya. 



j 4 



i* * — Iti ( Masulah ini lelah dikatakan oleh Ihnu Ahhas), 



haditsnya telah discbutkan pada permulaan bab wudhu. 



-dj jj 41' Jli-j (dan Ahdullah hin Zaid) Haditnya akan discbutkan. 







* (ialu membasuh setiap salah satu dari kedua 

j' 

kakinya) demikian riwayat yang dinukil oleh A 1 Ashili dan Al 
Kasymihani. Adapun riwayat yang dinukil oleh Ibnu Asakir disebutkan, 

j X~£- (Lalu membasuh kedua kakinya), dan lafazh inilah yang 

✓ 

dijadikan pedoman oleh penulis kitab Al Umdah. Semcntara dalam 
riwayat Al Mustamli dan Al Hamawi disebutkan, ^jJ-*' (setiap 

kakinya), dan ini membcri makna meratakan air kepada kcdua kaki 

* 

dcngan cara membasuhnya. Dalam salah satu naskah discbutkan, d&r j 
(kedua kakinya), hal ini sama scperti pengertian hadits di atas. 

oj 'i ( Tanpa menyihukkan dirinya), hal ini telah dibahas 



sebelumnya. Sebagian ulama mengatakan, “Ada kemungkinan yang 
dimaksud adalah keikhlasan atau meninggalkan rasa takjub terhadap diri 
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sendiri, karena dikhawatirkan akan berubah menjadi angkuh dan binasa 

karenanya.” 

>■ & ^ / 

4 — i 4 — li' j as- ( Maka Allah akan mengampuni baginya ), demikian 



riwayat yang dinukil oleh A1 Mustamli. Sedangkan pada riwayat yang 
disebutkan oleh selain beliau disebutkan, * — 1 jkt- {Diampuni baginya). 



Pembahasan mengcnai hal ini juga telah dibahas, hanya saja di sini 
terdapat tambahan yakni penyandaran sifat wudhu yang bcliau lakukan 
kepada Nabi SAW. Lalu Imam Muslim meniberi tambahan, “Zuhri 
berkata, ‘Para ulama mengatakan, ini adalah sifat wudhu yang paling 
scmpuma dilakukan oleh scseorang untuk shaiat.”’ Hadits ini tclah 
dijadikan dalil oleh mercka yang berpendapat bahwa mengusap kepala 
hanya dilakukan sekali saja, sebagaimana akan dijelaskan pada bab 
mengusap kepala satu kali, insya Allah. 



29. Membasuh Mata Kaki 



Ibnu Sirin biasa mcrnbasuh tempat cincin saat wudhu. 















^ 3 
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165. Diriwayatkan dari Muhammad bin Ziyad, ia berkata, ‘Aku 
mendengar Abu Hurairah -yang pada saat itu bersuma kami 
melewati orang-orang yang sedang berwudhu dari satu bejana- 
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mengatakan, ‘ sempurnakanlah wudhu, karena sesungguh-nya Abu 
Qasim (Rasuiullah) bersabda, 'Wail bagi tumit-tumit dari 
neraka.'" 



Keterangan Hadits : 



Nukilan dari Ibnu Sirin ini disebutkan beserta silsilah periwayatan- 
nya oleh Imam Bukhari dalam kitabnya At-Tarikh, meialui riwayat Musa 
bin Isma’il dari Mahdi bin Maimun dari Ibnu Sirin. Diriwayatkan pula 
oleh Ibttu Abi Syaibah dari Husyaim dari Khalid dari Ibnu Sirin bahwa 
Nabi kctika berwudhu, beliau menggerakkan cincinnya. Kedua silsilah 
pcriwayatan ini adalah shahih. Ada kemungktnan cincin beliau cukup 
longgar schingga air sampai ke kulit bagian bawahnya hanya dengan 
menggesernya. Kemudian dalatn riwayat Ibnu Majah dari riwayat Raf"f 
dari Nabi SAW discbutkan bahwa beliau mciakukan perbuatan seperti 
itu, namun silsilah periwayatannya lemah. 



^ 

{Sempumakanlah wuclhu), scakan-akan beliau mclihal 



mcrcka tidak sempurna dalam berwudhu sehingga beliau mengkhawatir- 
kannya. 



a — bi d\i (Karcna scsungguhnya Abu Qasiin 

SAW). Di sini Rasulullah discbut dcngan gelarnya, dan itu adalah suatu 
hal yang baik. Namun nienyifati bcliau scbagai Rasul adalah lcbih baik. 



Dalam hadits ini terdapat pula keterangan agar scorang yang 
berilmu hendaknya mcngcmukakan dalil atas fatwa yang disampaikan- 
nya, agar dapat mcresap di hati orang yang mcndengamya. 



Discbutkannya u mata kaki' 1 secara khusus karena ia merupakan 
pcnyebab ditctapkannya hukum seperti itu, scbagaimana penjelasan pada 
hadits Abdullah bin Amru yatig terdahulu. Maka, diikutkan dalam hukum 
segala yang semakna dcngannya di antara scluruh anggota wudhu yang 
kadang diremehkan untuk dibasuh sccara scmpurna. Dalam riwayat 



llakim dan sclain beliau dari hadits Abdullah bin A1 Harits discbutkan, J* 



5 







■jjy. 



s ■ > 




“ Wail bagi tumit-tumit dan telapak kaki-teiapak 



kaki dari neraka ”. Atas dasar inilah sehingga dalam judul bab ini 
discbutkan perbuatan Ibnu Sirin yang membasuh kulit di bawah cincin, 
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scbab terkadang tempat terscbut tidak tersentuh oleh air apabila 
cincinnya agak sempit. Wallahu a ‘lam. 



30. Membasuh Kedua Kaki Sambil Memakai Sandal 
dan Tidak Mengusap Bagian atas Sandal 
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166. 7Wa/i rfi>/wflrya/A^A7 dari JJhaid hin Juraij, bahwasanya ia 
herkata kepada Abdullah bin (Jmar, ‘Wahai Abu Abdurrahman, 
aku melihat engkau melakukan empat perkara dimana aku lihat 
tidak seorang pun di antara sahabatmu yang melakukannya . " Ibnu 
Umar berkata, t( Apakah itu wahai Ibnu Juraij? ” Ibnu Juraij 
berkata , ‘Aku lihat engkau tidak menyentuh semua sudut Ka ’bah 
kecuali dua sudut yang menghadap ke Yaman t aku lihat engkau 
memakai sandal sibtiyah (sandal kulit yang tidak berbulu), aku 
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melihat engkau mencelup pakaian dengan warna kuning dan aku 
lihat jika engkau di Makkah y orang-orang telah berihram sejak 
melihat hilal sedangkan engkau tidak berihram hingga hari 
tarwiyah (8 Diulhijjah). ” Abdullah berkata, “Adapun mengenai 
sisi-sisi Ka ' bah itu , sesungguhnya aku tuiak pernah melihat 
Rasulu/lah menyentuh kecuali dua sudut yang menghadap ke 
Yaman. Adapun sandal sibtiyah , karena sesungguhnya aku melihat 
Rasulullah memakai sandal yang tidak berbulu lalu berwudhu 
dengan memakai sandal itu, maka aku suka memakainya . 
Mengenai mencelup pakaian dengan warna kuning , karena aku 
melihat Rasulullah mencelup dengan warna tersebut, maka aku 
suka untuk mencelup dengan warna itu. Sedangkan mengenai 
ihram , karena sesungguhnya aku tidak pernah melihat Rasulullah 
berihram hingga kendaraannya siap berangkat." 



Keterangan Hadits : 

“Mcmbasuh kcdua kaki sambil mcmakai sandah’. Tidak ada dalam 
hadits keterangan tegas mengenai hal ini, akan tctapi kcterangan seperti 

itu hanya diambil dari kalimat 14 — li (Bcrwudhu dcngan memakai 

sandal itu) sebab hadits tersebut mcmakai kata Jika yang dimaksud 

* 

adalah mcngusap, niscaya akan dikatakan (atasnya). 

(Dan tidak mcngusap bagian atas sandal), yakni tidak cukup hanya 
dcngan mengusap keduanya sebagaimana Ar/iu/(scpatu). Imam Bukhari 
mengisyaratkan dcngan perkataannya ini akan apa yang diriwayatkan 
dari Ali serta selain beliau di antara sahabat, babwa mcreka mengusap 
sandal saat berwudhu lalu melaksanakan shalat. Diri ^ayatkan pula 
sehubungan dengan itu scbuah hadits yang langsung disandarkan kepada 
Nabi SAW, sebagaimana dikutip olch Abu Dawud dan lainnya dari hadits 
A1 Mughirah bin Syu’bah, akan tctapi hadits ini digolongkan scbagai 
hadits lemah oleh Abdurrahman bin Mahdi serta para imam yang lain. 

Imam Ath-Thahawi mendasari argumentasi yang menyatakan 
bahwa tidak cukup bagi seseorang sekedar mengusap kedua sandai 
dengan adanya ijma ’ (kcsepakatan) jika scpatu itu sobek dan kedua kaki 
menjadi kelihatan, maka saat itu membasuh kaki tidak dianggap cukup 
bila hanya diusap atasnya saja. Beliau mengatakan, “Demikian pula 
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halnya dengan kedua sandal, karena keduanya tidak dapat menggantikan 
kedudukan kcdua kaki.” Demikian nukilan dari lmam Ath-Thahawi. Ini 
adalah cara penetapan dalil yang benar, hanya saja pernyataan beliau 
mcngenai adanya ijma' dalam persoalan itu perlu dibahas lebih jauh. 

Selanjutnya, di sini bukanlah tempat untuk membahas masalah 
membasuh kaki atau mengusapnya, namun kami akan menyebutkannya 
secara singkat. Mereka yang berpendapat bahwa kaki cukup diusap, 

O 't' 

adalah bcrdasarkan firman Allah, 'j (dan kaki kamu sekalian) yang 
mcnurut mereka kalimat ini diathafkan (diancksasikan) dengan kalimat 

# » j / 

sebelumnya, yakni firman-Nya, 1 {Dan usaplah kepala- 

s 

kepala kanui). Sementara satu kata yang digandengkan dengan kata 
scbelumnya, niaka hukum keduanya adalah sama. Maka jika kepala 
diusap, kaki pun harus diusap. 

Makna seperti ini telah dipegang oleh sejumlah sahabat dan tabi’in. 
Pcndapat yang menganggap mengusap kaki telah mencukupi dinuki! dari 
Ibnu Abbas, namun riwayatnya lcmah. Sementara riwayat yang akurat 
berasal dari beliau justeru sebaliknya. Pcndapat ini diriwayatkan pula dari 
Ikrimah, Sya’bi scrta Qatadah yang merupakan pandangan madzhab 
Syi’ah. 

Scmcntara Hasan Al Bashri berkata, “Wajib bagi kaki untuk 
dibasuh atau diusap.” Scmcntara golongan ahli zhahir mcngatakan wajib 
untuk menyatukan antara keduanya (membasuh dan mcngusap). 



Adapun hujjah (landasan argumentasi) jumhur ulama adaiah 
hadits-hadits shahih vant> diriwavatkan tcntang sifat wudhu Nabi SAW, 
karena scsungguhnya hal itu merupakan penjelasan maksud ayat. Lalu 
mcrcka mcnjawab argumcntasi lawan (orang yang mengatakan wajibnya 
mengusap) sehubungan dengan ayat di atas dengan bcrbagai jawaban, di 



antaranya bahwa 



> 3 - 

kata tcrscbut tidak dibaca, j' akan tetapi ia dibaca 



j»— £krj' yakni dengan Jathuh. Dengan demikian ia tidak dianeksasikan 

dengan kata namun dianeksasikan dengan kata sebelum itu, 

/ 

yakni j» — j (membasuh kedua tangan). Dengan demikian, maka yang 



wajib adalah membasuh kaki saat berwudhu. 
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Jawaban yang lain dikatakan bahwa kata tersebut dibaca y 

> o > > 

karcna disamakan dengan kedudukan kata dan bukan disamakan 



9 ' * * * ** j ^ 

dari scgi lafazhnya sebagaimana firman Allah jl SaJ' j * — k » JC?- G 

* 

dimana kata j » W ij dibaca fathah . Ada pula yang mengatakan bahwa 

meski ayat itu bermakna “mengusap”, namun maksudnya adalah 
mengusap scpatu bukan mengusap kaki. 



Abu Bakar bin A1 Arabi telah mcmbahas persoalan ini dengan 
baik, dan secara ringkasnya dapat dikatakan sebagai berikut, “Yang jelas, 

antara kcdua bacaan itu, yakni j*__ dan terdapat perbedaan 



yang nyata. Sementara tclah menjadi ketentuan jika terdapat dua dalil 
yang tampak kontradiksi, apabila memungkinkan untuk diamalkan 
sekaligus tnaka cara ini wajib ditempuh. Sedangkan jika tidak mungkin 
demikian, maka kedua dalil itu diusahakan untuk diamalkan semaksimal 
mungkin. Adapun dalam persoalan yang sedang dibahas kedua dalil yang 
nampak kontradiksi lidak mungkin untuk diainalkan secara bersamaan, 
sebab mengusap dan membasuh tidak dapat dipraktekkan sekaligus pada 
satu kesempatan terhadap anggota wudhu yang sama karcna hal itu 
bcrakibat terulangnya mengusap, dimana diketahui bahwa membasuh 
satu anggota wudhu juga telah mencakup mcngusap anggota wudhu 
tersebut. Padahal, suatu perbuatan yang diperintahkan sccara mutlak 
(tanpa dibatasi oleh jumlah tertentu) tidak bcrkonsckucnsi pada 
tenilangnya perbuatan yang dimaksud. Akhirnya, tidak adajalanyang 
dapat ditempuh kccuali mempraktekkan kedua perbuatan itu (yakni 
membasuh dan mcngusap) pada dua kondisi yang berbcda (maksudnya 
sekali waktu dibasuh dan sekali waktu diusap- Penerj). Hal ini ditempuh 
untuk memadukan dua bacaan yang berbcda terhadap ayat di atas, 
sekaligus mengamalkan secara maksimal kedua dali) yang ada”. 



Adapula ulama yang mengatakan bahwa membasuh kaki sengaja 
dikaitkan dengan anggota yang diusap (kepala), sebab membasuh kaki 
merupakan tempat dimana seseorang mcnggunakan air yang banyak. 
Schingga untuk mencegah pemborosan air, maka membasuh kaki 
dikaitkan dengan mengusap kcpala, tapi bukan berarti kaki harus diusap. 
Bukti yang mendukung pcndapat ini adalah firman Allah dalam surah Al 

Maa idah, j I;»^ 1 (Hingga mata kaki). Karena menyapu anggota 

* ✓ 

wudhu merupakan satu bentuk keringanan (rukhsah), oleh sebab itu tidak 
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boleh diletapkan batasan tertentu. Di samping itu, scsungguhnya 
mcnyapu juga dipergunakan untuk menamakan membasuh yang ringan, 
seperti disebutkan oleh Abu Zaid -sang ahli bahasa- dan Ibnu Qutaibah 
serta selain keduanya. 



Ubaidillah bin Juraij adalah Ubaidillah bin Juraij AI Madani. 
mantan budak bani Taim. Antara beliau dengan Ibnu Juraij Al Faqih A1 
Makki (manian budak bani Umayah) tidak mcmpunyai hubungan nasab, 
sebab Ibnu Juraij Al Faqih namanya adaiah Abdui Malik bin Abdul Aziz 
bin A1 Juraij. Tcrkadang seseorang menyangka bahwa Ibnu Juraij yang 
meriwayatkan hadits di atas adalah paman Ibnu Juraij AI Faqih, akan 
tetapi yang sebenamya tidaklab demikian. 

dLi — [w® & j\ (Aku tidak melihat seorangpnn di antara 

r' 

sahahatmu) Yakni para sahabat Nabi SAW, dan yang dimaksud adalah 
scbagian mereka, Konteks hadits ini memberi gambaran, bahwa Ibnu 
Umar adalah satu-satunya sahabat yang mclakukan perbuatan terscbut 
yang dilihat oleh Ubaid. Al Maziri berkata, "Ada kemungkinan yang 
dimaksud bahwa selain Ibnu Umar tidak melakukan pcrkara-perkara 
tersebut secara keseluruhan, meskipun mercka melakukannya sebagian,’" 

-■ O y 

j\ — (Sudut-sudut), maksudnya adalah keempat sudut Ka^bah. 

Sccara lahiriah, para sahabat Nabi -selain Ibnu Umar- yang dilihat oleh 
Ubaid mcnyentuh seluruh sudut Ka bah. Perbuatan seperti ini tclah 
tcrbukti diriwayatkan dari Mu r awiyah dan lbnu Zubair. Pembahasan 
sclanjutnya mcngcnai masalah ini akan dibahas pada bab haji, insya 
Allah. 



M + * 



J' (Sandal yang tak berbulu). Asal katanya adalah c ltJt yang 



J o 

artinya jUd' (mencukur), demikian yang dinukil dalam kitab At-Tahdzib. 



Ada pula yang mengatakan bahwa cC — Lii adalah nania kulit sapi yang 



telah disamak. Pendapat lain mengatakan bahwa berasal dari kata 



} i; 



yaitu sejenis tanaman yang dipakai untuk menyamak, sebagaimana 



dikatakan oleh penulis kitab Ai Muntaha. Sementara AI Harawi 
mengatakan, "Dinamakan sibtiyah karena sifatnya yang menjadi lunak 
karena disamak.” 
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t 

(Engkau mencelup). Apakah yang dimaksud adalah mencelup 

baju ataukah menyemir rambut? Penjelasan mengcnai hal itu akan 
disebutkan pada kitab tentang pakaian, insya Allah. 



Jit (Orang-orang herihram), artinya mereka niengeraskan 



suara dalam mengucapkan talbiyah ... jj ^43 sejak awal bulan 

Zhulhijjah. 



4 

X 








r; 



( Sedangkan engkau tidak herihram 



hingga hari Tarwiyah ), yakni tanggal 8 Zhulhijjah. Dari jawaban Ibnu 
Umar mengenai hal ini menjadi jelas, bahwa beliau tidak mcngucapkan 
talbiyah kecuali setelah kendaraannya siap berangkat kc Mina. 
Pembahasan selanjutnya tentang hal ini akan diterangkan pada kitab haji, 
insya Allah. 



S» * v 

4 — li\ j — J) — d (AbduUuh berkata ), maksudnya AbduJlah bin Umar 



bcrkata dalam rangka menjawab pcrtanyaan Ubaid. Dalam riwayat lmam 
Bukhari bab pakaian dikatakan, 4t Maka AbduIIah bin Umar berkata 
kepadanya (Ubaid)’\ 

wl — (/)ra sudut ycmg menghaclap ke Yaman), yang dimaksud 
adalah sudut A1 Aswad dan sudut yang mcnghadap kc arah Shafa. 



31. Mendahulukan yang Kanan Saat Bewudhu dan 

Mandi 



j\X\ a£\ jIp jii S- jiii jii 4^ r' 



/ ^ ^ 

x P O X 



X 5 yl ^ . xx 

l y^> jj’ J 



167. Diriwayatkan dari Ummu Athiyah, ia herkata , “Nabi SA W 
bersabda kepada mereka saat memandikan puterinya , 'Dahulu- 
kanlah oleh kamu bagian kanan dan tempat-tempat wudhunya. 
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168. Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, "Telah menjadi 
kebiasaan Nabi SA W memulai dengan yang kanan ketika memakai 
sandai menyisir rambut, bersuci dan dalam segala urusannya” 



Keterangan Hadits 



4 — £\ JJLp (Saat memandikan puterinya) yakni puteri Nabi SAW 

✓ 

yang bernama Zainab RA. Keterangan mengenai hal ini akan dijelaskan 
dalam pembahasan tentang Al Jana 'iz (Jenazah), insya Allah. Iniam 
Bukhari sengaja menyebutkan penggalan hadits Ummu Athiyah untuk 
menjelaskan maksud perkataan Aisyah dalam hadits berikutnya, yaitu 
“ Telah menjadi kebiasaan Nabi SAW menyukai bagian kanan”, sebab 
lafazh bagian kanan dalam bahasa Arab disebut “Tayammun”. Lafazh ini 
merupakan lafazh musytarak (memiliki makna lebih dari satu). Kata 
tersebut dapat berarti mcmulai dari bagian kanan, melakukan sesuatu 
disertai sumpah, tabarruk (memohon berkah) dan mcngambil arah kanan. 
Maka, dengan adanya hadits Ummu Athiyah menjadi jelas bahwa yang 
dimaksud adalah makna yang pcrtama. 



A * ' l . S £ , 

a jj$ — Jg j j. ■ jr yj dydt ( Saat memakai sandal, menyisir rabut dan 



bersuci). Dalam riwayat Abu Dawud dari Muslim bin Ibrahim dari 

* 

Syu’bah terdapat tambahan, (Serta saat menyikat gigi). 



% 




* o r - 

jnju 



dJi <UJ' T—! 1 JS (Telah menjadi kebiasaan 



Nabi SAW menyukai bagian kanan). Sebagian ulama mengatakan bahwa 
penyebab disukainya perbuatan ini karena beliau SAW menyukai sikap 
optimis, dimana golongan kanan adalah penghuni surga. Lalu dalam kitab 

Shalat, Imam Bukhari memberi tambahan riwayat ini dengan lafazh £ 



M la . L ■*' (selama ia mampu). Adanya tambahan riwayat ini merupakan 
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pemberitahuan bahwa mendahulukan yang kanan dilakukan selama tidak 
ada penghalang. 

* & jj (dalam segala urusannya). Demikianlah lafazh yang 

dinukil dari sebagian besar para perawi, yakni tanpa menggunakan kata 
sambung Sementara dalam riwayat Abu A1 Waqt tercantum kata 

sambung yang dimaksud. Syaikh Taqiyuddin berkata, “Ini adalah lafazh 

yang bersifat umum, namun cakupannya terbatas. Karena masuk tempat 

buang hajat dan keluar masjid atau yang sepcrti kcduanya, hendaknya 

|, 

dimulai dengan bagian kiri.” Sehingga kalimat Aili ^j yang dipertegas 

dengan * & (Secara keseluruhan), adalah untuk menunjukkan 

keumumam, artinya mendahulukan yang kanan berlaku untuk semua 
perbuatan. 

Dengan adanya penegasan tersebut menutup kemungkinan bahwa 
yang dimaksud adalah makna majaz (kiasan). Sehingga mungkin 
dikatakan, bahwa hakikat “urusan” adalah suatu perbuatan yang 
dilakukan dengan sengaja, sementara perbuatan yang disukai dengan 
mendahulukan yang kiri bukanlah perbuatan yang dilakukan secara 
sengaja. Bahkan, mungkin mcrupakan perbuatan yang harus ditinggalkan 
atau perbuatan yang tidak ada unsur kesengajaan. 

Semua pembicaraan ini dikemukakan atas dasar bahwa riwayat 
tersebut menggunakan kata sambung (waw). Sedangkan jika yang 
menjadi dasar pcmbahasan adalah riwayat yang tidak menggunakan kata 
sambung, maka perkataannya “Dalam segala urusannya secara 

kcseluruhan” berkaitan dengan kata * — (menyukai), dan bukan 

berkaitan dengan kata j — (bagian kanan). Artinya, beliau menyukai 

dalam segala keadaannya untuk mendahulukan bagian kanan saat 
memakai sandal...dan seterusnya. Beliau tidak pemah meninggalkan 
perbuatan seperti itu baik saat berada dalam perjalanan maupun tidak, 
pada waktu luang maupun di tengah kesibukan. 

Ath-Thaibi berkata, kalimat ^ — j (dalam segala urusannya) 

l ,, , 

merupakan penjelas kalimat * — ^ — > (Saat memakai sandal). Lalu dia 

menambahkan, “Seakan-akan beliau menyebutkan memakai sandal 
karena perbuatan ini berhubungan dengan kaki, beliau menyebutkan 
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menyisir karena perbuatan ini berhubungan dengan kepala dan beiiau 
menyebutkan bersuci karcna perbuatan ini merupakan kunci ibadah. 
Dcngan demikian, seakan-akan beliau telah menyebutkan semua anggota 
badan.” Aku katakan, “Dalam riwayat Muslim lafazh "Dalam segala 
urusannya secara keseluruhan’ disebutkan lebih dahulu daripada kata 
‘saat memakai sandal... dst’. Inilah yang menjadi landasan pcnjclasan 
Ath-Thaibi.” 

Semua pembahasan yang kami kemukakan di atas bcrdasarkan 
makna lahir dari konteks kalimat hadits yang disebutkan di tempat ini. 
Akan tetapi telah dijelaskan oleh lmant Bukhari pada kitab Ath 'imah 
(tentang makanan) melalui riwayat Abdullah bin Mubarak dari Syu’bah, 
bahwa Asy’ats mcnceritakan hadits ini kepada Syu’bah dimana beliau 
terkadang hanya menyebutkan lafazh ‘‘Dalatrt segala urusannya secara 
kescluruhan”, dan terkadang pula hanya menyebutkan lafazh “Saat 
memakai sanda!....dan seterusnya.” 

Al Isma’ili menambahkan bahwa Aisyah RA terkadang meneerita- 
kan hadits ini seeara global, dan tcrkadang pula menccritakannya secara 
terperinci. Atas dasar ini, timbul kesan bahwa yang menjadi dasar 
riwayat ini adalah lafazh “Saat memakai sandal, menyisir rambut dan 
bcrsuci”. Hal ini diperkuat oleh riwayat Imam Muslim dari jalur Abu A1 
Ahwash serta lbnu Majah dari jalur periwayatan Amru bin Ubaid, yang 
mana keduanya (Abu Al Ahwash dan Amru bin Ubaid) meriw'ayatkan 

* * j 

hadits ini dari Asy’ats. Dalarn riwayat ini, lafazh ^ J> (Dalam 

segala urusannya sccara keseluruhan) tidak dicantumkan. Sedangkan 
riwayat yang hanya menyebutkan lafazh terscbut, adalah riwayat yang 
dinukil dengan makna ( riwayat bil ma ' na ). 

Hadits ini merupakan ketcrangan yang menjelaskan disukainya 
tncmulai rambut kepala bagian kanan saat menyisir, mandi maupun 
mencukur. Tidak boleh dikatakan bahwa perbuatan-perbuatan ini masuk 
kategori menghilangkan sesuatu, sehingga harus dimulai dengan bagian 
kiri. Bahkan, scmua perbuatan terscbut termasuk ibadah dan bcrhias. 
Pada pembahasan selanjutnya akan dinukil riwayat yang memberi 
keterangan untuk memulai bagian kanan saat mencukur rambut. 

Hadits ini juga merupakan keterangan disukainya mendahulukan 
kaki kanan saat memakai sandal, dan mendahulukan yang kiri saat 
meiepaskannya. Disukai pula untuk mendahulukan tangan kanan saat 
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berwudhu, demikian juga dengan kaki serta disukai mcndahulukan badan 
bagian kanan saat mandi. 

Hadits ini juga dijadikan dalil untuk mendukung pendapat yang 
mengatakan disukainya shalat di shaf bagian kanan imam atau bagian 
kanan masjid, serta menggunakan tangan kanan ketika makan dan 
minum. Imam Bukhari telah menyebutkan hadits ini sehubungan dengan 
perbuatan-perbuatan tersebut. 

Imam An-Nawawi berkata, “Kaidah syara’ senantiasa menyukai 
mendahulukan yang kanan dalam hal-hal yang bersifat penghormatan dan 
berhias, sementara kebalikan dari yang demikian maka disukai memulai 
dengan yang kiri.” Beliau berkata pula, “Para ulama telah sepakat bahwa 
mendahulukan bagian kanan saat berwudhu adalah sunah. Adapun orang 
yang menyelisihinya tidak mendapat keutamaan, meskipun wudhunya 
dianggap setnpuma.” Maksud beliau adalah ulama Ahli Sunnah, karena 
ulama madzhab Syi’ah mewajibkan hal tersebut. Dari sini diketahui 
kesalahan yang dilakukan oleh A! Murtadha saat menisbatkan pendapat 
yang mewajibkan mendahulukan bagian kanan saat wudhu kepada Imam 
Syafi’i. Seakan beliau (A1 Murtadha) beranggapan bahwa pendapat 
seperti ini merupakan konsekuensi pandangan Imam Syafi’i yang 
mewajibkan pelaksanaan wudhu secara berurutan (tertib). Akan tetapi 
sesungguhnya Imam Syafi'i tidak mewajibkan hal itu pada saat 
membasuh tangan dan kaki, sebab kedua tangan maupun kaki dianggap 
sebagai satu anggota wudhu, disamping keduanya disebutkan dengan 
lafazh jamak (plural) dalam Al Qur'an. Hanya saja yang menjadi 
pertanyaan tersendiri bagi para ulama pengikut madzhab Syafi’i, yaitu 
pemyataan mcrcka bahwa air dianggap musta 'mal (bekas dipakai) 
apabila berpindah dari satu tangan ke tangan yang lainnya. Sementara di 
sisi lain mereka mengatakan, bahwa air tidaklah dianggap musta ’mal 
(bekas dipakai) selama belum berpisah dari satu anggota wudhu. Adapun 
dalil yang mereka pergunakan untuk mendukung pendapat wajibnya 
melakukan perbuatan wudhu secara berurutan (tertib), karena tidak 
seorang pun perawi tentang sifat wudhu Nabi SAW yang menyebutkan 
bahwa beliau pemah berwudhu dengan tidak berurutan (tertib), 
sebagaimana tidak seorang pun yang meriwayatkan bahwa beliau pemah 
mendahulukan yang kiri atas yang kanan (dalam berwudhu). Dalam kitab 
Al Bayan oleh A1 Umrani serta kitab At-Tajrid oleh A1 Bandaniji 
disebutkan, bahwa pendapat yang mewajibkan pelaksanaan wudhu secara 
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bcmrutan (tertib) merupakan pandangan para ahli tikih yang tujuh 
( fuqaha sab'ah). Naniun pada dasarnya pcmyataan ini adalah suatu 
kekeliruan daiarn pcnyalinan naskah, sebab sesungguhnya yang 
dimaksud adalah ahli fikih Syrah bukan sab’ah, 

Pada perkataan Ar-Rafi'i terdapat keterangan yang mengindikasi- 
kan bahwa Ahntad mewajibkan pula hal tcrscbut, akan tctapi pcndapat 
demikian tidak dikenal dari beliau. Bahkan Syaikh A1 Muwaffiq (Ibnu 
Qudamali) bcrkata dalam kitab Al Mughni , "‘Kami tidak mengetahui 
adanya perbedaan mengcnai tidak wajibnya perbuatan ini.” 



32. Mencari Air Ketika Waktu Shalat Tiba 



. ^ , ' <- . " % 9 9 + f 

* + \ a ' ^ ti. . ^ »r 



* * s * . * 9 



N \' % I' i li'' r . ' ^ s 

. ^1' > w» <JLoLP 

Aisyah bcrkata, "ketika waktu shubuh tclah tiba, maka airpun 
dicari namun tidak ditemukan. Akhimya, turunlah syariat tayammum.” 



lyS* cA 




!is 






n jjju 



J i u-*' J* 



X* 

i\ 




✓ 



169. Telah diri\vavatka» dari Anas hin Maiik, bahwasanva ia 

* w* 

herkata, "Aku pernuh melihat Rasulullah SAIV, saat itu waktu 
shalat ashar telah masuk. maka orang-orang meneari air wudhu 
namun mereka tidak menemukannyu. Lalu didatangkan kepada 
Rasulullah SA IV satu waduh, maka Rasulullah SA IV meletakkan 
tangannya di hejana tersehut seraya memerintahkan kepada 
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manusia untuk berwudhu dari bejana itu. Anas berkata, ‘Aku 
melihat air memancar dari bawah jari-jari tangannya, hingga 
orang yang paling akhir di antara mereka berwudhu dengan air 



Keterangan Hadits : 

t * * r 

i — iJlP wJi — 5 j (Aisyah berkata). Ini adaiah penggalan dari hadits 

beliau sehubungan dengan kisah turunnya ayat tayammum seperti yang 
akan disebutkan pada kitab Tayammum, insya Allah. Lafazh yang beliau 
(Imam Bukhari) sebutkan di sini adalah riwayat Amru bin A1 Harits dari 
Abdurrahman bin Al Qasim dari bapaknya dari Aisyah, dan riwayat ini 
beliau sebutkan bcrikut silsilah periwayatannya saat menafsirkan surah 
A! Maa idah. Ibnu Munir berkata, “Maksud Imam Bukhari menyebutkan 
bab ini adalah untuk memberi keterangan sekaligus mengemukakan dalil 
tentang tidak wajibnya mencari air untuk bersuci sebelum waktu shalat 
tiba. Sebab Nabi SAW tidak mengingkari perbuatan para sahabat yang 
mengakhirkan mencari air hingga waktu shalat tiba, dan ini menunjukkan 
bahwa hal itu diperbolehkan.” 

* , , » » 0 % s 

— Ijj * — lii 4 — Ul — Le 4 Ul J (Lalu didatangkan kepada 

Rasulullah SA IT). Pada riwayat yang dinukil melalui Qaladah dijclaskan 
oleh Imam Bukhari bahwa peristiwa ini terjadi di Az-Zaura’, yakni di 
pasar kota Madinah. 

( Satu wadah), maksudnya sebuah bejana yang berisi air 

untuk dipakai berwudhu. Dalam riwayat Ibnu A1 Mubarak disebutkan, 
“Maka seorang laki-laki datang sambil membawa ember berisi sedikit air, 
ember tersebut terlalu sempit bagi Nabi untuk mcrenggangkan tangannya. 
Akhimya, beliau menggenggam jari-jarinya”. Sama seperti ini riwayat 
yang dinukil oleh Humaid seperti yang akan disebutkan pada bab 
“Berwudhu dari bejana yang biasa dipakai untuk mencuci pakaian”. 

*«Coi (A ir memancar dari bawah jari-jari tangannya). 

Pembahasan selengkapnya mengenai masalah ini akan disebutkan pada 
bab Tanda-tanda Kenabian, insya Allah Ta ’ala. 
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r-?j? ^ w-? 



( Hingga orangyong paling akhir tii antara 



mereka pun herwudhu). Al Karmani berkata yang maksudnya adalah 
sebagai berikut, “Orang-orang pun berwudhu hingga orang yang terakhir 
di antara mereka. Artinya mereka semua berwudhu.” Sementara Al Taimi 
mengatakan, “Maksudnya bahwa orang-orang tcrsebut telah berwudhu 
hingga sampailah giliran yang terakhir di antara mereka.” 



Dalam hadits di atas tcrdapat keterangan bahwa memberi bantuan 
berupa air termasuk hal yang disyariatkan saat kondisi mendcsak 
(darurat), yakni bagi mcrcka yang mcmiliki kelebihan air wudhu. Hadits 
ini juga merupakan dali! bahwa seseorang yang berwudhu bila menciduk 
air dalam jumlah scdikit dcngan tangannya tidak mcngubah status air 
tersebut menjadi musta'mal (bekas dipakai). Selanjutnya Imam Syafi’i 
berpcgang dengan hadits ini untuk menguatkan pendapatnya yang 
mcngatakan bahwa perintah mencuci tangan sebelum memasukkannya ke 
dalam bejana hanyalah memiliki indikasi sunah bukan wajib. 



Catatan penting: 

Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini -yakni tcntang memancarnya air 
dari jari-jari beliau- telah disaksikan oleh sekelompok besar sahabat 
Nabi. Akan tctapi peristiwa tersebut tidaklah diriwayatkan kccuali 
mclalui Anas. Hal ini karena usia beliau yang panjang scrta adanya usaha 
manusia agar mcndapatkan silsilah pcriwayatan yang lebih dckat kepada 
sumbcr utamanya.” Akan tetapi Qadhi lyadh mengatakan, “Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh para perawi dalam jumlah yang banyak, dimana 
mereka adalah para perawi tsiqah (terpercaya) yang tclah menerima 
hadits ini dari sejumlah sahabat. Bahkan, tidak dinukil satu berita bahwa 
ada salah seorang di antara sahabat yang mengingkari peristiwa ini. 
Dengan demikian, tidak diragukan lagi jika hal ini termasuk salah satu di 
antara mukjizat beliau SAW.” Perhatikanlah, bagaimana pcrbcdaan 
antara kedua perkataan di atas, dan kami akan membahas secara 
mendetail mengenai masalah ini pada bab Tanda-tanda Kenabian , insya 
Allah. 
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33. Air yang Dipakai Mencuci Rambut Manusia 




1 y cl; iisrj 
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Atha’ berpendapat bahwa rambut yang dijadikan benang atau tali 
adalah tidak mengapa hukumnya. Begitu juga air sisa jilatan anjing serta 
tempat lewat anjing-anjing tersebut dalam masjid. Zuhri berkata, “Jika 
anjing menjilat air di suatu bejana lalu tidak ada air selain yang ada 
dalam bejana tcrsebut, maka air tersebut boleh dipakai berwudhu.” 
Sementara Sufyan berkata, “Ini adalah fikih (pemahaman) yang 
sebenamya, Allah telah berfirman, ‘dan kamu tidak menemukan air maka 
bertayamumlah.'" (Qs. A1 Maa'idah (5): 6) sementara ini adalah air. 
Namun masih ada ganjalan dalam hatiku mengenai hal itu. Hendaklah 
orang itu berwudhu dengan air tersebut lalu bertayammum.” 



Keterangan Hadits : 

“Air...” Yakni bab tentang hukum air bekas mencuci rambut 
manusia. Di sini lmam Bukhari memberi isyarat bahwa hukum air 
tersebut adalah suci, karena rambut seseorang yang sedang mandi 
terkadang jatuh ke dalam air yang ia pakai. Andaikata rambut itu najis, 
niscaya air tersebut akan berubah menjadi najis setelah bersentuhan 
dengan rambut. Sementara tidak dinukil bahwa Nabi SAW bemsaha 
untuk menghindari yang demikian itu saat beliau mandi (wajib). Bahkan, 
menjadi kebiasaan beliau untuk menyela-nyela rambut kepaladengan 
jari-jari tangannya sebagaimana yang akan diterangkan. Padahal 
umumnya perbuatan ini dapat menyebabkan jatuhnya beberapa helai 
rambut ke dalam tempat mandi, maka hal ini mempakan bukti 
kesuciannya. Pendapat ini adalah pendapat jumhur (mayoritas) ulama. 
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Demikian pula pendapat Imam Syaffi yang lama, dan beliau 
sebutkan pula secara mendalam pendapatnya yang baru. I.alu pendapat 
tersebut disetujui oleh sejumlah pengikutnya, yakni mereka yang 
mengikuti cara yang ditempuh oleh ulama Khurasan. Di pihak lain 
terdapat juga sejumlah ulama yang lebih mcmilih pendapat yang 
mengatakan bahwa air yang kejatuhan rambut adalah najis hukumnya, 
mereka ini mengikuti cara yang ditempuh oleh ulama Irak. 



Imam Bukhari mendasari pendapatnya tentang sucinya air yang 
kejatuhan rambut manusia dengan hadits yang dinukil langsung dari Nabi 
SAW. Namun pcndapat bcliau itu dikritik dari sisi bahwa rambut Nabi 
SAW adalah mulia, maka tidak bolch dianalogikan dcngan rambut 
manusia selain beliau. Akan tetapi kritikan ini dibantah oleh Ibnu 
Mundzir dan Al Khaththabi serta lainnya, dimana mereka mengatakan 
bahwa suatu hukuni yang khusus bagi Nabi tidak dapat ditetapkan 
melainkan bila ada dalil yang menunjukkan hal itu, sebab pada dasarnya 
semua hukuin berlaku bagi Nabi dan selainnya. 



Mereka mengatakan pula, “Menjadi konsekucnsi orang yang 
berpendapat seperti di atas untuk tidak menjadikan pcrbuatan Aisyah RA 
yang menghilangkan air mani dari pakaian nabi, sebagai alasan akan 
sucinya air rnani. Karena bisa saja dikatakan bahwa air mani beliau suci 
dan tidak dapat dianalogikan dcngan air mani orang lain.” 



Adapun yang benar adalah, hukum yang berlaku bagi beliau juga 
bcrlaku bagi scrnua umatnya yang telah mcmcnuhi syarat dibebam 
kewajiban syariat, kecuali perkara-perkara yang dinyatakan dalam dalil 
bcrlaku khusus bagi beiiau SAW'. Telah dinukii sejumlah riwayat yang 
menyatakan bahwa kotoran bcliau adalah suci, namun para imam 
memasukkan hal ini dalam klasitlkasi hukum yang bcrlaku khusus bagi 
Nabi. 



Untuk itu tidak boleh mcnggubris pemyataan-pemyataan yang 
tertuang dalam kitab-kitab ulama madzhab Syaffi yang menyelisihi 
pandangan para imam di atas, sebab telah menjadi ketetapan di kalangan 
para pemuka madzhab mereka akan sucinya air yang kcjatuhan rambut 
manusia. 



Adapun mengenai rambut hewan yang tidak dimakan dagingnya 
telah diperselisihkan oleh para ulama. Perselisihan ini sendiri kcmbali 
kepada perbedaan pandangan mereka mengenai rambut hewan tersebut. 
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apakah merupakan bagian yang hidup sehingga berubah menjadi najis 
bila telah mati atau tidak? Madzhab Syafi’i, berpendapat bahwa rambut 
berubah menjadi najis setelah hewan tersebut mati. Sementara mayoritas 
ulama Iainnya memilih pendapat yang berbeda. Sehubungan dengan ini, 
Ibnu Mundzir meiegitimasi pendapat yang menyatakan bahwa rambut 
tidak termasuk bagian yang hidup sehingga tidak berubah menjadi najis 
karena proses kematian dan tidak pula karena terpisah dari hewan itu 
sendiri di saat ia masih hidup. Legitimasi ini dinukil dengan adanya 
kesepakatan di kalangan ulama, bahwa bulu hewan hidup yang terpisah 
darinya maka hukumnya adalah suci. Sedangkan jika yang terpisah itu 
adalah bagian-bagian badannya yang lain, maka hukumnya najis. 
Kesepakatan ulama ini menunjukkan adanya perbedaan hukum antara 
bulu hewan dengan bagian-bagian badannya yang lain, serta 
mengindikasikan adanya persamaan antara bulu hewan yang telah mati 
dcngan bulu yang terpisah dari hewan yang masih hidup, wallahu a ’lam. 

A1 Baghawi berkata dalam kitab Syarh Sunnah saat membahas 
sabda Nabi SAW mengenai kambing milik Maimunah, “ Sesungguhnya 
yang diharamkan adalah memakannya" , bahwa sabda Nabi SAW ini 
menjadi dalil (landasan argumentasi) bahwa selain yang dimakan dari 
bagian-bagian bangkai tidaklah diharamkan untuk dimanfaatkan.” 
Adapun mengenai pembahasan hukum bulu bangkai dan tulangnya akan 
dijelaskan pada bab tersendiri, insya Allah. 

•4 / / / ^ 

kp ji — Sj ( Atha ' berpendapat). Berita yang tanpa silsilah 

periwayatan ini telah dinukil oleh Muhammad bin lshaq Al bakihi dalam 
kitab Akhbar Makkah, dengan sitsilah periwayatan yang shahih sampai 
kepada Atha’ bin Abu Rabah, dimana dikatakan bahwa beliau 
berpendapat tidak mengapa untuk memanfaatkan rambut manusia yang 
dicukur saat di Mina. 

— £)i jj — ( Air sisa jilatan anjing ) Maksudnya adalah bab 

tentang air sisa jilatan anjing, yakni apakah hukumnya? Yang dapat 
dipahami dari kebiasaan Imam Bukhari jika mengeluarkan pemyataan 
seperti ini, berarti beliau berpendapat air tersebut adalah suci. Lalu pada 
sebagian naskah setelah perkataannya “Dalam masjid”, terdapat tam- 
bahan “Dan (sisa) makanannya”. 
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1 

' Ji— ij (Zuhri herkata, ", 'Jika anjing menjilat air di sualu 

hejana. ’). Dalam bab ini Imam Bukhari telah mengumpulkan dua 
persoalan sekaligus, yaitu hukum rambut manusia dan hukum air sisa 
jilatan anjing. Beliau menyebutkan judul bab persoalan pertama disertai 
berita dari gencrasi terdahulu mengenai hal itu, lalu diiringi dengan 
persoalan berikutnya disertai pula kutipan berita dari generasi terdahulu 
dalam masalah yang dimaksud. Setelah itu beliau kembali lagi kepada 
pcrsoalan pertama dengan menyebutkan hadits yang diriwayatkan 
langsung dari Nabi SAW, dan seterusnya beliau menuturkan dalil-dalil 
persoalan kedua. 




Adapun perkataan Zuhri yang beliau (Imam Bukhari) kutip di 
tempat ini telah diriwayatkan oleh A1 Walid bin Muslim dalam kitabnya 
Al Mushannaj dari A1 Auza’i dan lainnya, yang dikatakan, “Aku 
mendengar Zuhri (ditanya) tentang bejana yang dijilat anjing lalu tidak 
ditemukan air selain yang ada di bejana tersebut, maka beliau bcrkata, 
‘Boleh berwudhu dengan air terscbut.'” Riwayat ini discbutkan pula oleh 
Ibnu Abdil Barr dalarn kitab At-Tamhid dengan silsilah periwayatan yang 
shahih. 



J ' — i (Sujjan berkata). Pertama kali dipahami bahwa yang 

dimaksud adalah Sutyan bin Uyainah, karena beliau yang terkenal 
banyak meriwayatkan hadits dari Zuhri. Namun, kenyataannya yang 
dimaksud adalah Sufyan Ats-Tsauri. Hal itu diketahui dari perkataan Al 
Walid bin Muslim setclah mcnyebutkan pcmyataan Az-Zuhri di atas, 
“Maka aku menceritakan perkataan Az-Zuhri kepada Sufyan Ats-Tsauri, 
dan ia pun berkata, ‘Dcmi Allah, ini adalah tikih (pemahaman) yang 
sebenamya... dst.'” Lalu setelah menyebutkan perkataan Sufyan ‘Nantun 
ntasih ada ganjalan dalam hatiku mengenai hal itu,’ beliau menambah- 
kan, “Aku berpendapat agar orang itu berwudhu dengan air tersebut lalu 
bertayammum.” 

Di sini Ats-Tsauri mcnyebut cara menetapkan hukum berdasarkan 
kcumuntan suatu dalil sebagai fikih, dan ini tercakup dalarn rirman-Nya, 

"Dan kamu tidak menemukan air". Sebab kata «U (Air) dalam ftrman 

Allah tersebut adalah nakirah (indefinit) dalam bentuk kalimat najyi 
(negatif), yang mana konteks kalimat seperti ini dalam bahasa Arab 
memiliki kandungan makna yang bersifat urnum dan tidak terbatas, 
kccuali ada dalil yang menunjukkan pembatasan tersebut. Padahal, 
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najisnya air karena jilatan anjing bukanlah perkara yang disepakati 
ulama. Kemudian dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa beliau (Az- 
Zuhri) menambahkan agar orang yang menggunakan air sisa jilatan 
anjing melakukan tayamum sebagai sikap hati-hati. 

Al Isma’ili berkata dalam menanggapi perkataan Az-Zuhri di atas, 
“Sesungguhnya pemyataan beliau yang mensyaratkan bahwa air tersebut 
baru dapat dipakai jika tidak ada lagi air yang lain, justem merupakan 
bukti akan najisnya air sisa jilatan anjing. Karena pada dasamya apabila 
air itu suci, tentu bisa saja dipakai berwudhu meskipun ada air yang lain.” 

Sebagai jawaban atas tanggapan ini saya katakan, “Maksud 
persyaratan tersebut adalah mempergunakan air yang tidak diperselisih- 
kan lagi mengenai kesuciannya jauh lebih utama daripada memperguna- 
kan air sisa jilatan anjing. Sedangkan jika tidak ada lagi air yang Iain, 
maka tidak boleh bagi seseorang bertayammum selama air sisa jilatan 
anjing itu masih ada. Hal itu apabila ia meyakini kcsucian air tersebut.” 

Adapun fatwa Sutyan Ats-Tsauri agar seseorang bertayammum 
setelah selesai berwudhu dengan menggunakan air sisa jilatan anjing, 
adalah karena beliau beranggapan bahwa air sisa jilatan anjing diragukan 
statusnya dan diperselisihkan kesuciannya, maka iapun menempuh 
langkah lebih berhati-hati untuk ibadah. Lalu perkataan Sufyan 
ditanggapi dengan mengatakan, “Setelah memakai air sisa jilatan anjing, 
maka badan seseorang menjadi suci tanpa diragukan lagi. Lalu dengan 
adanya anjuran untuk tayammum menunjukkan keraguan dalam 
kesuciannya.” Oleh sebab itu, sebagian ulama mengatakan langkah yang 
paling utama adalah membuang air sisa jilatan anjing, kemudian 
bertayammum, wallahu a ’lam. 



Catatan Penting 

Dalam riwayat Abu A1 Hasan AI Qabisi dari Abu Zaid A1 Marwazi 
disebutkan bahwa Sufyan berkata, Allah berfirman, tL 'j-uJ L ot» (Maka 

apabila kamu tidak menemukan air) Demikian pula lafazh yang 
diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj 'ala Shahih Al 
Bukhari. Sementara pada jalur-jalur periwayatan yang lain dicantum- 

kan, «•' i ' jjuJ JU» (Dan kamu tidak menemukan air) Inilah iafazh yang 

* 

sesuai dengan yang termaktub dalam A1 Qur'an. 
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A1 Qabisi berkata, “Lafazh (Maka apabila kamu tidak menemukan 
air) termaktub dalam kitab Al Ahkam oleh A1 Isma’ili A1 Qadhi dari 
Sufyan Ats-Tsauri. Hanya saja A1 Isma’ili berkata, ‘Aku tidak mengenal 
seorang pun yang membaca ayat tersebut demikian.’” Aku (Ibnu Hajar) 
katakan, “Ada kemungkinan Ats-Tsauri meriwayatkan makna ayat 
tersebut dan beliau memiliki pandangan bolehnya perbuatan seperti itu.” 
Seakan-akan hal ini yang menjadi landasan Imam Bukhari sehingga 
beliau memberi judul dengan lafazh seperti itu pada salah satu bab dalam 
kitab At-Tayammum , scperti yang akan disebutkan. 




'mH/MGWmtAN 
r CO.MH. r* * 
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170. Diriwayutkan dari Ibnu Sirin, ia berkatu, "Aku berkata 
kepada Abidah, ‘Kami memiliki rambut Nabi SAW yang kami 
dapatkan dari Anas -atau dari keluarga Anas' Abidah berkata, 
'Sesungguhnya memiliki sehelai rambut heliau lebih aku sukai 
daripada dunia dan segaia isinya .”’ 
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171. Diriwayatkan dari Ibnu Sirin dari Anas bahwa Nabi SAW 
ketika mencukur rambutnya, maka saat ilu Abu Thalhah pertama 
kali mengambil rambut beliau. 



Keterangan Hadits : 

Ibnu Sirin namanya adalah Muhammad, scdangkan Abidah adalah 

Ibnu Umar As-Salmani salah seorang pemuka tabi’in yang mcnieiuk 

Islam di masa Nabi, namun tidak scmpat bcrtcmu beliau. Abidah masuk 

Islam dua tahun sebeluni wafatnya Nabi. 

* 

«' — j-p' ( Yang kami dapatkan ), maksudnya mercka mcmperoleh 

rambut tersebut dari Anas bin Malik, Adapun maksud Imam Bukhari 
menyebutkan riwayat ini adalah untuk memberi keterangan bahwa 
rambut Nabi yang didapatkan Thalhah -seperti disebutkan pada hadits 
no. 171 di atas- tctap disimpan oleh keluarganya hingga sanipai ke tangan 
para mantan budak keluarga tcrsebut. scbab Ibnu Sirin adalah mantan 
budak Anas bin Malik, sementara Anas adalah anak tiri Abu Thalhah. 
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Adapun konteks riwayat ini dengan judul bab adalah, bahwa 
hukum rambut adalah suci. Sebab jika tidak demikian, tentu mereka tidak 
akan menyimpannya dan Abidah tidak akan berharap untuk memiliki 
rambut beliau meski hanya sehelai. Apabila hukum rambut suci, maka air 
yang bersentuhan dengannya juga suci hukumnya. 

s* s 

J—l*" ' — ( Ketika mencukur rambutnya), maksudnya beliau SAW 

memerintahkan tukang cukur untuk melakukan hal itu. Adapun 
penyandaran perbuatan itu kepada diri beliau hanyalah sebagai bentuk 
majaz saja. Peristiwa ini terjadi pada saat pelaksanaan haji Wada’, 
sebagaimana yang akan kami terangkan. 

JLiUt» y\ OiS" ( Maka saat itu Abu Thalhah ), maksudnya Abu Thalhah 

A1 Anshari, suami Ummu Sulaim (ibu Anas bin Malik). Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Abu Awanah dalam kitab Shahih-nya melalui riwayat 
Sa’id bin Sulaiman, dimana riwayat beliau lebih jelas daripada riwayat 
yang diketengahkan oleh Muhammad bin Abdurrahim. Berikut ini 
riwayat Sa’id bin Sulaiman, "Sesungguhnya Rasulullah memerintahkan 
tukang cukur untuk tnencukur rambutnya, lalu beliau memberikan 
rambut kepalanya bagian kanan kepada Abu Thalhah, sedangkan rambut 
kepala bagian kiri beliau SA W perintahkan untuk dibagi-bagikan di 
antara manusia." 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Muslim dari lbnu Uyainah 
dari Hisyam bin Hisan dari Ibnu Sirin dengan lafazh, “Ketika (beliau 
SAW) selesai melontar jumrah dan menyembelih hewan, maka tukang 
cukur mcncukur rambut kepalanya bagian kanan. Lalu beliau SAW 
memanggil Abu Thalhah kemudian memberikan rambut tersebut 
kepadanya. Setelah itu tukang cukur kembali mencukur rambut kepala 
bagian kiri, lalu beliau memberikan rambut tersebut kepada Thalhah 
untuk dibagi-bagikan di antara manusia.’’ 

Masih dalam riwayat Muslim disebutkan pula dari Hafsh bin 
Ghiyats dari Hisyam, bahwasanya beliau SAW membagikan rambut 
kepala bagian kanan kepada orang-orang yang ada di dekatnya. 
Sementara dalam salah satu lafazh disebutkan, “Beliau membagikan 
rambutnya kepada manusia, dimana salah seorang di antara mereka ada 
yang mendapat sehelai atau dua helai rambut. Lalu beliau memberikan 
rambut kepala bagian kiri kepada Ummu Sulaim.” Dalam lafazh yang 
lain lagi dikatakan, “kepada Abu Thalhah.” 
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Riwayat-riwayat di atas tidak saling kontradiksi, bahkan scmua 
riwayat terscbut mungkin untuk dikompromikan, yakni dengan 
mcngatakan bahwa beliau SAW mcmbcrikan scluruh rambut kepalanya 
(baik bagian yang kanan maupun yang kiri) kcpada Thalhah. Adapun 
rambut bagian kanannya, dibagi-bagikan olch Abu Thalhah kepada 
manusia atas perintah langsung dari beliau SAW. Sementara rambut 
bagian kiri dibcrikan oleh Abu Thalhah kcpada istcrinya Ummu Sulaim, 
juga atas perintah Nabi. 



Pada salah satu riwayat Imam Ahmad ditemukan tambahan 
ketcrangan. "Agar ia (Ummu Sulaiin) mcnyimpan rambut tersebut di 
tcmpat harum-haruman.” Atas dasar ini, maka kata ganli "nya”yang 
discbutkan dalam riwayat Abu Awanah, “Dia membagikannya” yaitu 
rambut kepala bagian kanan. Demikian pula dengan kata ganti "ia ' pada 
sabda beliau dalam riwayat Ibnu Uyainah yang berbunyi, “Bagikanlah ia 
di antara manusia.” 



Imam An-Nawawi berkata. "Dalam hadits ini terdapat keterangan 
disukainya mendahulukan mencukur rambut kepala bagian kanan 
menurut jumhur ulama. berbcda dcngan pendapat Abu Haniiah. Hadits 
ini juga merupakan dalil tentang sucinya rambut manusia seperti yang 
dikatakan oleh jumhur ulama, dan itu pula pcndapat yang benar dalam 
madzhab kami (SyatTiyah). Tcrdapat pula pcnjelasan kcbolehan labarmk 
(mencari berkah) dengan rambut beliau dan mcnyimpannya. Di samping 
itu, hadits ini menunjukkan disukainya memberi santunan kepada sesama 
tcman dalam bentuk pcmbcrian maupun hadiah. Aku (Ibnu Hajar) 
katakan, "Hadits ini menjelaskan bahwa santunan yang diberikan kepada 
teman-tcman tidak mesti sama ukurannya” Selanjutnya hadits ini mcmuat 
pula keterangan bolehnya melebihkan bagian seseorang yang tnelakukan 
tugas tertentu atas orang lain.” 



Bcliau (Imam An-Nawawi) menambahkan, “Para ulama berbcda 
pendapat mengenai nama orang yang mencukur bcliau SAW saat itu, dan 
yang benar orang itu adaiah Ma’mar bin Abdullah, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Bukhari. Pendapat lain mengatakan, orang itu adalah 
Kharasy bin Umayyah.” Demikian kutipan dari An-Nawawi. Tapi yang 
tepat, Kharasy adalah orang yang mencukur rambut beliau SAW saat 
berada di Hudaibiyah, wallalnt a 'lam. 
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Dalam naskah Imam Bukhari yang dinuki! dari Ibnu Asakir, 
sebelum menyebutkan hadits berikut, tercantum satu bab dengan judul 
“Apabila anjing minum dalam bejana”. 




> 'i! :Jtt 01 :JU 'j. 




tLdi t L'i 






172. Diriwayatkan dari Abu Hurairah, iaberkata , ''SeswrtggwArtya 
Rasulullah SAW bersabda , ‘Apabila anjing minum di bejana salah 
seorang di antara kamu, hendaklah ia mencucinya tujuh kali 



Keterangan Hadits : 

v / 

'-r' P 1 ( apabila anjing minum) demikian yang terdapat dalam 

/ x 

kitab Al Muwaththa ' , sementara yang masyhur dari Abu Hurairah melalui 

r rr r 

riwayat mayoritas perawi adalah dengan lafazh £Jj 'ij (Apabila anjing 
menjilat). Inilah lafazh yang masyhur dari segi bahasa. 

} x r xx 

Apabila dikatakan j— J j-^J j berarti anjing minum air dengan ujung 
lidahnya, atau memasukkan lidahnya ke dalam air dan menggerak- 

X XX 

gerakkannya. Tsa’lab berkata, “Makna kata aJj adalah memasukkan lidah 

ke dalam air ataupun zat cair lainnya, lalu lidah tersebut digerak- 
gerakkan.” Ibnu Darastawaih menambahkan, “Baik ia minum atau tidak.” 
Ibnu Makki berkata, “Jika menjilat pada selain zat cair, maka dinamakan 

J «J . ” Kemudian A1 Mathrazi mengatakan, bahwa jika jilatan itu 

x 

dilakukan pada wadah yang kosong maka dinamakan 

x 

Ibnu Abdul Barr mengklaim bahwa lafazh >-> r* (meminum) tidak 

x 

diriwayatkan selain Malik, dan perawi-perawi lain menukil hadits ini 
dengan lafazh ^Jj (Menjilat). Akan tetapi kenyataan tidaklah seperti yang 

beliau katakan, sebab telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu 
Mundzir melalui dua jalur periwayatan dari Hisyam bin Hisan dari Ibnu 
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Sirin dari Abu Hurairah, dcngan lafazh, ji 'ij (Apabila anjing minum). 

J* MT 

Akan tetapi yang masyhur dinukil dari Hisyam bin Hisan adalah dengan 
lafazh, i— (Apabila anjing menjilat) sebagaimana diriwayatkan oleh 

Imam Muslim dan lainnya melalui berbagai jalur periwayatan dari beliau 
(Hisyam). Telah diriwayatkan oleh Abu Zinad (salah seorang guru Imam 

Malik) dengan lafazh, «-Jj— i> 'ij (Apabila anjing minum), demikian pula 

Warqa’ bin Umar sebagaimana yang dikutip oieh A1 Jawazqi. Begitu juga 
yang diriwayatkan melalui AI Mughirah bin Abdurrahman, seperti 
dikutip oleh Abu Ya’la. 



Perlu diketahui, bahwa Imam Malik meriwayatkandengan lafazh, 

+ - * 

'ij (Apabila anjing menjilat) sebagaimana yang dikutip oleh Abu 

* 

Ubaid dalam kitab beliau yang berjudul Ath-Thaharah melalui jalur 
periwayatan Isma’il bin Umar, dan dari jalur ini pula hadits ini dinukil 
olch A1 Ismahli. Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni 
dalam kitabnya Al Muwatha 'at melalui jalur periw ayatan Abu Ali A1 
Hanali dari Malik, terdapat dalam Naskah Sunan Ibmt Majah yang 
otentik ( shahih ) melalui riwayat Ruh bin Ubadah dari Malik. Dari sini 

dikctahui bahwa seakan-akan Abu Zinad meriwayatkan dengan dua 

✓ 

lafazh tersebut, karena makna keduanya sangatlah mirip. Hanya saja 

* 

* * 

(meminum) memiliki makna yang lcbih khusus daripada aJj (menjilat). 



oleh sebab ltu kata “meminum” tidak dapat menggantikan fungsi kata 
“menjilat.” 



Makna implisit (tersirat) dari kata j— lj memberi indikasi, bahwa 

hukum ini hanya terbatas apabila anjing itu memasukkan lidahnya ke 
dalam bejana berisi air dan menggerak-gerakkannya. Namun apabila 
dikatakan bahwa perintah untuk mcncuci bejana tcrsebul karena 
tercemari najis, maka tentu hukum pun berlaku apabila anjing menjilat 

tempat kering (j— *J) maupun menjilat bejana dalam keadaan kosong 

(^ — fd). Sehingga, penggunaan kata i- 5 -? hanyalah karena lafazh ini 

merupakan fenomena yang umum. 

Adapun mcngenai masalah apakah bagian badan anjing yang 
lainnya memiliki hukum yang sama dengan mulutnya? Menurut pendapat 
yang tertera dalam teks madzhab menyatakan, bahwa hukumnya adalah 
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sama. Alasannya karena mulut adalah sesuatu yang paling mulia pada 
dirinya, maka tentu bagian-bagian badannya selain mulut kedudukannya 
di bawah derajat muiut. 

Namun dalam madzhab Imam Syafi’i yang lama disebutkan, 
bahwa hukum seperti itu hanya berlaku bagi mulut anjing dan tidak 
mencakup bagian-bagian badannya yang lain. Maka sehubungan dengan 
itu Imam An-Nawawi berkata dalam kitab Ar-Raudhah, “Ini adalah 
pandangan yang ganjil (syad:).” Sementara dalam Syarh Al Muhadzab 
dikatakan, “Pandangan tersebut sangat kuat dari segi dalil. Sementara 
alasan yang dikemukakan bahwa mulut merupakan bagian paling mulia 
pada anjing tidak dapat diterapkan sepenuhnya, sebab mulut ini kadang 
dipergunakan untuk memakan najis.” 

(i — 5 a*-' — <! ^ — i (Di bejana salah seorang di antara kamu ) Secara 

✓ ^ 

lahiriah hal ini berlaku umum pada semua bejana, dan secara implisit ia 
tidak mencakup air yang tergenang. Kesimpulan ini berlaku mutlak 
(tanpa batasan) menurut A1 Auza’i. Namun sekali lagi jika dikatakan 
bahwa perintah untuk mencuci bejana disebabkan tercemar najis, maka 
hukum tersebut berlaku pada air yang sedikit dan tidak mencakup air 
yang banyak. Sedangkan penyandaran bejana itu kepada seseorang tidak 
berpengaruh dalam menetapkan hukum, scbab hukum itu tetap berlaku 
meski bejana itu tidak ada pemiliknya. Demikian pula sabda beliau, 
“Hendaklah ia mencucinya ”, tidak berarti bahwa yang mesti mencuci 
adalah pemilik bejana itu sendiri. 

Kemudian ditambahkan oleh Imam Muslim dan An-Nasa'i dari 
jalur periwayatan Ali bin Mushir dari A1 A’masy dari Abu Shalih dan 
Abu Razin, dari Abu Hurairah sehubungan dengan hadits ini, “Hendaklah 
ia mcnumpahkan air tersebut”. Ini memperkuat pendapat bahwa perintah 
untuk mcncuci adalah karcna bejana tersebut tclah tercemar oleh najis, 
dimana sesuatu yang ditumpahkan bisa saja berupa makanan ataupun 
minuman. Maka seandainya bekas jilatan anjing itu suci, tentu tidak 
diperintahkan untuk ditumpahkan karena adanya larangan untuktidak 
menyia-nyiakan harta. 

Hanya saja Imam An-Nasa'i berkata, “Aku tidak tahu ada perawi 
lain yang menukil lafazh ‘Hendaklah ia tumpahkan’ kecuali Ali bin 
Mushir.” Lalu Hamzah A1 Kannani berkata, “Sesungguhnya riwayat Ali 
ini menyelisihi riwayat orang-orang yang lebih tsiqah (terpercaya) 
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darinya.’’ Ibnu Abdut Barr menambahkan, ”Para perawi terkemuka di 
antara murid-murid A'masy seperti Mu’awiyah dan Syu’bah tidak pemah 
menukil Iafazh seperti itu." Demikian pula Ibnu Mandah berkata, “Lafazh 
scperti itu tidak dikenal diriwayatkan dari Nabi SAW kecuali melalui 
jalur periwayatan Ali bin Mushir.’’ 

Aku K.atakan, “Perintah untuk menumpahkan sisa jilatan anjing 
telah dinukil pula melalui riwayat Atho’ dari Abu Hurairah dari Nabi 
SAW, seperti dikutip oleh Ibnu Adji. Akan tetapi penisbatan riwayat 
tersebut langsung kepada Nabi masih perlu dianalisa lebih lanjut, bahkan 
yang benar silsilah periwayatannya hanya sampai kepada Abu Hurairah. 
Demikian pula perintah untuk menumpahkan sisa jilatan anjing telah 
disebutkan oleh Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Ibnu Sirin dari Abu 
Hurairah, dimana silsilah pcriwayatannya menduduki derajat shahih. 
Riwayat ini disebutkan oleh Ad-Daruquthni serta para pakar hadits 
lainnya.’’ 

^ i (Hemiaklah ia mencucinya) perintah ini berindikasi untuk 

dilaksanakan secepatnya, namun mayoritas ulama berpendapat bahwa hal 
itu hanyalah berstatus disukai (mustahab). 

til — -» ( Tujuh kali). Dalam riwayat Imam Malik tidak disebutkan 

masalah mcncampur air dengan tanah pada salah satu di antara ketujuh 
pencucian tersebut. Masalah ini juga tidak diriwayatkan oleh para perawi 
yang menerima hadits int dari Abu Hurairah kecuali riwayat yang dinukil 
melalui jalur Ibnu Sirin, bahkan sebagian pcrawi yang mcncrima hadits 
ini dari beliau juga tidak mencantumkan masalah yang dimaksud. 

Selanjutnya para perawd yang menerima hadits tersebut dari Ibnu 
Sirin berbeda dalam menentukan manakah di antara ketujuh pcncucian 
itu yang dicampur dengan tanah. Imam Muslim dan selain beliau 
meriwayatkan dari jalur Hisyam bin Hisan dari Ibnu Sirin bahwa pada 
pcncucian pertamalah yang dicampur dengan tanah. lnilah versi yang 
paling banyak dinukil oleh para perawi dari Ibnu Sirin, yang juga dinukil 
oleh Abu Rall’. 

Kemudian terjadi kontroversi di antara para perawi yang menerima 
hadits tersebut melalui jalur Qatadah dari Ibnu Sirin. Sa’id bin Basyir 
menyebutkan dalam riwayatnya dari Qatadah dari lbnu Sirin, bahwa 
pencucian yang dicampur dengan tanah adalah pada kali yang pertama. 
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sebagaimana dikutip oleh Ad-Daruquthni. Sementara Abban menyebut- 
kan dalam riwayatnya dari Qatadah dari Ibnu Sirin bahwa yang dicampur 
dengan tanah adalah yang ketujuh, seperti dinukil oleh Abu Dawud. 
Sedangkan Imam Syafi’i menyebutkan dalam riwayatnya dari Sufyan 
dari Ayyub dari Ibnu Sirin dengan lafazh, “Pada kali yang pertama atau 
pada salah satu di antara (ketujuh) pencucian tersebut.” Namun dalam 
riwayat As-Sudi dari A1 Bazzar hanya mencantumkan lafazh, “pada salah 
satu di antara (ketujuh) pencucian tersebut”, sebagaimana lafazh ini juga 
disebutkan oleh Hisyam bin Urwah dari Abu Zinad dari Ibnu Sirin. 

Adapun cara yang ditempuh untuk mengkompromikan riwayat- 
riwayat yang saling kontroversi tersebut adalah dengan mengatakan, 
“Riwayat dengan lafazh, ‘Salah satu di antara (ketujuh) pencucian 
tersebut’ belum mcmberi penjelasan rinci. Sementara riwayat dengan 
lafazh ‘Pada kali yang pertama” dan “Pada kali yang ketujuh” sama-sama 
memberi keterangan seeara rinci. Adapun riwayat dengan lafazh, “Pada 
kali yang pertama atau pada salah satu di antara (ketujuh) pencucian 
tersebut’ jika kata ‘atau’ pada riwayat ini memberi makna pilihan, yakni 
boleh memilih salah satu di antaranya, maka lafazh ini harus 
dikembalikan kepada salah satu di antara dua riwayat yang ada (yakni 
riwayat yang menyatakan pada kali yang pertama dan riwayat yang 
menyatakan pada kali yang ketujuh) berdasarkan kaidah ‘lafazh mutlaq 
(tanpa mcnyebutkan batasan) harus dikembalikan kepada lafazh 
muqayyad (yang menyebutkan batasan tertentu).” 

Demikianlah yang dicantumkan oleh Imam Syafi’i secara tekstual 
dalam kitabnya Al Umm, dan ini pula pendapat yang dinyatakan secara 
tegas oleh A! Mur’isyi serta selain beliau di antara ulama madzhab 
Syafi’i. Hal ini sebagaimana telah disebutkan oleh Ibnu Daqiq AI ‘Id dan 
As-Subki dalam pembahasan tersendiri. Sedangkan jika kata “atau” pada 
riwayat di atas hanya timbul dari keraguan perawi, maka riwayat mereka 
yang menyebutkan tanpa ragu-ragu lebih pantas untuk diterima. 

Dengan demikian langkah selanjutnya adalah menentukan 
manakah yang lebih akurat di antara dua riwayat yang ada, apakah 
riwayat dengan lafazh “pada kali pertama” ataukah riwayat dengan lafazh 
“pada kali ketujuh?” Apabila dicermati dengan teliti dapat disimpulkan 
bahwa riwayat dengan lafazh “Pada kali yang pertama” jauh lebih akurat 
ditinjau dari segi jumlah periwayat, ketelitian maupun logika. Sebab bila 
pencucian yang tcrakhir dicampur dengan tanah, maka seseorang butuh 
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kepada pcncucian yang lain untuk membersihkan bejana yang ia cuci. 
Imam Syafi’i telah mcnyebutkan secara tckstual dalam kitab Hannalah 
bahwa riwayat pertama iebih tepat, wallahu A 'lam. 

Hadits ini memberi keterangan tentang beberapa pcrsoalan, di 
antaranya najis ditinjau dari segi hukum dapat menyebar ke tempat 
sekitamya dengan syarat tempat tersebut berupa zat cair. Zat cair dapat 
berubah menjadi najis bila pada salah satu bagiannya terkcna najis, dan 
bejana yang berisi air seperti itu dihukumi tercemar najis. Air yang 
sedikit dapat berubah menjadi najis bila kejatuhan najis meskipun tidak 
berubah salah satu sifatnya, sebab jilatan anjing umumnya tidak dapat 
merubah sifat-sifat dasar air. Adanya perbedaan hukum air yang 
kejatuhannya dan air yang ditumpahkan ke dalanr najis, karena 
Rasulullah memerintahkan untuk menumpahkan air yang kejatuhan najis, 
dan hakekat perintah ini adalah untuk menumpahkan air seluruhnya. 
Setelah itu diperintahkan pula agar bejana tersebut dieuci, dan tentu saja 
hakikat perintah ini mengacu pada suatu perbuatan yang dapat dinamakan 
mencuci, meskipun air yang dipakai mencuei tersebut lebih sedikit 
daripada yang dibuang. 



Pelajaran yang dapat diamhil 

Ulaina madzhab Maliki dan Hanafi mcmilih pendapat yang 
bcrbcda dengan makna zhahir hadits tersebut. Ulama Maliki mengatakan 
bahwa tidak ada di antara ketujuh pencucian yang dicanipur dcngan 
tanah, rneskipun mcnurut riwayat yang masyhur dari mereka mengatakan 
wajib untuk mencuci bejana yang berisi air bekas jilatan anjing sebanyak 
tujuh kali. Hal ini karena keterangan untuk mencampur salah satu 
pencucian tersebut dengan tanah tidak dinukil dalam riwayat Imam 
Malik. Al Qarafi (salah seorang ulama madzhab Maiiki) berkata, 
"Terdapat sejumlah hadits Shahih mengenai hal itu, maka sangat 
mengherankan mcngapa mcreka tidak bcrpendapat sebagaimana 
kandungan hadits-hadits tersebut.” 

Lalu diriwayatkan pula pendapat dari Imam Malik yang 
menyatakan bahwa mencuci bejana sebanyak 7 kali adalah sunah 
hukumnya. Akan tetapi pcndapat yang terkcnal di kalangan sahabatnya 
menyatakan bahwa perintah untuk mencuci scbanyak 7 kali hukumnya 
wajib, namun tujuannya hanyalah bersifat ibadah semata bukan karena 
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bejana tersebut tercemar najis. Sebab, menurut pandangan mereka anjing 
adalah suci. Kemudian uiama-ulama generasi berikutnya dalam madzhab 
Maliki mcnyebutkan hikmah yang terkandung dalam perintah untuk 
mencuci bejana tersebut, bukan karena bejana itu tercemar najis, seperti 
akan kami terangkan pada pembahasan selanjutnya. Ada satu riwayat dari 
Imam Malik yang mengatakan bahwa bejana tersebut hukumnya 
tercemar najis, namun kaidah dasar beliau mengatakan, “Air tidak 
berubah menjadi najis kecuali bila berubah salah satu sifatnya.” Oleh 
sebab itu kewajiban mencuci bejana berisi air bekas jilatan anjing 
sebanyak tujuh kali bukan karena bejana itu tercemar najis, melainkan 
demi tujuan ibadah semata. Akan tetapi pendapat ini tidak sejalan dengan 
sabda Nabi di bagian awal hadits dalam masalah ini, yakni riwayat yang 
dinukil oleh Imam Muslim serta ahli hadits lainnya dari Muhainmad bin 
Sirin dan Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah, dimana dikatakan, 
“ Sucinya bejana salah seorang di antara kamu apabila dijilat anjing 
adalah dengan dicuci sebanyak tujuh kali." 

Letak kontradiksi antara hadits ini dengan pendapat Imam Malik 
adalah pada kata, “Sucinya”. Hal itu karena kata “suci "biasanya hanya 
dipergunakan untuk menyatakan sesuatu apabila bersih dari hadats 
(junub) ataupun najis, sementara mengenai perintah untuk mencuci 
bejana yang berisi air bekas jilatan anjing tentu bukan untuk membersih- 
kan hadats. Dengan demikian, dapat dipastikan tujuan mencuci di sini 
adalah untuk menghilangkan najis. 

Namun argumentasi ini dapat pula dijawab dengan mengatakan 
bahwa kata “ suci ” penggunaannya tidak hanya terbatas pada bersihnya 
sesuatu dari hadats (junub) ataupun najis. Sebab telah diketahui bahwa 
tayammum tidak dapat menghilangkan hadats (junub), namun Nabi SAW 
menamakannya sebagai perkara yang mensucikan seorang muslim. Di 
samping itu, kesucian juga dipergunakan pada selain makna di atas, 
seperti firman Allah, “ Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka (Qs. At- 
Taubah(9): 103) Demikian pula dengan sabda Nabi, “ Siwak (menggosok 
gigi) merupakan kesucian bagi mulut." 

Adapun jawaban untuk bantahan pertama dikatakan, “Sesungguh- 
nya tayammum dilaksanakan karena hadats (junub). Oleh karena 
tayammum itu menggantikan fungsi sesuatu yang dapat mensucikan 
hadats, maka ia pun dinamakan sebagai sesuatu yang mensucikan.” 
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Namun bagi mereka yang berpandangan bahwa tayammum dapat pula 
menghilangkan hadats (junub), maka kritik yang dikemukakan tidak 
mempunyai landasan yang kuat.” 5) 

Sedangkan jawaban untuk bantahan kedua dikatakan, “Sesungguh- 
nya !afazh-lafazh yang telah menjadi istilah syariat jika indikasi 
maknanya menunjukkan pengertiannya secara bahasa dan sekaligus 
menunjukkan pengertiannya secara syariat, maka lafazh seperti ini mesti 
diartikan sebagaimana pengertiannya syariat, kecuali bila ada keterangan 
yang menunjukkan makna yang lain. Adapun klaim sebagian ulama 
madzhab Maliki bahwa perintah untuk mencuci tersebut hanya berlaku 
bagi anjing yang dilarang untuk dipelihara, perlu dibuktikan tcrlebih 
dahulu bahwa larangan untuk memelihara anjing lebih dahulu ditetapkan 
daripada perintah untuk mencuci bejana yang berisi air bekas jilatan 
anjing. Di samping itu, perlu pula faktor penjelas yang mcnyatakan 
bahwa perintah tersebut hanya berlaku bagi jilatan anjing yang dilarang 
untuk dipelihara, sebab kata anjing pada dasamya mencakup semua jcnis 
anjing (baik yang boleh dipelihara maupun yang dilarang). Oleh sebab 
itu, klaim seperti di atas perlu pembuktian.” 

Sama seperti itu, pcmyataan mereka yang membedakan antara 
anjing dari dusun dan anjing perkotaan. Demikian pula dengan klaim 
mereka bahwa anjing yang dimaksud adalah anjing gila, dan 
scsungguhnya hikmah perintah mencuci bejana terscbut karena atas 
pertimbangan medis. Hal ini karena syariat telah memberi perhatian 
tcrsendiri terhadap angka tujuh ini sehubungan dengan masalah-masalah 
medis, seperti sabda beliau, “Siramilah aku sebanyak tujuh timba”, dan 
sabdanya, “Barangsiapa di pagi hari makan tujuh biji kurma ajwah. . 

Kemudian argumentasi ini dibantah dengan mengatakan bahwa 
anjing gila sama sckali tidak mau mendekati air, lalu bagaimana mungkin 
diperintahkan mencuci bcjana berisi air bekas jilatannya? Selanjutnya 
pcrtanyaan ini dijawab oleh Hafizh Ibnu Rusyd, “Anjing gila tidak 
mendekati air pada saat penyakitnya parah, namun pada awal penyakit itu 
menjalar ia tetapi minum air.” 



1 tnilah pcndapat yang bcnar bcrdasarkan indikasi Al Quran scrta hadits, dan tidak ada 
suatu dalil yang dapat dijadikan pegangan oleh mereka yang mengatakan bahwa 
tayammum tidak menghilangkan hadats. 
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Alasan yang dikernukakan oleh ulama madzhab Maliki mcskipun 
memiliki kesesuaian dengan perintah yang ada, namun pcngkhususan ini 
tidak berdasarkan dalil. Adapun alasan perintah mencuci bejana tcrsebut 
disebabkan terceniar najis jauh lebih kuat, karena makna tersebut tertera 
dalam hadits secara tckstual. Sementara telah dinukil riwayat yang akurat 
dari lbnu Abbas, bahwa sebab perintah mencuci bejana tersebut adalah 
karena tercemar najis. Riwayat ini dinukil oleh Muhammad bin Al 
Marwazi melaiui silsilah periwayatan yang shuhih dan tidak ada satupun 
riwayat dari para sahabat lain yang menyelisihinya. 



Di antara pendapat madzhab Maliki yang masyhur adalah mem- 
bcdakan hukum antara bcjana berisi air dengan bcjana bcrisi makanan 
jika dijilat anjing. Bila bejana tersebut berisi air, maka airnya 
ditumpahkan. Sedangkan bila berisi makanan, maka makanan itu 
dimakan lalu bejananya dicuci sebagai wujud ibadah. Aiasan mereka 
bahwasa pcrintah untuk mcmbuang isi bcjana yang dijilat anjing masih 
bersifat umum, maka ada pengecualian dalam hal ini makanan disebab- 
kan ada larangan menyia-nyiakan harta. 



Namun dikatakan kcpada mcreka, “Justcru larangan menyia- 
nyiakan harta telah dibatasi dengan pcrintah mcnumpahkan airbckas 
jilatan anjing. Pandangan ini diperkuat adanya kesepakatan ulama yang 
mengharuskan mctnbuang zat cair -dalam ukuran yang scdikit- apabila 
dijilat anjing, meskipun harganya mahal. Dari sini terbukti balwa 
larangan mcnyia-nyiakan harta telah dibatasi oleh pcrintah untuk 
mcnumpahkan air bekas jilatan anjing.” 



Setelah jelas bahwa air sisa jilatan anjing hukumnya najis, maka 
ada kemungkinan hal itu disebabkan air liur anjing itu scndiri adalah 
najis. Ada pula kemungkinan bahwa air liur anjing pada dasarnya adalah 
suci, namun ia menjadi najis karena faktor-faktor dari luar, seperti karena 
kebiasaan anjing mcmakan bangkai. Akan tetapi kemungkinan pertama 
lcbih beralasan, sebab inilah yang ntenjadi dasar. Di samping itu jika 
dikatakan najisnya air bekas jilatan itu karena kemungkinan kedua, maka 
konsekucnsinya hukum ini berlaku pula pada binatang yang lain, 
misalnya kucing. 

Setelah jelas bahwa yang menyebabkan najisnya air sisajilatan 
anjing adalah karena memang air liumya adalah najis, maka hal itu tidak 
langsung menjadi alasan untuk menetapkan najisnya bagian-bagian 
anjing yang lain, kecuali bila ditetapkan melalui qiyas (analogi). Seperli 
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dikatakan, “Apabila air liur anjing adalah najis, maka mulutnya juga 
najis. Sebab air liur diproses melalui mulut dan air liur berkedudukan 
scbagai kcringat mulutnya, sementara mulut adalah bagian tcrmulia 
darinya. maka dengan demikian keringat badannya juga najis. Lalu 
apabila kcringat badannya najis, maka selunth badannya termasuk najis 
pula sebab kcringat diproses dari badan. Hanya saja apakah bagian- 
bagian badan anjing yang lain disamakan dengan air liurnya, dalam artian 
bekasnya mesti dicuci pula sebanyak tujuh kali dimana salah satunya 
dicampur dengan tanah ataukah tidak demikian? Isyarat mengenai hal ini 
telah disebutkan dalam perkataan Imam An-Nawawi pada pembahasan 
terdahulu. 



Di lain pihak, ulama tnadzhab Hanatl disamping tidak mcwajibkan 
mencampur salah satu air cucian dcngan tanah, mereka tidak pula 
mewajibkan untuk mencuci sebanyak tujuh kali. Lalu lrnam Ath-Thahawi 
serta ulama-ulama yang lain mengemukakan sejuinlah alasan untuk 
mempcrkuat pendupat tersebut, di antaranya karena Abu Hurairah 
sebagai perawi hadits dalam masalah ini justeru beriatwa untuk mcneuci 
bcjana bckas jilatan anjing scbanyak tiga kali. Hal ini menurut mcreka 
sebagai bukti bahwa kewajiban mencuci scbanyak tujuh kali teiah 
dihapus (mansukh). Lalu alasan ini dibantah dengan mengatakan bahwa 
ada kcmungkinan Abu Hurairah berpandangan mencuci tujuh kali 
hukumnya hanyalah sunah bukan wajib, atau ada pula keniungkinan 
beliau lupa akan apa yang diriwayatkannya. 



Dengan adanya kemungkinan sepcrti ini, penghapusan hukum 
tersebut tidak dapat dipastikan. Di samptng itu, telah diriwayatkan pula 
bahwa Abu Hurairah pernah bcrtatwa untuk mcncuci bejana bekas jilatan 
anjing sebanyak tujuh kali. Sementara riwayat tentang fatwa beliau yang 
sesuai dengan apa yang ia riwayatkan jauh lebih akurat dibanding riwayat 
tentang tatwa beliau yang menyelisihi apa yang ia riwayatkan, baik 
ditinjau dari segi silsilah periwayatan maupun dari sisi logika. 

Adapun dari sisi logika nampak jclas, sedangkan dari segi silsilah 
periwayatan sesungguhnya riwayat tentang fatwa beliau yang sesuai 
dengan apa yang ia riwayatkan telah dinukil dari Hammad bin Zaid dari 
Ayyub dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah, yang mana ini adalah sanad 
paling shahih. Sedangkan riwayat tentang fatwa beliau yang menyelisihi 
apa yang ia riwayatkan telah dinukil dari jalur Abdul Malik bin Abu 
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Sulaiman dari Atha’ dari Abu Hurairah, dimana silsilah periwayatannya 
jauh di bawah derajat silsilah periwayatan yang pertama. 

Alasan lain yang mereka kemukakan adalah, scsungguhnya tingkat 
kenajisan kotoran (tahi) jauh lebih berat daripada air sisa jilatan anjing, 
namun untuk membersihkan kotoran tersebut tidak disyaratkan untuk 
dicuci sebanyak tujuh kali. Dari sini maka tentu mencuci bejana bekas 
jilatan anjing lebih pantas lagi untuk tidak dibatasi dengan jumlah 
tertentu. Jawaban untuk argumentasi ini saya (Ibnu Hajar) katakan, 
“Tidak ada kemestian bahwa sesuatu yang lebih tinggi tingkat kenajisan- 
nya akan lebih berat pula dalam tinjauan hukumnya, Di samping itu 
perkataan terscbut merupakan analogi yang menyalahi nash (teks hadits), 
maka dianggap msak.” 



Mereka mengklaim pula bahwa pcrintah untuk mcncuci bejana 
bckas jilatan anjing sebanyak tujuh kali ditetapkan pada saat 
diperintahkan untuk membunuh anjing. Maka ketika dilarang untuk 
membunuh anjing, pcrintah untuk mencuci bejana sebanyak tujuh kali 
ikut tcrhapus. Klaim ini dibantah bcrdasarkan bukti bahwa perintah untuk 
membunuh anjing dikeluarkan pada pcrmulaan hijrah, sedangkan 
mencuci bejana bekas jilatan anjing sebanyak tujuh kali diperintahkan 
pada masa akhir kehidupan Rasulullah. Sebab, hadits ini adalah riwayat 
Abu Hurairah dan Abdullah bin Mughaffal. Sementara telah disebutkan 
olch Abdullah bin Mughaffal, bahwa bcliau mendengar Nabi 
memerintahkan mencuci bejana di saat ia masuk Islam. Padahal bcliau 
masuk Islam pada tahun ketujuh hijrah, santa seperti Abu Hurairah. 
Bahkan, konteks riwayat Imam muslim sangat jelas mcnyatakan bahwa 
pcrintah mencuci bejana yang dijilat anjing dikeluarkan setelah perintah 
membunuh anjing. 



Ulama madzhab Hanafi memperkuat pendapat mereka yang tidak 
sejalan dengan hadits tcrsebut, seraya berdalih bahwa ulama madzhab 
Syafi’i juga tidak komitmen mengamalkan hadits yang dimaksud. Scbab 
bila mereka komitmen mengamalkan hadits itu niscaya mereka 
mcnetapkan bahwa mencuci bcjana bukan hanya tujuh kali tapi delapan 
kali, berdasarkan kandungan hadits Abdullah bin Mughaffal yang 

diriwayat-kan oleh Imam Muslim, dengan lafazh, ot j> '£*> ti 



J 



(Cucilah bejana itu tujuh kali, laiu campurkanlah yang 
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kedelapan dalam tanah). Dalam riwayat Ahmad disebutkan, j 

* * 

(dengan tanah). 

Jawaban pemyataan ini aku (lbnu Hajar) katakan, “Sikap uiama 
madzhab Syafi’i yang tidak mengamalkan makna lahiriah hadits 
Abduliah bin Mughaffal tidaklah menjadi dalih bagi mereka (ulama 
madzhab Hanafi) untuk meninggalkan hadits dalam persoalan ini. Sebab 
jika tepat alasan yang dikemukakan oleh ulama madzhab Syafi’i untuk 
tidak mengamaikan makna lahir yang terkandung dalam hadits Abdullah 
bin Mughaffah maka gugurlah dalih yang di-kemukakan oleh ulama 
madzhab Hanatl. Sedangkan jika tidak, maka kedua madzhab ini sama- 
sama tidak mengamalkan hadits, demikian dikatakan oleh Ibnu Daqiq A1 
“Id.” 

Adapun mengenai alasan ulama madzhab Syafi’i sehingga tidak 
mengamalkan kandungan hadits Abdullah bin MughalYal tcrdiri dari 
beberapa hal. Sebagian mereka ada yang beralasan karena hadits tersebut 
menyalahi ijma ’ (kescpakatan) untuk mencuci bejana yang dijilat anjing 
sebanyak tujuh kali saja. Namun perkataan ini perlu ditinjau lebih jauh, 
sebab pendapat seperti itu telah dikatakan oleh A1 Hasan A1 Bashri, dan 
ini pula yang menjadi pendapat Imam Ahmad dalam salah satu riwayat 
dari beliau seperti dinukil oleh Harb Al Karmani. Lalu diriwayatkan dari 
Imam Syafi’i, ia berkata, “Ini adalah hadits yang tidak aku ketahui 
kcshahihannya.” Akan tetapi, perkataan beliau ini tidaklah mcnjadi 
alasan untuk tidak mengamalkan hadits tersebut bagi mereka yang telah 
tnengetahui keshahihannya. 

Scbagian ulama madzhab Syaffi lebih cenderung menguatkan 
hadits Abu Hurairah daripada hadits Abdullah bin Mughaffal, padahal 
menguatkan salah satu dari dua riwayat yang ada tidak boleh dilempuh 
selama kcdua riwayat itu masih dapat dipadukan. Dcngan mengamalkan 
hadits Abdullah bin Mughaffal berarti telah mengamalkan pula hadits 
Abu Hurairah, namun tidak scbaliknya. Lalu tambahan keterangan dari 
pcrawi tsiqah (terpercaya) dapat diterima. 

Andaikata kita lebih nremilih cara menguatkan salah satu dari dua 
riwayat yang ada. maka kita tidak akan berpendapat untuk mencampur 
salah satu pencucian tersebut dengan tanah. Sebab, riwayat Imam Malik 
yang tidak menyebutkan hal ini jauh lebih kuat daripada riwayat yang 
menyebutkannya. Meskipun demikian, kita tetap bcrpendapat untuk 
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mencampur salah satu pencucian dengan tanah untuk pengamalan 
tambahan keterangan yang diriwayatkan oleh perawi yang lsiqah 
(terpercaya). 

Sebagian ulama berusaha mengompromikan antara hadits Abu 
Hurairah (yang menyatakan mencuci tujuh kali) dengan hadits Abdullah 
bin Mughaffal (yang menyatakan mencuci delapan kali) dari segi majaz 
(kiasan). Mereka mengatakan, “Karena tanah mempakan jenis lain dari 
air, maka percampuran keduanya (antara air dan tanah) pada satu kali 
cucian dihitung dua kali.” 

Akan tetapi pendapat ini dibantah oleh Ibnu Daqiq Al Id dengan 
mengatakan bahwa sabda beliau, (dan campurlah yang 

M * 

kedelapan dengan tanah) sangat jelas memberi keterangan adanya 
pencucian tersendiri di samping tujuh kali cucian yang lain. Akan tetapi 
apabila scbelum dicuci dengan air tujuh kali, bcjana tersebut terlebih 
dahulu digosok dengan tanah, maka bisa saja dikatakan menggosok 
dengan menggunakan tanah ini dianggap pula meneuci, meski hanya 
dalam pengertian majaz (kiasan). Cara terakhir ini juga merupakan 1'aktor 
yang lebih menguatkan bahwa mencampur tanah dilakukan pada awal 
mcncuci. 

Pcmbicaraan mengenai persoalan ini dan apa yang berhubungan 
dengannya sangatlah luas sehingga dapat dijadikan satu tulisan tersendiri, 
namun apa yang telah kami sebutkan dalam tulisan singkat ini telah 
mencukupi, wallahu a ’lam. 




* s y 






173. Diriwayatkan dari Ahu tiurairah dari Nahi SA W. "Bahwa- 
sanya seorang laki-laki melihat seekor anjing memakan pasir 
karena sangat haus, maka laki-laki tersebut mengambi l sepatunya 
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lulu digunakannya menimba air untuk memberi minum anjing itu 
hingga hilang hausnya. Maka Allah mensyukuri orang itu dan 
memasukkannya ke dalam surga 



Keterangan hadits : 

o * S * 

o' (Bahwa seorang laki-laki). Tidak disebutkan nama laki-laki 

yang dimaksud, yang jelas ia berasal dari bani lsra’il sebagaimana akan 
ditcrangkan pada pcmbahasan berikut. 

* > * l 

<S_r — I' J^W ( Memakan pasir), maksudnya menjilati tanah yang agak 

basah. 



. 4 — S >3 j {Lalu digunakannya menimba air). Lafazh ini 

S * 

dijadikan sebagai dalil oleh Imam Bukhari bahwa air bekas jilatan anjing 
adalah suci, karcna secara lahir orang tersebut memberi minum anjing di 
sepatunya. Namun pcndapat ini dikritik, karcna argumentasi demikian 
dibangun di atas dasar yang mengatakan bahwa syariat umat sebelum 
Muhammad termasuk syariat bagi umatnya, padahal keabsahan asas ini 
tnasih diperselisihkan. Andaikata asas ini diterima sebagai salah satu 
sumber dalam menetapkan hukum, maka ruang lingkupnya berada pada 
hal-hal yang belum dihapuskan oleh syariat Muhammad. Meskipun kita 
menerima bahwa hukum tersebut bclum dihapus, maka tetap saja belum 
dapat dijadikan sebagai dalil yang kuat. Sebab masih ada kemungkinan 
laki-laki itu memberi minum anjing dengan menumpahkan air di suatu 
wadah, atau kemungkinan lain ia mencuci sepatunya setelah membcri 
minum anjing itu dan ia tidak langsung memakainya. 






r 



{Maka Allah mensyukuri orang itu), yakni Allah 



memujinya lalu memberi pahala atas perbuatannya itu dengan cara 
menerima amalannya lalu mcmasukkannya kc dalam surga. Pcmbahasan 
selanjutnya mengenai hadits ini akan diterangkan pada bab “Keutamaan 
Memberi Minum” dalam kitab Asy-Syurbu (minuman), insya Allah. 
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174. Diriwayatkan dari Hamzah bin Abdullah dari bapaknya, ia 
berkata f "Biasanya anjing-anjing kencing dan ke sana ke mari 
melewati masjid pada zaman Rasulullah, namun mereka tidak 
memerciki tempat itu dengan air sedikitpun 7' 



Keterangan Hadits : 

* ' ' 

(Biasanya anjing-anjing) Dalam riwayat Abu Nu’aim 
dan A1 Baihaqi melalui jalur periwayatan Ahmad bin Syabib terdapat 

t 

tambahan, Jyy (kcncing). Demikian pula disebutkan oleh A1 Ashili dalam 

riwayat Ibrahim bin Ma’qil dari Imam Bukhari. Lalu diriwayatkan juga 
oleh Abu Dawud dan Isma’ili melalui jalur periwayatan Abdullah bin 
Wahab dari Yunus bin Yazid (guru Syabib bin Sa’id). Berdasarkan 
riwayat-riwayat ini tidak ditemukan suatu hujjah (alasan) untuk 
menyatakan bahwa anjing adalah suci, sebab ulama sepakat bahwa 
kencing anjing sadalah najis. Demikian perkataan Ibnu Munir. Namun 
perkataan beliau dapat dijawab dcngan mengatakan, “Adanya pandangan 
yang menyatakan anjing termasuk hewan yang dimakan, dan kencing 
hewan yang dimakan dagingnya hukumnya suci dapat membatalkan 
kesepakatan yang beliau sebutkan.’’ Tcrlebih lagi telah ada pendapat dari 
sejumlah ulama yang menyatakan bahwa kencing semua hewan hukum- 
nya suci, kecuali air kencing manusia. Di antara mcrcka yang ber- 
pendapat seperti ini adalah Ibnu Wahab sebagaimana yang dinukil oleh 
A1 Isma’ili dan lainnya seperti akan dibahas lebih lanjut pada bab 
“Membersihkan Kencing”. 

Al Mundziri berkata, “Maksudnya anjing-anjing itu kencing di luar 
masjid dan di tcmpat tcrtcntu lalu masuk dan beijalan melewati masjid, 
sebab saat itu masjid tidak memiliki pintu yang tertutup.” Beliau 
mengatakan pula, “Sangat jauh kemungkinannya jika anjing dibiarkan 
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bcgitu saja di dalam masjid dan mcnghinakannya dengan kcncing di 
dalamnya.” Tctapi pendapat ini dibantah pula dcngan mengatakan jika 
anjing dianggap suci, niscaya pcrbuatan scperti itu tidaklah terlarang 
scbagaimana kucing. 



Adapun yang lebih tcpat, bahwa yang demikian itu tcrjadi pada 
awal-awal Islam, scbab hukum asal scsuatu adalah tnubah. Kcmudian 
datang perintah untuk mcmuliakan masjid dan mcnsucikannya, sekaligus 
membuat pintu-pintu tertutup. Pandangan ini disinyalir oleh keterangan 
tambahan yang tcrdapat pada riwayat A1 Isma'ili yang bcliau nukil dari 
jalur Ibnu Wahab sehubungan dengan hadits di atas dari Ibnu Umar, 
“Umar pernah berkata dengan suara yang lantang, ‘Jauhilah olch kamu 
perkataan yang sia-sia dalam masjid.’” Lalu Ibnu Umar berkata, “Dahulu 
aku biasa tidur di masjid pada masa Rasulullah sementara anjing- 
anjing...dst.” Di sini Ibnu Umar mengisyaratkan bahwa peristiwa 
masuknya anjing ke dalam masjid terjadi pada masa-masa awal 
dibangunnya masjid, setelah itu diperintahkan untuk memuliakan masjid 
meskipun hanya sekedar perkataan yang sia-sia. Maka. dcngan 
ketcrangan ini tertolaklah pandangan yang menjadikan hadits ini scbagai 
dalil yang menyatakan anjing adalah suci. 

' j — j£j — Li ( Namun mereka luiak memerciki tempat itu 

(dengan air) sedikitpun ), mengindikasikan tidak dilakukannya pencucian. 
Lafa/.h ini telah dijadikan alasan oleh Ibnu Baththal untuk menyatakan 
sucinya air sisa jilatan anjing. sebab kebiasaan anjing adalah mcncari 
tcmpat bekas tnakanan. Padahal tak ada nmiah bagi para sahabat saat itu 
selain masjid, sehingga tidak tertutup kemungkinan jika air liur anjing ini 
mengcnai bagian-bagian tertentu di dalam masjid. Kcmudian pandangan 
Ibnu Baththal ini dibantah dengan mengatakan bahwa sucinya masjid dari 
najis merupakan perkara yang telah diyakini, sementara apa yang beliau 
sebutkan hanyalah perkara yang diragukan. Padahal, sesuatu yang telah 
diyakini tidak dapat dihilangkan oleh perkara yang masih diragukan. 
Kemudian indikasi hadits ini tidak pula kontradiksi dcngan hadits yang 
memerintahkan untuk mencuci bejana yang berisi air bekas jilatan anjing. 



Abu Dawud dalam kitabnya As-Sunan mcnggunakan lafazh hadits 
ini sebagai keterangan, bahwa tanah yang terkena najis dapat kembali 
suci bila najis tcrsebut telah mcngcring. Yakni bahwasanya pcrkataan 
dalam hadits itu “A ’amun mereka tidak memerciki tempat itu sedikitpun ”, 
lebih tegas lagi menunjukkan bahwa tempat itu tidak disiram air. 
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Andaikata rnengeringnya najis tersebut tidak berarti tempat itu telah suci, 
niscaya para sahabat tidak akan membiarkan tempat yang terkena najis 
tanpa menyiramnya. Namun, cukup jelas bagi kita akan kelemahan yang 
terdapat dalam riwayat ini. 



Catatan Penting 



Telah diriwayatkan oich Ibnu At-Tin dari Ad-Dawudi (salah 
seorang pensyarah Shahih Bukhari), bahwasanya bcliau mcngganti Iafazh 

' y * 

ĕ> j > (memerciki) dengan uj ' a t je (mcngawasi), lalu beliau 



menafsirkannya dengan makna tidak takut. Namun tentu saja tafsiran ini 
cukup jauh dari makna yang seharusnya, sebab kata mengawasi di sini 

diungkapkan dcngan lafazh dimana lafazh ini sinonim dengan kata 



j— h : ’j , yakni menunggu. Adapun meniadakan rasa takut dengan sebab 

tidak adanya pengawasan atau perhatian terhadap hal tersebut, 
merupakan penafsiran sesuatu dengan sebagian daripada konsekuensinya, 
wallahu a 'lam. 



9 ^ 
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175. 7b/a/? diriwayatkan dari Adi hin Hatim, ia berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Nabi SA W, maka beliau bersabda, ‘Jika 
engkau melepas anjingmu yang telah dilatih lalu ia membunuh 
binatang buruan, maka makanlah buruan itu, Namun jika ia 
memakannya, maka janganlah kamu makan buruan tersebut, sebab 
ia menangkapnya hanyalah untuk dirinya sendiri. ’ Aku (Adi) 
berkata, ‘Aku melepas anjingku lalu aku dapali bersamanya anjing 
yang lain. ’ Beliau bersabda, ‘Janganlah engkau makan, sebab 
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engkau hanya mengucapkan hasmalah atas anjingmu dan tidak 
mengucapkan basmalah atas anjing yang lainj" 



Keterangan Hadits : 

i s 

cJ 1 (Aku pernah hertanya), maksudnya mengenai hukum 

binatang hasil buruan anjing. Sengaja kalimat pertanyaan itu tidak 
disebutkan karena mencukupkan dengan indikasi jawaban. Imam Bukhari 
mencantumkan lafazh pertanyaan yang dimaksud secara tekstual dalam 
hadits yang diriwayatkan melalui silsilah periwayatan yang lain pada bab 
“berburu”, sebagaimana pembahasan lebih mendetail tentang hadits ini 
akan disebutkan pula di tempat tersebut. Adapun maksud Imam Bukhari 
menyebutkan hadits dalam pcmbahasan ini adalah untuk mcnguatkan 
pandangannya akan sucinya air bekas jilatan anjing. Adapun kcsesuaian 
hadits ini dengan judul bab terdapat pada perkataan beliau (Imam 
Bukhari) pada bagian awal bab ini, yakni pemyataannya, “Dan air sisa 
jilatan anjing.” 

Indikasi hadits ini yang mendukung apa yang dikatakan oleh Imam 
Bukhari adalah, bahwa Kabi SAW telah mcngizinkan kcpada Adi untuk 
memakan buruan yang ditangkap oleh anjing tanpa ada keterangan untuk 
mencuci bagian yang tersentuh oleh mulut anjing. Atas dasar inilah 
schingga Imam Malik berkata, “Bagaimana mungkin binatang buruan 
yang ditangkap anjing boleh dimakan jikalau air liurnya adalah najis?” 



Pcrtanyaan ini dijawab oleh Al Isma’ili dengan menyatakan, bahwa 
hadits ini hanyalah memberi keterangan bahwa pembunuhan yang 
dilakukan oleh anjing pemburu dianggap sebagai penyembelihan 
terhadap buruan tersebut, namun tidak ada keterangan apakah atijing itu 
najis atau tidak. Yang menguatkan pendapat ini, bahwa beliau SAW tidak 
memerintahkan pula untuk mencuci darah yang keluar karcna gigitan 
anjing tersebut, namun beliau mcnyerahkan hal itu kepada ilmu yang 
telah diketahui oleh Adi, yakni adanya kewajiban untuk mencuci darah. 
Maka tidak tertutup kemungkinan pula bcliau tidak memerintahkan 
mencuci bagian yang tersentuh mulut anjing, karena hal itu telah 
diketahui oleh Adi. 



Ibnu Munir berkata, “Dalam madzhab Syafi’ i disebutkan bahwa 
jika pisau dicuci dengan air yang najis lalu digunakan mcnycmbelih 
hewan, maka sembelihan tersebut menjadi najis. Scmentara gigi anjing 
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mcnurut mercka adalah najis. Lalu mercka (ulama madzhab SyatVi) telah 
sepakat dengan kami bahwa pembunuhan yang dilakukan olch anjing 
buruan merupakan sembclihan secara syar'i, dimana ia tidak menjadikan 
binatang sembelihan scbagai najis.” 

Perkataan Ibnu Munir dijawab pula bahwa adanya kescpakatan 
yang mcnyatakan scmbclihan tidak menjadi najis bila digigit oleh anjing, 
tidaklah berkonsekuensi adanya kcsepakatan bahwa sembelihan tersebut 
tidak terccmar olch najis. Olch sebab itu, kontradiksi yang menurut 
mereka terdapat pada madzhab Syafi’i tidaklah sebagaimana yang 
mereka katakan. Di samping dalam persoalan ini terdapat pula perbedaan 
pcndapat, tapi pendapat yang masyhur adalah wajibnya mencuci tempat 
yang digigit oleh anjing tersebut. Namun, di sini bukanlah tempat untuk 
memaparkan persoalan ini. 



34. Orang yang Berpendapat tidak Ada Wudhu Kecuali 
Karena Sesuatu yang Keluar dari Dua Jalan, (Qubul & 

Dubur) 



B J x y 




tempat buang hajat." (Qs. A1 Maa'idah(5): 6) 



^ / 0 ^ ^ O ^ 4 1 % 4 ✓ r ✓ 

- ( ( * * ' ^ A f ** J j t Q f Q s Q s m i \ ' [ [ ~ 

U-a}\ 0 Q y djil JA £ J>LJ Jlij 



Jr\ I^JL>W? (il I JJl JL*P y j)\>r 



/ 0 a u ^ y ^ ^ ^ h ^ ^ 



+ * Q 



Q / / / / 



// ✓ / 



/ r 



Q 

« 

<-T 



x 9 ^ 



... t ^ tl** 0 ; x ' \ y f 

5 j( JL*j .aOp c jA3 



/ / / 

6 



/ / / / ^ / ^ 

Jiij xyC<> j 'Jji r fut ojlj ,4— * JL 



' 9 / 

x 9 / ^ . % 
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0 ^ ✓ 



^ x ^ ^ ^ ^ D / / ^ 0 

]a Jl5j .^jjli-l ^ jjJLuSJ 0 Jlj C» 



/ 

^ ^ ,, /- 3/* /•/■ i* / / / 

V/'/ - / «* « , ✓ ®i | /■ > . o f | * *' 

fJ' ^ : jUt^wi JiJ tLzP_j ^Ip jj -u^»_j 



/ /'©/' / _ ✓ / /-/ > ^ / /• ^ B 

' — *■> >?' C? /_• Jji (t-j f-U' e /j y^ ji 



/ // 



^ ^ ^ ^ i e X ^ ^ 

fl i" " o. -> ^o ^ o /- . * " -- * ^ 1 °, | , - i " . ". " * 

M 1 tT 1 {U*^- J- -ti^ J 



s » 



. 4-*_>r \s>x-* 

' ' L/ 



' herkatci tentang seseorang yang keluar caeing dari duhurnya 
atau keluar sesuatu dari kemaluannya seperti kutu, ‘Hendaklah 
orang itu mengulangi wudhunya. ” Jahir hin Abdullah herkata , 
,4 Apahila seseorang tertawa saat shalat > ia mesii mengulangi 
shalatnya namun tidak mengulang wudhic ” /1/ Hasan berkata, 
4l Jika ia memotong rambutnya atau kukunya maupun melepaskan 
sepatunya, maka tidak ada wudhu baginya. ” Ahu Hurairah 
berkata, 4i Tidak ada wudhu kecuali karena hadats.” Disebutkan 
dari Jahir bahwasanya Nahi pada perang Dzat Ar-Riqa ', saat itu 
ada seseorang yang dipanah hingga darah keluar dari tubuhnya 
narnun heliau telap ruku sujud dan meneruskan shalatnya . Al 
Hasan berkata, t4 Kaum muslimin senantiasa shalat dalam keadaan 
luka-luka. " Thawus, Muhanunad bin Ali, Atha ' serta ulama Hijaz , 
berkata "Darah tidak menyebahkan wndhu. ' f Ihnti Umar pernah 
memecahkan hisulnya hingga keluar darah namun heliait tak 
mengulangi wudhunya. Sementara Ibnu Ahu Auja pernah 
mengeluarkan ludah yang hercampur darah namun beliau tetap 
meneruskan shalatnya. Ibnu Umar dan Al Hasan herkata tentang 
seseorang yang berhekam. ,( Tidak ada haginya kecuali mencuci 
tempat yang dibekamU 



(Orang yang berpendapat tidak ada wudhu kecuaii karena sesuatu 
yang keluar dari dua jalan). Maksudnya tidak wajib berwudhu sebab 
keluamya sesuatu dari tempat-tempat tertentu di badan, kecuali yang 
keluar dari dua jalan. Imam Bukhari mengisyaratkan dcngan 
perkataannya ini akan pcrbcdaan pendapatnya dengan mereka yang 
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mengatakan wajib bcrwudhu sebab keluamya sesuatu dari tempat-tempat 
di bagian badan, sepcrti muntah, bckam dan selain kcduanya. Mungkin 
pula dikatakan, “Sesungguhnya hal-hal yang membatalkan wudhu dapat 
dikcmbalikan kepada dua tempat kcluar tersebut. Misalnya, tidur adalah 
waktu yang rawan untuk menycbabkan kcluarnya angin (kentut), 
sementara mcnyentuh wanita atau menyentuh kemaluan sangat memung- 
kinkan untuk menyebabkan keluamya madzi. 



x y 9 / 

Firman Allah, j' (Atau kembali dari tempat 



buang hajat) Di sini kewajiban berwudhu atau bertayammum pada saat 
air tidak ada- dikaitkan dengan kembalinya seseorang dari tcmpat buang 
hajat. Maka, ini merupakan dalil wajibnya wudhu apabila keluar sesuatu 



dari dua jalan tersebut. Sedangkan firman-Nya, j' (Atau kamu 



menyentuh wanita) merupakan dalil wajibnya wudhu karena bersentuhan 
dengan wanita. Masuk dalam makna ini pula, mcnyentuh kcmaluan 
disamping telah ada hadits shahih mengcnai hal ini. Hanya saja, hadits ini 
tidak mcmenuhi syarat hadits shahih yang tcrdapat pada kitab Shahih 
Bukhari Muslim. Namun hadits tersebut tclah diklasitikasikan sebagai 
hadits shahih oleh Malik dan para ahli hadits yang menulis kitab-kitab 
hadits shahih selain Bukhari dan Muslim. 



«J-b* j (Atha ' berkata), maksudnya adalah Atha’ bin Abu Rabah. 

Riwayat tcntang perkataan Atha' ini telah dinukil lengkap dengan silsilah 
periwayatannya olch Ibnu Abi Syaibah serta selain beliau, dan redaksinya 
sama dengan yang disebutkan di sini. Sedangkan siisilah pcriwayatannya 
adalah shahih. Adapun ulama yang berbcda dengan pandangan ini adalah 
Ibrahim An-Nakha’i, Qatadah dan Hammad bin Abu Sulaiman, dimana 
mcrcka mengatakan, “Wudhu tidak batal bila yang keluar itu hanya 
dalam jumlah kecil.’’ Ini mcrupakan pandangan Imam Malik, dimana 

beliau mengatakan, “Kecuali jika yang keluar itu bcrcampur dengan 

r * 

najis. 

f-U' ySr Jtij ( Jabir bin Abdullah berkata), riwayat mengenai 

* 

perkataan Jabir ini disebutkan oleh Sa’id bin Manshur dan Ad- 
Daruquthni serta selain keduanya berikut silsilah periwayatannya. Ini 
benar perkataan Jabir. Lalu perkataan seperti ini telah diriwayatkan pula 
oleh Ad-Daruquthni dengan silsilah periwayatan yang sampai langsung 
kepada Nabi SAW, namun beliau melemahkannya. Adapun yang 
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menyelisihi perkataan Jabir ini adalah Ibrahim, A1 Auza'i, Ats-Tsauri 
setla Abu Hanifah dan para pengikutnya, mereka mengatakan, "Tertawa 
dapat membatalkan wudhu pada saat sescorang sedang shalat dan tidak 
mcmbatalkan bila di luar shalat.” 

Ibnu Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwu tertawa di luar 
shalat tidak mcmbatalkan wudhu, lalu mereka berselisih apabila terjadi 
pada saat melakukan shalat. Orang yang mengatakan bahwa tertawa saat 
shalat dapat membatalkan wudhu, adalah menyalahi qiyas (analogi) yang 
mcmiliki illat (sebab pcnetapan hukum) yang sangat jelas, lalu mereka 
berpedoman dengan hadits yang tidak shahih. Sangat jauh sekali jika para 
sahabat Rasulullah yang mcrupakan figur-figur terbaik umat ini tertaw^a 
di saat menghadap Allah, dengan diimami oleh Rasulullah.” Demikian 
nukilan dari Ibnu Mundzir. Di samping itu, mercka yang berpendapat 
scperti ini tidak mengambil keumuman riwayat tersebut. Bahkan mereka 
tnengatakan bahwa tertawa yang membatalkan shalat adalah tertawa yang 
terbahak-bahak, bukan semua tertawa. 

j — J' — ( Al llasan herkata ), ia adalah A1 Hasan bin Abu A1 

Hasan A1 Bashri. Perkataan beliau pada persoalan pertama tclah 
disebutkan oleh Sa’id bin Manshur dan Ibnu Mundzir bcrikut para 
perawinya dengan silsilah pcriwayatan yang shahih. Adapun ulama yang 
mcnyclisihi perkataan beliau dalam hal itu adalah Mujahid dan A1 Hakam 
bin Utbah scrta Hammad, mercka mengatakan, “Barangsiapa yang 
memotong kukunya atau jambangnya maka wudhunya batal.” Telah 
dinukil oleh Ibnu Mundzir bahwa ijma ' (konsensus) ulama telah 
mcnyelisihi perkataan mereka. 

Adapun perkataan bcliau pada pcrmasalahan kedua (yakni tentang 
membuka scpatu, penerj.) tclah disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah bcrikut 
para perawinya, dengan silsilah periw^ayatan yang shahih. Dalam hal ini 
beliau disctujui olch Ibrahim An-Nakha’i, Thawrns, Qatadah dan Atha’. 
Demikian pula yang difatwakan olch Sulaiman bin Harb dan Dawud. 
Namun mayoritas ulama menyelisihi pendapat mcreka berdasarkan dua 
pendapat tentang wajibnya berwudhu secara berkesinambungan atau 
tidak. Mcrcka yang mewajibkan hal itu berkata, “Wajib memulai wudhu 
lagi bila jarak antara membuka sepatu itu dengan wudhu telah dipisahkan 
oleh waktu yang lama.” Scdangkan mereka yang tidak mewajibkan hal 
itu bcrkata, “Cukuplah baginya mencuci kakinya saja.” Pendapat inilah 
yang paling menonjol di antara pendapat-pendapat yang dinukil dari 
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Imam Syafl’i. Dikatakan dalam kitab Al Muwaththa\ il Aku senang orang 
seperti itu memulai lagi wudhunya (mempcrbarui).” Sebagian ulama dari 
madzhab SyatVi serta sclain mereka mengatakan, “Wajib mengulangi 
wudhu dari awal, mcskipun dikatakan berkesinam-bungan dalam 
berwudhu bukanlah perkara yang diwajibkan,” Sementara dari Laits 
dinukil pendapat yang mencntang pcndapat ini. 



y\ Jlij (Abu Hurairah bcrkaia). Perkataan beliau ini dinukil 



oleh Isma’il Al Qadhi bcrikut para perawinya dalam kitab Al Ahkam 

dcngan silsilah periwayatan yang shahih dari jalur Mujahid dari Abu 

Hurairah. Lalu diriwayatkan pula oleh Ahmad, Abu Dawud dan Tirmidzi 

dari jalur Syu’bah dari Sahal bin Abu Shalih, dari bapaknya, dari Abu 

0 * 

Hurairah, dari Nabi SAW. Lalu ditambahkan padanya lafazh, jyj j' (Atau 
angin). 






y\ — 9r j — * j — i -uj ( Dan disebutkan dari Jahir). Riwayat mcngenai 

perkataan Jabir ini disebutkan oleh Ibnu Ishaq berikut para pcrawinya 
dalam kitab Al Maghazi, beliau bcrkata, “Telah menceritakan kepadaku 
Shadaqah bin Yasar dari Uqail bin Jabir dari bapaknya...” Lalu 
disebutkan scbuah hadits yang cukup panjang. Hadits itu dinukil pula 
oleh Ahmad, Abu Dawud dan Ad-Daruquthni, serta dishahihkan oleh 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban scrta A1 Hakim, scmuanya dari jalur 
Ibnu lshaq. Adapun guru beliau (Shadaqah) adalah seorang yang tsiqah 
(tcrpercaya). Scmentara itu aku tidak mengcnal ada perawi yang 
menerima riwayat dari Uqail ini selain Shadaqah, oleh scbab itu sehingga 
di tcmpat ini Imam Bukhari tidak mcnggunakan kata-kata yang 
menunjukkan secara tegas bahwa perkataan itu benar-benar berasal dari 
Jabir. Tapi ada pula kemungkinan hal ini bcliau (Imam Bukhari) lakukan 
karcna bcliau telah meringkas riwayat tcrscbut, atau karcna adanya 
persclisihan pada Ibnu lshaq. 



\ i jj — '(■ ^ — 5 ( Pada perang Dzat Ar-Riqa ’) Pembicaraan 

r * 

mengcnai hal ini akan diterangkan pada bab perang, insya Allah. 

,i $ J Srj ( Saat itu ada seseorang yang dipanah) Dari konteks 

* ^ 

kalimatnya menjadi jclas latar bclakang kisah ini. Secara ringkas kisah itu 
adalah scbagai bcrikut ; Nabi SAW singgah di suatu lembah, lalu beliau 
bcrtanya, “Siapa yang bcrsedia menjaga kita pada malam ini?” Berdirilah 
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scorang laki-laki dari kalangan Muhajirin serta seorang laki-!aki dari 
kalangan Anshar. Maka keduanya bcrjaga malam di pinggiran lembah 
seraya membagi tugas jaga. Laki-laki dari kalangan Muhajirin tidur lebih 
dahulu, sementara laki-laki dari kalangan Anshar berdiri melakukan 
shalat. Saat itu, seorang laki-laki dari pihak musuh datang dan mclihat 
laki-Iaki Anshar sedang shalat. Tanpa pikir panjang ia pun langsung 
rncmanah laki-laki Anshar itu, dan anak panah tcrsebut tcpat menancap di 
tubuhnya. Laki-laki Anshar itu mencabut anak panah dan terus 
mclakukan shalat, lalu laki-laki dari pihak musuh kcmbali memanah 
untuk yang kedua kalinya dan iaki-laki Anshar kembali mengulangi 
perbuatannya scpcrti pertama. Sctcrusnya ia dipanah lagi untuk yang 
ketiga kalinya, ia kembaii mencabut anak panah dari tubuhnya lalu ruku’ 
kemudian sujud hingga shalatnya selesai. Setclah itu ia membangunkan 
sahabatnya. Ketika sahabatnya melihat darah yang mengucur dari 
badannya, ia berkata, “Mengapa cngkau tidak membangunkanku pada 
kali pertama engkau dipanah?” Laki-laki Anshar menjawah, "Aku sedang 
membaca satu surah dan aku tidak ingin mcmutuskannya.” Hadits ini 
diriwayatkan pula oleh A1 Baihaqi melalui jalur pcriwayatan yang lain 
seraya menyebutkan nama laki-laki dari kalangan Anshar tersebut, yakni 
Abbad bin Bisyr, scdangkan laki-laki dari kalangan Muhajirin adalah 
Ammar bin Yasir. Adapun surah Al Qur'an yang dibaca adalah surah A1 
Kahtl. 

— li 4 — Yyi ( Hingga darah keluar dari tubuhnya). Imam Bukhari 

mcmaksudkan riwayat ini sebagai bantahan bagi ulama madzhab Hanati 
yang inenyatakan bahwa darah dapat mcmbatalkan wudhu. Apabila 
dikatakan, “Mengapa ia melangsungkan shalatnya padahal darah telah 
mengenai badan dan pakaiannya, scmcntara menjauhi najis pada waktu 
shalat adalah wajib?” 

Pcrtanyaan ini dijawab oleh A1 Khaththabi, “Kemungkinan darah 
yang kcluar dari badannya saat itu memancar sekaligus sehingga tidak 
mengcnai badan dan pakaiannya.” Namun jawaban ini sulit untuk 
ditcrima. Kemungkinan lain dapat dikatakan bahwasanya darah hanya 
mengcnai pakaian lalu dilepaskannya, sehingga darah tidak mengalir di 
badannya kecuali sedikit dan dimaatkan. 

Kemudian riwayat ini menjadi hujjah (alasan) bahwa wudhu tidak 
batal dengan keluamya darah dari badan, meskipun belum ada kejelasan 
jawaban mengcnai pcrtanyaan di atas. Nampaknya Imam Bukhari 
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berpendapat bahwa keluamya darah saat seseorang melakukan shalat 
tidaklah mernbatalkan shalat. Buktinya sctelah kisah ini bcliau 
menyebutkan riwayat dari A1 Hasan A1 Bashri, dimana dikatakan, “Kaum 
muslimin senantiasa shalat dalam keadaan luka-luka.” Telah dinukil 
mclalui riwayat yang shahih bahwa Umar bin Khaththab shalat sementara 
lukanya mengeluarkan darah. 

■j .1 ^ 

— 't> Ji — ij ( Thawus herkata ), yakni Thawus bin Kaisan seorang 



tabi’in yang cukup masyhur. Riwayat mengenai perkataannya ini telah 
discbutkan olch lbnu Abi Syaibah berikut para pcrawinya dengan silsilah 



periwayatan yang shahih. Adapun lafazhnya, "i oiS' ih 



* p 



(Beliau tidak menganggap pada darah itu kcharusan 



untuk bewudhu, darah itu dicuci darinya dan itu telah mencukupinya) 



✓ 

J (Muhammad bin Ali), yakni putera Husain bin Ali 



Abu Ja’far A1 Baqir. Riwayat mengenai perkataan beliau ini telah kami 
sebutkan berikut para perawinya dalam kitab Fawa’id Al Hajidz Ahu 
Bisyr yang terkenal dengan nama Basmawaih, mclalui jalur pcriwayatan 
A1 A’masy, dimana ia berkata, “Aku bertanya kepada Abu Ja’far Al 
Baqir tentang darah yang keluar dari hidung. Maka bcliau bcrkata, 
‘Andaikata sungai darah mengalir (dari badan), aku tidak akan 
mengulangi wudhu karenanya.”’ Adapun Atha’ adalah Ibnu Abi Rabali, 
sedangkan riwayat mengenai perkataannya ini telah disebutkan oleh 
Abdurrazzaq dari lbnu Juraij dari beliau (Atha). 



& t 

jl Jiij (Serta ulama Hijai). Kalimat ini merupakan aneksasi 

(athaj) sesuatu yang bcrsifat umum kepada sesuatu yang bcrsifat khsusus, 
sebab ketiga ulaina yang telah disebutkan terdahulu juga termasuk ulama 
Hij az. Keterangan sepcrti ini telah diriwayatkan oleh Ahdurrazzaq dari 
Abu Hurairah dan Sa’id bin Jubair. Telah disebutkan pula oleh Ibnu Abi 
Syaibah dari tujuh ahli fikih Madinah. Pendapat ini juga merupakan 
pendapat Imam Malik dan Syafi’i. 





' (Ibrtu Umar memecahkan bisulnya). Riwayat 



mengenai perbuatan Ibnu Umar ini telah disebutkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah berikut para perawinya dengan silsilah periwayatan yang shahih. 
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(lalu shalat) scbclum kalimat ‘&jii 

(tanpa mcngulangi bcrwudhu). 

_Uj jlt 3 y_j ( Sementara Ibnu Abi Aufa pernah mengeluarkan 

ludah yang bercampur darah). Dia adalah Abdullah. seorang sahabat 
Nabi dan anak sahabat nabi SAW. Riwayat mengcnai pcrbualan bcliau 
ini tclah discbutkan olch Sufyan Ats-Tsauri dalam kitab bcliau yang 
bcrjudul Al Jami’, melalui jalur riwayat Atha’ bin As-Sa ib bahwasanya 
ia mclihat Ibnu Abu Aufa melakukan hal tersebut. Sufyan mcndengar 
bcrita ini dari Atha' sebelum hafalannya bcrcampur baur, maka silsilah 
pcriwayatan hadits ini shahih. 




lalu ditambahkan kaliniat 



X } 




+ * 

J "' J^j (Ibnu Umar berkata). Riwayat mengenai perkataan 



bcliau tni discbutkan oleh Imam Svafi’i dan Ibnu Abi Svaibah dcngan 

/ / .< 

Iafazh 'i) j^(Biasanya jika ia bcrbckam cukup dcngan 

/■ ** 

mencuci tcmpat-tcmpat bckam tcrscbut). 

» 9 ' 

t> — j (dan Al Hasan) yakni Al Bashri. Riwayat mengenai 



pcrkataannya ini tclah discbutkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan lafazh, 

J ' J— Ai Jd Au Ji u JuJ ij i (Bahwasanya beliau 



dilanya tentang orang yang berbekam, apakah yang harus dia lakukan"! 
Beliau berkata, “ Mencuci bekas tempat bekamnya)." 



Catatan Penting 

Discbutkan dalam riwayat Al Ashili serta selainnya, “Tidak ada 
keharusan mcncuci bekas-bckas tempat bckamnya." Ini pula yang 
dikatakan olch A1 Isma’ili. Lalu Ibnu Baththal berkata, “Dalam riwayat 
A1 Mustamli yang tcrtulis adalah, ‘Tidak ada baginya kcharusan kccuali 
mencuci bckas-bekas tcmpat bckam.’" Riwayat seperti ini juga 
ditemukan dalam naskah yang ada pada kami dari riwayat Abu Dzar 
melalui ketiga peraw'i tersebut. Penyebutan riwayat-riwayat tanpa sanad 
seperti di atas mcnguatkan kcakuratan bcrita tersebut. Telah diriwayatkan 
dari I.aits bahwasanya ia berkata. “Cukuplah bagi orang yang bcrbekain 
untuk mcnyapu tempat bckam lalu shalat tanpa mencucinya.” 
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y' 



176. Telah diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Seorang hamba akan senantiasa dianggap seperti 
dalarn shalat selama berada di dalam masjid menunggu shalat 
selama ia tidak berhadats . ” Seseorang laki-laki ajam bertanya , 
"Apakah hadats itu wahai Abu Hurairah? ” Beliau menjawab, 

' Bunyi (yakni kentut ).” 



Keterangan Hadits : 

y * — jlT U (Selarna berada dalam masjid), maksudnya orang 

✓ 

itu diberi pahala seperti orang yang shalat selama ia menunggu shalat. 
Scbab jika tidak dipahami dcmikian maka tentu dilarang bagi scscorang 
untuk berbicara atau melakukan aktivitas lainnya. 



Al Karmani berkata, “Dengan disebutkannya kata shalat dalam 
bcntuk nakirah (indcfinit), mcmbcri indikasi bahwa shalat yang scdang 
ditunggunya itu adalah satu jcnis dcngan shalat yang telah 
dilakukannya.” Pembahasan lebih mendetail tentang hadits ini akan 
disebutkan pada bab shalat, insya Allah. 




(Seseorang laki-laki ajam), yakni orang yang tidak fasih 



bcrbahasa Arab baik ia kcturunan Arab atau dari bangsa lain. Ada 
kemungkinan orang ajam ini adalah A1 Hadhrami yang telah disebutkan 
pada permulaan kitab wudhu. 



O y. 






* > 

h : Jti ( Beliau menjawab, " Suara . Demikianlah beliau di 



tempat ini menafsirkan Al Hadats dengan “suara”, dan penalsiran ini 
diperkuat oleh keterangan tambahan dalam riwayat Abu Dawud serta ahli 



hadits lainnya, dimana dikatakan, 



J-b j’ H! tyej (Tidak ada 



wudhu kecuali karena suara, atau bau). Seakan-akan beliau mengatakan, 
“Tidak ada wudhu kecuali karena kentut dengan suara keras ataupun 
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yang sckedar mcndcsis.” Adapun rahasia kedua hal ini discbutkan secara 
khusus, karena selain kedua hal ini umumnya tidak kcluar dari seseorang 
pada saat bcrada di masjid. Maka nampaknya yang dipcrtanyakan di sini 
adalah hadats yang biasa terjadi dalam shalat, scbagaimana telali 
dijclaskan pada pcrmulaan pcmbahasan tcntang wudhu. 





✓ ✓ ✓ 





0 

jt. 




w* 



V ' 

(■ 

.1 u 

J 









177. Diriwayatkan dari Ahhad hin Tamim, dari pamannya dari 
Nahi .S.l IV, "Janganluh ia herpaling hingga mendengar suara atau 
mencium bau." 



Keterangan Hadits : 

a— U 'j' ( Dari pamannya) adalah Abdullah bin Zaid A1 Mazini, dan 

hadits bcliau tclah dibahas pada bab ‘Tidak Berwudhu karena Ragu 
hingga Yakin”. Adapun maksud discbutkannya di sini adalah, karena 
hadits tcrscbut menunjukkan bahwa batalnya wudhu hanya discbabkan 
kcluamya scsuatu dari dua jalan. Di awal pcmbahasan wudhu tclah kami 
sebutkan hal-hal lain yang membatalkan wudhu. 
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1 78. Diriwayatkan dari Muhammad hin Al Hanafiyah, ia berkata, 
“ Ali herkata, 'Aku adalah seorang laki-laki yang selalu me- 
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ngeluarkan machi, dan aku pun malu menanyakan hal itu kepada 
Rasulullah. Maka aku memerintahkan Miqdad bin Al Aswad. ’ Lalu 
beliau menanyakannya. Nabi SA W bersabda, 'Baginya wudhu. ’ 
Hadits seperti ini diriwayatkan pula oleh Syu 'bah dari A 'masy. 



Keterangan Hadits : 



i y* 



j-ji ( Diriwayalkan pula oleh Syu 'bah dari A 'masy), 



yakni melalui jalur pcriwayatan yang sama seperti silsilah periwayatan 
hadits di atas. Hadits Syu’bah ini tclah disebutkan olch Abu Dawud Ath- 
Thayalisi dalatn musnadnya, berikut para perawinya. 
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1 79. Diriwayatkan dari Abu Salamah bahwasanya Atha ’ bin Yasar 
mengabarkan kepadanya Zaid hin Khalid mengabarkan kepada- 
nya f hahwa ia telah hertanya kepada Utsman bin Ajjan RA. Aku 
herkata . “ Bagaimana pendapatmu jika seseorang melakukan 

hubungan dengan isterinya namun tidak sampai mengeluarkan 
mani? " Utsman menjawab, “Hendaklah ia herwudhu sebagaimana 
herwudhu untuk shalat dan mencuci kemaluannya. " Utsman 
menamhahkan, ‘Aku mendengarnya dari Rasulullah SAW. ” 
Akupun bertanya tentang hal itu kepada Ali , Zubair t Thalhah dan 
Ubay bin Ka 'ab RA dan semuanya memerintahkan seperti itu. 
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Kcterangan Hadits : 

/-• * -- 

c-4'j! (Bagaimana pendapatmu) yakni beritahukan kepadaku. 



L_>>: 




( Hendaklah ia berwudhu sebagaimana 



berwudhu untuk shalat) Ini penjelasan bahwa yang dimaksud dengan 
wudhu di sini adalah wudhu dalam pengertian syariat, dan bukan dalam 
pengertian bahasa. Hukum persoalan ini akan dibahas pada akhir kitab 
Mandi, yang mana di sana akan kami jelaskan bahwa masalah ini tclah 
dihapus (mansukh). Tidak boleh dikatakan, jika benar ia telah dihapus 
mengapa masih dipakai sebagai dalii? Scbab kami katakan, bahwa yang 
dihapus dari dalil tersebut adalah tidak adanya kcwajiban untuk mandi 
setelah berhubungan dengan isteri tanpa mengeluarkan mani. Adapun 
dalil yang menghapusnya adalah perintah untuk mandi. Sedangkan 
perintah untuk wudhu tctap sebagaimana adanya, sebab wudhu masuk 
dalam mandi. Hikmah diperintahkannya bcrwudhu sebelum ada ke- 
wajiban mandi, adalah mungkin karena hubungan suami isteri merupakan 
waktu paling rawan untuk keluarnya madzi, atau karena menyentuh 
wanita. Maka, dari sini nampaklah korelasi hadits ini dengan judul bab. 
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180, Telah diriwayatkan dari Abu Sa 'id Al Khudri bahwasanya 
Rasulullah SA W menyuruh untuk memanggil seorang laki-laki dari 
kalangan Anshar, laki-laki itupun datang sedang air menetes dari 
kepalanya . Maka Nabi bersabda, “Barangkali kami ielah mem- 
buatmu terburu-buru.” Orang itu rnenjawab, ‘Benar. ” Rasulullah 
SA W bersabda, “Jika engkau terburu-buru atau bersetubuh tanpa 
keluar mani, cukuplah engkau berwudhu saja." 
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Hadits ini diriwayatkan pula oleh Wahab, ia berkata, ‘Telah 
menceritakan kepadaku Syu’bah.” Abu Abdullah (Imam Bukhari) 
bcrkata, “Yahya dan Ghundar tidak menukii kata “wudhu" dari Syu’bah.” 



Keterangan Hadits : 

'ja Jj (Mengutus untuk memanggil seorang laki- 

' ¥ 

laki dari kalangan Anshar) dalam riwayat Imam Muslim serta ahli hadits 
lainnya disebulkan, J-r; 'j* “ Beliau SAW melewati seorang iaki-laki." 

Namun kedua riwayat ini dapat disatukan dengan mengatakan bahwa 
Nabi SAW melewati seorang laki-laki lalu beliau mengutus seseorang 
untuk memanggil laki-laki tersebut. Laki-Iaki Anshar yang dimaksud di 
sini telah discbutkan namanya oleh Imam Muslim dalam riwayatnya dari 
jalur yang lain dari Abu sa’id, yaitu Itban. Adapun lafazh hadits ini 
seperti yang dinuki! dari Syarik bin Abi Namr dari Abdurrahman bin Abu 
Sa’id dari bapaknya, ia berkata, “Aku pcmah keluar bersama Rasulullah 
ke Kuba. Hingga ketika kami berada di tempat bani Salim, Rasulullah 
bcrhenti di dcpan pintu rumah Itban, dan beliau pun keluar seraya men- 
julurkan pakainnya ke lantai. Maka Rasulullah bersabda, “Kita telah 
membuat laki-laki ini terburu-buru.” Lalu bcliau menyebutkan hadits 
dcngan makna yang sama scperti di atas. 

Itban yang disebutkan dalam hadits riwayat Muslim ini adalah 
Itban bin Malik A1 Anshari, sebagaimana nasabnya telah discbutkan oleh 
Baqi bin Makhlad saat beliau meriwayatkan hadits di atas. Namun dalam 
riwayat Abu Awanah disebutkan bahwa yang dimaksud adalah putera 
Itban, akan tetapi riwayat yang pertama lebih shahih. Lalu diriwayatkan 
pula oleh Ibnu Ishaq dalani kitab Al Maghazi dari Sa’id bin Abdurrahman 
bin Abu Sa’id dari bapaknya dari kakcknya, akan tetapi disebutkan dalam 
riwayat ini, “Maka beliau mcmanggil salah seorang sahabatnya yang 
bemama Shalih.” Bila riwayat-riwayat ini dikatakan terjadi dalam waktu 
yang berbeda-bcda, maka persoalan dianggap tuntas, namun jika tidak 
dcmikian, maka jalur periwayatan imam Muslim jauh lebih tepat. 

Kisah yang serupa telah terjadi pula pada diri Rafi’ bin Khudaij 
serta selain beliau, scperti dikutip oleh Imam Ahmad dan para ahli hadits 
lainnya. Akan tetapi yang paling tcpat bahwa yang dimaksud dcngan 
laki-laki dalam riwayat Imam Bukhari adalah Itban, wallahu a 'lam. 
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j . i Vi \\ (menetes), yakni air menetes dari kepalanya karena selesai 
mandi. 



/ d / > / 

iit — l LUi ( Barangkali kami telah memhuatmu terburu-buru). 



yakni membuatmu tergesa-gesa dalam menyclcsaikan hubunganmu 
dengan isterimu. 



Dalam hadits ini terdapat keterangan bolehnya menarik kesimpulan 
suatu pcrsoalan bcrdasarkan faktor-faktor tertentu yang mendukung. 
Karena ketika sahabat tersebut agak lama mencmui Nabi -yang mana 
masa tersebut cukup bagi seseorang untuk mandi- dan ini bukan 
merupakan kcbiasaan dia yang selalu cepat menyambut panggilan Nabi 
SAW, dan ketika beliau melihat tetesan-tetesan air jatuh dari kepalanya, 
maka hal ini memberi petunjuk bahwa sahabat tersebut selesai inelakukan 
hubungan dengan isterinya. 



Di samping itu, dalam hadits ini terdapat pula ketcrangan 
disukainya untuk senantiasa berada dalam keadaan suci, karcna di sini 
Nabi SAW tidak mengingkari perbuatan sahabat tersebut yang mandi 
lebih dahulu meskipun terlambat menyambut panggilan beliau. Seakan- 
akan peristiwa ini terjadi scbelum diwajibkannya menyambut panggilan 
Nabi, sebab suatu kewajiban tidak boleh diakhirkan hanya karena 
melakukan perkara yang sunah. Saat itu Itban tclah memohon kepada 
Nabi agar bcrkunjung kcpadanya sckaligus shalat di rumahnya, agar 
tcmpat tersebut dijadikannya scbagai mushalla (teinpat shalat), maka 
Nabi pun memenuhi permohonannya sebagaimana akan ditcrangkan 
lcbih lanjut. Ada kcinungkinan peristiwa ini lerjadi pada saat itu. Maksud 
beliau lebih dahulu mandi agar siap untuk shalat bersama Nabi, wailahu 
a 'lam. 



t A .■ 



j\ l>rci (Jika engkau terhnru-huru -atau hersetubuh 
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tanpa mengeluarkan mani) Penulis kitab Al Af’al berkata, 

w * 

O 

(Dikatakan seorang laki-laki telah ditimpa musim kemarau, 

apabila tidak mengeluarkan airmani dalam hubungan suami-isteri). Arti 

/ > 

dasar kata Ja — adalah tidak turun hujan dalam waktu lama, lalu kata 

terscbut digunakan dalam arti seseorang yang tidak mengeluarkan air 
mani saat melakukan hubungan suami-isteri. 
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A1 Karmani bcrkata, lafazh “atau" pada hadits di atas bukan 
menunjukkan keraguan dari para perawi, namun untuk menjelaskan 
bahwa apakah air mani itu tidak keluar karena sebab dari luar dirinya 
atau dari dirinya sendiri adalah sama hukumnya. 

L- ij Aiili ( Hadits ini diriwayatkan pula oleh Wahab), yakni Ibnu 

Jarir bin Hazim. Maksudnya di samping diriwayatkan oleh An-Nadhr 
(salah seorang perawi hadits di atas), hadits ini diriwayatkan pula oleh 
Wahab. Adapun riwayat Wahab ini telah disebutkan oleh Abu A1 Abbas 
As-Siraj dalam Musnad - nya dari Ziyad bin Ayyub dan sebagainya. 



Perkataan bcliau, (Yahya dan Ghundar tidak menukil kata “wudhu” 
dari Syu’bah) yakni ghundar (Muhammad bin Ja’far) dan Yahya bin 
Sa’id A1 Qaththan telah meriwayatkan pula hadits ini dari Syu’bah 
dengan silsilah pcriwayalan serta kandungan hadits yang sama seperti di 

atas, akan tctapi keduanya tidak mcnukil lafazh, yJ' dilU (Hcndaklah 



cngkau bcrwudhu). Adapun Yahya, scbagaimana yang beliau katakan. 
Riwayat beliau telah dinukil oleh Imam Ahmad dalam Musnad-n ya. 



* t 

dengan lafazh J — di 




j — 13 (Tidak ada bagimu kehamsan mandi). 



Scdangkan riwayat Ghundar telah dinukil pula oleh lmam Ahmad dcngan 



% , 



menyebutkan “wudhu”. Adapun lafazhnya, dy -e >1' liJLlLc- .iOi- JlLi- 



(Tidak ada bagimu kcharusan mandi dan hendaklah engkau bcrwudhu). 
Demikian pula yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Ibnu Majah, Al 
Isma’ili scrta Abu Nu’aim dari bcrbagai jalur pcriwayatan dari bcliau. 
Seperti itu pula yang dinukil oleh mayoritas murid Syu’bah, seperti Abu 
Dawud Ath-Thayalisi dan lain-lain. 



Seakan-akan sebagian guru Imam Bukhari telah menceritakan 
kepadanya dari Yahya dan Ghundar secara bersamaan, namun mereka 
hanya menyebutkan lafazh yang diriwayatkan olch Yahya, wallahu 
a 'lam. 



Dalam hal ini terjadi perbcdaan pcndapat di kalangan sahabat, 
sebagaimana yang akan kami sebutkan pada akhir pembahasan tentang 
“Mandi”, insya Allah. 
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35. Mewudhukan Orang Lain 
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181. Telah diriwayatkan dari Usamah hin Zaid, hahwasanya 
Rasulullah SAW ketika kemhali dari Arafah } heliau SAW 
mengambil jalan setapak di suatu bukit lalu menunaikan hajatnya . 
Usamah bin Zaid berkata , “Maka aku pun menuangkan air untuk 
beliau ketika berwudhu . Lalu aku hertanya, ‘ Wahai Rasulullah , 
apakah engkau akan shalat? r n Heliau bersabda , 11 Nanti di tempat 
perhentian di depan " 



Katerangan Hadits : 

Maksud judul bab tersebut adalah, apakah hukum perbuatan 
tersebut? 

£ r s * y s 

-U' ( Akupun menuangkan air untuk beliau pakai 

berwudhu ), lafazh ini tclah dijadikan dalil oleh Imam Bukhari untuk 
membolehkan minta bantuan orang lain dalam berwudhu. Akan tetapi 
mcreka yang tncngatakan bahwa ha! tersebut makruh hukumnya -berlaku 
pada saat tidak ada kesulitan atau kcbutuhan mendesak- tidak dapat 
berdalil dcngan hadits Usamah, sebab peristiwa ini terjadi pada saat safar 
(bcpergian), Demikian pula hadits Mughirah yang telah disebutkan. 

Ibnu Munir berkata, “Iinam Bukhari menganalogikan persoalan 
mewudhukan orang lain dengan perbuatan Usamah yang mcnuangkan air 
wudhu untuk Nabi SAW karcna adanya kesamaan, yaitu keduanya sama- 
sama mcminta bantuan.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Akan tetapi 
perbedaan antara kcdua persoalan tersebut sangat jclas.” 

Dalam persoalan ini Imam Bukhari tidak mencgaskan apakah 
perbuatan ini bolch atau tidak, sebagaimana yang biasa ia lakukan dalam 
masalah-masalah yang tidak memiliki dasar yang jelas. 
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Imam An-Nawawi berkata, “Meminta bantuan dapat di 
kelompokkan dalam tiga bagian; pertama, minta banUian untuk 
dibawakan air, dan ini tidaklah dimakruhkan sama sekali. Aku katakan, 
“Akan tctapi yang lebih utama adalah tidak meminta bantuan.” Kedua, 
diwudhukan oleh orang iain, dan ini hukumnya makruh kecuali bila ada 
kcbutuhan yang mcndcsak. Ketiga, minta bantuan untuk mcnuangkan air, 
dan ini memiiiki dua sisi; yaitu dimakruhkan dan menyalahi yang lebih 
utama. 

Namun perkataan Imam An-Nawawi ini dibantah dengan 
mengatakan, jika telah jelas bahwa Nabi SAW melakukan hal itu, maka 
tidak boleh dikatakan hal itu menyelisihi pcrbuatan yang lebih ulama. 
Bantahan ini saya (Ibnu Hajar) jawab dcngan mengatakan, “Terkadang 
Nabi SAW melakukan hal itu untuk menjelaskan kebolehannya, maka 
bagi beliau perbuatan itu tidaklah mcnyclisihi yang lebih utama, bcrbeda 
dcngan selain bcliau.” 

A1 Karmani mengatakan, 44 Jika memang lebih utama untuk 
ditinggalkan, maka mengapa dipersclisihkan tentang kemakruhannya?” 
Pertanyaan beliau ini saya jawab, “Semua yang makruh dilakukan, maka 
perbuatan itu pasti menyalahi yang lebih utama. Namun hal ini tidak 
berlaku sebaliknya, sebab makruh kadang dipergunakan untuk mengung- 
kapkan sesuatu yang haram, berbeda dengan yang lain.” 
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182. Diriwayatkan dari Mughirah bin Syu ' bah bahwa dia bersama 
Nabi SA W dalam suatu perjalanan dan Nabi SA W pergi untuk 
buang hajat , Mughirah bin Syu 'bah menuangkan air uniuk beliau 
ketika berwudhu . Beliau membasuh mukanya dan kedua tangannya 
lalu mengusap sepatunya . 
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Keterangan Hadits : 



,*Lj Lp Li JL *ih Jjij ^ 



ju *j' ( Bahwasanya dia bersama Nabi 



SAW), di sini Urwah (yang meriwayatkan hadits ini dari Mughirah) telah 
incriwayatkan hadits ini sebagaimana teks yang dmcapkan oleh bapaknya 
scndiri (Mughirah). Sebab, jika tidak demikian maka konteks kalimat itu 
harusnya berbunyi, “Sesungguhnya aku”. Sama dengan perkataannya, 
“Dan bahwasanya Mughirah bin Syu’bah menuangkan air.” 



Pembahasan secara mendetail tentang hadits ini akan dijeiaskan 
pada pembahasan mengusap sepatu. 



Adapun maksud Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini 
adalah sebagai dali! bolehnya minta bantuan dalam wudhu. Ibnu Baththal 
berkata, “Ini termasuk pcrbuatan yang dapat mendekatkan diri kepada 
Allah namun boleh diwakili orang lain, berbeda dengan shalat.” Beliau 
menambahkan pula, “Imam Bukhari berdalil dengan pcrbuatan scseorang 
yang membantu menuangkan air untuk saudaranya yang sedang wudhu 
sebagai bukti bolehnya mewudhukan orang lain. Karcna sescorang yang 
berwudhu tidak mungkin menghindar dari menciduk air dengan 
tangannya sendiri, maka perbuatan ini boleh diwakilkan kepada orang 
lain dcngan cara mcnuangkan air tersebut kepadanya. Dcmikian pula 
dengan amalan wudhu yang lain.” 

Perkataan Ibnu Baththal ini dibantah oleh Ibnu Munir, “Menciduk 
air hanyalah sarana dan bukan tujuan yang sebenamya. Sebab jika se- 
seorang mcnciduk air lalu bemiat wudhu, maka hal ini dipcrbolehkan. 
Scdangkan apabila menciduk air itu suatu amalan tersendiri, niscaya 
tidak diperkenankan untuk mengakhirkan niat.” 

Kesimpulannya, ada perbedaan antara meminta bantuan unluk 
mcnuangkan air dengan meminta bantuan untuk diwudhukan orang lain. 
Inilah perbedaan yang telah kami isyaratkan sebelumnya. 

Kedua hadits yang telah disebutkan oleh Imam Bukhari memberi 
keterangan bahwa meminta bantuan kepada orang lain untuk menuang- 
kan air wudhu adalah tidak makruh hukumnya, dan tentu lebih tidak 
dimakmhkan lagi jika meminta bantuan untuk dibawakan air. Adapun 
minta bantuan diwudhukan orang lain, tidak ada dalam kandungan hadits 
tersebut yang mengindikasikan akan hal itu, lianya saja sangat disukai 
bila tidak meminta bantuan sama sekali dalam wudhu. 
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Adapun yang diriwayatkan oleh Ja’far Ath-Thabari dari Ibnu Umar 
bahwa ia berkata, “Aku tidak perduli siapa yang membantuku dalam 
bcrsuci, ruku’ maupun sujud.” Dapat dipahami, bahwa yang dimaksud- 
kan adalah meminta bantuan dalatn menuangkan air berdasarkan apa 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari scrta ulama lainnya dari Mujahid, 
bahwa beliau biasa menuangkan air untuk Ibnu Umar pada saat beliau 
mencuci kedua kakinya. 

Diriwayatkan olch A1 Hakim dalam kitab Al Mustadrak dari hadits 
Ar-Rubai’ binti Mu’awwadz bahwa ia berkata, “Aku mcmbawakan Nabi 
SAW air wudhu, maka bcliau bcrsabda, ‘Tuangkanlah air itu untukku,’ 
aku pun menuangkan air untuknya.’’ Riwayat ini sangat tegas menyata- 
kan tidak adanya hukum makruh dibanding dua hadits terdahulu, sebab 
peristiwa ini terjadi saat tidak dalam bepergian (safar), disamping itu 
riwayat tersebut disampaikan dengan lafazh perintah. Akan tetapi hadits 
ini tidak memenuhi persyaratan hadits shahih yang dimuat dalam kitab 
Bukhari maupun Muslim. 
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36. Membaca A1 Qur'an setelah Hadats dan Selainnya 
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S. 
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Manshur berkata dari Ibrahim, "Tidak mengapa membaca dalam 
kamar mandi, serta menulis risalah tanpa berwudhu. ” Hammad 
berkata dari Ibrahim, "Jika mereka memakai sarung maka berilah 
salam, dan jika tidak maka janganlah engkau memberi salam." 



Keterangan Hadits: 



(Membaca A1 Qur'an sctclah hadats), yakni hadats kecil. Scdang 
pcrkataan bcliau (dan sclainnya), maksudnya kondisi-kondisi yang 
diduga adanya hadats. A1 Karmani berkata, “Kata ganti pada ‘selainnya’ 
kembali kepada Al Qur'an. Maksudnya, bab membaca Al Qur'an dan 
selainnya bcrupa dzikir, salam atau yang scpcrti kcduanya sctclah ber- 
hadats.” Namun konsekuensi perkataan ini, berarti telah terjadi pemisah- 
an antara dua kata yang saling bcrkaitan. Di samping itu, apabila mem- 
baca A1 Qur'an dalatn kcadaan hadats diperbolehkan, maka perbuatan 
lain sepcrti dzikir lebih dibolehkan lagi. Oleh karena itu, tidak perlu 
penafsiran scperti yang bcliau (A1 Karmani) katakan. Berbcda dengan 
hal-hal yang mcmbatalkan wudhu selain hadats. Pada pembahasan 
tcrdahulu telah diterangkan apa yang dimaksud dengan hadats, dan ini 
mendukung apa yang tclah saya jelaskan. 




J' — (dan Manshur herkata), maksudnya Manshur bin A1 



Mu’tamir. Sedangkan Ibrahim adalah Ibrahim An-Nakha’i. Perkataan 
An-Nakha’i ini tclah disebutkan oleh Sa’id bin Manshur dari Abu 
Awanah dari Manshur (bin A1 Mu’tamir) dari beliau (Ibrahim An- 
Nakha’i). Diriwayatkan pula olch Abdurrazzaq dari Ats-Tsauri dari 
Manshur, ia berkata, “Aku bertanya kepada Ibrahim tentang membaca A1 
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Qur'an saat berada di kamar mandi, maka beliau menjawab, ‘Tidak ada 
keterangan mengenai hal itu.”’ Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Tidak ada 
kontradiksi antara riwayat ini dcngan yang diriwayatkan oleh Abu 
Awanah, sebab riwayat yang dinukil oleh Abu Awanah sekedar membcri 
keterangan tentang bolehnya pcrbuatan itu secara mutlak.” Telah 
diriwayatkan juga oleh Sa’id bin Manshur dari Muhammad bin Abban 
dari Hammad bin Abu Sulaiman, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Ibrahim tentang membaca di dalam kamar mandi, maka beliau men- 
jawab, ‘Ha! itu tidak disukai (makruh).’ Akan tetapi silsilah pcriwayatan 
yang pertama lebih shahih .” 

Telah diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir dari Ali, ia bcrkata, 
"Sehuruk-huntk rumah adalah kamar mandi , dicahut padanya rasa malu, 
dan tidak dihaca di dalamnya Kitahullah." Namun perkataan ini tidak 
menunjukkan bahwa membaca A1 Qur'an di dalam kamar mandi 
hukuinnya makruh, bahkan ia hanya mcnceritakan kenyataan dimana 
umumnya kamar mandi bukanlah tempat untuk membaca A1 Qur'an. 

Pendapat tentang makruhnya membaca Al Qur’an di dalam kamar 
mandi telah dinukil dari Abu Hanifah, akan tetapi sahabat beliau, -yakni 
Muhammad bin A1 Hasan dan Malik- mengatakan hal itu tidaklah 
makruh, sebab tidak ada dalil khusus ntcngenai hal ini. Pcndapat yang 
mengatakan tidak makruh membaca A1 Qur'an di kamar mandi telah 
ditegaskan oleh dua ulama mazhab Syafi’i, masing-masing pcnulis kitab 
Al Uddah serta penulis kitab Al Bayan. 

Irnam An-Nawawi berkata dalam kitabnya At-Tibyan, “Diriwayat- 
kan dari para ulama madzhab kami (Syafi’i), bahwa hal ini tidakiah 
makruh.” Perkataan ini tanpa perincian sama sekali. Akan tctapi dalam 
kitab Syarh Al Ki/ayah disebutkan, “Tidak sepantasnya mcmbaca A1 
Qur'an dalam kaniar mandi.” Lalu Al Hulaimi mcnyamakan hukum 
membaca A! Qur'an di kamar mandi dcngan ntembacanya saat sedang 
buang hajat. 

Adapun As-Subki cenderung memilih pendapat yang mcnganggap 
tidak makruh, dan beliau menguatkan pilihannya ini dengan alasan 
bahwa mcmbaca A1 Qur'an merupakan perkara yang disukai serta 
memperbanyak mcmbacanya adalah hal yang dianjurkan. Sementara 
hadats kadang seringkali terjadi, maka apabila makruh membaca saat 
seperti itu niscaya akan luput kebaikan yang sangat banyak.” Kcmudian 
beliau menambahkan, “Hukum membaca dalam kamar mandi adalah. 
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apabila berada di tempat yang bcrsih tanpa mcmbuka aurat maka tidak 
makruh, sedangkan jika tidak demikian maka makruh hukumnya.” 

*h 'J )\ >_ — (Dan menulis risalah). Dcmikian yang banyak 

diriwayatkan, yaitu menggunakan kata kerja mudhari ’ (prescnt tense). 
Adapun riwayat Karimah menggunakan lafazh w — yang diathajkan 

(dianeksasikan) kepada kalimat j 

* * 

Riwayat ini juga disebutkan oleh Abdurrazzaq dari Ats-Tsauri dari 
Manshur, ia berkata, “Aku bertanya kepada Ibrahim, ‘Apakah aku boleh 
menulis risalah tanpa berwudhu?’ Beliau mcnjawab, “Ya.” Dari riwayat 
ini mcnjadi jelas, bahwa pcrkataan beliau "tanpa wudhu” berhubungan 
dengan “menulis”, bukan berkaitan dengan masalah “mcmbaca A1 
Qur'an” di kamar mandi. Karena telah menjadi kebiasaan dalam menulis 
risalah dimulai dengan ucapan hasmalah , tnaka sang penanya mengira 
bahwa mcnulis risalah makruh hukumnya bagi orang yang tidak bcr- 
wudhu. Akan tetapi ada kemungkinan bahwa penulis risalah tidak ber- 
maksud untuk mcmbaca basmalah, sehingga hukumnya tidak dapat 
disamakan dengan orang yang membacanya. 

Ilammad dalam riwayat tersebut adalah Hammad bin Abu 
Sulaiman, salah seorang ahli fikih di Kufah. Sedangkan Ibrahim, yakni 
Ibrahim An-Nakha’i. 

015' o) (Jika mereka memakai ), maksudnya orang-orang yang 

/ / 

^ / 

bcrada dalam kamar mandi. Pcrkataan beliau _>>jj (sarung), maksudnya 

sctiap salah seorang di antara mereka yang mengcnakannya. 

Riwayat mengenai perkataan Ibrahim ini telah disebutkan oleh Ats- 
Tsauri dalam kitabnya Al Jami'. Adapun larangan memberi salam kcpada 
mereka bisa saja scbagai sikap mcremehkan, karena mereka scdang 
mclakukan bid’ah. Bisa pula karena dengan dibcri salam, maka 
mcngharuskan mereka untuk menjawabnya. Sementara dalam salam itu 
ada unsur dzikir kepada Allah, karena salam adalah salah satu di antara 

nama-nama-Nya. Di samping itu, ucapan ^ALJi termasuk lafazh A1 

Qur’an. Adapun orang yang tidak mengenakan pakaian sama seperti 
orang yang berada di tempat buang hajat. Berdasarkan penjelasan ini, 
dapat dimengerti maksud dicantumkannya riwayat dari Ibrahim An- 
Nakha’i di bawah judul bab ini. 
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183. Telah dinwayatkan dari Kuraib -manian budak lbnu Abbas- 
sesungguhnya Abdullah bin Abbas mengabarkan kepadanya, 
bahwasanya suatu malam dia pernah menginap di mmah 
Maimunah salah seorang istri Nabi -dan ia adalah bibi Ibnu 
Abbas- rnaka aku pun berbaring rnelintang di atas bantal 
sementara Rasulullah SA W dan istrinya tidur dengan posisi 
membujur. Lalu Rasulullah tidur hingga pertengahan malam -atau 
sedikit lebih kurang - Rasulullah bangun, beliau duduk seraya 
mengusap maianya dengan tangan untuk menghilangkan rasa 
kantuk. Kemudian beliau membaca sepuluh ayat yang terakhir 
dalam surah Aali Imraan. Setelah itu beliau berdiri menuju bejana 
yang tergantung lalu berwudhu dari bejana tersebut seraya 
memperbaiki wudhunya. Kemudian heliau berdiri untuk melakukan 
shalat. Ibnu Abbas berkata, “Akupun berdiri dan melakukan 
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seperti apa yang ia lakukan , kemudian aku menghampirinya dan 
herdiri di dekatnya. Maka Rasulullah meletakkan tangannya di 
atas kepalaku iahi memegang telinga kananku seraya menjewer - 
nya. Beliau SAW shalat dua rakaat, kemudian dua rakaat, 
kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat , kemudian dua rakaat , 
kcmudian dua rakaat, lalu heliau shalat witir. Setelah itu beliau 
berharing hingga datang Mu ’ adzdzin kepadanya, maka beliau 
shalat dua rokaat dengan ringkas kemudian keluar untuk shalat 
shubuh:' 



Keterangan Hadits : 



* (Maka aku pun berbaring) Yang mengucapkan perkataan 



ini adalah Ibnu Abbas, dan di sini tcrdapat pergantian cara penyajian dari 
orang keliga menjadi orang pertama. Sebab seharusnya dikatakan, “Maka 
ia pun bcrbaring..” karena scbelumnya telah dikatakan, “Bahwasanya 
suatu malam dia nginap...” 



0 * / 

- * 



\ \£ J (Kemitdian beliau memhaca sepuiuh ayat) yakni 

t> j o 9 

dimulai dari tlrman Allah, jj> J jj ^Sesungguhnya pada 

* + *■ / 

penciptaan langit dan bumi... " ^Qs. Aali Imraan : 190-200^ 



Ibnu Baththal dengan orang-orang yang sependapat dcngannya 
berkata, “Dalam hadils ini tcrdapat bantahan bagi mereka yang tidak 
mcnyukai membaca A1 Qur'an tanpa bcrwudhu, sebab bcliau mcmbaca 
ayat-ayat tcrsebut bangun tidur tanpa berwudhu tcrlcbih dahulu.” Akan 
tetapi perkataan ini dibantah oleh Ibnu Munir dan lainnya, dimana 
mcreka mcngatakan. “Pcndapat di atas berdasarkan bahwa tidur Nabi 
juga membatalkan wudhu, padahal kenyataannya tidak demikian. Karena 

beliau SAW bersabda, Sj ( Kedua mataku tertidur namun 

hatiku senantiasa terjaga). Adapun tindakan beliau berwudhu setelah 
bangun tidur, ada kemungkinan hal itu hanyalah untuk memperbaharui 
wudhu saja atau karena beliau berhadats.” 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Ini merupakan bantahan yang baik bila 
dihadapkan kepada perkataan Ibnu Baththal yang beralasan dengan 
perbuatan Nabi SAW yang tidak berwudhu setelah bangun tidur, sebab 
tidak ada kejelasan dalam hal ini apakah terjadi hadats pada diri beliau 
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saat tidur. Tetapi karcna bcliau bcrwudhu saat bangun tidur, maka 
indikasi tcrkuat yang dapat kita pahami dari pcrbuatan ini adalah beliau 
bcrhadats. Tidak adanya kemestian bahwa tidumya Rasulullah tidak 
mernbatalkan wudhu, maka tidak terjadi pula hal-hal yang membatalkan 
wudhu pada saat beliau tidur. Hanya saja yang mcnjadi keistimcwaan 
beliau, bahwa bila terjadi pada dirinya sesuatu yang membatalkan wudhu 
niscaya beliau menyadarinya, berbeda dengan manusia pada umumnya. 
Adapun klaim yang mereka kcmukakan bahwa perbuatan Nabi tersebut 
hanyalah untuk mempcrbaharui wudhu ataupun karcna scbab-sebab lain, 
pada dasarnya adalah sesuatu yang tidak ada.” Pada pembahasan 
terdahulu telah dikemukakan pandangan A1 Isma’ili yang mirip dengan 
apa yang dikatakan Ibnu Munir. 



Kcmungkinan tcrkuat mengenai hubungan hadits ini dcngan judul 
bab adalah apabila seseorang bcrbaring bersama istrinya di tcmpat tidur, 
rnaka sudah dapat dipastikan akan bersentuhan dcngan kulit istrinya. 
Kcsimpulan ini mungkin dapat ditarik dari perkataan Ibnu Abbas, 
"Akupun berdiri dan melakukan seperti apayang beliau iakukan...” 



Imam Bukhari tidak memaksudkan bahwa tidur Nabi dapat 
membatalkan wudhu, scbab di akhir hadits ini, scpcrti yang beliau nukil 
di bab “Berlaku ringan dalam bcrwudhu”, beliau mcnyebutkan pcrkataan 
Ibnu Abbas, “ Kemudian beliau berbaring dan tidur hingga mendengkur, 
setelah itu beliau shalat .” 



Dalam Al Halabiyat olch As-Subki -sctciah mcncantumkan 
bantahan A1 Isma’ili- disebutkan, “Ada kemungkinan Imatn Bukhari bcr- 
alasan dengan perbuatan Ibnu Abbas yang beliau lakukan di hadapan 
nabi, atau bcrbaringnya nabi dengan istrinya serta pcrscntuhan diantara 
keduanya dapat membatalkan wudhu.” 



Saya (katakan), “Dari hadits ini dapat dipahami tnakna hadats pada 
judul bab ini, yakni khusus hadats kecil. Sebab jika yang dimaksud 
adalah hadats bcsar, tentu beliau tidak hanya bcrwudhu, tapi beliau akan 
mandi sebelum nielakukan shalat.” 



w' g ^ > 

w - 



(Akupun berdiri dan melakukan seperti apa 



yang beliau iakukan), dalam bab ‘berlaku ringan dalam berwudhu’ telah 
disebutkan isyarat mengenai pembahasan ini. Untuk penjelasan lebih 
lanjut tentang hadits di atas akan diterangkan pada kitab Witir, insya 
Allah. 
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Catatan Penting 



Itnam Musliin tclah mcriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu Umar 
tentang makruhnya berdzikir kepada Allah sctelah bcrhadats. Tetapi 
hadits tcrscbut tidak mcmenuhi pcnsyaratan hadits shahih yang dijadikan 
standar oleh lmam Bukhari. 



37. Tidak Berwudhu kecuali karena Hilangnya 
Kesadaran yang Cukup Berat 
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184. Dari Hisyam bin Urwah, dari istrinya (Fathimah), dari 
neneknya (Asma ’ binti Abu Bakar) bahwasanya ia berkata, ‘Aku 
mendatangi Aisyah -istri Nabi SAW- ketika terjadi gerhana 
matahari, dan ternyata saat itu manusia sedang berdiri melakukan 
shalat, demikian pula Aisyah sedang berdiri melakukan shalat. Aku 
berkata, ‘Apa gerangan yang terjadi dengan manusia? ’ Aisyah 
mengisyaratkan dengan tangannya ke arah langit seraya berkata, 
‘Subhanallah (Maha Suci Allah). ’ Aku berkata lagi, ‘Bukti ke- 
kuasaan Allah ? ' Aisyah mengiyakan dengan isyarat. Maka aku pun 
berdiri hingga hilang kesadaran, lalu aku menyiramkan air ke atas 
kepalaku. Ketika Rasulullah selesai, beliau memuji Allah dan 
menyanjung-Nya, kemudian beliau bersabda, ‘Tidak ada sesuatu- 
pun yang belum aku lihat melainkan telah aku lihat di tempat ini, 
hingga surga dan neraka. Telah diwahyukan kepadaku bahwa 
kamu akan ditimpa Titnah ( ujian ) di kubur -sama atau hampir 
sama- dengan jitnah Dajjal (Fathimah berkata, “Aku tidak tahu 
mana di antara kedua perkataan itu yang diucapkan oleh Asma ’). 
Salah seorang di antara kamu akan didatangi laiu dikatakan 
kepadanya, ' apakah yang engkau ketahui tentang laki-laki ini? ’’ 
Adapun orang yang beriman atau orang yang yakin (Pathimah 
berkata, “Aku tidak tahu mana di antara kedua perkataan ituyang 
diucapkan oleh Asma ') akan menjawab, “Dia adalah Muhammad 
Rasulullah. Dia telah datang kepada kami dengan metnbawa 
penjelasan-penjelasan yang nyata serta petunjuk. Kami pun 
menya/nbut ajakannya, beriman dan mengikutinya. " Maka di- 
katakan kepadanya, tidurlah dengan tenang. Sungguh katni telah 
mengetahui bahwa engkau adalah seorang yang beriman. Adapun 
orang munajik atau orang yang ragu (Fathimah berkata, “Aku 
tidak tahu mana di antara kedua perkataan itu yang diucapkan 
oleh Asma) akan menjawab, “Aku tidak tahu, aku hanya men- 
dengar manusia mengatakan sesuatu maka akupun mengala kan 
seperti itu 
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Kcterangan Hadits : 

(Tidak berwudhu kecuaii hilang kesadaran) niaksud Imam Bukliari 
menyebutkan bab ini adalah scbagai isyarat akan sikap beliau yang tidak 
sepcndapat dengan orang yang mewajibkan wudhu akibat hilangnya 
kesadaran, tanpa membedakan antara yang ringan maupun berat. Adapun 
makna selcngkapnya judul bab ini adalah, “Bab yang menerangkan 
scseorang tidak bcrwudhu karena hilangnya kcsadaran kccuali kcsadaran 
yang cukup berat.” 

,, — > (Hingga hilang kesadaran). Ibnu Baththa) berkata, “Hilang 

kcsadaran (yang dalam bahasa Arab disebut Al Ghasyyu- Pcnerj.) adalah 
sejenis penyakit yang biasa dialami manusia karena lelah atau lama 
berdiri. 6) Hal scperti ini tcrmasuk dalam katcgori pingsan atau lcbih 
ringan darinya, hanya saja Asma menyiramkan air kc kepalanya untuk 
menolak perasaan tersebut. Andaikata hilangnya kesadaran ini cukup 
berat maka tentu akan sama dcngan pingsan, dimana kondisi scpcrti ini 
akan mcmbatalkan wudhu mcnurut ijma ’ ulama.” 

Keterangan bahwa beliau sendiri yang menyiramkan air ke alas 
kepalanya memberi mdikasi kalau indranya masih aktif, oleh scbab itu 
hal ini tidak membatalkan wudhu. Adapun yang menjadi dasar mengapa 
kejadian ini dijadikan sebagai dalil, adalah karcna Asma’ mclakukan itu 
saat shalat menjadi makmum kepada Nabi SAW, padahal diketahui 
bahwa Nabi SAW melihat apa yang terjadi di belakangnya pada saat 
shalat. Sementara tidak dinukil ketcrangan bahwa bcliau SAW meng- 
ingkari pcrbuatan Asma' . 

Sebagian pembahasan hadits ini telah dijelaskan pada kitab llmu. 
Pembahasan selanjutnya akan diterangkan pada kitab Shalat Al KusuJ 
(gerhana), insya Allah. 



6) 



Terkadang pula kejadian seperti ini dialami manusia di saat melihat atau mendengar hal- 
hal yang luar biasa (Takjub), seperti kejadian dalam hadits ini. 
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38. Mengusap Kepala Secara Keseluruhan 
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Bcrdasarkan fimian Allah SWT, '* ’ ' 

* 

kepala-kepala kamu." (Qs. A1 Maa'idah (5): 6) 
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Ibnu Musayyab berkata, “Wanita sama dengan laki-laki, dimana ia 
harus mengusap kepalanya.” 

Imam Malik pemah ditanya, “Apakah mencukupi jika mengusap 
sebagian kepala saja? 1 ’ Maka beliau berhujjah dengan hadits Abdullah bin 
Zaid. 
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185. Telah diriwayaikan dari Amni hin Yahya Al Mazini, dari 
hapaknya bahwa seorang laki-laki herkata kepada Abdullah hin 
Zaid -dan heliau adalah kakek Amru hin Yahya, ‘Apakah engkan 
dapat memperlihatkan kepadaku bagaimana caranya Rasulullah 
berwudhu? ” Abdullah bin Zaid berkata, “ Ya . " Maka beliau minta 
dibawakan air wudhu, lalu dia menuangkan air ke tangannya dan 
mencucinya dua kali. Kemudian beliau berkumur-kumur dan 
mengeluarkan air dari hulung sehanyak tiga kali, lalu membasuh 
wajahnya tiga kali. Kemudian beliau mcmbasuh kedua tangannya 
dua kali-dua kali sampai siku, lalu mengusap kepalanya dengan 
kedua tangannya . Behau menarik kedua tangannya ke arah depan 
lalu rnenariknya ke arah belakang. Beliau memulai dari bagian 
depan kepalanya lalu menariknya hingga ke tengkuknya, kemudian 
mengembalikan keduanya ke tempat ia memuiai. Kemudian beliau 
membasuh kedua kakinya 



Keterangan Hadits: 



(Mengusap kepala secara keseluruhan) Demikianlah yang disebut- 
kan oleh mayontas perawi, namun dalam riwayat AI Mustamli tidak 
disertakan Iafazh, "Secara keseluruhan.” 



, 9 ' ✓✓ 

(I)an Ibnu Musayyab berkata), maksudnya adalah 

Sa’id bin Musayyab. Riwayat mi disebutkan lengkap dengan jalur 
periwayatannya oleh Ibnu Abi Syaibah dengan lafazh, jJrJJ' 



^ — I — <Ji ( Laki-laki dan perempuan dalam mengusap kepala adalah 
sama). Akan tetapi diriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa beliau 



berkata, /jJis ( Cukuplah bagi wanita untuk mengusap 



bagian depan kepalanya). 



(dan Imam Malik pernah ditanya). Yang bertanya adalab 

Ishak bin Isa bin Ath-Thiba’ sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu 
Khuzaimah dalam kitab Shahih-nya melalui jalur periwayatan Ishak bin 
Isa, “Aku bertanya kepada Malik mengenai seorang laki-laki yang 
mengusap bagian dcpan kepalanya saat berwudhu, apakah hal itu telah 
mencukupi?” Maka lmam Malik berkata, ‘Telah menceritakan kepadaku 
Amru bin Yahya dari bapaknya dari Abdullah bin Zaid, ia berkata. 
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(. Rasulullah SAW saat berwudhu mengusap bagian uhun-uhunnya 
hingga tengkuknya , kemudian heliau mengembalikan tangannya ke ubun - 
ubunnya hingga beliau mengusap kepalanya secara keseluruhan). 
Riwayat dengan lafazh seperti ini lebih sesuai dengan judul bab di atas 
daripada apa yang dinukil oleh penulis (Imam Bukhari) tcrdahulu. 

Adapun sisi penekanan dalil ayat dan hadits adalah bahwa lafazh 

ayat berbicara secara global (mujmal), karena makna menyapu kepala 

seperti tersebut dalam ayat bisa saja bcrarti menyapu kepala sccara 

kesclumhan. Hal itu berdasarkan bahwa huruf ” pada firman-Nya, 
• % 

))y. bcrkcdudukan scbagai tambahan (za’idah) schingga tidak 

mcmpcngaruhi maknanya. Namun bisa juga yang dimaksud dcngan 
mengusap kcpala dalam ayat itu adalah mengusap atau menyapu 

* o > 

sebagiannya, berdasarkan bahwa huruf “ba'” pada firman-Nya, p£y)}y. 

yang menyatakan sebagian (tab’idh). Maka apa yang dilakukan 
Rasulullah SAW telah menjclaskan, bahwa maksud ayat tersebut adalah 
makna yang pertama (menyapu seluruh kepala). I idak pemah dinukil 
bahwa beliau SAW hanya menyapu sebagian kepala saja saat berwudhu, 
kecuali dalam hadits yang diriwayatkan oleh Mughirah, yang dinyatakan 
bahwa Nabi SAW mengusap ubun-ubunnya dan sorbannya. Keterangan 
dalam hadits Mughirah ini memberi indikasi scsungguhnya menyapu 
kcpala seluruhnya bukanlah fardhu (wajib ). 0 Dcngan demikian, per- 
selisihan yang terjadi adalah berkisar pada kadar kepala yang disapu, 
bukan pada perbuatan mcngusap itu scndiri. 

* — j — <• ( Dari bapaknya) yakni bapak Utsman bin Yahyabin 

Ammarah, yaitu anak dari Abu Hasan yang bemama Tamim bin Abdu 
Amru. Kakek beliau yang bcmama Abu Hasan termasuk seorang sahabat, 
demikian pula halnya dengan Umarah sebagaimana ditegaskan oleh Ibnu 




7 ' Tidak ada clalam hadits Mughirah kctcrangan yang nienyatakan bahwa mcnyapu kepala 
secara keseluruhan saat berwudhu bukanlah fardhu apabila seseorang tidak memakai 
sorban. Akan tetapi scsungguhnya hadits itu hanya membcri keterangan bolchnya 
menyapu bagian kepala yang nampak dan melanjutkan dengan menyapu sorban di saat 
scscorang meniakainya. Adapun di saat scscorang tidak memakai sorban. maka yang 
wajib diiakukannya adalah mcngusap kepala secara keseluruhan sebagai pengamalan 
hadits Abduilah bin Zaid. Dari sini menjadi jelas bahwa di antara kedua hadits ini tidak 
ada pcrtentangan. Adapun hunjf6a'pada ayat di atas bennakna mcnempelkan ( A1 Ilshaq) 
dan bukan bennakna sebagian (tab’idh) maupun tambahan (za’idah). 
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Abdil Barr. Natnun Abu Nu’aim berkata, “Pemyataan Ibnu Abdil Barr ini 
masih pcrlu dibuktikan lebih lanjut.” Para perawi hadits di atas adalah 
ulama Madinah kecuali Abdullah bin Yusuf, namun bcliau pemah juga 
tinggal di Madinah. 

* y * s 

V — r j {Bahwasanya seorang laki-laki), beliau adalah Amru bin 

Abu Hasan sebagaimana yang disebutkan oleh penulis (Imam Bukhari) 
dalam hadits yang akan beliau sebutkan melalui jalur Wuhaib dari Amm 
bin Yahya. Dari sini dapat dipahami bahwa pcrkataan lmam Bukhari, 
“Dan beliau adalah kakck Amru btn Yahya” bukanlah kakek dalam artian 
yang sebenamya, sebab yang dimaksud adalah paman dari bapak Amm 
bin Yahya. Adapun sebab dinamakan kakek dari Aniru bin Yahya adalah 
karena kedudukannya yang sama dengan kakeknya. 



Untuk itu, nampak jelas kekeliruan sebagian orang yang ber- 
anggapan bahwa yang dimaksud Imam Bukhari dcngan pcrkataannya, 
“Dan beliau adalah kakek Amm bin Yahya” adalah Abdullah bin Zaid. 
Karena Abdullah bin Zaid tidak tcrmasuk kakek Amru bin Yahya, baik 
dalam arti sesungguhnya maupun makna majaz. 



Adapun perkataan penulis kitab Al Kamal serta orang-orang yang 
sepcndapat dengannya mengenai biografi Amm bin Yahya, dimana 
mereka mengatakan bahwa ia termasuk salah scorang putra dari anak 
pcrempuan Abdullah bin Zaid, jelas mempakan suatu kesalahan. 
Pendapat ini mercka simpulkan dari riwayat di atas. Scmentara telah 
disebutkan oleh Ibnu Sa’ad bahw r a ibu Amm bin Yahya adalah Hamidah 
binti Muhammad bin lyas bin A! Bukair. Namun dia mengatakan bahwa 
ibu Amru bin Yahya adalah Ummu Nu’man binti Abu Hayyah, wallahu 
a 'lam. 



Kemudian para perawi dalam kitab Al Muwaththa' berbeda 
pcndapat dalam mcncntukan siapa orang yang bertanya kepada 
Rasulullah dalam konteks riw^ayat di atas, sebagian besar mereka tidak 
menyebutkan namanya secara jelas. Ma’nun bin Isa berkata dalam 
riwayatnya dari Amru bin Yahya dari bapaknya, “Scsungguhnya ia 
mendengar Abu Hasan -dan beliau adalah kakek Anuoi bin Yahya- 
berkata kepada Abdullah bin Zatd (salah seorang sahabat), lalu Ma’nun 
menycbutkan hadits sebagaimana di atas.” Muhammad bin Hasan Asy- 
Syaibani berkata dari Malik, ‘Telah menceritakan kepada kami Amm 
dari bapaknya (Yahya), bahwasanya ia mendengar kakeknya Abu Hasan 
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bertanya kepada Abdullah bin Zaid.”’ Demikian pula yang disebutkan 
oleh Sahnun dalam kitab Al Mudawwanah. 

Imam Syafi’i dalam kitab Al Umm berkata, 'Telah diriwayatkan 
dari Malik dari Amru dari bapaknya bahwa ia berkata kepada Abduilah 
bin Zaid.” Sama seperti ini, riwayat A1 Isma’ili dari Abu Khalifah dari A1 
Qa’nabi dari Malik dari Amru dari bapaknya, ia berkata, “Aku berkata 
kepada Abdullah bin Zaid ” 

Cara yang ditempuh untuk mcmadukan antara riwayat-riwayat 
yang saling berbeda ini, adaiah dengan mengatakan, “Hadir di hadapan 
Abdullah bin Zaid saat itu Abu Hasan A1 Anshari dan anaknya yang 
bemama Amm bin Yahya serta anak dari Amm, yakni Yahya bin 
Ammarah bin Abu Hasan. Lalu mereka bertanya kepada Abdullah bin 
Zaid mengenai sifat wudhu Nabi SAW, dimana yang menjadi jum bicara 
mereka pada saat itu adalah Amm bin Abu Hasan. Untuk itu apabila 
dalam riwayat dikatakan bahwa yang bertanya adalah Amm bin Hasan, 
maka ini dalam artian yang sesungguhnya.” 

Kcterangan ini diperkuat oleh riwayat Sulaiman bin Bilal yang 
discbutkan oleh penulis (Irnarn Bukhari) dalam bab “Berwudhu dari At- 
Taur,” dimana beliau berkata, “Telah menccritakan kepadaku Amm bin 
Yahya dan bapaknya, ia bcrkata, ‘Telah menjadi kebiasaan pamanku - 
yakni Amm bin Abu Hasan- memperbanyak berwudhu, maka beliau 
berkata kepada Abdullah bin Zaid, bcritahukan kepadaku....’” Lalu 
beliau menyebutkan hadits di atas. 

Adapun jika disebutkan dalam riwayat bahwa yang bertanya adalah 
Abu Hasan, maka ini hanya sekedar kiasan, karena beliau adalah yang 
paling tua serta hadir pula di tempat tersebut. Sedangkan jika disebutkan 
dalam riwayat bahwa yang bertanya adalah Yahya bin Ammarah, maka 
ini juga kiasan, karena beliau yang menukil riwayat ini hadir pada saat 
pertanyaan diajukan. 

Telah disebutkan dalam riwayat Imam Muslim dari Muhammad 
bin Shabah dari Khalid A1 Wasithi dari Amm bin Yahya dari bapaknya 
dari Abdullah bin Zaid, dikatakan kepadanya, “Berwudhulah untuk 
(mengajari) kami.” Di sini tidak disebutkan siapa orang yang bertanya. 
Lalu dalam riwayat A1 Isma’ili dari jalur Wahb bin Baqiyah dari Khalid 
AI Wasithi disebutkan, “Kami berkata kepadanya...” Riwayat-riwayat ini 
memperkuat kesimpulan yang telah kami sebutkan terdahulu, yakni 
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sesungguhnya mereka bcrtiga telah sepakat untuk bertanya kepada 
Abdullah bin Zaid, hanya saja yang bertindak sebagai juru bicara di 
antara mereka saat itu adalah Amru bin Abu Hasan. Hal ini semakin 
diperjelas oleh riwayat Ad-Darawardi dari Amru bin Yahya dari 
bapaknya dari pamannya dari Amru bin Abu Hasan, ia berkata, “Aku 
seorang yang seringkali berwudhu, maka aku pun berkata kepada 
Abdullah bin Zaid...“ beliau pun menyebutkan hadits seperti di atas. 
Hadits Ad-Darawardi ini dinukil oleh Abu Nu’aim dalam kitab Al 
Mustakhraj, wallahu a’lam. 

( Apakah engkau mampu). Ini merupakan keterangan tentang 

keharusan bagi seorang pelajar untuk berlaku santun di hadapan gurunya. 
Seakan-akan orang yang bertanya ini menginginkan dari Abdullah bin 
Zaid untuk mempraktekkan wudhu secara langsung agar lebih berkesan 
dan mudah dipahami. Adapun sebab yang mendorong beliau untuk 
bertanya adalah karena terbetik dalam pikirannya kemungkinan Abdullah 
bin Zaid sudah lupa karena dipisahkan waktu yang cukup lama. 

tl — tpai ( Maka beliau minta dibawakan air). Dalam riwayat yang 

* 

dinukii melalui jalur Wahab pada bab berikut disebutkan, “Maka beliau 
minta dibawakan sebuah bejana kecil yang berisi air....“ Ad-Darawardi 
bcrkata, “Yang dimaksud dengan taur (bejana kecil) adalah sejenis 
tempayan.” Sementara Al Jauhari mengatakan bahwa yang dimaksud 
adalah bejana yang dipakai untuk minum. Ada pula yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah bejana yang agak lebar. Lalu sebagian 
mengatakan bahwa taur (bejana kecil) adalah sejenis dengan At-Thisth 
(bejana yang agak lebar). Dikatakan pula bahwa yang dimaksud dengan 
taur (bejana kecil) adalah semacam periuk yang terbuat dari kuningan 
atau batu. Dalam riwayat Abdul Aziz bin Abu Salamah yang disebutkan 
oleh penulis (Imam Bukhari) pada bab “Mandi di Mikhdhab (bejana yang 
digunakan untuk mencuci pakaian, Peneij.)” di bagian awalnya disebut- 
kan, “ Rasulullah mendatangi kami lalu kami mengeluarkan untuknya At- 
Taur (bejana kecil) yang terbuat dari kumngan." 

6 x ^ 

^3' "i.j ( lalu menuangkari). Dalam riwayat Musa dari Wuhaib 

disebutkan, “Lalu beliau memiringkan bejana tersebut untuk menuangkan 
air ke tangannya.” 
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J — '~ii ( Seraya mencuci tangannya sebanyak dua kali ) 



demikian lafazh yang dinukil dari imam Malik, yaitu menyebut tangan 
dengan lafazh tungga!. Sementara dalam riwayat Wuhaib dan Sulaiman 
bin Bilal sepcrti yang dikutip oleh Imam Bukhari sendiri, begitu juga 
riwayat Ad-Daraw ; ardi seperti dikutip oleh Abu Nu’aim menggunakan 
lafazh ganda, yakni, “ kedua tangannya." Untuk itu, lafazh tunggal yang 
ada pada riwayat Imarn Malik ini dipahami bahwa yang dimaksud adalah 
jcnisnya. 



Pcrsoalan lain, dalam riwayat Imam Malik disebutkan membasuh 
tcrsebut dilakukan sebanyak dua kali. sementara pada riwayat selain 
beliau disebutkan sebanyak tiga kali. Bcgitu pula dengan yang 
diriwayatkan dari Khalid bin Abdullah sebagaimana dikutip oleh Imam 
Muslim. Mcreka yang meriwayatkan dengan lafazh liga kali tergolong 
scbagai pakar hadits, oleh sebab itu riwayat mereka harus lebih 
dikedepankan dibandingkan dcngan lafazh yang hanya diriwayatkan oleh 
satu orang meski ia tcrgolong pakar pula (hafizh). 



Teiah disebutkan olch Imam Muslim dari jalur periwayatan Bahz, 
dari Wuhaib bahw'a ia mendcngar hadits ini dua kali dari Amru bin 
Yahya. Kctcrangan ini semakin memantapkan riwayat bcliau daripada 
riwayat Imam Malik. Tidak ada kcmungkinan jika peristiwa ini tcrjadi 
dua kali, sebab sumber riw^ayat ini hanya satu dan umumnya suatu 
kejadian tidaklah terulang. 



Dalam hadits ini terdapat keterangan untuk mcncuci tangan 
scbelum mcmasukkannya ke dalam bcjana meskipun tidak karcna bangun 
tidur, sebagaimana telah diterangkan dalam hadits Utsman. Adapun yang 
dimaksud dengan kedua tangan di sini adalah telapak tangan. 




i-J ( Kemudian berkumur-kumur dan mengeluarkan air 



dari hidung). Dalam riwayat A1 Kasymihani discbutkan. 






(Kemudian berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung). 
Mengeluarkan air dari hidung berkonsekuensi memasukkan air ke 
dalamnya, tapi memasukkan air ke dalam hidung tidak berkonsekuensi 
mengcluarkannya dari hidung. lalu dalam riwayat Wuhaib terdapat 
tambahan keterangan bahwa hal itu dilakukan dengan tiga kali cidukan. 



Hadits ini dijadikan sebagai dalil disukainya menyatukan antara 
berkumur-kumur dan memasukkan air kc dalam hidung sekaligus pada 



FATHUL BAARl — 183 



setiap cidukan. Dalam riwayat Khalid bin Abdullah berikut ini 

/ / / /■ / ■» / 



disehutkan, l J*s LiT J* 




\j ' j o^aa (Beliau berkumur- 



kumur dan memasukkan air ke dalam hidung dari satu tclapak tangan 
(satu kali cidukan), bcliau melakukan hal ltu sebanyak tiga kali). Riwayat 
Khalid ini sant^at te$zas menyatakan bahwa berkumur-kumur dan 
memasukkan air ke dalam hidung dilakukan dengan satu kali cidukan. 
Berbeda dengan riwayat Wuhaib yang masih mengandung kemungkinan 
pemisahan antara berkumur-kumur dengan memasukkan air kc dalam 
hidung, yaitu satu cidukan untuk berkumur-kumur sedang satu cidukan 
lagi untuk dimasukkan ke dalam hidung, sebagaimana tciah disinyalir 
oleh Ibnu Daqiq A1 Id. 



Kemudian dalam riwayat Sulaiman bin Bilal yang dikutip oleh 
Imam Bukhari pada bab berwudhu dari bejana kecil disebutkan, 

sJ — T 1 J ? — J — ? ■* (Maka beliau berkumur-kumur dan 

:J * 

mcngcluarkan air dari hidung sebanyak tiga kali dengan satu kali 
cidukan). Lalu riw^ayat ini pun dijadikan sebagai dalil untuk mcnyatukan 
antara bcrkumur-kumur dan mengeluarkan air dari hidung dengan satu 
kali cidukan. Akan tetapi, riwayat ini masih pcrlu diteliti berdasarkan apa 
yang telah kami jelaskan yaitu kcsatuan sumbcr riwayat, schingga 
riw^ayat yang menyatakan bahwa perbuatan itu dilakukan sebanyak tiga 
kali harus lcbih didahulukan. 



* 0 I 



Dalam riwayat Imam Muslim dari Khalid disebutkan, aaj 
as ioW Ipr jKoLi j ( Kemudian beliau memasukkan tangatmya ke dalam 



bejana setelah itu dikeluarkannya lalu beliau berkitmur-kumur). Riwayat 
Imam Muslim ini dijadikan sebagai dalil bahwa berkumur-kumur lebih 
didahulukan daripada memasukkan air ke dalam hidung, namun 
persoalan ini perlu pembahasan lebih mendalam. 



l— J~~£ j*j ( Kemudian beliau membasuh wajahnyu tiga kali) 



Tidak ada perbedaan riwayat mengenai hal ini. Lalu menjadi konsekuensi 
mcrcka yang menjadikan hadits ini sebagai dalil wajibnya mengusap 
seluruh kcpala untuk mewajibkan wudhu secara berurutan, sebab dalam 

J 

hadits ini disebutkan kata sambung ,* ? (kemudian) dalani setiap kali 



perpindahan dari satu anggota wudhu kepada anggota yang lain. Karena, 
mengusap atau menyapu seluruh kepala dan membasuh anggota wrndhu 
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secara berurutan yang dijelaskan secara global (mujmal) dalam ayat telah 
diterangkan oleh Sunnah dalam bentuk perbuatan Rasulullah. 



jjy J— p ( Kemudian membasuh kedua lengartnya dua 



kali-dua kali). Demikianlah riwayat ini dinukil dengan pengulangan 
!afazh, (dua kali), akan tetapi dalam riwayat Imam Muslim dari jalur 



periwayatan Habban bin Wasi’ dari Abdullah bin Zaid disebutkan bahwa 
beliau melihat Nabi SAW berwudhu. Dalam riwayat itu disebutkan, 
“Lalu beliau membasuh lengan kanannya tiga kali dan lengan kirinya tiga 
kali.” Hadits ini harus dipahami sebagai kejadian yang lain, sebab sumber 
keduanya berbeda. 



j— (_jl! ( Hingga kedua siku ), demikian lafazh yang dinukil oleh 

sebagian besar penulis naskah Shahih Bukhari. Sedangkan dalam naskah 
A1 Mustamli dan AI Hamawi disebutkan dengan lafazh tunggal, yakni 

t» 

jp‘y (siku) dan maksudnya adalah jenis. 



Lalu para ulama berbeda pendapat mcngenai apakah kcdua siku 
masuk pula dalam bagian yang harus dibasuh atau tidak? Mayoritas 
mereka inengatakan “Ya”, sementara Zufar menyatakan sebaliknya. Pen- 
dapat yang bcrbeda dcngan mayoritas juga dinukil oleh sebagian ulama 
dari Imam Malik. 



Sebagian pendukung pendapat golongan mayoritas memperkuat 

y 

pendapat mereka dengan mengatakan bahwa makna huruf ^! (sampai) 



pada ayat tentang wudhu diartikan dengan makna (bersama) sebagai- 

mana halnya pada firman Allah SWT, 'jiTl j Artinya, 



"\Dan janganlah kamu memakan harta mereka (anak yatim) bersanta 

harta kamuD (Qs. An-Nisaa' (4): 2) Akan tetapi pendapat ini dibantah 

* 

bahwa makna seperti itu menyelisihi makna lahir (zhahir) huruf 



Namun bantahan ini dapat kami jawab dengan mengatakan bahwa ada 

* 

faktor yang mengindikasikan bahwa makna huruf ^! pada firman Allah 
SWT j — )! adalah “bersama”, bukan “sampai” atau “sebatas” 

y y 

y 

meskipun kedua makna ini adalah makna lahir (zhahir) huruf J\. 
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Adapun faktor yang dimaksud adalah, apa yang discbutkan setelah 
huruf ^ — h masih merupakan jcnis dari apa yang disebutkan sebelumnya. 

Ibnu Al Qishar berkata, “Tangan dalam bahasa Arab mencakup hingga 
ketiak berdasarkan hadits Ammar bahwa beliau bcrtayammum hingga 
ketiaknya. Sementara bcliau (Ammar) seorang yang sangat memahami 

bahasa Arab. Maka ketika turun firman Allah SWT, jl! (sampai ke 

siku-siku kamu), siku mesti dibasuh bersama dengan lengan karena ia 
masuk dalam cakupan lafazh tangan.” 



Demikian perkataan Ibnu A1 Qishar. Atas dasar ini, maka 
sesungguhnya huruf ^ — h dalam ayat wudhu adalah batasan bagi sesuatu 

yang tidak dibasuh, bukan batasan yang mesti dibasuh. Namun untuk 
menyatakan bahwa kesimputan ini merupakan makna lahiriyah ayat, 
masih perlu pembahasan tersendiri, wallahu a '\am. 



Zamakhsyari berkata. 



4 4 



Huruf ^ 5 — hanya memberi makna batasan 



secara mutlak. Adapun mengenai apakah batasan itu masuk dalam bagian 
yang disebutkan ataukah tidak, merupakan perkara yang tergantung pada 

keterangan yang lain. Maka firman Allah SWT, 0 Qi' 'j^' j*j (dan 



sempumakanlah puasa-puasa kamu hingga malam) merupakan dalil tidak 
masuknya puasa pada malam hari atau mcmpakan larangan mclakukan 
puasa wishal (yakni menyambung puasa hingga malam). Sedangkan 



pcrkataan scseorang, a 




! 'j* oTjiJ' 'cJaiy- (aku menghafal Al 



Qur an dari awal hingga akhir) memberi indikasi bahwa batasan masuk 
dalam bagian yang dimaksud, scbab kontcksnya adalah menyatakan 
hafalan A1 Qur'an secara keseluruhan.” 



Lalu firman Allah SWT, ^ ') (Sampai siku-siku) tidak 

ditemukan indikasi yang menyatakan apakah batasan itu (dalam hal ini 
adalah siku) masuk dalam bagian yang disebutkan sebclumnya (dalam 
hal ini adalah lcngan) ataukah tidak. Beliau menambahkan, “Maka para 
ulama mengambil pandangan yang lebih berhati-hati, sementara Zufar 
mengambil pendapat yang sudah diyakini.” 



Mungkin saja perbuatan beliau SAW dijadikan dalil yang me- 
nunjukkan bahwa kedua siku masuk dalam bagian yang hams dibasuh 
bersama lengan. Dalam riwayat Ad-Damquthni dengan silsilah peri- 
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wayatan yang baik ( hasan ) dari hadits Utsman sehubungan dengan sifat 
wudhu disebutkan, j- T a. ~aW !i lj\j — ti J JJ>s ( Beliau 

membasuh kedua lengannya sampai siku hingga beliau menyentuh 
bagian ujung pangkal lengan). DaSam kaitan ini, diriwayatkan pula dari 

Jabir RA, j- J* ji$l JjJj ^ {Biasanya Rasulullah 

* * 

SAW apabila berwudhu, beliau membasahi kedua sikunya dengan air). 
Akan tetapi silsilah pcriwayatan hadits ini lemah. Rl Dalam riwayat Imam 
Bazzar dan Imam Thabrani, diriwayatkan dari hadits Wa’il bin Hujr 

r' 9 < / ^ s s * r 

sehubungan dengan sifat woidhu Nabi SAW, JiJJ' JJ- dJJ* J— 

(. Beliau membasuh kedua lengannya hingga melewati siku). Sementara 
dalam riwayat Imam Thahawi dan Thabrani dari hadits Tsa’labah bin 

Ibad dari bapaknya dari Nabi SAW, dJ&J js- tUJi J-S JJ- J-s- p 

/ / 

( Kemudian beliau membasuh kedua lengannya hingga air mengalir di 
kedua sikunya). Riwayat-riwayat ini saling menguatkan satu sama lain. 



✓ 

Ishaq bin Rahawaih berkata, “Lafazh dalam ayat wudhu ada 

kcmungkinan bermakna batasan (sehingga makna ayat, basuhlah lengan- 
lcngan kamu sebatas siku-siku kamu. Artinya, siku tidak masuk bagian 
yang mesti dibasuh-penerj.) dan ada pula kemungkinan bcrmakna ber - 
sama (schingga rnakna ayat, basuhlah lengan-lengan kamu bersama siku- 
siku kamu. Artinya, siku masuk bagian yang mesti dibasuh -Pencrj.) Lalu 

hadits tersebut telah menerangkan bahwa lafazh dalam ayat di atas 



bermakna (bersama). " 



Sementara Imam Syafi’i telah berkata dalam kitab Al Umm, “Aku 
tidak mengetahui adanya orang yang menyelisihi pandangan tentang 
wajibnya membasuh kedua siku dalam berwudhu.” 

Dari sini, maka sesungguhnya pendapat Zufar tertolak oleh ijnia’ 
ulama. Demikian pula halnya dengan orang-orang sesudahnya yang ber- 
pendapat seperti beliau di kalangan pengikut madzhab Azh- Zhahiriyah. 



Oj 

Hadits yang lebih shahih dan hadits ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh lmam 
Muslim dalam kitab Shahih-nya dari Abu Hurairah RA sehubungan dengan sifat wudhu 
Nabi SAW r yang mana dikatakan dalam riw^ayat tersebut, ‘*Kemudian beliau (Abu 
Hurairah) membasuh tangannya hingga sampai ke pangkal lcngan...’' Sampai akhimya 
disebutkan, “Kemudian beliau (Abu Hurairah) membasuh kakinya hingga sampai ke 
betis.'’ Hadits ini merupakan hadits yang s^s/t/Ti lagi tegas menyatakan bahwa kedua siku 
masuk dalam bagian yang harus dibasuh. 



FATHUL BAARI — 187 




Sementara riwayat yang mcnyatakan bahwa siku tidak masuk bagian 
yang harus dibasuh, tidak dapat dipastikan berasal dari Imam Malik 
secara tegas, akan tetapi sesungguhnya hal itu hanya diriwayatkan 
melalui Asyhab dalam bentuk perkataan yang mengandung kemungkinan 
untuk diartikan demikian. Adapun yang dimaksud dengan siku adalah 
tulang yang agak menonjol diujung Iengan bagian atas. 

a — y ( Kemudian beliau menyapu kepalanya) dalam riwayat 

Ibnu Ath-Thiba’ diberi tambahan “secara keseluruhan”, sebagaimana 
disebutkan terdahulu dari riwayat Ibnu Khuzaimah. Dalam riwayat 
Khalid bin Abdullah diberi tambahan huruf ba ' sehingga lafazh hadits 

menurut versi beliau berbunyi, ^Lij , sementara pada riwayat selain 

y 

beliau hanya disebutkan a-»'j »j (beliau membasuh kepalanya). Imam 



Qurthubi berkata, “Huruf ba maksudnya adalah untuk ta'diyah 
(membantu kata kerja dalam memberi pengaruh pada obyek). Ia boleh 
disebutkan daiam kalimat dan boleh pula tidak disebutkan (karena tidak 

memberi pengaruh pada makna.-Penerj.) seperti dikatakan ^'j 



* — (aku mcngusap kepala anak yatim) dan dikatakan pula, c 

(aku mengusap kepala anak yatim). Narnun ada pula yang 



mengatakan bahwa huruf ba' (c) pada firman Allah SWT, 




j jjj memberi makna tersendiri, yaitu bahwasanya lafazh membasuh 



dalam bahasa Arab mcngharuskan adanya sesuatu yang dipakai 
membasuh. Sedangkan lafazh menyapu atau tnengusap tidak berkon- 
sekuensi adanya sesuatu yang dipakai untuk mengusap. Olch karena itu 



jika dikatakan 'j»*— *'j , 



maka bolch mcnyapu kepala tangan tanpa 



air. 



Imam Syafi’i berkata, “Firman Allah SWT, jJjj-jjji ' (dan 



sapulah kepala-kepala kamu) dapat bermakna menyapu seluruh kepala 
dan dapat pula bermakna menyapu sebagiannya. Namun Sunnah 
menjelaskan bahwa membasuh sebagian kcpala sudah dianggap 

mencukupi. Perbedaan ayat di atas dengan firman Ailah SWT 




(dan sapulah wajah-wajah kamu) dalam 



tayammum, adalah 



bahwa di sini diharuskan menyapu seluruh wajah saat tayammum dan 
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tidak dipcrkenankan hanya menyapu sebagiannya, karena tayammum 
hanya sebagai pengganti mcmbasuh muka. Sementara menyapu kepala 
adalah pcrbuatan asasi dan bukan sebagai pengganti. Dari sini dapat 
dipahami perbedaan nrtakna huruf ba' pada kedua firman Allah SWT 
tersebut. Kctcrangan ini tidak dapat dikritik dengan mengatakan bahwa 
kedua sepatu tidak mesti disapu sccara keseluruhan padahal perbuatan ini 
mcrupakan ganti daripada membasuh kcdua kaki, karcna dalam hal ini 
telah ada ijma’ yang menyatakan adanya keringanan dalam mengusap 
sepatu. 

Apabila dikatakan, “Barangkali Nabi SAW sengaja mcncukupkan 
dengan mengusap ubun-ubunnya karena safar (bepergian), dimana safar 
adalah saat yang banyak dibcri kcringanan. Maka beliau SAW mengusap 
bagian atas sorbannya setelah mengusap ubun-ubunnya, scbagaimana 
yang dapat dipahatni dari makna hadits riwayat Imam Muslim dari 
Mughiran bin Syu’bah.” 



Kami katakan, “Telah diriwayatkan, bahwa beliau SAW' pcrnah 
mcnyapu bagian depan kepalanya (ubun-ubun) tanpa mcncruskannya 
dcngan mcnyapu sorban dan tidak dalam kcadaan safar.” Riwayat yang 
dimaksud adalah hadits yang dinukii oleh Imam Syafi’i dari Atha', 
bahwa Rasuluilah berwudhu lalu mclepas sorban dari kcpalanya 
kcmudian mcnyapu bagian depan kcpala. Mcskipun dalam mcriwayatkan 
hadits ini labi’in -dalam hal ini Atha - tidak menycbutkan nama sahabat 
yang meriwayatkannya sehingga dikatcgorikan scbagai hadits mursal , 
namun kcdudukannya diperkuat olch jalur periwayatan lain yang 
bersambung langsung kepada Nabi SAW (maushul). 

Riwayat tcrsebut adalah hadits yang dinukil olch Abu Dawud dari 
Anas, dan dalam sanadnya terdapat Abu Ma’qil, seorang pcrawi yang 
tidak dikenal kepribadiannya. Kcdua riwayat ini saling menguatkan satu 
sama lain, schingga diperolch kckuatan yang layak dijadikan scbagai 
dalil. 



Riwayat ini pula yang dijadikan sebagai contoh oleh Imam SyatTi 
ketika menyebutkan syarat hadits mursal yang dapat diterima. Bcliau 
mcngatakan, “Hendaklah hadits mursal tersebut didukung oleh hadits 
mursal yang lain, atau diriwayatkan pula dari jalur lain yang bersambung 
sampai kepada Nabi SAW (maushul).” 
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Dari sini tcrjawab kritikan yang ditujukan kcpada perkataan Imam 
Sya(1’i di atas, yakni mereka yang mengatakan, “Jika dcmikian, inaka 
yang mcnjadi hujjah (dali!) adalah hadits yang silsilah periwayatannya 
bcrsambung kepada Nabi SAW (maushul), schingga hadits yang mursal 
itu tidak berfungsi.“ Jawaban kritikan ini telah saya tcgaskan dalam 
tulisan saya dalam kitab Ulumul Hadits, karangan Ibnu Shalah. 



Sehubungan dengan pcrsoalan ini, telah diriwayatkan pula dari 
Utsman mengcnai sifat wudhu Nabi SAW dimana dikatakan, 

* (Lalu beliau menyapu bagian depan kepahinya). Uadits ini 



diriwayat-kan oleh Sa'id bin Manshur. Namun dalam silsilah 
pcriwayatannya ter-dapat Khalid bin Yazid bin Abu Malik, salah scorang 
pcrawi yang diperselisihkan kcakuratan riwayatnya. 



Sementara itu telah terbukti dalam riwayat bahwa Ibnu Umar 
pcmah mcncukupkan dcngan mcnyapu sebagian kepala saat berwudhu, 
seperti yang dikatakan oleh Ibnu Mundzir dan selain bcliau. Lalu tidak 
ada riwayat shahih dinukil dari para sahabat Nabi SAW yang 
mcngingkari perbuatan Ibnu Umar tcrscbut, scpcrti dikatakan olch Ibnu 
Hazm. Riwayat-riwayat mengenai perbuatan sahabat ini termasuk di 
antara hal-hal yang menguatkan hadits mursal yang tclah discbutkan. 



-Jj 'dj (Beliau memulai dan bagian depan kepalanya ), secara 

y * 

lahiriah, lafazh ini tennasuk hadits dan bukan kalimat yang disisipkan 
oleh Imam Malik. Olch karcna itu. Iafazh ini mcnjadi bantahan tcrhadap 
rnereka yang mcngatakan bahw-a tennasuk sunah memulai menyapu dari 
bagian bclakang kepala atas dasar makna lahir (/.hahir) hadits, “Dia 
(Abdullah bin Zaid -penerj.) menyapu kepalanya yang ke arah depan dan 
yang ke arah belakang.” Untuk alasan yang mereka kemukakan ini dapat 
dijawab, “Kata sambung yang digunakan dalam teks hadits tersebut 
adalah huruf wau’ (yang diartikan dcngan “dan” atau “lalu” -pcnerj.), 
scmentara kata sambung dengan mcnggunakan huruf waw tidak mcmbcri 
makna berurutan (tertib).” 



Akan disebutkan olch penulis (Imam Bukhari) scbuah riwayat dari 
Sulaiman bin Bilal. dimana dikatakan, “Beliau (Abdullah bin Zaid) 
mcnyapukan kedua tangannya ke arah belakang lalu ke arah depan.” 
Dengan demikian makna lahir (zhahir) riwayat yang mereka sebutkan 
tidak dapat dijadikan hujjah, karena mcnarik tangan ke depan dan ke 
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belakang adalah pcrkara yang relatif. Sementara dalam hadits tidak 
dijelaskan mana yang dimaksud dengan arah depan dan arah belakang. 
Padahal sumbcr pcnukilan kedua riwayat tersebut adalah sama. Oleh 
karena itu, keduanya memiliki makna yang sama pula. 

Lalu dalam riw'ayat Imam Malik dijelaskan bahwa beliau SAW 
mulai menyapu bagian depan kepala. Dcngan demikian lafazh hadits 

yang berbunyi, J-»i (menarik ke depan) harus dipahami scbagai salah satu 

bentuk gaya bahasa yang menamakan suatu perbuatan dengan permulaan 
pcrbuatan itu sendiri. Sehingga makna hadits tersebut menurut 
pemahaman ini adalah, “Beiiau mulai bagian depan kepalanya.” Namun 
ada pandangan yang mengartikan lain. 

Hikmah mengarahkan tangan kc bagian depan dan bagian belakang 
adalah untuk meratakan sapuan ke seluruh kcpala Maka atas dasar ini, 
pcrbuatan terscbut berlaku khusus bagi mereka yang memiliki rambut. 
Akan tetapi, pandangan yang masyhur dari mereka yang mewajibkan 
mcnyapu scluruh kcpala bagi mercka yang memiliki rambut adalah wajib 
hukumnya. Sedangkan bagi mcreka yang tidak mcmiliki rambut hukum- 
nya sunah. Dari sini menjadi jelas kelemahan pcndapat yang mcnjadikan 
hadits ini scbagai dalil untuk mcngharuskan mcnyapu scluruh kcpala, 
wailahu a 'lam. 



j (*-< ( Kemudian bcliau mcmbasuh kedua kakinya). Dalam 
riwayat Wuhaib yang akan disebutkan diberi tambahan, (hingga 



kedua mata kaki). Pembahasan masalah ini sama scperti pcmbahasan 
membasuh lengan hingga ke siku. Menumt pendapat yang masyhur 
bahwa mata kaki adalah tulang menonjol di pergelangan kaki. Namun 
diriwayatkan oleh Muhammad bin A1 Hasan dari Abu Hanifah, bahwa 
mata kaki adalah tulang agak menonjol di punggung kaki yang 
bcrscntuhan dengan tali sandal. Lalu diriwayatkan pula oleli Ibnu Qasim 
dari Imam Malik pendapat seperti itu. Namun pendapat pertania adalah 
pcndapat yang shahih dan masyhur di kalangan ahli bahasa. 



Dalil paling jclas yang mendukung pendapat pertama adalah hadits 
shahih dari An-Nu’man bin Basyir sehubungan dengan sifat shaj 
(barisan) dalam shalat, yang mana beliau mengatakan, “Aku melihat 
setiap orang di antara kami mendekatkan mata kakinya dengan mata kaki 
sahabatnya.” Lalu dikatakan bahwa Muhammad (mungkin yang di- 
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rnaksud adalah Imam Bukhari -penerj) bcrpendapat, sesungguhnya dalil 
yang mcnguatkan pendapat pertama adalah hadits tentang seorang yang 
memotong kedua sepatunya hingga mata kaki apabila tidak menemukan 
sandal pada waktu ihram. 



Pelajaran yang dapat diamhil : 

1 . Menuangkan air saat mcmulai wudhu pada kedua tangan sekaligus. 

2. Boleh membasuh sebagian anggota wudhu satu kali, dua kali, atau 
tiga kali. 

3. Kcterangan kedatangan imam ke sebagian ruinah rakyatnya lalu 
mereka mcnawarkan apa yang mcrcka duga menjadi maksud 
kedatangan imam tersebut. 

4. Boleh minta bantuan untuk menghadirkan air tanpa ada unsur 
kebcncian. 

5. Mengajar dengan perbuatan (praktck). 

6. Mcnciduk air yang scdikit dcngan tangan tidak nicnjadikan air 
tcrsebut mustci 'rnal berdasarkan lafazh hadits yang diriwayatkan oleh 
Wuhaib, “Kemudian beliau memasukkan tangannya lalu membasuh 
mukanya. 



Adapun persyaratan niat saat menciduk air, tidak ditemukan dalam 
hadits ini keterangan yang menyetujui maupun yang menolaknya. Lalu 
Abu Awanah dalam kitab Shahih-nya berdalil dengan hadits ini mengenai 
bolehnya bersuci dengan air musta 'maL karena niat tidak disebutkan 
dalam hadits tersebut. Sementara beliau telah memasukkan air ke dalam 
bejana setelah mcmbasuh muka. dimana saat itu merupakan waktu 
membasuh tangan. Kemudian Imam A1 Ghazali berkata, “Sekedar 
mcmasukkan tangan untuk menciduk air tidaklah menjadikan air tersebut 
musta 'mal, karena air yang musta 'mal terjadi pada air yang sudah 
diciduk.” Demikian pula pcndapat yang ditegaskan oleh Irnam Al 
Baghawi. 

Imam Bukhari telah menjadikan hadits ini sebagai dalil untuk 
membasuh kepala secara keseluruhan. Sementara kami telah menjelaskan 
bahwa hadits ini mengindikasikan makna tcrsebut, namun hanya sampai 
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pada tingkat disukai dan bukan wajib. Sebagaimana beliau berdalil pula 
dengan hadits ini untuk menyatakan tidak pcrlu mengulang mengusap 
kepala dan mengumpuikan antara berkumur-kumur dan memasukkan air 
ke dalam hidung, seperti yang akan dibahas dalam bab tersendiri. 
Terakhir beliau menjadikan hadits ini sebagai dalil yang membolehkan 
bersuci dari bejana yang terbuat dari tembaga dan lainnya. 



39. Membasuh Kedua Kaki hingga Mata Kaki 
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186. Diriwayatkan oleh Wuhaib dari Amru dari hapaknya, ia 
herkata, Aku pernah menyaksikan Amru bin Abu Hasan bertanya 
kepada Abdullah hin Zaid tentang sifat (cara) wudhu Nabi SA W f 
maka beliau minta dibawakan sebuah bejana kecil berisi air lalu 
mempraktekkan kepada mcreka wudhu Nabi SAW \ Betiau me- 
nuangkan air ke tangannya dari bejana tersebut dan membasuh 
kedua tangannya sebanyak tiga kali , kemudian dia memasukkan 
tangannya ke dalam bejana lalu berkumur-kumur serta 
memasukkan air ke dalam hidung dan mengeluarkannya. Hal itu 
dia lakukan sebanyak tiga kali cidukan. Kemudian dia memasuk- 
kan tangannya (ke dalam bejana), lalu membasuh mukanya se- 
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banyak tiga kali. Selanjutnya dia membasuh kedua lengannya dua 
kali hingga siku, lalu memasukkan tangannya dan menyapu 
kepalanya. Dia mengarahkan keduanya ke depan dan ke belakang 
sebanyak salu kali, kemudian membasuh kedua kaki hingga mata 



Keterangan Hadits: 



(Mcmbasuh kedua kaki hingga mata kaki), pembahasan ini telah 
dijelaskan dalani bab sebclumnya. Adapun Amru yang disebutkan dalam 
silsilah pcriwayatan hadits ini adalah Amru bin Yahya bin Ammarah 
(guru Imam Malik seperti dijelaskan dalam riwayat terdahulu). 
Sedangkan Amru bin Abu Hasan adalah paman bapak beliau (yakni 
Amru bin Yahya bin Ammarah), seperti kanii jelaskan di atas. Di sini 
Amru bin Abu hasan dinamakan sebagai kakek Amru bin Yahya bin 
Ammarah bukan daiam arti yang sebenamya. Yang sangat menghcran- 
kan, A1 Karmani mengikuti pendapat penulis kitab Al Kamal- berkata, 
"Amru bin Abu Hasan adalah kakek Amru bin Yahya dari pihak ibu.” 
Sementara di atas telah kami jelaskan bahwa ibu Amru bin Yahya bukan 
anak pcrempuan Amru bin Abu Hasan, sehingga apa yang ia katakan 
tidak ada kemungkinan untuk dibenarkan. 



4 — 



Jd jU (K emudian beliau memasukkan tangannya 



lalu membasuh mukanya). Dalam riwayat mi dijclaskan tentang memper- 
baharui menciduk air untuk setiap anggota wudhu, dan hal itu dilakukan 
dengan satu tangan. Demikian pula kcterangan yang tcrdapat dalam 
riwayat-riwayat lain dan nwayat lmam Muslim serta lainnya. 



Akan tetapi dalam riwayat lbnu Asakir dari Abu A1 Waqt dari jalur 
Sulaiman bin Bila! -seperti yang akan discbutkan nanti- dikatakan, 
"Kemudian dia memasukkan kedua tangannya." Namun kalimat itu tidak 
ada dalam riwayat Abu Dzar dan Al Ashili serta diriwayat-riwayat sclain 
Bukhari, demikian dikatakan oleh Imam Nawawi, Namun saya mengira 
bahwa bejana yang dipakai saat itu cukup kecil, maka beliau menciduk 
dengan satu tangan lalu menuangkan air ke tangan yang salunya, 
sebagaimana perbuatan seperti ini disebutkan dalam riwayat Ibnu Abbas 
yang terdahulu. Karena kalau bukan sebab ini, maka menciduk air 
dengan kedua tangan lcbih mudah dan lebih banyak mempcroleh air, 
seperti dikatakan Imam Syaff i. 
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J— ^ jj ( Kemudian beliau membasuh kedua tangannya dua 



kali) yang dimaksud adalah membasuh masing-masing dari dua tangan 
sebanyak dua kali seperti yang telah discbutkan dari jalur pcriwayatan 
Malik, dimana dikatakan, “ Kemudian beliau membasuh kedua tangannya 
dua kali-dua kali Laiazh hadits di atas tidak dimaksudkan mencuci dua 
kali untuk kcdua tangan, sehingga setiap tangan hanya dicuci satu kali. 



40. Mempergunakan Sisa Air Wudhu Orang Lain 
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Jarir bin Abdullah memcrintahkan kcluarganya untuk bcrwudhu 
dengan sisa air yang ia pakai bersiwak. 
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187. Diriwayatkan oleh Al Hakam, iaberkata, “Aku mendengar 
Abu Juhaifah berkata, 'Rasulullah SAW keluar menemui kami 
waktu tengah hari, lalu dibawakan air kepada beliau untuk 
berwudhu. Maka manusia mengambil sisa air wudhunya, kemudian 
menyapukannya ke badan mereka. Lalu Nabi shalat zhuhur dua 
rakaat dan ashar dua rakaat, sementara di hadapannya terdapat 
tombak (sebagai tanda atau batas tempat beliau shalat)." 
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Keterangan Hadits : 

(Mempergunakan sisa air wudhu orang lain), yakni untuk bersuci. 
Yang dimaksud dengan sisa air adalah yang tertinggal di wadah setelah 
dipergunakan orang lain. 

' j i fr j — ( Jarir bin Abdullah memerintahkan ) riwayat dan 

silsilahnya disebutkan oleh Ibnu Abu Syaibah dan Ad-Daruquthni serta 
lainnya dari jalur Qais bin Abu Hazim dari Jarir bin Abdullah. Dalam 
sebagian jalur periwayatannya disebutkan, “Biasanya Jarir bersiwak 
(menggosok gigi) lalu membenamkan ujung siwaknya di dalam air 
kemudian beliau berkata kepada keluarganya, ‘Berwudhulah dengan sisa 
air ini.”’ Beliau bcrpendapat bahwa hal seperti itu tidaklah mengapa. 
Riwayat ini memberi penjelasan akan apa yang dimaksud. 

Sementara Ibnu At-Tin dan lainnya menduga bahwa yang di- 
maksud dengan sisa siwak tersebut adalah air yang dipakai merendam 
batang siwak untuk melembutkannya, oleh sebab itu mereka mengatakan, 
“Hal ini mesti dipahami bahwa siwak tersebut tidak mcrubah sifat air.” 
Padahal sesungguhnya yang dimaksud oleh Imam Bukhari adalah 
menjelaskan bahwa perbuatan seperti itu tidak merubah sifat air, 
scbagaimana sekedar menggunakan air tidak lantas merubah sifat air 
sehingga boleh untuk dipakai bersuci. 

Lalu Ad-Daruquthni telah mcnshahihkan riwayat ini yang dinukil 
dengan lafazh, “Lalu beliau berkata kepada keluarganya, ‘Berwudhulah 
dengan air yang telah dipakai untuk memasukkan siwak ini.’” 

Kcterangan seperti ini telah dinukil langsung dari Nabi SAW 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dari hadits Anas, bahwa 
Nabi SAW biasa berwudhu dengan sisa air yang beliau gunakan untuk 
siwak. Tapi silsilah periwayatan hadits ini lemah. 

Disebutkan oieh Abu Thalib dalam rangkuman pertanyaan- 
pertanyaannya kepada Imam Ahmad, bahwa ia bertanya kepada Imam 
Ahmad mengenai makna hadits ini, maka beliau berkata, “Biasanya 
beliau SAW mencelupkan siwak ke dalam bejana lalu bersiwak 
dengannya. Apabila selesai, maka dia berwudhu dengan menggunakan 
air tersebut.” 

Kemudian timbul pertanyaan mengenai maksud Imam Bukhari 
menyebutkan riwayat Jarir bin Abdullah di bawah bab tcntang sucinya air 
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musta 'mal. Untuk menjawab pertanyaan tersebut saya katakan, 
“Scsungguhnya telah dinukil dalam riwayat yang dapat dipcrtanggung- 
jawabkan keabsahannya, bahwa siwak dapat membersihkan atau men- 
sucikan mulut. Maka apabila ia bercampur dengan air laiu air tersebut 
dipakai berwudhu, dalam hal ini terjadi pemakaian air musta ’mal untuk 
bersuci.” 



* — .y*) 



* jj-UG (Manusia mengambil sisa air wudhunya). 



Seakan-akan mereka saling berbagi air yang tersisa, namun ada pula 
kcmungkinan mercka mengambil air yang mengalir di anggota wudhu 
Nabi SAW. Di sini terdapat keterangan sangat jelas mengenai sucinya air 
musta 'mal (air bekas yang digunakan untuk bersuci). 
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188. Abu Musa berkata, “Nabi SA W minta dibawakan satu bejana 
kecil (mirip tempayan) yang berisi air, beliau membasuh kedua 
tangannya dan mukanya di bejana tersebut serta mengeluarkan air 
dari mulutnya ke dalamnya. Kemudian beliau SA W bersabda 
kepada keduanya, ‘ Minumlah sebagian air itu, lalu usapkanlah ke 
muka dan leher kalian berdua.'" 



Keterangan Hadits : 

Abu Musa yang dimaksud adalah Abu Musa A1 Asy'ari. Hadits ini 
adalah pcnggalan dari hadits panjang yang disebutkan oleh penulis dalam 
kitab Al Maghaii. Adapun permulaannya, “Telah diriwayatkan dari Abu 
Musa, ia berkata, “Aku pemah bersama Nabi SAW di Ji’ranah dan beliau 
ditemani oleh Bilal, lalu beliau SAW didatangi olch seorang Arab 
badui. ..” Selanjutnya Abu Musa menceritakan kisah selengkapnya. 
Maka dari keterangan ini dikctahuilah dua orang yang dimaksud oleh 
Nabi SAW dalam sabdanya, “ Oleh kalian berdua...", yakni Abu Musa A1 
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Asy'ari dan Bilai. Demikian pula Imam Bukhari telah menyebutkan 
penggalan lain dari hadits ini pada bab “Mandi dan berwudhu di 
Mikhdhab (suatu bejana yang biasa dipakai mencuci pakaian dan yang 
lainnya, -penerj.)” sebagaimana akan dijelaskan. 

4—i j (Dan mengeluarkan air dari mulutnya ke dalamnya), yakni 

beliau menumpahkan kembali air yang telah dipakainya itu ke dalam 
bejana. Adapun maksud dari perbuatan ini adalah untuk keberkahan air 
tersebut, sebab air liur beliau SAW penuh berkah. 
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1 89. Diriwayatkan dari Shalih dari Ibnu Syihab, ia berkata, “ Telah 
mengabarkan kepadaku Mahmud bin Rabi', dan dialah orang yang 
disemprot mukanya oleh Rasulullah SA W dengan air dari mulutnya 
pada saat ia masih kanak-kanak, dimana air tersebut berasal dari 
sumur milik mereka. ” Urwah berkala dari Al Miswar dan se- 
lainnya, yang mana setiap salah satu dari mereka membenarkan 
yang lainnya, " Apabila Nabi SAW berwudhu, mereka hampir 
saling membunuh untuk memperebutkan air sisa wudhu beliau 
SA W : 



Keterangan Hadits : 

Urwah yang dimaksud adalah Urwah bin Az-Zubair, sedangkan 
Miswar adalah Miswar bin Makhramah. 

* j 

«J — ( dan selainnya) maksudnya adalah Marwan bin Al Hakam, 
seperti akan disebutkan riwayat selengkapnya beserta silsilah peri- 
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wayatannya secara bersambung hingga kepada nabi SAW dalam bab Asy- 
Syuruth. 

A1 Karmani berkata, “Riwayat ini meskipun dinukil dari seorang 
yang tidak diketahui ( majhul ), namun kedudukannya di sini hanyalah 
sebagai penguat, sehingga posisinya tidaklah sama dengan riwayat yang 
menjadi dasar atau bukan menjadi penguat.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Perkataan A1 Karmani benar adanya. 
Akan tetapi di tempat ini tidak perlu dijadikan sebagai alasan, sebab 
perawi yang tidak disebutkan namanya dalam hadits itu telah diketahui. 
Hanya saja beliau tidak mcnyebutkan namanya di sini untuk meringkas, 
scbagaimana beliau meringkas silsilah periwayatannya hingga meng- 
hapus sebagian besar para perawinya.” 

Lalu A1 Karmani mengatakan bahwa perkataan beliau, “Urwah 
berkata...” dikaitkan dcngan perkataan dalam silsilah periwayatan ter- 
dahulu, yakni perkataannya “Mahmud telah mengabarkan kepadaku.” 
Dengan demikian, Shalih bin Kaisan mcnukil hadits ini dari Ibnu Syihab 
(Zuhri) dan hadits Mahmud. Lalu beliau menyambungnya dengan hadits 
Urwah, sehingga hadits Urwah tidak dianggap disebutkan tanpa silsilah 
periwayatan. Bahkan sesungguhnya jalur pcriwayatannya telah disebut- 
kan secara lengkap, yakni jalur periwayatan Shalih dan orang-orang 
sesudahnya. 

Akan tetapi karakter para imam hadits menyalahi apa yang beliau 
(A1 Karmani) katakan. A1 Karmani tetap dalam pendiriannya seperti ini 
hingga beliau mengklaim bahwa perkataan dalam hadits, “Setiap salah 
satu dari mereka mcmbenarkan yang lainnya..” maksudnya adalah 
Miswar dan Mahmud. Padahal kenyataan bukan scperti apa yang beliau 
klairn, bahkan yang dimaksud di sini adalah Miswar dan Marwan. 
Pandangan A1 Karmani di atas berdasarkan pertimbangan akal scmata, 
sementara kembali kepada kaidah periwayatan dalam masalah itu sendiri 
merupakan langkah yang lebih baik untuk ditempuh. 

dj—hsij \ y£ (Mereka hampir sali/ig membunuh). Demikian riwayat 

% y* 

Abu Dzar, sedangkan yang lainnya menyebutkan (hampir-hampir 

mereka) dan inilah yang benar, karcna tidak pemah terjadi mereka saling 
membunuh dengan sebab memperebutkan air wudhu Nabi SAW. Hanya 
saja keterangan seperti itu diriwayatkan oleh Urwah bin Mas’ud Ats- 
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Tsaqafi ketika kembali menemui kaum Quraisy untuk memberitahukan 
kepada mereka kchcbatan para sahabat dalam mengagungkan Nabi SAW. 
Adapuia kemungkinan perkataan, “Saling membunuh...” hanyalah untuk 
niemberi gambaran penyangatan. 
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190. Diriwayatkan dari Ja'd, ia berkata , “Aku mendengar Sa'ib 
bin Yazid berkata , ‘Bibiku membawaku kepada Nabi SA W. ' Lalu ia 
berkata, Wahai Rasulullah, sesungguhnya anak saudara perem- 
puanku ini (erkena penyakit di kakinya . ’ Maka Nabi SA W menyapn 
kepalaku kemudian mendoakan berkah bagiku. Kemudian Nabi 
SAW berwudhu dan aku pun minum air wudhu beliau SAW. 
Kemudian aku berdiri di belakangnya dan aku melihat cap ke- 
nabian di antara dua pundaknya, sama seperti Zirrul Hajalah . ” 



Keterangan Hadits : 

(Bab) demikian yang diriwayatkan oleh A1 Mustamli, seakan-akan 
perkataan ini hanyalah sebagai pembatas antara pembahasan sebelum 
dengan pembahasan sesudahnya, Adapun perawi Shahih Bukhari selain 
A1 Mustamli tidak menyebutkan lafazh bab di tempat ini. 

o 

J j * (Diriwayatkan dari Ja 'd), demikian yang tertulis dalam 

X 

naskah ini. Namun dalam nukilan mayoritas perawi Shahih Bukhari 

o 

tertulis •) •» (A1 Ju’aid) dan inilah yang masyhur. Adapun As-Sa’ib bin 
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Yazid tcrgolong sahabat yang berumur muda, dan haditsnya akan dijelas- 
kan nanti pada pembahasan tentang “Tanda-tanda Kenabian,” insya 
Allah, 

t * 9 ) ■ 

5 — berasal dari kata jLJydi, maksudnya rumah yang dihiasi 

dengan kain, permadani serta gorden terbuat dari tali-tali yang dihiasi 
dengan butiran-butiran (seperti kalung,-Penerj.) Adapula yang mengata- 

f * * 

kan bahwa yang dimaksud dengan Uitsd' adalah sejenis burung, dimana 

jenis betinanya dinamakan Hajaiah. Atas dasar makna kedua ini, maka 
yang dimaksud dengan Zirr adalah telumya. Pengertian kedua ini 
diperkuat oleh hadits lain yang berbunyi, u (Cap kenabian itu) seperti 
telur burung merpati." Pembahasan secara lengkap akan dijelaskan pada 
sifat Nabi SAW. 

Maksud Imatn Bukhari berdalil dengan hadits-hadits di atas adalah 
untuk membantah pendapat yang mengatakan najisnya air musta ’mal , 
yaitu pendapat Abu Yusuf. Telah diriwayatkan oleh Imam Syafi’i dalam 
kitab Al Umm dari Muhammad bin Al Hasan, bahwa Abu Yusuf telah 
meralat pendapatnya. Namun setelah dua bulan kemudian beliau kembali 
kcpada pendapatnya semula. 

Adapun dari Abu Hanifah dinukil tiga riwayat; pertama, air 
musta 'mal suci dan tidak dapat dipakai bersuci. Ini merupakan riwayat 
Muhamtnad bin Al Hasan dari Abu Hanifah, sekaligus pendapat 
Muhammad bin AI Hasan scndiri serta Imam Syaff i dalam fatwanya 
yang baru dan mempakan pendapat yang difatwakan dalam madzhab 
Abu Hanifah. Kedua, air musta 'mal hukumnya najis yang ringan 
0 mukhaffafah ), ini adalah riwayat Abu Yusuf dari Abu Hanifah. Ketiga, 
air musta 'mal adalah najis berat ( mughalladhah ), pendapat ini diriwayat- 
kan oleh A1 Hasan Al Lu’lu’ai dari Abu Hanifah. 

Hadits-hadits di atas membantah pendapat yang menyatakan bahwa 
air musta 'mal, adalah najis karena najis tidak dapat dipakai untuk men- 
dapatkan berkah. Sementara hadits tentang Nabi SAW mcnyemprotkan 
air dari mulutnya kc muka As-Sa’ib bin Yazid meski tidak ada keterang- 
an tegas mengenai wudhu, akan tetapi dapat diterangkan dengan me- 
ngatakan, “Jika orang yang berpendapat bahwa air musta ' mal hukumnya 
najis dengan alasan bahwa air tersebut dinisbatkan atau ditambahkan 
kepada sesuatu yang lain, maka dapat dijawab bahwa air tersebut 
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dinisbatkan atau ditambahkan kepada sesuatu yang suci dan tidak 
berubah salah satu sifatnya, sehingga hukumnya tctap suci. 

Demikian pula halnya dengan air yang bercampur dengan air liur, 
hukumnya tetap suci sebagaimana diterangkan dalam hadits As-Sa'ib di 
atas. Adapun mereka yang bcralasan bahwa air musia 'mal dianggap najis, 
karena dianggap sebagai air dosa (dipakai membersihkan dosa,-Penerj) 
sehingga harus dihindari.” Mereka mempcrkuat pendapatnya dengan 
hadits-hadits yang menjelaskan tentang hal itu seperti diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dan lainnya. Namun hadits-hadits dalam bab ini telah 
membantah alasan mereka. sebab sesuatu yang wajib dihindari tidak 
boleh dijadikan sarana mendapatkan berkah dan juga tidak bisa diminum. 

Ibnu Mundzir berkata, “Dalam ijma ‘ (kesepakatan) ulama disebut- 
kan bahwa bekas air yang tcrsisa di anggota wudhu seseorang yang 
berwudhu serta tetesan-tetesan air yang jatuh dan mengenai pakaiannya, 
maka hukumnya adalah suci.” Perkataan Ibnu Mundzir ini menjadi dalil 
sangat kuat tentang sucinya air musta 'mal. Adapun masalah bahwa air 
tersebut tidak dapat dipakai untuk bersuci, akan dibahas dalam 
pembahasan tentang “Mandi”, insya Allah. 



41. Orang yang Berkumur-kumur dan Mengeiuarkan 
Air dari Hidung dengan Satu Cidukan 
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191. Dirwayatkan dari Amru bin Yahya dari bapaknycn dari 
Abdullah bin Zaid bahwa dia (Abdullah bin Zaid) meniiangkan air 
dari hejana kepada kedua tangannya lalu membasuh keduanya . 
Kemudian membasuh atau berkumur-kumur dan mengeluarkan air 
dari hidung dari satu telapak tangan , dia lakukan hal itu sebanyak 
iiga kali . Kemudian dia membasuh kedua tangannya hingga ke siku 
sebanyak dua kali-dua kali, dan menyapu kepalanya yang ke arah 
depan dan yang ke arah belakang. Kemudian membasuh kedua 
kakinya hingga kedua mata kaki, lalu berkata f "Demikianlah 
wudhu Rasulullah SA W” 



Ketcrangan Hadits : 

(Orang yang berkunnir-kumur dan mengeluarkan air dari hidung 
dcngan satu cidukan). Pembahasan ini telah dibahas pada bab mengusap 
kepala, dan diterangkan pada hadits Ibnu Abbas di awal pembahasan 
wudhu. 



J — v (Kemudian heliau membasuh) yakni membasuh mulutnya, 

o / 

ja — j' (atau berkumur-kumur). Demikian yang disebutkan datam 

riwayat Malik, yakni dengan lafazh yang mengindikasikan keraguan. 
Tclah diriwayatkan juga oleh Musiim dari Muhammad bin Shabah dari 
Khalid dengan silsilah pcriwayatan yang sama sepcrti di atas, namun 
tidak ada lafazh yang menunjukkan keraguan. Adapun lafazh riwayat 

/ / / I / 0 / t 

yang dimaksud, ^ (T> 1 1 <» i i < <t i ipr-jk^*\3 tJj p (Kemudian beliau 

memasukkan tangannya dan mengeluarkannya lalu berkumur-kumur dan 
mcngeluarkan air dari hidung). Diriwayatkan pula oleh Al Isma'ili dari 
jalur Wuhaib bin Baqiyah dari Khalid dengan lafazh yang sama seperti 
riwayat Imam Muslim. Dengan demikian, nampaknya lafazh yang 
menunjukkan keragu-raguan dalam hadits ini bersumber dari Al 
Musaddad, guru Imam Bukhari. Lalu A1 Karmani mengemukakan 
pendapat yang agak ganjil, dimana beliau berkata, “Secara lahiriah, 
keragu-raguan dalam hadits ini berasal dari tabi’in yang meriwayatkan- 
nya.” 

(Dari satu telapak tangan) Demikian yang disebutakan 
dalam riwayat Abu Dzar, sedang dalam salah satu teks disebutkan, j* 
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aJ — fij 3—i (Dari satu kali cidukan). Ibnu Baththal bcrkata, “Yang 
* 

dimaksud dengan telapak tangan di sini adalah cidukan. Pengertian 
tersebut diambil karena lafazh telapak tangan merupakan ungkapan yang 
dapat mewakili makna menciduk air.” 

J — '(■ J ( Kemudian beliau membasuh kedua tangannya) di sini 

secara ringkas tanpa menyebutkan "membasuh muka". Sebagaimana hal 
itu disebutkan dalam riwayat Imam Muslim dan selainnya. 



42. Membasuh Kepala Satu Kali 
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192. Diriwayatkan dari Wuhaib, “ Telah menceritakan kepada 
kami Amru bin Yahya dari bapaknya, ia berkata, " Aku menyaksi- 
kan Amru bin Abu Hasan bertanya kepada Abdullah bin Zaid 
tentang wudhu Nabi SA W, maka beliau minta dibawakan bejana 
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kecil berisi air ialu bem udhu untuk mereka. Dia menuangkan air 
kepada dua tangannya seraya mencuci keduanya liga kali, 
kemudian beliau memasukkan tangannya ke clalam hejana lalu 
berkumur-kumur dan memasukkan serta mengeluarkan air dari 
hidung sebanyak tiga kali dengan tiga cidukan . Kemudian 
memasukkan tangannya di bejana lalu membasuh wajahnya tiga 
kali. Kemudian memasukkan tangannya di bejana lalu membasuh 
kedua lengannya hingga kedua siku dua kali-dua kali . Kemudian 
memasukkan tangcmnya ke dalam bejana dan menyapu kepalanya 
seraya mengarahkan tangannya ke depan dcm ke belakang. 
Kemudian beliau memasukkan tangannya ke dalam bejana lalu 
tnembasuh kedua kakinya . ' ” Musa telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata. “Telah menceritakan kepada kami Wuhaih, ia 
berkata. " Beliau menyapu kepalanya scitu kuli 



Ketcrangan Hadits : 

(Membasuh kepala satu kali) dalam riwayal Al Ashili, disebutkan 
“Satu kali sapuanA 




jyj U-Ji ( Maka beliau minta dibawakan hejana kecil berisi 



air) Demikian Iafazh yang dinukil oleh kcbanyakan perawi Shahih 
Bukhari, sedangkan dalam riwayat AI Kasymihani disebutkan, «-Uj 

(Beliau minta dibawakan air) tanpa menycbut bejana. 

(Menuangkan), maksudnya memiringkan bejana. 



o ( Seraya mengarahkan tangannya ke depan) demikian kata 

“tangan" disebutkan di sini dalam bentuk tunggal, sementara dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan dalam bentuk ganda. 




( Telah menceritakan kepada kami 



Wuhaib), yakni 



melalui silsilah tersebut di atas beserta hadits dari lafazh beliau. 
Semcntara jalur periwayatan Musa yang disebutkan di sini telah 
dijelaskan terdahulu pada bab membasuh kedua kaki hingga mata kaki, 
dimana disebutkan mengenai menyapu kepala satu kali. Disebutkan pula 
tentang perselisihan mcngenai disukainya menyapu kepala lebih dari satu 
kali dalam bab ‘'Berwudhu tiga kali-tiga kali” saat membahas hadits 
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Utsman. Kami telah menyebutkan pcrkataan Abu Dawud, 
“Sesungguhnya riwayat-riwayat yang shahih dari Utsman tidak 
disebutkan mcnyapu kepala lebih dari satu kali.” Lalu kami telah jelaskan 
bahwa riwayat tentang menyapu kepala lebih dari satu kali dinukil dari 
dua jalur pcriwayatan, salah satu di antara kedua jalur itu dianggap 
shahih oleh pakar hadits selain Abu Dawud. Sementara tambahan 
keterangan dari perawi tsiqah (terpercaya) mesti ditcrima 91 sehingga 
perkataan Abu Dawud dipahami dengan mengecualikan dua jalur 
pcriwayatan yang beliau sebutkan. Seakan-akan beliau mengatakan, 
“Kecuali dua jalur pcriwayatan ini.” 



Ibnu Sam’ani dalam kitab Al lsthilam ll)> mengatakan, “Adanya 
perbedaan dalarn riwayat harus dipahami bahwa kcjadian tersebut 
berulang, maka dalam hal ini beliau SAW kadang menyapu kepalanya 
satu kali dan kadang pula tiga kali. Tidak ada hujjah dalam riwayat yang 
mcnyebutkan menyapu kepala satu kali yang melarang menyapu lebih 
dari satu kali. Pendapat bolchnya mcnyapu kepala lebih dari satu kali 
diperkuat dengan pcndapat yang menganalogikan mcnyapu dengan 
anggota wudhu lain yang dibasuh. Sebab wudhu adalah thaharah 
hukmiyah (bersuci yang bcrsitat maknawi), dimana antara membasuh dan 
mcnyapu tidak ada perbcdaan.” 



Pendapat ini aku jawab dengan apa yang telah disebutkan 
terdahulu, yaitu bahwa dasar mengusap atau menyapu adalah keringanan, 
bcrbcda dcngan mcmbasuh. Andaikata disyariatkan mengulang anggota 
wudhu yang disapu, maka gambarannya akan sama dengan anggota 
wudhu yang dibasuh. Semcntara telah discpakati bahwa mcmbasuh 
kepala adalah makruh meskipun wudhunya dianggap sah. 

Kemudian perkataan kami dijawab lagi dcngan mengatakan, “Jika 
dikatakan mcnyapu adalah untuk memberi keringanan, maka sebagai 
konsekuensinya seharusnya sapuan itu tidak diratakan ke seluruh kepala. 
Padahal kenyataannya hal ini disyariatkan. Maka, scharusnya dcmikian 
pula mengenai menyapu lebih dari satu kali.” Kami katakan, “Jawaban 
untuk pemyataan ini cukup jclas.” 



Telah disebutkan terdahulu bahwa ini adalah tambahan yang menyalahi riwayat orang 
yang lcbih isiqah (dan riwayat seperti ini dinamakan syadi) sehingga tidak dapat 
dijadikan pegangan. Wallahu A'lam. 

0) Kitab yang beliau tulis dalam rangka mcmbantah Abu Zaid Ad-Dabusi. 
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Dalil terkuat yang menunjukkan tidak adanya pengulangan dalam 
mcnyapu kepala adalah hadits masyhur yang dishahihkan olch Ibnu 
Khuzaimah dari selainnya dari jalur periwayatan Abdullah bin Amru bin 
Al Ash mcngcnai sifat wudhu Nabi SAW, diniana beliau bcrsabda setelah 
sclesai berwudhu, “Barangsiapa yang menambahkan dari yang demikian 
ini, sungguh ia telah berlaku buruk lagi zhalim.’' 

Sementara dalam riwayat Sa’id bin Manshur terhadap hadits di atas 
terdapat ketegasan, bahwa beliau SAW menyapu kepalanya satu kali. Hal 
ini mengindikasikan bahwa menyapu kepala lebih dari satu kali tidaklah 
disukai. Adapun riwayat-riwayat yang menerangkan adanya pengulangan 
dalam menyapu kcpala -apabila terbukti kcbenarannya- maka harus 
dipahami bahwa maksudnya adalah untuk meratakan sapuan, dimana 
pemahaman seperti itu untuk mengompromikannya dengan riwayat- 
riwayat yang menyatakan tidak adanya pengulangan dalam menyapu 
kepala. 



Catatan Penting 

Dalam hadits sebelumnya tidak disebutkan “membasuh muka". A1 
Karmani mcngatakan bahwa scbenamya membasuh muka inilah yang 
dimaksud dengan perkataan perawi, “kemudian beliau membasuh atau 
berkuntur-kumur...” sehingga -menurut beliau- bunyi lengkap hadits itu 
adalah, “Beliau mcmbasuh mukanya atau berkumur-kumur dan 
mcmasukkan air ke hidung.” Aku (Ibnu Hajar) bcrkata, v ‘Tidak 
tersembunyi lagi betapa jauhnya pemyataan ini dari yang sebenamya.” 
Scbab, hadits yang dimaksud tclah diriwayatkan pula oleh Imam Muslim 
dan Al Isma'ili. Dalam riwayat keduanya -setelah menyebutkan 
mengcnai bcrkumur-kumur dan mcmasukkan air ke hidung- dikatakan, 
“Kemudian beliau mcmbasuh mukanya tiga kali.” Dari sini dapat 
diketahui bahwa Musaddad telah meringkas hadits ini sebagaimana telah 
dijelaskan bahwa lafazh yang mengindikasikan keraguan dalam hadits itu 
bersumber darinya. 



Al Karmani berkata, “Diperkenankan untuk tidak menyebutkan 
“membasuh muka” dalam hadits tersebut karena tidak adanya per- 
selisihan. Berbeda dengan selainnya, seperti berkumur-kumur dan me- 
masukkan air ke dalam hidung. Yang diperselisihkan adalah, apakah 
dilakukan dengan satu cidukan sekaligus atau masing-masing satu 
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cidukan. Adapun daiam mcmbasuh tangan yang dipersclisihkan adalah, 
apakah siku termasuk bagian yang wajib dibasuh atau tidak. Demikian 
pula dengan menyapu kaki bahwa yang dipcrselisihkan adalah apakah 
mesti disapu secara keseluruhan atau boleh sebagiannya, serta apakah 
harus sampai ke mata kaki atau tidak.” Dcmikian perkataan A1 Karmani. 



43. Seorang Laki-Laki Berwudhu Bersama Istrinya, 

Air Sisa Wudhu Wanita 

Umar Pernah Berwudhu dengan Air Panas di Rumah 

Seorang Wanita Nasrani 
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193. Telah diriwayatkan dari Abdullah bin Limar bahwasanya dia 
berkata, "Biasanya laki-laki dan wanita pada :aman Rasulullah 
SA W berwudhu bersama-sama." 



Keterangan Hadits : 

(Umar berwudhu dengan air panas), maksudnya air yang hangat. 
Dalam riwayat ini disebutkan secara bersambung kcpada Umar olch 
Sa’id bin Manshur dan Abdurrazzaq dan selain kcduanya dcngan silsilah 

pcriwayatan yang shahih. Lafazhnya adalah, <* — 

1? J — iLj (Sesungguhnya Umar pernah berwudhn dengan air panas 

V 

(hangat) dan mandi menggunakan air tersebut). Lalu diriwayatkan oleh 

Ibnu Syaibah dan Ad-Daruquthni dengan lafazh, ^ ^ 

* 

l» J ( Biasa dihangatkan untuknya air di periuk lalu beliau berwudhu 



P 9 
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darinya). Ad-Daruquthni menambahkan bahwa silsilah peri-wayatan 
hadits tersebut shahih. 

Adapun kesesuaian riwayat Umar dengan judul bab adalah bahwa 
umumnya istri seseorang mengikuti apa yang dilakukan oleh suaminya, 
maka dari sini Imam Bukhari memberi isyarat scbagai bantahan terhadap 
mereka yang berpendapat tidak boleh bagi seorang wanita berwudhu 
menggunakan sisa air yang dipakai oleh laki-laki. Sebab, secara lahiriah 
hadits itu mengindikasikan bahwa istri Umar berwudhu dengan sisa air 
yang beliau pakai atau berwudhu bersamanya. Dari sini didapatkan 
kesesuaian riwayat Umar dengan perkataan Imam Bukhari pada judul 
bab, ‘*Seorang laki-laki berwudhu bcrsama isterinya...’* yakni dari satu 
bejana. Adapun masalah bersuci dengan air yang hangat (yang 
dipanaskan), para ulama sepakat membolehkannya kecuali satu riwayat 
yang dinukii dari Mujahid. 

(Di rumah seorang wanita Nasrani). Lafazh ini berkaitan dengan 
perkataannya (Dcngan air panas), maksudnya Umar pemah pula 
berwudhu di rumah seorang wanita Nasrani. Riwayat tcntang hal ini 
dinukil dengan silsilah periwayatan yang bersambung dan sampai kepada 
Umar oleh Imam Syafi’i dan Abdurrazzaq serta selain keduanya dari 
Ibnu Uyainah dari Zaid bin Aslam dari bapaknya dari Umar. Adapun 
Iafazhnya menurut versi Imam Syafr’i, “Beliau berwudhu dari satu 
tempat air di mmah seorang wanita Nasrani.” 

Akan tetapi Ibnu Uyainah tidak mendengar riwayat ini sccara 
langsung dari Zaid bin Aslam. Sebab telah diriwayatkan olch A1 Baihaqi 
dari jalur Sa dan bin Nashr dari Ibnu Uyainah, ia berkata, “Mereka telah 
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslarn...” lalu beliau menyebut- 
kan hadits selengkapnya. 

Diriwayatkan pula oleh A1 Isma’ili melalui jalur yang lain dari 
Ibnu Uyainah seraya menyebutkan perantara antara beliau dan Zaid bin 
Aslam, yang mana dikatakan, “Dari anak Zaid bin Aslam dari bapaknya 
dari Umar.” Sedangkan anak-anak Zaid bin Aslam adalah Abdullah, 
Usamah dan Abdurrahman. Yang paling tsiqah serta tertua di antara 
ntereka adalah Abdullah, dan aku kira Ibnu Uyainah mendengar riwayat 
di atas dari Abdullah dari bapaknya. Atas dasar ini sehingga Imam 
Bukhari menyebutkan riwayat yang dimaksud dengan lafazh yang 
mengisyaratkan akan keshahihannya. 
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Dalam riwayat Karimah disebutkan tanpa mcnyertakan kata “dan” 
diantara pcrkataan “Air panas” dengan perkataannya “Rumah seorang 
wanita Nasrani”. Hal inilah yang membuat A1 Karmani berani 
mengatakan, “Sesungguhnya yang dimaksud adalah untuk menjelaskan 
hukum berwudhu menggunakan sisa air yang dipakai oleh wanita. 
Adapun masalah air panas hanyalah karena kebetulan yang dipakai oleh 
beliau saat itu adalah air hangat. Padahal anda tclah mengetahui bahwa 
keduanya mcrupakan dua riwayat yang berbeda.” 

Riwayat kedua ini (yakni bahwa Umar berwudhu di rumah scorang 
wanita Nasrani, -penerj) scsuai dcngan perkataan Imam Bukhari pada 
judul bab “Air sisa wudhu wanita”, karena Umar bcrwudhu dengan air 
milik wanita tersebut tanpa penjelasan secara rinci. Sebab ada ke- 
mungkinan wanita Nasrani tersebut adalah istri seorang laki-laki muslim, 
Ialu air yang dipakai oleh Umar adalah sisa air yang ia gunakan untuk 
mandi junub. 



Telah menjadi kcbiasaan Imam Bukhari bcrdalil dengan riwayat 
seperti ini jika tidak disertai perincian lebih lanjut. Walaupun selain 
beliau tidak menggunakannya sebagai dalil, namun dalam riwayat itu 
terdapat dalil tentang bolehnya bersuci dengan menggunakan sisa air 
wudhu wanita muslimah, karena seorang muslimah keadaannya tidak 
mungkin iebih buruk daripada wanita Nasrani. 



Dalam riwayat ini terdapat pula keterangan bolchnya memakai air 
milik orang-orang ahli kitab tanpa minta penjelasan scbelumnya. lmam 
Syafi’i dalam kitabnya Al Umm berkata, “Tidak mengapa berwudhu 
dengan air seorang musyrik atau menggunakan sisa air yang ia pakai 
selama tidak diketahui adanya najis.” Ibnu Mundzir berkata, “Ibrahim 
An-Nakha’i mcnyendiri dalam pendapatnya mengenai makruhnya meng- 
gunakan air sisa wanita yang junub.” 







(. Biasanya laki-laki dan wanita ) secara lahir 



maknanya adalah kejadian yang umum, dan bukan keseluruhan. 



lili j 4lifr 4Jt fll> J j oUj (Di zaman Rasulullah SA fV). Dari 

sini dapat kita ambil pelajaran bahwa Imam Bukhari berpendapat jika 
sahabat menisbatkan suatu perbuatan ke zaman Nabi SAW, maka 
perbuatan itu dihukumi sama seperti yang langsung berasal dari Nabi 
SAW. Ini merupakan pendapat yang benar. Namun, telah dinuki! dari 
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scbagian orang pendapat yang menyelisihinya dengan alasan ada 
kemungkinan Nabi SAW tidak mengetahui perbuatan tersebut. Tapi 
pcndapat ini lemah, karena adanya berbagai kemudahan bagi para 
sahabat untuk bertanya langsung kepada Nabi SAW mengenai perkara- 
perkara yang tcrjadi dan bclum mereka ketahui hukumnya. Seandainya 
ntereka tidak bertanya, tentu mereka tidak akan dibiarkan melakukan 
perbuatan yang mcnyalahi syariat di saat wahyu masih turun. Bahkan, 
Abu Sa'id dan Jabir telah berdalil tentang bolehnya seseorang melakukan 
azal (mengeluarkan air mani di luar rahim istrinya -Penerj) sementara A1 
Qur'an masih diturunkan. Seandainya perbuatan itu di-larang, tentu A1 
Qur'an melarangnya. 



Ibnu Majah memberi tambahan dari jalur Hisyam bin Ammar dari 

Malik pada riwayat ini, sd' 'ja (Dari satu bcjana). Abu Dawud juga 

* 

menambahkan dari jalur Ubaidillah bin Umar dari Nafi’ dari Ibnu Umar, 
' — * — li ^ — lld ( Kami memasukkan tangan-tangan kami ke dalamnya). 

Dalam riwayat ini tcrdapat keterangan bahwa menciduk air scdikit tidak 
menjadikan air tersebut menjadi air musta 'mai scbab bentuk bejana 
mcrcka umumnya kccil scperti yang ditegaskan oleh Imam Syafi'i dalam 
kitab Al Umm. Hadits ini juga merupakan dalil sucinya wanita kafir yang 
tunduk dalam kekuasaan islam (dzimmiyah) serta sucinya sisa air yang 
dia pakai bersuci, karena menikah dcngannya diperbolehkan scrta tidak 
ada pembedaan daiam hadits antara muslimah dan selainnya. 



' — (bersama-sama), makna lahiriah hadits ini bahwa mereka 

mcnciduk air bersama dalam satu waktu. Diriwayatkan oleh Ibnu At-Tin, 
bahwa makna hadits ini adalah kaum laki-laki dan kaum wanita 
dahulunya berwudhu secara bersama-sama di satu tempat, dimana kaum 
laki-laki berada di tempat tersendiri dan kaum wanita berada di tempat 
tersendiri pula. Akan tetapi tambahan pada riwayat sebelumnya yang 
berbunyi, “dari satu bejana” membantah pendapat ini. Seakan-akan orang 
yang berpendapat seperti itu hanya ingin menghindar untuk mengatakan 
bahwa laki-laki dan wanita yang bukan mahramnya telah berkumpul di 
satu tempat. 

Ibnu At-Tin memberi jawaban mengenai hal ini dengan me- 
ngatakan, bahwa kaum laki-laki berwudhu lebih dahulu kemudian pergi. 
Lalu kaum wanita datang kemudian berwudhu di tempat yang sama. 
Hanya saja perkataan Ibnu Tin juga menyelisihi makna lahir yang dapat 
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dipahami dari teks hadits yang bcrbunyi, “bersama-sama”. Para pakar 
bahasa berkata, “Al Jami’ (bersama-sama) adalah lawan dari “Al 
Mutafarriq ” (berpisah-pisah). Sementara telah disebutkan secara tegas 
bahwa mereka berwudhu bersama dari satu bejana. Dalam Shahih Ibnu 
Khmaimah dari jalur Ma’mar dari Ubaidillah dari Nafi’ dari lbnu Umar 
dikatakan, bahwa beliau melihat Nabi SAW bersama pata sahabatnya 
bersuci pada satu bejana dan wanita-wanita bersama mereka. Semuanya 
bersuci dari bejana tersebut. 

Pandangan paling baik dalam hal ini adalah, “Tidak ada halangan 
berkumpulnya laki-laki dan wanita scbclum turun ayat tentang hijab. 
Adapun sctclah ayat itu turun, maka kebolehan tcrscbut hanya khusus 
antara laki-laki dan istri-istrinya maupun wanita-wanita yang menjadi 
mahram.” 

Dinukil oleh Ath-Thahawi kemudian A1 Qurthubi serta An- 
Nawawi akan adanya kesepakatan para ulama yang membolehkan 
seorang laki-laki mandi bersama istrinya dari satu bejana. Akan tctapi 
perkataan mcreka ini masih perlu dianalisa kembaii, karena riwayat Ibnu 
Mundzir mengatakan bahwa Abu Hurairah mclarang perbuatan seperti 
itu. Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Barr dari 
beberapa ulama. Namun hadits di atas mcnjadi hujjah untuk menolak 
pandangan seperti ini. 

Kcmudian Imam An-Nawawi menukil pula adanya kesepakatan 
ulama mengenai bolehnya wanita menggunakan air sisa laki-laki, 
sebaliknya laki-Iaki tidak boleh menggunakan air sisa perempuan. 
Perkataan ini masih periu dipertanyakan lagi, sebab Ath-Thahawi telah 
menegaskan adanya perselisihan ulama mengenai hal ltu. Tclah dinukil 
dari lbnu Umar, Sya’bi dan AI Auza'i tnengenai larangan seorang wanita 
menggunakan sisa air yang dipakai laki-laki, dengan syarat jika wanita 
itu dalam kcadaan haid. Adapun kcbalikannya, telah tcrbukti diriwayat- 
kan dari Abdullah bin Sarjis (salah seorang sahabat), Sa'id bin Musayyab 
dan A1 Hasan Al Bashri, bahwasanya mercka melarang seorang laki-laki 
bersuci dengan sisa air yang dipakai oleh wanita. Dcmikian pula 
pendapat Imam Ahmad dan Ishaq, akan tetapi keduanya memberi 
persyaratan jika air itu telah dipakai terlebih dahulu oleh wanita. 
Pandangan ini mereka kemukakan karena hadits-hadits yang berhubu- 
ngan dengan persoalan tersebut secara lahiriah membolehkan seorang 
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laki-laki menggunakan sisa air yang dipakai olch wanita secara bcrsama- 
sama. 

Telah dinukil oleh A1 Maimuni dari Imam Ahmad, bahwasanya 
hadits-hadits yang mclarang seorang laki-laki bcrsuci dcngan sisa air 
yang digunakan oleh wanita scrta yang membolehkannya adalah hadits- 
hadits yang goncang ( mudhtharib ). Beliau berkata, “Akan tetapi, telah 
dinukil melalui riwayat shahih dari sejumlah sahabat tcntang kctcrangan 
yang melarang laki-laki ntenggunakan sisa air yang dipakai wanita 
apabila sang wanita scndirian dalam menggunakan air tcrsebut. Namun 
keterangan ini bertentangan dengan pandangan yang membolehkan hal 
itu sebagaimana dinukil dari sejumlah sahabat, di antaranya Ibnu Abbas.” 
Wallahu a 'lam. 



Iladits yang paling masyhur mcngcnai kedua pendapat itu adalah 
hadits Al Hakam bin Amru A1 Ghitari yang berindikasi larangan, dan 
hadits Maimunah yang membolehkannya. Adapun Hadits A1 Hakam bin 
Amru telah diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan dan digolongkan 
sebagai hadits hasan oleh Imam Tirmid/i, serta dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban. Oleh sebab itu, Imam An-Nawawi mcngcmukakan pendapat 
yang ganjil ketika beliau berkata, “Para ahli hadits telah sepakat me- 
lemahkannya (yakni hadits A1 Hakant -Penerj).” 



Sedangkan hadits Maimunah diriwayatkan olch Imam Muslim, 
akan tctapi hadits ini dianggap cacat oleh sebagian ulama karena adanya 
lafazh dalain hadits itu yang mengindikasikan kcraguan. Lafazh yang 
dimaksud terdapat dalatn jalur pcriwayatan Amru bin Dinar, dimana 
beliau mengatakan, “Yang aku ketahui dan yang terbetik dalam 
ingatanku bahwa Abu Sya’tsa mengabarkan kcpadaku...” Scmcntara 
hadits ini telah dinukil pula dari jalur periwayatan yang lain, namun para 
periwayatnya tidak mcmcnuhi syarat ketelitian ( dhabth ) di samping 
menyelisihi riwayat yang lebih kuat. Adapun riwayat lebih kuat yang 
dimaksud adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 
Muslim dcngan !afazh, "Scsungguhnya Nahi SA W hersama Maununah, 
keduanya mandi dari satu bejana." 

Riwayat yang berindikasi larangan telah dinukil pula olch Abu 
Dawud dan An-Nasa i dari jalur Humaid bin Abdurrahinan dari A1 
Humairi, ia berkata. “Aku pemah bertemu seorang laki-laki yang pemah 
bcrsahabat dcngan Nabi SAW selama empat tahun, laki-laki tersebut 
berkata, ‘ Rasulullah melarang wanita mandi dengan sisa air yang 
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digunakan oleh laki-laki atau seorang laki-laki mandi dengan sisa air 
yang digunakan oleh wanita, kecuali jika mereka menciduk air secara 
hersamaan.'" Para perawi hadits ini tergolong isiqah (terpercaya), dan 
aku tidak mcngetahui alasan yang kuat dari orang-orang yang melemah- 
kannya. 

Adapun perkataan A1 Baihaqi bahwa hadits ini dihukumi sebagai 
hadits mursal tidak dapat diterima. Sebab apabila yang tidak disebutkan 
adalah sahabat, maka tidaklah mengurangi nilai suatu hadits, sementara 
dalam riwayat ini sang tabi’in (Humaid bin Abdurrahman) telah 
menegaskan bahwa ia bertemu dengan sahabat tersebut. Sedangkan klaim 
Ibnu Hazm bahwa yang dimaksud dengan Dawud -yang meriwayatkan 
hadits itu dari Humaid bin Abdurrahman- adalah Dawud bin Yazid yang 
dikenal sebagai perawi lcmah, juga tidak dapat ditcrima. Karena yang 
benar adalah Dawud bin Abdullah A1 Audi, seorang yang tsiqah (ter- 
percaya), dimana nama bapak Dawud yang dimaksud tclah disebutkan 
dengan tegas oleh Abu Dawud dan selainnya. 

Kemudian di antara hadits-hadits yang mcmbolehkan seorang laki- 
laki bersuci dengan sisa air yang digunakan oleh wanita adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh para pcnulis kitab Sunan dan Ad-Daruquthni, 
yang dishahihkan oleh Imam Tirmidzi serta Ibnu Khuzaimah dan selain 
keduanya dari hadits Ibnu Abbas dari Maimunah. la berkata. “Aku junub, 
maka aku pun mandi dari bak air, lalu air tersisa dalam bak terscbut. 
Kemudian Nabi SAW datang untuk berwudhu, maka akupun 
memberitahukan hal itu kcpadanya. bcliau bersabda, L Air tidak mengenal 
junuh.'" Lafazh ini menurut versi Ad-Daruquthni. 

Namun hadits ini telah dianggap cacat oleh sebagian ulama, karena 
dalam silsilah periwayatannya tcrdapat scorang yang bemama Samak bin 
Harb -yang meriwayatkan hadits itu dari Ikrimah- yang biasa menerima 
riwayat dengan sistim talqin. Akan tetapi hadits yang dimaksud telah 
diriwayatkan oleh Syu’bah, seorang yang dikenal tidak mau meriwayat- 
kan hadits dari para gurunya kccuali hadits shahih. 

Mengenai perkataan Imam Ahmad bahwasanya hadits-hadits 
mengenai hal ini baik yang membolehkan maupun yang melarang adalah 
hadits-hadits yang goncang ( mudhtharib ), hanya dapat dibcnarkan jika 
tidak ada jalan lagi untuk mengompromikannya. Sementara dalam hal ini 
riwayat-riwayat tersebut masih ada kemungkinan untuk dipadukan, yaitu 
dengan memahami hadits-hadits larangan khusus bagi air yang menetes 
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dari badan. Sedangkan hadits-hadits yang membolehkan, berlaku bagi air 
yang tcrsisa di tempat penampungan air. Demikian yang dilakukan olch 
A1 Khaththabi. Mungkin dikatakan bahwa riwayat-riwayat tentang 
larangan hanya berindikasi tanzih (lebih baik jika tidak dilakukan) demi 
untuk menyatukan antara dalil-dalil yang ada, wallahu a 'lam. 



AktPUNGWMNAH 

GOjtttr* •* 



FATHUL BAARI — 215 



44. Nabi SAW Menyiramkan Air Wudhunya kepada 

orang yang Pingsan 
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194. Diriwayatkan dari Muhammad bin Al Munkadir, ia berkata, 
"Aku mendengar Jahir berkata, Rasulullah SAW pernah datang 
menjengukku di saat aku sakit dan tak mengerti (pingsan), lahi 
heliau herwudhu kemudian menyiramkan kepadaku dari air 
wudhunya. Maka akupun kemhali mengerti (sadar). ’ Aku berkata , 

‘ Wahai Rasulullah , untuk siapakah harta warisan? Sesungguhnya 
aku tidak memiliki ahli waris baik dari keturunan maupun dari 
arah atas (bapak dan seterusnya), maka turunlah ayat tentang 
harta warisJ ” 



Keterangan Hadits : 

^ >}j*j (Rasulullah SAW pernah datang menjengukku) dalam 

pembahasan tentang “pengobatan” ditambahkan olch Imam bukhari, 
(Sambil berjalan kaki). 

* 0 i ' 

J — ti' (Aku tak mengerti ), maksudnya tak dapat mcmahami apa 

yang terjadi. Sengaja obyek di sini tidak disebutkan untuk menggambar- 
kan dahsyatnya kondisi saat itu. Seakan-akan dia ingin mengatakan, 
“Aku tidak mengerti sesuatu” sebagaimana dia tegaskan dalam riwayat 
yang dinukil oleh Imam Bukhari dalam kitab Ta/sir. Dalam riwayat 
beliau dalam pembahasan tentang “pengobatan” disebutkan, “Maka 
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beliau SAW mcndapatiku dalam keadaan pingsan”. Lafazh inilah yang 
sesuai dengan judul bab di atas. 

4 — i yJj 'j» ( Dari air wudhunya ) ada kemungkinan yang dimaksud di 

sini adalah beliau SAW menyiramkan kepadaku sebagian dari air 

wudhunya, atau air yang tersisa di tempat wudhunya. Makna sebcnamya 

di sini adalah pengertian pertama, scbab telah disebutkan oleh Imam 

Bukhari dalam kitab Al 1'thisham, “Kemudian beliau menumpahkan air 

di teinpat wudhunya kcpadaku.” Semcntara dalam riwayat Abu Dawud 

disebutkan, “Maka beliau berwudhu lalu menyiramkannya kepadaku.” 

* ? 

jaJ (Untuk siapakah harta warisan?) maksudnya warisanku. 

Hal ini diperkuat oleh riwayat yang tcrdapat dalam kitab Al 1 'thisham, 
bahwa beliau berkata, “Apa yang harus aku lakukan terhadap hartaku?” 
Yang dimaksud dengan ayat tentang pembagian harta warisan di sini 
adalah firman Allah SWT, “ Mereka meminta fatwa kepadamu tentang 
seseorang yang rnati tidak meninggalkan ayah (dan seterusnya ke atas) 
maupun anak dan seterusnya ke bawah. ” <Qs. An-Nisaa'(4): 176> 
scbagaimana akan dijelaskan dalam kitab Tafsir. 



45. Mandi dan Wudhu Di Mikhdhab, Qadah, Kayu 

dan Batu 
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195. Diriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Waktu shalat telah 
masuk, maka berdirilah seseorang yang rumahnya dekat, lalu ia 
pergi menuju keluarganya sementara orang-orang tetap di tempat- 
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nya masing-masing. Lalu didatangkan kepada PMsulullah SAW 
sebuah mikhdhab terbuat dari batu yang berisi air. Ternyata 
mikhdhab cukup kecil bagi Rasulullah SAW untuk membuka 
telapak tangannya di dalamnya. Maka orang-orang pun berwudhu 
semuanya. ” Kami bertanya, ‘‘ Berapakah jumlah kamu saat itu? ” 
Anas menjawab, ". Delapan puluh orang lebihP 



Keterangan Hadits : 



(Mandi dan wudhu di mikhdhab), maksudnya adalah jenis bejana 
yang biasa dipakai untuk mencuci pakaian atau selainnya baik yang 
tcrbuat dari batu maupun kayu. Terkadang lafazh mikhdhab dipergunakan 
sebagai nama bagi bejana baik yang besar maupun kecil. Adapun Qadah 
umumnya terbuat dari kayu dengan model agak mengecil di bagian 
atasnya (mirip tempayan). Adapun disambungkannya kata kayu dan batu 
setelah kata mikhdhab dan qadah bukan sekedar untuk menyambung kata 
yang umum setelah kata yang khusus, bahkan hal ini untuk menjelaskan 
bahwa antara mikhdhab dan Qadah terdapat kesamaan dari satu segi dan 
kekhususan dari segi yang lain. 

S^LJuaJi cjj&p- ( Waktu shalat telah masuk), maksudnya shalat ashar. 

Perkataan beiiau, * — li' ^ — ll (menuju keluarganya) untuk mengambil air 

# * 

wudhu. Sedangkan Perkataan beliau, f (dan orang-orang tetap pada 

tempatnya masing-masing), maksudnya tetap berada di hadapan 
Rasulullah SAW. 





(Temyata mikhdhab cukup kccil), yakni bejana 



tersebut tidak muat jika RasuluIIah SAW membuka tclapak tangan di 
dalamnya. Dalam riwayat A1 Isma’ili disebutkan, “Maka bcliau SAW 
tidak mampu untuk membuka telapak tangannya dikarenakan mikhdhab 
(bejana) yang cukup kecil.” Kctcrangan ini memberi indikasi atas apa 
yang telah kami sebutkan terdahulu, yaitu bahwasanya kata mikhdhab 
dipergunakan pula untuk nama bejana yang bcrukuran kccil. Pembahasan 
mengcnai hadits ini telah dibahas pada bab mencari air wudhu. 
Sedangkan pembahasannya yang masih tersisa akan diterangkan pada 
penjclasan tentang tanda-tanda kenabian, insya Allah Ta 'ala. 
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196. Diriwayatkan dari Abu Musa bahwasanya Nabi SA W minta 
dibawakan satu qadah (bejana mirip tempayan) yang berisi air, 
lalu beliau membasuh kedua tangannya dan mukanya di qadah 
tersebut serta menyemprotkan air di mulutnya ke dalam tempat 
tersebut." 



Materi (matan) hadits ini sebagiannya telah disebutkan pada bab 
mempergunakan sisa air wudhu manusia, dan akan disebutkan secara 
lcngkap dalam pembahasan tentang Al Maghazi (peperangan). Adapun 
maksud disebutkannya hadits tersebut di tempat ini adalah untuk 
menyebutkan qadah, dan hal itu telah kami sebutkan. 




* 





* * * * 0 ✓✓ 




197. Diriwayatkan dari Abdullah bin Zaid, ia berkata, "Rasulullah 
SA W datang, maka kami mengeluarkan untuknya air dalam taur 
(bejana kecil) yang terbuat dari kuningan. Lalu beliau berwudhu; 
membasuh mukanya tiga kali, kedua tangannya dua kali-dua kali 
serta menyapu kepalanya. Beliau mengarahkannya ke depan dan 
ke belakang, kemudian mencuci kedua kakinya." 
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Keterangan Hadits: 



(> 1— »j *— ‘■M’ *— U' liJj J ( Rasulullah W dcitang), dalam 

riwayat Al Kasymihani dan Abu Waqt disebutkan, > — ibt (mendatangi 
kami). 

4 — '#>rj J"-** ( Membasuh mukanya ), lafazh ini merupakan perincian 

kata “berwudhu”. Dalam riwayat ini sebagian lafazh tidak disebutkan, 
yang mana selcngkapnya adalah, “Laht beliau berkumur-kumur dan 
memasukkan air ke dalam hidung, membasuh tnukanya.... dan 
seterusnya" sebagaimana yang diindikasikan oleh riwayat-riwayat yang 
lain. Sementara sumber riwayat ini dengan riwayat-riwayat yang 
dimaksud adalah satu. 

Pembahasan mengenai hadits ini telah disebutkan pada bab-bab 
scbelumnya, hanya saja di sini Abdul Aziz menambahkan dalam 
riwayatnya bahwa taur yang dimaksud terbuat dari kuningan yang baik. 
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198. Sesungguhnya Aisyah herkata, “Ketika sakit Nahi bertamhah 
parah, beliau minta izin kepada semua istrinya untuk dirawat di 
rumahku, dan mereka pun mengizinkannya. Lalu Rasulullah SAW 
keluar dipapah oleh dua orang laki-laki dan kaki beliau membuat 
garis di atas tanah. Beliau diapit oleh Abbas dan seorang laki-laki 
yang lain. ” Ubaidillah berkata, u Aku mengabarkan hal itu kepada 
Abdullah bin Abbas, maka beliau berkata, ‘Tahukah engkau siapa 
laki-laki yang lain itu?’ Aku menjawab, “Tidak." Ibnu Abbas 
berkata, ‘Dia adalah Ali.’" Selanjutnya Aisyah menceritakan 
bahwa Nabi SA W setelah masuk ke dalam rumahnya dan sakitnya 
semakin parah, beliau bersabda, “Siramlah aku dengan airyang 
masih belum bercampur dengan sesuatu (masih murni) sebanyak 
tujuh timba. Mudah-mudahan aku dapat membuat perjanjian 
(wasiat) dengan manusia. ” Lalu beliau didudukkan di mikhdhab 
(bejana) milik Hafshah (salah seorang istri beliau), kemudian kami 
mulai menyiramnya dengan air dari tujuh timba tersebut hingga 
beliau mengisyaratkan kepada kami "sudah cukup ”. Kemudian 
beliau keluar (pergi ke masjid) menemui manusia (jamaah). 



Keterangan Hadits : 



$ 

JiJ uJ (. Ketika semakin berat), maksudnya sakit beliau SAW. 



^ — Lt jf ( Sebanyak tujuh timba) A1 Khaththabi berkata, “Ada 

kemungkinan beliau mencukupkan dengan tujuh timba untuk mencari 
berkah dari angka tujuh. Scbab bilangan ini sangat banyak kaitannya 
dengan perkara-perkara syariat dan asal penciptaan. Dalam riwayat 

Thabrani sehubungan dengan hadits disebutkan, jUi 'J> (dari sumur 

yang berbeda-beda). Secara lahiriah, hal itu adalah untuk pengobatan 
berdasarkan sabda beliau SAW dalam riwayat yang lain, “Semoga aku 
merasa lebih ringan hingga dapat membuat perjanjian dengan manusia .” 
Maksudnya, memberi wasiat kepada mereka. 

i — JaijJ <_ — iaay ^ (Lalu beliau didudukkan di mikhdhab 

(bejana) milik Hafshah). Ibnu Khuzaimah melalui jalur Urwah dari 
Aisyah menambahkan, bahwa bejana tersebut terbuat dari tembaga. Maka 
dari sini diperoleh bantahan terhadap mereka yang memakruhkan mandi 
di bejana yang terbuat dari tembaga, sebagaimana pendapat ini 
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diriwayatkan dari Ibnu Umar. Atha’ berkata, “Sesungguhnya yang tidak 
disukai dari tcmbaga adalah baunya.” 





{Kemudian beliau keluar (ke masjid) menemui 



jamaah). Imam Bukhari dari jalur Uqail dari Zuhri menambahkan, “Lalu 
beliau shalat mengimami mereka kemudian berkhutbah, setelah itu beliau 
keluar.” Riwayat ini beliau sebutkan pada bab “Wabatnya Nabi SAW” 
dalam kitab tentang Al Maghaii. Pembahasan selanjutnya mengenai 
hadits ini akan diterangkan dalam kitab tersebut. Demikian pula dengan 
kandungannya tentang hukum-hukum yang berkenaan dengan imam, 
akan dibahas pada bab “Batasan orang yang sakit menghadiri shalat 
jamaah,” insya Allah. 



46. Berwudhu dari Taur 
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199. Telah diriwayatkan dari Amru bin Yahya, dari bapaknya, ia 
berkata, “Pamanku senang memperbanyak wudhu, maka ia 
berkata kepada Abdullah bin Zaid, ‘Beritahukan kepadaku 
bagaimana engkau melihat Nabi SA W berwudhu. ’ Maka Abdullah 
bin Zaid minta dibawakan air wudhu. Beliau menuangkan air 
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kepada kedua tangannya dari bejana tersebut lalu membasuh 
keduanya sebanyak tiga kali, kemudian memasukkan tangannya ke 
dalam taur lala berkum ur-kum ur dan mengeluarkan air dari 
hidung sebanyak tiga kali dari satu cidukan . Kemudian 
memasukkan tangannya dan menciduk air dengannya lalu 
membasuh mukanya tiga kali. Kemudian memhasuh kedua 
lengannya hingga siku dua kali-dua kali , kemudian mengambil air 
dengan tangannya lalu menyapu kepalanya sambil mengarahkan 
ke depan dan ke belakang , kemudian membasuh kedua kakinya, 
setelah itu berkata , Seperti inilah aku melihat Nabi SAW 
berwudhuj ” 



Keterangan Hadits : 

(Berwudhu dari Taur) pembahasan mengenai hadits ini telah 
disebutkan sebelumnya. Adapun yang dimaksud dengan taur adalah 
bcjana yang serupa dengan thist (bejana bundar yang terbuat dari 
tembaga atau sejenisnya dan dipakai untuk mencuci). Adapula yang 
mengatakan bahwa tanr adalah thist. Namun disebutkan dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Anas mengcnai Mi’raj Nabi SAW, “Lalu 
didatangkan sebuah thist yang terbuat dari emas, di dalamnya ada taur \ ” 
Makna hadits ini secara lahiriah, bahwa kedua bejana ini memiliki 
pcrbedaan. Namun adapula kemungkinan keduanya sama, hanya saja 
thist lebih besar dari taur. 





(. Kemudian beliau memasukkan 



tangannya ke dalam taur lalu berkumur-kumur ). Dalam Iafazh ini 
terdapat kalimat yang tidak disebutkan, dan kalimat yang dimaksud 
disebutkan oleh Imam Muslim dalam riwayatnya. 



(Dari satu cidukan). Lafazh ini berkaitan dengan 

0 

perkataannya, “lalu berkumur-kumur dan mengeluarkan air dari 
hidung. . .” Adapun maknanya adalah beliau mengumpulkan antara kedua 
hal itu sekaligus sebanyak tiga kali, setiap kalinya dilakukan dengan satu 
kali cidukan. Ada pula kemungkinan lafazh, “dari satu cidukan...” 
berkaitan dengan perkataannya, “tiga kali...” dan maknanya bahwa 
beliau mengumpulkan kedua hal itu (yakni berkumur-kumur dan 
niengeluarkan air dari hidung) sebanyak tiga kali dengan hanya satu kali 
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cidukan. Akan tetapi kemungkinan pertama sesuai dengan riwayat- 
riwayat lain yang berhubungan dengan hal ini, oteh sebab itu 
kemungkinan ini lebih tepat. 
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200. Diriwayatkan dari Anas bahwasanya Nabi SAIV minta 
dibawakan satu bejana berisi air. Lalu dibawakan kepadanya 
sebuah bejana yang luas bagian atasnya, di dalamnya terdapat 
sedikit air. Lalu beliau memasukkan tangannya ke dalam air 
tersebut. Anas berkata, 'Akupun melihat air keluar dari sela-sela 
jari-jarinya. " Anas berkata, "Akupun memperkirakan jumlah 
orang yang wudhu saal itu sekitar tujuh puluh sampai delapan 
puluh orang." 



Keterangan Hadits : 

(Bejana yang luas bagian atasnya). Al Khaththabi berkata, 

“Yakni bejana yang luas bagian dalamnya namun ukurannya pendek 
sehingga tidak dapat menampung air yang banyak. Hal ini lebih memberi 
gambaran akan kchcbatan mukjizat Nabi SAW.” 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Sifat bejana yang disebutkan oleh Al 
Khaththabi ini sama seperti sifat thist, dan dari sini dapat diketahui 
hubungan disebutkannya hadits ini di bawah judul bab seperti di atas.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dari .'.hmad bin 
Abdah dari Hammad bin Zaid. Tidak disebutkan bahwa bejana itu besar 
di bagian atasnya, namun dikatakan bahwa bejana tersebut terbuat dari 
kaca. Lalu beliau (Ibnu Khuzaimah) membuat bab tcrsendiri bagi hadits 
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yang diriwayatkannya dengan judul bab “Berwudhu dari bejana kaca”, 
sebagai lawan perkataan golongan tasawuf yang mengatakan perbuatan 
seperti itu termasuk berlebih-lebihan karena bejana yang demikian cepat 
pecah. 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Lafazh seperti yang dinukil oleh Ibnu 
Khuzaimah hanya diriwayatkan dari jalur Ahmad bin Abdah, sementara 
para perawi yang lain dari Hammad bin Zaid menyalahi beliau. Mereka 
mengatakan, ‘ bejana yang bagian atasnya ’. Sebagian dari mereka 
mengatakan, l Luas bagian mulutnya .’” Lafazh terakhir ini adalah riwayat 
Al Isma’ili dari Abdullah bin Najiyah dari Muhammad bin Musa dan 
Ishaq bin Abu Isra’il dan Ahmad bin Abdah yang mana semuanya 
meriwayatkan dari Hammad bin Zaid. Seakan-akan A1 lsma’ili 
menyebutkan riwayat menumt versi Muhammad bin Musa. 

Kemudian sejumlah ahli ilniu menegaskan bahwa Ahmad bin 
Abdah mcngalami kcsalahan dalam menulis hadits tersebut. Pandangan 
para ulama ini diperkuat olch keterangan bahwa Ahmad bin Abdah 
berkata dalarn riwayatnya, ‘ Aku kira...' Ha! ini menunjukkan bahwa 
lafazh tersebut belum diyakini sccara pasti. Namun apabila lafazh beliau 
ini akurat, tidaklah bertentangan dengan lafazh yang dinukil oleh 
mayoritas perawi hadits itu dari Hammad bin Zaid. Scbab, bisa saja 
mayoritas perawi menyebutkan model bejana sementara beliau me- 
nyebutkan jenisnya. Dalam musnad Imam Ahmad disebutkan bahwa raja 
A1 Muqauqis pemah menghadiahkan kcpada Nabi SAW sebuah bejana 
kaca, akan tetapi jalur periwayatan hadits ini masih dipcrbincang-kan.” 

( Akupun memperkirakan). Telah disebutkan dari riwayat 

Humaid bahwa jurnlah mercka saat itu delapan puluh orang lcbih, 
sementara di sini dia mengatakan antara tujuh puluh sampai delapan 
puluh. Untuk mengompromikan antara kedua riwayat itu dikatakan, 
“Sesungguhnya Anas tidak mengetahui secara pasti jumlah orang-orang 
yang wudhu saat itu, bahkan dia memastikan jumlah mereka lebih dari 
tujuh puluh orang. Kemudian beliau agak ragu apakah iebihnya itu 
mencapai delapan puluh atau malah lebih banyak lagi, dari sini terkadang 
dia mengatakan dengan tegas bahwa jumlah mereka lebih dari delapan 
puluh orang karena dugaannya yang kuat mengenai jumlah itu.” 

Imam Syaft’i menggunakan hadits ini sebagai dalil untuk mem- 
bantah ahli ra’yu (rasionalis) yang mengatakan bahwa wudhu ditentukan 
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dengan ukuran atau kadar air tertentu. Penetapan dalil oleh imam Syafi’i 
dari hadits itu adalah; para sahabat menciduk air dari bejana tersebut 
tanpa mengukurnya lebih dahulu, sebab air yang keluar itu tentu belum 
mereka ketahui ukurannya, sehingga hal ini menunjukkan tidak adanya 
penetapan ukuran. Dari sini dapat dipahami mengapa lmam Bukhari 
menycbutkan setelah hadits ini, bab dengan judul “Berwudhu dengan 
satu mud”. Mud adalah bejana yang dapat menampung 1 1/3 rithl Irak, 
demikian yang dikatakan oleh mayoritas ulama. Namun sebagian ulama 
madzhab Hanafi mengatakan bahwa satu mud mampu menampang dua 
rithl. (1 rithl ~ 1 2 uqiyah / 2564 gram, kamus Al Munjid) 



47. Berwudhu dengan Satu Mud 
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201. Diriwayatkan dari Ibnu Jahr, ia berkata, “Aku mendengar 
Anas berkata, ‘Nabi SA W pernah mencuci -atau mandi- dengan 
air sebanyak satu sha ’ hingga lima mud, dan beliau berwudhu 
dengan satu mud."' 



Keterangan Hadits : 

J— jr j— J (Ibnu Jabr). Barangsiapa yang mengatakan Ibnu Jubair, 
* 

maka ia telah mengalami kekeliruan, sebab Ibnu Jubair (yaitu Sa’id) tidak 
disebutkan riwayatnya dari Anas dalam kitab Shahih Bukhari. Adapun 
yang dimaksud dengan Ibnu Jabr di sini adalah Abdullah bin \bdullah 
bin Jabr bin Atiq A1 Anshari. Diriwayatkan oleh Al Isma’ili dari jalur 
periwayatan Abu Nu’aim (guru Imam Bukhari), ia berkata, “Telah 
menceritakan kepada kami Mis’ar, telah menceritakan kepadaku seorang 
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syaikh dari kalangan Anshar yang biasa dipanggil Ibnu Jabr. Dengan 
demikian dalam riwayat hadits ini terdapat dua orang ulama Kufah, yaitu 
Abu Nu’aim dan gurunya serta dua orang ulama Bashrah, yaitu Anas dan 
yang meriwayatkan darinya. 

J (Mencuci), maksudnya mencuci badannya. Adapun lafazh 

>* 

yang memrjukkan keraguan dalam hadits ini mungkin bersumber dari 
Imam Bukhari dan bisa juga bcrsumber dari Abu Nu’aim saat beliau 
menceritakan hadits ini kepada Imam Bukhari. Hadits ini telah diri- 
wayatkan oleh Al Isma’ili melalui jalur Abu Nu’aim, dimana disebutkan 
dengan fafazh, “ beliau mandi .. .” tanpa ragu. 



L^aJb ( Sebanyak satu sha j Sha’ adalah suatu wadah yang mampu 



menampung 5 1/3 rithl ukuran Baghdad. Menurut sebagian ulama 
madzhab Hanati, ia dapat menampung 8 rithl. 



jtj ii i 

* 



* 9 * 



(Hingga lima mud) yakni kadang beliau 



mencukupkan dengan 1 sha’ (4 mud) dan kadang pula melebihkan hingga 
5 mud. Seakan-akan Anas tidak pemah melihat Nabi SAW memakai air 
lebih banyak dari itu, sehingga di sini beliau menjadikan 5 mud sebagai 
batasan air tcrbanyak yang pemah dipakai oleh Nabi SAW. Sementara 
telah diriwayatkan oleh Imam Muslim dari hadits Aisyah RA bahwa dia 
pemah mandi bersama Nabi SAW dari satu bejana yang berisi air 
sebanyak Al Faraq. Lalu ibnu Uyainah dan Imam Syafi’i serta lainnya 
berkata bahwa Al Faraq sama dengan 3 sha’. Diriwayatkan pula oleh 
Imam Musliin dari Aisyah bahwa beliau pemah inandi bersama Nabi 
SAW dari bejana yang menampung air sebanyak 3 mud. Riwayat-riwayat 
ini mcmberi keterangan adanya perbedaan ukuran air yang dipakai 
berwudhu sesuai kebutuhan. 



Dalam hadits Aisyah tcrdapat pula bantahan bagi mereka yang 
menetapkan kadar air untuk wudhu dan rnandi dalam hadits bab ini, 
seperti pendapat Ibnu Sya’ban dari madzhab Maliki. Demikian pula 
ulama-ulama madzhab Hanafi yang berpendapat seperti itu, meski 
mereka tidak sependapat dengan Ibnu Sya’ban dalam menetapkan isi sha’ 
dan mud. Adapun jumhur (mayoritas) ulama memahami bahwa jumlah 
kadar air yang tersebut pada hadits ini hanyalah sebagai sesuatu yang 
disukai, sebab kebanyakan riwayat yang menyebutkan kadar air wudhu 
Nabi SAW sama dengan jumlah di atas. Dalam riwayat imam Muslim 
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dari Satlnah disebutkan kadar yang sama seperti hadits Anas. Dalam 
riwayat Ahmad dan Abu Dawud dengan silsilah periwayatan yang shahih 
dari Jabir, juga menyebutkan kadar yang sama. Sehubungan dengan 
pcmbahasan ini telah diriwayatkan pula dari Aisyah, Ummu Salamah, 
Ibnu Abbas, Ibnu Umar dan selain mereka. 

Namun perlu diingat, kadar seperti itu hanya disukai bila tidak ada 
faktor yang mcngharuskan untuk dilebihkan. Masalah inilah yang 
diisyaratkan oleh Imam Bukhari di awal kitab wudhu dcngan pcrkata- 
annya, “Para ahli ilmu tidak menyukai berlebihan dalam wudhu melebihi 
perbuatan nabi SAW.” 



48. Mengusap Bagian Atas Sepasang Sepatu 
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202. Diriwayatkan dari Sa 'ad hin Ahi Waggas dari Nabi SAW, 
bahwasanya heliau menyapu bagian atas sepasang sepatunya dan 
Ahdullah bin Umar bertanya tentang hal itu kepada Umar, maka 
Umar menjawab, " Benar . Apabila Sa 'ad menceritakan kepadamu 
sesuatu yang berasal dari Nabi SA W, maka jangan tanya mengenai 
hal itu kepada orang lain . ” Musa bin Uqhah berkata . ‘ Telah 
m en ceri ta kan kepa daku Abu A n-Nadhr bah wasanya Abu Sa I a mah 
mengabarkan kepadanya , sesungguhnya Sa ’ad menceritakan 
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kepadanya... maka Umar berkata kepada Abdullah perkataan 
seperti di atas.” 



Keterangan Hadits : 

(Mengusap bagian atas sepasang sepatu) Telah dinukil oleh Ibnu 
Mundzir dari lbnu Mubarak, ia berkata, “Tidak ada perselisihan di antara 
sahabat Nabi SAW mengenai mengusap sepasang sepatu. Sebab setiap 
individu di antara meraka yang diriwayatkan darinya keterangan yang 
mengingkari hal itu, telah diriwayatkan pula dari mereka keterangan lain 
yang mcnyatakan sebaliknya.” Ibnu Abdul Barr berkata, “Aku tidak 
tnengetahui adanya riwayat dari seorang pun di kalangan salaf yang 
mengingkari perbuatan ini kecuali apa yang dinuki) dari imam Malik, 
sementara riwayat-riwayat yang shahih dari beliau mcnyatakan sebalik- 
nya.” Demikian pula Imam Syafi’i telah mengisyaratkan dalam kitabnya 
Al Umm tentang pengingkaran terhadap perkataan penganut madzhab 
Maliki. 

Sementara ada dua pendapat yang dikenal dalam madzhab mereka 
saat ini mengenai mengusap sepatu; Pertama, membolehkan secara 
mutlak (tanpa batasan). Kedua, boleh bagi musafir dan tidak boleh bagi 
orang yang mukim (tidak bepergian). Pendapat kedua ini merupakan 
indikasi pcmyataan dalam kitab Al Mudawwanah, dan pendapat yang 
dipegang teguh oleh Ibnu Hajib. Adapun pendapat pertama dishahihkan 
oleh A1 Baji, dimana beliau menukilnya dari Ibnu Wahab. Demikian pula 
diriwayatkan dari Ibnu Nafi’ dalam kitab Al Mabsulhah. Sesungguhnya 
Imam Malik tidak mcngambil sikap dalam hal ini bagi diri pribadinya 
secara khusus, meski beliau memfatwakan kebolehannya. Sikap Imam 
Malik ini sama seperti riwayat shahih yang dinukil dari Abu Ayyub 
(salah seorang sahabat Nabi). 

Ibnu Mundzir berkata, “Para ulama berbeda pendapat dalam 
menentukan manakah kedua perbuatan itu yang lebih utama, apakah 
menyapu bagian atas kedua sepatu atau melepaskan keduanya lalu 
membasuh kedua kaki.” Dia berkata pula, “Pendapat yang aku pilih 
bahwa menyapu di atas scpatu lebih utama, karcna ada sebagian ahli 
bid’ah yang memandang perkara ini secara miring, seperti golongan 
Khawarij dan Syi’ah Rafidhah.” lbnu Mundzir menambahkan, “Meng- 
hidupkan Sunnah yang dilecehkan oleh orang-orang yang menyimpang 
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lebih utama daripada meninggaikannya.” Demikian nukilan dari Ibnu 
Mundzir. 

Muhyiddin berkata, “Sejumlah ulama madzhab kami telah 
menegaskan bahwa membasuh kaki lebih utama dengan syarat orang itu 
tidak meninggalkan menyapu bagian atas sepatu karena didorong 
kebencian terhadap Sunnah, sebagaimana pandangan mereka ketika 
mengutamakan meringkas shalat (qashar) daripada melakukannya secara 
lengkap (tanpa qashar). Sementara itu sejumlah ahli hadits telah 
mcnegaskan bahwa perbuatan menyapu di atas sepatu dinukil melalui 
jalur mutawatir. Sebagian mereka mengumpulkan para perawi hadits 
tersebut hingga melebihi jumlah delapan puluh orang, di antaranya 
scpuluh orang yang dijamin masuk surga.” Dalam riwayat lbnu Abi 
Syaibah dan lainnya dari A1 Hasan A1 Bashri disebutkan, “Telah 
menceritakan kepadaku mjuh puluh orang sahabat tentang menyapu di 
atas kedua scpatu.” 

Seakan-akan Imam Bukhari sengaja mengutip hadits ini dari jalur 
Asbagh dikarenakan pemyataan A1 Asbagh, “Menyapu di atas kedua 
scpatu, sebagaintana diriwayatkan dari Nabi SAW dan para pemuka 
sahabat baik dalam keadaan mukim (tidak bepergian), jauh lcbih akurat 
bagi kami serta lebih kuat daripada harus mengikuti pendapat Imam 
Malik yang mcnyclisihi hal itu.” 

.fih xs j' * ( Dan bahwasanya Abdullah) lafazh ini dikaitkan dengan 

pcrkataan sebelumnya, yaitu “Dari Abdullah bin Umar...” Dengan 
demikian, silsilah periwayatannya bersambung sampai kepada Nabi 
SAW apabila kita mengatakan Abu Salamah mendengar hal itu dari 
Abdullah bin Umar. Jika tidak demikian, berarti Abu Salamah tidak 
menyaksikan langsung kcjadian ini. Sementara teiah diriwayatkan dari 
jalur periwayatan yang lain, dari Abu An-Nadhr, dari Abu Salamah dari 
Ibnu Umar, ia berkata, “Aku pemah melihat Sa’ad bin Abi Waqqas 
menyapu di atas kedua sepatunya di Irak pada saat berwudhu, maka aku 
pun mengingkari perbuatannya itu. Ketika kami berkumpul di hadapan 
Umar, Sa’ad berkata kepadaku, ‘Tanyalah bapakmu.’ Lalu Ibnu Umar 
menyebutkan kisah selanjutnya.” Diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Khuzaimah dari jalur Ayyub dari NafT dari Ibnu Umar riwayat scperti ini 
yang disebutkan bahwa Umar berkata, “Kami dahulu bersama Nabi biasa 
menyapu bagian atas kedua sepatu, dan kami menganggap perbuatan itu 
tidak mengapa.” 
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J y & /■ * + 

a -£■ il* j\—j (Maka jangan tanya mengenai hal itu kepada orang 

lain). Hal ini karcna kepercayaan yang demikian tinggi terhadap apa yang 
diriwayatkan Sa'ad. Dalam pcrnyataan ini terdapat dalil bahwa sifat-sifat 
yang menjadi faktor pendukung kebenaran suatu riwayat apabila 
bcrkuinpul dan menyertai khabar ahad (hadits yang diriwayatkan oleh 
satu orang). maka sifat-sifat tersebut dapat menggantikan fungsi 
kebcradaan pcriwayat-periwayat lain. Bahkan menurut sebagian ulama, 
hal tersebut dapat menghasilkan ilmu (keyakinan), namun menurut yang 
iainnya tidaklah demikian. Dcmikian pula pcrkataan Umar mcngindi- 
kasikan bahwa beliau mcnerima khahar ahad. Adapun keterangan yang 
menyatakan bahwa beliau tawaqquf (tidak mcnentukan sikap apakah 
mencrima atau menolak) terhadap khahar ahad hanya apabila tcrjadi hal- 
hal tcrtcntu yang mengundang keraguan, dan ini hanya terjadi pada 
sebagian keadaan. 

Lalu riwayat ini dijadikan dalil pula oleh scbagian orang yang 
bcrpendapat adanya perbedaan tingkatan ‘ adalah (komitmcn agama 
seseorang dalam tinjauan ilmu periwayatan -Pcncrj). Scrta merupakan 
dalil dibolehkannya menguatkan salah satu riwayat dari dua riwayat yang 
saling kontradiksi. Pcrbcdaan mengenai i adalah dapat dilihat dalam 
masalah periwayatan dan persaksian. 



Hadits di atas mencrangkan juga penghormatan yang besar dari 
Umar bin Khaththab kepada Sa’ad. Di samping itu, badits ini mengindi- 
kasikan bahwa seorang sahabat yang lama bersama Nabi SAW bisa saja 
tidak mengetahui perkara-pcrkara yang lumrah dalam syariat, sementara 
sahabat lainnya mengetahui. Scbab, Ibnu Umar mengingkari pcrkara 
inengusap bagian atas kedua kaki padahal bcliau tergolong sahabat senior 
dan banyak meriwayatkan hadits dari Nabi SAW. 



Kisah Ibnu Umar ini disebutkan oleh Imam Malik dalam kitab Al 
Muwaththa’ dari naft’ dan Abdullah bin Dinar, bahwa keduanya 
memberitahukan kepadanya, “Sesungguhnya Ibnu Umar datang ke Kufah 
menemui Sa’ad yang saat itu scbagai pemimpin di Kufah. Ibnu Umar 
melihat Sa’ad menyapu di atas kedua sepatu dan ia pun mengingkari 
pcrbuatan Sa’ad. Maka Sa’ad berkata kepadanya, ‘Tanyakan kepada 
bapakmu.’ Lalu disebutkan seperti di atas.” Namun ada kemungkinan 
bahwa yang diingkari oleh Ibnu Umar hanyalah perkara menyapu scpatu 
pada saat mukim (berdomisili) dan bukan ketika dalam kcadaan safar 
(bepcrgian), bcrdasarkan makna lahiriah kisah ini. 
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✓ ✓✓ 



* — Jt J^j ( Musa bin Uqbah berkata) riwayat tanpa silsilah 



periwayatan ini disebutkan oleh Al Isma’ili dan selainnya dcngan jalur 
periwayatan yang Iengkap. 



<Jj*- Ji ( Sesungguhnya Sa ’ad menceritakan kepadanya), yakni 



menceritakan kepada Abu salamah. Adapun yang menjadi sumber cerita 
di sini tidak dijelaskan. Namun hal itu dapat diketahui dari riwayat yang 
dinukil melalui jalur periwayatan yang lengkap, dimana dikatakan, 
“Bahwasanya Rasulullah SAW menyapu di atas kedua sepatu.” 

(Seperti di atas). Dari keterangan di atas nampak bahwa 



perkataan Ibnu Umar dalam riwayat tanpa jalur periwayatan ini semakna 
dengan lafazh riwayat yang disebutkan oleh Imam Bukhari beserta 
silsilah periwayatannya, meskipun tidak sama dari segi Iafazhnya. Lalu 
riwayat itu telah disebutkan pula silsilah pcriwayatannya oleh A1 lsma’ili 
dari jalur yang lain dari Musa bin Uqbah, “Umar berkata kepada 
Abdullah -yakni anaknya dengan nada mencelanya- apabila Sa’ad 
menceritakan kepadamu sesuatu dari Nabi SAW, maka janganlah engkau 
mencari sesuatu lagi setelah cerita itu.” 





203. Diriwayatkan dari Urwah bin Al Mughirah dari bapaknya Al 
Mughirah bin Syu ’bah dari Rasulullah SA W bahwasanya beliau 
keluar untuk buang hajat, maka Al Mughirah mengikutinya sambil 
membawakan bejana berisi air. Ja menuangkan kepada beliau 
SA W setelah selesai buang hajat, lalu beliau A-1 W berwudhu dan 
menyapu bagian atas sepatunya." 
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Keterangan Hadits: 



a — vr\?i J ( Beliau keluar untuk buang hajat). Pada bab berikut 

diterangkan bahwa peristiwa itu terjadi pada saat satar. Dalam kitab "Al 
Maghazi' diterangkan bahwa peristiwa itu terjadi pada pcrang Tabuk, 
meski para perawinya masih meragukan keakuratannya. Se-mentara 
dalam riwayat Imam Malik, Ahmad dan Abu Dawud dari jalur Abbad bin 
Ziyad dari Urwah bin Al Mughirah disebutkan dengan tegas bahwa 
peristiwa itu terjadi pada perang Tabuk, dan itu terjadi menjelang shalat 
fajar (shalat shubuh). 




( Dia Mengikutinya) dalam riwayat Imam Bukhari melalui 



jalur Masruq dari A1 Mughirah pada pembahasan tentang “Jihad” 
ditcrangkan, bahwa sesungguhnya Nabi SAW yang mcmerintahkan A1 
Mughirah agar mengikutinya dengan membawa bejana. Dalam riwayat 
itu ditambahkan pula, “Maka, beliau SAW berjalan hingga tidak 
kelihatan olehku. Lalu beliau SAW membuang hajatnya, kemudian 
beliau SAW kembali dan berwudhu.” Sementara dalam riwayat Imam 
Ahmad dari jalur periwayat-an lain dari Al Mughirah disebutkan, bahwa 
air yang dipakai berwudhu oleh Nabi SAW diambil oleh Al Mughirah 
dari seorang wanita badui, dimana wanita itu menuangkan air untuk Al 
Mughirah dari satu bejana yang terbuat dari kulit bangkai. Nabi SAW 
berkata kepada A1 Mughirah, “Tanyalah wanita itu, apabila ia telah 
menyamaknya maka air itu dapat mensucikan.” Lalu discbutkan bahwa 
wanita itu berkata, “Demi Allah, sungguh aku telah menyamaknya.” 



te yi ( Lalu beliau SA W berwudhu ) Dalam pembahasan tentang 

* ^ i j , r 

“Jihad” ditambahkan, ( Dan saat itu beliau memakai jubah 



buatan Syam ). Sementara dalam riwayat Abu Dawud disebutkan, 
iJjJj j ( Maka beliau membasuh mukanya dan kedua tangannya). Dari 



riwayat-riwayat ini menjadi jelas bahwa yang dimaksud dengan per- 
kataan dalam hadits, “Lalu beliau SAW berwudhu...” adalah wudhu 
sebagaimana yang telah diketahui, bukan hanya sekedar membasuh kaki. 



Imam A1 Qurthubi berdalil dengan hadits ini tentang bolehnya 
berwudhu dengan membasuh anggota yang fardhu saja tanpa me- 
nyertakan apa yang menjadi sunah wudhu. Khususnya pada saat jarang 
air, seperti sedang safar. Selanjutnya A1 Qurthubi mengatakan, “Namun 
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ada kcmungkinan Nabi SAW inengerjakan pula sunah-sunah wudhu, 
tetapi tidak ditcrangkan oieh A1 Mughirah." Lalu dia mcncgaskan, 
“Namun mclihat lahiriah hadits, beliau SAW tidak melakukannya.” 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Bahkan beliau SAW telah melakukan- 
nya dan hal itu tclah disebutkan oleh Al Mughirah.” Dalam riwayat Imam 
Ahmad dari jalur Ibad bin Ziyad (seperti tcrsebut) dikatakan, “Beliau 
SAW mcmbasuh kedua tangannya.” Menurut riwayat Imam Ahmad dari 
jalur lain yang lebih kuat disebutkan, “Beliau SAW membasuh kedua 
tangannya dcngan sebaik-baiknya.” Lalu dia menambahkan, “Aku ragu 
apakah ia (Al Mughirah) mengatakan Nabi SAW menggosok kedua 
tangannya dengan tanah ataukah tidak.” 

Demikian pula telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam 
pembahasan tentang “Jihad”, “Beliau SAW berkumur-kumur dan 
mcinasukkan air ke hidung dan membasuh mukanya.” Kemudian 
ditambahkan oleh Imam Ahmad, “Sebanyak tiga kali, lalu beliau 
berusaha untuk mengeluarkan lengannya dari pergelangan bajunya. 
Namun ternyata pergelangan baju tersebut cukup sempit, akhimya bcliau 
mengeluarkan keduanya dari bawah jubahnya.” Semenlara dalam riwayat 
imam Muslim melalui jalur lain disebutkan, “lalu beliau mcnyclimpang- 
kan jubah di atas kedua pundaknya.” Dalam riwayat Iinam Ahmad di- 
sebutkan, “Lalu beliau membasuh tangan kanannya sebanyak tiga kali 
dan tangan kirinya scbanyak tiga kali pula.” 

Kcmudian dalam riwayat Imam Bukhari dikatakan, “Bcliau 
mcngusap kepalanya.” Dalam riwayat lmam Muslim, “Beliau mengusap 
ubun-ubunnya serta sorbannya dan kedua sepatunya.” Sclanjutnya nanti 
akan dijelaskan mengenai sabdanya, “ Sesungguhnya aku memcisukkan 
keduanya dalam keadaan suci .” 

Hadits A1 Mughirah seperti tersebut dalam bab ini diriwayatkan 
pula oleh A1 Bazzar, seraya mengatakan bahwa dia telah meriwayatkan- 
nya dari sckitar tujuh puluh orang. Aku telah meringkas jalur-jalur 
pcriwayat-an yang shahih dari hadits ini pada pembahasan di atas. 



Pelaiaran yane dapat diambil 

1. Mencari tempat yang jauh saat buang hajat dan niengambil posisi 
yang tidak terlihat oleh manusia. 
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2. Disukainya untuk scnantiasa bcrada dalam kcadaan suci ber- 
dasarkan perintah beliau SAW kepada AI Mughirah agar 
mengikutinya dengan mcmbawa bejana berisi air, padahal air itu 
tidak beliau pergunakan untuk istinja' namun hanya dipergunakan 
untuk berwudhu saat kembali dari buang hajat. 

3. Boleh minta bantuan kepada orang lain saat bcrwudhu, seperti 
dijelaskan pada bab terdahulu. 

4. Mencuci tangan yang bersentuhan dengan kotoran saat istinja' 
(cebok) menggunakan batu. 

5. Kotoran itu tidak dianggap hilang tanpa dicuci dengan air, dan 
menggunakan debu atau tanah untuk menghilangkan bau yang 
tidak enak. 

Dari hadits ini dapat ditarik kesimpulan hukum, bahwa kotoran 
yang telah menyebar melebihi kebiasaan maka harus dihilangkan dengan 
air. Dalam hadits itu tcrdapat pula keterangan bolehnya menggunakan 
kulit bangkai yang telah disamak, dan bolch memakai pakaian orang kafir 
sampai dikctahui sccara pasti bahwa pakaian tersebut mengandung najis. 
Hal ini karena Nabi SAW pcmah memakai pakaian buatan orang 
Romawi tanpa mengecek teriebih dahulu. 

Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil oleh Imam Qurthubi untuk 
mcnyatakan bahwa bulu binatang tidak lantas mcnjadi najis setelah 
binatang itu mati, sebab jubah yang dikenakan Nabi SAW saat itu adalah 
buatan Syam. Sementara negeri Syam saat itu masih tergolong negeri 
kafir, dimana makanan pcnduduknya umumnya adalah bangkai. 

Kcmudian hadits ini mcnjadi bantahan bagi mereka yang mengata- 
kan, bahwa hukum bolehnya menyapu di atas kedua scpatu tclah dihapus 
oleh ayat tentang wudhu yang tersebut dalam surah A1 Maa idah, karena 
ayat ini turun pada saat perang Al Marisi’. Sementara kisah di atas terjadi 
pada saat perang Tabuk, dan telah disepakati bahwa perang Tabuk terjadi 
setelah perang Al Marisik Hadits Jarir A1 Bajli yang semakna dengan ini 
akan disebutkan pada pembahasan tentang “Shalat”, insya Allah. 

Faidah lain dari hadits ini adalah; bersungguh-sungguh dan cekatan 
dalam melakukan safar (berpergian), boleh memakai pakaian yang tidak 
tcrlaiu longgar saat safar karena hal itu iebih memudahkan perjalanan, 
senantiasa melakukan sunah-sunah wudhu meskipun dalam perjalanan, 
diterimanya khabar ahad meskipun berasal dari seorang wanita, baik 
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dalam pcrkara yang lumrah dan umum maupun pada perkara-peraka 
selain itu. Hal ini berdasarkan pcrbuatan nabi SAW yang menerima bcrita 
dari seorang wanita badui seperti disebutkan. Hadits ini menerangkan 
pula, bahwa membasuh sebagian besar pada salah satu anggota wudhu 
yang fardhu tidak dianggap mencukupi, sebab beliau SAW mengeluarkan 
tangannya dari bawah jubah dan tidak mencukupkan sekcdar mcnyapu 
pada bagian yang tidak sempat dibasuh. Selain itu, hadits ini bisa saja 
dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat “wajib” menyapu kepala 
sccara kescluruhan, dimana Nabi SAW menyempumakan dengan 
mengusap sorbannya dan tidak cukup hanya sekedar mengusap apa yang 
tersisa dari kedua lengannya. 
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204. Diriwayatkan dari Jajar bin Amru bin Umayyah Adh- 
Dhamri, bahwa bapaknya mengabarkan kepadanya sesungguhnya 
ia melihat Nabi SAW menyapu di aias kedua sepatunya. 7 ' Hadits 
ini diriwayatkan pula oleh Harb bin Syaddad dan Aban dari 
Yahya . 
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205. Diriwayatkan dari Ja’far bin Amru dari bapaknya, ia berkata, 
“Aku pernah melihat Nabi SAW mengusap di atas surbannya dan 
kedua sepatunya. ’’ Hadits ini diriwayatkan pula melalui jalur 
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Ma ’mar dari Yahya dari Ahu Salamah dari Amru. Ia herkata, “Aku 
melihat nabi... . ” 



Keterangan Hadits : 

Ji- ( Di atas sorbannya dan kedua sepatunya) dcmikian 

yang diriwayatkan oleh A1 Auza'i yang merupakan lafazh yang masyhur 
darinya. Lalu sebagian perawi yang menerima hadits ini dari AI Auza’i 
tidak menyebutkan Ja’far dalam jalur periwayatannya. Ini merupakan 
suatu kesalahan seperti yang dikatakan oleh Abu Hatim Ar-Razi. 

Hadits ini diriwayatkan pula melalui jalur Ma’mar (Ma’mar bin 
Rasyid). A1 Auza’i juga meriwayatkan matan (materi) hadits ini, meski 
jalur periwayatan keduanya berbeda. Inilah yang menjadi sebab mengapa 
Imam Bukhari menyebutkan lagi silsilah periwayatan ini di akhir hadits 
tersebut, yaitu menunjukkan bahwa pada jalur periwayatan Ma’mar tidak 
dicantumkan perawi yang bemama Ja’far. 

Matan (materi) hadits yang diriwayatkan melalui jalur Ma’mar 
disebutkan oleh Abu Dzar dalam riwayatnya, yaitu dengan perkataannya, 
“Beliau mcnyapu bagian atas sorbannya.” Kemudian ditambahkan oleh 
A1 Kasymihani dengan lafazh, “dan kedua sepatunya.” Matan (materi) 
hadits Ma’mar ini tidak disebutkan dalam seluruh riwayat yang ada 
dalam kitab Shahih Bukhari. 

Riwayat Ma’mar yang dimaksud disebutkan oleh Abdurrazzaq 
dalam kitabnya Al Musanna f dari Ma’mar tanpa menycbutkan kata 
“surban”. Akan tctapi riwayat yang sama disebutkan oleh Ibnu Mandah 
dalam kitab Ath-Thaharah dari jalur Ma’mar dengan mencantumkan kata 
tersebut. 

Di sini A1 Ashili mengambil sikap yang cukup ganjil sebagaimana 
dinukil oleh Ibnu Baththal, dimana beliau berkata, “Penyebutan kata 
“surban” dalam hadits ini merupakan kesalahan A1 Auza’i, sebab Syaiban 
dan seiainnya telah mcriwayatkan pula hadits tersebut dari Yahya tanpa 
menyebutkan “surban”. Sementara kita harus mengedepankan riwayat 
yang dinukil oleh orang banyak daripada yang dinukil oleh satu orang.” 
A1 Ashili menambahkan, “Demikian juga lafazh hadits tersebut yang 
dinukil melalui jalur Ma’mar, tidak disebutkan kata “surban”. Di samping 
itu hadits A1 Auza’i tergolong mursal (tidak disebut nama salah seorang 
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perawinya, baik sahabat atau tabi’in), sebab Abu Salamah tidak men- 
dengar hadits itu langsung dari Amru.” 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Tidak tcrtutup kemungkinan jika Abu 
Salamah telah mendengar hadits tersebut langsung dari Amru, sebab 
Amru meninggal di Madinah pada tahun 60 H sedangkan Abu Salamah 
termasuk ulama Madinah dan tidak dikenal sebagai pelaku tadlis 
(mengaburkan riwayat). Di samping itu, dia telah mendengar sejumlah 
hadits dari orang-orang yang meninggal jauh sebelum Amru.” 

Telah diriwayatkan oleh Bukair bin A! Asyaj dari Abu Salamah 
bahwa dia mengirim Ja’far bin Amru bin Umayah kepada bapaknya 
untuk menanyakan hadits ini, lalu utusan itu kembali dan mengabarkan 
kepadanya tentang hadits itu. Tidak tertutup kcmungkinan jika setelah itu 
Abu Salamah sempat bertemu Amru dan mendengar langsung darinya. 
Analisa ini diperkuat oleh besamya kemungkinan mereka bertcmu di 
Masjid Nabawi. Di atas telah kami sebutkan bahwa Ibnu Mandah 
meriwayatkan hadits ini melalui jalur Ma’mar dengan menyebutkan kata 
“surban”. 



Andaikata benar kata “surban” hanya diriw^ayatkan melalui jalur Al 
Auza’i, namun tctap tidak layak untuk mcnyalahkannya. Sebab dalam 
kondisi demikian, kata tersebut merupakan tambahan dari seorang perawi 
tsigah (terpcrcaya) serta tidak pula bcrtentangan dengan kata yang 
dinukil oleh para perawi yang lebih tsiqah darinya sehingga mesti 
diterima dan tidak tergolong syadz (cacat). Tidak ada alasan menolak 
riw^ayat-riwayat shahih hanya dengan argumentasi-argumentasi yang 
tidak ada landasannya seperti di atas. 



Selanjutnya ulama salaf bcrbcda pendapat mengenai makna 
mengusap di atas sutban, sebagian mengatakan perbuatan itu dilakukan 
dengan tujuan menyempumakan mengusap di atas ubun-ubun. Pendapat 
ini diisyaratkan olch riwayat Muslim terdahulu. Adapun pendapat yang 
tidak memperkenankan seseorang hanya menyapu ubun-ubun saat 
berwudhu merupakan pendapat mayoritas ulama. 

A1 Khaththabi berkata, “Allah SWT telah nremfardhukan meng- 
usap kepala, sementara hadits mengusap sorban berindikasi sejumlah 
kemungkinan. Untuk itu, tidak boleh ditinggalkan perkara yang telah 
diyakini dcmi mengamalkan sesuatu yang masih diragukan. Beliau 
menambahkan, “Menganalogikan membasuh surban dengan membasuh 



238 — FATHUL BAARI 




sepatu tidak dapat diterima, karena melepas sepatu telah mcnimbulkan 
kesulitan berbeda dengan melepas surban.” 

Pandangan Al Khaththabi ini dibantah dengan mengatakan, bahwa 
mereka yang membolehkan menyapu surban mensyaratkan jika meng- 
alami kesulitan dalam melepaskannya sebagaimana melepaskan sepatu. 
Mereka mengatakan pula sesungguhnya kewajiban membasuh anggota 
wudhu ini (kepala) gugur waktu melakukan tayammum, maka boleh 
mengusap sesuatu yang menutupinya sebagaimana sepatu. Mereka 
menambahkan, bahwa ayat di atas tidak menafikan hal ini khususnya 
bagi mereka yang mengartikan lafazh muhtamal (mcngandung beberapa 
kemungkinan) dengan makna hakikat dan majaz (kiasan). Sebab 
scseorang yang mengatakan, “Aku mcncium kepala si fu!an” dapat 
dibenarkan meski ia hanya mencium scsuatu yang menutupi kcpala orang 
itu. Inilah pendapat A1 Auza’i, Ats-Tsauri (dalam salah satu riwayat dari 
beliau), Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, Thabari, Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Mundzir dan selain mereka. 

Ibnu Mundzir bcrkata, “Pendapat seperti itu telah dinukil pula dari 
Abu Bakar dan Umar, scmentara telah diriwayatkan dari Nabi SAW 
bahwa bcliau bersabda, 'Jika manusia mengikuti Abu Bakar dan Umar 
niscaya mereka mendapat petunjuk,' wallahu a lam." 



49. Seseorang yang Memakai Sepatu sedang Kedua 
Kakinya dalam Keadaan Suci 
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206. Diriwayatkan dari Urwah bin Mughirah dari bapaknya, ia 
berkata, "Aku pernah bersama Nabi SAW dalam suatu perjalan 
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jauh (sajar). Akupun hermaksud melepas kedua sepatunya, maka 
heliau SAIV hersahda, 'Biarkanlah keduanya, karena aku 
memasukkan keduanya dalam keadaan suci."’ 



Ketcranean Hadits: 



(Sescorang yang memakai sepatu sedang kedua kakinya dalam 
keadaan suci). fni adalah lafazh riwayat Abu Dawud mclalui jalur Yunus 
bin Abu lshaq dari Sya’bi, dan kami akan menjelaskan perbedaan antara 
riwayat beliau dengan hadits tersebut dalam bab ini pada pembahasan 
selanjutnya. 



/ O/ 0 f 



i ( Akupun hermaksud), yakni menjulurkan tanganku. A1 
Ashmu’i berkata, * ^ — iJi artinya aku melirik atau mengisyaratkan 

kcpadanya. Scdangkan yang lainnya mengatakan, bahwa cJji' berarti 
aku bermaksud duduk melakukan perbuatan dari bcrdiri kc duduk.” 

j * - 

Dikatakan pula, bahwa artinya (condong). 

r * 

Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat ketcrangan 
disukainya berkhidmat kepada scorang yang bcrilmu, dan hendaklah 
seorang pelayan melakukan apa yang tclah menjadi kebiasaan tuannya 
sebelum diperintahkan. Di samping itu, tcrdapat puia kcterangan 
mcmahami suatu isyarat scrta merespon apa yang dipahami dari isyarat 

tcrscbut berdasarkan sabda beliau SAW, ( Biarkanlah keduanya). 



9 * i ^ ' 

U$ — iiioi ^\— s {Sesungguhnya aku telah memasukkun keduanya), 

<«• 

maksudnya kedua kaki. 

* 

( Keduanya dalam keadaan suci). Dcmikian lafazh yang 

dinukil oleh mayoritas perawi, sementara dalam riwayat Al Kasymahani 

** * 

disebutkan, o\ — f ( Sedang kedua kaki itu dalam keadaan suci). 

Dalam riwayat Abu Dawud dikatakan, Uij 

(Karena sesungguhnya aku memasukkan kedua kaki ke dalam sepatu 
sedang keduanya dalam keadaan suci). Adapun riwayat Al Humaidi 
dalam Musnad-nya disebutkan, : Jt3 ut- Js- UlU*i iJJJi 41 ' U cii 
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\i>\ (Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah salah 



seorang di antara kami (boleh) menyapu di atas dua sepatunya?” Beliau 
SAW mcnjawab, “ Benar , apabila ia memasukkan kedua kakinya sedang 
keduanya dalam keadaan suci.") 



Lalu diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dari hadits Shafwan bin 
Asal, “Rasulullah SAW memerintahkan kepada kami untuk menyapu 
bagian atas sepatu apabila kami memasukkan keduanya dalam keadaan 
suci; selama tiga hari apabila kami melakukan safar, dan sehari semalam 
apabila kami mukim (tidak safar).” Ibnu Khuzaimah berkata, “Aku 
mcnycbutkan hadits ini kepada A1 Muzanni, maka beliau bcrkata 
kepadaku, “Ulama-ulama madzhab kami meriwayatkan pula yang seperti 
ini, dan ini merupakan dalil kuat yang mendukung madzhab Syafi’i.” 

Uadits Shafwan bin Asal meskipun shahih, namun tidak mcmenuhi 
persyaratan Imam Bukhari. Tetapi hadils di bab ini sejalan dengan hadits 
tersebut mengenai keharusan memakai sepatu dalam keadaan suci. 
Sedangkan A1 Muzanni mengisyaratkan dengan pcrkataannya tcrhadap 
perselisihan yang terjadi sehubungan dengan masalah ini. 

Secara ringkas, Imam Syafi’i dan mayoritas ulama lainnya 
memahami bahwa suci di sini adalah dalam pengertian syariat, yakni 
dalam keadaan bcrwudhu. Di sisi lain, Dawud mengatakan, “Apabila 
tidak terdapat najis pada kaki saat memakai sepatu, maka boleh 
mengusap sepatu tersebut saat berwudhu.” Sedangkan apabila melakukan 
tayammum dan memakai kedua sepatu, maka tidak boleh mengusap 
bagian atasnya, karena tayammum menurut mereka hanya dapat mem- 
bolehkan perbuatan-perbuatan yang mesti dilakukan dalam keadaan suci 
tapi tidak mengangkat hadats (kotoran maknawi). Hanya saja, dalam hal 
ini A1 Asbagh menyelisihi pcndapat mereka. 

Apabila seseorang membasuh kedua kakinya dengan niat waidhu 
kcmudian memakai kedua sepatu lalu orang itu menyempumakan 
membasuh anggota wudhu yang lain, maka ia tidak boleh mengusap 
sepatu mcnumt Imam Syafi'i dan orang-orang yang sependapat dengan- 
nya dalam hal mewajibkan pelaksanaan wudhu secara tertib (bemrutan 
sebagaimana yang tersebut dalam ayat -Penerj). Demikian pula menurut 
mereka yang tidak mewajibkan tertib karena berpandangan bahwa 
thaharah (bersuci) tidak dapat dipisah-pisahkan. 
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Penulis kitab Al Hidayah (salah seorang ulama Hanafi) berkata, 
“Syarat dibolehkannya bagi seseorang untuk mcnyapu kedua sepatu 
adalah hendaknya keduanya dipakai dalam keadaan suci secara 
sempuma.” Kemudian beliau menjelaskan, “Adapun yang dimaksud 
dengan keadaan suci secara sempuma adalah pada waktu hadats dan 
bukan saat memakai. Artinya, apabila seseorang tclah selesai berwudhu 
secara sempuma lalu ia berhadats, maka boleh menyapu bagian atas 
sepatu. Karena pada saat terjadinya hadats, ia berada dalam kcadaan suci 
secara sempuma.” 

Namun hadits di atas mempakan bantahan bagi pendapat beliau, 
sebab dalam hadits itu beliau SAW menjadikan kesucian sebelum 
memakai sepatu sebagai syarat bolehnya mengusap sepatu. Sesuatu yang 
dikaitkan dengan syarat tertentu tidak sah kecuali bila syarat yang 
dimaksud terpcnuhi. Padahal beliau telah mengakui, bahwa yang 
dimaksud hadits adalah kesucian secara sempuma. 

Apabila seseorang berwudhu secara tcrtib dan tinggal membasuh 
satu kaki lagi, saat itu ia memakai sepatu lalu meneruskan membasuh 
kaki yang satunya lagi, dan setelah itu ia memakai sepatu yang satunya, 
maka dalam kondisi demikian tidak diperkenankan mengusap atas sepatu 
(jika berwudhu di kescmpatan lain -Penerj) menumt mayoritas ulama. 
Akan tetapi menumt Ats-Tsauri, para ulama kufah, A1 Muzanni (ulama 
madzhab Syafi'i), Al Mutharrif (ulama madzhab Maliki), lbnu Mundzir 
dan selainnya boleh menyapu bagian atas sepatu, karena pada kondisi 
demikian boleh dikatakan ia telah memasukkan kedua kakinya ke dalam 
sepatu dalam keadaan suci. Kemudian pendapat mercka ini dibantah 
dengan mengatakan, sesungguhnya hukum yang menjadi konsekuensi 
membasuh dua kaki tidaklah sama dengan hanya membasuh satu kaki. 
Demikian pula Ibnu Daqiq A1 Id melemahkan pendapat tersebut karena 
masih mengandung kemungkinan. Dia berkomentar, “Akan tetapi bila 
pendapat terscbut didukung oleh dalil yang menunjukkan bahwa thaharah 
(bersuci) tidak dapat dipisah-pisahkan, maka pendapat itu setidaknya 
memiliki landasan.” 

Adapun faidah hadits ini adalah, menyapu sepatu khusus pada saat 
wudhu dan tidak boleh pada saat mandi junub mcnurut kesepakatan 
ulama. 

Faidah lain; apabila seseorang melepaskan kcdua sepatunya 
sebelum habis waktu diperbolehkan mengusap sepatu (yakni tiga hari 
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bagi inusafir dan satu hari bagi yang mukim), maka mereka yang 
menetapkan batasan waktu mengatakan bahwa orang itu harus 
mengulangi wudhunya. Demikian pandangan Imam Ahmad, Ishaq dan 
selain keduanya. Namun ulama Kufah, A1 Muzanni dan Abu Tsaur 
berpendapat bahwa orang itu hanya diharuskan membasuh kembali kedua 
kakinya. Demikian pula yang dikatakan olch Imam Malik, kccuali jika 
dipisahkan dengan selang waktu yang cukup lama. Al Hasan, Ibnu Abu 
Laila dan sejumlah ulama lain berkata, “Orang tadi tidak perlu mcmbasuh 
kedua kakinya.'’ Kelompok ini mendasari pendapat mereka dengan 
menganalogikan kcjadian ini dcngan orang yang menyapu kepala lalu ia 
mcncukur rambut, dimana ia tidak wajib mcngulang menyapu kepalanya. 
Hanya saja analogi yang mereka kemukakan perlu dianalisa lcbih lanjut. 

Faidah lainnya, Imam Bukhari tidak meriwayatkan hadits yang 
menunjukkan batasan waktu diperbolehkannya sescorang menyapu 
scpatunya. Sementara mayoritas ulama mcnyatakan adanya batasan 
waktu. Adapun Imam Malik dalant riwayat yang masyhur dari beliau 
menyelisihi pendapat mayoritas, bcliau berkata, "Seseorang boleh tetap 
mcnyapu kcdua sepatunya selama belum melepaskannya.” Pendapat 
seperti ini diriwayatkan pula dari Ibnu Umar. Hadits yang mcmberi 
keterangan batasan waktu dipcrbolchkan mcnyapu sepatu telah diri- 
wayatkan oleh Imam Muslim dari hadits Shafwan bin Asal scbagaimana 
telah disebutkan. Mcngcnai hal ini tclah diriwayatkan pula dari Abu 
Bakrah yang dishahihkan oleh Imam Syaft’i dan lainnya. 



50. Tidak Berwudhu karena Makan Daging 
Kambing dan Sawiq n) 



^ * 



* * * 



'j j^j=d j*- 1 * (»-4^ *"' ^J OUitj j+e-j y) Ji \j 



Abu Bakar, Umar dan Utsman RA memakannya lalu mereka tidak 
(mengulangi) wrndhu. 



m . 



Makna sawiq akan dijelaskan pada bab “Berkumur-kumur karena makan sawiq’\pencrj. 
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207. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas , bahwasanya 
Rasulullah SAW makan paha kambing kemudian shalat tanpa 
(mengulang) wudhu.” 



Keterangan Hadits: 



(Tidak berwudhu karena makan daging kambing). Maksud disebut- 
kannya daging kambing secara tekstual agar masuk di dalamnya semua 
yang sepertinya, terutama yang di bawah derajatnya. Barangkali di sini 
Imam Bukhari sengaja mengisyaratkan adanya pcngccualian hukum 
daging unta, scbab mereka yang mengkhususkan daging unta dan 
membolehkan memakan daging secara umum tanpa mcngulangi wudhu 
beralasan dcngan banyaknya lemak yang dikandung oleh daging unta 
tersebut sehingga Jmam Bukhari tidak membatasi apakah daging tersebut 
telah dimasak atau belum. Dalam masalah ini terdapat dua hadits riwayat 
Imam Muslim yang merupakan pendapat Imam Ahmad serta dipilih oleh 
Ibnu Khuzaimah dan selainnya di antara para ahli hadits madzhab Syafi’i. 



Ibnu At-Tin bcrkata, “Tidak ada dalam hadits-hadits mengenai hal 
ini disebutkan lafazh As-Sawiq." Untuk itu aku jawab, “Scsungguhnya 
perkara As-Sawiq dimasukkan dengan pertimbangan ‘lebih pantas lagi'. 
Scbab jika tidak berwaidhu karcna makan daging kambing padahal ia 
mengandung lemak tinggi, tentu lebih dibolehkan lagi tidak berwudhu 
karena makan Sawiq. Barangkali beliau mcngisyaratkan dengan hal itu 
kepada hadits yang ada pada bab selanjutnya. 



r 



** 9 y ^ x s 

■Lj r* Jr ( Abu Bakar makan). Lafazh, Uk) (daging) tidak 



disebutkan dalam riwayat Abu Dzar kecuali dari A! Kasymihani. Riwayat 
itu sendiri telah disebutkan oleh Thabrani lengkap dengan silsilah 
periwayatannya dalam kitab Musnad Asy-Syamiyyin dengan jalur peri- 
wayatan yang shahih melalui Sulaim bin Amir, Ia berkata, “Aku melihat 
Abu Bakar, Umar dan Utsman makan (daging) yang telah disentuh oleh 
api (dibakar), kemudian mereka tidak (mengulangi) wudhu.” Riwayat ini 
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telah kami nukil melaiui jalur periwayatan yang sangat banyak dari Jabir 
hingga nabi SAW. Sebagian jalumya hanya sampai pada tiga orang, baik 
sendiri-sendiri maupun secara keseluruhan. 

i» Li — £ J— Ti {Makan paha kambing ) maksudnya daging paha 

* 

kambing. Dalam pembahasan tentang Al Ath 'imah (makanan), Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits ini dengan lafazh, Syi yakni makan daging 

yang menempel pada tulang. 

A) Qadhi Isma’il memberi keterangan bahwa peristiwa itu terjadi 
di rumah Dhiba’ah binti Az-Zubair bin Abdul Muthalib, yakni putri 
paman Nabi S AW. Namun ada juga kemungkinan peristiwa ini terjadi di 
rumah Maimunah sebagaimana yang akan dijelaskan. Maimunah yang 
dimaksud adalah bibi Ibnu Abbas, dan Dhiba’ah adalah anak perempuan 
pamannya. Kcmudian An-Nasa'i menjelaskan melalui hadits Ummu 
Salamah, bahwa yang menyeru beliau SAW shalat adalah Bilal. 



/J / iy/, J x * / ✓ / 
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208. Dari Ibnu Syihab, ia berkata “Ja'far bin Amru bin Umayah 
telah mengabarkan kepadaku, sesungguhnya bapaknya mengabar- 
kan kepadanya, bahwa ia melihat Rasulullah SA W memotong bahu 
atau paha kambing. Lalu seorang muadzin menyerunya shalat, 
maka beliau meletakkan pisau dan shalat tanpa (mengulangi) 
wudhu .” 



Keterangan Hadits : 

?u ( Memotong ). Dalam pembahasan tcntang "Makanan” 

diriwayatkan dari jalur Ma’mar dari Zuhri dengan tambahan lafazh, 

(makan darinya), sedangkan dalarn kitab Shalat dari jalur Shalih dari 
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Zuhri disebutkan, — V (Beliau makan paha karnhing dan 

memotongnya). 




(Meletakkan pisau). 



Dalam bab “Makanan” 



diriwayatkan dari Abu A1 Yaman dari Sywaib dari Zuhri dengan 
tambahan lafazh, 1' j t— atilii ( Beliau melepaskan paha kambing 



tersebut bersama pisau). Kemudian ditambahkan oleh Baihaqi dari jalur 
Abdul Karim bin A1 Haitsam dari Abu A1 Yaman di akhir hadits, “Zuhri 
berkata, ‘Akupun menyebarkan kisah tersebut diantara manusia.’ 
Kcmudian scjumlah laki-laki di antara sahabat Nabi SAW serta beberapa 
istri beliau SAW mengabarkan bahwa beliau bcrsabda, ‘ Wudhulah kalian 
(karena makan) dari apa-apa (maksudnya daging) yang disentuh oleh 
apid" Adapun pendapat Imam Zuhri dalam masalah ini adalah, bahwa 
perintah untuk berwudhu karena makan daging yang disentuh olch api 
telah menghapus hukum yang dikandung oleh riwayat-riwayat yang 
membolehkan hal itu, sebab riwayat-riwayat yang membolehkannya 
lebih dahulu.” 



Pendapat Imam Zuhri dibantah dengan hadits Jabir, dimana pada 
bagian akhir disebutkan, J J>Sl' 'ypi d(S 



(Persoalan paling akhir dari Rasulullah SAW mengenai kedua halitu 
adalah tidak berwudhu karena makan sesuatu yang disentuh oleh api). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan An-Nasa'i serta selain 
kcduanya, dan dishahihkan olch Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan 
lainnya. Hanya saja Abu Dawmd dan lainnya berkata, “Yang dimaksud 
dengan Al Amr (perintah) dalam ayat ini adalah dalam konteks berita, dan 
bukan Al Amr yang menjadi lawan dari kata An-Nahyu (larangan)” 
Lafazh yang dinukil di sini merupakan pcnggalan dari hadits Jabir yang 
masyhur mengenai kisah seorang wanita yang menyajikan hidangan 
daging kambing kepada Rasulullah SAW, lalu beliau SAW makan 
hidangan tersebut kemudian berwudhu dan shalat zhuhur. Setelah itu 
makan lagi, kemudian melaksanakan shalat ashar tanpa (mengulangi) 
wudhu. Dengan demikian, ada kemungkinan kisah ini terjadi sebelum ada 
perintah untuk berwnidhu karena makan daging yang disentuh oleh api. 
Tujuan beliau berwudhu ketika shalat zhuhur disebabkan oleh hadats, 
bukan sebab makan daging kambing. 
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Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dari Utsman Ad-Darimi bahwa ia 
bcrkata, “Oleh karena hadits-hadits mengenai hal ini saling bertentangan, 
dan tidak dapat dipastikan mana yang lebih kuat, maka kami melihat 
dengan apa yang dipraktekkan oleh khulafaurrasyidin sepeninggal Nabi 
SAW. Dengan dasar inilah kami menguatkan salah satu dari dua versi 
yang saling bertentangan tersebut.” hal ini disctujui oleh An-Nawawi 
dalam kitabnya AI Muhadzdzah. 

Untuk itu jelaslah hikmah mengapa Imam Bukhari memulai bab ini 
dcngan nukilan dari tiga orang khalifah tersebut. 

Imam An-Nawawi berkata, “Perbedaan mengenai hal ini sangat 
terkenal di kalangan sahabat maupun tabi’in, kemudian terjadi kesepakat- 
an bahwa tidak perlu berwudhu karena makan daging yang disentuh olch 
api (dibakar) kecuali daging unta. Sementara Imam A1 Khaththabi 
menempuh cara lain dalam memadukannya, yaitu bahwa hadits-hadits 
dalam konteks perintah berindikasi istihhab (disukai) bukan kewajiban.” 

Dalam bab “Shalat”, Imam Bukhari menggunakan hadits ini 
sebagai dalil bahwa perintah mendahulukan makan malam daripada 
shalat isya hanya berlaku bagi selain imam tctap. Hadits itu juga 
menjelaskan bolehnya memotong daging dengan pisau. Sehubungan 
dengan larangan mengenai hal ini telah diriwayatkan satu hadits lemah 
dalam kitab Sunan Abu Dawud. Apabila hadits itu terbukti kcakuratan- 
nya, maka indikasinya dikhususkan bagi mereka yang memakainya tanpa 
ada kcbutuhan yang mendesak. Hal itu karena perbuatan tersebut 
merupakan praktek meniru-niru orang ajam (non Arab) serta mereka 
yang hidup dalam kemegahan. 



Catatan; 

Imam Bukhari tidak meriwayatkan hadits dari Amru bin Umayyah 
dalam kitabnya selain riwayat ini dan hadits yang lalu dalam masalah 
mengusap sepatu. 
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51. Berkumur-Kuniur karena Makan Sawiq dan 

Tidak Berwudhu 
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209. Diriwayatkan dari Busyair bin Yasar -budak bani Haritsah 
yang telah dimerdekakan- bahwasanya Suwaid bin An-Nu ’man 
mengabarkan kepadanya . Sewnggu/iHya ia pernah keluar bersama 
Rasulullah SAW pada tahun perang Khaibar , hingga setelah 
mereka berada di suatu tempat yang bernama Shahba ' sebelum 
Khaibar - beliau SAW shalat ashar. Kemudian Nabi menyuruh 
untuk diamhilkan bekal (makanan). Saat itu tidak ada yang 
dihadirkan ke hadapan beliau SA W selain sawiq, maka beliaupun 
memerintahkan agar sawiq tersebut dibasahi. Lalu Nabi SAW 
makan dan kami pun makan. Kemudian beliau SA W berdiri untuk 
shalat maghrib seraya berkumur-kumur dan kamipun turut 
berkumur-kumur. Setelah itu beliau shalat tanpa (mengulangi) 
wudhuN 



pjjbpua’ UoIp jsi m y» oi UU ‘j- 



2 1 0. Diriwayatkan dari Maimunah, bahwasanya Nabi SA W makan 
paha kambing di rumahnya, kemudian beliau SAW shalat tanpa 
(mengulangi) wudhu 
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Keterangan Hadits : 



(Berkumur-kumur karena sawiq) Ad-Dawudi berkata, “ Sawiq 
adalah tepung sya’ir (salah satu jenis gandum) atau sejenis makanan yang 
digoreng.” Selain beliau berkata, terbuat dari qamh (jenis gandum 

yang lain).” Seorang Arab badui menerangkan sifat sawiq ini dengan 
perkataannya, “ Sawiq adalah bekal bagi musafir, makanan instan dan 
bubur bagi orang sakit.” 

j] ^ ^ — ?j ( Terletak sebelum Khaibar ) yakni ujung arah 

Madinah. Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam bab “Makanan”, 
bahwa jarak tcmpat tcrscbut adalah satu kali peristirahatan dari Khaibar. 



Abu Ubaid A1 Bakri dalam kitab Mujam Al Buldan berkata, “Jarak 
Shahba' dengan Khaibar sekitar tiga mil.” Kemudian Imam Bukhari di 
tempat lain dalam bab “Makanan” dari hadits Ibnu Uyainah menyebut- 
kan, bahwa lafazh ini adalah perkataan Yahya bin Sa’id yang disisipkan 
kc dalam hadits. Berikut akan disebutkan hadits yang dimaksud tanpa 
tambahan lafazh yang disisipkan, dari jalur Sulaiman bin Bilal dari 
Yahya. 



' « 



( Kemudian beliau minta dibawakan bekal). Ini 



mcrupakan keterangan bahwa bekal mereka dalam perjalanan dikumpul- 
kan menjadi satu, meskipun sebagian mereka lebih banyak jatah 
makannya. Di samping itu, hadits ini memberi penjelasan untuk 
membawa bekal saat melakukan safar (perjalanan jauh) dan yang 
demikian itu tidak bertentangan dengan prinsip tawakkal. 



Lalu dari hadits ini sebagian ulama menetapkan kesimpulan 
hukum, bahwa pemimpin (imam) boleh menghukum orang-orang yang 
menimbun barang, agar mengeluarkan makanan yang mereka timbun dan 
menjualnya kepada orang-orang yang membutuhkannya. Hadits ini juga 
menjelaskan bahwa seorang pemimpin harus memperhatikan kondisi 
prajurit atau rakyatnya, untuk itu ia mengumpulkan makanan agar orang- 
orang yang tidak membawa bekal turut makan bersama. 

9 y ✓ .** 

( Dan kami pun makari) dalam riwayat Sulaiman disebutkan, 

tii j — -»j (dan kami minum). Sementara dalam bab “Jihad” melalui riwayat 

✓ 

Abdul Wahhab disebutkan, tii^j ^'j tlKli ( Kami pun mengaduknya lalu 
makan dan minum). 
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( Kemudian beliau SA W berdiri untuk shalat 

maghrib seraya berkumur-kumur), maksudnya berkumur-kumur sebelum 
melaksanakan shalat. Adapun faidah berkumur-kumur karena makan 
Sawiq padahal tidak mengandung lemak, adalah karena sisanya bisa 
menyelip di celah-celah gigi dan mulut, dan hal ini bisa mengganggu 
konsentrasi seseorang saat melakukan shalat. 

1— ‘eyl j*ij ( Tanpa wudhu), yakni tidak mengulangi wudhunya hanya 
karena makan sawiq. 

A1 Khaththabi berkata, “Di sini terdapat dalil bahwa perintah 
berwudhu karena makan sesuatu yang disentuh api (dibakar) telah 
dihapus hukumnya, sebab perintah itu ada terlebih dahulu, sementara 
peristiwa Khaibar teijadi pada tahun ketujuh setelah hijrah.” 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Tidak ada indikasi seperti itu dalam 
hadits ini, sebab Abu Hurairah RA hadir bersama Rasululiah SAW 
setelah penaklukan Khaibar. Sementara Abu Hurairah turut meriwayat- 
kan hadits perintah berwudhu karena makan sesuatu yang disentuh oleh 
api (dibakar), seperti dalam riwayat Imam Muslim. Di samping itu, beliau 
berfatwa seperti itu setelah Nabi SAW wafat.” 

Hadits ini dijadikan dalil oleh Imam Bukhari untuk membolehkan 
shalat dua kali atau lebih dengan satu kali wudhu, dan dalil disukainya 
berkumur-kumur setelah makan. 

Sementara itu, dalam hadits Maimunah tidak ditemukan keterangan 
berkumur-kumur sebagaimana judul bab. Untuk itu sebagian ulama 
berkata, “Di sini Imam Bukhari ingin memberi isyarat bahwa berkumur- 
kumur tidak wajib hukumnya. Dalilnya adalah perbuatan Nabi SAW 
yang tidak berkumur-kumur dalam hadits Maimunah ini, padahal 
makanan yang beliau makan saat itu mengandung lemak dan perlu bagi 
orang yang memakannya untuk berkumur-kumur. Sikap beliau SAW 
yang meninggalkan perbuatan tersebut merupakan isyarat akan 
kebolehannya.” 

AI Karmani mengatakan, bahwa dalam naskah A1 Pirabri yang 
ditulis tangan, hadits maimunah lebih dahulu disebutkan daripada bab 
sebelumnya. Hal itu merupakan perbuatan penyalin naskah. 






250 — FATHUL BAARI 




52. Haruskah Berkumur-Kumur karena Minum 

Susu? 
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211. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SA W minum 
susu kemudian berkumur-kumur seraya bersabda, “Sesungguhnya 
ia berlemak. ” Hadits ini diriwayatkan pula oleh Yunus dan Shalih 
bin Kaisan dari Az-Zuhri. 



Keterangan Hadits : 

(Haruskah berkumur-kumur karena minum susu) Hadits yang 
discbutkan dalam bab ini adalah salah satu hadits yang diriwayatkan oleh 
imam yang lima; yaitu Bukhari, Muslim, Abu Dawud, An-Nasa'i dan 
Tirmidzi. Semuanya dari satu syaikh, yakni Qutaibah. 

1— j jS ( Minum susu). Dalam riwayat muslim ditambahkan, 
tUi (Kemudian minta dibawakan air). 

4 ' 

* * t' * 

U — ji d jj (Sesungguhnya ia berlemak). Ibnu Baththal berkata dari 

«/■ 

Muhallab, “Ini merupakan penjelasan sebab (illat) diperintahkannya 
seseorang untuk berwudhu karena memakan sesuatu yang disentuh api 
(dibakar). Hal itu karena mereka pada masa jahiliyah telah terbiasa tidak 
memperhatikan kebersihan, maka diperintahkan untuk berwudhu. Ketika 
masalah kebersihan telah menjadi kebiasaan masyarakat Islam, perintah 
tersebut dihapus.” Demikian perkataan beliau. 

Akan tetapi hadits yang disebutkan dalam bab ini tidak ada sangkut 
pautnya dengan apa yang bcliau sebutkan. Sesungguhnya hadits ini hanya 
menjelaskan sebab berkumur-kumur setelah minum susu, dan hal ini 
merupakan keterangan disukainya berkumur-kumur setelah memakan 
makanan yang berlentak. Dari sini juga dapat diambil ketetapan hukum 
akan disukainya mencuci tangan demi kebersihan. 
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Hadits ini diriwayatkan pula oleh Yunus, yakni Yunus bin Yazid. 
Hadits beliau telah disebutkan oleh Muslim beserta silsitah periwayatan- 
nya. Sedangkan hadits Shalih disebutkan silsilah periwayatannya secara 
bersambung oleh Abu Abbas As-Siraj dalam Musnad- nya. 

Demikian pula hadits ini telah diriwayatkan melalui jalur A1 Auza’i 
seperti dikutip oleh Imam Bukhari dalam bab “Makanan” dari Abu 
Ashim dengan lafazh yang sama seperti hadits pada bab ini. 

Akan tetapi diriwayatkan oleh Ibnu Majah melalui jalur A1 Walid 
bin Muslim, ia berkata, “Telah menceritakan kcpada kami A1 Auza’i, 
dimana disebutkan di sini dalam bentuk perintah, ‘Berkumur-kumurlah 
kalian karena minum susu.’” Deinikian pula yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabari melalui jalur lain dari Laits, sama sepcrti jalur periwayatan di 
atas. Kemudian diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits Ummu 
Salamah dan Sahal bin Sa’ad sama seperti itu, adapun silsilah 
periwayatan kedua riwayat ini derajatnya hasan. 

Dalil yang menunjukkan bahwa perintah dalam hadits ini istihhab 
(disukai), adalah riwayat yang dinukil oleh Imam Syafi’i dari Ibnu Abbas 
(perawi hadits yang dimaksud) bahwa beliau minum susu lalu berkumur- 
kumur kemudian berkata, “Seandainya aku tidak berkumur-kumur, hal 
itu tidak berbahaya bagiku.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan 
silsilah periwayatan yang hasan (baik) dari Anas, “Bahwasanya Nabi 
SAW minum susu, kemudian beliau tidak berkumur-kumur dan tidak 
pula (mengulang) wudhu.” Di sini kita melihat suatu keganjilan sikap 
Ibnu Syahin, dimana bcliau memahami hadits Anas sebagai nasikh 
(penghapus) hukum yang ada dalam hadits Ibnu Abbas. Padahal tidak 
disebutkan adanya seseorang yang mewajibkan hal ini, sehingga harus 
menempuh metode nasakh (penghapusan hukum). 
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53. Berwudhu karena Bangun Tidur, dan Pendapat 
Tidak Ada Wudhu karena Rasa Kantuk Ringan 
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212. Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulidlah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang di antara kamu ngantuk pada saat shalat, 
maka hendaklah ia tidur hingga rasa kantuknya hilang. Karena 
sesungguhnya jika salah seorang di antara kamu shalat dalam 
keadaan ngantuk, ia tidak tahu mungkin memohon ampunan tapi 
ternyata mencaci dirinya sendiri.'' 



Keterangan Hadits : 

(Berwudhu karena bangun tidur), maksudnya apakah hal itu wajib 
atau mustahab (disukai). Secara lahiriah perkataan beliau, yakni ngantuk 
(nu’as) dapat juga dinamakan tidur (naum). Sementara pendapat yang 
masyhur adalah, bahwa keduanya itu berbeda; yakni barangsiapa yang 
fungsi inderanya berkurang, dimana ia mendengar perkataan teman 
duduknya namun tidak mengerti maknanya maka orang seperti ini 
dinamakan ngantuk. Apabila lcbih dari kondisi tersebut, maka dinamakan 
tidur. Di antara tanda-tanda tidur adalah mimpi baik yang singkat ataupun 
yang berlangsung lama. Sementara dalam kitab Al Ain wal Muhkam 
disebutkan, nu ’as (ngantuk) sama dengan naum (tidur), atau kondisi yang 
mendekati tidur. 

(Pendapat tidak ada wudhu karena rasa kantuk ringan) ini adalah 
pendapat kebanyakan ulama. Dari pendapat yang mengatakan lafazh 
nu 'as (ngantuk) semakna dengan naum (tidur) akan lahir konsekuensi 
bagi mcreka yang mengatakan bahwa tidur merupakan sebab yang 
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mcmbatalkan wudhu, maka juga menjadi konsekuensi rnereka untuk 
mewajibkan wudhu karena ngantuk. 

Telah riwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shahih-nya 
sehubungan dengan kisah Ibnu Abbas yang shalat bersama Nabi SAW di 
suatu malam, dimana ia berkata. "Maka jika aku lalai, beliau rnenarik 
kupingku,’’ Hal ini menunjukkan bahwa wudhu tidak wajib bagi orang 
yang tidak nyenyak. Diriwayatkan olch Ibnu Mundzir dari Ibnu Abbas, 
dia berkata. "Wajib wudhu bagi setiap orang yang tidur, kecualijika 
sekedar anggukan kepala.” 



Ibriu At-Tin berkata, “ Khafaqah (anggukan kepala) adalah nu 'as 
(ngantuk). Imam Bukhari dalam judul bab ini kembali mcnycbut lafazh 
khafaqah sctelah lafazh nu 'as, karcna kcdua lafadz terscbut bcrbeda.” 
Akan tctapi secara lahiriah hal tersebut merupakan pcnyebutan lafazh 



khusus setelah mcnyebutkan Iafazh umum. Para ahli bahasa berkata, [yS- 



* — apabila scseorang menganggukkan kepalanya saat ngantuk. Abu 

Zaid berkata, (la menganggukkan kcpalanya karena 

ngantuk) apabila orang itu mencondongkan kepalanya. Sedangkan A1 

» * > * 

Harawi berkata, “Apabila dikatakan , maksudnya dagu 



nrereka menempel ke dada.” Hal mi mengisyaratkan kepada hadits Anas, 

y / 9 9 i ) ) Z jt * m y ^ / I / / / 

✓ -- -* 

— la)' ( Biasanya para sahabat Nabi SAW menunggu shalat hingga 



ngantuk, sampai kepala mereka terangguk-angguk kemudian mereka 
berdiri meiakukan shalat). Hadits ini diriwayatkan oleh Muhammad bin 
Nahsr dalam bab "Qiyamul lail” dengan silsilah pcriwayatan yang 
shahih, dan sumbemya ada pada riwayat Imam Muslim. 



"uijr: !i ( tlendaklah ia tidur). Dalam riwayat Imam An-Nasa'i 



0 ^ ✓ 

melalui jalur Ayyub dari Hisyam disebutkan, (Hendakiah ia 



bcrbalik), maksudnya salam untuk mengakhiri shalat. 



Kemudian A1 Muhallab memahami hadits ini scbagaimana lahir- 
nya, dia berkata, “Sesungguhnya yang diperintahkan beliau SAW untuk 
memutuskan shalat adalah karena rasa kantuk yang sangat, maka apabila 
kantuk ringan masih dapat ditolerir (dimaafkan).” Dia mcnambahkan, 
“Para ulama telah sepakat bahwa tidur scdikit tidak membatalkan 
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wudhu.” Namun Al Muzanni menyelisihi dengan perkataannya, ‘Tidur 
dapat membatalkan wudhu baik sebentar maupun banyak.” Beliau dalam 
hal ini telah menyaiahi ijma ’ (kesepakatan ulama). Demikian yang 
dikatakan A1 Muhallab. Begitu pula yang dinukil dari Ibnu Baththal, Ibnu 
At-Tin dan lainnya. 

Namun tanggapan mereka terhadap A1 Muzanni dalam hal ini 
kurang obyektif, sebab Ibnu Mundzir dan selainnya telah menukil dari 
sebagian sahabat dan tabi’in suatu pandangan yang menyatakan bahwa 
tidur dapat membatalkan wudhu, baik lama maupun sebentar. Pandangan 
ini juga merupakan pendapat Abu Ubaid dan Ishaq bin Rahawaih. 
Selanjutnya Ibnu Mundzir menegaskan, ‘ini pula yang menjadi 
pendapatku berdasarkan keumuman hadits Shafwan bin Asal yang 
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan lainnya yang disebutkan di 
dalamnya, ‘ Kecnali karena buang air besar atau kencing atau tidur' Di 
sini hukum tidur disamakan dengan kencing serta buang air besar. 
Maksud tidur yang sedikit atau banyak adalah panjang pendeknya waktu 
tidur tersebut, bukan kualitasnya,” 

Adapun orang-orang yang berpendapat tidur merupakan waktu 
yang banyak mcngakibatkan terjadinya hadats (hal-hal yang membatal- 
kan wudhu) maka dalam menentukan tidur yang membatalkan wudhu, 
mereka bersclisih pendapat; Pertama. membedakan antara tidur yang 
sedikit dan banyak, ini adalah pendapat Az-Zuhri dan Malik. Kedua, 
membedakan antara posisi berbaring dan posisi lainnya, ini pcndapat Ats- 
Tsauri. Ketiga, membedakan antara posisi berbaring dan bersandar serta 
selain keduanya, ini pendapat ulama ahli ra yu. Keempat, membedakan 
antara posisi berbaring, bersandar dan sujud yatig dimaksudkan untuk 
tidur serta posisi selain itu, ini adalah pendapat Abu Yusuf. Kelima, tidur 
pada posisi selain duduk tidak membatalkan wudhu, ini pendapat Imam 
Syafi'i dalatn fatwa lamanya. Lalu diriwayatkan pula dari beliau suatu 
perincian bahwa apabila posisi tersebut dalatn shalat maka tidak 
membataikan wudhu, sedangkan jika berada di luar shalat dapat 
membatalkan wudhu. Dalam fatwa beliau yang baru, Imam Syaft’i 
membcri pertncian tersendiri; apabila scseorang duduk dalam posisi yang 
stabil tnaka wudhunya tidak batal, namun apabila posisinya tidak 
demikian maka wudhunya menjadi batai. 

Kemudian dalam kitab A1 Muhadzdzab dikatakan, “Apabila 
seseorang mendapati dirinya tertidur sementara ia dalam posisi duduk. 
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dan tempat keluamya hadats menempel ke tanah (lantai), maka yang 
tersebut secara tckstual dalam madzhab kami bahwa wudhunya tidak 
batal. Namun dikatakan daiam kitab Al Buwaithi, “Wudhunya mcnjadi 
batal.” Pendapat ini yang dipilih oleh A1 Muzanni. Demikian nukilan dari 
Al Muhad:dzab. Lalu perkataan penulis kitab Al Muhadzdzab dibantah 
dengan mengatakan, sesungguhnya iafazh yang ada pada A( Buwaithi 
tidaklah tegas memberi keterangan seperti itu, sebab beiiau hanya 
mengatakan, “Barangsiapa yang tidur dcngan posisi duduk atau berdiri 
lalu bermimpi, maka ia wajib wudhu.” Imam An-Nawawi berkomentar, 
“Perkataan ini dapat ditakwilkan (dialihkan maknanya).” 12 ’ 

e * * „ S * ' 

* — jli ( Karena sesungguhnya salah seorang di antara kamu), 

* 

Di sini tcrdapat isyarat akan illat (sebab) yang mengharuskan seseorang 
memutuskan shalatnya. Barangsiapa yang berada dalam kondisi demi- 
kian, maka wudhunya batal berdasarkan kesepakatan ulama. Demikian 
pcrkataannya, namun hal itu masih perlu dianalisa kembali. Sebab, 
isyarat dalam hadits adalah bolehnya memutuskan shalat atau meninggal- 
kan shalat setelah sclesai salam. Adapun pcrsoalan batal tidaknya wudhu 
tidak dapat dipahami dari penuturan hadits tersebut. sebab memfungsikan 
lisan untuk mcnycbutkan apa yang ada daiam ingatan bisa saja dilakukan 
oleh orang yang dalam keadaan ngantuk. Di sisi lain, Muhallab termasuk 
salah seorang yang berpandangan bahwa tidur yang ringan tidak 
membatalkan wudhu, lalu bagaimana dengan sekedar rasa kantuk. 



Pcrkataan Muhallab tentang kesepakatan dalam hal itu tidak dapat 
ditcrima, karena telah diriwayatkan melalui jalur y&ngshahih dari Abu 
Musa A1 Asy’ari, Ibnu Umar dan Sa’id bin Musayyab bahwa tidur tidak 
membatalkan wudhu secara mutlak. Dalam Shahih Muslim dan Shahih 
Abu Dawud disebutkan, “Biasanya para sahabat Nabi menunggu shalat 
bersama beliau SAW, lalu mereka tcrtidur kemudian shalat tanpa 
(mengulangi) wudhu.” Maka hadits ini dipahami bahwa mereka 
mclakukan hal itu dalam posisi duduk. Akan tetapi dalam Musnad Al 
Bazzar diriwayatkan melalui silsilah yang shahih sehubungan dengan 

hadits ini, «S* — ,^5 — Sj dj — *jSi y p&j^r ( Mereka pun 



,2) Pendapat yang benar dalam masalah ini bahwa tidur merupakan saat yang umum 
mengakibatkan hadats, maka rasa kantuk dan tidur ringan tidaklah membatalkan wudhu* 
Akan tctapi tidur yang membatalkan wudhu adalah yang dapat menghilangkan rasa 
(indera) secara sempuma. Dengan demikian, hadits-hadits yang disebutkan mengcnai hal 
ini dapat dipadukan. Wallahu A ’lam t 
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membaringkan baclan. dianlara mereka ada yang tidur kemudian berdiri 
melakukan shalat). 

L (Mencaci), maksudnya memohon celaka atas dirinya. 

Kcterangan ini dipcrtegas oleh An-Nasa'i dalam riwayatnya melalui jalur 
Ayyub dari llisyam. Ada kemungkinan sebab larangan ini adalah 
dikhawatirkan akan bertepatan dengan saat-saat dikabulkannya doa, 
sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu Abu Jamrah. 

Di sini terdapat anjuran untuk mengambil pilihan yang menge- 
depankan sikap hati-hati, sebab Nabi SAW mengaitkan anjurannya 
dengan sebab dalam bentuk kemungkinan. Sebagaimana hadits ini juga 
merupakan dorongan untuk berlaku khusyu’ serta menghadirkan hati 
dalam bcribadah, mcnjauhi hal-hal makruh dalam ketaatan serta bolehnya 
berdoa dalam shalat tanpa ada batasan tcrtcntu. 



Catatan: 

Hadits ini dikeluarkan berdasarkan suatu sebab, yaitu apa yang 
diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr melalui jalur Ibnu Ishaq dari 
Hisyam sehubungan dengan kisah A1 Haula binti Tuwait scpcrti diterang- 
kan terdahulu dalam bab “Agama (amalan) yang paling disukai oleh 
Allah adalah yang berkesinambungan”. 



0 ✓ 



J> ^i bi : JIS m ^31 > ^ ^ 



% . 

- J ✓ f / ✓ ✓ 



y s 



* 



y 

yt 0 ✓ 






213. Diriwayatkan dari Anas dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
" Apabila salah seorang di antara kamu mengantuk ketika shalat, 
maka hendaklah ia tidur hingga mengetahui apa yang ia baca 
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Keterangan Hadits: 



j*— ( Hendaklah ia tidur). A1 Muhallab berkata, “Hal ini khusus 

berlaku pada shalat malam, sebab shalat fardhu tidaklah beriangsung 
pada waktu-waktu tidur. Tidak pula membutuhkan waktu lama sehingga 
melahirkan kondisi demikian.” Teiah kami jelaskan bahwa hadits ini 
dilatarbelakangi oleh kejadian tertentu, akan tetapi yang menjadi 
pedoman adalah keumuman lafazh dan bukan khususnya sebab. Untuk 
itu, anjuran dalam hadits ini tetap berlaku pada shalat-shalat tardhu. 



Catatan: 



Al Isma’ili mengisyaratkan bahwa dalam hadits ini terjadi ke- 
simpangsiuran ( idhthirab ). Dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Hammad bin Zaid dari Ayyub secara mauquf{\\Adk bersambung kepada 
Nabi SAW). Dalam riwayat itu disebutkan, 'Dari Ayyub telah dibacakan 
kepadaku dari Abu Qilabah, maka akupun mengenalnya.’ Kemudian 
hadits ini diriwayatkan pula oleh Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi dari Ayyub 
tanpa mencantumkan Anas di dalam jalur periwayatannya.” Demikian 
perkataan Al Isma’ili. 



Akan tetapi apa yang behau sebutkan tidaklah menjadikan hadits 
ini sebagai riwayat yang simpang siur (mudhtharib), sebab jalur Abdul 
Warits lebih akurat karena didukung oleh riwayat Wuhaib dan Ath-Thawi 
dari Ayyub. Adapun perkataan Hammad dari Ayyub, “Telah dibacakan 
kepadaku...” tidaklah menunjukkan bahwa beliau tidak mendengar 
langsung dari Abu Qilabah, bahkan mesti dipahami bahwa ia mcngenal 
hadits itu sebagai salah satu riwayat yang didengarnya langsung dari Abu 
Qilabah, wailahu a ’lam. 
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54. Berwudhu Bukan karena Hadats 



i 



j I , / / ^ a /■ 

^yi rn Ji J* yte j> ^ j* 



A 9 




W : Jii ?o j£* 5 '^k jjjr Lii iic* jr oip 



* 

0 J A 



; jj c. t » 



214. Diriwayatkan dari Amru bin Amir dari Attas, ia berkata, 
“ Biasattya Nabi SA IV berwudhu setiap kali akan shalat.” Aku 
bertanya, “Bagaimanakah yang hiasa kalian lakukan? " Dia men- 
jawab, “ Cukuplah bagi salah senrang di antara kami satu kali 
wudhu selama ia behtm berhadats .” 



Keterangan Hadits : 

(Berwudhu bukan karena hadats) yakni tentang bagaimana hukum- 
nya, dan yang dimaksud adalah memperbaharui wudhu. 

Perselisihan mengenai hal ini telah kami jelaskan pada awal bab 
“Wudhu" ketika menyebutkan firman Allah SWT, “ Wahai orang-orang 
yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat... ” <Qs. A1 
Maa idah (5): 6^ 

Mayoritas ulama mengatakan bahwa makna ayat itu adalah, 
“Apabila kamu hendak mengerjakan shalat scmentara kamu bcrhadats.” 
Imam Ad-Darimi dalam kitab Musnad- nya memperkuat pendapat itu 

dengan sebuah hadits yang berbunyi, 'j* * y* 3 ^ (Tidak ada 

* * 

wudhu kecuali karena hadats). Kemudian dinukil oleh Imam Syafi’i dari 
sejumlah ulama bahwa makna ayat di atas adalah, “Apabila kamu bangun 
dari tidur lalu hendak mengerjakan shalat.” 

Telah dijelaskan pula bahwa sebagian ulama ada yang memahami 
ayat itu sebagaimana makna tekstualnya. Mereka bcrkata, “Wudhu 
diwajibkan bagi orang setiap kali hendak melakukan shalat.” Namun 
mereka berbcda pendapat dalam menentukan apakah kcwajiban itu masih 
terus bcrlangsung atau telah dihapus ( mansukh ). Adapun dalil yang 
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mcnunjukkan dihapusnya kewajiban itu adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud datam kitab Sunan-nya. -dan telah dishahihkan oteh 
Ibnu Khuzaimah- dari hadits Abdullah bin Hanzhalah bahwa Nabi SAW 
diperintahkan untuk berwudhu setiap kali akan shalat. Maka setelah hal 
itu membcratkannya, beliau diperintahkan untuk bersiwak. 

Ulama lain berpendapat bahwa kewajiban itu masih berlangsung, 
pendapat ini diketengahkan oleh Ath-Thahawi scrta dinukil oleh Jbnu 
Abdul Barr dari Ikrimah dan Ibnu Sirin serta lainnya. 

Namun Imam An-Nawawi mcragukan bila pendapat seperti ini 
benar-benar berasal dari mereka, dan beliau condong untuk menakwilkan 
maknanya apabila terbukti pendapat itu telah dikatakan oleh para ulama 
tersebut. Bahkan, dengan yakin beliau mcncgaskan bahwa tclah terjadi 
kesepakatan rnengcnai tidak wajibnya berwudhu setiap kali akan shalat.” 
(apabila wudhunya betum batal -penerj). 

Ayat di atas bisa saja dipahami sebagaimana makna lekslualnya 
tanpa harus mengatakan hukumnya telah dihapus (mansukh). Akan tetapi 
bagi orang yang berhadats indikasinya adalah wajib, scdangkan bagi 
yang tidak bcrhadats indikasinya hanyalah mustahab (disukai). 
Penjelasan mengenai hal itu diperoleh mclalui Sunnah sebagaimana 
hadits di bab ini. 



J5" aIp (setiap kali shalat), yakni shalat fardhu. Imam Tirmidzi 

* 

menambahkan dari jalur Humaid dari Anas, j*' — t 'J£ j' ' (dalam 



keadaan suci atau tidak). Secara lahiriah bahwa hal itu merupakan 
kebiasaan Nabi, namun hadits yang diriwayatkan Suwaid dalam bab ini 
telah menjclaskan bahwa hal itu merupakan perbuatan yang sering 
dilakukan Nabi. Imam Thahawi mengatakan, “Kemungkinan hal itu 
merupakan kewajiban yang khusus bagi Nabi, kemudian dihapus pada 
hari penaklukan kota Makkah berdasarkan hadits Buraidah yang 
diriw^ayatkan Imam Muslim, bahwa Nabi Shallallah alaihi wasallam 
shalat pada hari pcnaklukan kota Makkah dengan sekali wudhu.” 
Kemudian umar bcrtanya kepada beliau, lalu Nabi menjawab, ‘7/a/ itu 
sengaja aku lakukan." Ath-Thahawi niengatakan, “Mungkin hal itu 
dilakukan Nabi sebagai hal yang disukai ( istihbab ). Kemudian Nabi 
khawatir akan dianggap sebagai hal yang wajib, maka beliau meninggal- 
kannya untuk menunjukkan jawaz (kebolehan).” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, ‘Ttulah pendapat yang mendekati, dengan mengatakan untuk 
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pendapat pertama bahwa tiasakh (penghapusan) itu terjadi sebelum 
penaklukan kota Makkah berdasarkan hadits Suwaid bin Nu’man. 
Tepatnya pada peristiwa Khaibar, yaitu sebelum penaklukkan kota 
Makkah.” 




(Bagaimartakah kamu). 



Yang bertanya di sini adalah 



Amru bin Amir, dan yang beliau maksud adalah para sahabat. Dalam 
riwayat An-Nasa'i dari jalur Syu’bah dari Amru bahwasanya ia bertanya 
kepada Anas, “Apakah Nabi SAW bcrwudhu setiap kali akan shalat?” 
Beliau mcnjawab, “Ya.” Scmentara daiam riwayat Ibnu Khuzaimah 
disebutkan, “Dahulu kami biasa meiakukan bebarapa kali shalat hanya 
dengan satu kali wudhu.” 



bl 
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215. Diriwayatkan dari Suwaid bin Nu man. ia berkata, “Kami 
pernah keluar bersama Rasulullah SAW pada peristiwa Khaibar, 
Ketika sampai di Shahba ' kami shalat ashar hersama Rasul, dan 
setelah selesai shalat, beliau minta dibawakan bekal Saat itu tidak 
ada yang dihadirkan ke hadapan beliau SAW selain sawiq, lalu 
kami makan dan minum. Kemudian beliau berdiri untuk shalat 
maghrib tanpa (ntengulangi) wudhu, dan kami pun turut shalat 
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55. Termasuk Dosa Besar Tidak Menutup Diri Saat 

Buang Air Kecil 
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216. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas. ia berkata , "Nahi SAW 

w 

melewuti suatu kebun di anlara kebun-kebun Madinah -aiau 
Makkah- maka beliau mendengar suara dua manusia yang disiksa 
di alam kuhur. Nabi SAH' bersabda, 'Keduanya disiksa, dan 

tidaklah keduanya disiksa karena dosa besar. Kemudian beliau 

*■ 

melanjutkan sabdanya , 'Salah seorang di antara keduanya disiksa 
karena tidak menjaga diri saat kencing . sedangkan yang lainnya 
senantiasa memhat jitnah agar orang bermusuh-musuhan (tiikang 
adu domba). ’ Kemudian beliau minta dihawakan satu pelepah 
kurma lalu dipatahkan menjadi dua , beliau meletakkan di setiap 
kuburan satu potong . Seorang bertanya kepadanya. 'Wahai 
Rasulullah . mengapa anda melakukan hal ini? * Beliau menjawab, 

* Mudah-mudahan keduanya mendapat keringanan selama kedua 
pelepah ini belum kering. Atau hingga kedua pelepah ini kering." 



Keteranean Hadits: 

JaJt dj* aJUi 'ja ( Nabi W melewati suatu kebun ) 

y' / 

diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam bab “A1 Adab”, “Nabi SAW 
keluar dari salah satu kebun Madinah.” Dari hadits ini dipahami bahwa 
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kcbun tempat beliau SAW keluar bukanlah kebun yang beliau lewati. 
Sementara dalam kitab Al Afrad oleh Ad-Daruquthni dari hadits Jabir 
disebutkan, kebun yang dimaksud adalah milik Ummu Mubasysyir Al 
Anshariyah. Keterangan ini menguatkan riwayat yang ada dalam bab “A1 
Adab", dimana secara tegas disebutkan bahwa kejadian ini terjadi di 
Madinah. Adapun lafazh yang menunjukkan keraguan, yaitu perkataan- 
nya, “atau di Makkah” bcrsumber dari Jarir (salah seorang perawi hadits 
ini). 



* 

0' — ( Keduanya disiksa) dalam riwayat A1 A’masy disebutkan, 'y 



yijr-A*. (Bcliau SAW melewati dua kuburan). Lalu ditambahkan oleh Ibnu 



Hibban dengan lafazh, JiA^r (yang baru). 



> Jti y j> jy-bJ Uj ( Keduanya disiksa dan tidaklah karena 



dosa hesar. Kemudian beliau hersabda, "Benar". ). Maksudnya, bahkan 
itu adalah dosa besar. Keterangan seperti ini dinyatakan dengan tegas 
dalam riwayat yang beliau (Imam Bukhari) sebutkan pada bab “A1 Adab” 



s> 

melalui jalur Abdu bin Humaid dari Manshur, beliau bersabda, 



^ ? 



r y y / 

'4s ( Tidaklah keduanya disiksa karena dosa hesar. hahkan 



sungguh ia adalah dosa hesar). Lafazh ini merupakan tambahan riwayat 
Manshur terhadap AI A’masy dan tidak diriwayatkan oleh Imain Muslim. 



Riwayat A1 A’masy ini dijadikan dalil oleh lbnu Baththal untuk 
menunjukkan bahwa siksaan tidak hanya berlaku pada dosa-dosa besar, 
akan tetapi juga terhadap dosa-dosa kecil. Dia mengatakan. “Karena tidak 
ada riwayat yang mengindikasikan ancamam dalam hal berhati-hati saat 
kencing” yakni sebelum kejadian ini. 



Namun pandangan ini tcrbantah oleh tambahan lafazh yang 
diriwayatkan oleh Manshur. Telah disebutkan pula riwayat seperti itu 
dari hadits Abu Bakrah dalam riwavat Imam Ahmad dan Thabrani 



dengan lafazh, 



' _ ^ , 

j jS jl>jj«j U j (Tidaklah keduanya disiksa karena 



dosa besar, bahkan....” (yakni itu adalah dosa besar -penerj). 



Para ulama bcrbeda pendapat dalam memahami makna sabda 
bcliau SAW, “ Sungguh ia adalah dosa besar". Abu Abdul Malik A1 
Bunni berkata, “Ada kemungkinan Nabi SAW mengira perkara itu bukan 
dosa besar. lalu diwahyukan kepadanya saat itu juga bahwa perbuatan itu 
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termasuk dosa bcsar, maka beliau pun segera meralat ucapannya.” 
Pcndapat ini dibantah, karena konsekuensinya berarti terjadi penghapus- 
an hukum (nasakh), sementara penghapusan hukum (nasakh) tidak masuk 
dalam lingkup khabar (berita). Tapi bantahan ini dapat pula dijawab 
bahwa berita yang bermuatan hukum dapat juga dihapus (mansukh). 
Sabda beliau, “ Tidaklah keduanya disiksa karena dosa besar" merupakan 
berita mengenai hukum. Apabila diwahyukan kepada beliau SAW bahwa 
perbuatan itu termasuk dosa besar, maka hal itu merupakan penghapusan 
hukum sebelumnya. 



Pendapat lain mengatakan, adanya kemungkinan kata ganti 

(dhamir) pada sabda bcliau i») (sesungguhnya ia) kembali kcpada siksaan 

* 

itu sendiri. Pandangan ini didasarkan pada riwayat yang dinukil dalam 
kitab Shahih Ihnu Hibhan dari hadits Abu Hurairah RA, 'luAi 

j — d* ^ ^ (Keduanya disiksa dengan siksaan ycing pedih karena dosa 
* * 

yang remeh). 



Ada pula yang mengatakan, kata ganti tersebut kembali kcpada 
salah satu dari dua dosa yang discbutkan sebelumnya, yaitu dosa 
mengadu domba. Karena perbuatan ini termasuk dosa besar menurut 
kesepakatan, bcrbeda halnya dengan membuka aurat. Pendapat ini di 
samping sangat lemah juga tidak berbobot, scbab mcnutup diri saat 
kcncing bukan dimaksudkan hanya membuka aurat saja seperti akan 
dijelaskan. 

Ad-Dawudi dan Ibnu Al Arabi berkata, “Dosa besar CJr£) yang di- 

nafikan (ditiadakan) adalah bermakna yang terbesar (^-^'), scdangkan 

dosa besar yang beliau tetapkan adalah salah satu di antara dosa-dosa 
besar lainnya. Yakni, perbuatan itu bukanlah dosa terbesar seperti 
membunuh, meskipun pada dasamya ia termasuk dosa besar pula.” 

Pendapat lain mengatakan pcrbuatan itu tidaklah besar ditinjau dari 
bentuknya, sebab melakukan perbuatan seperti itu dianggap remeh dan 
rendah, sementara ia merupakan perbuatan dosa besar. 

Ada pula yang mengatakan bahwa makna sabda bcliau SAW 
adalah kedua perbuatan itu tidak termasuk dosa besar dalam keyakinan 
keduanya atau daiam keyakinan manusia pada umumnya, sementara ia 
dalam pandangan Allah SWT keduanya termasuk dosa besar. Hal ini 



264 — FATHUL BAARI 




sama dcngan firman-Nya, “ Kamu mengira hal itu adaiah rerneh padahal 
dia di hadapan Allah sangatlah hesar." \Q$. An-Nuur (24): 15/ 

Dikatakan pula kedua perbuatan itu tidaklah besar ditinjau dari scgi 
kesulitan mcnghindarinya, yakni tidaklah bcrat untuk menghindari 
perbuatan tersebut. Pendapat ini didukung dengan tcgas oleh A1 Baghawi 
dan selain beliau scrta dinyatakan sebagai pendapat terkuat oleh Ibnu 
Daqiq Al Id bersama sejumlah ulama lainnya. 

Pendapat lain mengatakan ia tidaklah besar ditinjau dari pcrbuatan 
itu scndiri, akan tctapi ia mcnjadi besar karena dilakukan sccara terus 
mcncrus. Pandangan ini diindikasikan secara langsung oleh susunan gaya 
bahasa hadits terscbut, dimana konteks hadits mengindikasikan bahwa 
kcdua orang itu senantiasa meiakukan pcrbuatan yang dimaksud secara 

terus menerus, karena lafazh hadits disampaikan dalam bentuk kata kerja 

✓ 

mudhari {present tense) sctelah lafazh 



J / $ s 




kan, isj ? — 



* i (Tidak menutup diri), dalam riwayat Ibnu Asakir disebut- 
(Tidak mcnjauhkan diri). Scmentara dalam riwayat Muslim 



dan Abu Dawud dari hadits A1 A’masy disebutkan, # jHw 'S (tidak mcn- 
sucikan diri). 



Bcrdasarkan riwayat mayoritas, makna 'i (tidak menutup diri) 



adalah tidak mcmbuat pcmbatas antara dirinya dcngan kcncingnya, yakni 
tidak mcnjaga percikannya. Dengan demikian, maknanya sesuai dcngan 

j 

lafazh (tidak mcnjauhkan diri). 



Lalu tersebut dalam kitab Mustakhraj Ahu Nu ’aim melalui Waki’ 

* ✓ 

dari A1 A'masy dengan lafazh ^ — *'£ ‘i (tidak menjaga diri), lafazh ini 
menafsirkan makna yang dimaksud. 

Namun sebagian ulama memahami hadits ini scbagaimana makna 
lahiriahnya. Mercka bcrkata, “Makna hadits itu, adalah tidak menutup 
auratnya.’’ Akan tetapi pcndapat ini dianggap lemah, scbab bila yang 
menjadi sebab adalah menyingkap aurat tentu ancaman akan diarahkan 
kepadanya tanpa mcngaitkannya dcngan sebab. Artinya, siksaan seperti 
itu akan menimpa orang yang tidak mcnutup auratnya baik saat ia 
kencing ataupun tidak kencing. Kelemahan perkataan ini cukup jelas, dan 
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pada pembahasan mendatang akan kami sebutkan perkataan Ibnu Daqiq 
Al Id. 

Adapun riwayat dengan lafazh, Jr ’•-[ 'i (tidak menjauhkan diri) 

lebih tegas dalam menganjurkan seseorang agar menjaga dirinya. Lalu 

* 

Ibnu Daqiq Al Id memberi tanggapan terhadap riwayat dengan lafazh, V 

namun jawaban untuk tanggapan beliau ini sama seperti yang tclah 
kami sebutkan. 



Ibnu Daqiq A1 Id berkata, ‘'Apabila lafazh V dipahami secara 



tekstual, maka timbul konsekuensi bahwa sekedar membuka aurat dapat 
menyebabkan siksa kubur. Sementara dari susunan gaya penyajian hadits 
memberi indikasi bahwa kencing memiliki kaitan tersendiri dengan siksa 
kubur. Hal ini lebih dipertegas oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 



Khuzaimah dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, 






(. Kebanyakan siksa kubur disebabkan oleh kencing). Yakni tidak 
menghindarkan atau menjaga diri dari kencing.” 



Bcliau mcnambahkan, “Pendapat ini semakin diperkuat 
bahwasanya lafazh j — * dalarn hadits ini ketika dinisbatkan kepada kata 



jy_ji (kencing) memberi pengertian bahwa tidak menutup diri yang 



menjadi sebab siksa kubur dilatarbelakangi oleh kencing. Artinya, per- 
mulaan penyebab siksa kubur adalah kencing. Apabila dipahami 
penyebab siksa kubur adalah membuka aurat. niscaya kontcks hadits 
terscbut kehilangan makna. Dengan demikian, menjadi suatu keharusan 
untuk memahami hadits ini dalam arti majaz (kiasan) disebabkan lafazh- 
lafazh hadits menyatu pada satu makna dan juga sumber semuanya 
hanyalah satu.” Hal ini diperkuat lagi oleh hadits Abu Bakrah yang 



diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majah, 



(Adapun salah satu dari keduanya di siksa lantaran kencing). Seperti ini 
juga diriwayatkan pula dari Thabrani dari Anas. 



( Dari kencingnya), pembahasan mcngenai hal ini akan 
dijelaskan pada bab berikutnya. 

4...a J oIlb (Membuat fitnah agar orang bermusuh-musuhari). 

* 

Ibnu Daqiq AI Id berkata, “Maksudnya menyampaikan perkataan 
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manusia yang satu kcpada yang lainnya. Perbuatan ini dimaksudkan 
untuk menimbulkan mudharat. Adapun jika perbuatan itu menimbulkan 
maslahat (kcbaikan) ataupun menghindarkan suatu kerusakan, rnaka 
menukil perkataan orang kepada orang lain termasuk scsuatu yang 
diharuskan.” Dcmikian perkataan Ibnu Daqiq Id. 

Perkataan Ibnu Daqiq Id di atas merupakan penafsiran makna 
“namimah " secara umum, sementara perkataan ulama selain beliau 
berbeda dengan pandangannya sebagaimana akan kami sebutkan secara 
rinci pada pembahasan tcntang Al Adah. 



Imam An-Nawawi berkata, “ Namimah adalah memindahkan 
perkataan satu orang kepada orang lain dengan maksud mcmbuat 
kerusakan, dimana hal ini termasuk perbuatan paling buruk.” Tapi 
perkataan Imam An-Nawawi ditanggapi oleh A1 Karmani dengan 
perkataannya, “Pendapat ini tidak dapat dibcnarkan ditinjau dari scgi 
kaidah yang berlaku di kalangan fuqaha (ahli fikih). Mereka menetapkan 
bahwa dosa besar harus mendapat had (hukuman Ilsik). Scmcntara 
namimah tidak mengharuskan pelakunya dijatuhi hukuman fisik. Kecuali 
jika dikatakan sesungguhnya yang menyebabkan namimah masuk 
kategori dosa besar apabila dilakukan tcrus-menerus, scbab dosa-dosa 
kecil yang dilakukan sccara terus menerus akan menjadi dosa bcsar. Atau 
yang dimaksud dcngan dosa bcsar di sini adalah makna lain selain makna 
yang dikenal dalam istilah syariat.” dcmikian tanggapan A1 Karmani. 



Pendapat ini bukaniah pendapat scmua fuqaha. Akan tetapi seakan- 
akan perkataan Ar-Rafi’i lebih mcndukung pcndapat ini, dimana dia 
menyebutkan dua dctlnisi dosa besar; salah satunya seperti di atas dan 
yang satunya lagi adalah perbuatan yang diancam dcngan ancaman yang 
keras. Kemudian dia berkata, “Namun mereka (para ulama) lebih 
condong kepada pengertian pertama, sementara pengertian kedua lebih 
scsuai dcngan perincian yang mcrcka sebutkan mengenai dosa besar.” 
Demikian perkataan Ar-Rafi'i. 

Namun menjadi kemestian untuk memahami pengertian pertama 
dalam lingkup perbuatan yang tidak disebutkan secara tekstual dalam 
hadits Nabi SAW, sebab jika tidak demikian maka durhaka kepada kedua 
orang tua serta sumpah palsu tidak dapat digolongkan sebagai dosa besar, 
padahal Nabi SAW telah menggolongkannya sebagai dosa yang paling 
besar. 
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Pcnihnhtisim selanjutnya mcngenai ha J ini akan diterangkan pada 
bab “Hukuman (AI Hudud)”. Maka dari penjelasan ini dapatlah diketahui 
jawaban bagi tanggapan A1 Kannani terhadap Imatn An-Nawawi, yaitu 
namimah telah dinyatakan sebagai dosa besar dalam hadits shahih seperti 
dijelaskan. 

(Kemudian beliau tninla dibawakan satu pelepah). 

* " 

Dalam riwayat Amtasy disebutkan, — Ju 1 — tAi (beliau minta 

dibawakan asih yang masih basah). Yang dimaksud dcngan asib adalah 
pelepah yang belum ditumbuhi dcdaunan, sebabjika ditumbuhi dedaunan 
dinamakan sa 'ifah. 



Ada yang mengatakan bahwa Nabi sengaja mcngkhususkan pe- 
lepah kurma, karena kcringnya lama. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari 
hadits Abu Raff dengan silsilah periwayatan yang lemah, bahwa orang 
yang membawa pclepah ke hadapan Nabi saat ttu adalah Bilal. Lafazh 



y * y s * y * + * 

riwayat ini, J' — ai j \ — s j O Sj&r j 




4 : J*Ad. ( Kami pernah bersama Nabi SA W menghantar 



jenaiah, tiba-tiba beliau SAW mendengar sesuatu di kuburan. Maka 
beliau bersabda kepada bilal, “Bawalah kepadaku pelapah yang masih 
hijau.") (Al Hadits). 





(Lalu beliau membelahnya ), yakni beliau dibawakan 



pelepah kurma dan kemudian membelahnya. Dalam hadits Abu Bakrah 
yang diriwayatkan oleh Imatn Ahmad dan Thabrani bahwa Abu Bakrah- 
lah yang membawakan pelepah itu kepada Nabi SAW. Adatpun yang 
disebutkan oleh Imam Muslim dalam hadits Jabir yang panjang di bagian 
akhir kitab bahwa Jabirlah yang membclah pelepah. adalah kisah lain 
bukan dalam konteks kisah yang ada dalam hadits di bab ini. Perbcdaan 
di antara keduanya dapat ditinjau dari berbagai segi, di antaranya 
kejadian dalam hadits pada bab ini bcrlangsung di Madinah dan bcliau 
SAW bersama-sama dengan sejumlah sahabatnya, sedangkan kisah Jabir 
tcrjadi saat safar dimana Nabi SAW berangkat untuk buang hajat yang 
lalu diikuti oleh Jabir seorang diri. Perbedaan lain, pada kisah tersebut 
dinyatakan bahwa Nabi SAW sendirilah yang menancapkan pelepah 
tersebut setelah dibelah seperti akan diterangkan pada hadits di bab 
setelah ini dari riwayat A1 A'masy. Sedangkan pada hadits Jabir 
disebutkan bahwa beliau SAW memerintahkan Jabir untuk memotong 
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jalur Abdul Wahid bin Ziyad dari A1 A’masy, “Kemudian beliau 
menancapkan di bagian kepala setiap kuburan satu potong.” 

X X 

4 ! J — (Ditanyakan kcpadanya) dalam riwayat A1 A’masy 

discbutkan, fc 'Lalu mereka bertanya 1 ' maksudnya para sahabat. Akan 
tetapi, kami belum menemukan keterangan secara pasti siapa diantara 
mereka yang mcnanyakan hal itu. 

( Diringankan ), maksudnya diringankan siksa dua orang yang 
ada dalam kuburan tersebut. 



X 

■~J i«-l (Selama kedua pelepah ini belum kering). demikian lafazh 



yang disebutkan 
hani disebutkan, i 



dalam kebanyakan riwayat. Dalam riwayat A1 Kasymi- 
— -w 01 Sj (Keeuali setelah kedua pelepah ini kering). 

9 / X 



Sementara dalam riwayat A1 Mustamli dikatakan, 
keduanya kering). 






'rk d' (Sampai 



Al Maziri bcrkata, u Ada kemungkinan diwahyukan kepada beliau 
SAW bahwa siksaan kedua orang itu akan diringankan selama waktu 

terscbut.” Atas dasar ini, maka lafazh J — (semoga) dalam hadits ini 

bcrfungsi sebagai ta 'lil (sebab dilakukannya perbuatan). Lalu A1 Maziri 
menambahkan, “Tidak ada pengcrtian lain terhadap hadits tcrsebut selain 
pengertian ini.” 



Mcnanggapi pendapat di atas A1 Qurthubi berkata, “Andaikata 

wahyu telah turun kepada beliau SAW, tentu beliau tidak akan 

menggunakan lafazh yang menunjukkan harapan.” Akan tetapi perkataan 

Qurthubi ini tidak dapat dijadikan sebagai bantahan bagi pendapat A1 

* 

Marizi jika lafazh J«1 (semoga) dikatakan bertungsi sebagai ta lil (sebab 
dilakukannya perbuatan). 

Imam A1 Qurthubi juga berkata, “Ada pandangan yang mengatakan 
bahwa beliau SAW memberi syafaat kepada kedua orang itu selama 
waktu tersebut sebagaimana disebutkan secara tegas dalam riwayat Jabir, 
karena secara lahiriah kisah-kisah ini hanyalah satu kejadian saja.” 
Demikian pula pendapat yang dianggap kuat oleh Imam An-Nawawi, 
yakni kisah-kisah ini merupakan satu kejadian. Namun pendapat ini perlu 
dianalisa kembali perbedaan-perbedaan yang ada di antara keduanya 
berdasarkan apa yang telah kami jelaskan. 
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dua dahan dari dua pohon yang dipakai oleh Nabi SAW untuk 
melindungi dirinya dari pandangan orang saat buang hajat. Kemudian 
Jabir dipcrintah untuk melemparkan salah satu dahan tersebut ke arah 
kanan dan yang satunya ke arah kiri tempat Nabi SAW duduk saat buang 
hajat. Kemudian jabir bertanya kepadanya mengenai hal itu, maka beiiau 
bcrsabda, "Aku melewati dua kuburan yang (kedua penghuninya) disiksa. 
Maka aku ingin agar siksaan keduanya diangkat selama kedua dahan itu 
masih basah Daiam kisah Jabir juga tidak disebutkan sebab keduanya 
disiksa, dan tidak pula disebutkan harapan Nabi SAW mengenai hal itu 
seperti tercemiin dari sabdanya, “ Semoga ...” 



Untuk itu jelaslah bahwa kisah ini dan kisah yang dialami olch 
Jabir adalah dua kejadian yang berbeda, dan berulangnya peristiwa 
seperti itu bukan hal yang mustahil. 



Sementara, telah diriwayatkan pula o!eh Ibnu Hibban dalam kitab 
Shahih-nya dari hadits Abu Hurairah, e- JJu 'J» 

jt j A - — (Ncibi SA W 



* X * 



lewat di suatu kuburan kemudian berhenti di sampingnya, lalu beliau 
bersabda, “Bawalah untukku dua pelepah. " Kemudian beliau menaruh 
salah satunya di bagian kepalanya dan satunya lagi dibagian kakinya). 
Tidak tcrtutup kcmungkinan jika kisah mi adalah pcristiwa kctiga. 



Pandangan ini diperkuat oleh keterangan bahwa pada hadits Abu 
RafV terdahulu disebutkan, “Maka beliau mendengar sesuatu di 
kuburanT Disebutkan pula, 4 ‘Lalu beliau membclahnya dua bagian scraya 
meletakkan satu bagian di arah kepala dan satu bagian di arah kakinyaT 
Sedangkan dalam kisah mengcnai satu orang dikatakan, “Bcliau menem- 
patkan setengahnya di bagian kepalanya dan setengahnya di bagian 
kakinyaT Kemudian dalam kisah yang berhubungan dengan dua orang 
dikatakan, “Beliau meletakkan pada setiap kuburan satu pelepah.” 



*— ( Beliau meletakkan' dalam riwayat A1 A’masy berikut ini 

/ / 

disebutkan, (Beliau menancapkannya). Lafazh ini lebih khusus 

daripada lafazh pertama. 



^ ^ 9 

0 



* * * 
" * 9 9 <* 



£ ^ ( Beliau meletakkan pada setiap kuburan 

* 

tersebut satu potong ). Tersebut dalam Musnad Abdu bin Humaid dari 
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Al Khaththabi mcngatakan, “Dari hadits ini dipahami bahwa beliau 
SAW berdoa agar siksaan kedua orang itu diringankan selama pelepah itu 
beium kcring. Hal itu bukan berarti ada makna atau kelebihan tersendiri 
bagi pelepah yang basah di banding pelepah kering.” Kemudian beliau 
mengatakan, “Ada pula pendapat mengatakan bahwa ha! itu berarti tasbih 
selama masili basah, sehingga dapat meringankan mereka dengan berkah 
tasbih tcrsebut.” Kemudian hal ini dipahami secara umum untuk semua 
jenis pohon atau lainnya selama belum kering, terutama sesuatu yang 
mendatangkan berkah seperti dzikir dan bacaan A) Qur'an. 

Semcntara Ath-Thaibi mengatakan, “Hikmah mengapa kcdua 
pelcpah itu dapat memberikan nikmat sclama masih basah. mungkin saja 
hal itu tidak dapat kita ketahui, seperti kita tidak mengetahui jumlah 
malaikat adzab.” 

Lalu Imam Al Khaththabi bescrta orang-orang yang scpaham 
dengannya mengingkari perbuatan manusia yang sengaja meletakkan 
pelcpah atau yang sepertinya di kuburan untuk mengamalkan hadits ini. 
Ath-Thurthusyi bcrkata, “Karena yang demikian itu atas berkah tangan 
bcliau SAW.” Scdangkan A1 Qadhi Iyadh bcrkata, “Karena beliau SAW 
mengaitkan perbuatannya menancapkan kedua pelepah itu dengan 
perkara yang gaib, yaitu sabda beliau, 'Keduanya sedang disiksa 

Aku (Ibnu Hajar) bcrkata, “Kctidaktahuan kita apakah orang itu 
disiksa atau tidak, bukan berarti kita tidak boleh melakukan suatu sebab 
yang dapat meringankan siksaan yang dialaminya seandainya ia berada 
dalam siksaan. Sebagaimana ketidaktahuan kita apakah seseorang berada 
dalam rahmat atau tidak, bukanlah menjadi halangan bagi kita untuk 
mendoakannya supaya mendapat rahmat. Tidak ditemukan dalam 
Kontcks hadits ini keterangan tcgas bahwa beliau SAW langsung 
menancapkan kedua pelepah itu dengan tangannya yang mulia, bahkan 
ada kcmungkinan beliau SAW memerintahkan orang lain untuk 
menancapkannya. Sementara itu, Buraidah bin Hushaib -salah scorang 
sahabat- telah mempraktekkan perbuatan ini, dimana dia berwasiat agar 
diletakkan di atas kubumya dua pelepah sebagaimana akan dijelaskan 
pada bab “Jenazah (Jana’iz)”. Buraidah lebih pantas untuk diikuti 
daripada sclainnya. f 



h Yang benar dalam masalah ini adalah apa yang dikatakan oleh A1 Khaththabi berupa 
pengingkaran untuk meletakkan pelepah atau yang sepertinya di atas kuburan, karena 
Rasuluilah SAW tidak melakukan hal itu kecuali pada kuburan tertentu yang beliau 
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Catatan penting 

Tidak diketahui nama kcdua orang yang disiksa dalam kuburan 
tersebut. Nampaknya ini merupakan kesengajaan perawi hadits demi 
untuk menutup aib keduanya, dimana hal ini adalah perbuatan yang baik. 
Telah mcnjadi keharusan untuk tidak meneliti guna mengetahui nama 
orang yang mendapatkan celaan. 

Adapun riwayat yang disebutkan o!eh A1 Qurthubi dalam kitab At- 
Tad.zk.irah -yang dilemahkan oleh sebagian ulama- bahwa salah seorang 
yang dikubur itu adalah Sa’ad bin Mu’adz, merupakan riwayat bati! tidak 
pantas untuk disebutkan kecuali bila disertai penjelasan mengenai 
kebatilannya. 

Di antara hal yang menunjukkan kcbatilan riwayat yang dinukil 
oleh Al Qurthubi adalah bahwa Nabi SAW menghadiri pemakaman 
Sa’ad bin Mu’adz, scbagaimana disebutkan dalam kitab Shahih Bukhari 
Muslim. Adapun kisah kedua orang yang disiksa dalam kuburan telah 
disebutkan dalam hadits Umamah seperti dinukil oleh Imam Ahmad, 
bahwa beliau SAW bertanya kepada para sahabat, “ Siapakah yang kamu 
kuburkan hari ini di tempat iniT ’ Sabdanya ini mengindikasikan bahwa 
beliau SAW tidak menghadiri pemakaman keduanya. 

Hanya saja aku sengaja menycbutkan hal ini untuk membcla nama 
baik seorang yang telah dinamakan langsung oleh Nabi SAW scbagai 
sayyid. Beliau SAW bersabda kepada para sahabatnya, “ Berdirilah untuk 
sayyid kalian." Bcliau bersabda pula, “ Sesungguhnya keputusannya sama 
seperti keputusan Allah." Sabdanya lagi, “ Sesungguhnya Arsy sang 
Rahman bergoncang karena kematian Sa ’ad." Aku khawatir sebagian 
orang yang dangkal ilmunya terpcdaya oleh riwayat yang dinukil oleh 
Imam Qurthubi, lalu ia pun meyakini kebenarannya padahal sesungguh- 
nya adalah batil. 

Selanjutnya para ulama bcrselisih pendapat mengenai orang-orang 
yang dikubur tersebut. Satu pendapat mengatakan, mereka adalah orang- 
orang kafir. Pendapat ini diyakini kebenarannya oleh Abu Musa A1 
Madini berdasarkan hadits yang beliau riwayatkan dari Jabir dengan 
silsilah periwayatan yang di dalamnya terdapat Abu Lahi’ah, 

ketahui penghuninya sedang diazab. Andaikata hal ini sesuatu yang disyari’atkan tenlu 
bctiau SAW akan meiakukan ha! serupa pada setiap kuburan. Disamping itu para peniuka 
sahabat -seperti para khalitah- tidaklah melakukan hal itu, padahal mereka lebih mengerti 
tcntang sunnah dibandingkan Buraidah, semoga Allah meridhai mcreka semuanya. 
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“Bahwasanya Nabi SAW melcwati dua kuburan bani Najjar yang 
keduanya meninggal di masa jahiliyah. lalu beliau SAW mendengar 
keduanya sedang disiksa lantaran kencing dan namimah (mengadu 
domba).” Abu Musa menegaskan, “Hadits ini meskipun tidak akurat 
namun maknanya dapat dibenarkan, sebab jika keduanya adalah muslim 
tentu syafaat bcliau selama kedua pelepah belum kering akan kehilangan 
inakna. Akan tetapi ketika beliau SAW melihat kedua orang kafir itu 
sedang disiksa, rasa kasih sayang dan rahmatnya mendorongnya untuk 
berlaku baik kepada keduanya. Maka, beliaupun memberi syafaat pada 
keduanya selama waktu yang disebutkan.” 

Namun Ibnu Athar dalam kitab Syar Al Umdah menegaskan bahwa 
kedua orang itu adalah muslim. Beliau berkata, “Tidak boleh mengatakan 
bahwa keduanya adalah kafir, sebab kalau keduanya kafir tentu beliau 
SAW tidak akan mcndoakan keduanya dan tidak pula mengharapkan 
diringankan siksa keduanya. Begitu juga apabila hal itu termasuk 
kekhususan baginya, tentu telah beliau jelaskan. Seperti pada kisah Abu 
Thalib.” 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Apa yang beliau katakan di bagian 
akhir merupakan jawaban bagi pendapatnya sendiri. Penjelasan yang 
beliau pertanyakan sesungguhnya tclah ada, karena perkataan yang 
khusus tidak mesti disebutkan secara tekstual. Akan tetapi, hadits yang 
dijadikan hujjah oleh Abu Musa derajatnya lemah sebagai-mana 
pengakuan beliau sendiri. Lalu hadits itu diriwayatkan pula oleh Ahmad 
dengan silsilah periwayatan yang memenuhi syarat Imam Muslim, namun 
tidak disebutkan sebab penyiksaan. Lafazh mengenai hal itu termasuk di 
antara kesalahan periwayatan Abu Lahi'ah. Riwayat Imam Ahmad ini 
sejalan dengan hadits Jabir yang panjang yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim seperti yang telah kami sebutkan. Kcmungkinan keduanya adalah 
kafir pada riwayat tersebut cukup jelas.” 

Adapun yang nampak dari scluruhjalur periwayatan Imam Bukhari 
di bab ini, bahwa keduanya adalah muslim. Dalam riwayat Ibnu Majah 
dikatakan, “Beliau melewati dua kuburan yang baru”, sehingga tidak 
mungkin kedua orang itu mati pada masa jahiliyah. Sementara dalam 
riwayat Abu Umamah yang dinukii oleh Imam Ahmad disebutkan, 
“Bahwa Nabi SAW melewati A1 Baqf maka beliau bersabda, ‘ Siapakah 
yang kamu kuburkan hari ini di tempat mi 1 '" Hal ini mengindikasikan 
bahwa keduanya adalah muslim, scbab Al Baqi’ adalah pekuburan orang- 
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orang Islam. Pertanyaan ini juga ditujukan kepada orang-orang muslim, 
sementara menjadi kebiasaan bahwa suatu jenazah diurus oieh mereka 
yang seagama dengannya. 

Pendapat yang mengatakan keduanya adalah muslim diperkuat lagi 
olch riwayat Abu Bakrah yang juga dinuki! oleh Imam Ahmad dan 
Thabrani dengan sanad yang shahih , “ Keduanya disiksa, dan tidaklah 
keduanya disiksa karena dosa hesar." Lalu beliau SAW melanjutkan, 
"Bahkan (itu adalah dosa hesar), dan tidaklah keduanya disiksa 
melainkan karena membicarakan aih orang lain dan masalah kencing." 
Lafazh yang membatasi bahwa keduanya hanya disiksa karena kedua hal 
itu, menghapus kemungkinan bahwa kedua orang itu adalah katlr. Sebab 
seorang kafir meskipun disiksa karena meninggalkan hukum-hukum 
Islam, ia juga disiksa karena kekatirannya. 

Dalam hadits ini terdapat faidah-faidah selain yang telah disebut- 
kan, di antaranya; pertama, menetapkan adanya adzab (siksa) kubur yang 
akan dibahas pada bab “A1 Jana’iz”. Kedua, peringatan agar waspada 
terhadap pcrcikan kencing dan scluruh jcnis najis supaya tidak mengenai 
badan atau pakaian. Ketiga, hadits ini dijadikan dalil wajibnya 
mcnghilangkan najis, berbeda dengan pandangan sebagian orang yang 
mengkhususkan kcwajiban tersebut pada saat seseorang hendak 
melakukan shalat, wallahu a’lam. 




'MMH/HGU/mtAH 

cojnt r* 
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56. Membersihkan Kencing 
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I 



rjj ^ r jir ja \ §* j> 

✓ "* ✓ 



Nabi SAW bersabda tentang penghuni kubur, ‘7« //7«A' menutup 
diri dari kencing," dan beliau tidak menyebutkan selain kencing 
manusia. 
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217. Diriwayatkan dari Anas hin Malik , /n/ herkata , “Biasanya 
Nahi SAW apahila buang hajat, aku memhawakan air untuknya, 
maka beliau bersuci dengan air ituN 



Keterangan Hadits : 

y ✓ / 

4 — 3jJ j— f - 2 ~ j ^ o\ — T (/a //WaA' menutup diri dari kencing) ini 

merupakan isyarat hadits sebelumnya. 

M J O y/ 

U 1 — -J' J j — i — r j — SA j J j (Dan beliau tidak menyebutkan selain 

/ / 

kencing manusia) Ibnu Baththal berkata, “Maksud Imam Bukhari, bahwa 
yang dimaksud dengan sabda beliau, ‘7a tidak menutup diri dari 
kencing adalah kencing manusia dan bukan kencing hewan. Maka 
hadits ini tidak menjadi hujjah bagi mereka yang memahaminya secara 
umum, yaitu (kencing) seluruh jenis hewan. Seakan-akan Imam Bukhari 
membantah AI Khaththabi yang mengatakan, ‘Ini merupakan dalil bahwa 
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seluruh kencing adalah najis.’ Adapun inti bantahan tersebut adalah, 
sesungguhnya ungkapan umum yang terdapat dalam kalimat, J? 

(dari kencing) memiliki makna khusus berdasarkan sabda beliau SAW, 
*— Ijj j? (dari kencingnya). Yakni, kencing orang yang disiksa itu sendiri. 

Namun hukum ini mencakup juga air kencing lain, yaitu manusia secara 
keseluruhan, karena tidak ada perbedaan antara orang itu dengan manusia 
lainnya.” 



Lalu beliau menambahkan, “Dcmikian pula halnya dengan hcwan 
yang tidak dimakan. Adapun hcwan yang dimakan dagingnya maka tidak 
ada hujjah dalam hadits ini bagi mereka yang menganggap kencingnya 
adalah najis. Sementara bagi mereka yang mengatakan air kencing hcwan 
yang dimakan dagingnya, adalah suci rnemiliki sejumlah dalil yang lain.” 

Scmentara Imam Al Qurthubi berkata, “Perkataan Imam Bukhari, JjJ' j* 

* 

(Dari kencing), adalah Iafazh tunggal yang tidak mengandung makna 
umum. Andaikata tetap dikatakan bahwa lafazh tcrsebut mengandung 
makna umum, maka makna tersebut telah dibatasi oleh dalil-dalil yang 
menyatakan sucinya air kcncing hewan yang dimakan dagingnya.” 



Pembahasan mcngenai hadits ini telah dijelaskan pada bab “Istinja' 
dengan air”. Semcntara di sini Imam Bukhari mcnggunakan hadits ini 
scbagai dalil untuk membersihkan kencing, lebih umum daripada istinja', 
schingga tidak dianggap sebagai suatu pcngulangan. 



Bab 
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218. Diriwayatkan dari Ibnu Abhas, ia berkata , “Nabi SAW 
melewati dua kuburan, maka beliau bersabda, Sesungguhnya 
keduanya sedang disiksa, dan tidaklah keduanya disiksa karena 
dosa besar, Adapun salah satunya karena terbiasa tidak menutup 
diri dari kencing, sedangkan yang lainnya karena selalu menjadi 
tukcing adu domba . ' Kemudian beliau SA W mengambil pelepah 
yang masih basah lalu dibelah menjadi dua. Lalu beliau 
menancapkan pada setiap kuburan saiu pelepah. Para sahabat 
bertanya, 'Mengapa engkau melakukan hal ini wahai Rasulullah? ’ 
Beliau SAW bersabda, ‘Semoga siksa keduanya diringankan 
seiama pelepah ini belum kering?" 

Ibnu Al Mutsanna herkata, “Telah menceritakan kepada 
kami Waki’.” Ia berkata, ‘Telah menceritakan kepada kami Al 
A ' masy . ” la berkata, ” Aku mendengar Mujahid ... ” dan seterusnya 
seperti hadits di atas . 



Keterangan Hadits 

(Bab), demikian yang tercantum dalam nwayat Abu Dzar. Kami 
telah menjelaskan bahwa fungsi bab tanpa judul seperti ini adalah untuk 
memisahkan antara pembahasan sebelumnya dengan pembahasan 
sclanjutnya, namun keduanya masih mcmpunyai hubungan yang sangat 
erat, Penetapan dalil dari hadits ini nampak jelas untuk menunjukkan 
wajibnya membersihkan kencing. Akan tetapi telah disebutkan pula 
keringanan bagi sescorang yang istijmar (cebok dengan menggunakan 
batu), sehingga hadits ini juga mcnjadi dalil wajibnya membersihkan air 
kencing di sekitar tempat keluamya. 

3^— a 3 ( Beliau tancapkan). Dalam riwayat WakP dalambab“Al 

* * 

Adab” disebutkan dengan lafazh, u dan keduanya memiiiki makna 
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yang sama. Lalu discbutkan oleh Sa’duddin A1 Haritsi, bahwa pelepah itu 
ditancapkan di bagian kepala orang yang dikubur, dan beliau mengatakan 
sesungguhnya keterangan ini disebutkan mclalui silsilah periwayatan 
yang shahih. Seakan-akan beliau mengisyaratkan kepada hadits Abu 
Hurairah yang dinukil oleh Ibnu Hibban scbagaimana lafazhnya tclah 
kami scbutkan. Kemudian aku menemukan lafazh demikian secara tegas 
dalam Musnad Abdu bin Humaid melalui jalur Abdul Wahid bin Ziyad 
dari A! A’masy dalam hadits Ibnu Abbas. 




*? 3 



J>' Jdj (!hnu A1 Mutsanna berkala, "Dan telah 



menceritakan kepada kami Waki. ’) Maksud Imam Bukhari menyebutkan 
silsilah periwayatan ini, karena dalam jalur ini discbutkan secara tcgas 
bahwa A! A'masy tclah mcndengar hadits ini secara langsung, berbeda 
dengan jalur yang lain. Adapun pembahasan matcri (matan) hadits ini 
telah disebutkan pada bab sebelumnya. 



57, Nabi SAW dan Orang-orang Mcmbiarkan 
Seorang Arab Badui Menyelesaikan Kencingnya di 

Masjid 






3 ✓ 
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219. Diriwayatkan dari Anus bin Malik bahwasanya Nabi SAW 
melihat seorang Arab badui kencing di masjid, maka beliau 
hersahda, “Biarkanlah dia . ” Hingga setelah selesai kencing beliau 
SA W minta dibawakan air lalu disiramkan ke tempat kencing 
tersebuL” 
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Keterangan Hadits : 



(Nabi SAW dan orang-orang membiarkan orang Arab Badui). 



adalah bentuk jamak (plural) dari kata (e— (je- sementara yang 



dimaksud dengan j — {/■ adalah orang yang tinggal di tempat terpencil 
scperti pedusunan, baik bangsa Arab maupun non-Arab. 



Hanya saja mereka membiarkan Arab badui itu kencing di tnasjid, 
scbab ia telah mulai melakukan suatu pcrkara yang tidak benar. 
Andaikata dicegah saat itu juga, maka dampak buruk akibat perbuatan itu 
akan semakin bertambah. Semcntara bila dibiarkan, hanya akan me- 
ngotori satu bagian tertentu dari masjid. Scandainya dicegah, maka hanya 
ada dua kemungkinan; ia menghcntikan kencingnya sehingga mcnimbul- 
kan etek tidak baik baginya, atau ia tidak menghcntikannya sehingga 
tidak dijamin bahwa kencing tcrsebut tidak akan mengcnai badan dan 
pakaiannya ataupun tempat-tempat lain di masjid. 



* 




(Melihat seorang Arab badui). Diriwayatkan oleh Abu 



Bakar At-Tarikhi dari Abdullah bin Nafi’ Al Mazini, bahwa orang 
tersebut bemama A1 Aqra’ bin Habis At-Tamimi sebagaimana yang akan 
dijelaskan. 



^ 'v (Ilingga), yakni mereka membiarkan orang itu hingga 

menyelesaikan kencingnya. Maka ketika selesai, Nabi SAW minta 
dibawakan air (yakni di ember besar). 

4 y/ i * ( Disiramkannya ). Beiiau memerintahkan untuk menyiramkan 

air tersebut ke tempat kencing orang tcrscbut, dan hal ini akan dijeiaskan. 

Imam Muslim telah meriwayatkan hadits ini melalui jalur Ikrimah 
bin Ammar dari Ishaq, dimana beliau menyebutkannya secara panjang 
lcbar dengan kandungan yang sama seperti yang tetah kami terangkan. 
Hanya saja beiiau mcnambahkan dalam riwayatnya, “Kemudian Nabi 
SAW memanggilnya dan bersabda kepadanya, ‘ Sesungguhnya masjid- 
masjid ini tidak pantas untuk tempat kencing dan buang kotoran. 
Sesungguhnya ia hanyalah sebagai tempat dzikir kepada Allah, shalat 
dan membaca Al Qur ’an Adapun faidah hadits ini akan kami sebutkan 
pada bab berikutnya, insya Allah. 
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58. Menyiram Kencing Di Masjid dengan Air 
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220. Telah diriwayatkan dari Uhaidullah bin Ahdullah hin Uthah 

✓ 

bin Mas ’ud, bahwasanya Abu Hurairah RA berkata, "Seorang 
Arab badui berdiri lalu kencing di masjid, orang-orang pun 
mencegahnya. Maka Nabi SA W bersabda kepada mereka, 
‘Biarkanlah dia, dan siramlah kencingnya dengan satu timba air - 
atau satu ember air- karena sesungguhnya kamu diutus unluk 
memberi kemudahan dan tidaklah kamu diutus untuk membuat 
kesulitan 



Keterangan Hadits : 




(Seorang Arab badui berdiri). Ditambahkan olch Ibnu 



Uyainah dalam riwayat Imam Tirmidzi dan selainnya di bagian awalnya 
dengan mengatakan, “Bahwasanya orang itu shalat kemudian berdoa, ‘Ya 
Allah, rahmatilah aku dan Muhammad, dan janganlah Engkau memberi 
rahmat seorang pun bersama kami.' Maka Nabi SAW bcrsabda 
kepadanya, ‘ Sungguh engkau telah menutup sesuatu yang sangat luas.' 
Lalu tidak lama setelah itu orang tersebut kencing di masjid.” 



Tambahan seperti ini akan disebutkan pula oleh Imam Bukhari 
sccara tcrsendiri dalam bab “A1 Adab” melalui jalur Az-Zuhri dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah. Telah diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 
dan Ibnu Hibban secara lengkap melalui jalur Muhammad bin Amr dari 
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Abu Salamah dari Abu Hurairah RA. Demikian pula halnya dengan 
riwayat Ibnu Majah dari hadits Watsilah bin A1 Asqa\ 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Musa Al Madini dalam kitab 
Ash-Shahahah ntelalui jalur Muhammad bin Arnru bin Atha' dari 
Sulaiman bin Yasar. Ia berkata, “Datang dzul Khuwaisharah A1 Y amani, 
seorang yang tidak mengenal sopan santun.” Lalu beliau ntenyebutkan 
kisah yang dimaksud secara lengkap, namun hanya dari segi maknanya 
diseitai tambahan keterangan. Akan tetapi, derajat riwayat itu sendiri 
adalah mursal (tidak disebutkan nama sahabat yang meriwayatkannya). 
Di samping itu dalam silsilah periwayatannya terdapat seorang perawi 
yang tidak disebutkan secara transparan, yaitu perawi yang berada di 
antara Muhammad bin Ishaq dan Muhammad bin Amru bin Atha’. 

Lalu Abu Musa meriwayatkan pula hadits ini melalui jalur A! 
Asham dari Abu Zur'ah Ad-Dimasyqi dari Ahmad bin Khalid Adz- 
Dzahabi dari Sulaiman bin Yasar. Kemudian hadits ini discbutkan pula 
dalam kitab Kumpulan Musnad Ibnu Ishaq oleh Abu Zur'ah Ad- 
Dimasyqi dari jalur para ulama Syam dari Ibnu lshaq, selanjutnya sama 
seperti jalur periwayatan tersebut di atas. Akan tetapi dikatakan di bagian 
awalnya, “Datang Dzul Khuwaisharah At-Taminh, seorang yang tidak 
mengcnal sopan santun.’’ Sementara At-Tamimi adalah Harqus bin 
Zuhair yang kelak menjadi pcmimpin golongan Khawarij. Untuk itu 
scbagian ulama mcmbedakan antara At-Tamimi dengan Al Yamani, akan 
tetapi kisah ini memiliki sumber yang akurat. 

Dari riwayat ini dapat dikctahui nama orang badui yang dimaksud, 
sementara telah disebutkan perkataan At-Tarikhi bahwa namanya adalah 
A1 Aqra\ Kemudian dinukil dari Abu A1 Husain bin Faris bahwa nama 
orang tersebut adalah Uyainah bin Hishn, wallahu a ’lam. 

( Orang-orang pun mencegahnya ), yakni dengan lisan 

(ucapan) mcreka, Semcntara dalam riwayat lmam Bukhari dalam bab “A1 
Adab” disebutkan, “Maka orang-orang bergerak mendekatinya.” Lalu 
beliau menyebutkan pula dari hadits Anas, “Maka mereka berdiri menuju 
kepadanya.” Dalam riwayat AI Isma’ili dikatakan, “Maka para 
sahabatnya hendak mencegahnya.” Kemudian dalam riwayat Anas 
disebutkan, “Maka orang-orang melarangnya.” 

Diriwayatkan pula oleh A1 Baihaqi dari jalur Abdan -salah seorang 
guru Imam Bukhari- dengan lafazh, “Maka orang-orang dengan suara 
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lantang menegumya.” Demikian pula yang dinukil oleh An-Nasa'i dari 
jalur Ibnu Mubarak. Dari riwayat-riwayat ini menjadi jelas bahwa 
pencegahan yang dilakukan oleh para sahabat adalah dengan lisan 
mereka dan bukan dcngan menggunakan tangan (kekerasan). Sementara 
itu dalam riwayat Imam Muslim dari jalur Ishaq dari Anas disebutkan, 
“Maka para sahabat berkata kepadanya, ‘berhenti... berhenti...!’” 

( Karena sesungguhnya kamu diutus) Penisbatan kata 

“diutus” kepada para sahabat hanyalah dalam bentuk majaz (kiasan), 
karcna sesungguhnya beliau SAW yang diutus mengemban misi seperti 
itu. Akan tetapi oleh karena para sahabat merupakan penyambung lidah 
beliau SAW baik di saat masih hidup maupun setelah wafatnya, maka 
apa yang menjadi misi beliau dinisbatkan pula kepada para sahabatnya. 
Sebab para sahabat dibebani misi demikian oleh bcliau SAW. 
Demikianlah yang selalu beliau SAW lakukan setiap kali mengutus 
scseorang ke setiap pelosok, dimana beliau SAW' senantiasa bersabda, 
“ Permudahlah dan jangan mempersulil." 
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221. Ahdan Telah menceritakan kepada kami, telah mengabarkan 
kepada kami Abdullah, telah mengaharkan kepada kami Yahya hin 
Sa’id, ia berkata, "Aku mendengar Anas bin Malik menceritakan 
hadits dari Nabi SAW...(Bab Menyiram Kencing Dengan Air). ” 
Telah menceritakan kepada kami Khalid, telah menceritakan 
kepada kami Sulaiman dari Yahya bin Sa ’id, ia berkata, "Aku 
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mendengar Anas bin Malik berkata, ‘Seorang Arab badui datang 
dan kencing di salah salu bagian masjid, maka orang-orang 
melarang dan mncelanya, lalu Nabi SAW melarang mereka 
(melakukan hal itu). Kctika orang itu selesai kencing, Nabi SA W 
memerintahkan untuk dibawakan satu timba air lalu disiramkan ke 
lempat kencing tersebut 



Keteranean Hadits : 

* U' J — '■* l — (Abdullah Telah mengabarkan kepada kami) 

maksudnya adalah Abduliah bin Mubarak. Sedangkan yang dimaksud 
dengan Yahya di sini adalah Yahya bin Sa’id A1 Anshari. 

aJl— ^ ' — ;&>■ ( Khalid telah menceritakan kepada kami) iafazh ini 

dikaitkan dcngan lafazh, “Abdan telah menccritakan kepada kami.” 
Sementara Sulaiman yang discbutkan dalam siisilah periwayatan ini 
adalah Sulaiinan bin Bilal. Tampak bahwa teks hadits ini adalah menurut 
versi Sulaiman bin Bilal, sebab lafazh versi Abdan sedikit berbeda 
dengan vcrsi bcliau sebagaimana telah kami isyaratkan sebelumnya, 
yakni lafazh menurut riwayat Abdan dinukil olch imam An-Nasa'i. 

J (Maka Nabi SA W melarang mereka) dalam riwayat Abdan 

disebutkan, “Nabi SAW bersabda, ' Biarkanlah dia,' maka orang-orang 
pun membiarkannya.” 



Pelajaran yang dapat diambil 

Pertama, mcnjaga diri dari najis telah mendapatkan tempat 
terscndiri dalam jiwa para sahabat, sehingga mereka dengan segera 
mengingkari perbuatan orang Arab badui tersebut di hadapan Nabi SAW 
sebclum diizinkan oleh bciiau SAW. Di samping itu, perkara amar 
ma 'ruj nahi munkar telah dcmikian mendarah daging dalam jiwa mercka. 

Kedua, hadits ini dijadikan pula sebagai landasan bolehnya 
berpcgang (berpcdoman) dengan dalil-dalil yang bersifat umum sebelum 
ditcmukan dalil-dalil bersifat khusus. Ibnu Daqiq Al Id berkata, 
“Pandangan yang lebih kuat mcnyatakan bahwa bcrpegang (berpcdoman) 
dengan dalil-dalil yang bersitat umum menjadi kemestian bagi seorang 
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mujtahid meskipun ada kcmungkinan adanya dalil-dalil yang bersifat 
khusus dalam perkara yang dimaksud, dan tidak wajib bagi seseorang 
untuk menahan diri untuk mengamalkan hadits-hadits yang bersifat 
umum karena alasan kemungkinan tersebut. Hal ini karena para ulama di 
bcrbagai pelosok senantiasa berfatwa berlandaskan dalil-dalil yang 
bersifat umum tanpa menahan diri untuk mengamalkannya demi mencliti 
dan mencari terlebih dahulu dalil-dalil yang bersifat khusus. Pandangan 
demikian diperkuat oleh kisah dalam hadits ini, dimana Kabi SAW tidak 
mengingkari perbuatan para sahabat dengan mcngatakan, ‘ Mengapa 
kalian mengingkari perbuutan orang Arab badui ini‘V Bahkan beliau 
SAW memerintahkan para sahabat untuk menahan diri demi tercapainya 
suatu maslahat yang jauh lebih besar, yaitu menghindari salah satu dari 
dua mafaadat (kerusakan) dengan jalan melakukan yang paling ringan 
rcsikonya di antara kedua kcrusakan tersebut, atau mendapatkan kemas- 
lahatan (kebaikan) terbanyak dengan jalan meninggalkan kcmaslahatan 
yang sedikit.” 

Ketiga, keharusan bersegera menghilangkan majsadat (kerusakan) 
apabila halangan untuk ilu sudah tidak ada. Hal ini didasarkan pada 
perintah beliau SAW untuk mcnyiram bekas kencing orang Arab badui 
setelah selcsai. 

Keempat, mcncntukan air sebagai alat untuk menghilangkan najis. 
Scbab jika tiupan angin atau pancaran sinar matahari yang dapat 
mengeringkan tempat tersebut bisa mensucikannya, tentu beliau SAW 
tidak perlu membebani para sahabatnya agar mcmbawakan air untuk 
menyiramnya. 

Kelima, air yang digunakan untuk mcmbersihkan najis yang ada di 
tanah hukumnya suci, lalu diikutkan juga hukum najis yang tidak terletak 
di tanah. Sebab tanah yang basah bekas disiram air tersebut termasuk air 
yang digunakan membersihkan najis, apabila tidak ada keterangan bahwa 
mereka mengangkat tanah yang dikcncingi itu. Scmentara tclah diketahui 
bahwa maksud disiramnya tempat tersebut adalah untuk mensucikannya, 
maka menjadi jelas bahwa tanah basah tersebut hukumnya adalah suci. 
Jika hukumnya suci, maka air yang terpisah dari air yang digunakan 
membersihkan najis tersebut hukumnya suci pula karena tidak adanya 
perbedaan di antara keduanya. A1 Muwaffiq (Ibnu Qudamah -penerj) 
berkata dalam kitab Al Mughni setelah menukil perseiisihan dalam hal 
itu, “Yang paling tepat adalah pcndapat yang mengatakan air yang 
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digunakan membersihkan najis adalah suci secara mutlak (tanpa batasan 
tertentu), sebab Nabi SAW tidak mensyaratkan sesuatupun saat 
menyiram kencing orang Arab badui tersebut.” 

Keenam, berlaku lembut terhadap orang yang tidak tahu dan 
mengajarinya mengcnai perkara yang mesti dilakukannya tanpa diiringi 
kekerasan jika perbuatan tersebut tidak dilakukannya dalam rangka 
pembangkangan. Pcriakuan lembut seperti ini lebih dianjurkan untuk 
dilakukan terhadap mereka yang perlu dilunakkan hatinya. 

Ketujuh, penjelasan tentang kasih sayang dan kelembutan Nabi 
SAW serta kcbaikan akhlaknya. Discbutkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu 
Hibban dalam hadits Abu Hurairah RA, “Sctclah orang Arab badui 
tersebut memahami ajaran Islam, dia berdiri menghampiri Nabi SAW 
seraya berkata, ‘Demi bapak dan ibuku, sungguh engkau tidak berlaku 
kasar dan tidak mencela.’” 

Kedelapan, mengagungkan masjid serta membersihkannya dari 
kotoran. Sementara itu menurut konteks hadits Anas bin Malik yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim memberi indikasi tidak boleh melaku- 
kan sesuatu di masjid selain apa-apa yang telah disebutkan, yaitu shalat, 
membaca A1 Qur'an dan dzikir. Tidak diragukan lagi bahwa melakukan 
hal-hal selain yang disebutkan atau yang tidak scmakna dcngannya, 
termasuk perbuatan mengesampingkan perkara yang lebih utama, 
wallahu a 'lam. 

Kesembilan, tanah menjadi suci apabila telah disiram air tanpa 
harus digali. Berbeda dengan pandangan ulama Hanafi yang mengatakan, 
“Tanah tersebut tetap tidak dianggap suci kecuali bila digali.” Demikian 
Imam Nawawi dan sclainnya menyebutkan pendapat madzhab Hanafi 
tanpa perincian lebih lanjut. Sementara pendapat yang discbutkan dalam 
kitab-kitab madzhab Hanafi terdapat perincian; apabila tanah tersebut 
gembur, ditnana air dapat meresap ke dalamnya maka tidak perlu digali. 
Sedangkan jika tanahnya keras dan air sulit meresap, maka hams digali 
dan tnembuang tanah galian tersebut. Sebab dalam kondisi demikian, air 
tidak mampu membasahi bagian atas dan bawah-nya. Mereka mendasari 
pendapat ini dengan hadits yang dinukil melalui tiga jalur periwayatan; 
salah satunya diriwayatkan melalui Ibnu Mas’ud dengan silsilah yang 
bersambung sampai kepada Nabi SAW, sebagai-mana dinukil oleh At- 
Thahawi. Akan tetapi jalur periwayatannya lemah, seperti dikatakan oleh 
Imam Ahmad dan lainnya. Adapun dua jalur yang lain, masuk dalam 
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katcgori riwayat mursal (yakni suatu riwayat yang tidak disebutkan nama 
sahabat yang meriwayatkan dari Nabi SAW ataupun periwayat scbclum 
sahabat -penerj). Salah satunya dikutip oleh Abu Dawud melalui jalur 
Abdullah bin Ma’qil bin Muqrin, sementara satunya lagi diriwayatkan 
melalui jalur Sa’id bin Manshur melalui Thawus, dimana para perawi 
kedua jalur ini termasuk orang-orang tsiqah (terpercaya). 

Ketiga riwayat ini mengharuskan mereka yang berpandangan 
bahwa riwayat-riwayat mursal dapat dijadikan hujjah (landasan argumen- 
tasi) untuk mengatakan seperti pendapat ulama Hanafi, demikian pula 
bagi mereka yang berpendapat bahwa riwayat mursal dapat menjadi 
hujjah apabila didukung oleh jalur periwayatan lain yang bersambung 
kepada Nabi SAW. Adapun Imam Syafi’i berpandangan bahwa riwayat- 
riwayat mursal tidak dapat dijadikan hujjah meski didukung oleh jalur 
lain yang bersambung sampai kepada Nabi, kecuali bila perawi yang 
langsung mcnisbatkan hadits tcrsebut kepada nabi SAW tergolong pem- 
besar tabi’in. Di samping itu, apabila ia menjelaskan pcrawi yang sengaja 
tidak disebutkan dalam jalur periwayatannya, maka yang ia sebut 
hanyalah para pcrawi yang tsiqah. Semua persyaratan ini tidak ditemukan 
dalam kedua hadits mursal tersebut, sebagaimana yang dapat dipahami 
dari kedua jalur periwayatan tcrsebut, wullahu a'lam. Pembahasan 
sclanjut nya mengenai faidah hadits ini akan dijelaskan pada bab “Adab”, 
insya Allah. 



59. Kencing Bayi Laki-Laki 
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222. Diriwayatkan dari Aisyah -ummul mukminin- hahwa ia 
berkata, "Dibawakan kepada Nabi SAW seorang bayi iaki-laki, 
laltt ia kencing di baju Nabi SAW, maka Nabi SAW minta 
dibawakan air lalu beliau memercikinya dengan air tersebut .” 



Keterangan Hadits : 

(Kencing bayi laki-laki) Yakni apakah hukumnya, dan apakah 
termasuk juga kenctng bayi percmpuan atau tidak? Telah diri-wayatkan 
scjumlah hadits yang membedakan hukum keduanya, namun hadits- 
hadits tersebut tidak memenuhi syarat hadits shahih yang disebul-kan 
dalam kitab Shahih Bukhari. Di antara hadits terscbut adalah hadits Ali 
RA dari Nabi SAW tentang air kencing anak yang masih menyusui, “ Air 
kencing bayi laki-laki disiram dan air kencing bayi perempuan dicuci 
Hadits ini diriwayatkan olch Ahmad dan para pcnulis kitab Sunan - 
kccuali Nasa i- melalui jalur periwayatan Hisyam dari Qatadah dari Abu 
Harb bin Abu A1 Aswad dari bapaknya dari Ali RA. Lalu Qatadah 
mcnjelaskan, “Hal seperti ini beriaku selama keduanya belum makan 
makanan.” Silsilah periwayatan hadits ini tergolong shahih. Kemudian 
hadits ini diriwayatkan pula oleh Sa’id dari Qatadah, namun silsilah 
periwayatannya hanya sampai kepada Ali RA ( mauquj ). Akan tctapi, hal 
ini tidak menyebabkan cacat yang mengurangi keakuratan hadits tersebut. 



Riwayat lain adalah hadits Lubabah binti A1 Harits dari Nabi SAW, 
"Sesungguhnya air kencing bayi perempuan dicuci dan air kencing bayi 
laki-laki disiram." Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad dan 
Ibnu Majah serta dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan lainya. Senada 
dengan itu adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Samah dcngan 
lafazh “Diperciki”, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dawud dan An- 
Nasa'i serta dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah. 



*y — (Seorang bayi laki-laki) Nampak bagiku bahwa bayi laki-laki 

✓ / 

yang dimaksud adalah putra Ummu Qais seperti akan disebutkan nanti, 
namun ada pula kemungkinan bayi laki-laki yang dimaksud di sini adalah 
Hasan bin Ali atau Husein bin Aii. Karcna telah diriwayatkan oleh Imam 
Thabrani dalam kitab Al Ausath dari hadits Ummu Salamah dengan 
silsilah periwayatan hasan (baik), beliau berkata, “Hasan -atau Husein- 
kencing di perut Nabi SAW, maka beliau membiarkannya hingga selesai. 
Kemudian beliau minta dibawakan air lalu disiramkannya ke tempat 



FATHUL BAARl — 287 




kencing terscbut.” hadits yang scrupa diriwayatkan pula oieh Imam 
Ahmad dan sclainnya. Lalu diriwayatkan oleh Thahawi melalui jalur ini 
dimana dikatakan, “ Didatangkan Hasan... ” dan seterusnya tanpa ada 
lafazh yang menunjukkan unsur keragu-raguan. Demikian pula yang 
dinukil oleh Ath-Thabrani dari jaiur Abu Umamah. 



Hanya saja aku lebih cenderung mengatakan bahwa bayi laki-laki 
yang disebutkan pada hadits di bab ini adalah selain Hasan, karena Imam 
Bukhari menyebutkan dalam kitab Aqiqah melalui jaiur Yahya AI 
Qaththan dari Hisyam bin Urwah, “Didatangkan kepada Nabi SAW 
scorang bayi untuk beliau tahnik. Dalam riwayat lain dikatakan, bayi 
tersebut kencing di pakaian beliau SAW. Sementara kisah Hasan dalam 
hadits Abu Laila dan Ummu Salamah discbutkan bahwa Hasan kcncing 
di perut nabi SAW, Demikian pula dalam hadits Zainab binti Jahsy yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani disebutkan, “Bahwasanya Hasan datang 
dcngan merangkak sementara nabi SAW sedang tidur. Lalu Hasan 
menaikinya seraya meletakkan kemaluannya di atas pusar beliau SAW 
kemudian ia kencing.” Dari sini nampak jelas perbcdaan antara kisah 
Hasan dengan hadits di atas. 



* — ( Lalu beliau tnemercikinya), yakni beliau SAW menelusuri 



bekas kencing yang ada di kainnya lalu menyiramnya dcngan air. Imam 
Muslim melalui jalur Abdullah bin Namir dari Hisyam menambahkan, 
“ Beliau memercikinya namun tidak mencucinya." Semcntara dalam 
riwayat Ibnu Mundzir dari jalur Ats-Tsauri dari Hisyam discbutkan, “lalu 
beliau menuangkan air ke atasnya." Dalam riwayat Thahawi melalui 
jalur Za’idah Ats-Tsaqafi dari Hisyam, "Lalu beliau menyiram di 
atasnya." 
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1 Tahnik adalah mengoles langit-langit (dalam mulut) bayi yang baru lahir dengan kurma 
yang telah dihaluskan, penerj. 
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223. Telah diriwayatkan clari Ummu Qais binti Mihsham bahwa 
beliau datang sambil memhawa anaknya yang masih kecil yang 
belum makan makanan menemui Rasulullah SAW ’ Maka 

Rasulallah mendudukkan anak itu di pangkuannya, lalu anak kecil 
tersebut kencing di pakaian heliau . Akhirnya nabi SAW minta 
dihawakan air , kemudian disiramkan tanpa mencucinyaU 



Keterangan Hadits : 

- •* > 

jr — ■* (Dari Umnui Oais). Ibnu Abdil Barr berkata, “Namanya 

* 

adalah Jad 2 amah.’" Namun menurut As-Suhaili namanya adalah Aminah, 
saudara percmpuan Ukasyah bin Mihshan Al Asadi, yang termasuk 
golongan para wanita yang pertama melakukan hijrah, sebagai-mana 
disebutkan dalam Shahih Muslan melalui jalur Yunus dari Ibnu Syihab 
sehubungan dengan hadits ini. Hadits yang beliau riwayatkan dalain kitab 
Shahih Bukhari Muslim hanyalah hadits ini dan satu lagi dalant kitab 
Tltibh (ilmu medis), akan tetapi pada kedua riwayat itu hanya berkenaan 
dengan kisah anaknya. Sedangkan anaknya sendiri meninggal pada masa 
Nabi SAW dalam usia yang masih kecil sepcrti disebutkan olch An- 
Nasa i, dan aku tidak mcnernukan nanta anak itu. 



j> i j ^ 

— daji JS"i (Be/um makan makanan) Maksud makanan di sini 

adalah segala scsuatu selain air susu ibu dan kurma yang dioleskan di 
langit-langit mulutnya dan madu yang diberikan kepadanya dalam rangka 
pengobatan. Maka maksud hadits itu adalah, bahwa anak itu bclum 
makan makanan yang mengenyangkannya selain air susu ibunya. 
Demikianlah konsekuensi perkataan Imam An-Nawawi dalam kitab 
Syarh Muslim dan Syarh Al Muhadzdzab. Namun dalani kitab Ar- 
Raudhah, bcliau memahaminya secara mutlak (sama seperti pendapat 
penulis matan kitab tersebut), dintana beliau berpandangan bahwa 
maksudnya adalah anak kecil yang belum makan dan minum (apa-apa) 
kecuali air susu ibunya. 

4* 



Lalu disebutkan dalam kitab Naktut-Tanbih , “Maksudnya, anak 
kecil tersebut belum makan selain air susu serta kunna yang dioleskan di 
langit-langitnya mulut maupun yang sepcrti itu.” Kemudian A1 Hamawi 
dalarn kitab Syarh At-Tanbih memahami perkataan pcnulis, “Belum 
makan” sebagaimana makna tekstualnya, maka beliau berkata, “Artinya 
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anak itu belum mampu menyuap makanan scndiri.” Adapun menurut 
pendapat kami makna pertama lebih sesuai, sebagaimana pendapat ini 
ditegaskan oleh Ibnu Qudamah scrta selain bcliau. 

Ibnu At-Tin bcrkata, “Ada kemungkinan yang dimaksud adalah 
anak itu belum menjadikan makanan sebagai kebutuhan primemya dan 
belum merasa cukup dengan makanan tersebut tanpa air susu ibunya. 
Akan tctapi, ada pula kemungkinan bahwa Ummu Qais datang membawa 
anaknya ke hadapan Nabi SAW sesaat setelah dilahirkan, sehingga 
penatlan (peniadaan) memakan makanan di sini dipahami sebagaimana 
cakupannya yang bersifat umum. Pendapat ini diperkuat oleh penjelasan 
sebelumnya, yaitu bahwa dalam riwayat Imam Bukhari dikatakan 
kejadian itu bcrlangsung pada saat aqiqah. 

<< — — ( Maka Nabi mendudukkan anak itu) yakni bcliau SAW 

meletakkannya, jika kita mengatakan anak itu baru saja dilahirkan. Ada 
pula kemungkinan anak itu duduk dengan sendirinya, jika kita mcngata- 
kan bahwa ia dalam usia merangkak seperti halnya Hasan saat itu. 

4 — ‘°y J* (Di pakaiannya), yakni pakaian nabi SAW. Sementara itu 

Ibnu Sya'ban -ulama madzhab Maliki- mengcmukakan pendapat yang 
ganjil, dimana beliau berkata, “Yang dimaksud di sini adalah pakaian 

anak itu scndiri.” Yang paling tepat adalah pendapat pertama. 

✓ 

* — ( Disiramnya dengan kadar yang ringan) Dalam riwayat 

Muslim dari jalur Laits dari Ibnu Syihab disebutkan, “ Beliau tidak 
menambahkan kecuali sekedar menyiramnya dengan kadar yang 
ringan .” Kemudian masih dalam riwayat Muslim mclalui jalur Ibnu 
Uyainah dari Ibnu Syihab disebutkan, “ Beliau memercikinya." Kemudian 
ditambahkan olch Abu Awanah dalam kitab Shahih- nya, “Di atasnya.” 
hanya saja tidak ada perselisihan di antara dua versi riwayat yang ada, 
sebab awalnya beliau SAW memerciki tempat tersebut kemudian 
berakhir dengan menyiramnya atau mcnuangkan air ke atasnya. 
Keterangan ini diperkuat oleh riwayat Muslini dalam hadits Aisyah 
melalui jalur Jarir dari Hisyam, “ Maka beliau minta dibawakan air lalu 
dituangkannya ke atasnya .” Dalam riwayat Abu Awanah discbutkan, 
“Beliau menuangkan air kc atas kencing seraya mengikuti bekas kencing 
terscbut.” 
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^ -l — *< (Ticiak mencucinya), Menurut A1 Ashili, lafazh ini 

/<* 

bersumber dari Ibnu Syihab (salah seorang perawi hadits ini), scmentara 
lafazh yang memiliki jalur sampai kepada Nabi SAW hanya sampai pada 
perkataan, “ Maka beliau menyiraminya." Lalu dia menambahkan, 
“Lafazh terakhir ini diriwayatkan pula oleh Ma’mar dari Ibnu Syihab, 
sebagaimana riwayat serupa dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah, ‘ Maka beliau 
memercikiuya '. tanpa ada tambahan apa-apa.’' Demikian pcrkataan Al 
Ashili. 

Akan tetapi dalam kontcks lafazh riwayat Ma’mar tidak ada 
keterangan yang mengindikasikan bahwa lafazh "Tanpa mencucinya ” 
adalah perkataan Ibnu Syihab yang diselipkannya dalam hadits. 
Scmcntara telah diriwayatkan pula oleh Abdurrazzaq dari Ma’mar sama 
seperti konteks riwayat Malik tanpa disebutkan, “ Tanpa mencucinya ’’. 
Iafazh seperti ini di samping disebutkan oleh Imam Malik, juga telah 
dinukil oleh Laits, Amr bin Harits scrta Yunus bin Yazid. Scmuanya dari 
Ibnu Syihab. sebagaimana dikutip oleh Ibnu Khuzaimah, Al lsma’ili dan 
selain kcduanya melalui jalur Ibnu Wahb dari para perawi tersebut. 
Adapun Imam Muslim hanya menukil riwayat Yunus. 

Bcnar, bahwa Ma’mar telah menambahkan dalam riwayatnya, 
“Ibnu Syihab berkata, ‘Telah disunahkan untuk memcrciki kencing bayi 
laki-laki dan mencuci kencing bayi pcrcmpuan.”’ Andaikata lafazh ini 
yang ditambahkan oleh Imam Malik dan selainnya ke dalam riwayat 
mereka, niscaya ada alasan untuk mengatakan bahwa dalam riwayat 
mcreka tclah disisipi pcrkataan perawi hadits. Padahal yang ada bukan 
lafazh ini, sehingga tidak ada perkataan perawi yang disisipkan pada 
lafazh hadits di atas. 

Adapun keterangan yang disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah tidak 
ada kekhususan dalam ha! itu, sebab yang demikian itu adalah lafazh 
Ibnu Uyainah dari Ibnu Syihab. Sementara kami telah menyebutkan 
bahwa riw r ayat terscbut juga dinukil oleh Imam Muslim dan selainnya, 
disertai penjelasan bahwa ia tidak bertentangan dengan riwayat Imam 
Malik. wallahu a’lam. 

Adapun faidah hadits ini, di antaranya; anjuran untuk bergaul 
scsama manusia dengan baik scrta bcrsikap rendah hati, berlaku lembut 
dengan anak kecil, mengoles langit-langit mulut anak yang baru lahir 
dengan kurma, mencari berkah dari orang-orang yang memiliki ke- 
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utamaan dan membawa anak kecil ke hadapan mereka baik saat 
dilahirkan maupun setelahnya, seita hukum kencing bayi laki-laki serta 
bayi percmpuan, dimana hal ini merupakan maksud bab di atas. 

Adapun mengenai masalah terakhir, para ulama berbeda menjadi 
tiga pendapat yang semuanya dapat ditemukan dalam madzhab Imam 
Syaffi. Pendapat paling tepat adalah cukup menyiramkan air pada 
kcncing bayi laki-laki dan tidak demikian dengan bayi perempuan. Ini 
merupakan perkataan Atha’, A1 Hasan, Az-Zuhri, Ahmad, Ishaq, Ibnu 
Wahb dan selain mereka, serta diriwayatkan olch A1 Walid bin Muslim 
dari Imam Malik. Namun para pengikut beliau mengatakan bahwa 
riwayat ini menyalahi pendapat yang lebih kuat dari beliau. 

Pendapat kedua mengatakan, cukup menyiram keduanya (baik 
kencing bayi laki-laki maupun percmpuan). Ini merupakan madzhab A1 
Auza’i dan dinukil dari Imam Malik dan Syaff i. Namun Ibnu A1 Arabi 
mengkhususkan hal ini apabila bclum ada apa-apa yang masuk dalam 
rongga pemt keduanya. Adapun pendapat ketiga mcngatakan, kcncing 
keduanya hukumnya wajib dicuci. Demikianlah pen-dapat dalam 
madzhab Hanaii dan Maliki. 



Ibnu Daqiq A1 Id berkata, “Kedua madzhab ini mclandasi pcndapat 
mereka dengan qiyas (analogi) seraya memahami sabda beliau SAW. 
“ Tanpa mencucinya ”, dalam arti tidak mencuci secara berlcbihan. Akan 
tetapi pandangan ini menyalahi makna lahiriah lafazh hadits. Pandangan 
ini semakin tipis kcbenarannya apabila mcmperhatikan keterangan- 
kctcrang-an yang tcrdapat dalam riwayat-riwayat lain -scpcrti yang telah 
kami scbutkan- yang mcmbedakan antara kencing bayi laki-laki dan bayi 
perempuan, sementara pendapat kedua madzhab ini tidak mcmbedakan 
antara dua jenis kencing terscbut.” 



Kcmudian bcliau menambahkan, “Sehubungan dengan pcrbcdaan 
antara air kencing bayi laki-laki dan perempuan, telah disebutkan 
sejumlah alasan yang di antaranya ada yang kurang argumentatif. Alasan 
terkuat yang pcmah dikemukakan adalah bahwa jiwa manusia lebih 
terpikat dengan bayi laki-laki ketimbang bayi perempuan, sehingga diberi 
keringanan pada bayi laki-Iaki karena adanya kesulitan.” 

Lalu ulama madzhab Maliki menggunakan hadits ini sebagai dalil 
bahwa mencuci hams dalam bentuk perintah tersendiri dan tidak tercakup 
dalam perintah mengalirkan air pada sesuatu yang dimaksudkan. Akan 
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tetapi menurutku, pandangan mereka cukup rumit diterapkan dalam 
madzhab mereka sendiri, sebab pada dasamya mercka mengatakan 
sesungguhnya yang dimaksud dcngan menyiram dalam hadits di atas 
nraknaiwa adalah mencuci. 



Catatan nenting 

Al K.hatluhabi berkata, "Orang yang mcmbolehkan kcncing bayi 
laki-laki sekedar dicuci tidaklah berarti mereka berpendapat kencing 
tersebut bukan najis, akan tetapi hal itu karcna kadar najis ini sangatlah 
ringan.” Demikian perkataan bcliau. Namun Ath-Thahawi mcncgaskan 
adanya perselisihan dalam masalah ini. dimana beliau berkata, “Sebagian 
kaum mcngatakan bahwa air kencing bayi laki-laki hukumnya suci 
sebelum makan makanan, seperti yang ditegaskan olch Ibnu Abdul Barr, 
Ibnu Baththai, ulama-ulama mad/.hab Syaft'i dan madzhab Ahmad serta 
lainnya yang sependapat dengan keduanya. Akan tetapi pendapat itu 
sendiri tidak dikenal, baik dalam madzhab Syaft'i maupun madzhab 
Ahmad. Untuk itu Imam An-Nawawi berkata, "Nukilan ini merupakan 
sesuatu yang batil.” Seakan-akan mercka yang menisbatkan pandangan 
scpcrti itu kcpada madzhab Syaffi dan madzhab Ahmad hanya ber- 
pedoman pada konsekuensi pandangan kcdua madzhab ini. Sementara 
pengikut suatu madzhab lebih mengcrti apa yang menjadi maksud 
pendangan mcreka daripada orang lain, wallahu a 'lam. 



60. Kencing Sambil Berdiri dan Duduk 
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224. Teiah diriwayatkan dari Hudzaifah, ia berkala, "Nahi SAW 
mendatangi pemhuangan sampah suatu kaum ialu beiiau kencing 
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sambil berdiri, kemudian minta dibawakan air maka akupun 
mendatanginya seraya membawa air, lalu beliau SA W berwudhu .” 



Keterangan Hadits : 



(Kencing sambil bcrdiri dan duduk) Ibnu Baththal bcrkata, 
“Keterangan kencing sambil duduk dari hadits ini ditetapkan bcrdasarkan 
bahwa kencing sambil duduk lebih pantas dibanding kencing sambil 
berdiri. Sebab apabila kencing sambil bcrdiri saja diperbolehkan, tcntu 
kencing sambil duduk lebih diperbolehkan lagi.” Aku (Ibnu Hajar) 
katakan, “Ada kemungkinan bahwa Imam Bukhari memaksudkan 
perkataannya ini sebagai isyarat terhadap hadits Abdurrahman bin 
Hasanah yang dinukil oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah scrta selain 
kcduanya, dimana di dalamnya discbutkan, “ Nabi SA W kencing sambil 
duduk, maka kamipun berkata, “Perhatikanlah dia, kencing sebagai- 
mana (cara) kencingnya wanita." 

Diriwayatkan dari sebagian ulama bahwasanya ia bcrkata, “Telah 
menjadi kcbiasaan bangsa Arab kcneing sambil berdiri, tidakkah kalian 
memperhatikan bagaimana mereka berkata dalam hadits Abdurrahman 
bin I lasanah, ‘ Beliau SAW kencing sambil duduk sebagaimana halnya 
wanita kencing Dalam hadits Hudzaifah dikatakan, “ Maka beliau-pun 
berdiri sebagaimana salah seorang di antara kamu berdiri." 



Hadits Abdurrahman bin Hasanah memberi keterangan bahwa 
Nabi SAW menyelisihi para sahabatnya dalam hal buang air kecil, 
dimana beliau sengaja mengambil posisi duduk karena kondisi seperti ini 
lcbih dapat menutup diri serta lebih terhindar dari percikan air kencing. 
Iladits tersebut derajatnya shahih sebagaimana dinyatakan olch Ad- 
Daruquthni dan lainnya. Kcsimpulan scpcrti ini didukung pula oleh 
hadits Aisyah, dimana beliau berkata, “Rasulullah SAW tidak pemah 
kencing sambil bcrdiri sejak Al Qur'an diturunkan kepadanya.” Hadits 
ini diriwayatkan oleh Abu Awanah dalam kitab Shahih- nya serta A1 
Hakim. 



( Tempat pembuangan sampah suatu kaum)> Maksudnya 

* 

adalah sampah atau tumpukan sampah-sampah kecil karena disapu, yang 
mana hal seperti ini banyak ditemukan di halaman-halaman setiap rumah. 
Umumnya tempat ini gembur sehingga air tidak terpcrcik kembali kepada 
orang yang kencing. Adapun penisbatan pembuangan sampah kepada 
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suatu kaum memberi makna pengkhususan dan bukan kcpemilikan, sebab 
tempat seperti ini umumnya tidak luput dari najis. 



Dari sini terjawab pertanyaan orang-orang yang mempertanyakan 
masalah ini, karena kencing dapat mengotori tembok sehingga dapat 
mcmberi mudharat bagi orang lain. Atau dapat pula dikatakan, ‘sesung- 
guhnya beliau SAW hanya kencing di atas pembuangan santpah dan 
tidak kencing sambil berdiri menghadap tembok. Ini ditegaskan oleh Abu 
Awanah dalatu kitab Shahih- nya. Ada pula yang mengatakan, kemung- 
kinan beliau SAW telah mcngetahui sebelumnya jika kaum tcrscbut 
mengizinkannya kencing di tembok mereka; baik melalui perkataan yang 
nyata maupun sclainnya. Kemungkinan lain dikatakan, beliau SAW 
sengaja kencing di tenipat tersebut karena hal itu merupakan perkara 
yang direlakan di antara manusia. Atau perbuatan beliau itu berdasarkan 
adanya pembolehan bagi beliau SAW untuk memanfaatkan harta 
umatnya, karena beliau SAW lebih berhak terhadap kaum ntukminin baik 
dalam jiwa maupun harta benda. Namun meski kemungkinan terakhir 
ditinjau dari segi makna, akan tetapi hal seperti ini tidak pemah dikenal 
dalam perjalanan hidup dan kemuliaan akhlak beliau SAW. 



j Uo ( Kemudian rninta dihawakan air). Dalam riwayat lmam 

* + 

Muslim dan selainnya dari jalur Al A’Masy diberi tambahan, : Jti* c J**isi 

c>yX i (Aku pun menjauh darinya, maka bcliau 



d * * s 



I p 



bersabda, “ MendekatlahY ’ Akhimya aku mendekat hingga berdiri di 
belakangnya). Dalam riwayat Imam Ahmad dari Yahya bin Qaththan 



disebutkan, ' — liti JJ* yJJ j* Cj cS il» eulutji 



« . /. 



usjsi cUj Uij ( Beliau SAW mendatangi pemhuangan 



sampah suatu kaum, akupun menjauh darinya. Maka beliau SAW men- 
dekatkanku liingga herada di belakangnya, lalu beliau SA W kencing 
sambil berdiri. Kemudian beliau minta dihawakan air lahi herwudhu 
seraya menyapu di atas kedua sepatunya). Demikian pula tambahan 
keterangan yang disebutkan oleh Imam Muslim dari selainnya, dimana 
disebutkan perihal menyapu sepatu. Tambahan ini juga tercantum dalam 
riwayat A1 Isma’ili dan selainnya melalui jalur Syu’bah dari A1 A'masy. 



Selanjutnya ditambahkan oleh Isa bin Yunus dari A1 Ahnasy 
bahwa peristiwa tcrsebut terjadi di Madinah. Riwayat ini dikutip oleh 
Ibnu Abdil Barr dalam kitab At-Tamhid dengan silsilah periwayatan yang 
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shahih. Namun dalam kitab Al Istidikar dikatakan bahwa tambahan 
keterangan ini hanya diriwayatkan oleh Isa bin Yunus, padahal kenyata- 
annya tidaklah demikian. 

Tambahan keterangan seperti itu telah diriwayatkan pula oleh A1 
Baihaqi melalui jalur Muhammad bin Thalhah bin Musharraf dari A1 
A’masy. Di samping itu terdapat pula hadits lain yang mendukungnya, 
yaitu hadits Ishmah bin Malik seperti yang akan kami sebutkan. 

Para ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya membasuh 
sepatu pada saat tidak sedang bepergian, dan pcnetapan kesimpulan ini 
dari hadits tersebut eukup jelas. Hanya saja ada kemungkinan Imam 
Bukhari scngaja meringkas hadits di atas (yakni tanpa menyebutkan 
lafazh tentang menyapu sepatu -penerj), karcna tambahan tcrsebut diri- 
wayatkan oleh A1 A’masy seorang diri. 

Telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah mclalui Syu’bah bahwa 
Ashim meriwayatkan kepadanya dari Abu Wa’il dari Al Mughirah, 
“Rasulullah SAW mendatangi pembuangan sampah suatu kaum lalu 
kencing sambil berdiri.” Ashim berkata, “Sementara A1 A’masy meri- 
wayatkan pula hadits tersebut dari Abu Wa’il dari Abu Hudzaifah, namun 
ia tidak menghafalnya dengan baik.” Maksud Ashim, bahwa yang benar 
adalah riwayat yang dinukilnya. Kemudian Syu’bah berkata, “Aku pun 
mcnanyakan hal itu kepada Manshur, maka beliau menceritakan 
kepadaku dari Abu Wa’il dari Hudzaifah sama seperti yang dikatakan 
oleh Al A’masy tanpa menycbutkan perihal menyapu sepatu.” 

Di sini kita lihat A1 Manshur menyetujui riwayat A1 A’masy tanpa 
tambahan lafazh “menyapu sepatu.” Akan tetapi Imam Muslim tidak 
memperhitungkan kctimpangan ini, bahkan beliau mcmasukkan hal 
tersebut dalam golongan hadits A1 A’masy dengan dasar lafazh ini me- 
rupakan tambahan dari seorang yang kuat hafalannya (hafidz). 

Imam Tinnidzi berkata, “Hadits Abu Wa’il dari Hudzaifah lebih 
akurat.” Maksudnya lebih shahih dibanding dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Wa’il dari Mughirah, dan memang demikian yang 
sebenamya. Semcntara Ibnu Khuzaimah cenderung untuk menshahihkan 
kedua riwayat tersebut disebabkan Hammad bin Abu Sulaiman tclah 
menyetujui riwayat Ashim dari A1 Mughirah, sehingga tidak tertutup 
kemungkinan Abu Wa’il mendengar hadits itu dari kedua orang tersebut 
sekaligus, dan kedua riwayat itu dapat dibenarkan. Akan tetapi ditinjau 
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dari segi tarjih (mengunggulkan salah satu dari dua riwayat yang 
kontroversi) scsungguhnya riwayat A1 A"masy dan Manshur dalam batas 
yang mereka sepakati lebih shahih dibanding riwayat Ashim dan 
Hammad, karena hafa!an kedua orang ini masih dipermasalahkan. 



61. Kencing di samping Seorang Sahabat dan 
Berlindung di Balik Tembok 



^ ^ 



4 













* * /* 
Jl 4 U' 



>8* 

id 






'li ’ 



i - } 0 






/ / / 



✓ / / 



x ^ ^ t s // / J /tt / / / / o 

- ' ii .uu ^ oiuu ja Lrlui » u. : ur 

c v w ■ r \ \ * - 



/ / 



.r 






/» /* 9 

JUP 



225. Diriwayatkan dari Hud:uifah , ia herkata, 'Aku pernah 
mengalami bersama Nabi SA W sedang berjalan, laht beliau 
mendatangi pembuangan sampah suatu kaum di belakang iembok, 
kemudian berdiri sebagaimana salah seorang di antara kamu 
berdiri, lalu beliau kencing. Aku pun menjauh darinya, maka 
beliau memberi isyarat kepadaku sehingga aku mendatanginya. 
Aku berdiri di belakangnya sampai beliau SA W selesai." 



Kcterangan Hadits : 

(Kencing di samping seorang sahabat), yakni di samping sahabat 

orang yang kencing. 

/ ✓ 

J — 1| y — iii (Beliau mengisyaratkan kepadaku). Hal ini memberi 

keterangan bahwa Hudzaifah belum berada dalam jarak yang jauh dari 
Nabi SAW sehingga masih dapat dilihat. Beliau SAW melakukan hal ini 
dalam rangka mengumpulkan dua kemaslahatan sekaligus; agar tidak 
dilihat dalam kondisi demikian, dan pembicaraannya dapat didengar bila 
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memcrlukan sesuatu atau isyaratnya dapat dilihat oleh orang yang sedang 
membel akang iny a. 

Dari sini dapat diketahui bahwa dalam hadits ini tidak terdapat dalil 
yang menunjukkan bolehnya berbicara saat kencing, sebab riwayat ini 

memberi keterangan sesungguhnya makna lafazh — i' (mendekatlah), 

seperti yang dinukil oleh lmam Muslim, adalah dengan isyarat bukan 
dengan kata-kata. 

Adapun sikap beliau SAW dalam riwayat ini yang menyelisihi 
kebiasaannya untuk menjauh dari jalan yang biasa dilalui ataupun 
pandangan inanusia saat buang hajat, maka dapat dikatakan bahwa saat 
itu beliau SAW sedang sibuk mengurus kepentingan kaum muslimin. 
Kemungkinan juga beliau akan duduk larna dalam majlis sehingga butuh 
untuk buang air kecil secepatnya, dan jika beliau mencari tcmpat yang 
jauh akan memberi dampak tidak baik bagi dinnya. Kemudian beliau 
SAW menyuruh Hudzaifah agar mendekat kepadanya untuk melindungi 
dirinya agar tidak terlihat oleh orang-orang yang mungkin saja lewat di 
sekitamya saat itu, sementara di depannya tertutup oleh tembok. Namun 
ada pula kemungkinan perbuatan bcliau SAW kali ini untuk memberi 
keterangan bolehnya mclakukan perbuatan terscbut. Di samping itu, 
kcjadian ini berhubungan dengan buang air kecil, yang telah diketahui 
bahwa hal itu lebih ringan daripada buang air besar, karena buang air 
besar memerlukan penghalang untuk lebih menutup diri, disertai bau tak 
enak yang biasa mengiringinya. Sementara maksud menjauh dan 
menutup diri dapat tercapai dengan menurunkan pakaian dan mendekat- 
kan diri kepada sesuatu yang dapat menghalanginya. 

Telah diriwayatkan oieh Ath-Thabrani dari hadits Ishmah bin 
Malik, ia berkata, “ Rasulullah SA W keluar menemui kami di suatu jalan 
di Madinah, hingga akhirnya beliau sampai ke tempat pembuangan 
sampah suatu kaum, maka beliau SAW bersabda, 'Wahai Hudzaifah, 
tutuplah diriku Lalu beliau menyebutkan hadits selengkapnya seperti 
di atas. 

Pada riwayat Ath-Thabrani ini, menjadi nampak jelas hikmah 
diperintahkannya Hudzaifah untuk mendekat kepadanya pada kondisi 
seperti itu. Adapun Hudzaifah ketika mendekat maka ia membelakangi 
Nabi SAW. Di samping itu -dalam riwayat ini pula- menjadi jelas bahwa 
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memahami bahwa makna “menggunting” di sini adalah mencuci dengan 
air. 



ai 



d J % ✓a | 

J>\ 



(Semoga ia berhenti ). Dalam riwayat A1 lsrna’ili 



^ 3 



disebutkan, lo i_. ‘ » , ; 1 > ila ilOj 0' coijJ (Aku sangat berharap jika 

✓ 

sahabat kamu itu tidak bersikap berlebihan seperti itu). 



Hanya saja Hudzaifah berhujjah dengan hadits di atas, karena 
seorang yang kencing sambii berdiri bisa saja terkena percikan air 
kencingnya. Padahal Nabi SAW tidak memperhitungkan kemungkinan 
tersebut, maka dapat dikctahui sesungguhnya sikap ekstrim (berlebihan) 
dalam perkara ini telah menyalahi Sunnah. 



Kemudian lmam Malik menjadikan hadits ini sebagai dalil adanya 
keringanan apabila air kencing tersebut mengenai badan dalam kadar 
sebesar ujung jarum. Namun pandangan Imam Malik perlu dianalisa 
kembali, scbab tidak sedikitpun air kencing ltu mengenai badan 
Rasulullah SAW. Hal inilah yang diisyaratkan olch Ibnu Hibban ketika 
menyebutkan sebab beliau SAW kencing sambil berdiri. Ibnu Hibban 
berkata, “Beliau SAW tidak menemukan tempat yang layak untuk 
kencing sambil duduk, maka beiiau kcncing sambil berdiri karena 
gundukan pembuangan sampah tersebut lcbih tinggi. Dengan dcmikian, 
beliau SAW telah mengamankan diri dari percikan air kencing.” Lalu 
dikatakan bahwa air kencing mudah meresap di tempat pembuangan 
sampah yang gembur, sehingga percikannya tidak mengenai orang yang 
sedang kcncing. 



Sebagian yang lain mengatakan bahwa Nabi SAW sengaja kencing 
sambil berdiri, karena kondisi seperti ini lebih menjamin untuk tidak 
kcntut. Hal itu beliau lakukan sebab lokasinya yang cukup dekat dari 
rumah penduduk. Pandangan ini diperkuat oleh riwayat Abdurrazzaq dari 



Umar RA, 




( Kencing sambil bcrdiri lebih menjaga 



dubur). 



Dikatakan pula bahw ? a sebab hal itu adalah apa yang diriwayatkan 
oleh Imam Syafi’i dan Imam Ahmad, yaitu kebiasaan bangsa Arab untuk 
menyembuhkan sakit pinggang dengan cara kencing berdiri, dan ke- 
mungkinan Nabi SAW merasakan hal itu. 
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Lalu diriwayatkan pula oleh Ai Hakim dan A1 Baihaqi dari hadits 



(Rasulullah kencing samhit herdiri disebabkan luka di bagian belakang 
persendian lututnya). Seakan-akan bcliau SAW tidak mampu duduk 
karena luka tersebut. Andaikata hadits ini shahih , maka sudah cukup dan 
tidak butuh pandangan-pandangan terdahulu. Akan tctapi hadits yang 
dimaksud telah dianggap lemah olch Ad-Daruquthni dan Al Baihaqi. 

Makna yang paling kuat adalah beliau SAW mciakukan hal itu 
dengan tujuan menjelaskan kebolehannya, semcntara pcrbuatan yang 
paling sering dilakukannya adalah kencing sambil duduk, waltahu a ’tam. 




Abu Hurairah, * — li p JjJ j JJ twj <uu> J JtT 



Kcmudian Abu Awanah dalam kitab Shahih-nya dan Ibnu Syahin 
mengemukakan pandangan lain yang berbcda dcngan pandangan 
sebelumnya. Keduanya mcngatakan, bahwa hadits yang mcnyatakan 
Nabi SAW kcncing sambil bcrdiri tclah dihapus hukumnya ( mansukh ). 
Lalu keduanya mcmperkuat pendapat mereka dcngan hadits yang 

P } < * ) } s /• 

diriwayatkan olch Aisyah di atas, yaitu OLyjJi aILp JjJi Jjti JU U (Nabi 

SAW tidak pernah kencing sambil berdiri sejak diturunkan Al Qur'an 
kepadanya), dan hadits Aisyah yang lain dcngan lafazh otS' aJi Ji 

iapLJ S) Sy—k otT U spiUu Ns JjJ (Barangsiapa yang menceritakan 



kepada kamu bahwa beliau SA W kencing sambil berdiri, maka jangantah 
kamu mempercayainya. Tidaklah beliau SAW kencing metainkan dalam 
keadaan duduk). 



Akan tctapi yang benar, bahwa hadits tcntang Nabi SAW kcncing 
sambil berdiri hukumnya tidak dihapus (mansukh). Adapun jawaban 
hadits Aisyah RA, bahwa hal itu berdasarkan pengctahuannya saja. 
Sehingga dapat dipahami apa yang dikatakan oleh Aisyah adalah 
perbuatan Nabi SAW' saat bcrada di rumah, sementara di luar rumah 
Aisyah tidak mengetahui bagaimana cara Nabi SAW buang air kecil. 
Adapun perbuatan Nabi SAW 7 kencing sambil bcrdiri tclah dihafal oleh 
Hudzaifah, salah seorang sahabat senior. 

Di atas telah kami jelaskan bahwa peristiwa ini berlangsung di 
Madinah, sehingga mencakup bantahan bagi mereka yang m r gatakan 
bahwa perbuatan seperti itu terjadi sebelum turunnya A1 Qur an kepada 
Nabi SAW. Di samping itu telah dinukil melalui sumber yangdapat 
dipercaya sesungguhnya Umar, Ali, Zaid bin Tsabit dan yang lainnya 



302 — FATHUL BAARI 




pernah kencing sambil berdiri. Perbuatan mereka ini menunjuk-kan 
kebolehan hal itu tanpa ada unsur makruh (tidak disukai) selama dijamin 
tidak terkena percikan air kencing, wallahu a '!am. Tidak juga ditcmukan 
kcterangan yang kuat bahwa Nabi SAW melarang kencing sambil berdiri, 
seperti telah saya jelaskan di bagian awal Syarah At-Tirmid~i, 



63. Mencuci Darah 
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227. Diriwayatkan dari Asma, ia berkata, "Seorang wanita datang 
kepada Nabi SA W lalu bcrkata, 'Bagaimana pendapatmu apabila 
salah seorang di antara kami haid di kain. apakah yang mesti ia 
lakukan?’ Nabi SAW bersabda, ‘Hendaklah ia mengeriknya 
kemudian menggosoknya dengan air dan memercikinya, lalu shalat 
dengan menggunakan kain tersebut." 



Keterangan Hadits : 

a " 

i'j — c-tt — J (Seorang wanita datang). Dalam riwayat SyatTi dari 

Sutyan bin Uyainah dari Hisyam discbutkan, bahwa yang bertanya 
adalah Asma' sendiri. Lalu Imam An-Nawawi mengeluarkan pandangan 
yang ganjil, dimana beliau melcmahkan riwayat Syafi’i tanpa dalil. 
Padahal silsilah periwayatan hadits tersebut shahih dan tidak cacat. Tidak 
tertutup kemungkinan jika seorang perawi menyembunyikan dirinya 
sendiri sepcrti yang akan disebutkan dalam hadits Abu Sa’id dalam kisah 
menjampi dengan menggunakan surah A1 Fatihah. 
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V j— ts— \ — s?w ( Haid di kain), yakni darah haid mengcnai kain. 

w* 

Dalam riwayat Imam Bukhari melalui jalur Malik dari Hisyam 



disebutkan dengan lafazh, 
terkena darah haid). 



j* oCei lij (Apabila kainnya 



( Mengeriknya ), maskudnya adalah menghilangkan dzatnya 

(wujudnya). Sementara dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dinukil dengan 
lafazh namun kedua lafazh ini memiliki makna yang sama. 



^ (Kemudian menggosoknya\ demikian lafazh yang terdapat 



dalam riwayat kami. Sementara itu telah dinukil oleh A1 Qadhi Iyadh 

t , £ * 

scrta sclainnya dcngan lafazh yakni hendaklah wanita tersebut 

mcnggosok tempat yang terkena darah dengan ujung-ujung jarinya agar 
air dapat meresap sehingga darah yang telah masuk kc scla-sela kain 
dapat keluar kembati. 



% * 



O ul J 



j (Dan memercikinya), maksudnya adalah mencucinya seperti 



yang dikatakan oleh A1 Khaththabi. A1 Qurthubi berkata, “Yang 
dimaksud adalah memercikinya, sebab mencuci darah itu sendiri telah 
tercakup dalam lafazh ‘Hendaklah ia menggosoknya dengan air."' 
Adapun memcrciki di sini hanyalah khusus pada bagian kain yang 
diragukan telah terkena percikan darah. 



Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Atas dasar keterangan A1 Khaththabi, 
maka kata ganti yang terdapat pada lafazh JJdd (memercikinya) kembali 

kepada pakaian itu sendiri. Berbeda dengan kata ganti pada lafazh d&d 



(mcnggosoknya), dimana kata ganti di sini kembali kepada darah. 
Kemudian memerciki bagian kain yang diragukan apakah terkena darah 
atau tidak, sama sekali tak memberi faidah apa-apa. Sebab jika bagian 
tersebut suci, maka tidak ada gunanya untuk diperciki. Sementara apabila 
najis, maka ia tidak akan suci hanya sekedar dipereiki. Maka pandangan 
paling tepat adalah apa yang dikatakan oleh A1 Khaththabi.” 



A1 Khaththabi berkata, “Dalam hadits ini terdapat 1 ■ 1 i I yang 
menunjukkan bahwa najis hanya dapat dihilangkan dengan mcnggunakan 
air, bukan dengan zat cair lainnya. Sebab seluruh jenis najis sama ke- 
dudukannya dengan darah, dimana tidak ada perbedaan di antaranya 
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menurut kesepakatan ulama. Pendapat bahwa air sebagai satu-satunya 
alat yang dapat menghilangkan najis merupakan perkataan mayoritas 
ulama (jumhur).” 



Scmentara itu telah dinukil suatu pendapat dari Abu Hanifah dan 
Abu Yusuf yang membolehkan mcmbersihkan najis dengan mengguna- 
kan scmua zat cair yang suci. Dasar yang menjadi landasan pandangan 

kcduanya udalah hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah dcngan lafazh. t» 



^ x ^ 

* 3 ' ' - • , - » 0 I,- I . « 0 ' i . • , ‘ « • * a ' ■* , > • o. . 'i' 1 n . 

4, auuj CJU ^ 4 A>U0l bli 4J Jla 

X ' > / x X X 

i — ( Tidaklah salah seorangdi anlara kami meiainkan hanya memiliki 

+ * 

satu sarung dimana ia haid samhil menggunakannya. Apahilu kain 
tersebut terkena darah haid, maka ia pun menghilangkannya dengan air 
ludahnya lalu menggosok dengan kukunya). Dalam riwayat Abu Dawud 
dikatakan, “la mcmbasahi dengan air ludahnya.” Sisi pengambilan 
hukum dari hadits ini adalah, apabila ludah tidak dapat menghilangkan 
najis, niscaya najis hanya akan semakin bertambah di tempat tersebut. 
Tapi pcndapat ini dapat dijawab dengan mengatakan, tidak tertutup 
kemungkinan bahwa yang beliau maksud dcngan hal itu adalah mengerik 
tempat darah, setelah itu diiringi dcngan mencucinya. Hal ini akan 
dijelaskan kemudian dalam kitab Haid pada bab “Apakah wanita shalat 
dengan mcnggunakan kain yang ia gunakan saat haid." 



Pelajaran yang dapat diambil 

Sebagian ulama membantah pandangan yang menetapkan air 
sebagai satu-satunya alat yang dapat membersihkan najis di antara zat 
cair lainnya. Mereka mengatakan bahwa kesimpulan tersebut hanya ber- 
dasarkan kenyataan dimana air discbutkan secara khusus, dan hal itu 
tidak menjadi dalil bagi mayoritas ulama. Di samping itu, kenyataan ini 
hanya didasarkan pada kejadian yang umum bukan dalam bentuk 
persyaratan. 

Bantahan ini dapat ditanggapi dengan mengatakan, bahwa hadits 
tersebut telah menyebutkan “air” secara tekstual, maka untuk menyama- 
kannya dengan zat cair lainnya mesti dengan cara analogi (qiyas). 
Padahal termasuk syarat dalam hal ini adalah bahwa hukum cabang 
(funT) tidak menyalahi iilat (dasar penetapan hukum) yang adapada 
masalah pokok (yakni masalah yang dijadikan pedoman dalani menetap- 
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kan hukum cabang). Sementara pada zat cair selain air tidak ditemukan 
unsur-unsur scperti yang ada pada air, seperti kclcmbutan dan daya 
serapnya yang cepat. Dari sini maka zat cair selain air tidak dapat 
disamakan hukumnya dengan air dalam membersihkan najis. 

Faidah-faidah selanjutnya mengenai hadits ini akan dibahas pada 
bab “Mencuci darah haid”, insya Allah. 








d /i 



n , ; 






:cJii Cist 



sStJUJl V >X.f J\ V\ L 



0 / / / 



/ / / / 



J liis y ^ dj j JLi 

/ ^ / / 

h> *J JjJ\ £& li JJJ b ! j 

** ^ 1 ** «■ 

^ * 

.cJjjl JJJi d '^ a jJ J^j : J^ 



228. Telah diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata bahwa Fathimah 
binti Abi Hubaisy datang kepada Nabi SA W lalu berkata, “ Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku seorang wanita yang menderita 
istihadhah maka aku senantiasa tidak suci. Apakah aku boleh 
meninggalkan shalat? ” Rasulullah bersabda, “Tidak! Sesungguh- 
nya yang demikian itu hanyalah kotoran dan bukan haid. Apabila 
haidmu telah datang, maka tinggalkanlah shalat; dan apabila 
haidmu telah pergi, maka cucilah darimu darah kemudian 
hendaklah engkau shalat. ” Dia berkata, Bapakku berkata, ‘Ke- 
mudian hendaklah engkau berwudhu untuk setiap kali shalat 
hingga datang waktu tersebut." 



Keterangan Hadits: 




* 



'M Nama Abu Hubaisy adalah Qais bin Muilialib bin 



Asad, dan Fathimah yang dimaksud di sini adalah selain Fathimah binti 
Qais yang pemah dithalak tiga. 
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Je 1« — >' (Saya menderita istihadhah). Dikatakan seorang wanita 

menderita istihadhah, yakni apabila darah terus keluar darinya setelah 
masa haid atau nifas berlalu. Adapun yang dimaksud dengan istihadhah 
adalah keluarnya darah dari kemaluan wanita pada masa-masa yang tidak 
biasanya darah keluar. 

«r 

'i ( Tidak ), maksudnya jangan tinggalkan shalat. 

y‘ I ' " 'nj (Masa haidmu), boleh pula dibaca Yang dimaksud 

dengan “datang” dan “pergi” di sini adalah permulaan dan akhir masa 
haid. 

Jsh jeii» (. Maka tinggalkanlah shalat). Lafazh ini berimplikasi 

larangan bagi seorang wanita yang sedang haid untuk melakukan shalat, 
dan shalat wanita yang sedang haid adalah tidak sah, sebagaimana ijma ’ 
(kesepakatan) ulama. 

' , o ' 

^ j — ll — Ip ( Cucilah darah darimu ). Maksudnya, setelah itu 

* 

hendaklah kamu mandi. Adapun perintah untuk mandi sendiri didapatkan 
dari dalil-dalil lain scbagaimana akan dijelaskan secara terperinci pada 
kitab Haid, insya Allah. 

JtS ( dia berkata), yang dimaksud adalah Hisyam bin Urwah. 



/ / / / 

^ Jiij (Dan bapakku berkata), yang dimaksud adalah Urwah bin 
Zubair. 



Sebagian ulama incngatakan bahwa riwayat ini disebutkan tanpa 
siisilah periwayatan (mu’allaq), padahal sebenamya tidaklah demikian. 
Bahkan silsilah riwayat ini telah disebutkan sebelumnya melalui jalur 
Muhammad dari Abu Mu’awiyah dari Hisyam. Hal ini telah dijelaskan 
oleh Imam Tinnidzi dalam riwayatnya. 



Ada juga yang menyatakan bahwa lafazh. 





(Kemudian 



hendaklah engkau berwudhu) termasuk perkataan Urwah. Akan tetapi, 
pandangan ini masih perlu dipertanyakan lagi. Sebab jika itu adalah 



perkataan Urwah, tcntu ia akan mengatakan' — 1 — S (Kemudian dia 



berwudhu), yakni dalam bentuk berita. Namun, karena dia menyampai- 
kannya dalam bentuk perintah, maka scsuai dengan bentuk perintah pada 
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lafazh yang diyakini berasal dari Nabi SAW, yaitu sabdanya U* 

* 

— h (Cucilah darali darimu). Adapun hukum persoalan ini akan kami 
jelaskan pada kitab Hciid. 



64. Mencuci dan Mengerik Mani serta Mencuci Apa 

yang Menyentuh Wanita 
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229. Diriwayatkan dari Aisyah. ia herkata, "Aku pernah mencuci 
jumib ( mani ) dari kain Nabi SAW, laht beliau SAW kehuir untuk 
shalat sedang bercak air di pakaiannya ( masih kelihatan)." 



< > 4. 
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230. Diriwayatkan dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata, "Aku 

* 

pernah bertanya kepada Aisyah tentang mani yang mengenai kain 
(pakaian). Aisyah mcngatakan, ‘Aku pernah mencucinya dari 
pakaian Nabi SAW. Kemudian beliau kehtar untuk shalat, 
sementara bekas cucian itu kelihatan membasahi kain beliauY" 



Keterangan Hadits ; 

(Mencuci mani dan mengeriknya). Imam Bukhari tidak meriwayat- 
kan hadits tentang mengerik mani, bahkan beliau hanya memberi isyarat 
pada judul bab sebagaimana yang dilakukannya. Scbab, riwayat tcntang 



308 — FATHUL BAARI 




mengerik mani juga dinukil melalui hadits Aisyah seperti yang akan kami 
sebutkan. Tidak ada pertentangan antara hadits tentang mencuci mani 
dengan mengeriknya, karena untuk memadukan kedua riwayat itu sangat 
jclas bagi mereka yang berpandangan bahwa mani adalah suci. Yaitu 
dengan memahami bahwa mencuci mani merupakan sesuatu yang disukai 
dan bukan hal yang wajib. Demikianlah cara yang ditempuh oleh Imam 
Syafi’i, lmam Ahmad dan para ahli hadits. Begitu pula memadukan 
kedua riwayat yang dimaksud bisa saja dilakukan oleh mereka yang 
bcrpendapat mani adalah najis, yakni dengan mengatakan sesungguhnya 
perintah untuk mcncuci dilakukan bila mani dalam keadaan basah. 
Sedangkan keterangan tentang mcngcrik dikhususkan apabila mani telah 
mengering, sebagaimana cara yang ditempuh oleh ulama madzhab 
Hanati. 



Akan tetapi cara pertama jauh Icbih tcpat, sebab yang deniikian itu 
mempakan upaya untuk mengamalkan riwayat dan melakukan qiyas 
(analogi) sekaligus. Karena apabila mani itu najis, maka sccara logika 
untuk menghilangkannya harus dicuci dan tidak boleh hanya dikcrik 
scpcrti darah dan najis-najis yang lain. Sementara mcreka (golongan 
Hanafi) dalam membcrsihkan darah dalam kadar yang banyak tidak men- 
cukupkan dcngan mengerik saja. 

Cara kedua tertolak dengan apa yang dinukil oleh Ibnu Khuzaimah 
melalui jalur lain dari Aisyah, bahwasanya ia pernah menghilangkan 
mani dari pakaian Nabi SAW dengan akar idzkhir (salah satu jenis 
tumbuhan) kemudian beliau shalat menggunakan pakaian itu. Ia pcmah 
pula mengerik mani yang telah kering di kain Nabi SAW r kemudian 
beliau shalat dengan menggunakan kain tersebut. Riwayat ini memberi 
kctcrangan bahwa Aisyah RA tidak mencuci air mani baik dalam 
keadaan basah maupun sctelah mcngering. 

Adapun Imam Malik tidak mengenal adanya mengerik, beliau 
mengatakan, “Scsungguhnya praktek yang berlangsung dalam madzhab 
ini (Maliki) adalah mencuci air mani sebagaimana halnya najis-najis yang 
lain.” Namun hadits tentang mengerik mani mcrupakan bantahan kuat 
bagi pendapat mereka, hanya saja sebagian ulama madzhab Maliki 
memahami makna mengerik dalam hadits tersebut dalam arti mcnggosok 
dengan menggunakan air. 

Akan tctapi pemahaman seperti ini juga tertolak oleh keterangan 
yang terdapat dalam salah satu riwayat Imam Muslim dari Aisyah, 
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dimana dikatakan, “Sungguh aku pernah mcngalami dimana aku 
mengcrik mani yang telah mengering di pakaian Rasuluilah dengan 
menggunakan kukuku.” Demikian juga dengan keterangan salah satu 
riwayat yang dishahihkan oleh Imam Tirmidzi dari hadits Hammam bin 
Harits, dimana dikatakan bahwa Aisyah RA pcrnah mengingkari pcr- 
buatan tamunya ketika ia mencuci mani. Aisyah berkata, “Mengapa ia 
telah merusak pakaian kami? Sesungguhnya cukuplah baginya mengerik 
dengan menggunakan jari-jari tangannya. Karena betapa banyak aku 
telah mengerik mani di pakaian Nabi SAW dengan menggunakan jari-jari 
tanganku.” 

Scbagian ulama mengatakan, “Pakaian yang beliau (Aisyah) kerik 
saat menghilangkan air mani adalah pakuian tidur, sedangkan pakaian 
yang heliau cuci adalah pakaian untuk shalat." Tapi pendapat ini tertolak 
olch kctcrangan pada salah satu riwayat Imam Muslim dari hadits 
Aisyah, dimana disebutkan, “ Sungguh aku pernah mengerik mani di 
pakaian Nahi SA W, maka beliau shalat menggunakan pakaian tersehut." 
Lafazh hadits yang berbunyi “Maka beliau shalat menggunakan pakaian 
tersebut,” menolak kemungkinan antara mengerik dan shalat setelah 
dicuci. 

Keterangan lebih tegas lagi mengenai hal ini adalah riwayat Ibnu 
Khuzaimah yang berbunyi, "Bahwasanya ia (Aisyah) pernah mengerik 
mani di pakaian Nabi SAW pada saat heiiau SAW sedang melakukan 
shalat." Kemudian seandainya riwayat-riwayat di atas tidak pernah 
dinukii, maka hadits yang disebutkan olch Imam Bukhari tidak pula 
mengindikasikan najisnya air mani. Sebab tindakan Aisyah mencuci mani 
termasuk kategori perbuatan, scmcntara pcrbuatan itu sendiri tidak bcr- 
konsekuensi kepada kewajiban, wallahu a lam. 

Lalu pandangan yang berdalil dengan hadits-hadits di atas untuk 
menyatakan bahwa air mani itu tidak najis, dibantah oleh scbagian ulama 
dengan alasan bahwa mani Nabi SAW hukumnya suci sebagaimana yang 
keluar dari tubuhnya. Jawaban untuk pandangan ini dikatakan, 
“Kalaupun kita setuju hal ini tcrmasuk kekhususan bagi beliau SAW, 
namun mani beliau SAW keluar sebagai hasil melakukan hubungan 
biologis yang tentu saja bercampur dengan mani istrinya. Seandainya 
mani istrinya hukumnya najis, maka tidak cukup meng-hilangkannya 
hanya dikerik.” Pandangan seperti ini telah dipcrgunakan oleh Syaikh Al 
Muwaffiq dan ulama selain beliau untuk menyatakan sucinya cairan yang 
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membasahi kemaluan wanita. Beliau berkata, “Barangsiapa yang 
mengatakan bahwa mani sangat rawan tercampur oleh madzi, maka 
orang ini telah keliru. Karena apabila syahwat telah memuncak, niscaya 
air mani akan keluar tanpa diiringi oleh madzi atau kencing sebagaimana 
keadaan saat bermimpi.” 



(Dan mencuci apa-apa yang menyentuh), sepcrti pakaian dan hal- 
hal lain dari wanita saat melakukan hubungan suami-istri. 



Dalam masalah ini terdapat sebuah hadits yang memberi 
keterangan cukup tegas, yaitu riwayat yang nanti akan disebutkan oleh 
Imam Bukhari di bagian akhir kitab Mcimli dari hadits Utsman. Akan 
tetapi beliau (Imam Bukhari) tidak menukil hadits tersebut di tempat ini, 
scakan-akan ketcrangan untuk mencuci apa-apa yang menyentuh dari 
wanita, beliau tarik dari kesimpulan yang tclah kami kcmukakan, yaitu 
bahwa mani yang terdapat di pakaian tidak terlepas dari percampuran 
antara inani wanita dan cairan yang biasa membasahi kemaluannya. 



a > 



J — (Aku mencuci junub), yakni bekas junub (mani). 



^ 'j/ 

i — iJLP cJl— (Aku pernah hertanya kepada Aisyah). Lafazh ini 



mcrupakan bantahan atas perkataan A1 Bazzar yang menyatakan, bahwa 
Sulaiman bin Yasar tidak mendengar hadits ini langsung dari Aisyah RA. 
Al Bazzaar sendiri tclah didahului oleh ulama lain mengenai pemyataan 
itu, sebagaimana yang dikutip olch Imam Syafi’i dalam kitab Al Umm 
dari beliau. Beliau menambahkan bahwa para ahli hadits mengatakan, 
sesungguhnya Amru bin Maimun telah keliru dalam menisbatkan hadits 
ini kcpada Aisyah, padahal itu hanyalah fatwa Sulaiman bin Yasar. 



Akan tetapi dari pandangan Imam Bukhari yang telah menshahih- 
kannya dan Imam Muslim yang menyetujui ha! itu, maka jelaslah bahwa 
riwayat Sulaiman bin Yasar sangatlah akurat, dan penisbatan hadits ini 
langsung kepada Aisyah RA adalah benar. Tidak ada pertentangan antara 
fatwa dan riwayat Sulaiman bin Yasar. Demikian juga perbedaan versi 
riwayat yang ada tidak berpengaruh, dimana dikatakan pada salah 
satunya bahwa Amru bin Maimun bertanya kepada Sulaiman, scdangkan 
pada versi lain dikatakan Sulaiman bin Yasar bertanya langsutig kepada 
Aisyah. Hal itu karena masing-masing perawi mendengar pemyataan 
gurunya. Sebagian mereka menghapal apa yang tidak dihapal oleh perawi 
lainnya, sementara mcreka semua tergolong tsiqah (terpercaya). 
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^ — i«J' j — t' ( Tentang mani ) Yakni mcngcnai hukum mani, apakah 

✓ ^ 

disyariatkan untuk dicuci atau tidak? Jawaban yang diberikan adalah 
beliau biasa mencucinya. Akan tetapi dalant pemyataan tersebut tidak 
ditemukan indikasi yang menyatakan bahwa hal itu wajib dilakukan. 

(Kemudian beliau keluar), maksudnya keiuar dari kamamya 
ntenuju masjid. 

Daiam hadits ini terdapat sejumlah faidah, di antaranya; keterangan 
wanita menanyakan perkara-perkara yang dianggap tabu demi kemas- 
lahatan mempelajari hukum dan khidmat isteri terhadap suaminya. 

Laiu hadits ini dijadikan oleh Imam Bukhari sebagai dalil, bahwa 
bckas najis yang tersisa tidaklah mengapa selama ujudnya sudah hilang. 
Atas dasar ini Imam Bukhari membcri judul hadits ini dengan per- 
kataannya, “Bab apabila junub dan selainnya dicuci namun bckasnya 
tidak hilang.” Kemudian beliau menyebutkan dalam bab ini sebuah hadits 
tentang junub seraya mengikutkan yang lainnya dcngan cara analogi 
(disamakan) dengannya. Atau beliau memaksudkan dengan hal ini 
sebagai isyarat terhadap hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
selainnya dari Abu Hurairah bahwa Khaulah binti Yasar berkata, “ Wahai 
Rasulullah, aku tidak memiliki kecuali satu pakaian dan aku mengalami 
haid, maka apakah yang mesti aku lakukan?” Beliau SAW bersabda, 
" Apabila engkau telah suci, maka cucilah pakaianmu itu lalu shalallah 
dengan menggunakannya. ” Beliau bertanya lagi, ” Bagaimana jika 
darah tidak keluar? ” Beliau SAW bersabdci. "Cukuplah bagimit air dan 
tidak mudharat (bahaya) bagimu bekasnya Pada jalur periwayatan 
hadits ini terdapat keiemahan. Ia memiliki pula penguat dengan silsilah 
periwayatan mursal (tanpa menyebut perawi langsung dari Nabi), seperti 
dikutip oleh A1 Baihaqi. 

Adapun yang ditnaksud dengan bekas adalah sesuatu yang sulit 
dihilangkan, demi untuk memadukan antara riwayat ini dengan hadits 
Ummu Qais, “ Keriklah dengan tulang dan cucilah dengan menggunakan 
air serta Sidr (sejenis tumbuhan yang harum) " Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dengan silsilah periwayatan yang hasan. Oleh karena hadits ini 
tidak sesuai dengan syarat Imam Bukhari, maka makna yang dikandung 
oleh hadits ini beliau gali dari hadits yang sesuai dengan syaratnya, 
sebagaimana yang biasa dilakukannya. 
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Abu Musa shalat di Darul Barid dan tempat pembuangan sampah, 
sementara gurun terbentang di hadapannya, lalu dia berkata, “Di sini atau 
di sana sama saja.” 
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233. Diriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Suatu ketika datang 
sekelompok manusia dari suku Ukl -atau Urainah- namun mereka 
tidak cocok dengan hawa kota Madinah (yang menyebabkan 
mereka selalu sakit-sakitan). Maka beliau SAW memerintahkan 
mereka untuk mencari unta betina yang sedang menyusui, dan 
menyuruh mereka supaya minum air kencing dan susu unta itu. 
Orang-orang itu pun berangkat dan melakukan apa yang 
dianjurkan oleh Nabi. Setelah sehat kemhali, mereka membunuh 
penggembala milik Nabi SA W lalu mereka pergi dengan membawa 
unta. Berita mengenai hal itu sampai kepada Nabi di pagi hari, 
maka Nabi SAW mengirim utusan untuk mengikuti jejak mereka. 
Ketika matahari telah meninggi orang-orang tersebut dapat 
ditangkap. Maka beliau memerintahkan untuk memotong tangan 
dan kaki mereka dan mata mereka, ditusuk kemudian dijemur di 
tempat panas. Mereka minla minum namun tidak diberi minum. ” 
Abu Qilabah berkata, ‘Orang-orang itu telah mencuri, membunuh 
dan kajtr setelah beriman serta menantang Allah dan Rasul-Nya 
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Kcterangan Hadits : 

(Kencing unta, binatang ternak dan kambing) Yang dimaksud 
dengan binatang ternak di sini adalah hewan yang memiliki tapak, seperti 
kuda, bighal (hewan hasil pcrkawinan silang antara keledai dan kuda,- 
ed.) dan keledai. Ada pula kemungkinan penyajian di sini adalah 
mcngaitkan kata yang bersifat umum kepada scsuatu yang bersifat 
khusus, kemudian mengaitkan kata bersifat khusus kepada sesuatu yang 
bersitat umum. Akan tetapi. kemungkinan pcrtama jauh lebih tcpat. 

Untuk itu Imam Bukhari menukil pcrbuatan Abu Musa ketika 
shalat di Darul Barid, karena tempat itu adalah tcmpat tambatan hewan 
yang ditunggangi. Dcmikian pula disebutkannya hadits kaum Urainah 
secara khusus adalah untuk menyatakan bahwa air kencing unta adalah 
suci, sebagaimana beliau mengutip hadits tentang kandang kambing 
untuk mendukung pandangannya tersebut. 

(Kandangnya). Di sini Jmam Bukhari tidak memberi kctcrangan 
sccara tcgas mcngenai hukumnya, sama seperti kebiasaan beliau dalam 
perkara-perkara lain yang diperselisihkan. Akan tetapi dari sikap beliau 
yang scngaja menukil hadits kaum Urainah inemberi indikasi kuat bahwa 
ia lebih cenderung memilih pendapat yang menyatakan air kcncing 
hewan hukumnya suci. Kesimpulan seperti ini diindikasikan pula oleh 
pcmyataan bcliau saat mcmbahas hadits orang yang disiksa dalam 
kubumya, dimana ia berkata, "Tidak discbutkan selain kencing manusia.” 

Pandangan yang mengatakan bahwa air kcncing hcwan hukumnya 
suci, juga mcmpakan pendapat Asy-Sya'bi, Ibnu Aliyah, Dawud dan 
selain mereka. Kenyataan ini menolak pula mcreka yang mcnyatakan 
adanya ijma' tentang najisnya air kencing hewan yang tidak dimakan 
dagingnya. Pembahasan tentang itu telah kami jelaskan. 

x ^ / 

sS — * y $ ( Dan Abu Musa shalai), yang dimaksud adalah Abu 

Musa Al Asy’ari. Riwayat mengenai pcrbuatan Abu Musa ini disebutkan 
lengkap dengan silsilah periwayatannya oleh Abu Nu’aim (gum Imam 
Bukhari) dalam kitabnya yang berjudul Shalat , dimana beliau berkata, 
“Telah menceritakan kepada kami Al A’masy dari Malik bin Harits - 
yakni As-Sulami Al Kufi- dari bapaknya, ia berkata, “Abu Musa shalat 
mengimami kami di Daml Barid, sementara di tempat itu ada 
pembuangan sampah dan gumn di hadapannya. Maka orang-orang 
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berkata, ‘Alangkah baiknya jika anda shalat mengimami kami di gurun 
itu.”’ Kemudian disebutkan seperti hadits di atas. 

Adapun maksud Darul Barid yang disebut-sebut dalam riwayat ini 
adalah tempat yang terletak di Kufah (salah satu kota di Irak), dimana 
para utusan biasa singgah di tempat itu apabila mereka hendak 
menyampaikan perintah dari khalifah kepada para pembantunya 
(gubemur). Sementara Abu Musa adalah gubemur di Kufah pada masa 
pcmcrintahan khalifah Umar dan beberapa waktu pada masa 
pemerintahan khalifah Utsman. Daml Barid ini terletak di pinggiran, oleh 
karena itu ia berhubungan langsung dengan gumn. 

A1 Mathrazi berkata, “A1 Barid pada dasamya adalah hewan yang 
disiapkan untuk berjaga-jaga. Lalu lafazh tersebut dipergunakan bagi 
para utusan yang menunggang hewan yang dimaksud. Sctclah itu, lafazh 
ini dipergunakan untuk nama jarak tcrtentu yang sudah dikenal.” 

«■'j— - ( Sama saja ), maksudnya kedua tempat itu tak ada bedanya 
ditinjau dari segi sah tidaknya shalat. 

Kemudian ada yang mengatakan bahwa dalam riwayat ini tidak 
terdapat indikasi bahwa Abu Musa berpendapat hukum kotoran binatang 
adalah suci, sebab ada kemungkinan beliau shalat di tcmpat itu sambil 
memakai alas kain. 

Sebagai jawabannya dikatakan, bahwa hukum asal kain yang 
dimaksud tidak ada. Telah diriwayatkan oleh Sufyan Ats-Tsauri dalam 
kitab Jami' pada bagian Musnad A l A 'masy, dimana disebutkan, “Abu 
Musa shalat mengimami kami di suatu tempat yang ada sampahnya.” 
Riwayat Ats-Tsauri ini sangat jelas menunjukkan beliau shalat tanpa alas. 
Telah diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur dari Sa’id bin Musayyab dan 
selain beliau, bahwa shalat dengan menggunakan alas mcrupakan hal 
baru. Silsilah pcriwayatan hadits ini memiliki derajat shahih. 

Adapun tanggapan yang berbobot adalah dengan mengatakan, 
sesungguhnya pcrbuatan scpcrti itu hanyalah bersumber dari Abu Musa, 
sementara sahabat-sahabat lain seperti Ibnu Umar dan lainnya menyalahi 
Abu Musa dalam masalah ini. Dengan demikian, pandangan Abu Musa 
tidak dapat mcnjadi hujjah. Atau dikatakan kemungkinan Abu Musa 
berpandangan bahwa kesucian tidak termasuk syarat sahnya shalat, tapi 
kesucian merupakan kewajiban yang berdiri sendiri mcnurut pendapat 
yang masyhur. 
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Keterangan seperti ini telah disebutkan dalam kisah scorang 
sahabat yang shalat meskipun darah mengucur dari tubuhnya. Perbuatan 
Abu Musa ini tidak dapat dijadikan alasan untuk mcnyatakan bahwa 
kotoran binatang tergolong suci, sebagaimana perbuatan sahabat yang 
shalat berlumuran darah tidak menjadi alasan untuk menyatakan bahwa 
darah itu suci hukuinnya. 



Adapun upaya untuk menyamakan atau menganalogikan hukum 
antara hewan yang dimakan dagingnya dcngan hcwan yang tidak 
dimakan dagingnya, adalah tidak jelas atau rancu sebab perbedaan 
keduanya cukup jelas apabila terbukti kotoran hewan yang dimakan 
dagingnya hukumnya suci, sepcrti yang akan kami bahas. Sementara 
berpegang dengan makna umum dari hadits Abu Hurairah RA yang 
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan lainnya dari Nabi SAW dengan 



y 9 - 

lafazh, il? jlilt otip s J^IIi 'ja i^iyU-i ( Jauhilah atau berhati-hatilah 



kalian dari kencing, karena sesungguhnya kebanyakan adiab kubur itu 
bersumber darinya ) jauh lebih tepat dan pantas. Scbab secara lahiriah 
hadits ini mencakup seluruh jenis air kencing, maka w'ajib dijauhi 
berdasarkan hadits Abu Hurairah tersebut. 




3 



* 0 

' J — & j — » ( Dari suku Ukl atau Urainah). Unsur yang 



menunjukkan keraguan pada lafazh ini bersumber dari Hammad. Imam 
Bukhari telah menyebutkan pula hadits ini dalam bab Al Muharibin 

melalui jalur Qutaibah dari Hammad, 3 — jy- j* y oi 

* 

9 + 3 * 

jii- ‘ja jis ilii-i (Sesungguhnya sekelompok manusia yang berasal dari 



suku Ukl atau ia mengatakan berasal dari Urainah. Akan tetapi aka tidak 
mengetahui kecuali ia mengatakan berasal dari Ukl). Demikian pula 
Imam Bukhari menyebutkan kembali hadits ini dalam kitab Jihad melalui 



o * * 2 . 

jalur Wuhaib dari Ayyub, Ji (Bahwasanya sekelompok orang 

* 



dari Ukl), tanpa menggunakan lafazh yang mengindikasikan sikap ragu- 
ragu. Begitu pula yang disebutkan dalarn bab “A1 Muharibin” melalui 
jalur Yahya bin Abi Katsir, dalam kitab Diyat (denda) melalu jalur Abu 
Raja', dan keduanya meriwayatkannya dari Abu Qilabah. 



Lalu Imam Bukhari meriwayatkan pula dalam kitab Zakai melalui 
Qatadah dari Anas, LJ J- J Uaij o' ( Bahwasanya sekelompok orang yang 

berasal dari Urainah), juga tanpa menggunakan lafazh yang mengindi- 
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kasikan keraguan. Begitu pula yang dikutip oleh Imam Muslim dari 
Mu’awiyah bin Qurrah dari Anas. 

Dalam kitab Al Maghaii disebutkan melalui Sa’id bin Abi Arubah 
dari Qatadah, 

( Bahwasanya orang-orang yang berasal dari 

* 

Ukl dan Urainah). Yakni dengan menggunakan kata penghubung “dan” 
yang merupakan riwayat yang benar. 



Kebenaran riwayat yang menggunakan kata penghubung "dan” 
didukung oleh riwayat yang dinukit oleh Abu Awanah dan Thabari 

melalui jalur Sa’id bin Basyir dari Qatadah dari Anas. Ia berkata, 






* 0 



J — & Ajjji* ‘ja ( Mereka terdiri dari empat orang yang berasal 

* 

dari Urainah dan ligu orang dari Ukl). Lalu riwayat ini tidak pula 
menyalahi riwayat yang dinukil oteh imam Bukhari dalam kitab “Jiliad” 
mclalui jalur Wuhaib dari Ayyub, dan dalam kitab “Diyat” (denda) 
melalui jalur Hajjaj Ash-Shawwaf dari Abu Raja', keduanya berasal dari 

Abu Qilabah dari Anas, ia berkata, 4__iUS J ikij o' (Bahwasanya 

' * 

sekolompok manusia dari Ukl yang terdiri dari delapan orang). 



Dikatakan bahwa riwayat ini tidak bertentangan dengan hadits 
sebclumnya, karcna ada kemungkinan kedclapan orang yang dimaksud 
tidak bcrasal dari salah satu di antara kedua kabilah tersebut sehingga ia 
tidak pula dinisbatkan kepada salah satunya. Adapun mereka yang 
menisbatkan kedcpalan orang ini pada salah satu dari dua suku di atas, 
sungguh ia telah bersikap ceroboh berdasarkan riwayat Abu Ya’la yang 
juga dikutip oleh Imarn Bukhari dan Imam Muslim. 

Sclanjutnya, Ibnu At-Tin melakukan kesalahan saat mengatakan 
suku Urainah adalah suku Uk! itu sendiri. Bahkan keduanva adalah dua 
suku yang berbeda, Ukl berasal dari Aden sedangkan Urainah bcrasal 
dari Qahthan. 

Yang dimaksud dengan suku Ukl adalah suku yang berasal dari 
Qabilah Taim Ar-Rabbab. Sedangkan Urainah adalah nama dua suku 
yang menempati dua pemukiman, yaitu pemukiman Qudha’ah dan 
pemukiman Bujailah. Adapun yang dimaksud di sini adalah suku Urainah 
yang menempati pemukiman Bujailah, sebagaimana disebutkan oleh 
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Musa bin Uqbah dalam kitab Al Maghari dan dikutip oich Ath-Thabari 
mclalui jalur lain dari Anas. 



Kemudian tcrsebut dalam riwayat Abdurrazzaq dari hadits Abu 
Hurairah dengan silsilah periwayatan yang tidak dapat dipertanggung 
jawabkan, bahwasanya rombongan tersebut bcrasa! dari suku Fazarah. Im 
jelas merupakan suatu kekeliruan, sebab suku Fazarah berasal dari 
Qabilah Mudhar, dimana mereka tidak pemah bertemu dengan Uki 
maupun Urainah. 



Disebutkan oleh Ibnu lshaq dalam Al \iughuzi bahwa kedatangan 
rombongan tersebut setelah perang Dzi Qard, sementara perang im 
sendiri terjadi pada bulan Jumadil Akhir tahun kccnam Hijrah. Namun 
Imam Bukhari menyebutkan. bahwa kedatangan rombongan tersehut 
bcriangsung setelah pcrjanjian Hudaibiyah di bulan Dzulqa’dah pada 
tahun yang sama. Sementara Al \Vaqidi menyebutkan, bahwa mereka 
datang pada bulan Syawwal tahun Hudaibiyah. Pendapat Al Waqidi 
diikuti pula oleh Ibnu Sa'ad. Ibnu Hibban dan lainnya. wallahu a 'lam. 



Dalam bab “Al Muharibin Imam Bukhari mcnyebutkan bahwa 

v 

orang-orang tersebut tinggal di masjid sebagai ahli shuffah sebclum 
mcrcka disuruh pergi ke tempat onta. 



* 9 



Uj-uh { Mereka tidak cocok dengan Madinah). Dalam 

riwayat Yahya bin Abu Katsir sebelum lafazh ini terdapat tambahan. 



9 



'j-d — (dan mcreka masuk Islam). Sementara dalam riwayat Abu Raja' 

discbutkan, ^ — ^AI' ^ (Maka mercka berjanji setia kepada Rasul 

✓ / 

untuk membeia Islam). 



lbnu Faris berkata. 






Dikatakan 



I W 



ijwr' (Aku tidak cocok 



dcngan suatu negeri) apabila aku tidak senang tinggal di negeri itu, 
meskipun aku dalam kenikmatan." Akan tetapi Al Khaththabi 
mengkhususkan lafazh terscbut bagi mercka yang mendapatkan mudharat 
karena tinggal di negeri yang dimaksud. Hal ini sesuai dengan kisah di 
atas. 



Al Qazzaz bcrkata, "Dikatakan 'jjwr' ( mereka tidak cocok dcngan 

suatu negeri ) apabila makanan penduduk negeri itu tidak sesuai dengan 
selera mcrcka." Menurut Ibnu Al Arabi bahwa lafazh adalah 
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penyakit. Lalu daiam riwayat lain dari Abu Raja' disebutkan dengan 
lafazh, — 1»'. lbnu A1 Arabi mengatakan, bahwa kedua lafazh itu 

memiliki makna yang sama. Scmcntara ulama yang lain mengatakan 
bahwa lafazh ijtawa adalah sejenis penyakit yang biasa menycrang pemt. 

Dalam riwayat Imam Bukhari melalui jalur Sa’id dari Qatadah, 
sehubungan dengan kisah ini dikatakan, “Mereka berkata, ‘Wahai Nabi 
Allah, sesungguhnya kami ini adalah orang-orang yang biasa betemak 
dan tidak terbiasa bertani.”’ Kemudian dalam bab tentang pengobatan, 
Imam Bukhari menyebutkan pula riwayat yang senada melalui Tsabit 
dari Anas. la berkata, “Sesungguhnya dahulu ada sekclompok manusia 
yang menderita suatu penyakit, maka mereka bcrkata, ‘Wahai Rasulullah, 
berilah kami tcmpat tinggal dan makanan.”' Setelah sembuh mereka 
berkata, ‘Sesungguhnya Madinah ncgeri yang mcmbahayakan keschat- 
an.’” 

Secara lahiriah, orang-orang tersebut masuk Madinah dalam 
kcadaan sakit dan kctika schat mereka merasa tidak senang tinggal di 
Madinah karena mempakan daerah penyakit. Adapun pcnyakit yang 
mereka bawa saat masuk Madinah adalah kondisi tubuh yang kurus dan 
kelelahan karena rasa lapar. 

Dalam riwayat Abu Awanah melalui jalur Ghailan dari Anas, 
“Orang-orang itu kurus kering.” Lalu beliau meriwayatkan pula dari jalur 
Abu Sa’id dari Anas dengan lafazh, “Wama mereka pucat pasi.” 

Adapun pcnyakit yang mcrcka keluhkan setelah sembuh dari 
penyakit lama adalah penyakit demam yang biasa mcnimpa pcnduduk 
Madinah, scbagaimana hal ini disebutkan oleh Imam Ahmad melalui 
jalur Humaid dari Anas. Pada pembahasan selanjutnya akan dijelaskan 
penyakit demam di Madinah dari hadits Aisyah dalam bab “Thibb” (ilmu 
medis), dimana disebutkan bahwa Nabi SAW berdoa kepada Allah agar 
mcmindahkan penyakit tersebut kc Juhfah. Lalu disebutkan dalam 
riwayat Imam Muslim melalui Mu’awiyah bin Qurrah dari Anas dengan 
lafazh, “Di Madinah saat itu menyebar penyakit radang selaput dada.” 
Sedangkan dalam riwayat Abu Awanah melalui riwayat Hammam dari 
Qatadah dari Anas sehubungan dengan kisah ini disebutkan, “ Maka 
perut-perut mereka membesar." 
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r } — tb — * ( Maka heliau S.4 W memerintahkan mereka untuk 

* 

mencari unta hetina yang sedang menyusui ), yakni mereka diperintah 
untuk mendatangi tempat pemeliharaan atau penggembalaan unta. 



Dalant riwayat Imani Bukhari melalui Hammam dari Qatadah 
disebutkan, '"Beliau SAW memerintahkan mcreka mendatangi penggem- 
balanya.” Scmentara dalam riwayat Abu Awanah ntelalui jalur 
Mu’awiyah bin Qurrah -dimana silsilah periwayatannya dinukil oleh 
Imam Muslim- dengan lafazh, “Bahwasanya mereka memulai mcmohon 
untuk mendatangi tempat petcrnakan unta seraya berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sungguh penyakit ini telah terjadi, maka aiangkah baiknya 
jika engkau bcrkenan mengizinkan kami pergi ke tempat petemakan 



Kcmudian dalam riwayat Imam Bukhari melalui jalur Wuhaib dari 
Ayyub bahwa mcreka berkata. “Wahai Rasuluilah, carilah untuk kami air 
susu.” Nabi Menjawab, '\4ku tidak mendapatkan air susu untuk kalian, 
kecuali jika kamu pergi sendiri ke tempat peternakan unta." Dalam 
riwayat Abu Raja’ dikatakan, “Ini adalah unta-unta kami yang sedang 
keluar, maka keluarlah kamu karenanya.” 

Makna lahiriah riwayat-riwayat ini membcri kcsimpulan bahwa 
unta terscbut adalah milik Nabi SAW. Bahkan kesimpulan ini telah 
ditegaskan secara transparan dalam riwayat Imam Bukhari pada bab “Al 
Muharibin (Pemberontak)” melalui jalur Musa dari Wuhaib, dimana 
disebutkan, "Kecuali jika kamu datang ke tempat unta Rasulullah S.4 W" 
Dalam kitab yang sama beliau menukil riwayat melalui jalur A1 Auza’i 
dari Yahya bin Abi Katsir. “Maka beliau SAW memerintahkan kepada 
mereka agar datang ke tcmpat unta sedekah (zakat).” Demikian juga yang 
terdapat dalain kitab Zakat melalui jalur Syu’bah dari Qatadah. 

Untuk memadukan riwayat-riwayat tcrsebut dapat dikatakan, 
“Sesungguhnya unta scdekah digembalakan di luar kota Madinah. Pada 
saat Nabi SAW mengirim unta miliknya ke tempat penggembalaan, 
orang-orang tersebut juga memohon kepada beliau SAW agar diizinkan 
keluar kota untuk minum air susu unta. Maka Nabi SAW memerintahkan 
mereka untuk keluar bersama pcnggembala untanya, dan mereka pun 
keluar bersama penggembala tersebut lalu mereka melakukan perbuatan 
seperti di atas. 
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Dari kejadian ini terbuktilah kebenaran sabda beliau SAW, uJt JJ 
^ (Sesungguhnya Madinah akan membuang sesuatu yang buruk 



padanya). Keterangan selengkapnya mengenai hal ini akan disebutkan. 
Sementara itu Ibnu Sa'ad mengatakan, bahwa unta milik nabi SAW 
bcrjumlah 1 5 ekor. Lalu orang-orang tcrsebut menyembclih salah satunya 
yang bernama A1 Hanna. Keterangan ini beliau kutip dari A1 Waqidi, 
padahal A1 Waqidi sendiri telah menyebutkan riwayat yang dimaksud 
dalam kitab Al Maghazi dengan jalur periwayatan yang leniah lagi 
mursal (tanpa menycbut nama perawi dari Rasulullah SAW). 

s 9 t" 

01 j ( Agar mereka minum ), yakni beliau SAW memerintah- 



kan mereka agar meminum air kcncing unta. Dalam riwayat Imam 
Bukhari melalui jalur Abu Raja' dikatakan, “llendaklah kalian keluardan 
meminum air susu dan kencingnya”, yakni dalam bentuk perintah. 



Kemudian dalam riwayat Syu’bah dari Qatadah disebutkan, “ Maka 
diberi keringanan bagi mereka untuk datang ke tempat unta sedekah dan 
meminum air susunya." Landasan yang melegitimasi perbuatan mereka 
untuk minum air susu unta sedekah adalah karena mereka tergolong ibnu 
sabil (orang yang kehabisan bckal dalam pcrjalanan). Sedangkan 
landasan yang membenarkan mereka minum air susu unta milik Nabi 
SAW adalah izin dari beliau SAW sendiri. 



Perbuatan mereka meminum air kcncing unta telah dijadikan dalil 
oleh golongan yang menyatakan air kencing hewan adalah suci. Adapun 
tentang air kencing unta adaiah berdasarkan hadits di atas, sedang 
kesucian air kcncing hewan yang dimakan dagingnya adalah berdasarkan 
qiyas (analogi). Inilah pcndapat Imam Malik, Ahmad dan beberapa ulama 
salaf. Pandangan itu disetujui oleh ulaina madzhab Syafi’i, seperti Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Mundzir, Ibnu Hibban, A1 Istukhari serta Ar-Rauyani. 
Adapun Imam Syaft’i serta mayoritas ulama bcrpandangan, bahwa air 
kencing dan kotoran hewan hukumnya najis, baik yang dimakan 
dagingnya ataupun tidak dimakan. Lalu Ibnu Mundzir memperkuat 
pendapatnya dengan mengatakan, sesungguhnya hukum asal sesuatu 
adalah suci hingga jelas keterangan yang menggolongkannya sebagai 
sesuatu yang najis. Beliau menambahkan, “Barangsiapa yang mcngata- 
kan bahwa kebolehan minum air kencing unta khusus bagi kaurn tersebut 
sungguh ia telah keliru, scbab hukum-hukum yang berlaku seeara khusus 
tidak dapat ditetapkan melainkan berdasarkan dalil.” Dia juga berkata, 
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■‘Sikap ularna yang mcnibiarkan manusia mcmpcrjualbclikan kotoran 
kambing di pasar-pasar dari dahuiu hingga sckarang tanpa ada yang 
rnengingkarinya mcrupakan bukti bahwa ia adalah suci.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan. “Akan tetapi penetapan dalil seperti ini 
sangatlah lemah, scbab suatu perkara yang diperselisihkan tidak wajib 
diingkari. Maka tidak adanya pengingkaran bukan mcnjadi bukti 
kebolehannya. apalagi menjadi dalil kesuciannya. Sementara indikasi 
akan najisnya seluruh jenis air kencing tclah disebutkan dalam hadits 
Abu Hurairah RA seperti yang kami sebutkan di atas.” 



Ibnu AI Arabi berkata, “Hadits yang tcrsebut di bab ini dijadikan 
sebagai dalil oleh mereka yang menyatakan air kcneing unta adalah suci. 
Mamun pandangan mereka dibantali dengan mengatakan bahwa mereka 
diizinkan untuk minum kcncing unta dengan tujuan pengobatan. Akan 
tetapi bantahan ini dapat pula dijawab bahwa tujuan pengobatan tidak 
termasuk dalam kondisi darurat. sebab bcrobat itu sendiri tidaklah wajib. 
Lalu bagaimana sehingga perkara haram dibolehkan demi scsuatu yang 
tidak wajib? 



Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Pernyataan bahwa berobat tidak ter- 
masuk kondisi darurat adalah tidak dapat dibenarkan, bahkan ia termasuk 
dalam kategori darurat bcrdasarkan berita yang dinukil oleh orang-orang 
terpercaya. Sesuatu yang dibolehkan karcna kondisi darurat tidak 
dinamakan scbagai hal yang haram pada saat menggunakannya bcr- 

dasarkan firman Allah SWT, “ padahal sesungguhnya AUah telah 

menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali 
apa yang terpaksa kamu memakannya.'' (Qs. A1 An'aam (6): I 19) Scgala 
yang tcrpaksa digunakan oleh seseorang maka hal itu tidaklah haram 
baginya, sebagaimana halnya makan bangkai bagi seseorang yang 
terpaksa haais memakannya. wallahu a 'lam. 



Substansi perkataan beliau (Ibnu A1 Arabi) yang menyatakan. 
bahwa perkara haram dibolchkan hanya demi tujuan-tujuan yang wajib 
juga tidak dapat diterima, karena sesungguhnya tidak berpuasa di siang 
hari butan Ramadhan hukumnya haram. Namun demikian, ia tetap 
diperbolehkan hanya karena pcrkara yang mubah seperti safar. 



Adapun perkataan ulama lain yang menyatakan air kencing unta 
adalah najis, maka ia tentu tidak boleh dijadikan sebagai obat, 

berdasarkan sabda Nabi SAW, J 1 dj tiii, & J) 
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(. Sesungguhnya AUah tidak menjadikan kesembuhan bagi umatku pada 
apa-apa yang diharamkan atas mereka). Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dari hadits Ummu Salamah (Adapun jalur lain hadits ini akan discbutkan 
dalam pembahasan tentang minuman). Sementara najis adalah harant 
hukumnya, maka tidak boleh dijadikan sebagai obat karena tidak dapat 
menycmbuhkan. 

Perkataan ini dapat pula dijawab dengan mengatakan, “Hadits yang 
dijadikan dalil berlaku dalam kondisi normal. Adapun pada kondisi 
darurat (terpaksa) tidaklah dianggap sebagai hal yang haram. sebagai- 
mana bangkai (boleh dimakan) oleh orang dalam kondisi terpaksa. Hal 
ini tidak pula bertentangan dengan sabda beliau SAW yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim ketika menjawab pertanyaan tentang berobat dengan 

menggunakan khamer, tb 14 j| ttjaj ( Sesungguhnya ia bukan 

obat, tapi ia adalah penyakit). 



Hadits ini khusus berhubungan dcngan khamer dan masuk pula 
dalam cakupannya semua yang memabukkan. Perbcdaan antara hal-hal 
yang memabukkan dcngan hal-hal yang najis lainnya bahwa, seseorang 
dapat dijatuhi hukuman fisik (had) jika mcminum khamcr dalam kondisi 
normal, sedangkan hal-hal yang najis lainnya tidak demikian. Di samping 
itu, mcminum khamer dapat mendatangkan banyak kerusakan. Pada masa 
jahiliyah mereka berkcyakinan bahwa khamer dapat mcnyembuhkan 
penyakil, maka syariat datang menyalahi keyakinan mereka. Dcmikian 
yang dikatakan oleh At-Thahawi. 



Adapun mengenai air kencing unta, telah diriwayatkan oleh Ibnu 
Mundzir dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, J-!?' >- ) ! 



( Sesungguhnya pada air kencing unta lerdapat kesembuhan bagi orang 
yang menderita penyakit di perutnya). Maka, tidak bolch menyamakan 
hukum antara sesuatu yang tclah dinyatakan tidak mengandung unsur 
kesembuhan dengan sesuatu yang telah dinyatakan secara tegas 
mengandung kesembuhan, wallahu a'lam. Dengan cara ini kita dapat 
memadukan antara dalil-dalil yang ada” dan. mengamalkan indikasinya. 



1 . Tidak ada kontradiksi antara dalil-dalil yang disebutkan padabab ini -segala puji bagi 
AUah- dan yang bcnar adalah air kencing hewan yang dimakan baik unta ataupin lainnya 
hukumnya adalah suci, seperti telah ditcrangkan pada halaman scbclumnya. Tciah 
disebutkan pula jawaban atas pcmyataan Ibnu Hajar di tempat ini. Andaikata air kencing 
unta dan yang sepcrtinya adalah najis» maka tentu Nabi SAW mcmerintahkan mereka 
mcncuci mulut karena minum air air kcncing tersebut, seraya menerangkan hukumnya. 
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'J- 



i ( Setelah sehat ). Di sini ada kalimat yang tidak 



disebutkan, dimana kalimat selengkapnya adalah Uli t^Cii j l^iljjl l^pj 
(Maka mereka pun minum air kencing dan susu unta iersebut , 



setelah mereka sembuh). Lafazh seperti ini disebutkan langsung dalam 

hadits di atas melalui jalur Abu Raja\ Sementara dalam riwayat Wuhaib 

* 

ditambahkan, ijL — (dan mereka telah gemuk). Dalam riwayat A1 



Isma’ili disebutkan, 
seperti sediakala ). 




* s 

(Dan warna kulit mereka kembali 



( Maka datanglah berita). Dalam riwayat Wuhaib dari 



Abu Ayyub disebutkan, £ — \ (Datanglah seseorang penyeru ), 

yakni ia bcrscru dengan suara lantang mengabarkan apa yang telah 
terjadi. Orang yang berseru ini adalah salah seorang penggembala, seperti 
disebutkan dalam Shahih Abu Awanah melalui riwayat Mu’awiyah bin 
Qurrah dari Anas. Sementara itu, Imam Muslim telah meriwayatkan pula 

hadits ini dengan lafazh, ij :jui Lii sCrj Js£ s ) s 'ji=i 

✓ 

— ! I j_J*ij — d> {Maka mereka membunuh salah satu dari dua 



pengembala, dan penggembala yang satunya datang dengan ketakutan 
lalu berseru, “Mereka telah membunuh saudaraku dan pergi membawa 
unta. ’j. Nama penggembala Nabi SAW yang terbunuh adalah Yasar, 
seperti disebutkan oleh Ibnu Ishaq dalam Al Maghazi. 



Lalu diriwayatkan pula oleh Imam Ath-Thabrani dengan silsilah 
periwayatan yang bersambung sampai kepada Nabi SAW melalui hadits 
Salamah bin Ai Akwa’ dimana sisilah periwayatannya tergolong baik, 
“Nabi SAW memiliki seorang budak yang bemama Yasar.” Ibnu Ishaq 
menambahkan, “Dia dapatkan pada saat perang bani TsaMabah.” Salamah 
berkata, “Nabi SAW melihat orang itu melakukan shalat dengan baik, 
maka beliau membebaskannya kemudian mengirimnya untuk menggem- 
bala untanya di suatu tempat bemama Hurrah, lalu orang itu menetap di 
tempat tersebut.” Kemudian ia menyebutkan kisah orang-orang Urainah 
dan perbuatan mereka yang membunuhnya. Adapun nama penggembala 



Semcntara mcngakhirkan pcnjclasan dari waktu dibutuhkannya penjelasan itu tidaklah 
diperbolehkan sebagaimana ditetapkan dalam iimu ushul Tikih, wallahu a ‘lam. 
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yang datang membawa berita belum aku dapatkan keterangan tentang itu, 
hanya saja nampaknya ia adalah penggembala unta sedekah (zakat). 

Riwayat Imam Bukhari tidak berbeda dalam menyebutkan, bahwa 
yang terbunuh hanyalah salah seorang penggernbala. Dcmikian pula 
dcngan apa yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. Namun pada riw^ayat 
yang beliau nukil melalui Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas disebutkan, 
“Kemudian mereka menuju para penggembala dan membunuh mereka.” 
Senada dengan ini, diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban melalui jalur 
Yahya bin Sa’id dari Anas. Dari sini ada kemungkinan bahwa unta 
sedekah itu digembalakan oleh scjumlah orang, lalu sebagian mercka 
tcrbunuh bersama-sama penggembala unta milik Nabi SAW. Kernudian 
sebagian perawi mencukupkan dengan menyebut penggernbala milik 
Nabi SAW, sedangkan perawi yang lain menyebutkan pula pengem-bala 
yang lainnya. Ada pula kemungkinan bahwa sebagian perawi menukil 
hadits ini dari segi maknanya saja, schingga mcnuturkan hadits ini 
dengan lafazh jamak (plural). Kemungkinan terakhir ini jauh lebih kuat, 
sebab para penulis kitab Al Maghazi tidak menyebutkan adanya yang 
terbunuh dalam kejadian ltu selain penggembala yang bemama Yasar, 
wailahu a 'lam. 




( Maka beliau mengirim uiusan untuk meneiusuri 



jejak mereka). Dalam riwayat Al Auza’i ditambahkan “ Untuk mencari " , 
sementara dalam hadits Salarnah bin A1 Akwa’ discbutkan “Beliau 
mengutus satu pasukan bcrkuda di bawah pimpinan Kurz bin Jabir Al 
Fihri”. Demikian disebutkan oleh Ibnu Ishaq dan sebagian besar ahli 
sejarah. 



Dalarn riwayat An-Nasa'i dari A1 Auza’i dikatakan, 



j — sts ( Maka beliau mengutus untuk mencari mereka orang-orang ahli 



daiam melihat jejak kaki). Kemudian dalam riw'ayat Imam Muslim dari 
Mu’aw'iyah bin Qurrah dari Anas dikatakan, bahwa pasukan tersebut 
terdiri dari para pemuda Anshar yang jumlahnya sekitar 21 orang. Tapi 
dalam kitab .41 Maghaii oleh Al Waqidi disebutkan, bahwa pasukan 
tersebut berjumlah 20 orang tanpa menyebutkan bahwa mereka berasal 
dari kalangan Anshar. Bahkan disebutkan di antaranya sejumlah sahabat 
dari kalangan Muhajirin, di antaranya Buraidah bin Al Hushaib, Salamah 
bin A1 Akwa’ A1 Aslami, Jundub dan Rafi’ (dua putra Makits A1 
Juhnayan), Abu Dzar Al Ghifari, Abu Rahm A1 Ghifari, Bilal bin Harits 
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Al Ma^ni, Abdullah bin Amai bin Auf Al Mazni serta seiain mcreka. 
Sementara berita Al Waqidi tidak layak dipcrcaya apabila berita itu tidak 
dinukii juga dari sumber lain, maka bagaimana jika berita yang beliau 
nukil bertentangan dcngan riwayat dari sumber yang lain? Ada ke- 
mungkinan jika mereka yang tidak disebutkan namanya oleh A1 Waqidi 
semuanya berasal dari golongan Anshar, sehingga dikatakan bahwa 
pasukan itu terdiri dari para pemuda Anshar melihat jumlah mereka yang 
mayoritas. Atau seluruh yang tergabung dalam pasukan itu dinamakan 
Anshar nienurut pengertian yang lebih luas (yakni para penolong-penerj). 



Dalam kitab Al Mughaii olch Musa bin Uqbah dikatakan, baliwa 
pcmimpin pasukan terscbut bernama Sa'id bin Zaid. Namun menurut 
sumbcr kiin. nama pemimpin pasukan tcrscbut adalah Sa'ad hin Zaid A! 
Asyhaii yang juga bcrasal dari kaiangan Anshar. Dari sini dapat ditarik 
suatu kemungkinan bahwa beliau adalah pcrmmpin aolonuan Anshar 
yang bergabung dalam pasukan khusus, sedangkan Kurz adaiah sebagai 
pimpinan umum. Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dan lainnya dari hadits 
Jarir bin Abdullah A1 Bajli bahwa Nabi SAW telah mengutusnya untuk 
menelusuri jejak orang-orang Urainah terscbut, akan tctapi silsilah 
periwayatan hadits ini cukup lemah. Berita yang masyhur menyatakan 
bahwa Jarir masuk Islam jauh selelah kejadian ini, wallahu a 'lam. 



* O 



£ — OA ( Ketika matahari telah meninggi) Dalam riwayat ini ada 



bagian yang tidak discbutkan sccara tckstual, dan lafazh sclcngkapnya 
adalah scbagai bcrikut, V ? JrT jl$3' ^ iil: J 



(Maka mcreka berhasii mendapatkan orang-orang tersebut di hari itu , 
dan ketika matahari telah mcninggi, mereka para iawanan Uu 
dihadapkan kepada Nabi SA W). 



( Maka beliau memerintahkan untuk memotong ), Demikian 

^ * 

riwayat yang dikutip oleh A1 Ashili, Al Mustamli dan As-Sarakhsi. 
Scmentara dalam riwayat selain mereka dikatakan, “Maka tangan dan 
kaki mereka dipotong.” 



Ad-Dawudi berkata, “Maksudnya dipotong kedua tangan dan kaki 
setiap salah seorang di antara mereka.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Per- 
kataan ini tcrtolak oleh riwayat Imam Tirmidzi yang menyatakan 
dipotong sccara mcnyilang, sebagaimana hal ini disebutkan pula olch A1 
Ismauli dari A1 Faryabi, dari A1 Auza’i. Sementara dalam riwayat lmam 
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Bukhari melalui riwayat A1 Auza'i disebutkan, ‘Beliau tidak menahan 
darah.’ Maksudnya beliau SAW membakar tangan yang telah dipotong 
atau melakukan hal-hal tertentu untuk menahan keluarnya darah, bahkan 
bcliau mcmbiarkan darah mcrcka mengalir.” 



^ 0 

,» 4 'J ' (Dan mata mereka ditusuk). Dalam riwayat Abu Raja' 

y* 

disebutkan dengan lafazh, j * — ->> Sementara riwayat-riwayat Imam 



Bukhari semuanya menyebutkan dengan menggunakan huruf ra \ Namun 

dalam riwayat Imam Muslim dari Abdul Aziz menyebutkan dengan 

/ / 

menggunakan huruf lam, yakni > 



Al Khaththabi berkata, bahwa arti J * — U adalah menusuk mata 

dcngan apa saja. Schubungan dengan makna tersebut Abu Dzu’aib A1 
Hadzali berkata: 

Mata sesudah kepergian mereka 
Bagaikan ditusuk dengan duri 
Sebelah mata menjadi buta 
Sambil meneteskan air mata 



Dia juga bcrkata bahwa merupakan salah satu bentuk 

pcngucapan kata J«— « dimana tcmpat keluar huruf bagi kcduanya sangat 
berdekatan. Beliau mengatakan, “Ada pula kemungkinan kata berasal 

dari kata jUJL-» (paku), maksudnya paku yang telah dipanasi ditempelkan 
kc mata mercka.” 



Aku (Tbnu Hajar) katakan, “Maksud lafazh ini telah disebutkan 
dalam riwayat Imam Bukhari melalui jalur Wuhaib dari Ayyub dan 
riwayat Al Auza'i dari Yahya. keduanya menukil dari Abu Qilabah 



dengan lafazh, — > 




<*j ( Kemudian beliau 



memerintahkan untuk dibawakan paku lalu dipanaskan, dan setelah itu 
ditusukkan ke mata tnereka), Riwayat ini memperjelas apa yang telah 
disebutkan sebelumnya. Namun ia tidak kontradiksi dengan riwayat yang 

y* 

menggunakan lafazh J-*— < sebab makna lafazh mi adalah mencungkil 



mata dengan cara apa saja seperti yang telah disebutkan. 
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ij — ^ ) (Lalu dijemur di harrah atau tempat panas), yakni 

X 

suatu tcmpat yang berbatu hitam yang terletak di dekat kota madinah. 
Mereka sengaja dilemparkan ke tempat tersebut, scbab lokasi itu dekat 
dengan tcmpat dimana mereka meiakukan perbuatannya. 



a - 



3 OjJL 






(; Mereka minta minum 



namun tidak diberi 



minum). Dalam riwayat Wuhaib diberi tambahan lafazh, 'jJti J*- (hingga 
mati). Sedangkan dalam riwayat Abu Raja' disebutkan, ^^JwJ' J> 

x 

( Kemudian mereka dijemur di bawah terik matahari hingga 



0 ' , i 



mati). Dalam riwayat Syu’bah dari Qatadah dikatakan, 5ji_svJi oJom 



( mereka menggigit batu). Sementara dalam kitab At-Thibb (ilmu mcdis) 

A Q X f ? X ^ XX 

diriwayatkan dari Tsabit bahwa Anas berkata, ajlJj j. 

X X 

X 

jm ■ . 

(Akii melihat seseorang di antara mereka menjilat tanah 



dengan lidahnya hingga mati). Sedangkan dalam riwayat Abu Awanah 
dari jalur yang sama disebutkan, sluiJij J liU laj jj w>tJ jej V' Jom 



(Ia menggigit tanah untuk mendapatkan kelembabannya karena panas 
yang menimpanya). Lalu A1 Waqidi mcnyatakan bahwa mcreka disalib, 
akan tctapi riwayat-riwayat yang shahih menyalahinya. Hanya saja dalam 
riwayat Abu Uqail dari Anas disebutkan, “ Dua orang disalib, dua orang 
di potong tangan dan kaki dan dua orang ditusuk mata .” Demikianlah, ia 
hanya menycbutkan 6 orang saja. Apabiia riwayat ini dapat diper- 
tanggungjawabkan, maka dapat dipahami bahwa siksaan yang mereka 
terima terbagi-bagi. 



Kemudian sejumlah ulama -di antaranya Ibnu A1 Jauzi- cenderung 
menyatakan bahwa hukuman yang mereka terima adalah sebagai qishas 
(yakni hukuman yang dijatuhkan sama dengan perbuatan yang dilakukan 
-penerj) berdasarkan riwayat Imam Muslim dari hadits Sulaiman At- 
Taimi dari Anas, “Nabi SAW mencungkil mata mercka karena mereka 
telah mencungkil mata para penggembala.” Mereka yang hanya 
menisbatkan riwayat ini kepada Tirmidzi dan Nasa i sungguh telah 
melakukan tindakan kurang tepat. 

Lalu lbnu Daqiq A1 Id menanggapi, “Sebenamya yang terjadi 
dengan orang-orang Urainah, bahwa tubuh mereka dipotong-potong, 
sementara dalam hadits ini hanya disebutkan mengenai pencungkilan 
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mata mereka saja. Untuk itu perlu dibuktikan untuk anggota badan 
lainnya.” 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Scakan-akan para ulama berpegang 
pada berita yang dinukil o!eh para penulis kitab Al Maghazi 
(peperangan), dimana mereka mengatakan bahwa orang-orang Urainah 
dijatuhi hukuman berupa pemotongan anggota badan disebabkan mereka 
telah memotong-motong anggota badan para penggcmbala.” Namun 
scbagian ulama menyatakan bahwa hukuman dengan memotong anggota 
badan pelaku kejahatan telah mansukh (dihapus). Ibnu Syahin bcrkata 
setelah menyebutkan hadits Imran bin Hushain sehubungan dengan 
larangan mcmotong anggota badan, “Hadits ini menghapuskan segala 
jenis tindakan yang mengarah kepada pemotongan anggota badan.” 

Lalu perkataan ini ditanggapi oieh Ibnu AI Jauzi dengan 
mengatakan, bahwa klaim hukuman tersebut telah mansukh (dihapus) 
harus dibuktikan dengan sejarah, yakni manakah yang terdahulu antara 
peristiwa ini atau larangan menghukum dengan cara memotong anggota 
badan. 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Keterangan bahwa riwayat mengenai 
larangan memotong-motong anggota badan ditetapkan lebih akhir, hal itu 
diisyaratkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Al Jihad dari hadits Abu 
Hurairah RA sehubungan dengan larangan menghukum dcngan 
menggunakan api setelah sebclumnya diperbolehkan. Scdangkan kisah 
orang-orang Urainah terjadi sebelum Abu Hurairah masuk Islam. 
Meskipun demikian, Abu Hurairah RA telah menyaksikan waktu 
pembolehan dan saat terjadinya larangan. 

Diriwayatkan oleh Qatadah dari Ibnu Sirin, bahwa kisah orang- 
orang Urainah terjadi sebelum turunnya ayat-ayat tentang hudud 
(hukuman tlsik). Kemudian Musa bin Uqbah menyebutkan dalam kitab 
Al Maghazi, “Para perawi menyebutkan bahwa setelah kejadian itu Nabi 
SAW melarang untuk menjatuhi hukuman memotong-motong anggota 
badan, karcna ayat yang ada di surah Al Maa idah.” Imam Bukhari lebih 
cenderung kepada pandangan ini, sebagaimana dinukil juga oleh Imam 
Al Haramain dari Imam Syafi’i. 

Selanjutnya Al Qadhi lyadh mempertanyakan apa sebabnya 
sehingga orang-orang tersebut tidak diberi minum di saat mereka 
mcmintanya, sementara ulama telah berscpakat bahwa mereka yang telah 
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dijatuhi hukuman mati lalu mcminta minum maka tidak bolch dicegah? 
Untuk menjawab pernyataan ini dapat dikatakan. sesungguhnya hal itu 
terjadi bukan atas pcrintah Nabi dan tidak discbutkan pula suatu riwayat 
yang menyalakan beliau SAW melarang rnereka untuk dibcri minurn. 
Demikian pcrkataan A1 Qadhi. Namun ini merupakan jawaban yang 
sangat lcmah, sebab tatkala Nabi SAW melihat kejadian itu beliau diam, 
maka hal itu cukup mcnjadi dalil (petunjuk) dalam mengukuhkan hukum 
yang dimaksud. 



Kemudian Imam An-Nawawi memberi jawaban bahwa seorang 
pemberontak lagi murtad tidak harus dihormati baik diberi minum atau 
yang lainnya. Hal ini dapat dijadikan pegangan bahwa sescorang yang 
tidak memiliki air kecuali sekedar untuk dipakai bersuci, maka tidak 
boleh membcrikan air tersebut untuk diminum orang kafir sementara ia 
sendiri terpaksa bcrtayammum. Bahkan, ia harus mcnggunakan air 
terscbut untuk bersuci meskipun orang yang murtad itu mati kehausan. 



A1 Khaththabi berkata, “Nabi SAW' melakukan hal itu terhadap 
mereka, karena beliau menginginkan agar mereka mati dalam kondisi 
seperti itu.” Adapula yang mengatakan bahwa hikmah mcreka dibiarkan 
kehausan adalah sebagai balasan atas sikap mereka yang kufur terhadap 
nikmat minuman air susu unta yang telah menghilangkan rasa lapar dan 
mcnyembuhkan penyakit yang mereka derita, Di samping itu Nabi SAW 
pcrnah bcrdoa agar Ailah SWT membuat haus orang-orang yang sengaja 
membuat keluarganya kehausan, sebagaimana bal ini dijelaskan dalam 
suatu kisah yang diriwayatkan oleh Imam An-Nasa'i. Maka ada kemung- 
kinan bahwa keluarga beliau pada malam itu tidak mendapatkan jatah 
minuman air susu dari unta milik beliau SAW, yang biasa dikirimkan 
sctiap hari, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Sa’ad, wallahu a ’ lam . 









*ane itu 



telah mencuri ), yakni mereka telah mengambil unta tersebut dari tempat- 
nya, Perkataan ini diucapkan oleh Abu Qilabah atas dasar istinbath 
(pengambilan kesimpulan hukum). 



* ' 

'j »j {dan mereka kajir) Keterangan scperti ini terdapat dalam 



riwayat Sa’id dari Qatadah dari Anas seperti tercantum dalam kitab Al 
Magha:i. Demikian pula yang disebutkan dalam riwayat Wuhaib dari 
Ayyaib dalatn kitab Al Jihad sehubungan dengan inti hadits ini. Silsilah 
periwayatan pemyataan itu sendiri tidaklah hanya sampai pada Abu 
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Qilabah, sebagaimana yang diduga oleh sebagian ulama. Begitu pula 
dengan lafazh, (dan mereka memberontak) dimana tclah 

disebutkan dalam riwayat Imam Ahmad melalui jalur Humaid dari Anas, 
ij— j ’j*j (dan merekapun lari dalam rangka melakukan 

pemberontakan atau pembangkangan). 

Pada pembahasan mendatang akan dijelaskan kisah Abu Qilabah 
bersama Umar bin Abdul Aziz sehubungan dengan masalah A1 Qasamah 
(sumpah akibat tuduhan melakukan pembunuhan) dalam kitab Diyat 
(hukuman denda), insya Allah. 



Pelaiaran yang dapat diambil 

Dalam hadits ini terdapat sejumlah faidah yang dapat diambil 

selain apa yang telah disebutkan, di antaranya: 

1 . Kedatangan para utusan kepada imam (pemimpin). 

2. Keharusan seorang imam untuk memperhatikan kemaslahatan 
(kesejahteraan) mereka (para utusan yang datang). 

3. Disyariatkannya berobat dan mengobati penyakit dengan susu atau 
air kencing unta. 

4. Bolehnya metnbunuh suatu kelompok karcna mereka telah 
membunuh satu orang, baik karena tipu daya atau pemberontakan, 
jika kita berpendapat bahwa membunuh mereka adalah untuk 
menegakkan hukum qishash. 

5. Bolehnya memotong anggota badan dalam rangka mcnegakkan 
hukum qishash, dan ini tidak termasuk perbuatan memotong 
anggota badan yang dilarang. 

6. Tetapnya hukum muharabah (pemberontakan) di gurun (luar 
pemukiman), adapun di desa (tempat pemukiman) masih 
diperselisihkan. 

7. Ibnu sabil (orang yang dalam perjalanan) boleh memanfaatkan unta 
sedekah (zakat) untuk diminum susunya atau keperluan lainnya 
atas izin sang imam. 
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8. Bolehnya mengikuti perkataan ahli dalam mengetahui jejak kaki, 
karcna bangsa Arab telah memiliki pcngetahuan yang mendalam 
tentang hal itu. 





^ oiT Jii ^ 

o 



234. Diriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Sebelum masjid selesai 
dibangun, Nabi pernah shalat di tempat-tempat kambing bermalam 
( kandang )." 



Keterangan Hadits : 

Hadits tentang shalat di tempat-tempat berkumpulnya kambing 
telah dijadikan dalil oleh mereka yang berpandangan bahwa air kencing 
dan kotoran kambing adalah suci. Mereka berkata, “Sebab tempat-tempat 
seperti itu tidak luput dari hal-hal tcrsebut, sehingga menjadi bukti bahwa 
mereka bersentuhan langsung ketika shalat, dan itu menunjukkan bahwa 
kencing dan kotoran tcrsebut tidak najis.” 

Orang-orang yang berdalil seperti ini dibantah dcngan mcngemu- 
kakan adanya kemungkinan bahwa mercka memakai alas. Namun 
bantahan ini dapat dijawab dengan mengatakan, bahwa bukan menjadi 
kebiasaan mereka shalat dengan menggunakan alas yang membatasi 
mcrcka dengan tanah. Hanya saja pemyataan inipun masih perlu diper- 
tanyakan, sebab ia hanya merupakan persaksian atas tidak adanya sesuatu 
(sementara tidak adanya pengetahun tentang scsutu tidak dapat dijadikan 
bukti bahwa sesuatu itu tidak ada). Akan tctapi, dapat dikatakan bahwa 
pemyataan tersebut disandarkan kepada dalil pokok. 

Adapun jawaban yang paling baik adalah riwayat yang dinukil 
dalam kitab Shahih Bukhari Muslim dari Anas, bahwa Nabi SAW pemah 
shalat di atas tikar di rumah mereka. Telah terbukti pula kebenaran 
riwayat yang berasal dari Aisyah, dimana dikatakan bahwa bcliau SAW 
pemah shalat dengan menggunakan alas selendang. 
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Ibnu Hazm berkata, “Hadits di atas telah dihapus hukumnya, sebab 
di dalamnya disebutkan bahwa perbuatan itu dilakukan sebelum didirikan 
masjid yang barang tentu hat itu terjadi pada pemiulaan hijrah. Sementara 
telah diriwayatkan melalui jalur yang shahih dari Aisyah bahwa beliau 
SAW memerintahkan mcrcka membangun masjid di rumah-rumah lalu 
diberi wcwangian serta selalu dibersihkan. (diriwayatkan oleh Ahmad, 
Abu Dawud scrta selain keduanya dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah 
maupun ulama-ulama yang lain). Senada dengan ini diriwayatkan pula 
oleh Abu Dawud dari hadits Samurah, lalu beliau menambahkan, “Dan 
hendaklah kami sclalu membersihkannya.” Ibnu Hazm berkata, “Hal ini 
terjadi sctclah dibangunnya masjid.” 

Perkataan beliau tentang penghapusan hukum menandakan bahwa 
hal itu pada awulnya dibolehkan kemudian dilarang, tapi hal ini perlu 
ditinjau kembaii. Sebab, restu dari beliau SAW' untuk shalat di tempat- 
tempat berkumpulnya kambing dicantumkan dalam riwayat Imam 
Muslim dari hadits Jabir bin Samurah. Hanya saja diakui bahwa dalam 
riwayat tersebut terdapat indikasi sucinya tempat-tempat berkumpulnya 
kambing, akan tetapi dalam riwayat itu pula terdapat larangan untuk 
shalat di tempat-tcmpat berkumpulnya unta. Andaikata izin untuk shalat 
di tcmpat-tempat berkumpulnya kambing berkonsekuensi pada sucinya 
tempat-tempat tersebut, maka tcntu larangan untuk shalat di tempat- 
tcmpat berkumpulnya unta berkonsckuensi pula pada najisnya tempat- 
tempat yang dimaksud. Padahal tidak scorang ulama pun yang membeda- 
kan hukum kcdua tempat itu. karena scsungguhnya makna yang ter- 
kandung dalam izin scrta larangan tersebut adalah sesuatu yang tidak ada 
hubungannya dengan masalah suci atau najis. Bahkan makna terscbut 
adalah bahwa kambing tennasuk hcwan surga scdangkan unta diciptakan 
dari syetan, wallahu a 'lam. 



67. Najis yang Jatuh ke dalam Minyak Samin atau Air 



^ 9 



0 ^ J j 

f 0 i 0 % 9 



9 S 



jLi; y ^ ^t; Si 4 jj 
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Artinya, Az-Zuhri berkata, “Tidak apa-apa dengan air selama rasa, 
bau atau wamanya tidak berubah.” A1 Hammad berkata, “Tidak apa-apa 
dengan bulu bangkai.” Az-Zuhri berkata sehubungan dengan tulang 
bangkai -seperti gajah dan sepertinya, “Aku mendapatkan para ulama 
dahulu menggunakannya sebagai sisir dan menjadikannya sebagai 
minyak rambut tanpa mempermasalahkannya.” Ibnu Sirin dan Ibrahim 
berkata, “Tidak mengapa memperdagangkan gading.” 



Keterangan 

(Najis yang jatuh ke dalam minyak samin atau air) Maksudnya, 
apakah najis tersebut dapat menjadikan kedua zat cair terscbut najis atau 
tidak? Atau apakah air tidak berubah menjadi najis kecuali apabila 
berubah, sementara zat cair lainnya tidak demikian? Inilah maksud yang 
dapat dipahaini dari apa yang disebutkan oleh Imam Bukhari, baik bcrupa 
hadits maupun perkataan para sahabat dan generasi sesudahnya di bab 
ini. 

& f s s * 

<4 j— Jtij (dan Az-Zuhri berkata ) Silsilah periwayatan mengcnai 

hal ini disebutkan secara lengkap (. maushul ) oleh Ibnu Wuhaib dalam 
kitabnya Al Jami ’ dari Yunus dari Az-Zuhri. Lalu A1 Baihaqi mcriwayat- 
kan pula yang semakna dengannya dari jalur Abu Amru -yakni A1 
Auza’i- dari Az-Zuhri. 

9 | / 

s-l Ju (Tidak apa-apa dengan air ), yakni tidak ada masalah 

dalarn mcnggunakannya dalam segala keadaan. Air tetap dianggap suci 
selama najis tidak merubah rasa, bau atau wamanya. Sementara dalam 
lafazh yang dinukil oleh Yunus dari Az-Zuhri menjelaskan, bahwa segala 
sesuatu yang mampu mengalahkan kotoran apa saja yang terjatuh ke 
dalamnya sehingga tidak merubah rasa, bau atau warnanya, maka ia tetap 
dianggap suci. Artinya, tidak ada perbedaan antara air yang sedikit 
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maupun banyak kecuali kemampuannya untuk mempertahankan wujud 
aslinya dari pengaruh kotoran (najis). Yang menjadi pedoman bagi beliau 
adalah terjadinya perubahan atau tidak (daiam tiga sifat; yaitu rasa, bau 
dan wama). Madzhab Imam Zuhri ini dijadikan dasar oleh sejumlah 
ulama. 



Lalu Abu Ubaid menanggapi pendapat itu dalam kitab Ath-Thahur 
dengan menyatakan, bahwa konsekuensi pandangan tersebut adalah 
apabila seseorang kencing di suatu bejana lalu air kencing tidak membah 
salah satu sifat air itu, maka orang itu boleh menggunakan air tersebut, 
padahal perbuatan ini sangatlah menjijikkan. Olch sebab inilah beliau 
lebih mendukung pendapat yang membedakan hukutn air yang telah 
cukup dua qullah dcngan air yang kurang dari dua qullah. Hanya saja 
Imam Bukhari tidak menyebutkan hadits tersebut dalam kitabnya, karena 
adanya pembahasan tersendiri dari segi silsilah periwayatannya. Akan 
tetapi para pcrawi hadits tersebut adalah orang-orang yang terpercaya 
( tsiqah ) dan dishahihkan oleh sejumlah imam. Hanya saja tidak ada 
kesepakatan di antara mereka mengenai ukuran dua qullah. Imam Syafi’i 
mcnyatakan bahwa standar untuk mcngctahui jumlah dua qullah adalah 
sebanyak lima qirhah (salah satu wadah penyimpanan air yang terbuat 
dari kulit -penerj) milik penduduk Hijaz, penetapan ini sendiri berdasar- 
kan pcrkiraan yang mendekati dan lcbih hati-hati. Riwayal lcntang dua 
qullah itu dijadikan oleh Imam Syafi'i sebagai dalil yang membatasi 

^ ^ ^ ^ flr* 

keumuman hadits Ibnu Abbas yang berbunyi, 'i ^uJi (Air itu 



tidak dapat dirubah mcnjadi najis oleh sesuatu). Hadits ini dcrajatnya 
shahih yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi, An-Nasa i, Ibnu 
Majah, Ibnu Khuzaimah dan selain mcreka. Kemudian pembahasan ini 
akan diberi tambahan pada bab berikutnya. 



Perkataan Imam Az-Zuhri di atas tercantum pula dalam salah satu 
hadits yang dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW. Akan tctapi Imarn 
SyafTi berkata mengenai hadits itu, “Para ahli hadits tidak pcmah 
menyatakan hadits scpcrti ini sebagai riwayat yang dapat dibuktikan 
kebenarannya, namun aku tidak mengetahui adanya persclisihan dalam 
masalah ini.” Yakni, mengenai najisnya air yang kejatuhan najislalu 
berabah salah satu sifatnya. Hadits yang dimaksud diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dari Abu Umamah dcngan silsilah periwayatan yang lemah, 
dimana pada jalur periwayatan tersebut terjadi pula berbagai 
ketimpangan. 
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s ' t - 

Jlij ( dan Hammad berkala). Beliau adalah Hammad bin Abu 



Sulainian» seorang ahli fikih dari Kufah. 



0 ^ J x 

j- M ' Jijt ^ (Tidak apa-upa dengan bulu bangkai ) Maksudnya 

tidak najis; dan air yang bersentuhan dengannya juga tidak najis, baik itu 
bulu hewan yang dimakan dagingnya maupun yang tidak dimakan 
dagingnya. Silsilah periwayatan hadits ini sendiri telah disebutkan secara 
lengkap oleh Abdurrazzaq dari Ma’mar dari Hammad. 



J-M' j 



^ j jijJ' JUj (Az-Zuhri berkata 



sehubungan dengan tulang hewan yang mati, seperti gajah dan 
sepertinya), yakni hewan -seperti gajah- yang tidak dimakan dagingnya. 




■ 



q_j ( Serta menjadikannya sebagai minyak). Hal ini 



mengindikasikan bahwa mereka berpandangan hal-hal tersebut hukum- 
nya suci, dan kami akan menyebutkan perselisihan mengenai hal ini pada 
pembahasan berikutnya. 






s* 1 ^ ( Dan Ibnu Sirin serta Ibrahim berkata ). As- 

Sarakhsi tidak menyebutkan Ibrahim dalam riwayatnya, deniikian pula 
kebanyakan perawi yang menukil keterangan ini dari A1 Firabri. Silsilah 
periwayatan perkataan Ibnu Sirin ini telah disebutkan secara lengkap oleh 

Abdurrazzaq dengan lafazh, ' — M r) — «I 1 J> jJ V JlS" ili (Beliau 



beranggapan bahwa perdagangan gading adalah tidak apa-apa). Pemyata- 
an ini memberi indikasi, bahwa beliau beranggapan gading adalah suci 
hukumnya, sebab bcliau termasuk salah seorang yang berpandangan tidak 
bolch menjual najis ataupun sesuatu yang bercampur dcngan najis apabila 
tidak mungkin untuk disucikan berdasarkan kisah beliau yang mashyur 
dalam masalah minyak. 



Sementara gading yang dalam bahasa Arab disebut r adalah 

taring gajah. Ibnu Sayyidih berkata, “Taring selain gajah tidaklah di- 
namakan sebagai *J' (gading).” Al Qazzaz berkata, “A1 Khalil 

tnengingkari jika sclain taring gajah dinamakan pula sebagai jr 1 — *J'. ” 

Sedangkan Ibnu Faris dan Al Jauhari mengatakan bahwa^/ ‘Aj adalah 
tulang gajah, tanpa mengkhususkannya dengan taring. Sclanjutnya Al 

Khaththabi menyetujui Ibnu Qutaibah yang mengatakan bahwa — *J' 
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adalah tulang punggung penyu laut. Akan tetapi pandangan ini perlu 
diteliti kembali, sebab dalam kitab Ash-Shihah disebutkan, “ Al Misk 
adalah gelang yang tcrbuat dari Al ‘Aj atau tulang punggung penyu”. Di 
sini natnpak sang penulis kitab tersebut membedakan keduanya. 

Ilanya saja A! Qali berkata, “Bangsa Arab mcnamakan semua 
tulang dengan Al ‘Aj. ” Apabila pemyataan ini benar, maka semua 
riwayat tersebut di atas mcngatakan bahwa tulang atau gading gajah 
adalah suci. Akan tetapi sikap Imam Bukhari yang menyebutkan per- 
kataan Ibnu Sirin setelah perkataan Az-Zuhri memberi indikasi untuk 
berpegang dengan perkataan A1 Khalil. 



Para ulama telah berbeda pendapat mengenai tulang gajah, dimana 
perbedaan ini berdasarkan pada persoalan lain, yaitu apakah tulang 
termasuk bagian yang dimasuki oleh kehidupan atau tidak? Imam Syafi’i 
memilih pendapat yang pcrtama seraya berdalil dengan firman Allah 



SWT, oj— • Jj' !jji\ ji .jjjj 'J* Jvi “ Siapakah 



yang dapat menghidupkan tulang belulang yang telah hancur luluh. 
Katakanlah, 'la akan dihidupkan oleh Tuhan yang telah menciptakannya 
kali yang pertama ^Qs. Yaasiin (36): 78-79^ Makna lahiriah ayat ini 
sangat jelas menunjukkan, bahwa tulang telah dimasuki oleh kehidupan. 
Adapun pandangan kedua -yang merupakan pendapat Abu Hanifah- 
dinyatakan, bahwa seluruh jenis tulang hukumnya suci. Scmentara Imam 
Malik berkata, “Tulang mcnjadi suci apabila hcwan tersebut discmbelih 
secara syar'i.” Pendapat ini berdasarkan pandangannya yang menyatakan, 
bahwa hewan yang tidak dimakan dagingnya menjadi suci apabila 
disembelih secara syar'i, dan ini juga merupakan pendapat Abu Hanifah. 



aJL3i J ^j ^ ^ ji J* 




* $ jui j> 



235. Telah diriwayatkan dari Ihnu Ahbas, dari Maimunah hahwa 
Rasulnllah SAW ditanya mengenai tikus yang jatuh ke dalam 
minyak samin . Maka beliau bersahda , “Buanglah tikus itu dan 
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minyak yang ada di sekitarnya , laht pakailah sisa minyak yang 

tinggair 



Keterangan Hadits : 

Jp (Dari Maimunah). Maksudnya adalah Maimunah binti A1 
Harits, bibi Ibnu Abbas RA. 



— s 'jt' Ja- ( Ditanya mengenai tikus) Orang yang bertanya di sini 

adalah Maimunah sendiri, Sementara disebutkan dalam riwayat A1 
Qaththan dan Juwairiyah dari Malik sehubungan dengan hadits ini, 
^Bahwa Maimunah meminta fatwa.” (diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni 
dan selainnya). 



c (Jatuh ke dalam minyak samin) Dalam riwayat Imam 

An-Nasa i melalui jalur Abdurrahman bin Mahdi dari Malik terdapat 

tambahan, a -»' — h J* — J) ( Di minyak samin yang membeku). Kemudian 

* 

dalam kitab tentang scmbelihan, Imam Bukhari menambahkan lafazh 
cJui ( Lalu tikus itu mati). 



14 — l"_p- ( Dan apayang ada di sekitarnya), yakni minyak samin 

yang ada di sekitar tikus tersebut. 







✓ 

Q s 



J ^ ✓ / 



u. jjju -:je* ju u j jui 



j j 



t - 

.4j y^A 'js- ^Lp jyij y 



* 



236. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Maimunah bahwa Nabi 
SAW ditanya mengenai tikus yangjatuh ke dalam minyak samin, 
maka beliau bersabda, "Buanglah tikus itu dan minyak yang ada 
di sekitarnya. ” Ma ’nun berkata, " Imam Malik telah menceritakan 
kepada kami tanpa terhitung berapa jumlahnya, beliau mengata- 
kan, 'Dari Ibnu Abbas dari Maimunah.' 
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Keterangan Hadits : 



ay-'Je\—i I 4 J y- U j Ujj> ( Buanglah tikus itu dan minyak yang ada di 



sekitarnya) Maksudnya buanglah tikus tersebut dan scmua minyak samin 
yang berada di dekatnya, lalu makanlah (pakailah) minyak yang tersisa 
sebagaimana diindikasikan oleh riwayat terdahulu. 




JlS ( Ma ’nun berkata). Ungkapan ini adalah pcrkataan AJi bin 



Abdullah, sehingga silsilah periwayatannya bersambung sampai kcpada 
Imam Bukhari. 



Hanya saja Imam Bukhari menyebutkan perkataan Ma’nun di 
samping menyebutkan hadits yang diriwayatkannya, meski silsilah 
periwayatan di sini jauh lcbih panjang daripada riwayat yang pcrtama, 
padahal lafazhnya tidak jauh berbeda. Hal itu untuk mcmberi isyarat 
adanya persclisihan mengenai Imam Malik dalam jalur pcriwayatan ini, 
dimana para penukil kitab Al Muwaththa' telah meriwayatkan hadits 
lersebut dari Imam Malik, lalu mercka bcrbcda penuturan. Di antara 
mereka ada yang menukil dari Imam Malik dcngan silsiiah periwayatan 
scbagaimana di atas, seperti Yahya bin Yahya dan lain-lain. Di antara 
mereka ada pula yang tidak menyebutkan Maimunah dalam jalur 
periwayatannya, seperti A1 Qa’nabi dan lainnya. Adapula yang tidak 
menyebutkan Ibnu Abbas dalam jalur periwayatannya, sepcrti Asyhab. 
Ada pula di antara mereka yang tidak menyebutkan Ibnu Abbas atau 
Maimunah dalam jalur periwayatannya, scpcrti Yahya binBukairdan 
Abu Mush’ab. 



Kemudian tidak ada di antara mcrcka yang menyebutkan lafazh 
j uLJr (yang membeku) kecuali Abdurrahman bin Mahdi, sebagaimana hal 

ini disebutkan oleh Abu Dawud Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya dari 
Sufyan bin Uyainah dari Ibnu Syihab. Tclah diriwayatkan oleh A1 
Humaidi dan para ahli hadits lainnya dari murid-murid Ibnu Uyainah 
tanpa menyebut lafazh tersebut -scraya menuturkan silsilah periwayatan 
yang sangat baik- dimana mereka menyebutkan Ibnu Abbas scrta 
Maimunah, dan ini adalah shahih. Lalu diriwayatkan pula oleh 
Abdurrazzaq dari Ma’mar dari Ibnu Syihab dcngan silsilah periwayatan 
yang baik, di samping itu beliau menukil juga dari Ibnu Syihab melalui 
jalur periw^ayatan lain dari Sa’id bin Musayyab dari Abu Hurairah RA 
dengan !afazh, “Rasulullah SAW ditanya tentang tikus yang jatuh ke 
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dalam minyak samin, maka bcliau bcrsabda, liyiJU u-«br 'ii 

} ^ C y * x ^ 

‘>L_d IrjU JiT JJj “ Apabila minyak samin itu telah membeku, rnaka 



buanglah tikus itu dan minyak yang ada di sekitarnya. Tapi apabila 
minyak samin tersebut cair maka janganlah kamu mendekatinya 
(buanglah semua)." 



Imam Tirmidzi menceritakan dari Imam Bukhari bahwa bcliau 
bcrkata schubungan dcngan riwayat Ma’mar, “Riwayat ini keliru.” 
Scmentara Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari bapaknya, “Riwayat mi 
salah.” Kcmudian Imam Tirmidzi mcngisyaratkan bahwa riwayat tcr- 
sebut termasuk syad: (ganjil/cacat). Lalu Ad/.-D^uhli berkata dalam kitab 
Az-Zuhriyat , “Kedua jalur periwayatan itu bagi kami sama-sama akurat, 
akan tetapi jalur Ibnu Abbas dari Maimunah jauh lebih masyhur.” 
wallahu a jam. 



Lalu Ibnu At-Tin mcmpcrtanyakan sikap Imam Bukhari yang 
menyebutkan pcrkataan Ma'nun di atas, padahal pcrnyataan itu scndiri 
tidak menyalahi riwayat IsmaMl. Untuk itu dikatakan, bahwa maksud 
Iinam Bukhari adalah untuk mcnjclaskan sesungguhnya Isma’il tidaklah 
ntenyendiri dalam menuturkan hadits tcrscbut dcngan jalur yang baik. 
Ilanya saja saya tnclihat ada kesesuaian yang lain, yailu bahwa riwayat 
Ma’nun disebutkan pada kitab selain Al Muwaththa' dcngan jalur 
periwayatan seperti di atas, sementara riwayat beliau yang tercantum 
datam kitab Al Muwaththa' tidak mcnycbutkan Ibnu Abbas scrta 
Maimunah. Dcmikianlah yang dikutip oleh A1 Isma ili dan sclainnya. 
Maka dari sini Irnam Bukhari ingin mcngisyaratkan bahwa pcrbcdaan 
vcrsi tcrsebut tidaklah mengurangi nilai keakuratan hadits ini, sebab 
Imam Malik terkadang meriwayatkannya dcngan silsilah pcriwayatan 
yang lengkap dan pada kali yang lain beliau sengaja tidak menyebutkan 
sebagian perawinya. Riwayat yang disebutkan dengan silsilah periwayat- 
an yang lengkap lebih didahulukan daripada yang lain. karena riwayat ini 
telah didengar oleh Ma’nun bin Isa berkali-kali dari Imam Malik serta di- 
perkuat pula oleh sejumlah ahli hadits lainnya, wallahu a lam. 



Pelaiaran yane dapat diambil 

Mayoritas ulama berpegang dcngan hadits Ma’mar yang membeda- 
kan antara minyak yang telah membeku dengan minyak yang cair. Telah 
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dinukil olch Ibnu Abdil Barr adunya kesepakatan bahwa zat cair yang 
mcmbeku dan kejatuhan najis, maka yang dibuang adalah apa yang ada 
di sekitamya, jika telah diketahui secara pasti bahwa bagian-bagian najis 
tersebut hanya tidak mengenai apa yang ada di sekitarnya. Adapun zat 
yang masih cair maka para ulatna berbeda pendapat, mayoritas mereka 
mcngatakan bahwa zat cair itu berubah menjadi najis secara keseluruhan 
apabila najis itu jatuh ke dalamnya. Lalu segolongan yang lain, di 
antaranya Az-Zuhri dan A1 Auza’i, menyalahi pandangan mayoritas 
terscbut. Pcnjelasan lebih rinci mengcnai hai ini akan diterangkan pada 
bab “Sembelihan”, demikian juga dcngan masalah mcmanfaatkan minyak 
yang tercampur najis. 



Ibnu Munir berkata, “Kesesuaian hadits tentang minyak sarnin 
dcngan perkataan para ulama yang disebutkan terdahulu adalah untuk 
menjelaskan pendapat penulis sccara pribadi, bahwa yang mcnjadi 
pedoman najis tidaknya sesuatu adalah perubahan sifat (rasa, bau dan 
wama). Adapun bulu dan tulang bangkai dianggap suci, karena bulu dan 
tulang tidak bcrubah sctclah hcwan tersebut mati. Demikian pula 
seharusnya hukurn yang berlaku pada minyak samin yang tcrletak jauh 
dari tempat jatuhnya bangkai apabila tidak tcrjadi perubahan apa-apa. 
Mcnjadi konsekuensi pcmikiran ini, adalah apabila ada air yang 
kcjatuhan najis dan tidak berubah salah satu sifatnya, maka air terscbut 
tidak bembah menjadi najis. 
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237. Diriwavatkan dari Abu Hurairah RA dari Nahi SA W, beliau 
bersabda, "Setiap lukayang diderita oleh seorang muslim di jalan 
Allah (ji sabilillah) maka pada hari kiamat nanti keadaannya akan 
seperti semula waktu ia terluka , darahnya memancar dengan 
warna merah tapi baunya seperti minyak kasturi 
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Keterangan Hadits: 



* 

Jsr- 1 j ( Dijalan Allah), kalimat ini berfimgsi untuk membatasi 

semua luka yang menimpa muslim bukan karcna berjuang di jalan Allah. 
Dalam bab tentang “Jihad” diberi tambahan lafazh, J 'J-t *ii'j 



^ (Du« Allah lebih mengetahui siapayang terluka dijalan-Nya). Di 

* 

sini terdapat isyarat bahwa yang demikian itu hanya didapat olch mcreka 
niatnya bcnar dan tulus. 




'j ( Dan aroma) Adapun hikmah datangnya darah pada hari 



kiamat seperti keadaannya saat terluka, adalah untuk mcnjadi saksi akan 
keutaman orang yang tcrluka serta menjadi bukti atas perbuatan orang 
yang menzhaliminya. Adapun aromanya yang wangi adalah berfungsi 
agar aroma tcrsebut menyebar di kalangan mereka yang berada di padang 
mahsyar demi untuk menampakkan keutamaannya. Dari sini, maka tidak 
disyariatkan memandikan orang yang mati syahid dalam peperangan. 



Kcmudian scbagian ulama mempertanyakan maksud Imam 
Bukhari menyebutkan hadits di atas dalam bab ini. A1 Isma’ili berkata, 
“Hadits ini tidak ada sangkut pautnya dengan suci atau najisnya darah, 
namun discbutkannya di sini untuk mcnjclaskan kcutamaan orang-orang 
yang terbunuh di jalan Allah.” 

Untuk mcnjawab pcrtanyaan ini, dapat dikatakan bahwa maksud 
Imam Bukhari menycbutkan hadits ini adalah untuk menguatkan pan- 
dangannya yang mcnyatakan air tidak berubah mcnjadi najis sekedar 
bersentuhan dengan najis, selama tidak terjadi pcrubahan. Beliau berdalil 
dcngan hadits ini untuk menunjukkan bahwa pcrubahan sifat memberi 
pengaruh pada hukum yang disifati, sebagaimana perubahan sifat darah 
mcnjadi aroma wangi telah mcngeluarkannya dari lingkup celaan kcpada 
pujian. Demikian pula perubahan sifat air bila berubah karcna najis, maka 
perubahan itu akan mcngcluarkannya dari sifat kesuciannya kepada najis. 
Pcmyataan ini dibantah dengan mengatakan, bahwa yang menjadi tujuan 
utama adalah membatasi najisnya zat cair karena adanya per-ubahan. 
Sementara apa yang disebutkan hanyalah memberi keterangan bahwa 
sesuatu dapat dihukumi najis bila terjadi perubahan (salah satu sifatnya) - 
dan ini merupakan masalah yang disepakati- bukan untuk menyatakan 
bahwa zat cair tidak dihukumi najis kecuali berubah salah satu sifatnya, 
karcna masalah ini masih dipcrsclisihkan. 
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Sebagian ulama ada yang mcngatakan bahwa Imam Bukhari 
bermaksud menjelaskan kesucian minyak wangi, hal itu sebagai bantahan 
bagi mereka yang berpcndapat bahwa minyak wangi (misk) adalah najis 
karena terdiri dari darah. Ketika darah tersebut berubah dari bau yang tak 
sedap dan tidak disenangi menjadi aroma minyak wangi yang disenangi, 
maka statusnya berubah menjadi haial atau berubah dari najis menjadi 
suci, sebagaimana halnya khamer apabila berubah menjadi cuka. 



Ibnu Rasyid berkata, “Maksudnya pcrubahan darah menjadi aroma 
wangi, itulah yang telah mengubah status hal-hal tcrsebut dari sesuatu 
yang tercela menjadi sesuatu yang discnangi atau terpuji.” Dari sini dapat 
dipahami bolehnya mengungguikan satu sifat (bau) dari dua sifat lainnya, 
yaitu rasa dan wama. 



Berdasarkan hal ini dapat ditarik suatu kesimpulan, jika salah satu 
sifat zat cair mengalami pcmbahan yang baik atau yang buruk (rusak), 
maka akan diikuti oleh dua sifat yang lain. Seakan-akan hal ini sengaja 
dikemukakan olch Imam Bukhari sebagai bantahan atas pcndapat yang 
dinukil dari Rabi'ah dan lainnya yang menyatakan, bahwa perubahan 
satu sifat dasar tidaklah memberi pengaruh hingga bcrkumpulnya dua 
sifat.’ Beliau menambahkan, “Ada kemungkinan hadits tersebut dijadikan 
dalil bahwa air apabila bembah aromanya mcnjadi wangi (baik), maka 
tidak dapat dikatakan bahwa ia bukan lagi dinamakan air. Scbagaimana 
darah meskipun baunya telah bcmbah menjadi aroma minyak wangi, 
namun kita tidak dapat menamakan bahwa ia bukan darah lagi, scbab 
beliau SAW tetap menamakannya sebagai darah padahal aromanya tclah 
bembah. Selama nama berhubungan crat dcngan sesuatu yang dinamai, 
maka hukum akan tcms mengikuti penamaan tersebut.” demikian per- 
kataan Ibnu Rasyid. 

Adapun pandangan beliau yang pertama dijawab dengan mengata- 
kan, bahwa menjadi kehamsan pendapat ini jika ketiga sifat air telah 
msak (tercemar) kemudian salah satu dari sifat tersebut kembali kepada 
bentuk aslinya, maka seluruhnya dianggap suci, padahal yang demikian 
ini tidaklah benar. 



Sedangkan pandangan beliau yang kedua ditanggapi dengan me- 
ngatakan, meskipun tetap dinamakan air, tapi tidak mesti untuk tidak 
disifati dengan sifat yang melarang untuk mempergunakan air tersebut, 
wallahu a 'lam. 
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Setelah menukil perkataan mereka yang berpandangan, “Darah 
sctelah berubah dari sesuatu yang najis menjadi suci -dari kotoran 
menjadi minyak wangi- hanya karena perubahan aromanya, hingga 
dihukumi sebagai minyak kasturi dan minyak wangi bagi scorang yang 
mati syahid. Demikian pula dengan hukum air, dapat bembah karena 
baunya dari sesuatu yang suci menjadi najis”, maka Ibnu Daqiqi A1 Id 
bcrkata, “Pandangan ini sangat lemah dan terkesan mencari-cari alasan.” 



68. Kencing di Air yang Tergenang 




✓ 





238. Telah diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda , "Kita adalah orang-orang terakhir 
yang akan mendahului 










ajJl -Lj 

✓ / /*✓ 
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239. Melalui silsilah periwayatan yang sama, beliau bersabda, 
“Janganlah salah seorang di antara kamu kencing di airyang 
tergenang yang tidak mengalir, kemudian mandi (pula) di situ .” 



Keterangan Hadits : 

(Kencing di air yang tcrgenang), yakni yang tidak mengalir. 
Sementara dalam riwayat AI Ashili disebutkan, “Bab Jangan kencing di 
air tergenang”, dan kedua makna tersebut sama. 
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Oji *\ — IJl jj adalah orang-orang terakhir yang akan 

mendahului). Para ulama berbeda pendapat dalam memahami maksud 
Imam Bukhari mendahulukan kalimat ini sebelum hadits yang menjadi 
pokok bahasan dalam bab ini. Ibnu Baththal berkata, “Ada kemungkinan 
Abu Hurairah mendengar yang demikian itu dari Nabi SAW scrta hadits 
sesudahnya dalam satu konteks, maka dia menceritakan kedua kalimat 
itu. Adapula kemungkinan bahwa hal ini dilakukan oleh perawi yang 
bemama Hammam, karena ia mendengamya dari Abu Hurairah dengan 
konteks demikian. Pada dasamya tidak ada kesesuaian antara lafazh yang 
dimaksud dengan judul bab.” 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Kemungkinan pertama dinyatakan 
scbagai kemungkinan terkuat oleh Ibnu At-Tin, akan tetapi pcmyataan ini 
tidak lepas dari kritikan. Sebab jika benar kedua kalimat itu merupakan 
satu hadits, tentu Imam Bukhari tidak akan memisahkan antara keduanya 
dengan ucapannya, “Melaiui silsilah periwayatan yang sama.” Di 

samping itu, sabda beliau SAW, o oj^Jji j*J ( Kiia adalah orang- 

orang terakhir yang akan mendahului ) mempakan penggalan dari hadits 
masyhur saat membahas tentang hari JunTat sebagaimana akan dibahas, 
insya Allah. Andaikata Imam Bukhari memperhatikan apa yang 
dikatakan oleh Ibnu At-Tin, tentu beliau akan menyebutkan materi hadits 
ini secara kcseluruhan. Kemudian hadits yang menjadi pokok pembahas- 
an dalam bab ini telah dinukil dari sejumlah jalur periwayatan dari Abu 
Hurairah, seperti tercantum dalam kitab-kitab para imam ahli hadits. 
Tidak ada pada salah satu jalur periwayatan tersebut yang menyebutkan 

lafazh, ( Kita adalah orang-orang terakhir yang akan 

* 

mendahului), sebagaimana telah dinukil pula oleh Abu Nu’aim dalam 
kitab Al Mustakhraj tanpa menyebutkan lafazh terakhir ini. 

Adapun perkataan Ibnu Baththal, “Ada pula kemungkinan yang 
melakukan hal ini adalah perawi yang bemama Hammam, karena ia 
mendcngamya dari Abu Hurairah dengan konteks demikian”, merupakan 
suatu kekeliruan yang temyata diikuti oleh sejumlah ulama, sebab perawi 
yang bemama Hammam tidak disebut-sebut dalam silsilah periwayatan 
hadits ini. Scdangkan perkataannya, bahwa tidak ada pada hadits ini 
kesesuaian dengan judul bab adalah pemyataan yang benar, meski 
sebagian ulama memaksakan diri untuk mencari-cari kesesuaian di antara 
keduanya scpcrti yang akan kami scbutkan. 
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Pandangan paling tepat mengenai hal ini, adalah bahwa Imam 
Bukhari terkadang menyebutkan sesuatu sebagaimana yang ia dengar 
secara keseluruhan, karena pada yang demikian itu terkandung sisi 
penetapan dalil yang diperlukan meskipun yang lainnya tidak dibutuhkan 
pada persoalan tersebut. Hal ini sebagaimana yang beliau Iakukan 
sehubungan dengan hadits Urwah A1 Bariqi mengenai pembelian 
kambing, scpcrti akan dijclaskan pada bab “Jihad”. Contoh semacam itu 
sangat banyak ditemukan dalam kitab ini. 



Sikap seperti ini dilakukan pula oleh Imam Malik dalam kitab Al 
Muwaththa ’ dimana beliau menyebutkan dalam bab “Shalat shubuh dan 
isya ” bebcrapa matan (materi) hadits dengan satu silsilah periwayatan, 

yang mana bagian awalnya bcrbunyi, J-r j y (Seorang laki-laki 

* ' * 0 

< s < 

melewati dahan pohon berduri ) dan di bagian akhimya, U jJ 




j — I j UiySl juiilij (Seandainya mereka mengetahui apayang 



terdapat pada shalat shuhuh dan isya, niscaya mereka akan mendatangi 
keduanya meski dengan merangkak). Padahal yang menjadi pokok 
pembahasan beliau tidak lain hanyalah bagian akhir hadits, akan tetapi 
beliau menyebutkannya sebagaimana yang beliau dengar. 



Ibnu A1 Arabi berkata dalam kitab Al Qahs, “Kami mclihat orang- 
orang yang bodoh bersusah payah untuk menakwilkan (mencari kcsesuai- 
an) antara hadits dengan judul bab di atas. Padahal antara judul bab 
dengan hadits yang disebutkan di bawahnya tidak memiliki kcterkaitan 
sama sckali.” Ulama selain beliau berkata, “Sisi kescsuaian di antara 
keduanya, bahwa umat ini merupakan umat terakhir yang dimakamkan di 
muka bumi namun yang pertama kali keluar darinya. Sebab sesuatu yang 
paling akhir diletakkan dalam scbuah wadah, itu pula yang pcrtama kali 
dikeiuarkan darinya. Demikian halnya dengan air tergenang yang 
dikencingi, sesungguhnya kencing tersebut adalah yang pertama kali 
menyentuh badan orang yang ingin bersuci dengan air tcrgenang yang 
dimaksud, maka harus untuk dijauhi.” Namun, kelemahan perkata an ini 
cukup jelas. 



Dikatakan pula, sisi kesesuaian antara keduanya adalah bahwa bani 
Isra il mcskipun lebih dahulu dari segi masa akan tctapi umat Islam lebih 
dahulu dalam hal menjauhi air tergenang apabila tercemar kencing. 
Kemungkinan bani Isra'il tidak menghindari hal ini. Perkataan ini 
dibantah dengan kenyataan bahwa bani Isra il jauh lebih teliti dalam 
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menjauhi najis hingga bila mengenai pakaian salah seorang di antara 
mereka, maka ia pun menggunting kain tersebut. Laiu bagaimana 
mungkin dugaan seperti ini ditujukan kepada mereka? Hanya saja, 
anggapan kemustahilan ini tidak menghapus adanya kemungkinan 
mengenai hai itu. Namun apa yang telah kami kemukakan jauh lebih 
tepat. 



Pada riwayat Imam Bukharj daiam pembahasan ta’bir mimpi, dia 
mcnukil hadits seperti ini dari jalur Hammam dari Abu Hurairah dimana 

hadits tersebut diawali pula dcngan lafazh, 0 ja>\ — LS\ (Kita 

* 

adalah orang-ora/ig yang terakhir dan yang akan mendahului). 



Kesimpulan paiing kuat adalah, naskah riwayat Abu Zinad dari Ai 
A’raj dari Abu Hurairah seperti naskah riwayat Ma’mar dari Hammam 
dari Abu Hurairah. Oleh sebab itu, sedikit sekaii hadits yang tercantum 
dalam salah satu dari kedua naskah itu yang tidak terdapat pada naskah 
yang satunya. Kedua naskah tersebut memuat sejumlah besar hadits yang 
umumnya diriwayatkan oieh Imam Bukhari dan Muslim. Lalu kedua 

naskah tersebut dimulai dengan hadits yang berbunyi, JyiCJi jj^ii ’J*j. 

Oleh sebab ituiah Imam Bukhari mengawali dengan iafa/.h hadits yang 

bcliau nukil dari kedua naskah terscbut. scmcntara Imam Muslim 

menempuh cara lain dalam menukil hadits yang berasal dari naskah 

riwayat Hammam, dimana beiiau berkata pada setiap hadits yang beliau 

kutip dari naskah tersebut, “Rasulullah SAW bersabda ...” Lalu beliau 

berkata lagi,... “dan Rasulullah SAW bersabda...” Maksudnya untuk 

menjeiaskan bahwa hadits yang disebutkannya berada di tengah naskah 

bukan di awalnya, wallahu a 'lam. 

, * 

V ( yang tidak mengalir). Dikatakan bahwa kalimat ini 

( J » 

mempakan tafsiran dan penjelasan makna sabda beliau, ^jaJ' tUJ' (Air 

tergenang). Dikatakan pula bahwa lafazh ini berfungsi untuk membatasi 
makna, yakni untuk mengeluarkan dari pengertian ini “air tergenang yang 
sebagiannya mengaiir” seperti koiam atau danau. Sebagian lagi mengata- 
kan kaiimat ini berfungsi untuk mengeluarkan dari pcngertian ini “air 
tergcnang yang banyak”, sebab air tersebut dari segi bentuk dianggap 
mengalir sedangkan dari segi makna tidaklah demikian. 



Atas dasar itu, maka batasan ini tidak disebutkan dalam riwavat 
Abu Utsman dari Abu Hurairah yang tclah diisyaratkan terdahulu. 
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dimana ia hanya menyebutkan lafazh (tenang) scbagai ganti dari 

lafazh ^'aJ' (tergenang). Demikian pula diriwayatkan oleh Imam Muslim 

dari Hadits Jabir. 

> s > 

J — j% — 5 ( Kemudian ia mandi). Menurut riwayat yang masyhur, 
* 

kata ini dibaca (huruf akhir diberi harakat dhammah). Namun Ibnu 

Malik berkata, “Boleh dibaca J — (huruf akhir diberi harakat sukun) 

✓ 

berdasarkan lafazh sebelumnya yakni, (janganlah ia kencing) 

dimana lafazh ini pada dasamya berharakat sukun karena didahului oleh 
huruf latn yang berfungsi sebagai larangan. Hanya saja di sini huruf 
akhimya diberi harakat /athah, karena bersambung dengan hurujnun 
yang berfungsi untuk mempertegas suatu perkataan. 



Namun, Imam A1 Qurthubi tidak memperbolehkan lafazh ini untuk 
dibaca scbagaimana yang dikatakan olch lbnu Malik. Dengan alasan jika 

lafazh ini berfungsi sebagai larangan, tentu akan dikatakan 



(Kemudian janganlah ia mandi). Sehingga kedudukan kedua larangan ini 
menjadi sama, sebab yang menjadi obyek keduanya hanya-lah satu yaitu 



Beliau menambahkan, “Karcna bcliau SAW tidak nienuturkannya 
dalam bentuk demikian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa beliau 
SAW tidak bermaksud mengaitkan lafazh kedua kepada lafazh pertama. 
Bahkan bcliau SAW hanya memberi perhatian akan akibat yang timbul 
saja. Dimana terkadang seseorang yang kencing di air tcrgcnang butuh 
untuk menggunakan air tersebut, sementara air itu tidak dapat lagi 
digunakannya. 



Sama seperti ini sabda beliau SAW, p f*St' iTp 9 «'j*< H 



Janganlah salah seorang di antara kamu memukul istrinya 

sebagaimana ia memukul budak wanita, kemudian ia menggauli 
istrinya .” Maksud hadits ini adalah larangan bagi suami untuk memukul 
istri secara berlebihan, karena ia akan butuh untuk bergaul dengan 
istrinya. Jika hal itu terjadi, sang istri akan menolak disebabkan per- 
buatan suaminya yang tidak baik terhadapnya.” 
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Akan tetapi perkataan ini dibantah dcngan mcngatakan, bahwa 
suatu larangan yang diberi penekanan tertentu (menggunakan huruf 
taukid) tidak dilarang untuk dikaitkan dengannya lafazh larangan lain 
yang tidak disertai pcnekanan apa-apa (tanpa huruf taukid). Sebab, bolch 
jadi pada salah satu dari kedua hal terlarang itu tcrdapat makna tertentu 
yang tidak didapatkan pada yang lainnya. 

Selanjutnya Imam A1 Qurthubi berkata, “Tidak bolch pula dibaca 

J — * — i (huruf akhir diberi harakat fathah), sebab tidak ada kata ganti 

* 

setelah !afazh pS. "Namun hal itu diperbolchkan oleh Ibnu Malik, karena 

* > . 

kata p — < (kemudian) di sini diartikan sebagaimana makna huruf sambung 
waw (dan). 

Kemudian Imam An-Nawawi menolak pendapat Ibnu Malik 
dengan alasan bila lafazh j*-J (kemudian) diartikan sebagaimana makna 



huruf j (dan), maka larangan tersebut hanya berlaku apabila dikumpul- 

kan antara kencing dan mandi di air tersebut, sehingga apabila hanya 
kencing saja di tempat itu maka tidak dilarang. 



Selanjutnya perkataan Imam An-Nawawi dianggap lemah oleh 
Ibnu Daqiq A1 Id, sebab menurut beliau tidak harus satu lafazh 
mengandung beberapa macam hukum. Larangan mengumpulkan antara 
kencing di air tergenang sekaligus mandi didasarkan pada hadits ini 

(dengan catatan apabila riwayat yang memberi harakat falhah pada lafazh 

* 

J — iii terbukti kcbcnarannya). Sedangkan larangan untuk kedua perbuatan 

* 

itu secara sendiri-sendiri didasarkan pada dalil yang lain. 



Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Dalil yang dimaksud adalah riwayat 

£ / * * 9 f * / , 

Imam Muslim dari Jabir yang berbunyi, j JjJ' J Jj-o 



( Nabi SAW melarang untuk kencing di air yang tergenang). Dalam 
riwayat beliau mclalui jalur Abu Sa’ib dari Abu Hurairah RA disebutkan 



pula dengan lafazh, LJJ- j» j j J-~»i Sl (Janganlah salah 



seorang di antara kamu mandi di air tergenang sementara ia dalam 
keadaan junuh). Lalu Abu Dawud meriwayatkan akan larangan keduanya 

# / / ^ 9 

dalam satu hadits, dengan lafazh J—»i *UJi j 
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* (Janganlah salah seorang di antara kamu kencing di air 

tergenang dan jangan pula ia mandijunub di dalamnya ).” 

Riwayat-riwayat ini tclah dijadikan dalil oleh ulama madzhab 
Hanafi untuk menunjukkan bahwa air musta ’mal (bekas pakai) adalah 
najis hukumnya. Sebab kencing dapat mengubah air menjadi najis, demi- 
kian pula dengan mandi junub. Sementara beliau SAW telah melarang 
kedua perbuatan tersebut, dimana larangan ini berindikasi haram, maka 
hal ini menunjukkan bahwa air menjadi najis karena dua hal tersebut. 

Namun pandangan ini dibantah dengan mengatakan, bahwake- 
simpulan itu hanya berdasarkan penyesuaian antara dua hal yang ada, 
sementara dasar hukum seperti ini sangat lemah. Kalau pemyataan itu 
diterima, maka tidak berkonsekuensi pada persamaan keduanya dari segi 
hukum dimana dapat dikatakan bahwa indikasi larangan kencing di air 
tergenang adalah agar air tersebut tidak tercemar oleh najis, sedangkan 
larangan mandi di air tersebut adalah agar air itu tidak kehilangan 
sifatnya sebagai alat untuk bersuci. 

Keterangan ini semakin diperjelas oleh lafazh dalam riwayat Imam 
Muslim, “Bagaimana yang beliau lakukan wahai Abu Hurairah?” ia 
menjawab, “Ia mcnimbanya.” Riwayat ini memberi ketcrangan maksud 
dari larangan menyeburkan diri ke dalam air tergenang agar jangan 
sampai air itu berubah menjadi air musta’mal, sehingga tertutup 
kemungkinan bagi orang lain memakainya untuk bcrsuci. Sementara 
sahabat lebih mengetahui maksud suatu Iafazh dibanding generasi 
sesudah mereka. 

Riwayat ini merupakan dalil terkuat untuk menyatakan air 
musta’mal (bckas pakai) tidak dapat digunakan bersuci (wudhu atau 
mandi junub -penerj), sementara dalil-dalil yang menunjukkan bahwa air 
musta 'mal hukumnya suci telah disebutkan terdahulu. 

Tidak ada perbedaan mengenai hukum air yang tercampur air 
kencing dengan air yang kejatuhan najis yang lain, berbeda dengan 
pandangan sebagaian ulama madzhab Hambali. Demikian pula tidak ada 
perbedaan antara seseorang yang langsung kencing di air atau ia kencing 
di suatu bejana lalu menumpahkannya ke dalam air yang tergenang, 
berbeda dengan pandangan ulama madzhab Zhahiriyah. 

Scmua pembahasan ini khusus berlaku pada air yang sedikit 
menurut mayoritas ulama, scsuai dengan perbedaan pendapat mereka 
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dalam menentukan batasan air yang sedikit. Telah discbutkan pula 
pandangan orang yang hanya berpedoman pada berubaii tidaknya salah 
satu sifat air, yang mana ini merupakan pendapat yang sangat kuat. Akan 
tetapi untuk membedakan antara hukum air dua qullah dengan air yang 
lak cukup dua qullah jauh lcbih kuat, discbabkan adanya hadits shahih 
yang dinukil mengenai hal itu. Keakuratan hadits ini telah diakui sendiri 
oleh Thahawi -salah seorang ulama madzhab Hanati. Hanya saja beliau 
tidak mengamalkan indikasinya, dengan alasan bahwa lafazh qullah 
mcnumt pengertian umum adalah nama wadah (tempat) tertentu baik 
besar maupun kecil. Sementara tidak ada keterangan dalam hadits yang 
membatasi ukurannya, sehingga indikasinya menjadi global (mujrnal) 
dan tidak dapat diamalkan. Pendapat bcliau ini didukung oleh Ibnu Daqiq 
Al Id. 

Akan tetapi para ulama selain keduanya berusaha mencari dalil 
untuk menentukan ukuran qullah. Abu Ubaid A1 Qasim bin salam 
berkata, “Qullah yang dimaksud di sini adalah yang berukuran bcsar, 
sebab jika yang dimaksud adalah yang berukuran kecil tidak diperlukan 
menyebutkan jumlah qullah. Dua qullah dalam ukuran yang kecil sanra 
dengan satu qullah dalam ukuran besar. Adapun isi qu!lah yang ber- 
ukuran besar dikembalikan kepada kcbiasaan yang bcrlaku dalam 
masyarakat Hijaz. Secara lahiriah, Nabi SAW tidak mcnetapkan batasan 
demi untuk keluasan. Hal itu dapat diketahui karena beliau SAW tidak 
berbicara dengan para sahabatnya kccuali apa yang mcrcka pahami. 
sehingga dugaan bahwa ukuran quilah bersifat global hilang dengan 
sendirinya.” 

Dengan demikian, karena tidak adanya ketetapan yang tegas 
mengenai batasannya mengakibatkan timbul perselisihan di kalangan 
ulama hingga sampai kepada scmbilan pendapat seperti dinukil olch Ibnu 
Mundzir. Lalu pada masa-masa selanjutnya isi qullah diukur dengan 
menggunakan rithl (satuan ukuran timbangan, kamus Al ‘Ashri -ed), 
discrtai perselisihan mengenai jumlah atau berapa rithl banyaknya. 

Kemudian dinukil dari Imam Maiik, bahwa beliau mcmahami 
indikasi larangan di atas adalah larangan dalam bentuk tanzih (lebih 
utama bila ditinggalkan -pencrj), yakni apabila air tcrsebut tidak berubah 
salah satu sifatnya. Pendapat Imarn Malik tersebut merupakan pandangan 
ulama sclain beliau. 
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Imam A1 Qurthubi berkata, “Mungkin juga untuk memahami 
indikasi larangan tersebut adalah haram secara mutlak atas dasar kaidah 
saddu adz-dzari ’ah (mcnghindari persoalan yang menyebabkan 
kerusakan), sebab kencing di air tergenang dapat mcrubah air tersebut 
menjadi najis.” 



> ^ > 

J— s*j 1) ( Kemudian ia mandi di dalamnya ) 






Uyainah dari 



Abu Zinad disebutkan dengan lafazh. 




( Kemudian ia mandi darinya). Demikian yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim melalui jalur Ibnu Sirin. Masing-masing kedua lafazh tersebut 
metnberi hukum secara tekstual dan secara implisit, seperti dikatakan 
oleh Ibnu Daqiq A1 Id. Adapun keterangan mengenai hal itu adalah, 

bahwa kata (padanya) berindikasi slarangan menyeburkan diri 



berdasarkan makna tekstualnya dan mencakup larangan menggunakan air 
tersebut meski harus menimba. Sedangkan riwayat dengan menggunakan 

lafazh LL» memiliki indikasi berbeda dengan makna sebelumnya. Semua 



pembahasan ini berdasarkan bahwa air dapat berubah menjadi najis 
apabila bersentuhan dengan najis, wallahu a ’lam. 



69. Apabila Diletakkan Kotoran atau Bangkai di 
Punggung Orang yang Shalat, Maka Shalatnya tidak 

Batal 



ts-! J^- y*) 10 LS? ^ b I J** Cr' J 



✓✓ / 



> ^ 0 






'->■ j' (*■> y.y Jy JJ b i 



✓ ^ 



9 y s O 9 f s } & * 9 ✓ / 9 O 

• V ^ J p J^ & * 



Jika Ibnu Umar melihat darah di kainnya, sementara ia sedang 
shalat, maka ia menghilangkannya lalu terus melaksanakan 
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shalatnya. Ihnu Musayyah dan Sya 'hi herkata, " Apabila seseorang 
shalat setnenlara di pakaiannya ada darah atau hekas junuh 
< mani ), tidak menghadap ke arah kihlat, atau hertayamum lalu 
shalat, kemudian ia mendapatkan air sebelum waktu shalat habis, 
maka ia tidak mengulang shalatnya." 



Keteranean 

(Apabila diletakkan kotoran atau bangkai dipunggung orang yang 
shalat), maksudnya sesuatu yang dihukumi najis. (Atau bangkai), 
maksudnya adalah bangkai yang busuk. 

(Tidak batal). Hukum seperti ini berlaku pada saat seseorang tidak 
mengetahui adanya najis, atau ia mengetahui dan scgera menghilangkan- 
nya. Akan tctapi ada pula kemungkinan shalat orang tersebut tctap sah 
meski ia telah mengetahui najis tersebut dan membiarkannya menempel 
di badannya, bcrdasarkan pandangan mereka yang mengatakan bahwa 
menjauhi najis saat shalat bukan perkara yang wajib. Juga berdasarkan 
pandangan mereka yang mengatakan, bahwa najis tersebut hanya 
membatalkan shalat bila telah diketahui ketika hendak memulai shalat. 
Adapun bila diketahui atau ada pada saat shalat berlangsung, maka 
shalatnya tidak batal. Nampaknya, Imam Bukhari cenderung memilih 
pendapat terakhir ini. Berdasarkan pandangan ini, dapat dipahami 
perbuatan seorang sahabat yang tetap melangsungkan shalatnya meski 
darah mengucur dari badannya akibat tertusuk anak panah saat me- 
lakukan shalat. Hadits mengenai hal itu -yang diriwayatkan dari Jabir- 
tclah disebutkan pada bab “Orang yang bcrpendapat tidak ada wudhu 
kecuali karena sesuatu yang keluar dari dua jalan”. 

^ j j * * * 

j j — II oL_Tj (Dan biasanya Ibnu umar). Riwayat mengenai 

perbuatan Ibnu Umar ini silsilah periwayatannya telah disebutkan secara 
bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Bard bin Sinan dari 
NafT dari Ibnu Umar. Apabila dia sedang shalat lalu mclihat darah di 
pakaiannya dan ia mampu mcnghilangkannya, maka ia segera meng- 
hilangkannya. Namun apabila tidak mampu, maka ia keluar kemudian 
mencucinya laiu kembaii dan meneruskan shalat yang telah dilakukan- 
nya.” (silsilah periwayatannya tergolong shahih ). 

Riwayat ini mcngindikasikan, bahwa Ibnu Umar membedakan 
antara hukum melihat najis di pakaian scbelum memulai shalat dan 
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hukum terus melakukan shalat setelah melihat najis. Perbedaan hukum 
kedua kondisi ini merupakan pendapat sejumlah ulama yang terdiri dari 
para sahabat scrta tabi’in, A1 Auza’i, Ishaq dan Abu Tsaur. Sedangkan 
Imam Syafl’i dan Ahmad berkata, “Orang itu harus mengulangi 
shalatnya.” Adapun Imam Malik mengaitkannya dengan waktu shalat, 
yakni apabila waktu shalat telah keluar maka ia tidak wajib mengulangi 
shalatnya. Masalah ini mempunyai pembahasan yang sangat panjang. 



Golongan pertama mempcrkuat pendapat mereka dengan hadits 
Abu Sa’id A1 Khudri yang menyatakan, bahwa Rasulullah pcrnah 

t 

inelepas sandalnya saat melakukan shalat, kemudian beliau bersabda, oj 



' jj — * — li j' jU — !*•> Ji J. — r ( Sesungguhnya Jibril telah mengabarkan 

* > X + 

kepadaku bahwa pada keduanya ada koloran). Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan Abu Dawud serta dishahihkan oleh Ibnu 



Khuzaimah. Di samping itu ia memiliki penguat dari hadits Ibnu Mas’ud 
yang diriwayatkan oleh A1 Hakim, dimana tidak disebutkan dalam hadits 
tersebut perintah untuk mengulangi shalat. Pendapat ini adalah pendapat 
yang dipilih oleh sejumlah ulama madzhab Syafi’i. Adapun mengenai 
perkara meneruskan kembali shalat yang telah dilakukan akan dibahas 
secara tersendiri pada pembahasan shalat, insya Allah. 



Jij j—j} J ' — >} ( Ibnu Musayyab dan Sya 'bi berkata ) 



Dcmikian lafazh yang dinukil oleh mayoritas perawi, dan inilah yang 
bcnar. Namun dalam riwayat A1 Mustamli dan As-Sarakhsi disebutkan, 

jtTj (Biasanya Ibnu Musayyab dan Sya’bi). Apabila 

* 

lafazh ini akurat, maka lafazh selanjutnya yang berbunyi, 'ij (apabila 
ia shalat) bermakna, “Masing-masing dari keduanya apabila shalat ” 







(. Sementara di pakaiannya ada darah atau bekas junub (mani), tidak 
menghadap kiblat, atau bertayammum lalu shalat, kemudian ia 
mendapatkan air sebelum waktu shalat habis, maka ia tidak mengulang 
shalatnya). Maksud darah di sini, adalah apabila darah tersebut tidak 
diketahui oleh orang yang shalat. Dcmikian pula dengan bekas junub 
(mani) bagi mereka yang berpendapat air mani adalah najis. Sedangkan 
yang dimaksud dengan masalah kiblat adalah apabila seseorang telah 
melakukan usaha sungguh-sungguh untuk menentukan arah kiblat, 
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namun temyata ia mengalami kesalahan. Bcgitu juga dengan tayammum, 
yaitu apabila seseorang tidak menemukan air. Semua maksud ini dapat 
ditangkap dengan jelas dari konteks kccmpat atsur (riwayat) yang 
disebutkan dari kecmpat tabi’in itu. 

Siisilah periwayatan keempat atsar tersebut telah disebutkan secara 
bersambung oleh Abdurrazzaq, Sa’id bin Manshur dan Ibnu Abi Syaibah 
dengan jalur-jalur yang shahih serta terpisah, dimana aku telah menjelas- 
kannya dalam kitab Ta 'liq At-Ta 'liq. 



Adapun masalah darah telah dijelaskan. Sedangkan tayamum, 
maka tidak adanya kewajiban mengulangi shalat merupakan pendapat 
keempat imam dan mayoritas ulama salat (terdahulu). Semcntara itu 
sejumlah tabihn, di antaranya Atha', Ibnu Sirin dan Makhui berpan- 
dangan, bahwa orang yang melakukan tayamum lalu shalat kemudian 
mendapat air, maka ia wajib mengulangi shalatnya. 



Sedangkan mengenai shalat yang diketahui tidak menghadap 
kiblat, maka tiga imam (Abu Hanifah, Malik dan Ahmad) serta Imam 
Syafi’i dalam pendapatnya yang lama mengatakan, bahwa orang tersebut 
tidak wajib mengulang shalatnya. Inilah pendapat mayoritas ulama. Akan 
tetapi dalam pendapatnya yang baru Imam Syafi’i mengatakan, bahwa 
orang itu wajib mengulang shalatnya. 



Golongan pertama memperkuat pendapat mereka dengan sebuah 
hadits yang dinukil oleh hnam Tirmidzi tnelalui jalur Abdullah bin Amir 
bin Rabi’ah, dari bapaknya. la berkata bahwa hadits ini derajatnya hasan 
(baik), akan tetapi ulama-ulama yang lain menganggapnya sebagai hadits 
dha ‘if (lemah). Al Uqaili berkata, “Hadits tersebut tidak dinukil melalui 
jalur yang dapat dipertanggungjawabkan keotentikannya.” 



Ibnu A1 Arabi berkata, “Landasan pendapat Imam Syafi’i yang 
bam (Jadid) adalah, bahwa kesalahan seorang mujtahid menjadi batal bila 
ditcmukan nash (ayat atau hadits) yang menyalahinya.” Kemudian dia 
berkomentar, “Namun masalah seperti ini tidak dapat diterapkan kecuali 
bila berada di Makkah. Adapun di tempat-tempat lain, maka suatu ijtihad 
tidak dapat mcmbatalkan ijtihad yang lain.” Pernyataan terakhir Ibnu AI 
Arabi dapat dijawab dengan mcngatakan, “Masalah ini dapat dibatasi, 
yaitu apabila telah diyakini adanya kesalahan, sehingga hal itu 
mcrupakan perpindahan dari kcsalahan yang diyakini kepada dugaan 
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yang kuat. Maka, dalam hal ini tidak ada proscs pembatalan ijtihad 
dcngan ijtihad.” wallahu a ’lam. 
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240. Abdullah bin Mas’ud menceritakan kepadanya ( Amru bin 
Maimun), bahwa Nabi SAW pernah shalat di sekitar Ka’bah 
sementara Abu Jahal dan para sahabatnya sedang duduk-duduk. 
Tiba-tiba salah seorang berkata kepada yang lain, “Siapakah di 
antara kamu yang mau mendatangkan usus unta banifulan lalu 
meletakkannya di atas punggung Muhammad ketika dia sujud. ” 
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Maka, bangkitlah orang yang paling jahat di antara mereka 
(Uqbah bin Abi Mu’aith) lalu pergi untuk kemudian kembali 
memhawa usus unta tersebut. Kemudian ia menunggu sebentar. 
Ketika Nabi SA W sujud, ia meletakkan usus unta di alas tengkuk 
beliau SAW, sementara aku melihat, namun aku tidak dapat 
melakukan apa-apa. Andai aku memiliki kemampuan mencegah- 
nya. Maka mereka pun tertawa seraya sebagian mereka menunjuk 
sebagian yang lain, sedang Rasulullah SAW tetap sujud tidak 
mengangkat kepalanya hingga datang kepadanya Fathimah lalu 
membuang kotoran itu dari punggung beliau. Maka NabiSAW 
mengangkat kepalanya kemudian berdoa, “Ya Allah. hukumlah 
kaum Quraisy, ” sebanyak tiga kali. Mereka ketakutan ketika Nabi 
mendoakan kebinasaan atas mereka, karena mereka tahu bahwa 
permohonan beliau di negeri itu dikabulkan. Kemudian beliau 
SAW menyebut nama mereka satu-satu, “Ya Allah hinasakanlah 
Abu Jahal, Utbah bin Rabi 'ah, Syaibah bin Rabi 'ah, Al Walid bin 
Utbah, Umayyah bin Khalaf, Uqbah bin Abi Mu’aith." Beliau 
menyebut yang ketujuh namun kami tidak mengingatnya. " 
Abdullah bin Mas’ud berkata, “Demi dzat yangjiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh aku telah melihat orang-orang yang disebut 
oleh Rasulullah SAW mati terkubur dalam lubang bekas sumur, 
(waktu perang) Badar." 



Keterangan Hadits : 

i! ( Tiba-tiba salah satu dari mereka berkata ) maksudnya 

* 

adalah Abu Jahal, seperti disebutkan oleh Imam Muslim melalui riwayat 

4 d Q J’ + 

Zakariya. Kemudian ditambahkan dalam riwayat itu, jjj— *r 
(Dan telah disembelih unta itu sejak kemarin ). 



t - 



« / t + J & 



(Lalu meletakkannya ) Dalam riwayat Isra’il ditambahkan, 

Ji J-JJi ( Dan dia sengaja mengambil 

* 

kotoran, darah dan ususnya, kemudian ia menunggu sesaat hingga 
beliau sujud). 

jt h + S * 

p j— iJt y i . C-iJ' — i (Maka bangkitlah orangyang palingjahat di 

✓ 

antara mereka), yang dimaksud adalah Utbah bin Abi Mu’aith. Dalam 
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riwayat Imam Bukhari ini nampak discbutkan secara ringkas, scmcntara 
dalam riwayat Abu Dawud Ath-Thayalisi dari Syu’bah, disebutkan, 
“Maka datanglah Uqbah bin Abi Mu’aith ialu melempar usus tcrsebut kc 
punggung beliau SAW.” 

'i (Aku tidak dapat melakukan) Demikianlah yang dinukil 

oleh mayoritas perawi, sementara dalam riwayat A1 Kasymihani dan Al 
Mustamli disebutkan, “Aku tidak mengubah.” Makna keduanya adalah 
shahih, yakni aku tidak dapat mencegah kejahatan mereka, atau aku tidak 
mampu merubah perbuatan mereka sedikit pun. 

Ji r LilT jJ ( Andai aku memiliki kemampuan mencegahnya) An- 

t • 

Nawawi berkata, “ dengan /athah pada huruf nun, maknanya adalah 

«j — ah (kekuatan).” Imam An-Nawawi juga berkata, “Ada juga riwayat 

yang memberi harakat sukun pada huruf nun, namun riwayat ini lemah.” 
Tetapi Imam Al Qurthubi menegaskan bahwa huruf nun pada lafazh 

tersebut diberi harakat sukun (&■>), lalu beliau berkata, “Boleh pula dibcri 
harakat fathah atas dasar bahwa kata tersebut merupakan bentuk jamak 

ti / 

dari kata i >, sebagaimana halnya kata iiS' merupakan bentuk jamak 

(plural) dari kata S". ” A1 Qazzaz dan A1 Harawi lcbih mendukung 

♦> 

pcndapat yang membcri harakat sukun huruf nun pada kata bcrbeda 

dcngan penulis kitab Al Ishlah yang ccndcrung menyatakan bahwa huruf 
nun kata tcrsebut diberi harakat fathah (i-»i), dan inilah yang menjadi 

sumber pendapat Imam An-Nawawi. 

Dia berkata, “Ia mcngatakan demikian, karena ia tidak memiliki 
kcluarga di kota Makkah. Sebab Ibnu Mas’ud berasal dari suku Hudzail, 
sekutu suku Arab, semcntara sekutu-sekutu sukunya saat itu masih dalam 
keadaan kafir.” 

Sementara dalam perkataan ini ada bagian yang tidak discbutkan 
dalam teks kalimat, dimana makna selengkapnya adalah, “Seandainya 
aku memiliki kemampuan mencegahnya, niscaya aku akan menghilang- 
kannya dari Rasulullah SAW.” Pemyataan seperti ini disebutkan 
langsung dalam teks hadits Imam Muslim melalui jalur periwayatan 
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Zakariya. Scdangkan dalam riwayat A1 Bazzar disebutkan, “Aku mcrasa 

takut kcpada mercka.” 

* 

— ia** J — (Sebagian mereka tertawa terbahak-bahak samhil 

menunjuk ), maksudnya mercka saling menisbatkan pcrbuatan tersebut 

kepada yang lain untuk memperolok~olok Nabi. Adapula kemungkinan 

* 

lafazh ini berasal dari kata J — - Jt?- yang bcrarti melompat kc atas 

punggung hewan tunggangannya, yakni mereka saling berlompatan 
karena kegirangan. Sementara dalam riwayat Imam Muslim disebutkan 

J 

dengan lafazh, J — (dan mencondongkan badan) karena banyaknya 

tcrtaw^a. Dcmikian pula yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari 
Isra’il. 



Adapun yang dimaksud Fathimah di sini adalah Fathimah putri 
Rasulullah SAW. Isra’il mcnambahkan, “Sementara waktu itu dia masih 
belia, datang berjalan tergesa-gesa sementara Nabi SAW tetap saja ber- 
sujud.” 






^ * 

'Jei ( Lalu menghilangkan usus unta itu). Demikian lafazh yang 



dinukil oleh mayoritas perawi, sementara dalam riwayat A1 Kasymihani 

/ / 4 // 

tidak menyebutkan obyeknya. Lalu Isra’il mcnambahkan, 



0 > t > % / 



(Lalu ia menghadap mereka seraya mencaci maki). Dalam 
riwayat A1 Bazzar ditambahkan pula, hj. . it i t j (. Mereka tidak 



menanggapi caciannya sedikitpun). 

4 — } ( Maka Nabi SA W mengangkat kepalanya) Dalam riwayat 

A1 Bazzar melalui Zaid bin Abi Anisah dari Abu Ishaq terdapat 
tambahan, “Maka beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya kemudian 
berkata, ‘ Antma ba’du... Ya Allah...’” A1 Bazzar mengatakan, bahwa 
yang menukil lafazh amma ba ’du hanyalah Zaid. 

J' — i * — i ( Kemudian berdoa). Kata kemudian ini memberi indikasi 

adanya senggang waktu antara mengangkat kepala dari sujud dengan 
berdoa itu sendiri, dan memang demikianlah kenyataannya. Sebab dalam 
riwayat Ai Ajlah seperti dikutip oleh A1 Bazzar dikatakan, “Maka beliau 
SAW mengangkat kepalanya setelah menyempumakan sujud sebagai- 
mana biasanya, dan kctika selesai shalat beliau berdoa, ‘Ya Allah..,’” 
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Secara iahiriah doa tersebut diucapkan selesai shalat, dan bcliau SAW 
menghadap ke Ka'bah scbagaimana discbutkan dalam riwayat Zuhair 
dari Abu Ishaq dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. 

> s 

tj — dXle- ( Binasakanlah kaum Quraisy ), maksudnya orang kafir 

* * 

di antara mereka. Ini mcrupakan lafazh umum, tapi yang dimaksud 
adalah khusus. 






(. sehanyak tiga kali). Dalam riwayat Isra il, lafazh yang 
dimaksud diulang scbanyak tiga kali, bukan sckedar menyebut angka. 



y* r r 4 y* 



Ditambahkan oleh Imam Musiim dalam riwayat Zakariya, Uo Uo 'i| otTj 

x y y y* y y / / 

' Ju (Dan biasanya apabila beliau berdoa diulang tiga 

s 

kali , dan apabila beliau memohon juga diulang tiga kali ). 

( Maka terasa berat bagi mereka ). Dalam riwayat fmam 

Muslim melalui jalur Zakariya discbutkan, — * v — ^ ^ 

a — jjn — p-j dl — ( Ketika mereka mendengar suara beliauSAW ’ 

hilanglah tawa mereka dan timbul rasa takut akibat doa beliau ). 

ojj — i Ijjo j ( mereka melihat), maksudnya mcyakini. Adapun yang 

dimaksud dengan negeri dalam hadits ini adalah Makkah. Kemudian 
disebutkan dalam kitab Mustakhraj Abu Nu’aim melalui jalur yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari, “Pada yang ketiga” sebagai ganti kata, 
“di negcri tersebut” Ini sesuai dengan Iafazh, “Sebanyak tiga kali.” 
Mungkin keyakinan itu sebagai pengaruh syariat nabi Ibrahim yang 
masih tersisa di antara mereka. 



£ r £ 

■-> pj (Kemudian beliau menyebut nama). maksudnya menyebut- 

kan secara rinci satu persatu nama-nama mereka. 

* 

Jjj — (Abu jahal). Dalam riwayat Isra’il disebutkan, “Umar bin 

Bisyam.” Ini adalah nama Abu Jahal. Barangkali beliau SAW menycbut 
nama dan julukannya sekaligus. 

os — U- v'j (Dan Umayyah bin Khalaj). Dalam riwayat Syu'bah 

disebutkan, “Atau Ubay bin Khalaf.” Keragu-raguan ini berasal dari 
Syu’bah. Imam Bukhari telah menycbutkan perselisihan mengenai hal ini 
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setelah riwayat Ats-Tsauri daiam bab tentang jihad, lalu bcliau berkata, 
“Yang benar adaiah Umayyah.” Akan tetapi dalam kitab itu beiiau 
mcncanturnkan nama Ubay bin Khalaf. Ini merupakan kekcliruan beiiau 
atau kekeliman gum beliau yang bernama Abu Bakar bin Abdullah bin 
Abi Syaibah saat menceritakan hadits ini kcpada Imam Bukhari, karena 
gum beiiau (Abu Bakar) telah menukil dalam kitab Musnad- nya dengan 
lafazh “Umayyah.” Demikian pula yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim melalui jalur Abu Bakar, serta A1 Isma’ili dan Abu Nu’aim 
melalui jalur Abu Bakar dengan lafazh “Umayyah” pula, dan inilah yang 
benar. Di samping itu para penulis kitab Al Maghazi (peperangan) telah 
scpakat, bahwa yang tcrbunuh dalam perang Badar adalah Umayyah, 
sedangkan saudaranya yang bernama Ubay bin Khalaf terbunuh pada 
perang Uhud. Terbunuhnya Umayyah ini akan diterangkan dalam 
pembahasan perang Badar, insya Allah. 



Atj ( Dan beiiau menyebut yang ketujuh namun kami 



tidak mengingatnya). A1 Karmani berkata, “Yang dimaksud dengan 
“ beliau ” dalam lafazh, “Beliau menyebutkan...” adalah Rasulullah 
SAW. Sedangkan yang dimaksud dengan “kami ”dalam lafazh, “namun 
kami tidak mengingatnya” adalah Abdullah bin Mas’ud atau Amru bin 
Maimun (perawi yang menerima dari Ibnu Mas’ud -pencrj). 



Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Aku tidak tahu dari mana A1 Karmani 
mendapatkan ketcrangan sepcrti ini. Padahal dalam riwayat Ats-Tsauri 
seperti dikutip oleh Iniam Muslim terdapat indikasi, bahwa orang yang 
lupa adalah Abu Ishaq. Lafazh riwayat tcrsebut, adalah Abu Ishaq 
berkata, ‘Dan aku lupa yang ketujuh.”’ Maka atas dasar ini, yang 
dimaksud dengan “ beliau ” dalam lafazh, “Bcliau menyebutkan...” 
adalah Amm bin Mainiun. Bahkan terkadang Abu Ishaq pada kesempat- 
an lain mcngingat nama orang ke tujuh itu, seraya menyebutkan bahwa 
namanya adalah Umarah bin A1 Walid, sebagaimana yang dikutip oleh 
Imam Bukhari dalam pembahasan shalat melalui riwayat Isra’il dari Abu 
Ishaq. Sementara riwuyat Isra’il dari Abu lshaq sangal akurat, karena ia 
senantiasa mcndampingi Abu Ishaq yang juga tenuasuk kakcknya.” 

Abdurrahman A1 Mahdi berkata, “Apa-apa yang luput dari hadits- 
hadits Ats-Tsauri dari Abu lshaq melainkan aku berharap pada Isra’il, 
sebab bcliau sclalu mcnukil hadits dari Abu Ishaq dengan lengkap.” 
Sementara Isra il scndiri berkata, “Aku menghafal hadits-hadits yang 
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diriwayatkan oleh Abu Ishaq sama seperti aku menghafal surah 
Muhammad.” 

Kemudian sebagian ulama mcmpcrtanyakan mengapa Umarah bin 
A1 Walid dimasukkan di antara orang-orang yang didoakan Nabi SAW 
agar dibinasakan. Sebab orang ini tidak terbunuh di perang Badar, 
bahkan sebagian ahli sejarah peperangan menyebutkan bahwa Umarah 
bin A1 Walid meninggal di negeri Habasyah. Di negeri ini beliau 
mencatat cerita tersendiri bersama raja Najasyi, dimana ia sempat mcng- 
ganggu istri raja tersebut, maka raja Najasyi memcrintahkan seorang 
penyihir untuk menyihir Umarah scbagai hukuman atas perbuatannya. 
Akhimya Umarah menjadi liar dan hidup bcrsama hewan temak hingga 
mati pada masa pemerintahan Utnar bin Khaththab. Kisah ini sangat 
terkenal. 



Jawaban mengcnai hal ini dikatakan, “Maksud pcrkataan Ibnu 
Mas’ud, l Aku telah melihat mereka dicampakkan di sumur Badar’, 
adalah sebagian bcsar mereka dan bukan keseluruhannya. Hal ini 
diperkuat olch kenyataan bahwa Uqbah bin Abu Mu’aith tidak 
dimasukkan ke dalam sumur Badar, bahkan beliau tcrbunuh sebagai 
tawanan perang beberapa mil setclah kaum muslimin meninggalkan 
Badar. Scdangkan Umayyah bin Khalaf dimasukkan sutnur dalam 
kcadaan terpotong-potong, sebagaimana akan dijelaskan kemudian.” 
Dalarn kitab Al Maghazi (pepcrangan) akan ditcrangkan kronologi 
tewasnya mcrcka pada perang Badar serta keterangan yang lebih jelas 
mengenai keadaan mereka, insya Allah. 



Jii ( dia herkata), maksudnya Abdullah bin Mas’ud. Dalam riwayat 



» » H & * 

Imam Muslim disebutkan, jAJi — > 



J ( Demi D:at yang 



mengutus Muhammad dengan kehenaran). Dalam riwayat An-Nasa'i, 
V' — J y \ ^ 5 >d'j ( Detni Dialyang menurunkan kepadanya AI Kitah 



(A1 Qur'an). Scakan-akan Abdullah bin Ma$’ud mengucapkan semua 
lafazh tcrscbut untuk memberi ketegasan. 




( Tewas di dalam sumur). Dalam riwayat Isra'il 



dikatakan, jlJ wJli 'r&h ^ ( Sungguh aku 

i ' / 

telah melihat mereka tewas pada peperangan Badar kemudian diseret ke 



9 * p / / ^ Q ^ Q 
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sumur Badar). K.emudian Rasulullah SAW bersabda, “ Timpakan laknat 
kepada para penghuni sumur ini." 

Ada kemungkinan lafazh terakhir ini merupakan bagian dari doa 
beliau terdahulu, schingga merupakan salah satu tanda kenabian. Ada 
pula kemungkinan beliau SAW mengucapkannya setelah mereka di- 
masukkan ke dalam sumur. Ditambahkan oleh Syu’bah dalam riwayat- 
nya, "Kccuali Umayyah, karena sesungguhnya ia telah tcrpotong- 
potong.” Ditambahkan pula, “Karena ia sangat gemuk.” 

Para ulama berkata, “Hanya saja bcliau SAW mcmerintahkan agar 
mereka dicampakkan ke dalam sumur agar manusia tidak tcrganggu oleh 
bau busuk mercka, karena pada dasamya orang yang memerangi Allah 
dan Rasul-Nya tidak wajib dimakamkan. Sccara lahiriah sumur tcrsebut 
tidak ada aimya.” 



F aidah 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq dalam kitab Al 
Maghaii , dia berkata, “Telah menceritakan kepadaku A1 Ajlah dari Abu 
Ishaq, lalu dia menyebutkan hadits.” Di bagian akhir hadits tersebut dia 
menambah dengan kisah Abu A1 Bakhtari bcrsama Nabi SAW 
sehubutigan dengan pertanyaannya kepada Nabi SAW mengcnai kisah 
ini. Abu Bakhtari memukul Abu Jahal hingga melukainya. Kisah ini 
sangat masyhur dalam sejarah. Kemudian diriwayatkan pula olch A1 
Ba/zar melalui jalur Abu lshaq, bahwa Al Ajlah telah menyendiri dalam 
menukil kisah itu dari Abu Ishaq. 

Dalam hadits di atas tcrdapat kctcrangan betapa orang kafir sangat 
mcngagungkan doa di Makkah, dan yang demikian itu bagi kaum 
muslimin lebih agung lagi. Di samping itu ada pula keterangan akan 
pengctahuan kaum kafir tentang kebenaran Nabi SAW, dimana mereka 
merasa takut saat didoakan agar mereka binasa. Akan tetapi, rasa dcngki 
telah mendorong mereka untuk tidak mau mcngikuti ajakan beliau SAW. 

Hadits tersebut menjeiaskan pula tentang sikap santun Nabi SAW 
tcrhadap mcreka yang selalu menyakitinya. Dalam riwayat Ath-Thayalisi 
dari Syu’bah -sehubungan dengan hadits ini- disebutkan bahwa Ibnu 
Mas'ud berkata, “Aku tidak pemah melihat beliau SAW mendoakan 
mereka cclaka kecuali pada hari itu.” Mereka berhak didoakan dcmikian, 
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karena sikap mereka yang terlalu meremehkan beliau SAW saal mc- 
lakukan ibadah. 

Faidah lain dari hadits ini adalah disukainya mengulang doa 
sebanyak tiga kaii. Telah dijelaskan pada bab ilmu mengenai disukainya 
memberi salam dan seiainnya sebanyak tiga kali, serta dibolehkan 
mendo’akan kebinasaan bagi orang zhalim. Hanya saja sebagian ulama 
mengatakan, “Hal itu hanya dapat dilakukan apabila orang zhalim 
tersebut adalah kafir. Namun apabila ia muslim, maka disukai agar 
dimohonkan ampunan serta taubat baginya.” Bahkan tidak tertutup 
kemungkinan untuk dikatakan bahwa tidak ada pada hadits tersebut dalil 
yang membolehkan mendoakan kecclakaan bagi orang kafir, sebab 
mungkin saja Nabi SAW melakukan hal itu disebabkan beliau telah 
mengetahui bahwa orang-orang yang discbutkan itu tidak akan beriman. 
Maka, yang paling utama adalah mendoakan hidayah bagi semua yang 
hidup. 

Faidah selanjutnya, bahwa hadits tersebut menunjukkan kekuatan 
jiwa Fathimah Az-Zahra sejak kecii. Hal itu discbabkan kemuliaannya di 
tengah kaumnya serta kemuliaan dirinya, dimana beliau dengan lantang 
mencaci maki para pemuka Quraisy dan mereka tidak membalas cacian- 
nya. Di samping itu, hadits ini memberi keterangan bahwa pelaku 
langsung lebih berat daripada sekedar penyebab yang memberi bantuan 
semata, berdasarkan perkataannya tentang Uqbah sebagai orang yang 
paling celaka di antara mereka. Padahal di antara mercka itu ada Abu 
Jahal yang jelas lebih hcbat kekatiran dan penuusuhannya terhadap Nabi 
SAW. Akan tetapi kondisi paling celaka ini hanya ditinjau dari scgi kisah 
tersebut, scbab mereka semua bersekutu dalam perbuatan tersebut. 
Namun Uqbah mcnyendiri dalam melaksanakan perbuatan tersebut, maka 
jadilah ia orang yang paling celaka di antara mereka. Oleh sebab itu, 
orang-orang tersebut dibimuh di medan perang sementara Uqbah dibunuh 
sebagai tawanan dengan kaki dan tangan terikat. 

Hadits ini dijadikan dalil, bahwa scscorang yang mengalami sc- 
suatu dalam shalatnya -dimana hal seperti itu bila terjadi di awal shalat 
dapat menghalangi shalatnya- maka hal itu tidak mcmbatalkan shalatnya 
meskipun berlangsung dalam waktu iama. Inilah yang menjadi 
pandangan Imam Bukhari. Apabila sesuatu yang teijadi itu berupa najis 
lalu orang yang shalat menghilangkannya dengan scgera tanpa 
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meninggalkan bekas, maka shalatnya dianggap sah menurut kesepakatan 
ulama. 

Di samping itu, hadits ini dijadikan pula sebagai dalil yang me- 
nunjukkan sucinya kotoran binatang yang dimakan dagingnya dan 
menghilangkan najis bukan suatu kewajiban, namun pendapat ini sangat 
lemah. Bahkan, mcniahami hadits ini sebagaimana indikasinya yang telah 
diterangkan terdahulu adaiah lebih tepat. Hanya saja ada yang rnenang- 
gapi, “Sesungguhnya yang diletakkan di punggung beliau SAW bukanlah 
kotoran saja, bahkan kotoran tersebut bercampur darah sementara darah 
telah disepakati sebagai sesuatu yang najis.” Tanggapan ini saya jawab 
dcngan mengatakan, “Kotoran dan darah yang dimaksud berada dalam 
perut besar, sedangkan kulit perut besar itu sendiri hukumnya suci, 
sehingga di sini hampir sama dengan seseorang yang membawa botol 
bcrisi kotoran.” 

Lalu ada pula yang mengatakan unta tersebut merupakan hasil 
sembelihan para penyembah berhala, maka seluruh bagiannya adalah 
najis karena ia adalah bangkai. Untuk itu saya katakan, “Hal ini terjadi 
sebelum ada ketetapan hukum yang mengharamkan sembelihan mereka.” 
Kcmudian jawaban ini dibantah lagi dengan menyatakan, jika demikian 
maka butuh kepada kepastian sejarah dan tidak boleh sekedar ke- 
mungkinan semata. 

Imam An-Nawawi berkata, “Jawaban yang paling baik adalah, 
bahwa beliau SAW tidak mengetahui apa yang diletakkan di atas 
punggungnya. Maka beliau tetap melangsungkan sujudnya atas dasar 
istishab (yakni sesuatu dianggap sebagaimana adanya selama tidak ada 
kejelasan tclah tcrjadi perubahan -penerj), dimana pada awalnya beliau 
SAW berada dalam keadaan suci maka hal itu tetap sebagaimana adanya 
selama belum ada kejelasan bahwa kesucian tersebut telah rusak.” 

Namun bisa saja dikatakan, bahwa mereka yang mewajibkan 
mengulang shalat dalam kondisi demikian, maka perkataan Imam An- 
Nawawi tidak luput dari kritikan. Akan tetapi hal itu dapat dijawab 
dcngan mengatakan, bahwa kewajiban mengulang shalat itu hanya 
berlaku pada shalat-shalat fardhu. Sedangkan apabila temyata shalat yang 
beliau SAW lakukan saat itu adaiah shalat fardhu maka waktunya masih 
luas dan tidak tertutup kemungkinan beliau SAW mengulanginya. 
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Hanya saja hal itu masih dapat ditanggapi dengan mengatakan, 
“Apabila beliau SAW mcngulangi shalatnya tentu akan dinukii kepada 
kita, padahal kenyataannya berita mengenai hal itu tidak ada. Di samping 
itu, Allah SWT tidak akan membiarkan beliau SAW berlama-lama dalam 
melakukan shalat yang rusak. Sementara telah dijelaskan bahwa beliau 
SAW melepas sandalnya pada saat shalat, karena Jibril memberitahukan 
bahwa pada kedua sandal itu terdapat kotoran. Hal lain yang 
menunjukkan bahwa beliau SAW mengetahui apa yang diletakkan di atas 
punggungnya adalah sikap Fathimah yang langsung membawa usus unta 
tersebut sebeium beliau mengangkat kepalanya, kemudian setelah shalat 
beliau SAW mendoakan kebinasaan atas mereka.” Wallahu a 'lam. 



70. Air Liur, Ingus dan yang Sepertinya di Pakaian 






✓ i > / 

y <• . y y 




: jl Jgj Jli 



- * ' 



* ~ * 

y' «! 



Urwah berkata dari Al Miswar dan Marwan, “Nabi W keluar 

pada masa Hudaibiyah, lalu beliau menyebutkan hadits yang 
berbunyi, * Tidaklah Nabi SAW mengeluarkan dahak melainkan 
jatuh di telapak tangan salah seorang di antara mereka lalu ia 
menggosok maka dan kulitnya dengannya 
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241. Diriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Nabi SAW meludah di 
pakaiannya. ” /6«» Ahi Maryam menyebutkannya dengan panjang, 
ia herkata, “ Telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Ayyub, 
telah menceritakan kepadaku Humaid, ia berkata, ‘Aku mendengar 
Anas dari Nabi SA W."' 



Keterangan Hadits : 

(Di pakaian) atau badan dan lainnya. Masuknya bab ini dalam 
pembahasan thaharah (bersuci), karena hal-hal ini tidak merusak air 
(kesuciannya) jika bercampur dengannya. 

/ / ✓ s 

sjj — t Jl i (Urwah berkata), yakni Urwah bin Zubair. Sedangkan 

Marwan adalah Ibnu A1 Hakam. Riwayat tanpa silsilah periwayatan ini 
sengaja disebutkan oleh Imam Bukhari sebagai isyarat kepada hadits 
panjang tentang kisah pcrjanjian Hudaibiyah. Nanti akan dijelaskan 
selengkapnya pada bab Asy-Syuruth (syarat-syarat) melalui jalur Zuhri 
dari Urwah. Penggalan lain dari hadits panjang tersebut telah disebutkan 
pula oleh Imam Bukhari tanpa silsilah periwayatan sebagaimana pada 
bab “Mempergunakan sisa air wudhu orang lain”. 

r 0 

C— S ji ( Beliau menyebutkan hadits), maksudnya dalam hadits 

itu disebutkan, “Tidaklah Nabi SAW mengeluarkan dahak...” Di sini A1 
Karmani kurang teliti sehingga beliau mengira bahwa lafazh, “Tidaklah 
Nabi SAW mengeluarkan dahak...” adalah hadits Iain, sehingga beliau 
beranggapan boleh bagi seorang perawi menyebutkan dua hadits dalam 
satu penyampaian, atau mungkin persoalan ini terjadi pada masa 
Hudaibiyah. Demikian perkataan AI Karmani. Andai beliau meneliti 
kembali tempat dimana Imam Bukhari menyebutkan hadits ini, niscaya 
akan tampak kebenarannya. 
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Maksud disebutkannya riwayat ini adalah untuk menunjukkan 
sucinya air liur dan yang sepertinya. Sebagian ulama menukil adanya 
kesepakatan mengenai hal itu. Tetapi telah disebutkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah dengan silsilah periwayatan yang shahih dari Ibrahim An- 
Nakha’i bahwa air liur tidaklah suci. Ibnu Hazm berkata, “Telah terbukti 
kebenaran riwayat dari Salman A1 Parisi dan Ibrahim An-Nakha’i, bahwa 
air liur adalah najis apabila telah terpisah dari mulut.” 



71. Tidak Boleh Berwudhu dengan An-Nabidz !) dan 

Sesuatu yang Memabukkan 




✓ ^ ✓ 



Hal itu tidak disukai oleh AI Hasan dan Abu Al Aliyah. Atha' berkata, 
“Tayammum lebih aku sukai daripada berwudhu dengan menggunakan 
An-Nabidz dan susu.” 



v r> jr : jii > 

j * ' ' 



242. Diriwayatkan dari Aisyah R.A bahwasanya Nabi SAW 
bersabda, “Setiap mimiman yang memabukkan maka ia adalah 
haram .” 



11 Yang dimaksud dengan An-Nabidz adalah kurma atau anggur yang direndam dengan air 
sampai menjadi minuman keras, penerj. 
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Keterangan Hadits : 




/ 

i iijTj (Dan hal itu tidak disukai oleh Al Hasan), maksudnya 



adalah Hasan A1 Bashri. Diriwayatkan oieh Ibnu Abi Syaibah dan 
Abdurrazzaq melalui dua jalur periwayatan dari A1 Hasan, “ Janganlah 
berwudhu dengan An-Nabidz Lalu diriwayatkan pula oleh Abu Ubaid 
melalui jalur yang lain dari A1 Hasan bahwa hal tersebut tidaklah 
mengapa. Maka atas dasar ini, sikapnya yang tidak menyukai itu hanya 
bersifat makruh tamih (meninggalkannya adalah lebih utama). 



i — JUJl j — ' \j ( Dan Abu Al Aliyah). Telah diriwayatkan oleh Abu 



Dawud dan Abu Ubaid melalui jalur Abu Khaldah, ia berkata, “Aku 
pemah bertanya kepada Abu A1 Aliyah tentang seseorang yang junub 
sementara tidak ada air, maka bolehkah ia mandi dengan menggunakan 
An-Nabidz?” Beliau menjawab, “Tidak!” Sementara dalam riwayat Abu 
Ubaid disebutkan, “Beliau tidak menyukainya.” 

— lat Ji — l ) ( Dan Atha' berkata), dia adalah Atha' bin Abi Rabah. 



Telah diriwayatkan pula oleh Abu Dawud melalui jalur Ibnu Juraij dari 
Atha' bahwa dia tidak menyukai berwudhu dengan menggunakan An- 
Nabidz dan susu. Dia berkata, “Sesungguhnya tayamum lebih aku sukai 
daripada hal-hal itu.” sementara itu Al Auza’i berpendapat bolch 
berwudhu dcngan menggunakan scgala jenis An-Nabidz. Ini juga 
merupakan pendapat Ikrimah (mantan budak Ibnu Abbas). Pandangan 
scrupa diriwayatkan pula dari Ali dan Ibnu Abbas, namun riwayat 
tersebut tidak shahih. 



Adapun Abu Hanifah mengecualikan di antara yang boleh tersebut, 
yaitu An-Nabidz yang terbuat dari kurma. Di samping beliau mensyarat- 
kan tidak adanya air, serta orang yang akan berwudhu dengan An-Nabidz 
tersebut berada di luar pemukiman. Akan tctapi kedua sahabat beliau 
menyelisihinya dalam masalah itu, Muhammad (salah seorang di antara 
dua sahabat Abu Hanifah) berkata, bahwa “Dikumpulkannya antara 
wudhu dengan An-Nabidz dan tayamum, ada yang mengatakan bahwa 
hal itu wajib dan apa pula yang mengatakan sekedar disukai. Ini adalah 
pcndapat Ishaq. Sedangkan Abu Yusuf (sahabat Abu Hanifah yang lain) 
berpen dapat sama seperti mayoritas ulama, yaitu tidak boleh berwudhu 
dengan An-Nabidz dalam segala keadaan. Demikian pula pendapat yang 
dipilih oleh Ath-Thahawi. 
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Disebutkan oleh A1 Qadhikhan, bahwa Abu Hanifah telah meralat 
pendapatnya dan menyetujui pandangan jumhur. Akan tctapi dalam kitab 
Al Mufid (salah satu kitab madzhab Hanafi) dikatakan, bahwa apabila 
dimasukkan ke dalam air beberapa biji kurma lalu melebur namun tidak 
mengakibatkan air tersebut berubah namanya, maka boleh dipakai 
berwudhu tanpa diperselisihkan, (yakni menurut madzhab Hanafi). 
Mereka berdalil dengan hadits lbnu Mas’ud. dimana Nabi SAW bertanya 
kepadanya pada malam yang gelap, “ Apakah yang ada dalam 
bejanamuT' lbnu Mas’ud menjawab, “An-Nabidz.” Maka Nabi SAW 
bersabda, “ Buah yang halal dan air yang suci.'' (HR. Abu Dawud dan 
Tirmidzi dengan tambahan, “Maka Nabi SAW berwudhu dcngannya”). 

Akan tetapi hadits ini lcmah menurut kesepakatan ulama salaf. 
Andaikata hadits ini shahih , maka hukum yang dikandungnya juga tclah 
dihapus ( mansukh ). Sebab peristiwa tersebut terjadi di Makkah dan 
turunnya firman Allah, “Dan kamu tidak menemukan air maka hendakiah 
kamu bertayamum." (Qs. AI Maa’idah (5): 6) terjadi di Madinah tanpa 
ada pendapat yang menyaiahinya. Atau dipahami bahwa yang dimaksud 
olch Ibnu Mas’ud adalah air yang dimasukkan ke dalamnya kurma 
kering, sehingga tidak merubah sifat air. Hai itu biasa mereka lakukan, 
sebab umumnya air yang ada bukan air tawar. 

^ / i i 

£ — U ^ JT ( Semua minuman yang memabukkan). Yakni tclah 

* 

menjadi karakter minuman terscbut membuat orang mabuk, baik ketika 
meminumnya mcnyebabkan seseorang mabuk atau tidak. A1 Khaththabi 
berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa minuman yang me- 
mabukkan hukumnya haram, apapun jenisnya baik sedikit atau banyak, 
sebab lafazh umum ini dimaksudkan jenis minuman yang dapat 
memabukkan. Hal ini sama seperti jika ia mengatakan, ‘Segala makanan 
yang mengenyangkan maka hukumnya halal’ perkataan ini memberi 
petunjuk bahwa segala makanan yang untuk mengenyangkan maka 
hukumnya halal, meskipun pada sebagian orang tidak dapat kcnyang 
hanya dengan makan makanan tersebut.” 

Sisi penetapan dalil oleh Imam Bukhari dari hadits ini sehubungan 
dengan bab di atas adalah, bahwa sesuatu yang memabukkan tidak halal 
diminum. Segala sesuatu yang tidak halal diminum, maka tidak bolch 
pula dipakai berwudhu menurut kesepakatan para ulama, wallahu a 'lam. 
Pembahasan tentang hukum minum An-Nabidz ini akan dibahas pada 
kitab tcntang minuman, insya Allah. 
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72. Seorang Wanita Mencuci Darah di Wajah Bapaknya 



^ j* \U^\ opi ;\ jis j 

✓ / >- 

Abu Al Aliyah berkata, “Usaplah kakiku karena sakit.” 
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243. Diriwayatkan dari Abu Hazim bahwasanya ia mendengar 
Sahal bin Sa ’ad As-Sa ’idi, dimana ia ditanya oleh orang-orang - 
sementara tidak ada antara aku dan dia seorang pun, “Dengan 
apakah diobati luka Nabi SA W? ” Sahal berkata, “Tidak ada lagi 
seorang pun yang lebih tahu dariku mengenai hal itu. Ali datang 
membawa tamengnya berisi air, dan Fathimah membersihkan 
darah dari wajah beliau SA W. Lalu dia mengambil tikar kemudian 
dibakar, setelah itu ditaburkan ke luka beliau SAW.” 



Keterangan Hadits : 

✓ 

'j—* ( Dari wajah beliau SA W) Bab ini menjelaskan bahwa 

menghilangkan najis atau yang sepertinya boleh meminta bantuan orang 
lain, seperti diterangkan dalam masalah wudhu. Dari sini nampak 
kesesuaian berita yang dinukil dari Abu A1 Aliyah dengan hadits Sahal 
bin Sa’ad. 

6 < / ✓ y 

Oih y\ Jiij {Dan Abu Al Aliyah berkata) Beliau adalah Ar-Riyahi, 

dan silsilah periwayatan perkataan beliau telah disebutkan secara 
bersambung oleh Abdurrazzaq dari Ma’mar dari Ashim bin Sulaiman. Ia 
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berkata, “Kami pemah masuk menemui Abu A1 Aliyah pada saat beliau 
sedang sakit, maka mereka pun membantunya berwudhu. Ketika tinggal 
satu kakinya lagi, beliau berkata, 'Usaplah kakiku ini karena sakit.’ 
Kakinya tersebut nampak kemerah-merahan.” Ditambahkan oleh Ibnu 

Abi Syaibah, bahwa kakinya telah dibalut. 

✓ 

i U ( Tidak ada seorang puri). Sahal mengucapkan perkataan 

ini karena dia adalah sahabat yang paling akhir meninggal di Madinah, 
sebagaimana ditegaskan oleh Imam Bukhari dalam pcmbahasan nikah 
dalam riwayat beliau melalui Qutaibah dari Sulyan. Tcrsebut dalam 
riwayat A1 Humaidi dari Sufyan, “Telah terjadi perselisihan di antara 
manusia mengenai apa yang dipakai mengobati luka Nabi SAW.” 
Pembahasan mengenai sebab luka yang diderita Nabi SAW akan 
disebutkan di dalam kitab Al Maghazi pada bagian perang uhud, 
demikian pula dengan orang yang melakukan perbuatan tersebut terhadap 
beliau SAW. Adapun jarak antara kejadian dengan penyampaian cerita 
tersebut oleh Sahal bin Sa’ad sekitar 80 tahun lebih. 

— j ( Maka diambil). Sementara dalam riwayat Imam Bukhari 

dalam pembahsan tentang thibb (ilmu medis) disebutkan, “Ketika 
Fathimah melihat darah terus bertambah di air, maka ia mengambil tikar 
kemudian dibakamya lalu ditaburkan di atas luka tersebut, dan darah pun 
akhimya berhenti.” 

Dalam hadits ini terdapat keterangan disyariatkannya seseorang 
untuk berobat serta mengobati luka dan bolehnya memakai tameng dalam 
peperangan, karena semua itu tidak mengurangi nilai tawakal, dan hal itu 
telah dilakukan oleh Rasulullah. 

Demikian juga dalam hadits tersebut terdapat keterangan bolehnya 
seorang wanita menyentuh bapaknya dan mahramnya, mengobati 
penyakit laki-taki di antara mahramnya dan faidah yang lain sebagaimana 
akan disebutkan dalam kitab Al Maghazi (peperangan), insya Allah. 
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73. Siwak 




✓ 






=-* ^ 'J\ Jli_j 



Ibnu Abbas berkata, “Aku pemah bermalam di rumah Nabi SAW, maka 

beliau pun menggosok gigi.” 



Jl 
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244. Diriwayatkan dari Abu Burdah, dari bapaknya, ia berkata, 
“Aku mendatangi Nabi SAW dan aku dapati beliau menggosok gigi 
dengan siwak yang ada di tangannya. Beliau SA W mengeluarkan 
suara, u ’ sementara siwak berada di mulutnya, seakan- 

akan beliau hendak muntah," 



Keterangan Hadits : 




j — Jl_Sj {Ibnu Abbas berkata). Riwayat tanpa silsilah 



periwayatan ini tidak disebutkan dalani naskah Itnam Bukhari yang 
dinukil oleh A1 Mustamli. la merupakan penggalan hadits panjang 
tentang kisah bcrmalamnya Ibnu Abbas di rumah bibinya -Maimunah- 
dengan tujuan melihat shalat Nabi SAW di waktu malam. Silsilah 
periwayatannya telah disebutkan secara bersambung oleh Iinam Bukhari 
sendiri melalui berbagai jalur periwayatan, di antaranya dengan lafazh 
seperti di atas dalam kitab Tafsir Surah Aali Imraan. Secara implisit 
perkataan Abdul Haq menyatakan, bahwa riwayat dengan lafazh seperti 
terscbut di sini hanya dinukil oleh Imam Muslim, tapi pandangan ini 
kurang tepat. 




Jp ( Dari Abu Burdah), beliau adalah putra Abu Musa A1 



Asy’ari. 
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p 'j4~H ( Seakan-akan beliau hendak muntah), yakni beliau SAW 

mengeluarkan suara sebagaimana suara seseorang yang muntah. Dari sini 
dapat diambil faidah disyariatkannya bersiwak (menggosok) lidah dengan 
memanjang. Adapun gigi digosok dengan posisi melintang. Sehubungan 
dengan itu disebutkan sebuah hadits mursal (tanpa menyebut perawi dari 
Nabi SAW) dalam kitab Abu Dawud. Hadits ini memiliki penguat yang 
diriwayatkan dengan silsilah peri-wayatan yang bersambung sampai 
kcpada Nabi SAW, sepcrti dikutip oleh A) Uqaili dalam kitab Adh- 
Dhu 'afa. 

Dalam hadits ini terdapat keterangan akan pentingnya siwak, dan 
hal itu tidak khusus gigi saja. Adapun fungsi siwak adalah untuk 
kebersihan bukan untuk menghilangkan kotoran, karena beliau SAW 
tidak menutup diri saat mclakukannya. Lalu sebagian ahli hadits me- 
nyebutkannya pada suatu bab dengan judul “Seorang imam bersiw'ak di 
hadapan rakyatnya”. 




✓ ✓ 



245. Diriwayatkan dari Hudzaifah, ia berkata, ‘‘Biasanya Nabi 
SA W apabila bangun di waktu malam, be/iau menggosok mulutnya 
dengan siwak." 



Keterangan Hadits : 

jfij — iJ ( Menggosok ). Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Dalam hadits ini 

terdapat keterangan disukainya bersiwak pada saat bangun tidur, sebab 
umumnya tidur merupakan saat dimana bau mulut berubah disebabkan 
uap yang keluar dari rongga perut. Yang dimaksud dengan siw ; ak adalah 
alat yang digunakan untuk membersihkan gigi, maka ia disukai sesuai 

dengan fungsinya.” Beliau berkata pula, “Adapun makna lahiriah dari 

* 

kata (di w r aktu malam) berlaku umum dalam setiap keadaan, 

namun ada pu!a kemungkinan ha! ini dikhususkan pada saat hendak 
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melakukan shalat."’ Aku katakan, “Keterangan mengenai hal itu 
disebutkan dalam riwayat Imam Bukhari dalam pembahasan shalat 
dengan ungkapan, “Apabila beliau bangun untuk tahajjud”. Demikian 
pula yang dinukil oleh lmam Muslim. Di samping itu hadits Ibnu Abbas 
turut menguatkannya. Seakan-akan inilah yang menjadi rahasia sehingga 
disebutkan dalam judul bab ini. Lalu Imam Bukhari banyak menyebutkan 
hukum-hukum siwak pada pembahasan shalat dan puasa sebagaimana 
akan dijclaskan pada tempatnya, insya Allah. 



74. Menyerahkan Siwak kepada yang Lebih Tua 



y ✓ ✓ y 
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246. Telah diriwayatkan dari Ibnu (Jmar, bahwasanya Nabi SAW 
bersabda, “ Diperlihatkan kepadaku bahwa aku sedang menggosok 
gigi dengan siwak, lalu datang kepadaku dua orang laki-laki, salah 
satu di antara keduanya lebih tua dari yang satunya lagi, maka aku 
memberikan siwak kepada yang lebih muda di antara keduanya . 
Maka dikatakan kepadaku , ‘Serahkan kepada yang lebih tua . ' 
Akupun menyerahkan kepada yang lebih tua di antara keduanya, ” 
Abu Abdillah berkata , “Riwayat ini diringkas olehNuaim dari 
Ibnu Al Mubarak dari Usamah dari NafT dari lbnu UmarT 



FATHUL BAARI — 377 




Keterangan Hadits : 

/ y 

(Diperlihatkan kepadaku) Dalam riwayat A1 Mustamli 

y 

* 

disebutkan dengan lafazh, j (Aku telah melihat diriku), namun lafazh 

pertama lebih masyhur. Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Ali 
bin Nashr Al Juhdhami dari Shakhar disebutkan “Diperlihatkan kepadaku 
dalam mimpi.” Lalu dalam riwayat Al Isma’ili discbutkan, “Aku melihat 

dalam mirnpi.” Atas dasar riwayat-riwayat ini, maka makna adalah 

y 

* * » 

berasal dari kata iijj (mimpi). 

^ — i J — ( Maka dikatakan kepadaku). Yang berkata di sini adalah 
Jibril AS, sebagaimana akan disebutkan dari riwayat Ibnu Mubarak. 

iJJt al p y\ Jti (Abu Abdullah berkata) Beliau adalah Imam Bukhari. 

Adapun Nu’aim adalah Nu’aim bin Hammad. Sedangkan Usamah yang 
dimaksud adalah Usamah bin Zaid Al-Laitsi Al Madani. Riwayat Nu’aim 
yang tersebut di sini, silsilah periwayatannya telah disebutkan secara 
lengkap oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath melalui jalur Bakr bin 
Sahal dari Nu’aim dengan lafazh, “Jibril memerintalikan kepadaku untuk 
menyerahkan kepada yang lebih tua.” 

Kami telah meriwayatkannya pula dalam kitab Al Ghailaniyat 
melalui riwayat Abu Bakar Asy-Syafi’i dari Umar bin Musa dari Nu’aim 
dengan lafazh, “Untuk aku dahulukan yang lebih tua.” Lalu telah 
diriwayatkan oleh sejumlah sahabat Ibnu Mubarak dari Nu’aimtanpa 
diringkas, seperti dikutip oleh Ahmad, A1 Isma’ili dan A3 Baihaqi dengan 
lafazh, “Aku melihat Rasulullah SAW mcnggosok gigi lalu beliau 
menyerahkan siwak terscbut kepada orang paling tua di antara yang 
hadir, kemudian beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya Jibril memerintahkan 
kepadaku untuk menyerahkan kepadayang lebih tua.'" Riwayat terakhir 
ini memberi indikasi, bahwa kisah tersebut terjadi pada saat terjaga 
(bukan mimpi). 

Namun riwayat ini dapat dipadukan dengan riwayat Shakhar, 
dimana ketika peristiwa itu terjadi maka beliau SAW memberitahukan 
pula kepada para sahabatnya apa yang dilihat dalam mimpinya. Hal ini 
sebagai suatu pemberitahuan bahwa perbuatannya itu adalah atas 
petunjuk wahyu, maka sebagian perawi menghapal apa yang tidak 
dihapal oleh perawi yang lain. 
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Riwayat lbnu Mubarak dipcrkuat oleh riwayat yang dinukil oleh 
Abu Dawud melalui silsilah periwayatan yang hasan dari Aisyah, ia 
berkata, “Rasulullah SAW pemah mcnggosok gigi, sedang di samping- 
nya dua orang laki-laki. Maka diwahyukan kepadanya, ‘Hendaklah 
engkau menyerahkan siwak kepada yang lebih tua.”’ 



Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan untuk 
lebih mendahulukan orang yang lebih tua dalam hal siwak, dan 
disamakan pula dengannya makanan, minuman, berjalan dan berbicara.” 
A1 Muhallab berkata, “Hal demikian berlaku apabila orang-orang belum 
duduk secara teratur, adapun jika mereka tclah duduk secara tcratur maka 
sunah untuk mendahulukan yang kanan.” Ini merupakan pendapat yang 
shahih. Hadits mengenai hal ini akan disebutkan dalam pembahasan 
tentang minuman. 



Dalam hadits ini terdapat keterangan bolehnya mcnggunakan siwak 
orang lain tanpa ada unsur makruh (tidak disukai). Planya saja disukai 
bila orang itu mencuci sebelum memakainya. Sehubungan dengan ini 
telah diriwayatkan sebuah hadits dari Aisyah dalam Sunan Abu Dawud , 



dimana Aisyah berkata, j*-j iJUl-ti jj ijJts JLLS 




4)' j liT 



p ijL J>\ ( Biasanya Rasulullah memberikan siwak kepadaku untuk 



aku cuci, lalu aku mulai bersiwak kemudian mencucinya dan menyerah- 
kan kembali siwak itu kepadanya). Kejadian ini menunjukkan keagungan 
akhlak Rasulullah scrta kecerdasan Aisyah RA, sebab beliau tidak men- 
cuci siwak tersebut di saat mulai bersiwak agar tidak luput darinya untuk 
menjadikan air liur beliau SAW sebagai obat. Kemudian di bagian akhir 
beliau mencucinya untuk menunjukkan adab beiiau serta mengamalkan 
sunah. Ada kemungkinan yang dimaksud dengan diperintahkannya 
Aisyah mencuci siwak tersebut adalah untuk melembutkannya dengan air 
sebelum dipakai oleh beliau SAW, wallahu a 'lam. 
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75. Keutamaan Orang yang Tidur Malam dalam 

Keadaan Berwudhu 
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247 . Diriwayatkan dari Al Barra’ bin Azib, ia berkata bahwa 
“Nabi SAW bersabda, “ Apabila engkau mendatangi tempat 
tidurmu (hendak tidur) maka berwudhulah sebagaimana wudhu 
untuk shalat . setelah itu berbaring ke kanan, kemudian bacalah, 
‘Ya Allah aku menyerahkan wajahku (diriku) kepada-Mu, aku 
pasrahkan urusanku kepada-Mu, aku serahkan segala urusanku 
kepada-Mu, aku berlindung kepada-Mu dengan pengharapan 
(ntemperoleh kebaikan) dan takut (memperoleh siksa) kepada- 
Mu. Tidak ada tempat perlindungan dan keselamatan kecuali 
kepada-Mu. Ya Ailah aku beriman dettgan kitab-Mu yang telah 
Engkau turunkan, dan nabi-Mu yang telah Engkau utus. 
Apabila engkau mati pada malam itu, maka engkau berada di atas 
jithrah. Jadikanlah kalimat tersebut akhir yang engkau ucapkan. ’’ 
Beliau berkata, ‘ Akupun mengulanginya di hadapan nabi SAW. 
Ketika aku sampai pada perkataan, ‘Ya Allah aku beriman 
dengan kitab-Mu yang telah engkau turunkan ’, akupun berkata, 
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dan rasul-Mu. ' Maka Nabi SA W bersabda, ‘ Tidak, dan nabi-Mu 
yang telah engkau utus 



Keterangan Hadits: 




(. Berwudhulah ). Secara lahiriah anjuran ini menjelaskan 



disukainya memperbaharui wudhu bagi setiap orang yang hendak tidur» 
meskipun ia dalam keadaan suci. Ada pula kemungkinan hal ini khusus 
bagi mereka yang berhadats. Adapun sisi kesesuaian hadits ini dengan 
judul bab adalah pada perkataannya, “Apabila engkau mati pada malam 
tersebut maka engkau berada di atas fithrah.” Yang dimaksud dengan 
fithrah di sini adalah Sunnah. 



Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim serta 
ahli hadits lainnya melalui berbagai jalur yang semuanya bersumber dari 
A1 Barra'. Semua jalur itu tidak menyebutkan wudhu, kecuali melalui 
riwayat ini saja. Demikian juga yang dikatakan oleh Imam Tirmidzi. 
Telah diriwayatkan juga tentang hal ini dari Mu’adz bin Jabal seperti 
dinukil oleh Abu Dawud, demikian juga hadits Ali yang diriwayatkan 
oleh A1 Bazzar. Akan tetapi, tidak satupun di antara dua riwayat itu yang 
sesuai dengan persyaratan Imam Bukhari. Pembahasan faidah kandungan 
hadits ini akan dijelaskan pada bab doa, insya Allah. 




{Dan jadikanlah kalimat tersebut akhiryang 



engkau ucapkan) V) Dalam riwayat A1 Kasymahani disebutkan dengan 
lafazh, j — (Dan jadikanlah kalimat tersebut di antara yang 



terakhir). Riwayat ini menjelaskan bahwa sesorang tidak dilarang untuk 
megucapkan dzikir-dzikir yang disyariatkan setelah membaca doa ter- 
sebut ketika hendak tidur. 



ci — j iiljj 'i ( Maka beliau bersabda, “Tidak, dan nabi- 

Mu yang telah Engkau utus). A1 Khaththabi berkata, “Di sini terdapat 
hujjah bagi mereka yang tidak memperbolehkan untuk meriwayatkan 
hadits dengan maknanya.” Dia juga berkata, “Ada kemungkinan sabda 
beliau, 'dan nabi-Mu' merupakan isyarat dari Rasulullah bahwa beliau 



1} Riwayai yang ielah dijelaskan oleh lbnu Hajar menggunakan kalimat U^’ 






- ^ 
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adalah seorang nabi sebelum diangkat mcnjadi rasul. Atau mungkin 
karena pada lafazh, ‘dan rasul-Mu yang telah Engkau utus' tidak 
mempunyai kelebihan sifat sebagaimana yang terkandung dalam lafazh, 

‘dan nabi-Mu yang telah Engkau utus."’ 

Ulama selain A1 Khaththabi mengatakan, “Tidak ada dalam hadits 
ini suatu hujjah (alasan) untuk tidak memperbolehkan meriwayatkan 
hadits dengan maknanya, sebab kata ‘rasul ’ tidak sama dengan makna 
kata ‘nabi’. Tidak ada perselisihan tentang tidak bolehnya meriwayatkan 
secara makna bila terjadi pcrbedaan makna lafazh.” 

Seakan-akan beliau SAW hendak mengumpulkan dua sifat 
sekaligus, meskipun pada dasamya sifat kerasulan berkonsekuensi 
adanya sifat kenabian. Atau mungkin pula disebabkan karena lafazh- 
lafazh dzikir hukumnya taugi/i (berdasarkan teks dalil) dalam menen- 
tukan lafazh dan pahalanya. Mungkin saja pada salah satu lafazh terdapat 
rahasia tertentu yang tidak terkandung pada lafazh yang lain, meskipun 
maknanya sama dari segi lahiriahnya. Kemungkinan pula telah diwahyu- 
kan kepadanya lafazh ini, sehingga beliau SAW hanya ingin mengamat- 
kan lafazh tersebut. 

Tidak tertutup kemungkinan bahwa Nabi SAW melarang merubah 
lafazh terscbut adalah untuk menghindari pcngaburan makna, dimana 
!afazh rasul mencakup pula mercka yang telah diutus tanpa mengcmban 
misi kenabian, seperti Jibril dan selainnya di antara para malaikat yang 
mana mereka adalah para rasul dan bukan para nabi. Maka, mungkin 
beliau SAW ingin membcrikan suatu perkataan ringkas yang dapat 
menghindari pengaburan maksud. 

Dcmikian juga dapat dikatakan, bahwa mungkin larangan perubah- 
an !afazh (kata) yang dimaksud karena kata “nabi” jauh lebih mengan- 
dung nilai pujian dibandingkan kata “rasul” sebab kata-kata rasul 
meneakup scmua yang diutus, berbeda dcngan kata “nabi”. Atas dasar ini 
maka pendapat orang yang mengatakan, “Semua rasul adalah nabi dan 
tidak sebaliknya” tidak bolch dimutlakkan scperti itu. 

Adapun orang berpegang dengan hadits ini untuk menunjukkan 
tidak bolehnya mengganti kalimat, “Nabi SAW bersabda” dengan 
kalimat, “Rasulullah SAW bersabda”. Demikian pula scbaliknya - 
scandainya kita membolehkan riwayat secara makna- dan indikasi seperti 
itu tidak ada dalam hadits ini. Dcmikian pula tidak ada hujjah dalam 
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hadits itu bagi yang membolehkan bagian pcrtama (yakni menukar kata 
“nabi” dengan kata “rasul”) dan tidak memperbolehkan bagian kedua 
(yakni scbaliknya -pcnerj), karcna kata “nabi” lebih spesitlk daripada 
kata “rasul”. 



Di samping itu kita mcngatakan, “Dzat yang menjadi obyek 
pemberitaan dalam riwayat tersebut hanyalah dzat yang satu. Jika disifati 
dengan sifat apa saja yang scsuai dcngan dzat dan kedudukannya, maka 
dapat diketahui dcngan langsung maksud dari apa yang diberitakan 
mcskipun makna sifat-sifatnya berbeda. Sama halnya dengan nama yang 
diganti dengan panggilan atau panggilan yang diganti dengan nama. 
Tidak ada perbcdaan apabila seorang pcrawi mcngatakan. ‘Dari Abu 
Abdullah A1 Bukhari’ atau ‘Dari Muhammad bin Isma’il A1 Bukhari’. 
Hal ini berbeda dengan apa yang disebutkan dalam hadits pada bab ini. 
Karenanya mengandung kemungkinan scperti yang telah kami jelaskan, 
yaitu masalah tauqifi dan yang lainnya.” Wallahu a 'lam. 



Catatan Penting 

Imam Bukhari menutup bab wudhu dengan hadits ini, dikarenakan 
wudhu ini adalah wudhu terakhir yang dianjurkan kepada seorang 
mukalla f (yang dibebani kewajiban syariat) di saat terjaga berdasarkan 
sabda beliau dalam hadits yang sama, “Dan jadikanlah kalimat tersehut 
yang terakhir engkau ucapkan." Maka Iafazh ini mengisyaratkan untuk 
dijadikan pula sebagai penutup pembahasan ini, dan hanya Allah yang 
memberi petunjuk kepada kebenaran. 



Penutup 

Kitab tentang wudhu dan segala yang berhubungan dengannya, 
yaitu hukum-hukum air dan tata cara istinja’ terdiri dari hadits-hadits 
marfu’ (sampai kepada Nabi SAW) yang berjumlah 150 hadits. Silsilah 
periwayatan yang disebutkan secara bersambung berjumlah 116 hadits, 
sedangkan yang disebutkan sebagai pendukung {mutaba 'ah) dan yang 
disebutkan tanpa silsilah pcriwayatan (ta ’liq) berjumlah 38 hadits. 
Adapun yang terulang dalam bab ini dan bab-bab sebelumnya berjumlah 
73 hadits. Yang tidak terulang berjumlah 81 hadits, tiga di antaranya 
disebutkan tanpa silsilah periwayatan sedangkan sisanya disebutkan 
melalui jalur periwayatan yang bersambung sampai kepada Nabi SAW. 
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Semua hadits yang telah beliau sebutkan di sini telah diriwayatkan 
pula oleh Imam Muslim, kecuali 16 hadits; tiga di antaranya disebutkan 
tanpa sanad, hadits Ibnu Abbas tentang sifat wudhu, hadits Ibnu Abbas 
tentang berwudhu satu kali-satu kali, hadits Abu Hurairah yang 
menyatakan, “Carikan untukku batu-batu”, hadits Abdullah bin Mas’ud 
tentang dua batu dan kotoran binatang, hadits Abdullah bin Zaid tentang 
bcrwudhu dua kali-dua kali, hadits Anas tentang menyimpan rambut 
Nabi SAW, hadits Abu Hurairah tentang seorang laki-laki yang memberi 
minum anjing, hadits As-Sa'ib bin Yazid tentang cap kenabian, hadits 
Sa’ad dan Umar tentang membasuh di atas dua sepatu, hadits Amru bin 
Umayyah mengenai hal tadi, hadits Suwaid bin Nu’man tentang 
berkumur-kumur karcna sawiq, hadits Anas yang menyatakan apabila 
seseorang ngantuk saat shalat maka hendaklah ia tidur, hadits Abu 
Hurairah tentang kisah Arab badui yang kencing di masjid, hadits 
Maimunah tcntang tikus jatuh di minyak samin dan hadits Anas tentang 
meludah di pakaian. 

Dalam bab ini, disebutkan riwayat dari sahabat dan sesudahnya 
yang berjumlah 48. Yang disebutkan secara bersambung di antaranya ada 
tiga, sedangkan sisanya disebutkan secara mu 'allaq. Wallahu a 'lam. 








co.H* r* * 
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5. MANDI 
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang . Kitab (mandi) dan Pirman Ailah SWT, “ Dan jika kamu 
junub maka mandilah , c/sm j7£a kamu sakit atau dalam perjalanan 
atau kembali dari tempat buang air atau menyentuh perempuan , 
lalu kamu tidak memperoleh air , maka bertayamumlah dengan 
ianah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan 
tanah itu, Allah tidak hendak menyulitkan kamu tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu, dan menyempurnakan nibnat-Nya bagimu, 
supaya kamu bersyukurP tQs. AI Maa idah (5): 6^ 



Firman Allah SWT, 
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“//ifli orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang 
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang 
kamu ucapkan, (jangan pula hampiri masjid) sedang kamu dalam 
keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu 
mandi. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan, atau kembali 
dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, 
kemudian kamu tidak mendapatkan air, maka bertayamumlah 
kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan 
tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha 
Pengampun. ” ^Qs. An-Nisaa' (4): 43) 



Keterangan 




* ✓ ✓ ✓ / 



Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, kitab mandi). Demikian yang 
terdapat dalam riwayat kami dengan mendahulukan Basmalah, 
sedangkan riwayat lain sebaliknya. Kemudian daiam riwayat A1 Ashili 
Basmalah tersebut dihilangkan dan ditulis “ Bab Al Ghusr. 



Hakikat mandi adalah mengalirkan air ke seiuruh anggota tubuh, 
sedangkan mengenai kewajiban menggosok badan para ulama masih 
berbeda pendapat. Sebagian besar mereka tidak mewajibkannya, semen- 
tara Imam Malik dan Muzanni berpendapat sebaliknya. Lalu Ibnu 
Baththal memperkuat pendapat ini berdasarkan ijma ' (kesepakatan) para 
ulama yang mewajibkan menggosokkan tangan ke seluruh anggota 
wudhu ketika membasuhnya, ia mengatakan, “Dengan demikian wajib 
juga menggosok seluruh tubuh ketika mandi sebagaimana halnya wudhu, 
sebab antara keduanya tidak ada perbedaan.” 



Akan tctapi perkataan Ibnu Baththal tersebut dibantah dengan 
mengatakan, bahwa para ulama yang tidak mewajibkan menggosok 
badan (ketika mandi) telah membolehkan bagi seseorang yang berwudhu 
untuk ntemasukkan tangannya ke dalam air tanpa menggosoknya. 
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Dengan demikian ijma' tersebut mcnjadi batal, dan hilanglah konse- 
kucnsi di antara keduanya. 



' — kU ' — ■ ' ■ r ojj ^jj’ Jj* j ( Pirman Allah SWT, "Dan jika 



/ O 



kamu junuh maka mandilah). A1 Karmani mengatakan, “Tujuan Imam 
Bukhari dengan pcrkataannya ini adaiah untuk mcnjelaskan kcwajiban 
mandi bagi orang yang junub berdasarkan firman Allah dalam A1 
Qur an.” Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Sikap beliau yang lcbih dulu 
menyebutkan ayat dalam surah A1 Maa idah daripada ayat dalam surah 



An-Nisaa' adalah karena lafazh dalam surah A1 Maa' idah ' j^ii masih 



bersifat global (mujmal), sedangkan lafazh dalam surah An-Nisaa' 

> 

ijl Aii secara tegas mcnyebutkan mandi, dimana lafazh tersebut 

merupakan penjelasan dari lafazh 'j yang masih bcrsifat global. Ayat 
lain yang mcnunjukkan bahwa yang dimaksud dengan firman Allah SWT 

y' & * 

'j^j — y\i adalah mandi, yaitu firman Allah SWT dalam surah A1 Baqarah 



ayat: 222 tentang wanita yang haidh, idjjei ii\5 okjk; ( Dan 



janganlah kamu mendekati mereka (para istri) hingga mereka suci. 
Apahila mereka suci). Artinya kalau mereka sudah mandi.” 



Ayat dalam surah An-Nisaa' terscbut juga menunjukkan bahwa 
boleh atau tidaknya seseorang yang sedang junub untuk melaksanakan 
shalat -demikian juga berdiam di masjid- adalah tcrgantung kepada 
mandi. Adapun hakikat mandi adalah mcmbasuh semua anggota tubuh 
disertai dengan niat, dimana niat itulah yang membedakan antara mandi 
untuk ibadah atau hanya sekedar kebiasaan. 
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1. Wudhu Sebelum Mandi 






a ^ ^ 



j, ji^ bi jir » ^ 01 m pj > 



j^!C p -^Cn &£ icr C 6c; p cic jic> tjj 

1 *ujj .JJ- (C 4 J*-^ Jj-* 5 ' J^S* s-I^J' 

/✓ ✓ / 

.jiT ^ip ^LUl 4 j ILj 



^ y 



248. Z)ari Aisyah -istri Nahi SAW- bahwa apabila beliau mandi 
junub, beliau memulainya dengan mencuci kedua tangannya . 
Kemudian berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat. kemudian 
beliau memasukkan jari-jari tangannya ke dalam air, setelah itu 
menggosokkannya di sela-sela rambutnya. Kemudian ia menyiram 
kepalanya sebanyak tiga kali cidukan, setelah itu meratakan 
(menyiramkan) air ke seluruh tubuhnya. 



Keterangart Hadits: 

(Wudhu sebelum mandi), maksudnya disukai berwudhu sebelum 
mandi wajib. 

Imam Syafi’i mengatakan dalam kitabnya, A! Umm, “Allah SWT 
mewajibkan mandi secara mutlak (tanpa batas) dengan tidak menyebut- 
kan satu perbuatan pun yang harus dilakukan sebelumnya. Bagaimanapun 
cara seseorang mandi, maka itu sudah cukup dengan syarat ia membasuh 
(mengalirkan air) ke seluruh tubuhnya. Adapun cara yang paling baik 
adalah sebagaimana yang diriwayatkan Aisyah.” 

Hadits yang disebutkan dalam bab ini juga dikutip dari Imam 
Malik dengan silsilah periwayatannya, sebagaimana dalam kitab Al 
Muwaththa Ibnu Abdil Barr mengatakan, bahwa hadits terscbut adalah 
hadits yang paling baik yang diriwayatkan dalarn bab ini. Aku (Ibnu 
Hajar) katakan, “Hadits ini juga diriwayatkan dari Hisyam Ibnu Urwah 
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oleh bcberapa orang ahli hadits selain Malik seperti yang akan 
dijelaskan.” 



3 x / 



(Apabila beliau mandi ), yakni mcmulai mandi. Lafazh 
j— f pada kalimat f j— * berfungsi sebagai keterangan sebab 



(sababiyah). 



4 



O' ' I 

jj J . L 

4* 






(Beliau memulainya dengan mencuci kedua 



tangannya) Kcmungkinan maksudnya adalah membersihkan tangannya 
dari kotoran, sebagaimana yang akan dijelaskan dalam hadits Maimunah, 
Ada kemungkinan juga bahwa mencuci kedua tangan ini tcrmasuk hal 
yang disyariatkan scbagaimana ketika bangun tidur. Kcmungkinan 
tcrakhir ini dikuatkan dengan riwayat Ibnu Uyainah dari Hisyam, yang 

menambahkan lafazh, ^ — \ (Sebelum ia memasukkan 

X X 

keduanya ke dalam bejana). Demikian diriwayatkan oleh Imam Syafi’i 
dan Tirmidzi. Ia juga menambahkan, «r j*i (Kemudian ia mcncuci 



kemaluannya). Demikian juga diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Mu’awiyah seperti dikutip oleh Abu Dawud dari Hammad bin Zaid, 
keduanya dari Hisyam. 



Tambahan ketcrangan ini merupakan hal yang sangat berharga, 
karena dengan nrencuci kemaluan terlebih dahulu dapat lebih memberi 
rasa aman bagi seseorang untuk tidak mcnyentuhnya saat mandi. 

«SlJaU Ui' ( Sebagaimana wudhu untuk shalat). Pcmyataan ini 

X 

sebagai langkah untuk menghindari timbulnya pemahaman, bahwa yang 
dimaksud wudhu di sini adalah berdasarkan makna sccara bahasa (yaitu 
sekedar membersihkan anggota badan). 



Tidak tertutup kemungkinan bahwa berwudhu sebelum mandi 
merupakan sunah tersendiri, dimana anggota wudhu wajib pula dibasuh 
bersama seluruh badan ketika mandi. Ada pula kemungkinan anggota 
badan yang telah dibasuh saat wudhu tidak perlu dibasuh kembali saat 
mandi, maka seseorang harus bemiat mandi wajib ketika mencuci 
anggota wudhu yang pertama. 

Didahulukannya membasuh anggota wudhu adalah sebagai bentuk 
penghormatan. Dengan demikian, dapat diperoleh dua bentuk thaharah 
(bersuci) sekaligus; thaharah shugra (bersuci kecil) dan thaharah kubra 
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(bersuci besar). Pandangan scperti ini menjadi kecenderungan Ad- 
Dawudi -pensyarah Al Mukhtashar dari madzhab Syafi’i- dimana ia 
mengatakan, “Lebih dahuiu mcmbasuh anggota wudhu scsuai dcngan 
urutannya, tetapi dcngan niat mandi junub.” 

Kcmudian Ibnu Baththal menukil adanya kesepakatan para ulama 
yang mengatakan, “Apabila seseorang telah mandi wajib, maka ia tidak 
wajib berwudhu.” Tctapi klaim adanya ijma ' mengenai perkara ini tidak 
dapat diterima, karena sejumlah ulama di anlaranya; Abu Tsaur, Daud, 
dan lainnya berpendapat bahwa mandi tidak bisa menggantikan wudhu 
bagi orang yang berhadats. 

( Setelah itu menggosokkaunya ), yakni menggosokkan jari- 

✓ 

jari tangannya yang sudah dimasukkan ke dalain air. Dalam riwayat 
Muslim disebutkan, “Kcmudian bcliau mengambil air, setelah itu mc- 
tnasukkan jari-jari tangannya ke akar-akar rambut.” Dalam riwayat 
Tirmidzi dan Nasa'i dari Ibnu Uyainah dikatakan, “Kemudian beliau 
mcmercikkan air ke rambutnva.” 

w* 

« y — i J j — (Di sela-sela rambutnya ), maksudnya rambut kepala 

* x 

beliau SAW. Hal ini didukung oleh riwayat Hammad bin Salamah dari 
Hisyant scbagaimana dinukil olch Baihaqi dengan lafazh, “Beliau 
menyela-nyela kcpalanya yang scbclah kanan dcngan jari tersebut sampai 
ke akar rambut, kemudian ia melakukan hal yang sama pada bagian 
kepala sebelah kiri.” 

A1 Qadhi Iyadh mcngatakan, “Sebagian ulama mcnjadikan lafazh 
ini sebagai hujjah (alasan) untuk mengharuskan mcncuci (menyela-nyela) 
bulu badan ketika mandi, baik bcrpedoman dengan keuniuman lafazh 
“ ushulu sya’r" (akar-akar rambut) ataupun dengan menganalogi kannya 
dengan rambut kepala.” 

Adapun faidah menyela-nycla rambut tersebut adalah untuk 
meratakan air ke rambut dan kulit. Menyentuh rambut dengan mengguna- 
kan tangan secara langsung adalah untuk meratakan air ke selumh 
rambut. 

Kemudian para ulama sepakat bahwa menyela-nyela rambut kepala 
dcngan tangan saat mandi junub hukumnya tidak wajib, kecuali apabila 
pada rambut itu ada sesuatu yang menghalangi sampainya air ke akar- 
akamya, wailahu a ’lam. 
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‘-j j — (■ — > (Tiga kali cidukan). Lafazh adalah bentuk plural 

^ * 

(jamak) dari kata 2— dan ukuran satu (cidukan) itu sendiri adalah 

sama dengan banyaknya air yang dapat ditampung oleh telapak tangan 
rnanusia. 

Lafazh ini menerangkan disukainya mcnyiram air ke badan ketika 
mandi sebanyak tiga kali-tiga kali. Imam Nawawi mengatakan, “Kami 
tidak mengetahui adanya pcrbedaan pendapat dalam masalah ini kecuali 
pendapat yang dikemukakan oleh A1 Mawardi, dimana beliau berkata, 
“Tidak dianjurkan mcngulang-ulang (siraman) ketika mandi.’” 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Pendapat ini dikemukakan pula oleh 
Syaikh Abu Ali As-Sanji dalam kitab Syarhul furu' serta Imam A1 
Qurthubi. Adapun lafazh tiga kali dalam riwayat ini mereka memahami- 
nya, bahwa setiap cidukan digosokkan pada salah satu bagian kepala, Di 
akhir pembahasan tentang hadits Maimunah akan disebutkan tambahan 
mengenai masalah ini. 

Ja — - ii ( Setelah itu ia meratakan), maksudnya mengalirkan air ke 

seluruh tubuh. Lafazh ini dijadikan dalil oleh orang yang tidak 
mewajibkan menggosok badan saat mandi, dan konteks kesimpulan ini 
dengan hadits tersebut cukup jelas. Namun A1 Maziri mengatakan, 

“Lafazh ini tidak dapat dijadikan hujjah untuk menyatakan tidak 

✓ / / / 

wajibnya menggosok badan saat mandi, karena lafazh artinya 

(inencuci). Sementara mencuci itu sendiri menjadi obyek perselisihan.” 
Aku katakan, “Kelemahan perkataan ini cukup jelas.” Wallahu a ’ lam . 

A1 Qadhi Iyadh berkata, “Tidak ditemukan dalam riwayat-riwayat 
yang berkenaan dcngan wudhu ketika hcndak mandi junub lafazh yang 
menyebutkan pengulangan dalam mencuci anggota wudhu.” Aku (lbnu 
Hajar) katakan, “Ada riwayat yang shahih menyebutkan hal tersebut, 
yakni hadits yang dinukil oleh Imam Nasa i dan Baihaqi dari riwayat 
Abu Salamah dari Aisyah bahwa ia menggambarkan cara Nabi SAW 
mandi junub, dimana disebutkan dalarn hadits tersebut, ‘ Kemudian ia 
berkumur-kumur tiga kali, memasukkan airke hidung tiga kali, mencuci 
muka tiga kali, tangan tiga kali dan kemudian menyiram kepalanya tiga 
kali. 
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* — IS* «Abr (jIp ( Kesehtruh tubuhnya) Penegasan ini memberi makna, 

bahwa beliau SAW meratakan (air) ke seluruh bagian tubuhnya ketika 
rnandi sctelah melakukan hal-hal di atas. Ini menguatkan kemungkinan 
pertama bahwa wudhu merupakan sunah yang tersendiri sebelum mandi. 
Oleh karena itu orang yang mandi (junub) harus bemiat untuk wudhu jika 
ia berhadats, sedangkan bila tidak berhadats maka ia bemiat sunah 
ntandi. 



Hadits ini juga dijadikan dalil disunahkannya menyempumakan 
wudhu scbelum mandi, dan mencuci kaki tidak diakhirkan sampai selesai 
mandi. Kesimpulan seperti itu dapat ditarik dari rnakna lahiriah perkataan 
Aisyah RA, "Scbagaimana bcliau berwudhu unluk shalat.” Lafazh inilah 
yang diriwayatkan secara akurat dari Aisyah melalui jalur periwayatan 
ini. Akan tetapi telah diriwayatkan oieh Imam Muslim dari Abu 
Muawiyah dari Hisyam, ia berkata di bagian akhir, "Kemudian ia 
mengalirkan air ke seluruh tubuh, kemudian mcncuci kedua kakinya.” 



Adapun lafazh yang menjadi tambahan tersebut hanya diriwaya- 
tkan olch Abu Muawiyah saja tanpa ada murid-murid Hisyam lain yang 
turut menukiinya. Oleh sebab itu Imam Baihaqi mengatakan, "Tambahan 
ini gharib (ganjil) namun shahih." Aku katakan, "Tetapi riwayat Abu 
Muawiyah dari Hisyam menjadi bahan perbincangan.” Namun diakui 
bahwa hadits tersebut mcmiliki pcnguat yang dinukil mclalui riwayat 
Abu Salamah dari Aisyah sebagaimana dikutip oleh Abu Daud At- 
Thayalisi, dimana ia tnenyebutkan hadits mandi yang terdapat dalam 
riwayat Nasa'i. Lalu beliau menambahkan. “Tatkala beliau telah selesai 
mandi, beliau mencuci kcdua kakinya.” Dengan dcmikian bisa jadi yang 
dimaksudkan riwayat-riwayat Aisyah -dengan perkataannya- “ Wudhii 
sebagaimana wudhu untuk shalaC adalah membasuh scbagian bcsar 
anggota wudhu, yakni selain kedua kaki. Atau hadits tersebut dapat pula 
dipahami menurut makna lahiriahnya. 



Hadits riwayat Abu Muawiyah ini juga dapat dijadikan dalil 
bolehnya memisah-misahkan wudhu. Ada kemungkinan yang dimaksud 
dalatn riwayat Abu Muawiyah "Kemudian beliau mencuci kcdua 
kakinya”, adalah beliau mengulangi tnencuci keduanya untuk me- 
nyempumakan mandi setclah scbclumnya beliau mcncuci kcdua kaki 
tersebut ketika berwudhu. Sehingga perkataan ini sesuai dengan lafazh 
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hadits di bab ini yaitu, * — IT aJ — br ^ — Ip ja — 1(J 1 — j (Kemudicm beliciu 
menyiramkan air ke seluruh tubuhnya). 



f * 
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249 - Dari Maimunah istri Nabi SA W, ia berkata, "Rasulullah 
SA W berwudhu seperti wudhu untuk shalat tetapi tidak menibasuh 
kedua kakinya, dan beliau mencuci kemaluannya serla kotoran- 
kotoran yang melekat padanya, setelah itu beiiau menyiramkan air 
ke badannya. Kemudian beliau memindahkan kedua kakinya (dari 
tempat semula) lalu mencucinya. Demikianlah cara beliau mandi 
junub." 



Keterangan Hadits : 

'Js- V %. aJJ a i>j ( Berwudhu seperti wudhu untuk shalat tetapi 

v * 

tidak membasuh kedua kakinya) Di sini dijelaskan secara tegas tentang 
mengakhirkan mencuci kedua kaki kctika wudhu untuk mandi wajib. Jadi 
hadits ini bertentangan dcngan makna lahiriah riwayat Aisyah. Tetapi 
keduanya dapat dipadukan dcngan cara memahami hadits Aisyah dalam 
pengcrtian majaz (kiasan) seperti yang telah dijelaskan, atau dikatakan 
bahwa hadits itu menceritakan pcristiwa pada kescmpatan lain. 

Karena kedua riwayat tcrsebut berbeda, maka para ulama berbeda 
pula dalam mencntukan pcndapat mcngenai pcrsoalan tcrsebut. 
Mayoritas (jumhur) ulama berpendapat bahwa mengakhirkan mencuci 
kaki ketika mandi wajib adalah sunah. Adapun Imam Malik berpendapat 
jika tempat mandi tidak bersih, maka disukai untuk mengakhirkan 
mencuci kaki. Tetapi kalau tempatnya bcrsih maka scbaliknya. Semcn- 
tara dalarn mazhab SyafTi terdapat dua pandangan dalam menentukan 
mana yang lcbih utama. An-Nawawi mengatakan, “Yang paling masyhur 
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diantara keduanya adalah menyempumakan wudhunya (yakni sekaligus 
inembasuh kcdua kaki -pencrj.) karena kebanyakan riwayat Aisyah dan 
maimunah menyatakan demikian.” Demikian pcrnyataan beliau. 



Tctapi pada dasamya tidak ada satu riwayatpun dari keduanya yang 
jelas-jelas menyatakan demikian, yang ada hanyalah kemungkinan 
scperti riwayat “ Beliau berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat ‘ atau 
riwayat yang secara lahiriahnya menyatakan bahwa bcliau mengakhirkan 
membasuh kedua kaki sebagaimana riwayat Abu Mu’awiyah terdahulu, 
yang dikuatkan oieh riwayat yang dinukil melalui Abu Salamah. 
Sebagian besar riwayat dari Maimunah sesuai dengan riwayat-riwayat 
ini, atau riwayat yang secara tegas mengatakan bahwa membasuh kaki 
dilakukan setelah mandi seperti hadits dalam bab ini. 



Kemudian para perawi hadits dalam bab ini lebih diutamakan 
dari segi hafa!an dan peinahantan dibanding para perawi yang menukil 
riwayat sepcrti ini dari A1 A'masy. Adapula pendapat yang mengata- 
kan, “Sesungguhnya Nabi sesekali mclakukan yang dcmikian untuk 
menjelaskan bahwa ha! itu boleh dilakukan.” Pendapat ini tidak 
seluruhnya bcnar, karcna riwayat Ahmad dari Abu Salamah dari A1 
A’masy ada yang mengindikasikan bahwa nabi melakukan hal 
tersebut secara berkesinambungan, dimana lafazhnya adalah, 



} S * j C ^ , I ^ J H jr // » / , /• / * f 4 

y J— kJ 4 JU -1 i J-Uui 'JU j* J— -U-' lij 015 



Lr 4 



(Biasanya Nabi apabila mandi junub beliau memulainya dengan 
meneuci kedua tangannya, kemndian menyiramkan air dengan tangan 
kanan ke tangan kiri dan mencuci kemaluannya ) dan di akhir hadits 

disebutkan, J— ■ jU (Kemudian ia berpindah (tempat) dan 

mencuci kedua kakinya). Imam A1 Qurtubi mengatakan, “Hikmah 
diakhirkannya membasuh kedua kaki tersebut, supaya mandi tersebut 

dimulai dan diakhiri dengan membasuh anggota wudhu.” 

/ / / /* 

* — r/ J- — j ( Dan beliau mencuci kemaluannya). Di sini ada taqdim 

dan ta 'khir (perubahan susunan lafazh), karena mernbasuh kcmaluan 
dilakukan sebelum wudhu. Kesimpulan ini dapat dibenarkan, karena kata 
sambung waw (dan) lidak memberi makna urutan perbuatan (tertib). Ibnu 
Mubarak tclah menjelaskan hal tersebut dari Tsauri sebagaimana 
disebutkan oleh Imam Bukhari di bab “Menutup diri saat mandi”, dimana 
disebutkan bahtva pertama-tama beliau mencuci kedua tangan, kemaluan, 
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kemudian mengusapkan tangannya ke dinding, setclah itu berwudhu 
tanpa mencuci kcdua kakinya.” Lafazh hadits ini menggunakan kata 

sambung 'p—3 (kemudian) yang mengandung makna urutan peristiwa atau 
perbuatan. 

d Li- ij — * ( Demikianlah cara beliau mandi). Imam Bukhari 

menggunakan hadits Maimunah ini sebagai dalil bolehnya memisah- 
misahkan anggota wudliu, dan disukainya menuangkan air ke tangan kiri 
dengan menggunakan tangan kanan berdasarkan riwayat Abu Awanah 
dan Hafsh serta selain keduanya dimana dikatakan, “Kemudian beliau 
menuangkan air dengan tangan kanan ke tangan kiri.” Juga sebagai dalil 
disyariatkannya berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung saat 
mandi wajib berdasarkan lafazh dalam hadits terscbut yang inenyatakan, 
“Kemudian beliau berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung.” 
Keterangan ini pula yang dijadikan pegangan oleh uiama mazhab Hanatl 
untuk mewajibkan kedua hal tersebut. Tetapi pendapat ini dibantah, 
karena suatu pcrbuatan tidak mengindikasikan kewajiban kecuali per- 
buatan itu merupakan penjelasan bagi suatu yang bersifat global 
(mujmal) dan bcrkaitan dengan hukum wajib. Sementara hal ini tidak 
ditemukan dalam pembahasan yang dimaksud, sebagaimana dikatakan 
oleh Ibnu Daqiq A1 ‘Id. 

Hadits tersebut juga menjadi dalil disukainya menyapukan tangan 
dengan debu di dinding atau tanah berdasarkan lafazh dalam riwayat- 
riwayat yang telah disebutkan, yaitu “Kemudian la menyapukan tangan- 
nya dengan tanah atau debu di dinding.” Ibnu Daqiq Al ‘Id mengatakan, 
“Dari hadits tersebut dapat disimpulkan, bahwa menghilangkan najis 
cukup dengan mencucinya sekali saja. Demikian juga dengan mandi 
junub, karena hukum dasamya adalah tidak ada pengulangan.” Namun 
dalam masalah ini ada pcrbedaan pandangan. An-Nawawi dan ulama 
lainnya ccndemng membenarkan bahwa mencuci sekali sudah men- 
cukupi, tetapi hadits ini tidak secara pasti mengatakan bahwa perbuatan 
itu adalah untuk menghilangkan najis. Bahkan ada kemungkinan per- 
buatan itu dilakukan hanya untuk membersihkan tangan saja, sehingga 
tidak mengindikasikan bahwa hal itu sudah mencukupi. Adapun 
menggosokkan tangan dengan tanah tujuannya adalah untuk mencapai 
hasil yang bersih, sebagaimana dikatakan oleh Imam Bukhari. 

Orang yang berhujjah dengan hadits ini untuk mendukung 
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pendapat yang mcnyatakan bahwa mani dan sekitar kcmaluan yang 
tembab adalah najis, sungguh telah jauh menyimpang dari indikasi hadits 
tcrscbut, karcna mandi tidak terbatas hanya untuk menghilangkan najis. 
Sedangkan kalimat dalam hadits pada bab ini yang berbunyi, “Serta 
(mencuci) kotoran-kotoran yang melekat padanya” juga tidak secara 
tegas mengindikasikan bahwa mani serta kelembaban di sckitar kemaluan 
adalah najis. 

Selanjutnya lmam Bukhari beralasan dengan hadits ini bahwa yang 
wajib dalam mandi junub adalah menyiram satu kali saja. Orang yang 
berwudhu dengan niat mandi (wajib), kemudian ia mcnyempumakan 
(menyiram) anggota badannya, maka tidak diharuskan mengulang 
wudhunya jika ia tidak berhadats. 



Hadits tersebut juga memberi keterangan bolehnya mengibaskan 

atau membcrsihkan air wudhu dengan tangan. Dalam hal ini ada hadits 

✓ 

dha 'if yang dikemu-kakan oleh Rafi’i dan yang lainnya dcngan lafazh, 'i 



odal — iJ' r ' j.aa J ( Janganlah kalian mengibaskan 



tangan kalian ketika berwudhu karena itu adalah kipasan syetan). Ibnu 
Shalah me-ngatakan, “Saya menemukan (sumber) hadits ini, dan An- 
Nawawi menyetujuinya.” Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam kitab 
Adh-Dhu’afa' dan Ibnu Abi Hatim dalam kitab Al 'llal dari hadits Abu 
Hurairah. Meskipun hadits ini tidak bertentangan dengan hadits shahih , 
namun tetap tidak bisa dijadikan hujjah. 



Hadits (di atas) juga dijadikan dalil disukainya menutup diri ketika 
mandi walaupun dalam mmah. Imam Bukhari tclah mcmbuat bab-bab 
khusus untuk setiap permasalahan di atas dan ia menycbutkan hadits ini 
pada setiap bab tersebut, namun melalui jalur periwayatan yang berbeda- 
bcda. Akan tctapi, semua jalur pcriwayatan tcrsebut kembali kepada A1 
A’masy, dan sebagian perawi menukil dari A1 A’masy apa yang tidak 
dinukil olch perawi yang lain. Saya telah mengumpulkan faidah-faidah 
yang diambil dalam bab ini. Dalam riwayat Hafsh bin Ghiyyats dari A1 
A’masy secara jelas dikatakan, bahwa A1 A’masy telah mendengar 
langsung hadits tersebut dari Salim, dengan demikian riwayat tersebut 
aman dari tadlis (penyamaran riwayat). 

Faidah lain dari hadits terscbut adalah. bolehnya meminta tolong 
dibawakan air untuk mandi dan berwudhu berdasarkan perkataannya 
dalam riwayat Hafsh dan lainnya, "Aku meletakkan untuk Rasulullah air 
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untuk mandi ,” dan dalam riwayat Abdul Wahid dikatakan, “ Airyang 
digunakan untuk mandi." Hal ini menunjukkan pula khidmat (pclayanan) 
para istri untuk suaminya. 

Faidah lain hadits di atas adalah keterangan tentang menuangkan 
air dengan tangan kanan ke tangan kiri untuk mencuci kemaiuan dan 
mencuci kedua telapak tangan sebeium mencuci kemaluan bagi orang 
yang hendak menciduk air dengan tangannya, supaya ia tidak mcmasuk- 
kan kedua tangannya ke dalam air karena ada kemungkinan di tangan itu 
ada kotoran. Kaiau airnya dalam bejana (guci) misalnya, maka yang lebih 
utama adalah mcncuci kemaluan terlebih dahulu supaya dapat mem- 
bersihkan anggota tubuh secara berurutan. 

Dalam hadits ini -dengan scmua jalur periwayatannya- tidak ada 
yang menyatakan secara jelas bahwa beliau mcnyapu kepalanya ketika 
benvudhu. Kenyataan ini dijadikan pegangan oleh ulama madzhab 
Maliki, dimana mereka berpendapat, “Wudhu yang dilakukan ketika 
hendak mandi junub tidak perlu mcnyapu kepala, tetapi cukup dengan 
mandi saja.” 

Sebagian ulama beralasan dengan perkataan Maimunah dalam 
riwayat Abu Hamzah dan lainnya yang berbunyi, “Aku memberikan ke- 
padanya kain, tetapi beliau tidak mengambilnya" untuk menyatakan 
makruhnya tnengelap badan setelah mandi. Tetapi tidak ada penjelasan 
dalam hadits ini yang mendukung pcndapat tersebut, karena kejadian ini 
masih memiliki kcmungkinan-kemungkinan. Di antaranya mungkin 
beliau tidak mengambil (kain tersebut) karcna scbab lain yang tidak ada 
hubungannya dengan persoalan mengelap (badan) tetapi karena khawatir 
bila kain itu sobek, atau karcna beliau sedang terburu-buru alau lain 
sebagainya. 

A1 Muhallab berkata, “Ada kemungkinan beliau tidak mengambil 
kain tersebut karena ingin membiarkan keberkahan air (tetap melekat di 
badannya), karcna tawadhu’ (kercndahan hati), atau karena di kain itu 
ada sutra atau ada kotorannya. 

Lalu dalam riwayat Ahmad dan Ismaili dari Abu Awanah, sehubu- 
ngan dengan hadits ini dari A! A'masy, ia berkata, “Aku menanyakan hal 
tersebut kepada Ibrahim An-Nakha’i, maka ia berkata, ‘Tidak apa-apa 
mengelap badan dengan handuk kecil, hanya saja beliau menggunakan- 
nya karcna takut hal ini menjadi sebuah kebiasaan.’” 
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At-Taimi mengatakan dalam syarahnya, “Hadits ini justeru me- 
rupakan dalil yang menunjukkan bahwa Nabi mcngclap badannya. 
Karcna kalau tidak, tcntu ia (Maimunah) tidak akan membawakan kain 
tersebut.” Sementara Ibnu Daqiq A1 Id mcngatakan, “Bcliau mcngelap air 
dengan tangannya (dari badan) menunjukkan bahwa mengelap (badan) 
tidak makruh, karena kedua-duanya (mcngclap dcngan kain ataupun 
tangan -penerj) tujuannya sama, yaitu untuk menghilangkan atau 
mengeringkan badan.” 

Imam An-Nawawi bcrkata, “Ulama-ulama madzhab kami bcrbcda 
pendapat dalam masalah ini menjadi lima golongan, dan yang paling 
masyhur adalali disukai ( mmtahab ) untuk tidak mengelap badan dcngan 
kain. Ada yang mengatakan makruh di musim panas dan mubah di 
musim dingin. 

Hadits ini juga mcnjadi dalil bahwa tctesan air yang berjatuhan dari 
anggota tubuh adalah suci, tidak seperti yang dikatakan oleh orang-orang 
yang berlebihan (fanatik) dalam mazhab Hanad dimana mereka me- 
ngatakan tetesan air tersebut adalah najis. 



2. Suami Istri Mandi Bersama 
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250. Dari Aisyah ia berkata, “Aku mandi bersama Nabi SAW dari 

* 

satu hejana, dari sehuah bejana yang disebut faraq” 



Keterangan Hadits : 

— aJi » Jti (Yang disebut faraq) Dalam riwayat Imam Malik dari 
Az-Zuhri tcrdapat tambahan lalazh i— j? “dari junub”, yakni scbab 
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junub. Ibnu Atsir berkata, “Apabila dibaca Al Faraq, maka yang 
dimaksud adalah suatu bejana dengan isi sebanyak cnam belas rithl. 
Apabila dibaca Al Farq, maka yang dimaksud adalah suatu bejana 
dengan sebanyak dua puluh rithl. Namun perkataan Ibnu Atsir ini tidak 
terkenal (gharib). 

Adapun ukurannya menurut riwayat Muslim dari Ibnu Uyainah 
dari Zuhri disebutkan, bahwa Sufyan (bin Uyainah) berkata, “ Al faraq 
sama dengan 3 sha’.” Imam Nawawi menambahkan, “Demikianlah yang 
dikatakan oleh mayoritas (jumhur) ulama.” Ada juga yang berpendapat, 
bahwa 1 faraq sama dengan 2 sha\ Hanya saja telah dinukil dari Abu 
Ubaid tentang kesepakatan (ulama) bahwa I faraq sama dengan 3 sha’ 
atau sama dengan 16 rithl. Tapi kemungkinan yang dimaksud oleh beliau 
adalah kesepakatan di kalangan ahli bahasa, sebab sebagian ahli fikih 
madzhab Hanafi dan yang lainnya mengatakan bahwa 1 sha’ adalah 8 
rithl. 

Dalam hal ini mcreka berpegang dengan hadits yang diriwayatkan 
dari mujahid -hadits berikutnya- dari Aisyah bahwa ia memperkirakan 
isi bejana tersebut sebanyak 8 rithl. Namun yang shahih adalah pcndapat 
pertama, karcna pcrkiraan tersebut tidak bisa mengalahkan ukuran yang 
ditetapkan dengan pasti. Di samping itu mujahid tidak secara jclas 
mcnyatakan bahwa isi bejana terscbut dipcrkirakan berdasarkan ukuran 
sha', sehingga pcrbedaan ini lebih dipengaruhi olch pcrbedaan tipis dari 
bejana itu sendiri. 

Pendapat yang mengatakan bahwa 1 faraq adalah 3 sha’ dikuatkan 
oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Atha dari Aisyah 
dengan lafazh, “dengan ukuran 6 qisth". 1 qisth adalah 1/2 sha’ 
bcrdasarkan kesepakatan pakar bahasa. Tidak ada perbedaan pcndapat di 
antara mereka, bahwa 1 Faraq sama dengan 16 rithl, jadi benar bahwa 1 
sha’ adalah 5/3 rithl. 

Lalu sebagian ulama madzhab SyatTi mcngambil jalan tengah 
dengan inengatakan, bahwa 1 sha ’ untuk air mandi adalah 8 rith! dan 1 
sha’ untuk zakat Titrah atau lain-lainnya adalah 5 1/3 rithl, tctapi pen- 
dapat ini lernah. Pembahasan tentang matan hadits ini telah dijelaskan 
pada bab seorang suami wudhu bcrsama istrinya. 

Ad-Dawudi berargumentasi dengan hadits ini untuk memboleh kan 
seorang suami melihat aurat istrinya, demikian juga sebaliknya. Ini 
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diperkuat lagi dengan apa yang diriwayatkan olch Ibnu Hibban melalui 
Sulaiman bin Musa kctika ditanya tentang seorang suami melihat 
kemaluan istrinya, maka ia berkata, ‘Aku menanyakan hal ini kepada 
Atha' kemudian ia berkata, “Aku pemah menanyakan hal ini kepada 
Aisyah, kemudian ia (Aisyah) menyebutkan hadits ini dengan makna- 
nya.’ Ini tnerupakan nash dalam masalah tersebut.” Wallahu a 'lam. 



3. Mandi dengan Satu Sha’ dan Sepertinya 
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251. Bakar hin Hafsh berkata, " Saya mendengar Abu 

Salamah berkata. "Aku dan saudara Aisyah berkunjung ke rumah 
Aisyah, kemudian saudaranya itu bertanya tentang cara mandi 
Rasulullah. Maka ia (Aisyah) minta dibawakan bejana ( berisi air) 
sekitar satu sha ’ kemudian ia mandi dan menyiram kepalanya, 
sementara di antara kami ada hijab (pembatas). Abu Abdullah 
berkata, "Yazid bin Harun dan Bahz Al Juddi mengatakan dari 
Syu ’bah, seukuran satu sha 



Keterangan Hadits : 

(Mandi dengan 1 sha ’ dan sepcrtinya), maksudnya mandi dengan 
ukuran air sebanyak satu sha ' atau kurang lebih demikian. 

Satu sha' sebagaimana yang telah dijelaskan adalah 5 1/3 rithl 
Baghdad, seperti dikatakan oleh Rafi’i. Sementara mcnurut yang lainnya 
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adalah 130 dirham. Sedangkan An-Nawawi cenderung berpendapat 
bahwa 1 sha' adalah 128, 4/7 dirham. Lalu Syaikh A1 Muwaffiq men- 
jclaskan sebab pcrbedaan dalam masalah ini dengan mcngatakan, “Pada 
awalnya adalah 128 ditambah 4/7 dirham, kemudian mereka menambah- 
nya satu mitsqal untuk menghilangkan bilangan pecahannya sehingga 
menjadi 130.” Sclanjutnya ia mengatakan bahwa yang mcsti dijadikan 
pedoman adalah pcndapat pertama, karena kadar demikianlah yang ada 
ketika para ulama menjadikan sha’ sebagai standar ukuran pada waktu 
itu. 

4 — 2 ji i j — Jtij (Saudara Aisyah). Ad-Dawudi mengatakan bahwa ia 

adalah Abdurrahman bin Abu Bakar Ash-Shiddiq. Ada juga yang me- 
ngatakan bahwa ia adalah saudara Aisyah seibu, yaitu Thufail bin 
Abdullah. Tctapi kedua pendapat ini tidak tepat, berdasarkan apa yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim mclalui riwayat Mu’adz, Nasa i melalui 
riwayat Khalid bin Harits, Abu Awanah melalui riwayat Yazid bin 
Harun, dimana mcrcka scmua meriwayatkan dari Syu’bah -schubungan 
dengan hadits ini- bahwa yang dimaksud adalah saudaranya scsusuan. 

Kcmudian An-Nawawi bcscrta sejumlah ulama lainnya mengata- 
kan bahwa ia adalah Abdullah bin Yazid berdasarkan riwayat yang 
terdapat dalam Shahih Muslim pada bab Jana'iz (jenazah) dari Abu 
Qilabah dari Abdullah bin Yazid -saudara sepersusuan Aisyah- dari 
Aisyah. Kcmudian ia menyebutkan sebuah hadits selain hadits ini. 
Namun saya tidak bisa memutuskan bahwa bcliaulah yang dimaksud 
dalam hadits ini, karena Aisyah memiliki saudara sesusuan yang lain, 
yaitu Katsir bin Ubaid dimana ia juga meriwayatkan dari Aisyah. Hadits- 
nya terdapat dalam kitab Al Adah Al Mujrad karangan Imam Bukhari, 
dan dalam Sunan Abu Daud melalui jalur periwayatan anaknya Said bin 
Katsir. Abdullah bin Yazid berasal dari Bashrah, dan Katsir bin Ubaid 
bcrasal dari Kufah. Maka, ada kemungkinan bahwa yang dimaksud 
saudara Aisyah dalam riwayat ini adalah salah satu di antara keduanya 
dan ada pula kcmungkinan sclain kcduanya, wallahu a 'lam. 

( Di antara kami dan dia ada hijah) A1 Qadhi lyadh 

mengatakan, bahwa secara lahiriah makna hadits tcrsebut mcngindikasi- 
kan mcreka berdua melihat perbuatan Aisyah (kctika mcnyiram) kepala- 
nya dengan air, karena bagian atas tubuhnya boleh (halal) dilihat oleh 
mahramnya. Yakni karena Aisyah adalah bibi (saudari ibu) Abu Salamah 
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dari persusuan, dimana Abu Salamah disusui oleh saudara percmpuan 
Aisyah, yakni Ummu Kultsum. Di samping itu, Aisyah telah menutup 
bagian bawah badannya yang tidak boleh dilihat oleh mahramnya. Sebab 
bila penutup tersebut menghalangi seluruh badan Aisyah, niscaya apa 
yang dilakukan Aisyah untuk mengajari mereka ini tidak ada faidahnya. 

Perbuatan Aisyah tersebut merupakan keterangan disukainya me- 
ngajar melalui perbuatan (praktek langsung) agar lebih melekat dalam 
jiwa. Oleh karena pertanyaan di atas mencakup cara mandi dan kadar air, 
maka dengan cara (mandi tersebut) keduanya telah terjawab. Adapun 
cara mandi diketahui dari perbuatan beliau yang cukup menyiramkan air 
ke badan, dan kadar air diketahui dari perbuatan beliau yang mandi 
dengan satu sha ’ saja. 
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252. Diriwayatkan dari Abu Jajar bahwasanya ia dan bapaknya 
berada di dekat Jabir bin Abdullah, sementara di hadapan Jabir 
terdapat sekelompok orang. Mereka bertanya tentang mandi, maka 
Jabir menjawab f “Cukup dengan satu sha. Seorang laki-laki 
berkata, “ Untuk aku tidak cukup (sebanyak itu). ” Jabir berkata, 
“(Air yang banyak itu) cukup untuk (mandi) bagi orangyang lebih 
lebat dan lebih baik rambutnya dari rambut kamu. ” Kemudian ia 
(Jabir) mengimami kami shalat dengan mengenakan satu baju 
(kain). 
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Keterangan Hadits : 



J — j — £ « jJ' — -i ( Mereka bertanya tentang mandi). Ishaq bin 

Rahawaih dalam Musnad- nya mcnyatakan, bahwa yang bertanya tersebut 
adalah Abu Ja’far yang juga perawi hadits ini karena teiah dinukil dari 
Ja’far bin Muhammad dari bapaknya, “Aku bertanya kepada Jabir 
tentang mandi junub.” Lalu Imam An-Nasa'i menjelaskan dalam 
riwayatnya sebab timbulnya pertanyaan ini. Beliau meriwayatkan mclalui 
jalur Abu A1 Ahwash dari Abu Ishaq dari Abu Ja’far, “Kami berdebat 
tentang mandi (wajib) di dekat Jabir, maka Abu Ja’far pun bertanya 
kepadanya.” Penisbatan bahwa mengajukan pertanyaan ini kcpada semua 
orang yang hadir adalah maja: (kiasan), karcna semuanya bermaksud 
menanyakan hal tcrsebut. Oleh karena itu jawaban Jabir hanya ditujukan 
kepada satu orang, dimana beliau mengatakan, “Cukup bagimu.” Pen- 
jclasan selanjutnya tentang masalah ini akan disebutkan pada bab 

berikutnya. 

J — J J^ ( Maka seorang laki-laki berkata) A1 Isma ili menambah- 

kan dengan lafazh (di antara mereka), yakni salah seorang di antara 

kelompok tersebut. Hal ini menguatkan keterangan yang ada dalam 
riwayat kami, karena yang bertanya adalah Hasan bin Muhammad bin Ali 
bin Abu Thalib yang bapaknya dikenal dengan Ibnu A1 Hanafiyah. Hal 
ini sebagaimana ditcgaskan oleh pengarang kitab Al ‘Umdah. Dia (laki- 
laki tersebut) bukan termasuk golongan Jabir, karena ia berasal dari suku 

Hasyim, sedangkan Jabir berasal dari golongan Anshar. 

* , > 

\ — ( Kemudian ia mengimami kami). Orang yang mengimami di 

sini adalah Jabir, sebagaimana akan dijelaskan dalam kitab shalat; dan 
tidak pcrlu tcrpcngaruh dengan pendapat yang menyatakan bahwa lafazh 
ini termasuk ucapan Jabir, sehingga yang dimaksud mengimami di sini 
adalah Rasulullah SAW. 

Dalam hadits ini terdapat penjelasan mengenai perilaku para salaf 
yang berdalil dengan perbuatan-perbuatan Nabi SAW dan tunduk kcpada 
perbuatan-perbuatan tersebut. Hadits ini juga membolehkan menjawab 
dengan keras kcpada orang yang berdebat tanpa ilmu, dengan tujuan 
jawaban tersebut adalah untuk menjelaskan kebcnaran dan mengingatkan 
pendengar supaya tidak melakukan hal-hal tersebut. Dalam hadits 
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terscbut juga mcncrangkan bahwa menggunakan air secara berlebih- 
lebihan adalah makruh hukumnya. 



J >- 










253. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi SAW dan 
Maimunah mandi dari satu bejana. Abu Abdillah mengatakan, 
‘Ibnu Uyainah di akhir masanya mengatakan, 'Dari Ibnu Abbas 
dari Maimunah namun yang benar adalah apa yang diriwayatkan 
oleh Abu Nu aini.” 



Keterangan Hadits : 

r x x 

i 'L*. ’J>\ oiS' (lbnu Uyainah ) Scbagian besar perawi menyebutkan 

seperti lafazh ini, yaitu dari Ibnu Abbas dari Maimunah. Hanya saja 
Imam Bukhari memilih riwayat Nu’aim, karena bcrdasarkan kaidah para 
ahli hadits bahwa di antara penyebab yang menguatkan suatu riwayat 
adalah masa penerimaan riwayat yang lebih dahulu, sebab kemungkinan 
besar hafalan syaikhnya saat itu masih sangat kuat. 

Sedangkan untuk riwayat kedua ada beberapa faktor yang me- 
nguatkannya, di antaranya banyaknya jumlah perawi dan lamanya waktu 
mereka bclajar kepada Sufyan. Sementara Ismadli mendukung riwayat 
kedua ini dengan sebab lain, yaitu dari sisi maknanya, dinrana Ibnu 
Abbas tidak mclihat Nabi mandi bcrsama Maimunah. Ini menunjukkan 
bahwa ia menerima riwayat tersebut dari Maimunah. 

Riwayat yang dimaksud dikutip oleh Imam Syafi’i, Humaidi, Ibnu 
Abu Umar, Ibnu Abi Syaibah dan lain-Iain dalam Musnad mereka dari 
Sufyan. Demikian pula halnya dengan Imam Muslim, Nasa’i dan lainnya 
meriwayatkan dari jalur yang sama. 

Scbagian ulama yang menerangkan kandungan hadits ini mengata- 
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kan, bahwa hadits tersebut tidak ada hubungannya dengan judul bab di 
atas, karena dalam hadits itu tidak disebutkan kadar (isi) bejana. Namun 
pernyataan ini dapat dijawab dengan mengatakan bahwa umumnya 
bejana-bejana mereka berukuran kecil sebagaimana dinyatakan oleh 
Imam Syafi’i di beberapa tempat dalam kitabnya. Dcngan demikian 
hadits ini masuk dalam cakupan judul bab, yaitu perkataannya “Dan yang 
sepcrtinya”, yakni mendekati satu sha ’. Atau dikatakan bahwa lafazh 
yang bersifat muthiaq (tanpa batasan) dalam hadits ini dibatasi oleh 
lafazh muqayyad (memiliki batasan tertentu) yang terdapat pada hadits 
Aisyah, yaitu perkataannya Al Faraq , karena keduanya adalah istri-istri 
Nabi SAW, yang sama-sama pemah mandi bersama beliau SAW. Jadi 
jatah inasing-masing mereka dipastikan ada yang lebih dari satu sha\ 
dengan demikian hadits ini masuk dalam lingkup judul bab. Wallahu 
a ’lam. 



4. Orang yang Menyiram Kepalanya Tiga Kali 



4-1)1 Jli :Jli ^ Jli ^ 'oCCt 



.L^if jLilj uj \j J C\ \C\ & 




254. Sulaiman bin Shurad berkata, i( Zubair bin Muth 'im bercerita 
kepadaku, ia berkata bahwa Rasulullah bersabda, ‘Adapun aku t 
maka aku menyiram kepataku sebanyak tiga kali . ' Beliau memberi 
isyarat dengan kedua tangannya” 



Keterangan Hadits : 

— i 1 — h \ — a\ ( Adapun aku maka aku menyiram). AbuNu’aim 

menyebutkan scbabnya dalam kitab Al Mustakhraj, dimana di bagian 
awal haditsnya disebutkan “Mereka menyebut-nyebut tentang mandi 
junub di dekat Rasulullah” maka beliau SAW mengucapkan sabdanya 
scperti di atas. Sementara dalam riwayat Imam Muslim melalui riwayat 
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Abu A1 Ahwash dari Abu Ishaq dikatakan, “Mereka bcrdcbat tcntang 
mandi (junub) di dekat Nabi SAW. Sebagian mereka berkata, ‘Adapun 
aku, maka aku menyiram kepalaku dcngan cara begini dan begini.’” 
Kemudian ia menyebutkan hadits di atas, dan bagian inilah yang tidak 
dicantumkan dalam hadits tadi. 

' — (Tiga kali). Lafazh ini membcri keterangan bahwa yang 

dimaksud dengan lafazh, “begini dan begini” adalah bahwa perbuatan 
terscbut dilakukan lebih dari tiga kali. Lalu diriwayatkan olch Imam 
Muslim melalui jalur periwayatan lain, bahwa yang bertanya adalah 
utusan dari Tsaqif. 

Susunan hadits di atas mengisyaratkan bahwa Nabi SAW tidak 
menyiram (badannya) kecuali tiga kali. Hal ini mengandung kemung- 
kinan bahwa ketiga siraman itu adalah sebagai pcngulangan, dan dimung- 
kinkan juga bahwa setiap siraman tersebut untuk bagian badan tertentu. 
Akan tetapi, hadits Jabir di akhir bab menguatkan kemungkinan pertama. 










rJj' :J>i Aijl -LP 'J* 



255. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdulah ia berkata, “Biasanya 
Nabi SA W menyiram kepalanya tiga (. kali)T 



Keterangan Hadits : 

LibO ( Tiga kali), maksudnya tiga cidukan (gayung). Lalu A1 Isma'ili 

menambahkan, “Syu’bah bcrkata, ‘Aku kira yang demikian ini pada saat 
mandi junub.”’ Dalam riwayat tersebut dikatakan pula, “Scorang laki-laki 
dari bani Hasyim berkata, ‘Rambutku lebat.’ Maka Jabir mcnjawab, 
‘Rambut Rasulullah SAW lebih iebat dan lebih bagus dari rambut 
kamu.”’ 
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256. Diriwayatkan dari Abu Ja’far, ia berkata, “Jabir berkata 
kepadaku, ‘Anak pamanmu -maksudnya Hasan bin Ali AI 
Hanajiyah - datang kepadaku dan bertanya tentang bagaimana 
mandi junub ? Maka aku menjawab, “Rasulullah mengambil (air) 
tiga cidukan tangan dan menyiramkan ke kepalanya, setelah itu ia 
menyiram keseluruh tubuhnya. ’ Hasan berkata kepadaku, ‘Aku 
memiliki rambut yang lebat. ’ Maka aku katakan, ‘Nabi SA W 
memiliki rambut yang lebih lebat daripada rambutmu .’” 



Keterangan lladits : 




JU Ji' ( Anak pamanmu). Lafazh ini dalam bentuk kiasan (tidak 



memiliki makna yang scsungguhnya), sebab yang dimaksud di sini 
adalah anak paman (scpupu) bapaknya Abu Ja’far yaitu Aii bin Huscn 
bin Ali bin Abu Thalib. Yang dimaksud dengan AJ Hanafiah adalah istri 
Ali bin Abu Thalib yang dinikahinya sctclah Patimah RA. Kemudian ia 
melahirkan seorang anak yang diberi nama Muhammad, lalu anak tcr- 
sebut dinisbatkan kepada ibunya. 

yi' 

( Datang kepadaku) Mengisyaratkan bahwa pertanyaan Hasan 

* 

bin Muhammad adalah tanpa kehadiran Abu Ja’far, jadi pertanyaan 
tcrsebut bukan pertanyaan Abu Ja’far dalam bab terdahulu. Karena, 
pcrtanyaan tersebut mengenai jumlah (air) scbagaimana dipahami dari 
jawaban Jabir yang mengatakan, “Cukup bagimu satu sha' saja.” 
Pertanyaan di sini tentang cara mandi, seperti terungkap dalam pcr- 
kataannya, “Bagaimana cara inandi?” 
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Walaupun demikian, yang membantab Jabir dalam kedua peristiwa 
itu adalah Hasan bin Muhammad. Maka sehubungan dengan persoalan 
air ia berkata, “1 sha ’ tidak cukup bagiku,” tanpa menyebutkan 
alasannya. Sementara dalam persoalan mengenai cara niandi ia 
mcngatakan, “Aku memiliki rambut yang lebat, jadi aku butuh lebih dari 
tiga cidukan (gayung).” Jabir menjawab dalam persoalan niengenai kadar 
(jumlah) air, “Rasulullah memiliki rambut yang lcbih lebat dan lebih 
bagus dibanding kamu.” Yakni beliau SAW mencukupkan mandi dengan 
menggunakan tiga cidukan air, yang mana hal itu menunjukkan bahwa 
bcliau SAW sudah bersih meski hanya menggunakan air scbanyak itu. 
Jawaban mengenai cara mandi adalah sebagaimana di atas. 

Penyebutan kata “lebih baik” sangat cocok di sini, karena me- 
nunjukkan kehati-hatian dalam meratakan air ke seluruh tubuh bagi orang 
yang ingin menggunakan air lebih banyak lagi. Padahal orang yang lebih 
wara’, lcbih takwa dan lebih mengenal Allah sudah mcrasa cukup dengan 
1 sha' . Maka Jabir mengisyaratkan bahwa melebihkan dari yang 
dipergunakan Nabi merupakan sifat berlebih-lebihan yang boleh jadi 
disebabkan oleh rasa was-was, jadi hal tersebut tidak perlu diperhatikan. 

aj ( Tiga cidukan tangan ). Maksudnya setiap kali mengambil 

(air), beliau mengambilnya dengan dua tangannya. Ini berdasarkan 
riwayat lshaq bin Rahawaih mclalui jalur Hasan bin Shalih dari Ja’far bin 
Muhammad dari bapaknya. la berkata di akhir hadits, “Beliau SAW 
membuka kedua telapak tangannya.” Ini dipcrkuat lagi oleh hadits Jubair 
bin Muth’im di awal bab. 

Ada kemungkinan (pengambilan air) yang tiga kali ini dimaksud- 
kan untuk mengulang menyiram badan, namun ada pula kemungkinan 
bahwa setiap salah satu bagian kepala disiram scbanyak satu kali 
sebagaimana dalam hadits Qasim bin Muhammad dari Aisyah yang akan 
datang. 
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5. Mandi Satu Kali 
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257. Diriwayatkan dari Kuraib dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“ Maimunah berkata, ‘Aku meletakkan air untuk mandi Rasulullah, 
maka beliau mencuci tangannya dua kali atau tiga kali. Kemudian 
beliau menuangkannya ke tangan kiri dan mencuci kemaluannya. 
Kemudian beliau menggosok tangannya dengan tanah, lalu ber- 
kutnur-berkumur dan memasukkan air ke hidung seraya mencuci 
muka serta kedua tangannya. Setelah itu beliau menyiram seluruh 
tubuhnya, kemudian beliau berpindah tempat dan mencuci kedua 
kakinya 



Keterangan Hadits : 

(Mandi satu kali). Ibnu Baththal mengatakan, “Pcrnyataan l mandi 

■X S ✓ X I 

satu kali’ dipahami dari lafazh; »J — -~r ^ */ ( Kemudian beliau 

<■ 

menyiram seluruh tubuhnya). Lafazh terscbut tidak dibatasi oleh jumlah 
tertentu, sehingga mesti dipahami sebagai kadar (jumlah) paling minimal, 
karena hukum asalnya adalah tidak lebih dari satu kali. 

“X X s X , 

' — W j' j — 4'y> ( Dua kali atau tiga kali ) Lafazh yang berindikasi 

/X 

keraguan ini bersumber dari A1 A’masy, sebagaimana akan dijelaskan 
dalam riwayat Abu Awanah. Di sini A1 Karmani mclakukan kckcliruan, 
dimana ia mengatakan bahwa keraguan tersebut berasal dari Maimunah. 
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6. Orang yang Memulai dengan Hilab atau Harum- 

haruman Ketika Mandi 
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258. Diriwayatkan dari Aisyah ia berkata, “Nabi SA W kalau 
mandi junub meminta sesuatu seperti hilab. Lalu beliau 
mengambilnya dengan telapak tangan dan memulainya dengan 
kepala sebelah kanan, kemudian sebelah kiri. Kemudian menyiram 
air di atas kepalanya dengan kedua tangan." 



Keterangan Hadits : 

(Orang yang memulai dengan hilab atau harum-haruman ketika 
mandi) kesesuaian hadits ini dengan judul bab di atas menimbulkan 
masalah di kalangan sejumlah ulama dari dahulu sainpai sekarang. 

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa hal ini merupakan 

✓ * 

kekeliruan Imam Bukhari. Ada juga yang mengubah baris lafazh 

y* 

dengan tujuan peyesuaian walaupun bacaan seperti itu tidak dikenal 
dalam riwayat, dan ada lagi yang memaksakan diri untuk mencari jalan 
keluamya tanpa mengubah lafazh hilab tersebut. 

Kelompok pertama dipimpin oleh A1 Isma ili, dimana beliau 
mengatakan dalam kitabnya yang bcrjudul Al Mustakhraj, “Semoga 
Allah merahmati Abu Abdillah - yakni Imam Bukhari- dan siapa yang 
tcrjamin selamat dari kesalahan. Beliau memahami bahwa hilab adalah 
harum-haruman, padahal apa fungsinya menggunakan harum-haruman 
sebeium mandi. Yang benar “ hilab ” adalah bcjana, dan apa yang diperah 
di dalamnya disebut hilab atau mihlab." Kemudian ia menambahkan, 
“Dengan mcncermati jalur-jalur periwayatan hadits di atas akan didapati 
penjelasan mengenai hal ini, yang mana di antara jalur-jalur periwayatan 
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itu disebutkan, ‘Beliau mandi dari hilab (bejana).’” Ini juga merupakan 
riwayat Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 

Imam A1 Khaththabi dalam Syarah Abu Daud mengatakan, “ ililab 
adalah bejana yang isinya dapat menampung air susu perahan dari satu 
ekor unta.“ Kemudian ia mengatakan, “Imam Bukhari menyebutkan dan 
mcmahami bahwa yang dimaksud dcngan hilab adalah harum-haruman 
yang biasa dipakai ketika bersuci. Aku kira itu adalah kekeliruan. 

y' 

Mungkin yang dimaksudnya adalah yaitu, sesuatu yang biasa 

digunakan kctika mencuci tangan itu tidak ada hubungan dengan 

harum-haruman, karena ia adalah bcjana sebagaimana yang telah saya 
jelaskan/' Pendapat A1 Khathabi ini diikuti pula oieh Ibnu Qurqul dalam 
kitab Al Mathali' dan Ibnu A1 Jauzi serta sejumlah ulama lainnya. 

Kelompok kedua dipimpin oleh Azhari, yang mana ia berkata 

dalam kitab At-Tahdzib, “Scbagian ulama keliru dalam menukil lafazh 

* t , 

ini, karena yang bcnar adalah w-^dan bukan Adapun adalah 

bahasa Persia yang disadur ke dalam bahasa Arab dan maknanya adalah 
air bunga. Namun pendapat ini mendapat kritikan dari sejumlah ulama, 
baik ditinjau dari segi riw'ayat dimana yang terkenal adalah lafazh hilab, 
maupun dari segi maknanya. Sehubungan dengan itu Ibnu Atsir berkata, 
“Harum-haruman lebih cocok dipakai setclah mandi dibanding sebelum- 
nya. Scbab bila digunakan scbclum mandi, niscaya aromanya akan hilang 
olch air.” 

A1 Humaidi berkomentar ketika berbicara tentang “Keanehan- 
keanehan dalam kitab Shahihain " , “Muslim menyatukan hadits ini 
dengan hadits faraq (lihat makna faraq pada pembahasan tcrdahulu) dan 
hadits satu sha" dalam satu judul, seolah-olah Imam Muslim memahami 
bahwa makna hihtb adalah bejana. Adapun Imam Bukhari mungkin saja 
seseorang menduga bahwa beliau mcmahami makna hilab adalah sejenis 
harum-haruman yang dipakai sebelum mandi, karena ia tidak menyebut- 
kan di bawah judul bab tcntang menggunakan harum-haruman ketika 
mandi selain hadits ini." Demikianlah Al Humaidi menempatkan makna 
tersebut sebagai salah satu kemungkinan, artinya ada kemungkinan lain 
yang diinginkan oleh Imam Bukhari tetapi tidak diterangkannya secara 
jelas. 

Al Qadhi Iyadh berkata, “ Hilah atau mihlab adalah bcjana yang 
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bisa menampung air susu yang diperah dari satu ekor unta, dan ada juga 
yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan hilab dalam hadits ini 
adalah sejenis harum-haruman.” Kemudian A) Qadhi Iyadh menambah- 
kan, “Judul bab yang disebutkan oleh Imam Bukhari mengindikasikan 
bahwa bcliau mengambil kedua makna tcrsebut. Dia (Qadhi lyadh) juga 
berkata, “Sebagian ulama meriwayatkan selain dalam kitab Shahihain 

dengan lafazh «-ih* — r. " Maksudnya, ingin mengisyaratkan apa yang 
dikatakan oleh A! Azhari. 

hnam An-Nawawi berkata, “Abu Ubaid A1 Harawi mengingkari 
apa yang dikatakan oleh A1 Azhari.” Sedangkan A1 Qurthubi mengata- 

kan, “Lafazh ini dibaca — > dan tidak ada bacaan lain yang bcnar 

✓ 

selainnya. Orang yang menganggap bahwa maknanya adalah harum- 

» , 

haruman atau orang yang mengatakan bahwa lafazh tersebut dibaca 
maka mereka telah kcliru.” 

Kelompok ketiga adalah seperti yang dikatakan oleh A1 Muhib At- 

# 

Thabari, “Imam Bukhari tidak memaksudkan adalah scsuatu yang 

* 

memiliki aroma harum, tetapi beliau memaksudkan bahwa adalah 

sesuatu yang dapat menyegarkan badan akibat kotoran, debu dan najis 
yang melckat. Di samping itu beliau memaksudkan kata adalah 

bejana tempat ia mengambil air ketika mandi, jadi ia memulai mandi 
dengan memasukkan air ke dalam bejana tersebut. Kemudian ia 

9 i * 9 i 

melanjutkan, bahwa kata sambung j' (atau) dalam kalimat «— -4Ui ji 

✓ 

berarti j (dan).” Scbagaimana tercantum dalam beberapa riwayat yang 
disebutkan Humaidi. 

x d 

Kcsimpulan pendapat ini adalah bahwa pcngertian adalah 

menyiapkan air untuk mandi, lalu mcmulai membcrsihkan anggota badan 
sebelum mandi. 

Dalam hadits disebutkan tentang mcmulai bagian kepala, hal itu 
dikarenakan rambut lebih banyak menyerap kotoran daripada anggota 
badan yang lain. Ada juga yang mengatakan bahwa mungkin Imam 
Bukhari ingin memberi isyarat kepada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, dimana dalam hadits itu disebutkan bahwa Nabi SAW 
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mcmbersihkan kepalanya dcngan khatmiy (sejenis tumbuhan untuk 
membersihkan kepala) ketika mandi. Lalu beliau melakukan hal itu 
ketika mandi junub, sebagaimana dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah dan 
lainnya. Riwayat ini dinukil pula oleh Abu Daud dengan jalur 
pcriwayatan yang bersambung sampai kepada nabi SAW dari Aisyah 
dengan sanad dha 'if (lemah) seolah-olah ia berkata. “Hadits ini 
mcnunjukkan bahwa Nabi SAW biasa menggunakan air untuk mandi 
junub, dan tidak dinukil bahwa beliau SAW menggunakan sesuatu 
sebelumnya untuk membcrsihkan badan seperti daun bidara dan 

sebagainya.” 

Pendapat ini dikuatkan dengan scbagian besar riwayat yang 

* » / o * 

mengatakan, wlkJu ji (dengan hilab atau harum-haruman). Lafazh 

# / r' / 

» { 

j' (atau) menunjukkan bahwa harum-haruman sejenis dengan hilab, 
artinya hamm-haruman tidak termasuk jenis hilab. 

Orang-orang yang mcmpertanyakan judul bab yang disebutkan 
Imam Bukhari memahami bahwa hamm-hamman termasuk jenis hilab, 
schingga mercka salah dalam memahami makna yang dimaksudkan oleh 
Imam bukhari. Adapun yang dimaksud dengan hilab dalam konteks judul 
bab di atas adalah air yang ada dalam hilab itu scndiri. Dalam hal ini 
berarti menyebutkan nama tempat, namun yang dimaksud adalah apa 
yang ada dalam tempat itu. 

A1 Karmani berkata, “Mungkin yang dimaksud dengan hilab 
adalah bejana yang di dalamnya ada harum-hamman. Maka makna hadits 
terscbut, adakalanya bcliau mcmulai (mandi) dcngan mcminta tcmpat 
harum-haruman, atau meminta hamm-hamman langsung. Hadits bab ini 
cocok untuk makna pertama, dan tidak (cocok) untuk makna yang kcdua. 

Pendapat itu diambil dari perkataan Ibnu Baththal, dimana ia 
mengatakan seielah menukil pcrkataan A1 Khaththabi, “Dalam judul bab 
di atas saya mengira bahwa Imam Bukhari memaksudkan makna hilab 
sejenis harum-hamman. Jika benar demikian berarti ia tclah kcliru, 
karcna hilab adalah bcjana yang di dalamnya tcrdapat harum-haruman 
milik Rasulullah yang beliau pakai ketika mandi.” la menambahkan, 
“Hadits ini memotivasi kita untuk memakai harum-haruman ketika mandi 
sebagai upaya untuk mencontoh atau meneladani Nabi SAW." 

# •r' > * * 

Scakan-akan ia memahami hadits ^ — i$y (Beliau mengambil 
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dengan telapak tangannya) adalah harum-haruman yang ada di dalani 
bejana. Sedangkan lafazh hadits, j (Beliau memulai 



kepalanya bagiati kanan), artinya menggosok tempat tersebut dengan 
harum-haruman dan scterusnya. 



Kesimpulannya, sifat perbuatan yang disebutkan dalani hadits 
menggambarkan cara memakai harum-haruman, bukan menggambarkan 
bagaimana cara mandi. Pemahaman seperti ini cukup baik berdasarkan 
makna tekstual lafazh hadits yang disebutkan oleh Imam Bukhari. Tetapi 
bagi orang yang mencermati jalur hadits -sebagai mana dikatakan oleh 
Ismaili- niscaya akan mengetahui, bahwa sifat (pckcrjaan) yang 
disebutkan itu adalah cara mandi bukan cara memakai harum-haruman. 
A1 Isma ili meriwayatkan dari jalur Makki bin Ibrahim dari Hanzhalah 

dalam hadits tcrsebut (disebutkan), r a* J—» ^ ( Beliau mancli dengan 

menggunakan bejana (qadah). Lalu dalam riwayat itu ditambahkan, 
“Beliau mcncuci kedua tangannya, kcmudian mcncuci mukanya, ke- 
mudian menyiram dengan tangannya tiga kali.” (A1 Hadits) 

Dalam riwayat A1 Jauzaqi dari hadits Hamdan As-Sulami dari Abu 
Ashim dikatakan, “Beliau (Nabi SAW) mandi, maka dibawakan hilab, 
lalu belia pun membasuh kepalanya bagian kanan.” (A1 Hadits) Adapun 
kalimat hadits, “ Beliau mandi ” menunjukkan bahwa yang dimaksud 
adalah bejana air dan bukan bejana harum-haruman. 



Adapun riwayat A1 Ismaili dari jalur Bandar dari Abu Ashim, 
“ Apabila beliau SA W ingin mandi junub. beliau meminla sesuatu selain 
hilab. Kemudian diambilnya dengan telapak tangannya, dan mulai 
(membasuh) bagian kancin lalu bagian kiri. Kemudian beliau mengambii 
air dengan telapak tangannya dan menyiram kepalanya." Kalau tidak 
ada kata-kata “air”, maka bisa saja dipahami balwa yang dimaksud 
adalah harum-haruman sebelum mandi. Tetapi Abu Awanah meriwayat- 
kan dalam Shahih-nya. dari Yazid bin Sinan dari Abu Ashim, “Beliau 
mandi dari hilab, maka beliau tnengambil satu cidukan dengan kedua 
tangannya kemudian menyiramkan ke (kepala) bagian kanan tcrus ke 
bagian kiri.” Kata “mandi” dan “cidukan” semakin menguatkan bahwa 
yang dimaksud adalah bejana air. 



Dalam riwayat Ibnu Hibban dan Al Baihaqi dikatakan, J* 



- o£ 



V' 



t' 

( Kemudian beliau menyiram kepalanya bagian kanan). Di 
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samping memakai harum-haaiman (L. l k : . U ) tidaklah diungkapkan dengan 

kata menyiram (e — Semua ini menghapus anggapan bahwa yang 
dimaksud adalah harum-haruman. 



Saya melihat dari sebagian mereka - yang tidak saya ingat 
sekarang - bahwa yang dimaksud dengan lafazh LjWU dalam judul bab di 

atas adalah sebagai isyarat akan hadits Aisyah, dimana ia biasa 
memakaikan harum-haruman kepada Nabi SAW ketika ihram. Lalu 
mereka mengatakan, “Mandi tcrmasuk sunah ihram,” scolah-olah 
pemakaian harum-haruman ini dilakukan saat mandi. Maka, Imam 
Bukhari bennaksud mengisyaratkan bahwa yang demikian itu tidak 
selalu menjadi kebiasaan Rasulullah. 



Pendapat terakhir ini diperkuat oleh tujuh judul bab berikutnya 
yang disebutkan oleh lmam Bukhari, dimana beliau mengatakan, “Bab 
orang yang memakai harum-haruman (parfum) kemudian mandi lalu 
meninggalkan sisa hamm-haruman itu.” Lalu beliau menyebutkan hadits 
Aisyah yang berbunyi, “Aku memakaikan harum-haruman kepada 
Rasulullah SAW, kemudian beliau mendatangi istri-istrinya, dan di pagi 
harinya beliau sudah berihram ” Dalam riwayat selanjutnya dikatakan, 
“Scpcrtinya aku melihat bekas harum-haruman -yakni kilapannya- di 
cclah rambut sementara beliau dalam keadaan ihram.” Dalam riwayat 
lain scbelum bab ini juga dikatakan, “Kemudian di pagi hari beliau telah 
berada dalam kcadaan ihram semcntara harum-haruman masih mc- 
ngeluarkan aromanya.” 



Maka pcmyataan bahwa mandi dilakukan setelah memakai harum- 
hamman dapat dipahami dari perkataan Aisyah, *i \ — ~j ^ — l* wil — t 

( Kemudian beliau mendatangi islri-istrinya). Sebab lafazh ini mempakan 
bentuk kiasan jima ’ (senggama), dimana sctclah itu scseorang dihamskan 
mandi wajib. Dari sini diketahui pula bahwa beliau SAW mandi setelah 
menggunakan hamm-hamman dan bckas hamm-hamman ini masih 
tercium (dari badannya), karena beliau SAW senang memakai hamm- 
haruman dan sering menggunakannya. Oleh karena itu perkataan Imam 
Bukhari, “Orang yang memulai dengan hilab ” maksudnya memulai 
dengan air yang dipakai untuk mandi, dimana ia minta dibawakan air 
tersebut untuk dipakai mandi; atau, “Orang itu memulai dengan harum- 
haruman” ketika ingin mandi. Dengan demikian, judul bab di atas berada 
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di antara kcdua pemahaman ini. 

Adapun hadits yang disebutkan oleh Imam Bukhari di bab ini 
memberi keterangan bahwa beliau senantiasa memulainya dengan mandi. 
Adapun memakai haruin-haruman setelah mandi merupakan kebiasannya 
yang lumrah. Sedangkan mendahulukan memakai harum-haruman 
scbelum mandi, kcterangannya dapat dipahami dari isyarat hadits yang 
telah disebutkan di atas. 



Inilah jawaban yang paling baik dan paling layak menurut 
pandangan saya scrta scsuai dcngan metodc-mctodc yang dipakai Imam 
Bukhari, Wallahu a’lam. Dari sini jclaslah bahwa perkataan A1 Isma ili, 
“Apa gunanya memakai harum-haruman ketika mandi” jelas tidak dapat 
ditcrima, demikian juga pcrkataan Ibnu Atsir yang terdahulu. Adapun 
pcrkataan-perkataan selain keduanya juga tidak luput dari kekeliruan, 
namun kami tidak mcngungkapnya di sini. Scsungguhnya Allah-lah yang 
memberi pctunjuk ke jalan yang benar. 



Catatan 

Abu Ashim yang disebutkan dalam jalur periwayatan ini, namanya 
adalah An-Nabil. Ia adalah guru bcsar Imam Bukhari, dimana Imam 
Bukhari banyak mengutip hadits darinya dalam kitab ini. Tetapi dalam 
silsilah pcriwayatan hadits ini, Imam Bukhari menempatkan satu pcrawi 
lagi yang memisahkan antara ia dengan gurunya tersebut. 

Hanzhalah adalah Ibnu Abu Sutyan A1 Jumahi, dan Qasim adalah 
Ibnu Muhammad bin Abu Bakar. 



“ Ketika ia mandi" maksudnya ketika ingin mandi, sebagaimana hal 
tersebut jelas dalam riwayat Isma iii. Perkataannya “seperti hilab'\ 
maksudnya bejana yang hampir sama dcngan bejana yang disebut orang 
dengan hilab. Abu Ashim menggambarkan ukurannya lebih kecil dari 
satu jcngkal, ini dikeluarkan olch Abu Awanah dalam kitab Shahih-nya. 
Dalam riwayat Ibnu Hibban dikatakan, “Abu Ashim mcngisyaratkan 
dcngan kedua tclapak tangannya”, scolah-olah ia membuat lingkaran 
dengan kedua jengkalnya untuk menggambarkan lingkaran bcjana bagian 
atas. Dalam riwayat A1 Baihaqi disebutkan seperti gayung pcnimba yang 
bisa memuat 8 rithl. 

Muslim mcnambahkan dalam riwayatnya dari Muhammad bin A1 
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Mutsanna dcngan jalur periwayatan yang sama -setelah perkataannya 
bagian kiri, “Kemudian ia mengambil dengan kedua telapak tangannya 
dan menyiramkannya di atas kepalanya.” Dia memberi isyarat dengan 
perkataannya, “Ia mengambil dengan kedua telapak tangannya”, pada 
cidukan yang ketiga sebagaimana dijelaskan oleh riwayat Abu Awanah. 

Dari hadits ini dapat diambil faidah, bahwa mendahulukan anggota 
badan sebelah kanan ketika bersuci adalah sunah hukumnya, sebagai- 
mana judul bab yang dibuat oleh Ibnu Khuzaimah dan A1 Baihaqi. Di 
samping itu mandi dengan 3 siraman sudah mencukupi, sebagaimana hal 
itu dijadikan judul bab oleh Ibnu Hibban. 



7. Berkumur-Kumur dan Memasukkan Air ke Dalam 

Hidung ketika Junub 
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259. Dari Ibrtu Abbas ia berkata, Maimunah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, "Aku menuangkan air untuk Nabi SAIV, 
kemudian beliau menuangkan ( air ) dengan tangan kanannya ke 
tangan kiri dan mencuci keduanya. Kemudian beliau mencuci 
kemaluannya, lalu meletakkan tangannya di tanah dan mengusap- 
kan tangan tersebut dengan debu kemudian mencucinya. Setelah 
itu beliau berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung 
serta mengeluarkannya, kemudian membasuh wajahnya dan me- 
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nyiram dari atas kepalanya. Setelah itu heliau berpindah tempat 
dan mencuci kedua kakinya. Kemudian diherikan kepadanya sapu 
tangan (handuk), namun beliau tidak mengelap dengannya .” 



Keterangan Hadits : 



(Berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung ketika 
junub), maksudnya kctika mandi junub. Yang menjadi persoalan di sini 
adalah apakah kedua hal ini wajib dilakukan atau tidak ketika mandi 
junub? 



Ibnu Baththal dan ulama lainnya mengisyaratkan bahwa Imam 
Bukhari mcngambil kesimpulan hukum (istimbath) dari hadits ini tentang 
tidak wajibnya melakukan kedua hal tersebut, karena dalam riwayat bab 
berikutnya disebutkan, “Kemudian ia berwudhu dengan wudhu untuk 
shalat”. Ini mcnunjukkan bahwa kedua pekerjaannya di atas adalah untuk 
wudhu. Ulama telah sepakat bahwa berwudhu kctika mandi junub 
hukumnya tidak wajib. Berkumur-kumur, memasukkan air ke dalam 
hidung dan mengeluarkannya masuk dalam bagian hukum wudhu. Kalau 
wudhu itu sendiri tidak wajib dilakukan saat mandi junub, tcntu 
perbuatan yang masuk dalam bagian wudhu tidak wajib pula. Sementara 
riwayat-riwayat tentang sifat mandi beliau SAW yang menyebutkan 
adanya wudhu, dapat dipahami sebagai mandi yang scmpuma dan utama. 



4J— J J ' — i 1— j ( Kemudian 



meletakkan tangannya di tanah ) 



Demikian lafazh yang terdapat dalam riwayat kami, semcntara dalam 

Q £ Q ^ 1 

riwayat mayoritas disebutkan dengan lafazh, Jeji ' ^ — U- «-> — J Ji — » j*j 

/ / 

/ / 

(Kemudian mclctakkan tangannya di atas tanah). Penggunakan lafazh Jw 



(berkata) dalam hal ini adalah untuk mengungkapkan perbuatan. Adapun 
perbuatan yang diungkapkan dcngan perkataan adalah scperti dalam 

a » 

hadits j ' ^ — i V! u — y (Tidak ada dengki kecuali pada daa hal ). 

a i ' 0 } 9 9 * Q ' 

Kemudian ia bcrkata tentang yang membaca A1 Qur'an, J> eujj' jJ 

ti Ji* C-Uii 'JA (Kalau aku diberi seperti yang diberikan kepadanya, 

niscaya aku akan melakukan sebagaimana yang telah dia lakukan ). 
Dalam bab “Mengelap dengan kedua tangan’' akan disebutkan riwayat 
Abu Hamzah dari A’masy sehubungan dengan persoalan ini, dimana 
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dikatakan, Jpjl ' aJ — 'e. (Bcliau mcmukul tanah dengan tangannya). 

/ >■ 

Dengan demikian, lafazh J ' — i dalam hadits ini ditafsirkan dengan 
“memukul”. 

% ✓ / 

U — > ’ja£i {Beliau tidak mengelap dengannya) sementara dalam 

✓ 

riwayat Karimah dikatakan, “Abu Abdillah bcrkata, ‘Maknanya, ia tidak 
mengeringkan badan dengan mcnggunakan handuk tersebut.'” 



8. Menggosok Tangan dengan Debu supaya Lebih 

Bersih 



J dJj 2uU5-Jl y* Jl~ipl 
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260. Dari Ibnu Abbas dari Maimunah bahwasanya Nabi SAW 
mandi junub, maka beliau mencuci kemaluannya dengan langan- 
nya lalu menggosokkan (tangan tersebut) ke dinding dan mencuci- 
nya. Kemudian beliau berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat, 

dan setelah selesai mandi ia mencuci kedua kakinva .” 

♦ 



Keterangan Hadits: 



(Mcnggosok tangan dcngan debu supaya lebih bersih), maksud- 
nya supaya tangan lebih bersih. 





( Beliau mencuci kemaluannya). Huruf j'a ' 



di sini 



berfungsi untuk memberi penjelasan dan tidak memiliki makna urutan, 
sebab mencuci kemaluan tidak dilakukan setelah mandi. 
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Adapun pcmbahasan tcntang hadits ini sudah diterangkan. Di 

s * 

antara faidah dalam pcnggunaan kata sambung p—3 (kemudian) adalah 

untuk memberi keterangan tentang urutan perbuatan saat mandi wajib 
scbagaimana yang disebutkan dalam hadits. 



9. Apakah Orang yang Junub Boleh Memasukkan 
Tangannya ke Dalam Bejana sebeluni Mencucinya Jika 
tidak ada Kotoran selain Junub di Tangannya 
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lbnu Umar dan Barra’ bin Azib memasukkan tangannya ke dalam 
air untuk bcrsuci dan tidak mencuci keduanya, kcmudian berwudhu. Ibnu 
Umar dan Ibnu Abbas menganggap tidak masalah dengan bekas-bekas 
(percikan) mandi junub. 

Maksud judul bab (apakah seorang yang junub boleh memasukkan 
tangannya ke bejana) adaiah bcjana yang berisi air untuk mandi, sebclum 

ia mencucinya di luar bcjana tersebut. 

(Jika di tangan tersebut tidak ada kotoran) baik itu najis atau yang 
lainnya. Selain junub, maksudnya seiain hukum junub. Karena bekas- 
bekas junub masih dipersclisihkan, maka ia masuk dalam katcgori 
kotoran. 

Adapun hukumnya, maka AI Muhallab berkata, “Bukhari meng- 
isyaratkan bahwa jika tangan orang yang junub tcrsebut bersih, maka 
bolch dimasukkan ke dalam bejana sebelum dicuci, karena tidak satupun 
anggota (badannya) najis hanya disebabkan junub. 

(Air untuk bcrsuci), maksudnya air yang sengaja disiapkan untuk 
mandi. Riwayat dari Ibnu Umar dinukil melalui silsilah periwayatan 
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bersambung oleh Said bin Manshur dengan makna yang mirip seperti di 
atas. Abdurrazzaq meriwayatkan pula dari Ibnu Umar bahwasanya beliau 
biasa mencuci tangannya sebelum bersuci (mandi). 



Namun, kedua riwayat yang kontroversi ini mungkin dapat 
dipadukan dengan cara menempatkan keduanya pada kondisi yang 
berbeda. Apabila ia tidak mencucinya berarti ia yakin tidak ada kotoran 
di tangannya, sedangkan apabila ia mencuci tangannya berarti ia ragu 
ataupun yakin bahwa di tangannya ada kotoran. Atau jika ia mencucinya, 
maka hal itu adalah sunah. Sedangkan jika ia meninggalkannya, maka hal 
itu memberi penjclasan bahwa yang demikian itu diperbolehkan. 



Riwayat dari Barra' dinukil mclalui silsilah periwayatan yang 
bersambung oleh lbnu Abu Syaibah dengan lafazh, “Ia memasukkan 
tangannya ke dalam air untuk bersuci sebelum niencucinya.” Lalu beliau 
meriwayatkan pula dari Sya’bi, “Sahabat-sahabat Rasulullah memasuk- 
kan tangan niereka ke dalam air sebelum mereka mencucinya padahal 
mereka dalam keadaan junub.” 




menganggap masalah). 



(Ibnu Umar dan Ibnu Abbas tidak 



Riwayat dari Ibnu Umar dinukil melalui silsilah pcriwayatan yang 
bersambung oleh Abdurrazzaq dengan makna yang mirip seperti di atas. 
Sedangkan riwayat dari Ibnu Abbas dinukil melalui silsilah periwayatan 
yang bersambung oleh Abu Syaibah, dan dari jalur periwayatan lain oleh 
Abdurrazzaq. 



Adapun kesesuaian disebutkannya riwayat dari sahabat ini dengan 
judul bab di atas adalah; apabila junub berpengaruh pada air, maka tentu 
tidak boleh inandi dari bejana yang dijatuhi oleh tetesan-tetesan (air) 
yang sudah mengenai badan orang yang junub ketika mandi. Namun 
mungkin juga dikatakan, “Hanya saja sahabat menganggap hal tersebut 
tidaklah mengapa, karena sangat sulit menghindarinya. Jadi ia termasuk 
yang dimaafkan, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dari 
Hasan A1 Bashri. Ia berkata, “Siapa yang bisa menjaga percikan air? Kita 
mengaharapkan Rahmat Allah yang sangat luas.” 
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261. Diriwayatkan dari Aisyah, ia herkata, “Aku mandi bersama 
Nabi SAIV dari satu bejana, dan tangan kami bergantian di 
dalamnya." 



Keterangan ltadits: 

Pembahasan mengenai kandungan hadits ini sudah dibahas pada 
bab, “seorang suami mandi bersama istrinya”, dcngan sedikit perubahan 
di bagian akhimya. Muslim menambahkan di akhimya “dari junub”, 
maksudnya karena junub. 

Dalam riwayat Abu Awanah dan Ibnu Hibban dari jalur Ibnu 
Wahab dari Aflah, ia mendengar Qasim berkata, “Aku mendengar 
Aisyah, kemudian ia menyebutkan hadits dan menambahkan kata-kata 
‘dan saling bertemu setelah lafazh 1 dan tangan kami bergantian di 
dalamnya ' .” 

Diriwayatkan oleh AI Isma ili dari jalan Jshaq bin Sulaiman dari 
Aflah, “ Tangan kami bergantian di dalamnya ” yakni sampai bertemu. A1 
Baihaqi meriwayatkan pula melalui jalur yang sama, dimana dikatakan, 
“Tangan kami bergantian di dalamnya”, yakni saling beitemu (bersentuh- 
an). Ini mengisyaratkan bahwa perkataannya “Bcrtemu (bcrscntuhan)” 
adalah kata yang disisipkan oleh para perawi. 

Kemudian akan disebutkan versi iain dalam bab “Menyela-nyela 
rambut” dcngan lafazh, “kami mandi dari satu bejana dan kami mcnimba 
aimya bersama-sama.” Kemungkinan perawi berkata, “. . .dan saling ber- 
tcmu” yakni ia meriwayatkan iafazh tersebut dari segi maknanya. 

Adapun rnakna, — liki (bergantian) adalah adakalanya Nabi 

menimba sebelum Aisyah dan adakalanya Aisyah menimba sebelum 
beliau. Diriwayatkan Muslini dari jalur Mu'adz dari Aisyah, “Maka ia 
(Nabi) mendahuluiku sehingga aku katakan, sisakan untukku.” 

Hadits ini membcri ketcrangan bolehnya seorang yang junub 
menimba air yang sedikit dcngan tangannya, dan ini tidak menghalangi 
untuk bersuci dengan air tersebut, demikian pula dengan air yang tersisa. 
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Hadits ini juga memberi keterangan bahwa larangan bagi orang junub 
untuk menceburkan diri kc dalam air yang tenang adalah untuk mcnjaga 
kebersihan, supaya air tersebut tidak tercemar. Jadi larangan tersebut 
bukan untuk mcnghindari agar air tidak berubah mcnjadi najis hanya 
karena adanya orang junub menceburkan diri ke dalamnya, sebab tidak 
ada bedanya badan orang yang junub dengan anggota tubuhnya yang lain. 

Adapun penctapan dalil dari hadits ini dcmi kesesuaiannya dcngan 
judul bab tatkala seorang yang junub boleh mcmasukkan tangannya ke 
dalam bejana untuk menimba air sebelum hadatsnya hilang agar 
mandinya sempuma sebagaimana yang ditunjukkan hadits bab ini, maka 
hal ini memberi keterangan bahwa perintah untuk mencuci tangan 
sebelum memasukkannya ke dalam bejana, adalah tidak ada hubungan- 
nya dengan junub, tetapi karena hal lain seperti najis yang menempel di 
tangan; baik keberadaannya sudah diyakini atau masih diragukan. 
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262. Dari Aisyah ia berkata, “Rasulullah SAW apabila mandi 
junub maka beliau mencuci tangannya 



Keterangan Hadits : 

1 

sj — i J — ( Beliau mencuci tangannya). Demikianlah di tempat ini 



diriwayatkan secara ringkas. Sementara itu, Abu Daud telah mengutipnya 
secara lengkap dari Musaddad dengan jalur periwayatan yang sama 
sepcrti di tempat ini. hanya saja dalam riwayat Abu Dawaid terdapat 



tambahan lafazh, J — i-d (Dua tangannya) dan 



lafazh, Lj 



(Beliau menuangkan ke tangan kanannya) — dari bejana- lalu beliau 
mencuci kcmaluannya dengan menuangkan (air) ke tangan kirinya, 
kemudian ia berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat. Demikian juga 
dinukil oleh A1 Isma ili melalui riwayat Hammad bin Zaid. Pada 
pembahasan selanjutnya akan disebutkan hadits scpcrti ini dari jalur lain 
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dari Hisyam pada bab “Menyela-nyela rambut”. 

Muhallab berkata, “Imam Bukhari menempatkan hadits-hadits - 
mengenai masalah ini- yang tidak menyebutkan mencuci tangan sebelum 
niemasukkannya (kc bejana) untuk kcadaan yang diyakini bahwa tangan 
saat itu dalam keadaan bersih, sedangkan hadits Hisyam -yakni yang 
disebutkan padanya mencuci tangan sebelum memasukkannya ke dalam 
bejana- adalah pada saat seseorang khawatir kalau ada kotoran yang 
menempel pada tangan tersebut. Nampaknya Imam Bukhari menemukan 
titik temu dari kedua hadits yang nampak kontroversi ini, sekaligus 
meniadakan pertentangan yang ada di antara keduanya. Mungkin juga 
(dipahami) bahw'a mencuci (tangan) tersebut adalah sunah, dan me- 
ninggalkannya adalah boleh, atau dikatakan bahwa hadits yang tidak 
mcnyebutkan Iafazh, “niencuci tangan”, bersitat muthlaq (tanpa batasan), 
sedangkan hadits yang menyebutkan lafazh, “beliau mencucinya”, 
bersifat muqayyad (terbatas). Maka lafazh yang nruthlaq harus dipahami 
dalam konteks lafazh muqayyad. Karena dalam hadits yang menyebutkan 
lafazh ‘mencuci tangan’ terdapat tambahan keterangan yang tidak di- 
sebutkan dalam riwayat yang satunya. 




* ' A * 



9 s 9 s * * 

/•. f y o a 



J >-\ * f.\S\ -Jltj (jt J cJli JidlJ jP 

& * x / 



. ' / / » , / 

> i ^ ^ . . / 9 > p 0 j/ 9 >9 ^ | . /" M /. // 



X 



263. Driwayatkan dari Aisyah ia berkata , "Aku mandi bersama 
Nabi dari satu bejana karena junub. ” Dan diriwayatkan dan 
Abdurrahman bin Qasim dari ayahnya dari Aisyah riwayat seperti 
ini. 



Ketcrangan Hadits : 

<* — li? ( seperti ini) maksudnya seperti redaksi hadits yang telah 

* 

disebutkan. Sementara A1 Ashili menukil dengan lafaz.h, ^ry.. 
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264. Diriwayatkan dari Anas bin Malik, iaberkata, "Nabi SAW 
mandi dengan salah seorang istrinya dari satu bejana bersama - 
sama. ” Muslim dan Wahab menambahkan melalui riwayat 
Syu ’bah, "Karena junub .” 



10. Memisahkan Mandi dan Wudhu 
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Disebutkan dari Ibnu Umar, bahwa ia mencuci kedua kakinya 
setelah air wudhunya kering. 



Wi-j N). ^) ^ tj« :JU ^ 

s- o /• x / a ^ ^ / / / /■ 0 •i ' > 

j— *> (»-> Ij -Aj J l jj j* JJj* U-fL-*3 rt/Jj ^Jp ^ y L> aj J-~i*j 



// , ^ 



®Jj JiJJ.2 /*J 3 iJCa 



✓ / Q * s % ^ . 



1 



/ / / ' S ' 

s 3/ / ^ / 9 i / . / l / / 9/9 



/ / 
s 



" " ! i * * " " ^ i ' . *■ c. " 

p £4 r ^ H*-j J — p 

' ' ' ' „ s > 

S/ / i / / , t ^ ' 9 // ^ ' i, ' ' 

.OiJj 4-^Jt3 <L*UL* ^4 ^>%_J 0 J_^J>r 



265. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata, “ Maimunah 
berkata, ‘ Aku melelakkan air untuk mandi Rasulullah SA W, maka 
ia menuangkannya ke kedua tangannya kemudian meneucinya dua 
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atau tiga kali. Kemudian beliau menuangkan ( air j dengan tangan 
kanan ke tangan kiri, lalu membasuh kemaluannya. Kemudian 
beliau menggosokkan tangannya ke tanah. lalu berkumur-kumur 
dan metnasukkan air ke hidung serta mengeluarkannya. Kemudian 
beliau membasuh wajah dan kedua tangannya, dan membasuh 
kepalanya tiga kali. Kemudian ia menyiram seluruh lubuhnya, 
setelah itu ia berpindah tempat dan mencuci kedua kakinyu." 



Keterangan Hadits : 

(Memisahkan mandi dan wudhu) maksudnya tentang keboiehan- 
nya. Ini merupakan pendapat Imam Syafi’i yang baru. Ia berhujjah 
bahwasanya Allah SWT mcwajibkan membasuh semua anggota (badan), 
maka siapa saja yang sudah membasuhnya bcrarti ia telah melaksanakan 
kcwajibannya (tanpa memperdulikan) apakah ia (mcmbasuhnya) dengan 
cara terpisah atau berurutan. Ini diperkuat lagi dengan perbuatan Ibnu 
Umar. Ini juga mcrupakan pcndapat Ibnu Musayyab, Atha' dan sejumlah 
ulama lain. 



Malik dan Rabi’ah berpendapat, “Orang yang sengaja melakukan- 
nya maka ia harus mengulanginya, dan orang yang lupa maka tidak apa- 
apa.” Diriwayatkan pula dari Malik bahwa kalau pemisahan itu dalam 
waktu yang singkat (tidak tcrlalu lama) maka ia lanjutkan (pekerjaannya), 
tetapi kalau sudah lama ia harus mengulanginya.” 

Qatadah dan Auza’i mengatakan, “Scseorang tidak mcngulangi- 
nya kecuali kalau sudah kcring.” An-Nakha’i membolehkan pemisahan 
tersebut pada saat mandi dan tidak membolehkannya di saat berwudhu. 



Semua riwayat di atas discbutkan olch Ibnu Mundzir, scraya 
berkata, “Orang yang membatasi kebolchan pemisahan tcrsebut hingga 
air mengering, tidak mcmiliki argumentasi (hujjah).” Ath-Thahawi 
mengatakan, “ICeringnya bekas air di badan bukanlah hadats yang 
menyebabkan batalnya mandi, scbagaimana keringnya anggota wudhu 
tidak mcmbatalkan thaharah (kesucian).” 



^ o * 

[f M) ( Dan disebutkan dari Ibnu Utnar). Riwayat ini 

✓ y' 

dinukil dalam kitab Al Umm dari Malik dari Nafi’ dari Ibnu Umar. Hanya 
saja dalam riwayat yang dimaksud terdapat tambahan, jjU' J> K&J 
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f 3, 

J\ «rj ^ ,^rj (/a berwudhu di pasar 



y' & A 



tanpa mencuci kedua kakinya, kemudian ia kembali ke masjid dan 
menyapu kedua sepatunya kemudian beliau shalat). Silsilah periwayatan 
hadits ini adalah shahih. 



Imam Syaffi berkata, “Mungkin air bekas wudhunya itu sudah 
kering, karena keringnya bekas air dari badan bisa terjadi pada jarak yang 
lebih dekat dari jarak antara pasar dengan masjid.” 



11. Orang yang Menuangkan (Air) dengan Tangan 
Kanan ke Tangan Kiri ketika Mandi 
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266. Diriwayatkan dari Kuraib -mantan budak Ibnu Abbas- dari 
Ibnu Abbas dari Maimunah binti Harits ia berkata, “Akumeletak- 
kan air mandi untuk RasuluUah SA IV dan aku menutupinya, maka 
beliau menuangkannya ke tangannya dan mencucinya sekali atau 
dua kali -Sulaiman berkata, “Aku tidak tahu apakah beliau me- 
nyebutkan yang ketiga atau tidak. ” Kemudian beliau menuangkan- 
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nya ciengan tangan kanan ke tangan kiri dan mencuci kemaluan- 
nya. Kemudian beliau menggosokkan tangannya dengan lanah 
atau dinding, selelah itu berkumur-kumur dan memasukkan air ke 
hidung serta mengeluarkannya. Kemudian beliau mencuci muka- 
nya dan kedua tangannya dan mencuci kepalanya. Setelah itu 
beliau menyiram tubuhnya, kemudian berpindah tempat dan 
membasuh kedua kakinya. Aku pun rnemberikan kepadanya 
sepotong kain tetapi beliau mengisyaratkan dengan tangannya, 
yakni beliau menolaknya .” 



Keterangan Hadits : 

(Orang yang menuangkan (air) dengan tangan kanan kc tangan kiri 
kctika mandi). Berkenaan dengan masalah ini, Imam Bukhari dikritik 
dengan mengatakan baliwa pemyataannya lebih umum daripada dalil 
yang dikcmukakan. Namun kritikan ini dapat dijawab, bahwa yang 
demikian itu disebutkan secara tegas dalam mencuci kemaluan. 
Sedangkan perbuatan lainnya diketahui dari kebiasaan beliau yang suka 
mendahulukan yang kanan, seperti yang telah dijelaskan, dan yang 
seperti ini terjadi apabila orang itu menimba (menciduk) air dari bejana, 
seperti dikatakan oleh A1 Khaththabi. 

Lalu A1 Khaththabi berkata, “Kalau tempatnya sempit seperti botol 
tempat minyak wangi, maka ia meletakkannya di tangan sebelah kiri 
kemudian menuangkan air dengan tangan kiri kc tangan kanan. 

L. ( Maka beliau menuangkan), maksudnya ketika beliau hendak 

mandi, maka beliau membuka tutup kepalanya dan mengambil air 
kemudian menuangkan ke tangannya. Demikian yang dikatakan olch 
Karmani. 

Akan Tetapi apa yang dikatakannya itu tidak pasti, karena ada 
kemungkinan beliau membuka tutup kepalanya bersamaan dengan 
menyiramkan air, sebagaimana indikasi makna lahiriah hadits tersebut. 
Demikian juga dengan membuka tutup kepala, mungkin saja hal itu 
dilakukan sebelum menyiramkan air ke badan. Maka makna hadits 
tersebut adalah, “Aku meletakkan air untuknya, lalu beliau SAW 
langsung mandi.” Kcmudian ia (Maimunah) mcncrangkan cara mandi 
tersebut. 
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12. Orang yang Menggauli (Istrinya) Keniudian 
Mengulanginya dan Orang yang Mendatangi Istri- 

Istrinya dengan Sekali Mandi 
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267. Diriwayatkan dari Ibrahim bin Muhammad bin Al Muntasyir 
dari bapaknya, ia berkata, “Aku menyebutkannya kepada Aisyah, 
maka beliau berkata, ‘Semoga Allah merahmati Abu Abdur- 
rahman. Aku (pernah) memberikan harum-haruman kepada 
Rasulullah SA W, kemudian ia mendatangi istri-istrinya. Ketika 
pagi ia sudah berihram, sementara harum-haruman masih tercium 
darinya 



Keterangan Hadits : 

(Orang yang manggauli istrinya kemudian mengulanginya) Para 
ulama telah scpakat bahwa mandi kctika hendak mcngulangi bcrgaul 
dengan istri tidaklah wajib, namun keterangan tentang disukai-nya 

perbuatan tersebut dinukil oleh Abu Daud dan Nasa i dari Abu Rafi': 
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(. Beliau SAW mendatangi istri-istrinya pada suatu hari, beliau 
mandi di tempat istrinya yang ini.. dan di tempat istrinya yang ini... 
Kemudian ia berkata, “Aku berkata, ‘Ya Rasulullah, kenapa anda tidak 
mandi satu kali saja?’ Beliau bersabda, ‘Ini lebih suci, lebih baik dan 
lebih bersih. ”) 

Kemudian para ulama berbeda pendapat tcntang wudhu seseorang 
yang ingin mcngulangi bergaul dengan istrinya. Abu Yusuf berkata, “Hal 
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itu tidak dianjurkan.” Sementara Mayoritas ulama bcrpendapat bahwa hal 
itu adalah sunah. Sedangkan Ibnu Habib Al Maliki dan Ahli Zhahir 
mengatakan, bahwa hukumnya adalah wajib. Mcreka beralasan dengan 

hadits Abu Said, dimana ia bcrkata, “Rasulullah bersabda, 'ij 

U j . ; ej U? jUli iyu u' il j' li iiii (y/Aa salah seorang di anlara kalian 



mendatangi istrinya kemudian hendak mengulanginya, maka hendaklah 
ia herwudhu di antara kedua waktu itu). Diriwayatkan oleh Muslim 
melalui jalur Abu Halsh dari Ashim dari Abu Mutawakkil. 



Ibnu Khuzaimah mcngisyaratkan, bahwa scbagian ulama mc- 
mahami wudhu di sini dalam konteks pengertian secara bahasa, maka 
mereka mengatakan, “Maksudnya adalah membersihkan kemaluan.” 
Kemudian Ibnu Khuzaimah membantah pendapat itu dengan berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan dari jalur Ibnu Uyainah dari Ashim, dimana 

dikatakan, — loJJ <uj pj ( maka hendaklah ia benmdhu seperti 

* 

wudhu untuk shalat). 



Aku kira yang beliau maksudkan adalah lshaq bin Rahawaih, 
dimana Ibnu Mundzir menukil pendapat tersebut darinya. la berkata, 
“Kalau seseorang ingin mengulangi menggauli istrinya, maka ia harus 
membersihkan kemaluannya.” Kemudian Ibnu Khuzaimah berdalil, 
bahwa perintah untuk berwudhu adalah sunah (bukan wajib) dengan 
hadits yang diriwayatkan dari jalur Syu’bah dari Ashim dalam hadits Abu 
Said yang telah disebutkan seperti riwayat Ibnu Uyainah. la menambah- 



kan, iaJj' iiti ( Yang demikian itu akan lebih menamhah gairah). Ini 



menunjukkan bahwa pcrintah di sini bersitat pctunjuk atau bimbingan 
serta sunah, dan bukan suatu kewajiban. Riwayat lain yang juga memberi 
keterangan bahwa perbuatan itu tidaklah wajib, adalah riwayat yang 
dinukil oleh Thahawi melalui jalur Musa bin Uqbah dari A1 Aswad dari 

Aisyah. Ia berkata, Sl j ij— j — 5 |*-Lj Ll ^il' JlT 



(Biasanya Nabi SAW menggauli istrinya kemudian ia mengulanginya 
tanpa berwudhu). 



* — (aku menyebutkannya), 



maksudnya adalah perkataan Ibnu 



Umar yang disebutkan setelah bab ini, yaitu ucapannya, “Aku tidak suka 
ketika pagi berihram masih tersisa bekas-bekas harum-haruman.” Imam 
Muslim telah menjelaskan dalam riwayatnya dari Muhammad bin 
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Muntasyir, ia berkata, “Aku bertanya kepada Abduliah bin Umar tentang 
seorang laki-laki yang mcmakai harum-haruman kenrudian pagi-pagi ia 
sudah berihram”, lalu ia menyebutkan perkataan di atas, seraya 
menambahkan, “Ibnu Umar berkata, ‘Aku lebih suka ditempeli aspal 
yang mendidih daripada mclakukan hal tersebut’.” Demikian juga yang 
diriwayatkan oleh Al Isma iii dengan lengkap dari Hasan bin Sufyan dari 
Muhammad bin Basysyar. 

Sepertinya Imam Bukhari meringkas hadits ini, karena apa yang 
tidak dicantumkannya itu sudah cukup tcrkenai di kalangan ahli hadits. 

j — xs U (Abu Abdurrahman ), maksudnya Ibnu Umar. Aisyah 

mengucapkan demikian karena ia merasa, bahwa Ibnu Umar lupa akan 
apa yang ia katakan. Sebab kalau ia ingat apa yang dilakukan Rasulullah, 
tentu ia tidak berpendapat seperti itu. 

t * y 

> ( Lalu mendatangi). Ini adalah kiasan dari bersenggama. Dari 

sini menjadi jelas hubungan antara hadits dengan judul bab di atas. 

A1 Isma ili berkata, “Ada kemungkinan maksudnya adalahy/wa’ 
(senggama) dan ada kemungkinan juga maksudnya adalah memper- 
baharui perjanjian (akad) dengan mereka. Saya katakan, kemungkinan 
pertama dikuatkan oleh hadits yang mcngatakan bahwa beliau SAW 
diberi kekuatan 30 orang laki-laki.” 



/ ^ ^ 



jtju jir : Jli u d>\ J\i » 



/ / / 



: JU ^ j jW j p 

3'i 'j*i & :jii LUj jir7 Jis 






9 , * 9 m • > ' I " '\ t ** t 3 "" 1 I - 



/ S / ^ / y 

^ st- . V- 3 ^ -V* / 



a 



268. Diriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, "Telah menceritakan 
kepada kami Anas bin Malik, ‘Nabi SAW mengelilingi ( men - 
datangi) istri-istrinya pada waktu malam dan siang hari, jumlah 
mereka sebelas orang.' Aku bertanya kepada Anas, 'Apakah Nabi 
SAW mampu melakukan hal itu?' Anas menjawab, 'Kami memper- 
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bincangkannya bahwa ia diberi kekuatan setara dengan 30 
(orang). ’ Sa ’ad mengatakan dari Qatadah bahwasanya Anas 
menceritakan kepada mereka, 'Jumlah istri Nabi saat itu 9 orang." 



Keterangan Hadits : 

— HjJi «■' — -~J' (suatu waktu) maksudnya adalah rentang waktu 
tertentu, bukan waktu yang dikenal dalam istilah biasa. 

Sj — — rl jk ( Jumlah mereka sebelas orang). Ibnu khuzaimah 

✓ 

mengatakan, “(Lafaz) ini hanya diriwayatkan oleh Mu'adz bin Hisyam 
dari ayahnya, sedangkan Said bin Abu Arubah dan lainnya meriwayatkan 
dengan lafazh “Mereka sembilan orang.” 



Imam Bukhari menyebutkan riwayat Said bin Abu Arubah di 
tempat ini tanpa menyebutkan silsilah periwayatannya, dan 12 bab 
setelah ini beliau riwayatkan kembali lengkap dengan silsilah peri- 
wayatannya dengan lafazh, £0 Juijj iJj t 5a*-i jil iOll J> ^ Xs> o\S' 



ij—Lj (Nabi SA W biasa mengelilingi istri-istrinya dalam satu malam, 
ketika itu ia mempunyai 9 istri). 



Ibnu Hibban menggabungkan kedua riwayat ini dalam Shahih-nya 
dengan mcnjadikannya dalam dua keadaan, tetapi ia keliru dalam 
perkataannya, “Yang pertama adalah ketika beliau baru datang di 
Madinah, dimana ia mempunyai 9 istri; dan yang kedua adalah ketika 
masa-masa akhir, dimana di sisi bcliau ada 1 1 wanita.” Lctak kekeliruan- 
nya adalah kctika datang di Madinah beliau tidak punya (istri) selain 
Saudah, dan ketika sampai di Madinah barulah beliau hidup bcrsama 
Aisyah. Kcmudian bcliau mcnikahi Ummu Salamah, Hafsah dan Zainab 
binti Khuzaimah pada tahun ketiga dan keempat. Kemudian beliau 
menikahi Zainab binti Jahsy, lalu pada tahun kelima dengan Juwairiyah 
dan pada kecnam dcngan Shafiyah, Sementara Ummu Habibah dan 
Maimunah pada tahun kc tujuh. Mereka itulah yang diketahui tclah 
digauli oleh Nabi setelah hijrah, sedangkan Raihanah (tawanan bani 
Quraizhah) masih diperselisihkan olch para ulama. 

Ibnu Ishaq mcnyatakan bahwa Nabi SAW menawarkan kepadanya 
untuk dinikahi dan dipakaikan hijab, tetapi ia tetap memilih menjadi 
budak. Sebagian besar ulama mengatakan bahwa ia meninggal sebclum- 
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nya pada tahun kesepuiuh. Demikian juga Zainab binti Khuzaimah, ia 
mcninggal tidak lama setelah bcrgaul dengan Nabi SAW. Ibnu Abdi! 
Barr mengatakan, “la mendampingi Nabi SAW sclama dua atau tiga 
bulan. Berdasarkan fakta ini, maka istri-istri yang berkumpul bersamanya 
tidak lebih dari sembilan orang, ditambah lagi bahwa Saudah meng- 
hibahkan hari (giliran)nya kepada Aisyah sebagaimana akan dijclaskan. 
Oleh karena itu, aku lebih mcnguatkan riwayat Said. 

Tetapi riwayat Hisyam mengandung kemungkinan bahwa ia 
mcmasukkan Mariah dan Raihanah ke dalam kelompok istri-istrinya, dan 
ia memakai kata-kata “istri-istrinya” karena kebanyakan dari wanita 
tcrsebut berstatus scbagai istri beliau SAW. 

Ad-Dimyathi mcngungkapkan dalam kitab Sirah (perjalanan 
hidup) yang dikumpulkannya, “Orang yang meneliti perihal istri-istri 
Nabi SAW, baik yang digauiinya, diakadkan saja, dithalak sebelum 
digauii atau hanya sekedar dipinang tanpa akad, maka jumlahnya sampai 
30 orang.” Dalam Al Mukhtarah dari jalan lain dari Anas dikatakan, 
“Nabi SAW menikahi 15 wanita, yang digauli 1 1 orang dan ketika beliau 
meninggal jumlah istrinya sembilan orang.” Abu Fatah A1 Yamiri juga 
menycbutkan nama-nama mereka. Kemudian A1 Maghiathi juga 
menyebutkannya dengan jumlah melebihi apa yang disebutkan Ad- 
Dimyathi, namun Ibnu Qayyim mengingkarinya. Yang benar adalah 
bahwa jumlah banyak yang discbutkan adalah karena perbcdaan beberapa 
nama, Wallahu ‘alam. 

V m* * * 

ji Tji ( Apakah beliau), ini adalah pcrkataan Qatadah. Daiam 

riwayat A1 Ismaili dari jalur Abu Musa dari Mu’adz bin Hisyam tertulis 
“empat puluh” sebagai ganti dari “tiga puiuh”, tetapi riwayat ini syadz 

(cacat). Hal sepcrti ini juga ada di Marasil Thawus, dengan tambahan j 
& 

f UjJ' (dalam bersenggama). Demikian juga yang disebutkan dalam kitab 

Sifat Jannah (surga) olch Abu Nu’aim dari jalur Mujahid dengan 
tambahan * — J — »' J ' — rj 'j—* (Dari penduduk surga), dan dari hadits 

y r ^ 

Abdullah bin Amru dcngan jalur yang sampai kepada Nabi SAW, 1 

* - » » » j ^ r J 

(Aku diberi kekuatan 40 orang unluk bertarung 

^ * / 

dan jima j. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Nasa'i dan dishahihkan oleh Hakim 
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dari hadits Zaid bin Arqam -dengan jalur periwayatan yang sampai 

kepada Nabi SAW, J — J ^ £Jt ^ jJrJJ' 

^ ^ ■" 

(Seortf/?g lelaki penduduk surga diheri kekuatan 100 

y* S ' 

orang dalam makan, minum, jima ’ dan syahwat). Berdasarkan (hadits) 
ini berarti kekuatan Nabi kita adalah 4000 (kekuatan lelaki biasa). 

X* — J' — ij (Dan Sa ’id herkata ) Ia adalah anak Abu Arubah, 



dcmikianlah yang terdapat dalam riwayat. Tetapi Ashili mengatakan, 
dalam salah satu naskah disebutkan Syu ’bah sebagai ganti daripada Sa ’id. 
Ia berkata, “Saat kami mengajukan riwayat ini kepada Abu Zaid di 
Makkah, maka yang disebutkan adalah Said.” Lalu Abu Ali A1 Jayyani 
mengatakan, bahwa itulah yang benar. Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Telah 
kami sebutkan sebelumnya bahwa Imam Bukhari telah menyebutkan 
riwayat Sa’id terhadap hadits ini lengkap dengan silsilah periwayatannya, 
sedangkan riwayat Syu’bah terhadap hadits ini dinukil oleh Imam 
Ahrnad.” 



Ibnu Munir berkata, “Dalam hadits tentang berkelilingnya Nabi 
kepada istri-istrinya ini tidak ada keterangan yang sesuai dengan judul 
bab di atas, karena ada kemungkinan beliau mengelilingi istri-istri 
tersebut dan setiap beliau melakukan senggama maka beliau mandi.” 
Kemudian ia mengatakan, “Kemungkinan yang demikian itu terjadi pada 
malarn hari lebih dekat ” Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Pengaitan ( taqyid ) 
dengan malam tidak tegas dalam riwayat Aisyah, adapun dalam riwayat 
Anas disebutkan dengan tegas lafazh “malam” dan mandi satu kali. 
Demikian juga dalam riwayat Nasa’i, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 
Mandi satu kali tanpa menyebutkan malam terdapat dalam riwayat 
mereka yang lain dan dalam riwayat Muslim.” 

Karcna dalam hadits Anas tidak ada pembatasan dengan “suatu 
waktu”, maka tidak dikaitkan lagi dengan satu kali mandi, karena hal itu 
susah untuk dilakukan dan juga karena di sana terjadi pengulangan 
senggama dan mandi sekaligus. Dari sini diketahui bahwa perkataannya 
dalam judul “dengan mandi satu kali” mengisyaratkan kepada hadits 
yang ada di beberapa jalur periwayatan hadits ini, walaupun tidak 
disebutkan dalam teks riwayat-riwayat yang bcliau cantumkan dalam 
kitab Shahih, sebagaimana yang telah menjadi kebiasaannya. 

Kata-kata muthlaij (tanpa batasan) yang ada dalam hadits Aisyah 
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digabungkan dengan hadits Anas yang muqayyad (terbatas) supaya ada 
keserasian, karena bergaulnya beiiau dengan istrinya dalam suatu waktu 
atau satu tnalam sama dengan seseorang yang ingin menguiangi bergaul 
dengan istrinya sebagaimana yang disebutkan dalam judul bab, wallahu 
a 'lam. 

Imam Bukhari menjadikan hadits ini sebagai alasan dalam pem- 
bahasan nikah untuk mengatakan bahwa memperbanyak istri adalah 
sunah hukuntnya. Ia mengisyaratkan juga bahwa pembagian (waktu) 
tidak wajib bagi Nabi, ini merupakan pcrkataan sebagian ulama. A1 
Istukhari dari madzhab Syaft’i juga menyatakan demikian, padahal yang 
masyhur dalam madzhab mereka dan madzhab sebagian besar ulama 
adalah wajib hukumnya. Orang yang mengatakan ini (wajib) harus 
menjawab hadits ini. Di antara jawaban yang mereka kemukakan adalah, 
“■Hal itu diperkenankan apabila yang punya giliran sudah merelakannya, 
seperti ketika beliau minta izin untuk dirawat di rumah Aisyah, atau yang 
demikian itu ketika jatah masing-masing mcrcka sudah terpenuhi dan ia 
memulai pembagian jatah yang baru lagi.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu terjadi ketika beliau baru 
kembali dari safar (perjalanan jauh). Karena jika beliau ingin safar 
(bepergian), maka beiiau mengundi istri-istri yang akan berangkat 
bersamanya. Siapa yang keluar undiannya, maka ia yang akan berangkat 
bersama beliau. Kalau beliau SAW kembali, maka pembagian giliran 
diuiangi dari awal. Kcmungkinan ini lcbih khusus dari kemungkinan 
kedua. Kemungkinan kedua lebih cocok dengan hadits Aisyah. Demikian 
juga dengan kemungkinan kedua, mungkin juga itu terjadi scbelum ada 
kcwajiban untuk mcmbagi (waktu) sama rata kemudian ia tinggalkan. 

Lalu Ibnu A1 Arabi mengatakan suatu hal yang agak janggal, yaitu 
“Sesungguhnya Allah mengkhususkan Nabi-Nya dengan beberapa hal, di 
antaranya beliau diberi waktu setiap hari yang tidak ada hak bagi istri- 
istrinya (pada waktu tersebut). Beiiau masuk (mengunjungi) mereka 
semua, melakukan apa saja yang dikehendakinya, kemudian menetap di 
tempat (istrinya) yang dapat giliran. Waktu tersebut adalah setelah ashar, 
kalau ia sibuk maka sesudah maghrib.” Namun apa yang dikatakannya ini 
perlu dalil yang rinci. 

Dalam hadits ini ada beberapa faidah lain selain yang telah 
disebutkan, dimana Nabi diberi kckuatan untuk mcnggauli istri-istrinya. 
Ini merupakan kesempumaan fisik dan kesehatan beliau. Sementara itu, 
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hikmah dari banyaknya istri beliau adalah bahwa banyak hukum yang 
tidak tampak (oleh orang banyak) bisa diketahui oleh istri-istri beliau 
tersebut yang kemudian mereka nukil. Banyak hukum yang datang dari 
Aisyah, sehingga ada sebagian orang lebih mengutamakannya daripada 
dibanding istri-istri beliau yang lain. 

Ibnu At-Tin berhujjah dengan hadits ini untuk mempcrkuat 
perkataan Malik, yaitu harus menzhihar para budak. Hal ini berdasarkan 
pemahaman, bahwa yang dimaksud dengan dua orang lagi sebagai 
tambahan dari yang sembilan adalah Mariah dan Raihanah. Hadits ini 
memakai lafazh “perempuan-perempuannya” (istri-istrinya) untuk 
keseluruhan mereka. Tetapi ini dibantah, karena lafazh yang muthlaq 
tersebut dipakai untuk taghlib (dengan memperhatikan jumlah yang 
banyak). Oleh karena itu, hadits ini tidak bisa dijadikan hujjah untuk 
pendapat tersebut. 

Ibnu Munir berargumen dengan hadits ini, bahwa seorang laki-laki 
boleh menggauli istrinya (yang bukan budak) setelah ia menggauli 
budaknya tanpa harus mandi di antara keduanya. 

Adapun yang dinukil dari Imam Malik adalah, bahwa hal seperti 
ini tidak dianjurkan. Jadi mungkin itu terjadi untuk menjelaskan bahwa 
hal tersebut boleh dilakukan, karena tidak ada dalil yang mengatakan hal 
tersebut tidak dianjurkan. 




I MWMGWMMM 

c cojar* * 
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13. Membersihkan Madzi dan Berwudhu Karenanya 



0 ^ * 



y s ? & & 



JUCJ $ JtJ' ji yi,j «lii 



✓ ^ 0 0 y" 






y* s 3 : JUi jLi a£i 



269. Diriwayatkan dari Ali RA ia herkata , i( Aku adalah seorang 
yang sering keluar madzi, maka aku menyuruh seseorang nntuk 
bertanya kepada Nabi SA W, mengingat kedudukan puteri beliau , 
maka orang itu menanyakannya, maka Rasulullah bersabda > Ber- 
wudhulah dan cuci kemaluanmu . ”” 



Keterangan Hadits : 



(Mencuci madii dan berwudhu karenanya). Madzi diucapkan 

9 <* 

dengan beberapa dialek, yang paling fasih adalah dan csj*. Adapun 

yang dimaksud dengan madzi adalah air putih kental dan lengket yang 
keluar (dari kcmaluan) ketika bercumbu atau mcngkhayalkan pcrsetubuh- 
an atau ketika ingin melakukannya, dan terkadang keluamya tidak 
disadari. 



V — j-j ( Maka aku menyunih seseorang). Namanya A1 Miqdad 

bin Al Aswad, sebagaimana teiah disebut dalam bab “Wudhu karena 
sesuatu yang keluar dari dua jalan”. Dari pcnukilan yang lain dalam 

riwayat tcrsebut ditambahkan, J' — U u' ( Maka aku malu nntuk 



bertanya). 

4 — JJl — SCj (Mengingat kedudukan putri beliau). Dalam riwayat 

' ' { 

muslim dari Ibnu A1 Hanafiyah dari Ali dikatakan, iJpti Jir' (Karena 

Fatimah) radhiallahu ( anhutna. 

* 

' — ( Berwadhulah ). Kata perintah untuk orang kedua tunggal ini 

memberi kesan bahwa A1 Miqdad bertanya untuk pribadinya, untuk 
sescorang atau juga untuk Ali. Lalu Nabi SAW mengarahkan pcrintah 
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kcpada A1 Miqdad scndiri. Secara implisit Ali hadir kctika itu, karena 
para penulis kitab Masanid dan Alhraj memuat hadits ini dalam deretan 
riwayat Ali. Seandainya mereka berkesimpulan Ali tidak ada kctika itu, 
tcntu mereka memuatnya dalam Musnad Al Miqdad. Ini dikuatkan oleh 
riwayat An-Nasa'i dari Abu Bakar bin ‘lyasy dari Abu Husein dalam 
hadits ini, dimana Ali berkata, “Maka aku berkata kepada seseorang yang 
duduk di sampingku, ‘Tanyakanlah kepada beliau!’ Maka ia pun 
bertanya.” Dalam riwayat Muslim Rasulullah berkata, “ Uendaklah ia 
mencuci kemaluannya dan berwudhu ”, dengan menggunakan lafazh 
untuk orang kctiga. Maka, kemungkinan besar pertanyaan Miqdad adalah 
untuk seseorang yang tidak disebut namanya. 

Lalu dalam riwayat Muslim disebutkan, “Maka ia bertanya 
kepadanya tentang madzi yang kcluar dari seseorang”, demikian juga 
dalam kitab Al Muwaththa 

Dalam sebuah riwayat Abu Daud, An-Nasa’i dan Ibnu Khuzaimah 
disebutkan sebab pertanyaan tersebut dari Husein bin Qabisah dari Ali, ia 
bcrkata, “ Aku adalah orang yang sering keluar madzi rnaka aku mandi 
karenanya pada musim dingin hingga punggungku terasa ngilu, maka 
Nabi SA W berkata, 'Jangan lakukanV ” Dalam riwayat Abu daud dan 
Ibnu Khuzaimah dari Sahal bin Hanif, riwayatnya juga seperti itu, dan 
bcliau (Ali) langsung bcrtanya tcntang hal itu. 

Disebutkan dalam riwayat An-Nasa'i, Ali berkata, “Aku me- 
merintahkan Ammar untuk bertanya.” Dalam riwayat Ibnu Hibban dan 
Al Isma’ili bahwasanya Ali berkata, “Aku bertanya.” Lalu Ibnu Hibban 
memadukan antara hadits-hadits yang berbeda ini dengan mengatakan 
bahwa Ali pertama kali mcnyuruh Ammar, kemudian menyuruh Miqdad 
lalu bertanya scndiri. 

Kesimpulan ini cukup bagus, hanya saja tidak sesuai dengan akhir 
kalimat bahwa Ali malu untuk bertanya karena keberadaan Fatimah (putri 
Rasulullah adalah istrinya). Maka hanya ada satu kemungkinan bahwa 
scbagian pcrawi mengatakan Ali-lah yang bcrtanya (dalam arti kiasan), 
karena beliaulah yang menyuruh untuk bertanya. Pemyataan ini ditegas- 
kan oleh A1 Ismaili kemudian An-Nawawi. 

Adapun bahwa Ali menyuruh A1 Miqdad dan Ammar untuk ber- 
tanya dikuatkan oleh riwayat Abdurrazzaq dari ‘Aisy bin Anas, ia 
berkata, “Ali, A1 Miqdad dan Ammar bcrbincang-bincang tentang madzi, 
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maka Ali berkata, ‘Aku sering keluar madzi, tanyakanlah hal ini kepada 
Nabi!' Lalu salah satu di antara keduanya pun bertanya.” Ibnu Basykawal 
membcnarkan bahwa yang mewakili adalah Al Miqdad, dengan demikian 
pemyataan bahwa Ammar yang bertanya adalah dalam arti kiasan karena 
dihubungkan dcngan maksudnya. 

Perkataan i — ijJ (berwudhulah) dijadikan dalil untuk mengatakan 

tidak wajib mandi karena keluamya madzi, dan ini dengan jelas 
disebutkan dalam sebuah riwayat Abu Daud dan lainnya. Hal ini 
merupakan ijma ' dan juga dalil bahwa perintah bcrwudhu karcna keluar 
madzi seperti perintah berwudhu karena keluamya air seni, sebagaimana 
telah disebutkan Jmam Bukhari dalam bab “Orang yang tidak diwajibkan 
wndhu kecuali karcna scsuatu yang keluar dari dua jalan”. 

At-Thahawi mcriwayatkan dari sekelompok orang bahwa mereka 
berkata, “Wajib berwudhu karena keluar madzi.” Lalu ia membantahnya 
dengan hadits yang diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abu Laila dari 
Ali, “Nabi SAW ditanya tentang madzi, lalu beliau bersabda, “jika keluar 
madii maka harus wudhu, dan jika keluar mani maka hams mandi.” 

Dari hadits ini dapat dipahami bahwa hukum ntadzi sama dengan 
hukum air seni dan lainnya yang membatalkan wudhu, bukan semata- 
mata keluarnya madzi mewajibkan wudhu. 

/ s ^ * l> - 

— Ti J — (Dan cucilah kemaluanmu) Dcmikian disebutkan 

* 

dalam Shahih Bukhari, bahwa perintah berwudhu lebih awal daripada 
mencuci kemaluan. Sedang dalam kitab Al 'Umdah sebaliknya, hanya 
saja huruf sambung waw (dan) tidak berkonotasi urutan, jadi maknanya 
adalah sama. Ini adalah riwayat A1 Isma ili: boleh mendahulukan 
membersihkan kemaluan daripada wudhu, dan hal itu lebih baik. Boleh 
juga mendahulu-kan woidhu daripada membersihkan kemaluan, tetapi 
orang yang bermadzhab bahwa menycntuh kcmaluan membatalkan 
wudhu mcng-haruskan menggunakan penghalang (antara tangan dan 
kemaluan). 

Ibnu Daqiq A1 Id berdalil dengan hadits ini, bahwa yang digunakan 
bersuci adalah air bukan batu, kayu atau yang lainnya, karcna teks hadits 
menjelaskan “mencuci”. Pendapat ini dibenarkan oleh An-Naw r awi dalam 
Syarah Muslirn, namun dalam kitab-kitabnya yang lain ia membolehkan 
menggunakan selain air karena diqiyaskan (dianalogikan) dengan 



440 — FATHUL BAARI 




kencing. 1 Alasannya bahwa perintah mencuci pada hadits ini hukumnya 
sunah, atau karena hal tersebut lebih umum dilakukan. 



Sebagian pengikut madzhab Maliki dan Hambali berdalil dengan 
hadits ini atas wajibnya membasuh seluruh kemaluan berdasarkan 
hakikat membasuh. Akan tetapi jumhur ulama lebih memandang makna 
atau eksistcnsinya, bahwa yang mewajibkannya adalah kcluamya 
sesuatu, maka tidaklah wajib membasuh selain tempat keluamya madzi. 

Ini dikuatkan oleh sebuah riwayat A1 Isma ili, bahwa Rasulullah 

^ ^ | . 

bersabda, i-joy (Bcrwudhulah dan cucilah ia). Kata ganti “ia” 



kembali kepada kemaluan, seperti hadits usjsJli «jTi ^ ‘J* (Siapayang 



0 y J 



menyerttuh kemaluannya hendaklah herwudhu), maka yang membatalkan 
wudhu itu tidak harus menyentuh seluruh kemaluan. 



Golongan yang mengatakan wajib membasuh seluruh kemaiuan, 
mercka berselisih dalam mcnentukan apakah hai ini termasuk sesuatu 
yang logis atau karena ibadah semata? Dengan berpcgang pada pendapat 
kedua, maka niat menjadi wajib. 



At-Thahawi bcrkata, “Perintah mencuci tersebut bukan semata 
karena wajib mencucinya secara keseluruhan, tetapi untuk menghentikan 
keluamya madzi sebagaimana susu hewan jika kantung susunya dicuci 
dengan air dingin susunya tertahan dan berhenti menetcs.’” 



Hadits ini juga menjadi dalil bahwa madzi adalah najis. Ibnu Aqil 
A1 Hambali meriwayatkan dari sebagian mcreka bahwa madzi adalah 
bagian dari mani, maka riwayat ini menyatakan bahwa madzi adalah suci. 
Pendapat ini tidak benar. Sebab jika madzi adalah bagian dari mani, maka 
keluamya madzi tclah mewajibkan mandi. 



Hadits tersebut juga mcnjadi dalil bahwa orang yang madzi- nya 
tidak tcrkontrol harus berwudhu setiap kali keluar, karena dalam hadits 
ini dipergunakan shigah mubalaghah yang berkonotasi sering atau 
banyak. 



Ibnu Daqiq A1 Id mengomentari, bahwa sebab banyaknya madzi 
yang keluar di sini adalah karena dorongan syahwat yang kuat dan tubuh 



1 Yang bcnar adalali pendapat Ibnu Daqiq A1 Id berdasarkan tcks hadits. dan dikuatkan oleh 
scbuah riwayat dalam Musnad Ahmad dan Sunau Ahi Daud dari Ali bahwa Nabi SAW 
menyuruhnya untuk mencuci kemaiuannya dan kcdua buah zakamya. Ini adalah hukum 
yang khusus untuk nmdzi bukan air kencing, wallahu a ' lam . 
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yang sehat, sedangkan madii yang tidak terkontrol disebabkan oleh suatu 
penyakit. 

Di samping itu, mungkin dapat dikatakan bahwa perintah syariat 
untuk melakukan wudhu karena keluamya madzi tanpa menjelaskan 
sccara rinci adalah menunjukkan hukum yang bersifat umum, dan 
merupakan dalil bolehnya menerima khabar ahad atau bolehnya 
berpegang pada riwayat (berita) yang kebenarannya masih dalam 
sangkaan meskipun ada kesanggupan untuk mempcroleh yang lebih pasti. 
Dua hal ini perlu ditinjau berdasarkan apa yang teiah kami sampaikan, 
bahwa pertanyaan ini dihadiri oleh Ali sendiri. Jika benar Ali tidak ada di 
sana, tidak bisa juga dijadikan dalil karena mungkin saja ada tanda-tanda 
yang mem benarkannya sehingga sangkaan tadi menjadi sebuah 
keyakinan. Dcmikian dikatakan oleh Qadhi lyadh. 

Ibnu Daqiq A1 ‘Id berkata, “Maksud berdalil dengan hadits atas 
bolehnya menerima khabar ahad adalah bahwa ini merupakan scbuah 
contoh kejadian dari berbagai bentuk yang secara keseluruhan merupakan 
dalil.” 

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya mewakilkan kepada orang 
lain dalam meminta fatwa, dari hadits ini juga didapati hukum tentang 
fungsinya wakil bersamaan dengan hadirnya orang yang diwakili. Juga 
mcnunjukkan penghormatan sahabat terhadap Nabi SAW, adab 
menghindari sesuatu yang tabu menurut adat, pergaulan yang baik 
dengan menantu atau mertua, menghindari pcmbicaraan tentang 
hubungan seks dengan istri dan yang berkaitan dengannya di depan 
kerabat istri. 

Imam Bukhari dalam pembahasan Ilmu berdalil dengan hadits ini 
bagi orang yang malu kemudian menyuruh orang lain untuk bertanya, 
karena dalam hal ini ada dua kemaslahatan; yaitu mempergunakan rasa 
malu dan tidak berlebihan atau melampaui batas dalam mengetahui 
hukum. 
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14. Orang yang Memakai Harum-Haruman La!u Mandi 

dan Aroma Wanginya Masih Ada 



JJtp l- 




i ^ ^ ® 5 ^ o ^ s o o s 

Jl * Ol *fP ^ Ji JrJ (V-A'jil 



'O/ 



^ o / / 

9 ► f 



O r * 
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270. Diriwayatkan dari Jbrahim bin Muhammad bin Al Muntasyir 
dari ayahnya, ia (ayahnya) berkata , “Aku hertanya kepada Aisyah, 
lalu aku menyebutkan perkataan Ibnu Umar, l Aku tidak menyukai 
melakukan ihram dengan aroma wewangian yang masih tersisa . ’ 
Maka Aisyah pun berkata, 'Aku memakaikan harum-haruman 
kepada Rasulullah, lalu beliau mendatangi istri-istrinya, kemudian 
melakukan ihram V’ 





SjP y u**. i J\ JA yk cJii ajju 




✓ 



271. Dari Aisyah, ia berkata, "Seakan-akan aku sedang melihat 
kilauan wewangian (minyak rambut) di belahan rambut Rasulullah 
sedang beliau tengah berihram .” 
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Keterangan lladits : 

(Orang yang memakai harum-haruman kemudian naandi), hadits ini 

telah dijelaskan sebelum bab ini. Adapun letak pengambilan dalil dari 

* ✓ 

hadits tersebul adalah kalimat wilb (mendatangi para istri beliau) 

y' 

yang merupakan kiasan hubungan suami isteri, dan masalah orang yang 
wajib mandi. 

Aisyah telah menyebutkan, bahwa ia telah mcmberi Rasulullah 
wangi-wangian kcmudian melakukan ihram. 

Adapun faidah lain yang dapat dimbil dari hadits di atas adalah, 
sebagian sahabat menolak perkataan sahabat yang lain dcngan dalil 
pengetahuan para istri Nabi tentang hal-hal yang tidak diketahui oieh 
pemuka-pcmuka sahabat, pclayanan para istri untuk suami-suami mereka, 
dan memakai wewangian ketika berihram yang akan diterangkan dalam 
pcmbahasan haji. 

Ibnu Baththal berkata, “Hadits tersebut merupakan dalil sunahnya 
memakai parfum bagi suami dan istri kctika berhubungan intim.” 

Hubungan kandungan teks hadits ini dengan judul bab, bisa jadi 
karena ia merupakan satu rangkaian kejadian atau karena mandi adalah 
sunah ihram dan Nabi SAW tidak pcmah meninggalkannya. 

Hadits ini juga mcnjadi dalil bahwa sisa parfum yang ada di tubuh 
orang yang mclakukan ihram tidak nienjadi masalah, lain halnya jika 
memakainya setelah ihram. 

m 



15. Menyela-nyela Rambut dan Menyiramnya ketika 

Kulit Kepala terasa Basah 



* / 



/ y / 



/ / / 
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272. Dari Aisyah ia herkata, ‘Rasulullah SAWjika mandi jimuh, 
beliau mencuci kedua tangannya dan berwudhu sehagaimana 
wudhu untuk shalat, Lalu mandi. Kemudian menyela-nyela 
rambutnya dengan tangan hingga ketika terasa telah membasahi 
kuiit kepalanya, beliau menyiramnya tiga kali. Setelah itu, beliau 
menyiram seluruh tuhuhnya." 



Keterangan Hadits : 

(Menyela-nyela rambut), maksudnya ketika niandi wajib. 



JU je\i i (Menyiramnya), maksudnya menyiram rambutnya. 



iJ — -U 'j(y> JUp ( Setelah itu beliau menyiram seluruh tubuhnya), 

* 

maksudnya bagian tubuh lainnya. Telah disebutkan dari riwayat Malik 

# / 3 . 

dari Hisyam di awal pembahasan mandi, di sini disebutkan «aU 

(seluruh kulitnya). Maka bisa dikatakan bahwa lafazh 'y)L> berarti 
sebagai langkah untuk memadukan kedua riwayat tersebut. 



5 Jls-1 • «.Ij) °js oJJl J IjI JoUl cJS" oJli j 



a 






273. Aisyah berkata, Aku dan Rasulullah mandi dari satu bejana, 
kami sama-sama menciduk air dari bejana itu 
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Keterangan Hadits : 



e . r 



(. Menciduk air). Dalam kitab Al l’tisham dari Imam Bukhari 



disebutkan, (Karni masuk ke dalamnya bersamaan). 

Pcmbahasan hadits ini telah disebutkan pada bab “Apakah orang yang 
junub memasukkan tangannya ke dalam air suci”. 



16. Orang yang Berwudhu dalam Keadaan Junub lalu 
Membasuh Bagian Tubuh Lainnya dan tidak 
Membasuh Anggota Wudhu lagi 



^ ^ a ^ ^ •* * % y ^ s s * 

a — La5*^ Aj \ v aU 1 j ^ \ c*. — 1 aJ • s* 

y /■ 

O/O % / / / ' / ) ^ / O / , / 

. x , x * * * ' i ' • ^ i li. |fc f 9 ;*" t. " . i - 

l/jj' > ‘C-/ J—-* b()u j\ y, aJU^ 
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274. Dari Maimunah ia berkata , l ‘Rasulu!lah menaruh air untuk 
mandi janabah, lalu dengan tangan kanannya belian memuingkan 
air ke tangan kirinya dua atau tiga kali, kemudian membersihkan 
kemaluannya dan memukulkan tangannya ke lantai at.au dinding 
dua atau tiga kali. Lalu beliau herkumur-kumur dan menghisap air 
dengan hidung dan membasuh wajah dan kedua tangannya. 
Kemudian beliau menyiram kepalanya dengan air dan membersih- 
kan badannya, lalu berpindah tempat dan mencuci kedua 
kakinya. " Maimunah berkata , "Lalu akit memberinya sepotong 
kain (handuk), tapi beliau tidak mengi ngi n-kan nya dan mengibas- 
kan (membersihkan) air dengan tangannyaL 
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Keterangan Hadits : 



SJUsJ ' «. jlU J >-0 (Rasulullah menaruh air 

untuk mandi janabah ) Kebanyakan kalimat yang diriwayatkan adalah 

4 .*■ y 

scperti ini, yaitu dengan idhafah (<L_ >U*Jt «. j — ’tej). Sedangkan riwayat 

Karimah (Ujiej) dengan tanwin (iiuiJ) dengan satu /am. Adapun riwayat 

0 

A1 Kasymihani menggunakan lafazh (*-— jU*JJ) dengan dua lam. Dalam 

riwayat Rafi’ah menggunakan bentuk majhul (pasif) iii Jj— i k_j»j 
dengan menambah huruf lam yang berarti untuknya (// ajlihi). 

yy y x 

ii^i ( menuangkan ). Dalam riwayat selain Abu Dzar disebutkan 

j'* 

artinya membalikkan atau membolakbalikkan. 



Kebanyakan riwayat menyebutkan «j ' — ^ sedang riwayat A! 

x 

Mustamli dan Karimah menyebutkan, dU-l> 



' 4 > 




9 x J r 

Je jS' — > 8i— < >->j — (Memukulkan tangannya ke tanah). Demikian 

y x 

lafazh yang dinukil oleh kebanyakan perawi, sedangkan dalam riwayat 
A1 Kasymihani dikatakan, jej V' «J — j u/ t — '*'e (Memukul tanah dengan 
tangannya). 

' ' } 

i (Lalu mencuci badannya). Ibnu Baththal berkata, 
“Hadits Aisyah pada bab sebelum ini lebih pantas sebagai penjelasan bab 

/- ' * ' i * 

ini, sebab di sana disebutkan « a ' ■ / jlC* JCJ- / (Lalu ia mencuci atau 

membersihkan seluruh bagian tubuhnya yang lain) sedangkan hadits 
dalam baba ini a h _ CJ - JCJ (Lalu mencuci badannya) masih bersifat 

umum yang mencakup anggota wudhu, maka tidak sesuai dengan 
perkataan pada judul bab \ £j»'j/> Jj-J IuJ jjj (Dan tidak mengulang 

membasuh anggota wudhu). 



Ibnu A1 Munir menjawab, bahwa kondisi dan pemahaman umum 
tentang susunan kalimat tersebut telah mengecualikan anggota wudhu, 
karena mendahulukan (kalimat) membasuh anggota wudhu dan 
pemahaman umum tentang penggunaan kata tubuh secara gamblang 
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setelah itu mcmbcri makna pcngccualian tcrscbut. Jawaban ini terkesan 
dipaksakan. 

Adapun Ibnu At-Tin , menjawab, “Imam Bukhari bermaksud 

. ' ' * ' > ■, * 

mcnjelaskan, bahwa maksud pcrkataan beliau «a— J— £• p (Kemudian 

mencuci badannya) pada riwayat ini adalah mencuci bagian tubuh 

lainnya (selain anggota wudhu) dengan dalil riwayat yang lain." Pcndapat 

ini juga perlu ditinjau, karcna kisah ini bukan kisah yang telah kita 

sebutkan pada awal pembahasan ghusl (mandi), dan A1 Kamiani berkata, 
» ' 

“lafazh 'r (tubuhnya) mcncakup seluruh anggota badan. Pengertian ini 
kita pakai pada hadits scbelumnya, atau yang dimaksud dengan sx~sr 

•• y» 

(seluruh anggota tubuh lainnya ) adalah anggota tubuh sclain kepala, 
bukan selain anggota wudhu.” 



(Ibnu Hajar) katakan, dari kcterangan ini dapat disiinpulkan bahwa 
hadits ini tidak sesuai dengan judul bab. Namun yang nampak bagi saya, 



bahwa 



> 

Imam Bukhari memakai kalimat « 



j — -J- J — jj — > (kemudian 



membasuh tubuhnya) adalah sebagai bentuk majaz (kiasan) yang 
maksudnya adalah bagian tubuh yang belum disebutkan. Dali! yang 

< * m ' 

mengatakan hal itu adalah perkataan beliau setelah itu trSrj J — ( lalu 



mencuci kedua kakinya). Karena apabila kalimat -Jr J— (membasuh 



tubuhnya) diartikan sccara umum, maka tidak perlu lagi mencuci kaki. 
Sebab kaki masuk dalam kcumuman makna “tubuh”. Ini lcbih me- 
nyerupai metode Imam Bukhari, sebab di antara kebiasaannya adalah 
lebih banyak mengedepankan makna yang tersirat daripada yang tersurat. 



Tindakan Nabi yang tidak mengulang' mencuci anggota wudhu, 
dijadikan Ibnu Baththal sebagai landasan bahwa hukum mandi sunah 
Jum’at telah memadai sebagai mandi wajib. Begitu juga orang yang 
mcmperbarui wudhunya karena hadats, tidak harus mengulang wudhu 
ketika hendak shalat. Dasar beliau dalam istimbath ini adalah bahwa 
wudhu yang terjadi saat mandi junub adalah sunah, namun sudah 
dianggap memadai untuk tidak membasuh anggota wudhu setelah itu. 
Dakwaan ini tidak bisa diterima. karena masalah ini berbeda dengan 
adanya perbedaan niat. Seseorang bemiat mandi janabah dan men- 
dahulukan mencuci anggota wudhu karena keutamaannya, maka 
mandinya dianggap sempuma. Jika tidak demikian, tidak benarlah 
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kalimat yang disebutkan, wallahu a 'lam. 



/ /• > /• 

».» 1> tii' ( Mengibaskan air dengan tangannya). Kata s-ti' tidak 



disebutkan dalam riwayat sclain Abi Dzar. Dalam riwayat Al Ashili 

* + 

disebutkan dengan lafazh, «Cj ’jaAd ( Maka ia mengihaskan dengan 



tangannya). Pembahasan lain tentang matan (materi hadits) telah disebut- 
kan di awal kitab ghusl (mandi). 



17. Jika Seseorang Teringat dalam Masjid bahwa la 
Sedang Junub Lalu Kcluar dan Tidak Bertayamum 



✓ ✓ 
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275. Dari Abu Hurairah ia berkata, “Telah dikumandangkan 
iqamah untuk shalat. Shaf lelah disamakan dalam keadaan berdiri, 
maka Rasulullah pun keluar menuju kami. Ketika beliau berdiri di 
tempat shalatnya, beliau teringat sedang junub, lalu beliau berkata 
kepada kami, 'Tetaplah di tempat kalian. ' Lalu Nabi pulang dan 
mandi, kemudian keluar menuju kami sedang kepalanya masih 
basah, maka beliau takbir dan kami shalat mengikuti beliau. ” 

Abdul A’Ia meriwayatkan pula hadits seperti ini dari Ma’mar dari 
Az-Zuhri dan A1 Auza’i meriwayatkan dari Az-Zuhri. 
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Keterangan Hadits : 



(Jika seseorang teringat) dalam masjid bahwa ia dalam keadaan 
junub, maka ia langsung keluar dalam keadaan junub seperti semula. 

(Dan tidak bcrtayamum) merupakan bantahan terhadap orang yang 
mewajibkan tayamum dalam keadaan seperti ini, dimana pendapat 
mereka telah dinukil dari Ats-Tsauri dan lshaq. Begim juga pendapat 
sebagian pengikut madzhab Maliki yang mengatakan, bahwa orang yang 
tidur di mesjid lalu “mimpi” maka hendaknya ia bertayamum terlebih 
dahulu scbelum keluar. 

c — i-ttj ( disamakan ), maksudnya diluruskan. Hal ini menunjukkan 
bahwa Nabi tidak rnuiai takbir sebelum 5/)q/’di]uruskan. 

j — «b' — ^ — i tUi ( Ketika berdiri di tempat shalainya beliau 

teringat) bukan berarti beliau mengatakan perkataan demikian. Hal itu 
dapat dikctahui oleh perawi dari faktor-faktor atau tanda-tanda yang 
dapat dipahami setelah itu. 

Imarn Bukhari menjelaskan dalam pembahasan shalat dari riwayat 
Shalih bin Kaisan dari Az-Zuhri bahwa hal itu terjadi sebelum Nabi 
takbir untuk shalat. 

— & ' — sl Jlii ( Beliau berkata kepada kami, "Tetaplah di tempat 

kalian.") dalam hal ini Rasulullah telah menggunakan perkataan untuk 
menunjukkan suatu perbuatan. Karena dalam riwayat A1 Isma ili 
dikatakan, "maka beliau memberi isyarat dengan tangan untuk tetap di 
tempat ”, atau boleh jadi Rasulullah telah melakukan keduanya (berkata 
dan memberi isyarat). 

( Kepalanya meneteskan air) sisa mandi. 

'Jt— & ( Beliau takbir). Sccara lahiriah, bahwa bcliau melakukan 

shalat dengan iqamah yang pertama tanpa mengulangi lagi dan hal itu 
dianggap telah mencukupi, maka dapat diambil kesimpulan boleh adanya 
tenggang waktu yang cukup lama antara iqamah dan shalat. Penjelasan 
selanjutnya mengenai hal ini akan disebutkan pada bab tentang shalat 
jamaah setelah bab adzan, insya Allah. 
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18. Mengibaskan atau Membersihkan (Air) dengan 

Tangan setelah Mandi Junub 



jr 
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276. Dar/ Ibnu Abbas, dari Maimunah, ia berkcita , 'Aku menanth 
air mandi untuk Rasidullah SAW lalu aku menutupi beliau dengan 
kain f dan beliau pun menuangkan air ke kedua langannya dan 
mencucinya. Kemudian menuangkan air dengan tangan kanannya 
ke tangan kirinya, laln mencuci kemaluannya . Kemudian memukul- 
muku! kedua tangannya di atas tanah lalu mengusap dan 
mencucinya . Kemudian berkumur-knmur dan menghirup air ke 
hidung dan mengeluarkannya. Lalu membasuh mukanya, dan 
lengannya, kemudian menuangkan air ke kapalanya lalii ke 
tubuhnya. Kemudian herpindah tempat dan mencuci kedua 
kakinya . Lalu aku mengulurkan pakaian, tetapi beliau tidak 
mengambilnya . Lalu beliau pergi sambil mengibaskan air dengan 
kedua tangannya 



Keterangan Hadits : 



* / ✓/ / 

jjj Jaii jij jjklli ( Beliau pergi sambil mengibaskan air clengan 



kedua tangannya). Lafazh ini dijadikan dalil bolehnya mengibaskan 
(membersihkan) air wudhu dan mandi dengan tangan sebagaimana telah 
dijelaskan di awal bab mandi. 
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19. Memulai Mandi dengan Bagian Kanan Kepaia 
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277 . DaW Shafiyah binti Syaibah dari Aisyah RA, ia berkata, “Jika 
salah seorang dari kami mengalami junub, ia mengambil (air) 
dengan kedua tangannya tiga kali ke atas kepalanya, lalu 
membasahi hagian kanannya dengan salah satu tangan dan bagian 
kiri dengan tangan yang lain. " 



Keterangan Hadits : 

( Salah seorang di antara kami\ maksudnya salah seorang di 
antara istri-istri Nabi SAW. 

Hadits ini digolongkan sebagai hadits yang langsung dari Nabi 
SAW ( marfu ’), karena secara lahiriah Nabi telah menyaksikannya. Ini 
adalah metode A1 Bukhari. Perkataan sahabat, “Kami melakukan ini” 
mengandung hukum langsung dari Nabi SAW; baik disebutkan bahwa 
kejadiannya di zaman Nabi atau tidak. Ini juga merupakan pendapat A1 
Hakim. 

9 ' i 

oi — (Dia mengambil dengan kedua tangannya). Dalam 

riwayat Karimah disebutkan, ' (dengan sebelah tangannya), 

maksudnya mengambil air sebagaimana yang ditegaskan oleh A1 lsma’ili 
dalam riwayatnya. 

Sj—i ( Di atas kepalanya), maksudnya menyiram kepalanya 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat A1 Isma ili. 

(Dan dengan tangannya yang lain). Dalam riwayat A1 
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Isma iii, -La^* (Kemudian ia mengambil dengan tangannya) yang 

menunjukkan urutan tertib. Sementara kata <j'J (yang lain) menunjuk- 
kan ada yang mcndahuluinya. 



Jika dikatakan. bahwa hadits ini menunjukkan mendahulukan 
badan bagian kanan dan bukan bagian kanan kepala, maka bagainaana 
hadits ini bisa sesuai dengan judul bab ini? A1 Karamani menjawab, 
“Maksud bagian kanan seseorang, adalah bagian kanan mulai dari kepala 
hingga kaki. Maka, nampaklah kesesuaian antara hadits dengan judul bab 
di atas.” 

Yang nampak dari maksud Imam Bukhari adalah, beliau me- 
mahami bahwa tiga kali siraman tersebut masing-masing adalah untuk 
bagian kepala, sebagaimana disebutkan dalam bab “Orang yang memulai 
dengan hilab”. Di situ jelas disebutkan “ia memulai dari bagian kanan 
kepalanya,” wallahu a 'lam. 



20. Mandi Telanjang Sendirian di Tempat Sepi, dan bagi 

yang Menutup Diri adalah Lebih Baik 
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Bahz berkata, dari ayahnya dari kakeknya dari Nabi SAW, “ Allah 
lebih berhak untuk dimalui daripada manusia." 
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278. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SA W beliau bersabda, “Telah 
menjadi kebiasaan bani Israil mandi telanjang, satu sama lain 
saling lihat melihat. Namun Musa mandi seorang diri. Mereka 
mengatakan, ‘Demi Allah tidak ada yang menghalanginya mandi 
bersama kita, kecuali karena penyakil yang dideritanya’. Maka 
pada suatu ketika Musa pergi mandi, ia menaruh pakaiannya di 
atas batu. Lalu batu itu (dengan izin AUah) melarikan pakaiannya. 
Musa keluar mengejarnya sambil berkata, “. Pakaianku wahai 
batu ”, sehingga bani Isra ’il melihat kepadanya. Mereka berkata, 
“Demi Allah, Musa tidak apa-apa (tidak berpenyakit) ”. Maka 
Musa mengambil pakaiannya dan memukuli batu tersebut. ” Abu 
Hurairah berkata, “. Demi Allah, pukulannya meninggalkan bekas 
di batu itu sejumlah enam atau tujuh pukulan." 



Keterangan Hadits : 

(Mandi telanjang sendirian di tempat sepi), yakni scpi dari 
manusia. 



Kalimat (lebih baik) menunjukkan bolchnya hal itu menurut 
kebanyakan ulama. Ibnu Abi Laila tidak sependapat, sepertinya ia 

berpegang pada hadits dari YaMa bin Umayyah, 



(Jika salah seorang dari kalian mandi, hendaklah ia menutup auratnya). 
Nabi berkata demikian kepada seorang laki-laki yang dilihatnya mandi 
sendirian dengan telanjang. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud. A1 
Bazzar juga meriwayatkannya dengan hadits yang panjang dari Ibnu 
Abbas. 
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c * 



;j' ( Untuk dimalui daripada manusia). 



Demikianlah lafazh yang dinukil mayoritas perawi, sementara dalam 

0 * p y 

riwayat As-Sarakhsi disebutkan, 'j£~l o' Jp- > ( Lebih berhak untuk kita 



menutup aural dari-Nya ). Namun, kedua lafazh ini mempunyai makna 
yang sama. 



Para penulis kitab Sunan dan lainnya telah meriwatkan pula hadits 
ini dari berbagai jalur pcriwayatan yang semuanya bersumber dari Bahz, 
dimana riwayat tersebut dianggap hasan (baik) oleh lmam Tirmidzi dan 
digolongkan sebagai hadits hasan oleh A1 Hakim. 



Ibnu Abi Syaibah berkata, bahw r a Yazid bin Harun telah men- 
ceritakan kepada katni dari Bahz, dari ayahnya dari kakcknya. la berkata, 
“Aku bcrkata, ‘Wahai Nabi Allah, apa yang bolch dan apa yang harus 
kami tinggalkan berkenaan dcngan aurat kami?’ Nabi SAW bersabda, 
‘ Peliharalah auratmu kecuali lerhadap istri-istri atau budakmu.' Aku 
berkata, ‘Ya Rasulullah bagaimana kalau kami seorang diri saja?’ Nabi 
SAW bcrsabda, ‘ Allah lebih berhak untuk kita malui daripada 

manusia."' Jalur periwayatan hadits ini sampai kepada Bahz dan 
derajatnya adalah shahih. Oleh karcna itu, Imam Bukhari mcnycbut- 
kannya dengan menggunakan lafazh yang berindikasi bahwa ia adalah 
hadits shahih. 



Akan tetapi scsungguhnya Bahz dan ayahnya tidak mcmenuhi 
persyaratan hadits shahih yang dimuat oleh Imam Bukhari dalam kitab 
Shahih ini. Oleh karena itu ketika beliau menycbutkan pcnggalan hadits 
kakek Bahz dalam kitab An-Nikah , beliau (Imam Bukhari) tidak 
tnenggunakan !afazh yang menunjukkan bahwa riwayat tcrscbut adalah 
hadits shahih. Bahkan beliau hanya berkata, “Telah disebutkan dari 
Muawiyah bin Haidah”. 

Dari sini dapat diketahui, apabila Imam Bukhari menggunakan 
lafazh yang menunjukkan bahwa riwayat tersebut adalah shahih - 
schubungan dengan hadits-hadits yang beliau sebutkan tanpa mcnycrta- 
kan jalur periwayatannya- maka hal itu tidak berarti riwayat yang 
dimaksud memiliki derajat shahih , bahkan scmuanya tergantung pada 
status pcrawi hadits tersebut. Masalah ini telah saya bahas secara rinci 
dalam catatan-catatan saya terhadap kitab Ibnu Shalah disertai contoh- 
contoh dan penguat yang tidak dapat saya terangkan di sini. 
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Dari rcdaksi hadits ini dapat diketahui bahwa konteksnya adalah 
menerangkan mandi dengan aurat terbuka, tidak seperti perkataan Ibnu 
Abdul Malik yang menyatakan bahwa tafsiran sabda Nabi, “ Lebih pantas 
untuk kita malu terhadapnya" , yakni jangan berbuat maksiat kepada-Nya. 

Adapun sabda Nabi SAW, '‘Kecuali terhadap islri-istri kamu ” 
mcrupakan dalil bolehnya bagi istri melihat aurat suaminya, lalu 
dianalogikan bahwa suami juga bolch melihat aurat istrinya. Lafazh 
hadits ini juga menjadi dalil tidak bolehnya melihat aurat orang lain 
selain yang dikecualikan dalam ayat, termasuk antara laki-iaki dengan 
laki-laki dan wanita dengan wanita. 

Secara lahiriah. hadits Bahz di atas menunjukkan bahwa telanjang 
dalam kcadaan sendiri meski di tempat yang jauh dari orang lain adalah 
dilarang. Akan tetapi lmam Bukhari mcnyatakan bolehnya sescorang 
rnandi dalam kcadaan tclanjang bcrdasarkan kisah nabi Musa dan Ayyub 
AS. Sisi penetapan dalil dari kisah tersebut adalah seperti apa yang 
dikatakan oleh Ibnu Baththal, bahwa keduanya termasuk orang yang kita 
diperintahkan untuk meneladaninya. Hal ini tentu berdasarkan pendapat 
syariat umat terdahulu adalah syariat untuk kita juga. 

Namun yang lcbih kuat bahwa sisi penetapan dalil dari kisah di 
atas adalah, Nabi SAW mengisahkannya tanpa mcmberi komentar apa* 
apa. Ini menunjukkan bahwa hal tersebut scsuai dengan syariat Islam. 
Sebab jika tidak demikian, tcntu Nabi SAW telah menjelaskannya. 

Berdasarkan pemahaman seperti ini, kedua hadits di atas dapat 
dipadukan. Yakni dengan mengatakan bahwa konteks hadits Bahz bin 
Hakim adalah menjelaskan perbuatan yang lebih utama. Makna inilah 
yang telah diisyaratkan oleh Imam Bukhari dalam judul bab. Akan tetapi, 
sebagian ulama madzhab Syafi’i lebih menguatkan pendapat yang 
mengharamkan bagi seseorang telanjang meski sendirian. Namun 
pendapat yang masyhur di kalangan ulama salaf madzhab syafi’ i adalah 
bahwa itu hukutnnya makruh (tidak disukai), 

«-*! jd cJts ( Telah menjadi kebiasaan bani Israil). Maksudnya 

kebanyakan mereka, seperti finnan Allah SWT, “ Berkatalah orang- 
orang Arab badui (dusun), ‘kami telah beriman. ^Qs. A1 Hujuraat (49); 
14/ (yakni sebagian besar mereka dan bukan keseluruhannya -penerj.) 

* f ' > 

— t- 0 jl — ( Mandi bersama-sama dalam keadaan telanjang) 
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Secara lahiriah, perbuatan tersebut diperbolehkan menurut syariat 
tncrcka. Karcna jika tidak dcmikian. tcntu Musa AS tidak akan 
membiarkan mereka dalam kondisi seperti itu. Adapun nabi Musa 
mcmilih untuk mandi seorang diri, karena hal itu lebih utama. 
Sehubungan dengan ini, Ibnu Baththal memberi keterangan yang agak 
janggal dimana beliau berkata, “Hal ini mcnunjukkan bahwa mereka 
durhaka terhadap nabi Musa AS.“ Lalu pemyataan ini disetujui oleh A1 
Qurthubi. dimana ia mcmbahasnya secara panjang. 



j ^ — \y ( Pakaicmku wahai hatu), maksudnya, berikan 

pakaianku. Hanya saja Musa berbieara kepada batu itu karcna ia 
mcnsejajarkannya dengan manusia, discbabkan batu itu dapat membawa 
lari pakaiannya. Dengan demikian, dalam pandangan Musa AS batu 
tersebut telah berpindah kedudukannya dari yang semula hanya bcnda 
mati mcnjadi makhluk hidup, maka bcliaupun mcmanggilnya. Tatkala 
batu itu tidak juga mengembalikannya, maka beliau memukulnya. Ada 
juga yang mengatakan, “Bisa jadi Musa memukulnya untuk memperlihat- 
kan mukjizat -bekas pukulannya ada di batu itu- dan mungkin juga ia 
melakukannya berdasarkan wahyu. 




(. Sehingga mereka melihat) Secara lahiriahnya, mereka 



melihat seluruh tubuhnya. Dengan demikian kejadian ini dapat dijadikan 
dalil bolehnya mclihat (aurat) dalam keadaan darurat, misalnya untuk 
pcngobatan dan sepertinya. Ibnu Al Jauzi mengemukakan kemungkinan 
lain, yaitu bahwasanya Musa AS saat itu masih mengenakan sarung, 
namun karena kain terscbut basah maka tergambarlah apa yang ada di 
baliknya. Ibnu A1 Jauzi menganggap kemungkinan ini lebih baik scraya 
mengatakan, bahwa pandangan scpcrti itu tclah bcliau nukil dari para 
guninya. Namun, pendapat ini perlu dianalisa kembali. 



Jj^» _^vxJb jiki (Dan Musa memukul batu tersehut), demikianlah 

lafazh yang dikutip oleh kebanyakan perawi hadits ini. Sementara dalam 
riwayat Al Kasymihani dan Al Hamawi dikatakan, l J&i (Maka 



batu pun dipukul). Pembahasan selanjutnya mengenai hadits ini akan 
dijelaskan pada cerita-cerita para nabi, insya Allah. 
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279. Dar/ Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Ketika 
nabi Ayyub sedang mandi dalam keadaan telanjartg, tiba-tiba di 
hadapannya jatuh seekor belalang dari etnas. Maka beliau 
memungut dan menaruhnya di pakaiannya. Saat itu Tuhannya 
menyerunya, ‘Wahai Ayyub, bukankah Aku telah menjadikanmu 
berkecukupan dan tidak butuh terhadap apa yang engkau lihat 
itu? ’ Ayyub berkata, ‘Benar, demi keagungan-Mu, tetapi tidak ada 
bagiku perasaan untuk tidak buiuh kepada berkah-Mu ’. ” 
Diriwayatkan pula oleh Ibrahim dari Musa Bin Uqbah dari Sujyan 
bin Sulaim dari Atha' bin Yasar dari Abu Hurairah dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, "Ketika Ayyub sedang mandi dalam 
keadaan telanjang...." 



Keterangan Hadits : 

Ibnu Baththal berkata, “Sisi penetapan dalil dari hadits Ayyub 
adalah bahwa Allah SWT menegumya karena ia mengambil bclalang 
terscbut, dan tidak menegumya saat bciiau mandi dalam keadaan 
telanjang. Kenyataan ini memberi kcterangan bahwa mandi dalam 
keadaan telanjang tidaklah dilarang.” Pembahasan selanjutnya tentang 
hadits ini akan diterangkan pada cerita para nabi. 
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21. Menutup Diri Ketika Mandi Jika Ada Orang Lain 
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280. Ununu Hanik binii Abi Thalib berkata, “Aku pergi menemui 
Rasulullah SAW pada saat penaklukan kota Makkah. Aku men- 
dapatkan beliau sedang mandi sementara Fatimah menutupinya. 
Maka beliau bertanya, ‘Siapakah wanita ini? ’ Aku berkata, ‘Aku, 
Ummu Hani."' 



Keterangan Hadits : 

Setelah selesai menyebutkan dalil yang berkenaan dengan mandi 
dalam keadaan telanjang seorang diri, Imam Bukhari menyebutkan dalam 
bab sclanjutnya, yaitu menutup diri waktu mandi jika ada orang lain. 



Vaa — * ( Siapakah wanita ini), lafazh ini menunjukkan bahwa tirai 



yang menjadi pembatas cukup tebal. Adapun Nabi SAW mcngetahui 
bahwa yang datang itu wanita, adalah karena tempat tcrsebut hanya bolch 
dimasuki laki-laki. Pembahasan mengenai hal ini akan diterangkan pada 
bagian akhir kitab jihad, dimana Imam Bukhari kembali mengutip hadits 
ini secara lengkap. 
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281. Diriwayatkan dari Jbnu Abbas dari Maimunah, ia berkata, 
"Aku menutupi Nabi SAW ketika sedang mandi junub; beliau 
mencuci kedua tangannya, kemudian menuangkan air dengan 
tangan kanan ke tangan kiri lalu mencuci kemaluannya dan apa- 
apa yang tertimpa (kotoran). Kemudian beliau mengusapkan 
tangannya ke dinding atau lantai, lalu berwudhu seperti wudhu 
hendak shalat kecuali (tidak membasuh) kakinya. Setelah itu beliau 
menyiram tubuhnya dengan air, kemudian berpindah tempat lalu 
mencuci kedua kakinya. ” 

Abu Awanah dan Ibnu Fudhail juga meriwayatkan tentang 
”, menutup diri". 



Keterangan Hadits : 




ji iUi (Abu Awanah juga meriwayatkan ), maksudnya Abu 



Awanah juga menukil hadits ini dari A1 A’masy melalui jalur 
periwayatan yang sama. Riwayat Abu Awanah ini telah disebutkan pada 
bab “Orang yang mcnuangkan air dengan tangan kanannya...” 

J — lia i Jij (Dan Ibnu Fudhail). Demikian pula Ibnu Fudhail, dia 

meriwayatkan hadits di atas dari A1 A’masy yang juga melaluijalur 
periwayatan seperti di atas. Riwayat yang dimaksud disebutkan secara 
lengkap beserta jalur periwayatannya dalam kitab Shahih Abu Awanah Al 
Asjarayini, seperti riwayat Abu Awanah Al Bashri. Hadits di atas yang 
mencantumkan lafazh “menutup diri” telah diriwayatkan pula dari jalur 
periwayatan Abu Hamzah yang dikutip oleh Imam Bukhari, scrta dalam 
riwayat Za'idah yang dikutip oleh A1 Isma'ili. Adapun pembahasan 
mengenai hadits ini telah diterangkan pada pennulaan bab mandi, 
wallahu a 'lam. 
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22. Apabila Wanita Mimpi Bersenggama 
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282. Diriwayatkan Zainab binti Abi Salamah dari Ummu Salamah 
Ummul Mukminin, ia berkata, “Telah datang Ummu Sulaim -istri 
Abu Thalhah - kepada Nabi SAW, seraya berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Ailah tidak malu terhadap kebenaran, 
Apakah wanita harus mandi jika bermimpi (senggama)? Maka 
Rasulullah bersabda, “ Ya jika ia melihat air (mani). ” 



Keteranszan Hadits: 



Dalam bab ini Imam Bukhari hanya mengkhususkan wanita, 
padahal hukum ini juga berlaku bagi kaum laki-laki. Hal itu dia lakukan 
untuk menyesuaikan dcngan konteks pertanyaan yang ada dalam hadits. 
sekaligus menunjukkan bantahan terhadap mereka yang beranggapan 
bahwa hal seperti itu hanya dialami oleh laki-laki dan tidak dialami oleh 
wanita, sebagaimana dikutip oleh Ibnu Mundzir dan selain bciiau dat i 
Ibrahim An-Nakha’i. Hanya saja, Imam An-Nawawi dalam kitab Syarh 
Al Muhadzdzab menolak kebenaran nukilan tersebut dari Ibrahim An- 
Nakha’i. Akan tetapi Ibnu Abi Syaibah telah menukil perkataan tersebut 
dari Ibrahim An-Nakha’i melalui jalur periwayatan yang akurat. 
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j* (Dari Zainab binti Abu Salamah). Hadits ini 



telah disebutkan dalam bab "Malu dalam (menuntut) ilimr melalui jalur 
pcriwayatan yang lain, dimana disebutkan Zainab binti Ummi Salamah. 
Dengan demikian, dalam bab tersebut dia dinisbatkan kepada ibunya, 
sedangkan di bab ini dinisbatkan kcpada bapaknya (Abu Salamah). 
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Semcntara itu, Imam Bukhari dan Imam Musiim telah menukil 
hadits ini melalui beberapa jalur periwayatan dari Hisyam bin Urwah dari 
ayahnya dari Zainab binti Abu Salamah. Lalu Tmam Muslim meriwayat- 
kan pula dari jalur Az-Zuhri dari Urwah, tapi dikatakan. ‘‘Dari AisyaTT. 
Maka, yang menjadi sumber dalam kisah ini adalah antara Ummu Sulaim 
dan Aisyah. 

Kemudian AI Qadhi Iyadh mengutip dari para ahli hadits bahwa 
yang menjadi objek kisah ini adalah Ummu Sulaim, bukan Aisyah. 
Artinya mcreka lebih mengedepankan riwayat Hisyani daripada riwayat 
Az-Zuhri, dan inilah yang nampak dari sikap Imam Bukhari. Akan tetapi, 
Ibnu Abdil Barr telah menukil dari Az-Dzahili bahwa Imam Bukhari 
mcnganggap kedua jalur riwayat ini sama-sama shahih. Sementara Abu 
Daud mengisyaratkan bahwa ia cenderung mengedepankan riwayat Az- 
Zuhri, karena Nafi’ bin Abdullah juga menukil hadits itu dari Urwah dari 
Aisyah, dimana rrwayat Nafi’ juga dikutip oleh Iniam Muslim. Di 
samping itu, Imam Muslim juga meriwayatkan hadits Anas dengan 
Iafazh, “Ummu Sulaim datang menemui Rasulullah SAW seraya 
bertanya, sementara Aisyah saat itu ada di dekat beliau SAW...” Lalu 
disebutkan hadits yang scrupa dengan hadits di atas. 

Lalu Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Ishaq bin Abdullah bin 
Abi Thalhah dari neneknya -Ummu Sulaim- dimana ia tinggal 
bertetangga dengan Ummu Salamah. Ummu Sulaim berkata, “Wahai 
Rasulullah...” Lalu disebutkan kelanjutan haditsnya di dalamnya bahwa 
Ummu Salamah telah mcngisahkan Ummu Sulaim. Hal ini telah me- 
nguatkan riwayat Hisyarn. 

An-Nawawi berkata dalam kitab Syarah Muslim, ‘Ada ke- 
mungkinan Aisyah dan Ummu Salamah sama-sama tidak menyetujui 
sikap Utnmu Sulaim, dan ini merupakan langkah yang sangat baik dalam 
memadukan kedua jalur riwayat tersebut, sebab bukan perkara yang 
mustahil bila Aisyah dan Ummu Salamah sama-sama hadir di majelis 
beliau SAW. Selanjutnya An-Nawawi berkata dalam Syarah Al 
Muhadzdzab, “Riwayat-riwayat yang ada dipadukan dengan mengatakan 
bahwa Anas, Aisyah dan Ummu Salamah semuanya hadir saat kcjadian 
itu berlangsung.” 

Akan tetapi yang lebih kuat adalah Anas tidak hadir saat peristiwa 
bcrlangsung, ia hanya mendapat berita itu dari ibunya (Ummu Sulaim). 
Indikasi ke arah ini dapat kita temukan dalam kitab Shahih Muslim dari 
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hadits Anas. 



Lalu Imam Ahmad meriwayatkan juga hadits seperti ini dari Ibnu 
Umar, hanya saja Ibnu Umar memperolch riwayat itu dari Ummu Sulaim 
atau yang lain. 



Masalah ini juga ditanyakan oleh Khaulah binti Hakim sebagai- 
mana dinukil oleh Imam Ahmad, An-Nasa’i dan Ibnu Majah. Di akhirnya 
terdapat Iafazh, “ Sebagaimana tidak ada kewajiban mandi bagi laki-laki 
bila bermimpi senggama selama beluni keluar air (mani)'\ Dcmikian 
juga masalah itu pemah ditanyakan oleh Sahlah binti Suhail seperti 
datam riwayat Ath-Thabrani dan Bisrah binti Shafwan scperti dikutip 
oleh Ibnu Abi Syaibah. 






kebenaran). Ummu Sulaim sengaja mendahulukan kalimat ini sebagai 
alasan atas sikapnya yang akan menyebutkan sesuatu yang tabu 
dibicarakan. Malu yang dimaksud ditinjau dari segi bahasa, karena malu 
datam pengertian agama adalah baik. Sementara disebutkan dalam 
pembahasan iman bahwasanya malu dari segi bahasa adalah perubahan 
dan perpecahan, dan hal tersebut mustahil bagi Allah Ta’ala. Maka 
perkataan Ummu Sulaim dapat dipahami bahwa Allah tidak menyuruh 
bersikap malu dalani kcbenaran atau tidak melarang untuk menyatakan 
kebenaran. 



Ada pula yang mengatakan bahwa takwil hanya diperlukan dalam 
masalah itsbai (menetapkan), 1 ’ bukan pada masalah penahan (peniadaan). 
Tetapi karena dipahami dari kalimat tcrsebut bahwa Allah malu tcrhadap 
yang bukan hak, maka ini kembali pada masalah itsbat (penetapan) 
sehingga harus ditakwilkan. Demikian dikatakan oleh Ibnu Daqiq A1 ‘Id. 

c . ( Dia hermimpi). Mimpi adalah sesuatu yang dilihat oleh 

scscorang saat tidur, dan yang dimaksud mimpi di sini adalah mimpi 
yang bersitat khusus, yaitu melakukan hubungan intim. Dalam riwayat 
Ahmad dari Ummu Sulaim disebutkan bahwa ia berkata, “Wahai 



^Yang benar adalah tidak butuh penakwilan dalam masalah ini, sebab Allah SWT disifati 
dengan sifat malu yang scsuai dengan Dzat-Nya tanpa menyerupakan dengan makhluk-Nya 
seperti sifat-sifat-Nya yang lain. Keterangan yang menyatakan bahwa AHah SWT memiliki 
sifat malu telah discbutkan dalarn scjumlah nash, maka sifat tersebut wajib ditctapkan 
sesuai dcngan D/at-Nya. Inilah pendapat Ahli Sunnah mengenai sifat yang disebutkan 
dalam Al Qur'an dan Sunnah yangshahih. Wallahu A 'lctm. 
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Rasulullah, apabila seorang wanita bermimpi melihat suaminya berseng- 
gama dcngannya, apakah ia harus mandi?” 

«■' — *J' c->i j 'i' ( Jika ia melihat air ), maksudnya ia melihat air mani 

setelah terbangun. Dalam riwayat A1 Humaidi dari Sufyan dari Hisyam 
disebutkan, “Jika salah seorang wanita di antara kamu melihat air, maka 
hendaklah ia mandi”. Ia menambahkan, “Ummu Salamah berkata, 
'Apakah wanita (juga) bermimpi (scnggama)?'” Demikian pula para 
murid Hisyam, mereka telah meriwayatkan tambahan ini dari beliau 
(Hisyam) kecuali Imam Malik. Dalam riw^ayat Abu Muawiyah dari 
Hisyam pada bab ‘malu dalam menuntut ilmu” discbutkan, “Apakah 
wanita (juga) bermimpi senggama?” Dalam riwayat tersebut disebutkan 
pula, “Maka Ummu Salamah menutup wajahnya”. Namun akan di- 
sebutkan dalam pembahasan A1 Adab dari riwayat Yahya A1 Qaththan 
dari Hisyam, “Maka Ummu Salamah tertawa”. Kedua riwayat ini dapat 
disatukan dengan mengatakan, bahwa Ummu Salamah tersenyum karena 
heran dan menutup wajahnya karena malu. 

Dalam riwayat Muslim dari Waqi’ dari Hisyam dikatakan, “Umu 
Salamah berkata, ‘ Wahai Ummu Sulairn, engkau tclah membuka rahasia 
wanita.”’ Lafazh sepcrti ini disebutkan pula dalam riwayat lmam Ahmad 
dari Ummu Sulaim. 

Ini menunjukan bahwa menyembunyikan hal-hal seperti itu sudah 
menjadi tabiat kaum wanita, dan hal itu menunjukkan besamya syahwat 
mereka terhadap laki-laki. 

Ibnu Baththai berkata, “Ini merupakan dalil bahwa setiap wanita 
mengalami mimpi (senggama).” Sementara selain beliau justeru me- 
mahami sebaliknya, seraya mengatakan, “Ini mempakan dalil bahwa 
sebagian wanita tidak mengalami mimpi (senggama)”. Makna lahiriah 
ucapan Ibnu Baththal adalah, bahwa hal seperti itu bisa saja terjadi dan 
bukan hams terjadi. Artinya, pada diri wanita ada kecenderungan ke arah 
itu. 

Kita mendapatkan dalam hadits ini dalil wajibnya mandi bagi 
wanita jika mengeluarkan mani. Ibnu Baththal menafikan adanya 
perbedaan pendapat dalam masalah ini, sementara telah kami sebutkan 
sebelumnya adanya perbedaan pendapat dalam masalah ini dari An- 
Nakha’i. Seolah-olah Ummu Sulaim belum mendengar hadits Nabi SAW 
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yang berbunyi, *' — J' — • AJ' "Air (rnandi wajib) dikarenakan oleh air 

(keluarnya rnani)". Atau ia tclah mendengar sabda itu, namun timbul 
dalam pikirannya perkara yang menurutnya dapat menyebabkan wanita 
tidak termasuk daiam hadits tcrscbut, karcna keiuamya mani jarang 
dialami wanita. 



lmam Ahmad tclah meriwayatkan dari Ummu Sulaim dalam kisah 
ini, bahwa Ummu Salamah berkata, “Wahai Rasulullah, apakah wanita 
juga punya air (mani)?” Rasulullah SAW bersabda, “ Mereka adalah 
saudara kandung laki-Iaki (rnereka satna)" 

Dalam riwayat Abdurrazzak tentang kisah ini dikatakan, “ Jika 

salah seorang wanita di antara kalian telah melihat air (munij sehagai- 

mana laki-laki rnelihatnva" 

*' 



Demikian pula Imam Ahmad meriwayatkan dari Khaulah binti 
Uakim, “ Tidak wajib atasnya rnandi hingga keluar air (rnani) sebagai 
rnana laki-Iaki " Lafazh ini merupakan bantahan terhadap orang yang 
mengatakan bahwa mani wanita tidak keluar, namun keluarnya mani 
wanita itu dapat diketahui dari syahwatnya. 



Lalu mcrcka mcmahami sabda Nabi SAW. "Jika ia melihat air ”, 
yakni apabiia ia mengetahuinya. Namun pandangan ini kurang tepat, 
karena untuk mengetahui keluamya mani dalam kondisi ini sangat sulit. 
Sebab kalau ia mengetahui hal tersebut dalam mimpi saja, maka tidak 
memiliki konsekuensi hukum. Karena jika laki-laki mimpi bersetubuh 
dan ia mclihat mengeluarkan mani dalam mimpi itu, !alu terbangun dan 
tidak melihat tanda bahwa air maninya telah keluar, maka tidak wajib 
baginya untuk mandi menurut kesepakatan uiama, deinikian juga halnya 
dengan wanita. 



Apabila yang dimaksud “ mengetahui “di sini adalah setelah wanita 
itu terbangun, maka tidak dapat dibenarkan scbab yang terjadi dalam 
mimpi tidak bcrkelanjutan setelah bangun kecuali jika terlihat (tanda 
keluamya mani tersebut). Untuk itu, mcmahami kata beimimpi di sini 
sebagaimana maknanya secara lahiriah merupakan pandangan yang 
bcnar. 



Dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa wanita boleh langsung 
mcminta fatwa, dan menjelaskan gambaran keadaan yang berhubungan 
dengan kejadian syar'i karena adanya faidah yang bisa diambil dari hal 



tcrsebut. 
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Di sainping itu, hadits ini merupakan dalil bolehnya tersenyum 
dalam hal-hal yang menakjubkan. Adapun pembahasan mengenai sabda 
beliau, “ Lalu dengan sebab apa anaknya memiliki kemiripan dengannya " 
akan diterangkan pada pembahasan mengenai awal mula penciptaan, 
insya Allah. 



23. Keringat Orang yang Junub dan Seorang Muslim 

Tidak Najis 
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283. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW berjumpa dengannya di 
sebuah jalan Madinah dan dia (Abu Hurairah) dalam keadaan 
junub, (la berkata), “Maka aku menghindar lalu pergi dan mandi , 
kemudian datang (menemui Rasulullah). Maka beliau bertanya, 
“Kemana kamu tadi wahai Abu Hurairah? ” Abu Hurairah 
menjawab, “Aku dalam keadaan junub, maka aku tidak mau duduk 
bersama anda sedang aku tidak dalam keadaan suci. ” Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Maha suci Allah, orang Islam itu tidak 
najis 



Ketarangan Hadits : 

(Keringat orang yang junub, dan seorang muslim tidak najis). 
Imam bukhari seolah memberi isyarat mengenai perbedaan pendapat 
tentang keringat orang kafir. Ada yang mengatakan bahwa keringatnya 
najis karena tubuhnya adalah najis, sebagaimana yang akan diterangkan. 
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Pada judul bab di atas tcrdapat kata-kata yang tidak disebutkan 
secara tekstual, yang mana kalitnat yang scharusnya adalah “Penjclasan 
tncngenai hukum keringat orang yang junub. Jika orang Islain tidak najis, 
inaka keringatnya juga tidak najis.” Kemudian dapat dipahami dari 
ungkapan tersebut, bahwa orang kafir adalah najis dan keringatnya juga 
najis. 



% 



( Maka aku menghindar) Demikianlah lafazh yang terdapat 



dalatn riwayat A1 Kasymihani dan Hamawi scrta Karimah. Sementara Ai 
Qazzaz berkata, “Dalam salah sam jalur periwayatan hadits tersebut 



tercantum lafazh 



y 

(maka aku memperdaya), tapi ini tidak tepat. 



Bahkan yang benar adalah 









Sebagian mengatakan bahwa makna 



? 



adalah pergi secara 



sembunyi-sembunyi, dan ini dikuatkan oieh riwayat lain yang berbunyi 
cJi-Jta (maka aku beranjak dengan perlahan). 



Ibnu Baththal berkata, “Telah dinukil riwayat dengan lafazh 
yakni scperti lafazh tcrdahulu. Pada riwayat Ibnu Sakan dinukil 

dcngan lafazh, L Mungkin Iafazh ini diambil dari llrman Allah 



SWT, 



m * 0 4 

- $ 



kdi (Maka bersemburanlah dari padanya dua 



belas mata air), yakni mata air itn mengalir dan menyembur dengan 
cepat. Lafazh seperti ini dinukil pula dalam riwayat A1 Ashili, Abu 

Waqi’ dan Ibnu Asakir. 



Sementara dalam riwayat A1 Mustamli disebutkan, (aku 

yakin jika tubuhku najis). Akan tetapi AI Qazzaz mengingkari Iafazh ini 
seraya mcngatakan bahwa asal lafazh terscbut adalah ^ yang 

memiliki makna kurang, yakni ia merasa rendah diri untuk duduk 
bersama Nabi SAW disebabkan dirinya sedang junub. 



Telah discbutkan dalant riwayat Imam Tinnidzi, sama sepcrti 
riwayat Ibnu Sakan, “Arti dari kata adalah aku mcnjauh darinya, 

dan tidak ada riwayat yang kuat yang sampai kepadaku selain yang telah 
disebutkan di atas. Scmentara yang pertama lebih mendekati kebenaran, 
kemudian pendapat yang terakhir ini.” 
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* 0 . 



o P 



'i j— ?‘UJ' jt ( Sesungguhnya seorang mukmin tidak najis) 



Scbagian pengikut madzhab Zhahiriyah berpcgang dcngan rnakna 
implisit ( majhum ) hadits ini, untuk menyatakan bahwa tubuh orang kafir 
adalah najis. Mereka mcnguatkan pandangan tersebut dengan tlrman 

j 9 * 

Allah, 'JSj -i-U' ( Sesungguhnya orang musyrik adalah najis). 



Golongan mayoritas (jumhur) menjawab argumentasi ahli zhahir 
dengan mengatakan bahwa maksud hadits adalah orang-orang muslim 
anggota tubuhnya suci karena kebiasaan mereka memelihara diri dari 
najis. Berbeda dengan orang-orang musyrik yang tidak inenjaga dirinya 
dari najis. Adapun maksud ayat tersebut adalah, orang musyrik najis 
dalam hal keyakinan dan juga menjijikkan. Jumhur ulama berasalan 
bahwa Allah telah menghalalkan untuk menikahi wanita Ahli Kitab, dan 
orang yang melakukan hubungan intim dengannya tidak akan dapat 
menghindari keringatnya (ahli kitab). Walaupun dcmikian, Allah SWT 
tidak mewajibkan mandi bagi mereka yang selesai bersenggama dengan 
wanita kitabiyah, kecuali seperti apa yang diwajibkan kepada wanita 
muslimah. Hal ini menunjukkan bahwa tubuh manusia yang hidup tidak 
najis, karena tidak ada perbedaan antara wanita dan laki-laki. 

Sementara Imam A1 Qurthubi melakukan suatu kejanggalan, 
dirnana pada pembahasan tentang “jenazah” dalam Syarah Muslim dia 
menisbatkan pendapat yang menggolongkan bahw'a orang katlr adaiah 
najis kepada madzhab Imam SyatTi. Masalah ini akan dibahas secara 
tersendiri dalam pembahasan Al Jana 'iz (jenazah), insya Allah. 

Pada hadits ini terdapat dalil disunahkannya bersuci ketika 
melakukan hal-hal yang mulia, dan sunah memuliakan orang yang 
mempunyai keutamaan dengan menghormati dan mendampinginya 
sebaik mungkin. Sebab perginya Abu Hurairah adalah, bahwa Nabi SAW 
jika bertemu dengan salah seorang sahabat betiau menyentuh dan 
mendoakannya. Demikian yang diriwayatkan oleh An-Nasa i dan Ibnu 
Hibban dari hadits Hudzaifah. Maka ketika Abu Hurairah mengira bahwa 
orang yang junub adalah najis karena hadats, ia khawatir bahwa 
Rasulullah akan mcnyentuhnya sepcrti biasa, maka ia bcrgegas pergi 
inandi. Hanya saja yang diingkari oleh Nabi adalah perkataannya, “Dcr« 
aku sedang tidak sucP’. Adapun sabda bcliau SAW, “Maha suci Allah” 
adalah ungkapan takjub atas keyakinan Abu Hurairah yang menganggap 
dirinya najis karena junub. Bagaimana mungkin perkara seperti ini tidak 



468 — FATHUL BAARl 




diketahui oleh Abu Hurairah? 

Dalatn hadits (juga) terdapat dalil, bahwa seseorang yang 
mengikuti orang lain dianjurkan untuk meminta izin orang yang diikuti 
jika hendak nieninggalkannya. Bcrdasarkan sabda beliau SAW, 
“ Dimanakah engkauT ’ Hal mi mengisyaratkan, bahwa seharusnya Abu 
Hurairah tidak meninggalkan beliau SAW sebelum mcmberitahu. 
Demikian juga disukai bagi orang yang diikuti untuk menegur 
pengikutnya kepada kebenaran meskipun ia (pengikut) tidak meminta- 
nya. 

Hadits itu juga mencrangkan bolehnya mcngakhirkan mandi wajib. 
Ibnu Hiban menyebutkan hal itu dalam satu bab tcrsendiri dalam 
kitabnya, scbagai bantahan terhadap orang yang berpendapat bahwa 
orang yang junub dan bemiat mandi wajib, lalu air bekas mandi wajibnya 
itu jatuh ke dalam sumur maka aimya menjadi najis. 

Imam Bukhari berdalil dengan hadits ini bahwa keringat orang 
yang junub hukumnya suci, sebab badannya tidak menjadi najis dengan 
junub. Demikian juga dengan apa yang mengalir dari badannya seperti 
keringat dan susu. Dalil bolehnya seorang yang junub melakukan 
aktivitas dalam rangka mcmenuhi kebutuhannya sebeium mandi, maka 
Imam Bukhari berkata: 



24. Orang yang Junub Keluar dan Berjalan di Pasar 

atau (tempat) Lainnya 



* I» / 0 > 

j)j 



✓ o 




Atha' berkata, “Orang yang junub boleh berbekam, memotong kuku, dan 

mencukur rambut meski belum berwudhu.” 
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284. Dari Qatadah, sesungguhnya Anas bin Malik memberitahu 
mereka bahwa Nabi Allah mendatangi (menggauli) istri-istrinya 
dalam satu malam, dan ketika itu beliau mempunyai sembilan istri. 



Keterangan Hadits : 

— I J' — ij ( dan Atha' berkata) Penggalan riwayat dari Atha' ini 

disebutkan sccara lengkap beserta jaiur pcriwayatanya olch Abdur- 
Razzaq dari Ibnu Juraij dari Atha', lalu ditambahkan, “Dan mengecat”. 
Barangkali pckerjaan inilah yang dimaksud dalam ucapannya, “dan 
seiainnya”. 

0' ( Bahwasanya Nabi), dalam riwayat A1 Ashili dan Karimah 

jr 

* / v ^ * / 

disebutkan dengan lafazh, j <U!t JLe 4Jl 0' (Bahwasanya Nabi 

Ailah SAW). Hadits ini telah dibahas pada bab “Apabila seseorang 
selesai menggauli istrinya lalu ia mengulanginya. ” Adapun disebutkan- 
nya kembali hadits tersebut dalam bab ini adalah untuk mendukung 
perkataan beiiau dalam judul bab, “dan selainnya. ”Sebab kamar istri- 
istri Nabi jaraknya saling berdekatan, sehingga bcliau SAW perlu 
berjalan kaki untuk keluar dari kamar yang satu dan masuk ke kamar 
yang lainnya. Dengan demikian, maksud discbutkannya riwayat dari 
Atha' adalah menjelaskan bolehnya orang yang junub menyibukkan diri 
tanpa harus mandi terlebih dahulu. 

Pendapat Atha' berbeda dengan pendapat yang lainnya, seperti 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Al Hasan A1 Bashri dan 
lainnya. Mereka berpendapat bahwa orang yang junub dianjurkan untuk 
berwudhu tcrlebih dahulu sebelum melakukan aktivitas. Hadits Anas 
dalam bab ini menguatkan pendapat Atha', karena dalam hadits tersebut 
tidak disebutkan bahwa Rasululaah SAW bcrwudhu sebclum mclakukan 
pckerjaan-pckerjaan tcrsebut. Scakan-akan Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Anas sebagai penguat perkataan Atha' dan bukan untuk dijadikan 
daiil tersendiri dalam masalah ini. 
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285. Dari Abu Raji’ dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah 
bertemu denganku, sedang aku daiam keadaan junub. Laiu beliau 
mengambil tanganku, dan aku pun berjalan bersama beliau sampai 
beliau duduk (di tempatnya), lalu aku pergi diam-diam ke tempatku 
kemudian mandi, setelah itu kembali mendatangi beliau yang 
sedang duduk. Beliau bertanya, ‘Di mana engkau tadi wahai Abu 
Hurairah? ’ Aku pun mengatakan kepadanya, lalu beliau berkata, 
‘Subhanallah (Maha Suci Allah ), wahai Abu Hurairah, sesungguh- 
nya orang mukmin itu tidak najis 



25. Orang Junub yang Berdiam Di Rumah Jika 
Berwudhu Sebelum Mandi (Wajib) 
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286. Dari Abu Salamah ia berkata, "Aku bertanya kepada Aisyah, 
adakah Rasulullah tidur dalam keadaan junub? Aisyah berkata, 
'Ya, dan beliau berwudhu. 
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Keterangan Hadits : 



Dikatakan bahwa Imam Bukhari mengisyaratkan dengan judul bab 
ini akan lemahnya apa yang diriwayatkan dari Ali dari Nabi SAW yang 

berbunyi, 1 IV *ij ij 'ye> 'ij tli ul> SiCSUlt o) ( Sesungguhnya 



malaikat tidak memasuki rumah yang ada anjing, gambar dan orang 
yang junub). Iladits ini diriwayatkan oteh Abu Daud dan lainnya. Namun 
dalam jalur periwayatannya tcrdapat seorang yang bemama Nujja A1 
Hadhrami, dimana tidak ada orang yang meriwayatkan darinya selain 
anaknya, yaitu Abdullah, sementara ia adalah seorang perawi yang tidak 
dikenal ( majhul ). Tetapi A1 Ajali menganggapnya sebagai perawi yang 
tsiqah (dipercaya), begitu juga Ibnu Hibban dan A1 Hakim yang telah 
mensahihkan haditsnya. 



Kemungkinan orang yang dimaksud dengan orang yang junub 
dalam hadits Ali, adalah orang yang meremehkan urusan mandi dan suka 
meninggalkannya, bukan orang yang mengakhirkannya sebagaimana 
dikatakan oleh A1 Khaththabi. Dia berkata pula, “Pandangan ini 
dikuatkan oleh makna hadits sebelumnya, dimana yang dimaksudkan 
dengan anjing dalam hadits ini adalah anjing yang terlarang untuk 
dipelihara, sedangkan yang dimaksud dengan gambar adalah gambar 
sesuatu yang bemyawa dan apa yang diagungkan. 



An-Nawawi berkata, “Pengcrtian anjing yang ia (A! Khaththabi) 
kemukakan sehubungan dengan hadits ini perlu ditinjau kembali.” Ada 
pula kemungkinan yang dimaksud orang yang junub dalam hadits Ali 
adalah orang yang hadatsnya belum terangkat sedikitpun (belum 
berwudhu). Dengan demikian tidak ada pertentangan antara hadits Ali 
dan hadits bab ini karena jika orang yang junub berwudhu, maka 
sebagian hadatsnya terangkat sebagaimana yang akan dijelaskan. 




yjj 1 cJu_i ( Aisyah berkata, “Ya, dan beliau wudhu). 



maksudnya beliau tidur dan wudhu. Namun kata sambung waw tidak 
berkonotasi bahwa pekerjaan tersebut dilakukan secara bcrurutan, maka 

makna yang sebenamya adalah beliau berwudhu kemudian tidur. 



Dalam riwayat Muslim dari Az-Zuhri dari Abu Salamah disebutkan 
dengan lafazh, U 'y*j L-ir j*j 0' iij' 'ij otS* ( Biasanya Nabi 



jika hendak tidur sedang beliau junub, beliau berwudhu seperti wudhu 
ketika hendak shalat). Imam Bukhari juga mcnukil riwayat scperti itu 
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pada bab setelah ini dari riwayat Urwah dari Aisyah dengan tambahan, 

y* O y y 

ah (mencuci kemaluan). Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj ' 



dari Abu Nu’aim -salah satu guru Imam Bukhari- mcnambahkan lafazh, 

✓ x } x ^ x 

n— -JaJtl (dan beliau benvudhu seperti wudhu hendak shalat), 



seperti disebutkan pada hadits di bagian akhir bab ini. lalu A1 Ismaili dan 
jalur yang lain dari Hisyam menukil seperti itu. Semua ini merupakan 
bantahan terhadap mereka yang mengartikan wudhu di sini dengan arti 
sekedar membersihkan badan. 



26. Tidurnya Orang yang Junub 
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287. Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Umar bin Khaththab 
hertanya kepada Rasulullah, 4< Apakah salah seorang darikami 
(boleh) tidur dalam keadaan junub? ” Beliau berkata, “Yajikaia 
telah berwudhu , maka hendaklah ia tidur (meski) dalam keadaan 
junuh 



Ketarangan Hadits : 



^ </* o 3 t x 

J> — ~j s^UakJi 'J, yjt- ol ( Bahwasanya Umar Hin Khaththah hertanya ) 



Secara lahiriah Ibnu Umar hadir pada saat umar bertanya kepada 
Rasulullah, oleh sebab itu hadits ini masuk dalam deretan riwayat beliau. 
Yang masyhur meriwayatkannya dari beliau adalah Nafi’. Diriwayatkan 
dari Ayub dari Nafi’ dari Ibnu Uinar dari Umar bahwa ia berkata, “Wahai 
Rasulullah”. (HR. An-Nasa’i) Berdasarkan hal ini, maka hadits di atas 
masuk dalam dcrctan riwayat Umar, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Muslim dari jalur Yahya A1 Qaththan dari Ubaidillah bin Umar dari Nafi’ 
dari Ibnu Umar dari Umar. Namun perbedaan ini tidak berpcngaruh pada 
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keshahihan hadits yang dimaksud. 

Adapun kesesuaian hadits dengan judul bab dapat dilihat dari sisi; 
apabila scorang yang junub boleh tidur di rumah, maka boleh juga tinggal 
di dalamnya meski tidak tidur, karena dua hal tersebut tidak berbeda. 
Atau dapat juga dikatakan bahwa tidumya orang yang junub berkonse- 
kuensi terhadap bolehnya orang yang terjaga untuk mcnctap di rumah 
meski dalam keadaan junub, sebab orang yang tidur dalam keadaan junub 
pasti pemah terjaga, minimal saat ia berwudhu sebelum tidur. Tidak ada 
perbedaan dalam masalah ini. 

Bab tentang tidurnya orang yang junub hanya ada dalam naskah 
Karimah dan tidak ditemukan pada naskah-naskah yang lain. Adapun 
selain naskah Karimah, hadits Ibnu Umar ini disebutkan langsung setelah 
bab sesudahnya, yaitu bab “Orang junub bcrwudhu kemudian tidur”. 



27. Orang yang Junub Berwudhu lalu Tidur 
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288. Diriwayatkan dari Urwah dari Aisyah ia berkata, "Biasanya Nabi 
SAW jika mau tidur sedang ia dalam keadaan junub, maka beliau 
mencuci kemaluannya dan berwudhu seperti wudhu hendak shalat." 



Keterangan Hadits : 

aS ' — taU i — Z'yj ( Seperti wudhu hendak shalat), artinya berwudhu 

* 

sebagaimana wudhu yang dilakukan oleh seseorang yang akan 
malaksanakan shalat, bukan berarti ia berwudhu karena hendak 
mengeijakan shalat. Hanya saja yang dimaksud adalah wudhu dalam 
pengertian syariat bukan ditinjau dari segi bahasa. 
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289. Diriwayatkan dari Nafi dari Abdullah ia berkata, “Umar 
meminta jatwa kepada Nabi SA W, 'Apakah salah seorangdari 
kami (boleh ) lidur dalam keadaan junub? ' Maka beliau hersabda, 
‘Ya,jika ia telah berwudhu. n ’ 



Keterangan Hadits : 

t ij pi* Jli ( Maka beliau bersabda, “Ya, jika telah berwudhu. ’j 
Dalam riwayat Muslim dari jalur Ibnu Juraij dari Nafi’ disebutkan, & 
j»i-5 j*J (Hendaklah ia berwudhu kemudian tidur). 




4 . 

✓ 



1)1 j jL.2 ^ 3 > J & & & 
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290. Dari Ibnu Umar bahwa ia berkata, “Umar Bin Khaththab 
menyebutkan kepada Rasulullah bahwa ia mengalami junub pada 
malam hari, maka Rasulullah bersabda kepadanya, ‘Berwudhu- 
lah, cucilah kemaluanmu dan tidurlah 



Keterangan Hadits : 

* 9 ' / 

( Umar bin Khaththab menyebutkan), Lafazh ini 

* 

berkonsekuensi bahwa hadits yang dimaksud masuk dalam kategori 
riwayat Ibnu Umar sebagaimana yang ada pada kebanyakan pcrawi. 
Namun Abu Nuh meriwayatkan dari Malik seraya menambahkan dalam 
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riwayat tcrsebut lafazh, “dari Uraar”. An-Nasa’i tclah mencrangkan 
scbabnya dalam riwayatnya dari jalur Ibnu Aun dari NatV, ia bcrkata, 
“Ibnu Umar sedang junub lalu ia datang kepada Umar dan 
mengatakannya. Lalu Umar datang kcpada Rasulullah dan bcrtanya. 
Maka bcliau bersabda, ‘ Henclaklah ia berwitdhu dan tidur’." Bcrdasarkan 
kctcrangan ini, maka maksud kata ganti pada lafazh “Bahwa ia 
mengalami junub” adalah Ibnu Umar dan bukan Umar. Scdangkan sabda 
bcliau, “ Berwudhulah" ada kemungkinan Ibnu Umar ada di sana lalu 
pembicaraan diajukan langsung kepadanya. 



T v 



— S"i J — f-i _5 {Berwudhulah dan cucilah kemaluanmu). Dalam 

riwayat Abi Nuh disebutkan, j» — > ji — H — > — 5 ilj-— Ti J — (Cucilah 



kemaluanmu, kemudian berwudhu lalu tidurlah ). Lafazh ini merupakan 
bantahan bagi mereka yang memahami hadits bab ini secara lahiriah saja, 
yaitu bolchnya mendahulukan wudhu daripada mencuci kemaluan karena 
maksud wudhu bukan untuk mengangkat hadats tetapi semata bemilai 
ibadah. Karena junub itu lebih berat dari sekedar menyentuh kemaluan, 
dan dengan berdasarkan riwayat Abu Nuh jelaslah bahwa mencuci 
kemaluan lcbih didahulukan daripada wudhu. Namun bolch diakhirkan 
dengan tidak menycntuh kemaluan mcnurut yang berpendapat bahwa 
menyentuhnya membatalkan wudhu. 



Ibnu Daqiq A1 ‘Id berkata, “Teks hadits ini ada yang berupa 
pcrintah dan ada yang berupa syarat. Hal ini mcnjadi pegangan bagi 
orang yang mewajibkan perbuatan tersebut.” Sementara Ibnu Abdil Barr 
berkata, “Jumhur ulama berpendapat bahwa hukumnya adalah sunah. 
Sementara pengikut madzhab zhahiriyah mengatakan wajib, namun 
pandangan ini dianggap ganjil.” 

Ibnu A1 Arabi berkata, “Tmam Malik dan Imam Syafi’i berkata, 
“Bagi orang yang junub tidak boleh tidur sebeium berwudhu.” Namun 
scbagian gcnerasi belakangan mengingkari penukilan ini. Mereka berkata 
bahwa Imam Syafl’i tidak mengatakannya wajib, dan tidak seorang pun 
sahabatnya yang mengetahuinya. Tetapi perkataan Ibnu A1 Arabi bisa 
diartikan bahwa maksudnya adalah menafikan hukum mubah, bukan 
untuk mcnetapkan hukum w'ajib. Atau wajib di sini adalah wajib sunah, 
artinya sunah muakkad (yang sangat dianjurkan). Hal itu karena Ibnu 
Arabi menempatkan pandangan ini sebagai lawan pendapat Ibnu Habib 
yang mengatakan bahwa hukumnya adalah wajib, yakni wajib dalam 
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artian fardhu. Istilah seperti ini banyak kita tcmukan dalam madzhab 
Maliki. 

Sclanjutnya Ibnu Arabi mengisyaratkan dukungannya terhadap 
pendapat Ibnu Habib, sedangkan Abu Awanah dalam Shahih-nya mc- 
ncmpatkan hal ini dalam satu bab khusus, yaitu bab wajib berwudhu bagi 
yang berjunub jika ingin tidur. Kemudian ia dan Ibnu Khuzaimah bcrdalil 
bahwa hukumnya tidak wajib berdasarkan hadits Ibnu Abbas dari Nabi 
SAW, “ tianya saja aku disuruh berwudhu jika mau melakukan shalat". 
Hadits ini telah discbutkan dalam bab “Jika bersetubuh kemudian 
mengulanginya.” Akan tetapi Ibnu Rusyd A1 Maliki mcngkritik tajam 
cara penetapan hukum dari hadits ini, dan apa yang beliau katakan cukup 
jcias. 

Imam Ath-Thahawi menukil dari Abu Yusufyangbcrpandangan 
bahwa perbuatan tersebut tidak tcrmasuk sunah. Dalam hal itu beliau 
berpegang kepada hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ishaq dari A1 
Aswad dari Aisyah RA, “Rasulullah junub lalu tidur dan tidak menyentuh 
air.” Riwayat ini dikutip oleh Abu Daud dan ahli hadits lainnya. Akan 
tctapi pandangan ini dikoreksi dengan mengatakan bahwa para penghafal 
(hadits) bcrkata, “Sungguh Ibnu Ishaq telah mcngalami kekeliruan dalam 
ha! ini.” Jika dikatakan ia tidak keiiru, maka riwayatnya dapat diartikan 
bahwa beliau SAW scngaja meninggalkan wudhu untuk menjelaskan 
bahwa hal tersebut boleh (ditinggalkan) supaya tidak diyakini sebagai 
suatu yang wajib, atau perkataannya “Tidak mcnyentuh air” ditafsirkan 
bahwa beliau tidak menyentuh air untuk mandi. 

Ath-Thahawi cenderung mcngartikan wudhu dalam hadits ini, yaitu 
membersihkan (menurut bahasa). Dia bcralasan bahwa Ibnu Umar 
sebagai pelaku kisah ini berwudhu dalam kcadaan junub dan tidak 
mcncuci kakinya scbagaimana diriwayatkan Imam Malik dalam kitab Al 
Muwaththa' dari Naft\ Akan tctapi pendapat beliau dijawab dengan 
mengatakan, bahwa pengertian wudhu telah dikaitkan dengan shalat 
dalam riwayat dari Nafi’ dan Aisyah seperti yang telah dikcmukakan, dan 
inilah yang dijadikan pegangan. Bisa jadi Umar tidak membasuh kakinya 
karena ada udzur, 

Jumhur ulama berpendapat, “Wudhu di sini adalah wudhu secara 
syar'i. Adapun hikmahnya adalah meringankan hadats apalagi berdasar- 
kan pendapat atau madzhab yang membolehkan mandi secara terpisah- 
pisah. Sehingga, scseorang yang berniat mandi saat berwudhu akan 



FATHUL BAARl — 477 




mengangkat hadats dari anggota wudhu bcrdasarkan pendapat yang 
shahih Keterangan ini dikuatkan pula oleh riwayat Ibnu Abi Syaibah 
yang dinukit oleh orang-orang tsiqah dari Syaddad bin Aus. Ia berkata, 
"Jika seseorang di antara kalian junub pada waktu malam kemudian 
ingin tidur hendaklah ia berwudhu, sesungguhnya berwudhu itu setengah 
mandi junub." Ada pula yang berpendapat, bahwa hikmahnya adalah 
karena wudhu merupakan salah satu bentuk dari dua thaharah yang dapat 
digantikan dengan tayamum. A1 Baihaqi telah meriwayatkan dcngan 
sanad hasan dari Aisyah bahwa Nabi SAW jika sedang junub dan ingin 
tidur, maka beliau wudhu atau tayamum. Kemungkinan tayamum di sini 
adalah ketika sulit mendapatkan air. 

Ada yang mengatakan hikmahnya (wudhu) di sini adalah mem- 
bangkitkan gairah untuk mengulangynna ' atau mendorong untuk mandi. 
Ibnu Daqiq A1 ‘Id berkata, “Imam Syafi’i menetapkan bahwa perbuatan 
demikian tidak berlaku bagi wanita yang sedang haid. Sebab jika ia 
mandi (sebelum haidnya berhenti) hadatsnya tidak terangkat, berbeda 
dengan orang yang junub. Tetapi jika haidnya berhenti, maka hal itu 
dianjurkan.” 

Dari hadits ini kita dapat mengambil pelajaran diantaranya; 

1. Tidak harus menyegerakan mandi wajib, hanya saja hal itu akan 
menyulitkan ketika ingin melaksanakan shalat. 

2. Anjuran untuk membersihkan diri ketika hendak tidur. 

3. Ibnu A1 Jauzi bcrkata, “Hikmah dari itu semua adalah, karena 
malaikat akan menjauh dari sesuatu yang kotor dan bau yang tidak 
enak. Lain halnya dengan syetan yang akan mendekati sesuatu 
yang kotor dan bau yang tidak enak, wallahu a ’lam." 



28. Bertemunya Dua Khitan 
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291. Dari Abu Rafi dari Abu Hurairah dari Nabi SA \V beliau 
berkata, “Jika seseorang duduk di antara kedua paha (istrinya) ke- 
tnudian mengarahkan semua kemampuan kepadanya (jima ), maka 
wajib mandi .” 



Keterangan Hadits : 

(Bertemunya dua khitan). Maksud dua khitan di sini adalah 
kemaluan laki-laki dan kemaluan perempuan. Khitan adalah memotong 
kulit yang menutup ujung kemaluan laki-laki dan memotong daging tipis 
di atas fagina wanita yang menycrupai jcngger ayam. 

lij ( Jika ia telah duduk) Kata ganti yang tcrdapat pada kalimat 

-X" 

(dia mcngcrahkan kemampuannya), adalah kata ganti untuk orang kc 



tiga laki-laki. Kata ganti pada kata dan kata tiajp- adalah untuk 

wanita. Pcmakaian kata terscbut secara jelas ada pada riwayat Ibnu A1 

* i $ , ' \ 

Mundzir dari sanad yang lain dari Abu Hurairah. la berkata, J-k- 'i) 



^ i j— ij\ y\ ( Jika seorang lakiAaki menggauli istrinya dan telah 
duduk di antara bagian tubuhnya). (A1 Hadits) 

Kata adalah bentuk plural dari kata artinya bagian dari 



sesuatu. Maksudnya -mcnurut scbagaian pendapat- adalah kcdua tangan- 
nya dan kedua kakinya, kedua kakinya dan kedua pahanya, atau kedua 
betis dan pahanya, atau kedua paha dan iskah-nyn. Yang lain mengatakan 
kedua paha dan kedua sya/rahnya, atau bagian tubuh yang lain. 



AI Azhari berkata, bahwa Iskah adalah bibir kemaluan dan sya/rah 
adalah tepi bibir kemaiuan. 



Al Qadhi Iyadh menguatkan pendapat yang terakhir, sedang Ibnu 
Daqiq A1 ‘Id memilih yang pertama, karena lebih dekat dengan 
pengertian duduk. Ungkapan di atas merupakan kiasan halus dari 
berscnggama. 

(Kemudian mengerahkan kemampuannya terhadap wanita 

itu). Jahada-ajhada berarti mencapai tingkat paling berat. Ada yang 
mengatakan bahwa artinya adalah bekeija keras dengan menggerakan- 

nya, atau meniforsir usahanya dalam mclakukan hubungan intim. 
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Dalam riwayat Muslim dari jalur Syu’bah dari Qatadah dengan 
lafazh, (Kemudian ia bersungguh-sungguh hingga kepayahan). 

Abu Daud meriwayatkan dari Syu’bah dan Hisyam sekaligus dengan 

a s 9 / d 

lafazh, 0' — %-Jt i ij— “Jika ia melekatkan khitan kc khitan 

(perempuan).” Ini menunjukkan bahwa jahada merupakan kiasan me- 
masukkan kemaluan ke dalam vagina. A1 Baihaqi meriwayatkan dari 

D / O /• 

Ibnu Abi Urwah dari Qatadah dengan lafazh yang ringkas, odGJi .yth 

j* / 

% 3 ✓ /■ / 

J — L . r j kai (Jika ielah bertemu dua khitan maka wajib mandi). Ini 

scsuai dengan judul bab, seolah-olah penulis (A1 Bukhari) memberi 
isyarat pada riwayat ini scbagaimana kebiasaannya membuat bab sesuai 
dengan salah satu lafazh riwayat hadits dalam bab tersebut. 

Diriwayatkan juga dengan lafazh ini dari Aisyah seperti disebutkan 
oleh Imam Syafi’i melalui Said bin Musayyab darinya (Aisyah). Di 
dalam sanadnya ada Ali bin Zaid, seorang pcrawi yang lcmah. Ibnu 
Majah juga meriwayatkan hadits ini dari A1 Qasim bin Muhammad dari 
Aisyah, dimana semua sanadnya adalah orang-orang yang dapat 
dipercaya. Imam Muslim mcriwayatkan dari Abu Musa A1 Asy'ari dari 

Aisyah dengan lafazh, o' ( Dan khitan telah menyentuh 

khitan). Maksud menyentuh di sini adalah bertemu, seperti diindikasikan 

/ / / 

oleh riwayat At-Tirmidzi dengan lafazh, jj' sr 'i) (Apabila telah 

melampaui batas (masuk ke dalam))" Menyentuh dalam hal ini tidak 
dapat dipahami secara hakikat “sentuhan”, karena kita tidak dapat 
mengatakan “scntuhan” jika kepala kemaluan laki-laki masuk ke dalam 
kcmaluan perempuan. Apabila terjadi sentuhan saja antara kemaluan laki- 
laki dan perempuan tanpa memasukkan kemaluan laki-laki ke dalam 
kemaluan perempuan, maka menurut konsensus ulama (ijma ’) tidak 
wajib mandi. 

Imam An-Nawawi mengatakan, “Pengertian hadits dia atas adalah, 
bahwa wajibnya mandi tidak harus dengan keluamya mani.” Pendapat ini 
dikritik, karena bisa jadi yang dimaksud dengan kata jahada adalah 
mengcluarkan mani sebab itulah yang menjadi klimaks dalam ber- 
senggama. Namun hal ini dapat dijawab, bahwa dalil yang mengatakan 
wajib mandi meskipun tidak keluar mani telah disebutkan dengan jelas 
pada scbagian riwayat, maka kemungkinan yang dikatakan di atas 
menjadi hilang dan tidak dapat diterima. Dalam riwayat Muslim dari jalur 
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Mathar Al Warraq dari AI Hasan pada akhir hadits ini disebutkan, OJj 
* 

JjL_j ( Meskipun tidak mengeluarkan mani). Demikian juga dalam riwayat 

Qatadah yang diriwayatkan oleh Abu Khaitsumah daiam (kitab) 

tarikhnya dari Affan, ia berkata, “Hamam dan Aban berkata kepada karni, 

✓ 

“Qatadah berkata kepada kami dengan hadits ini dan menambahkan, Jyh 

9 y • y 

JjLJ |i J jt (mengeluarkan mani atau tidak) begitu juga Ad-Daruquthni 

meriwayatkan dan mensahihkannya dari Ali bin Sahal dan Affan, dan 
seperti itu juga Abu Daud Ath-Thayalisi menyebutkan dari Hammad bin 
Salamah dari Qatadah. 



29. Mencuci Apa yang Menyentuh Kemaluan Wanita 
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292. Yahya berkata, “Abu Salamah bercerita kepadaku bahwa 
Atha' bin Yasar mengatakan Zaid bin Khalid Al Juhani mem- 
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berilahukan kepadanya bahwa ia bertanya kepada Utsman bin 
AJ/an, ‘Apa pendapatmu jika seseorang menggauli istrinya dan 
tidak (sampai) mengeluarkan mani? ' Utsman berkata, ‘ la 
berwudhu seperti wudhu untuk shalat dan mencuci kemaluannya. ” 
Utsman berkata, ‘‘Aku mendengamya dari Rasulullah SA W. ” 
Maka aku menanya-kannya kepada Ali bin Abi Thalib, Az-Zubair 
bin Al Awwam, Thalhah bin Ubaidillah dan Ubai bin Ka'ab, 
mereka memerintahkan melakukan hal itu. ” Yahya berkata, “ Abu 
Salamah memberitahuku bahwa Urwah bin Az-Zubair 
memberitahu kepadanya bahwa Abu Ayub memberitahukan bahwa 
ia mendengar demikian dari Rasulullah SA WT 



Kcterannan Hadits : 

(Mencuci apa yang menyentuh), maksudnya bagian badan laki- 
laki. (Kemaluan wanita), baik berupa cairan ataupun lainnya. 

iJ-J ju ajyii (Mereka memerintahkannya melakukan hal itu). Dalam 

kalimat ini terdapat pemalingan arah pembicaraan, sebab seharusnya ia 
berkata, “Maka mereka memerintahkan aku”. Atau ada kemungkinan 
kalimat itu adalah perkataan Atha' bin Yasar, maka hukum riwayat ini 
menjadi mursal. 

■s 

A1 Karmami berkata, bahwa kata ganti kalimat 'i) adalah 

untuk orang yang menggauli istrinya. Beliau (A1 Karmani) juga 
mencgaskan bahwa yang dinukil dari Utsman dalam hal ini adalah 
riwayat sekaligus fatwa, sedangkan dari sahabat-sahabat lain yang 
disebutkan di atas hanya dinukil fatwa tanpa riwayat. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Secara lahiriah, mereka menyuruh 
melakukan apa yang dikatakan Utsman, maka tidak ada keterangan tegas 
yang menyatakan bahwa perkataan mereka tidak bersumber dari 
Rasulullah SAW.” Dalam riwayat A1 Ismaili disebutkan, “ maka mereka 
berkata seperti itu ” Secara lahiriah menunjukkan bahwa perkataan 
mereka juga bersumber dari Rasulullah SAW, sebab Utsman berfatwa 
dan sekaligus menukil riwayat dari Nabi dalam masalah tersebut, maka 
kata “seperti ” menunjukkan persamaan dalam segala segi. A1 Isma'ili 
secara jelas mcnyebutkan, bahwa perkataan sahabat yang lain itu 

/ e t /• ' 

bersumbcr langsung dari Nabi SAW, lafazh tersebut adalah, iUi 
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+ * 



SAW). A1 Isma ili bcrkata, “Tidak ada yang bcrkata demikian kecuali 
Yahya A1 Hamawi, dan ia tidak memenuhi kriteria kitab ini.” 



|t l Jt- 4Ji Je aJUt Jjl» j J ih j 'J* ( Bahwa ia mendengarnya 



dari Rasulullah SA IV). 



Imam Ad-Daruquthni berkata, “Ini adalah dugaan saja, karena Abu 
Ayub hanya mendengamya dari Ubai bin Ka’ab sebagaimana yang 
dikatakan oleh Hisyam bin Urwah dari ayahnya.” Saya katakan, “Secara 
Iahiriah Abu Ayyub mendengar dari keduanya, karena redaksi riwayat 
berbeda. Pada riwayat Hisyam dari Ubai bin Ka’ab ada kisah yang tidak 
(disebutkan) dari Nabi SAW.” 



Hadits ini juga telah diriwayatkan dari sanad yang lain dari Ayub 
dari Nabi seperti dinukil oleh Ad-Darimi dan Ibnu Majah. A1 Atsram 
menceritakan dari Ahmad bahwa hadits Zaid bin Khalid yang disebutkan 
pada bab ini mempunyai cacat, karena telah tetap fatwa dari mereka 
bcrlima yang bcrlawanan dengan hadits ini. Ya’qub bin Syaibah 
meriwayatkan dari Ali bin Al Madini, bahwa hadits ini adalah syadz 
(cacat). 

Namun pemyataan ini dapat dijawab, bahwa hadits ini kuat dilihat 
dari periwayatannya yang tidak terputus dan hafalan para perawinya. 
lbnu Uyainah juga meriwayatkan dari Zaid bin Aslam dari Atha' bin 
Yasar seperti riwayat Abu Salamah dari Atha' yang dikeluarkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah dan yang lain, maka (hadits ini) sanadnya tidak 
tunggal. Adapun keberadaan mereka yang berfatwa berlawanan dcngan 
hadits ini tidaklah mengurangi kesahihan hadits, karcna adanya ke- 
mungkinan bahwa telah sampai kepada mereka (hadits lain) yang 
menghapus hukum hadits ini yang mereka jadikan pcgangan. Memang 
tidak sedikit hadits shahih yang dihapus hukumnya. 

Jumhur uiama berpendapat, bahwa hubungan badan yang tidak 
mengeluarkan air mani yang cukup berwudhu saja tclah dihapus dcngan 
hadits Abu Hurairah dan Aisyah yang telah disebutkan pada bab 
sebelumnya. Daiil pcnghapusannya adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dan lainnya dari Az-Zuhri dari Sahal bin Sa’ad. la berkata, “Ubai 
bin Ka’ab berkata kcpadaku bahwa fatwa yang mereka katakan, yaitu air 
(mandi) karena sebab air (keluamya mani) adalah keringanan yang 
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diberikan Rasulullah pada permulaan Islam, lalu beliau memerintahkan 
untuk mandi setelah itu. Riwayat ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Hibban. A1 Isma'ili berkata, “Riwayat ini shahih mcmenuhi 
persyaratan Imarn Bukhari”, demikian yang beliau katakan. Seakan-akan 
A1 Isma ih belum menemukan kelemahannya, dimana para ahli hadits 
telah bcrbcda pcndapat bahwa Az-Zuhri telah mendengamya dari Sahal. 

Benar, Abu Daud dan Khuzaimah juga meriwayatkan dari Abu 
Hazim dari Sahal, tapi jalur periwayatan ini juga memiliki kclemahan 
yang disebulkan olch Ibnu Abi Hatim. Akan tetapi secara umurn jalur 
periwayatan tersebut bisa dijadikan dalil dan (riwayat tersebut) jelas-jelas 
untuk menghapuskan hukum yang ada dalam hadits Utsman. Di samping 
itu, hadits yang mewajibkan mandi meskipun tidak keluar mani adalah 
lebih kuat daripada hadits "Air (mandi) karena sebab air (keluar mani)'\ 
karena yang pertama adalah ucapan langsung sedang hadits yang tidak 
mewajibkan mandi mcskipun tidak keluar mani adalah hasil pemahaman 
(interpretasi) terhadap hadits itu. Atau kemungkinan hadits kedua ini 
mengandung makna tekstual, namun konteks hadits yang pertama lcbih 
tegas. 

Ibnu Abi Syaibah dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 

3 t O 

bahwa hadits s-UJ' j* tUJ' "A ir (mandi) kerena air (keluar mani)" khusus 

untuk orang yang mimpi bersetubuh. lni adalah pcnafsiran yang mc- 
ngompromikan antara kedua hadits tersebut tanpa ada pertentangan. 



Catatan Penting 

t J o 

Pada perkataan beliau, s-UJt sUJ' “ air (mandi) karena air (keluar 

mani )" terdapat gaya bahasa jinas tam (kesamaan yang sempuma) dalam 
ilmu balaghah. Maksud air yang pertama adalah “air mandi”, dan air 
yang kedua adalah “air mani”. 

Imam Syafi’i menyebutkan, bahwa kata “junub” dalam bahasa 
Arab berarti jima ' (bersetubuh) meskipun tidak keluar mani. Jika 
dikatakan si fulan junub karena Fulanah, berarti ia telah berhubungan 
badan dengannya walaupun tidak sampai keluar mani. Imam syafi’i juga 
berkata, “Para ulama tidak berbeda pendapat bahwa zina yang mendapat 
hukuman adalah hubungan badan walaupun tidak mengeluarkan mani.” 
Ibnu Arabi berkata, “Kewajiban mandi karena hubungan dan keluarnya 
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mani adalah seperti kewajiban berwudhu karena menycntuh kemaluan 
dan buang air kccil. Kcduanya berada pada sisi yang saling bcrhadapan, 
baik dari scgi dalil maupun illat (dasar argumentasi).’ - Wallahu a 'lam. 
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293. Diriwayatkan dari Ahu Ayyuh, ia berkata, “. Aku diheritahu 
oleh Ubai bin Ka f ab bahwa ia berkata, 'Wahai Rasulullah, (apa 
hukumnya) jika seorang laki-laki menggauli istrinya dan tidak 
(sampai) keluar mani? ’ Beliau berkata, 'Hendaknya mencuci apa 
yang menyentuh wanita itu kemudian berwudhu dan shalat 



Abu Abdillah berkata, “ Mandi lebih hati-hati dan lebih selamat. ” 
Demikian (keputusan) terakhir, hanya saja kami jelaskan hal ini karena 
perselisihan yang terjadi di antara mereka. 



Keterangan Hadits : 

Maksud judul bab adalah, hendaklah laki-laki itu mencuci anggota 
tubuhnya yang menyentuh kemaluan wanita. Yang disebut di sini adalah 
kemaluan, tctapi yang dimaksudkan adalah bagian yang basah. Ini sebuah 
konsekuensi dimana yang disebutkan adalah perkara lain, namun yang 
dimaksud adalah konsckuensi dari perkara terscbut. 

t — •*£>. ( Berwudhu ) Lafazh ini jelas sekali mcmberi keterangan 
mengakhirkan wudhu daripada mencuci kemaluan. Lalu Abdur-Razzaq 
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meriwayatkan dari Ats-Tsauri dari Hisyam dengan tambahan lafazh, 
“ Seperti wudhu untuk shalat”. 

* s >' 

ij — U ajj ( dan shalat) hal ini sebagai dalil yang lebih jelas untuk 
meninggalkan mandi dibanding keterangan pada hadits sebelumnya. 



a_JJi JL- - l c- y\ Jli ( Abu Abdillah berkata) Maksudnya adalah Imam 

Bukhari, dan yang menukil perkataan itu adalah perawi yang meriwayat- 
kan darinya. 

t » » 

JU3' ( Mandi lebih hati-hati serta lebih selamat). Maksudnya 

jika dalil yang menafikan boiehnya berwudhu bagi mereka yang 
berhubungan intim dan tidak mengelurkan mani dianggap tidak kuat dan 
tidak bisa juga menentukan mana yang lebih kuat dari kedua riwayat 
tersebut, maka sebagai sikap yang lebih hati-hati adalah mandi. 



j — ( Yang terakhir) Yakni keputusan akhir dari pembuat syariat, 

atau keputusan akhir ijtihad para imam. Ibnu At-Tin mengatakan bahwa 
lafazh tersebut adalah (yang lain) dengan harakat jathah pada huruf 

ha\ 




U! (Hanya saja kami terangkan karena perselisihan 

* 

yang terjadi di antara mereka) Dalam riwayat Karimah disebutkan, Uil 

(Hanya saja kami terangkan pcrselisihan yang terjadi di antara 
mereka). Dalam riwayat A1 Ashili disebutkan, «uJ (llanya saja 

s * 

kami menerangkan hal ini karena perselisihan yang ierjadi di antara 
meraka ). Scmcntara dalam naskah Ash-Shaghani, j— 






* 9 ' * 

tUJij (Hanya saja kami terangkan hadits yang lain karena 



perselisihan yang terjadi di antara mereka dan air ( mandi ) adalah lebih 
bersih). 



Ibnu Arabi mengkritik perkataan Imam Bukhari, ia berkata, 
“Kewajiban mandi telah ditetapkan dan dipraktekkan oleh para sahabat 
dan generasi setelah mereka, dan tidak ada yang menyalahinya kecuali 
Daud. Apa yang dilakukan Daud ini tidak dapat dijadikan landasan 
(dalam mcnentukan hukum). Namun yang sulit lagi adalah pendapat 
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Imarn Bukhari dan fatwa hukumnya yang mengatakan bahwa hukum 
mandi tersebut adalah sunah, padahal dia adalah salah satu imam dalam 
agama dan ulama kaum muslimin.” 

Lalu ia (Ibnu Arabi) mulai melemahkan hadits dalam bab ini 
dengan pemyataan-pemyataan yang tidak dapat diterima. Ia berkata, 
“Mungkin maksud Imam Bukhari dengan perkataan bcliau, ‘ Mandi lebih 
hati-hati serta lebih selamal ' adalah dalam agama.” la juga berkata, “Ini 
mirip dengan masalah kepemimpinan seseorang dan ilmunya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ‘ini adalah cara yang biasa dilakukan 
Imam Bukhari, dia tidak memberi judul hadits ini tentang bolchnya 
meninggalkan mandi wajib, tapi hanya membcri judul dcngan sebagian 
faidah yang ada dalam hadits scpcrti wajibnya wudhu sebagaimana yang 
telali disebutkan. Adapun pengingkaran terhadap perselisihan yang 
terjadi scpcrti yang dilakukan Ibnul Arabi adalah tindakan yang 
berlawanan, karena perselisihan tersebut telah dikenal di kalangan 
sahabat. Tetapi Ibnu Al Qishar mengklaim bahwa perselisihan tersebut 
telah selesai pada masa tabi’in, dan ini juga mempakan pendapat yang 
berlawanan dengan kenyataan.” 

A1 Khaththabi berkata, “Sekelompok sahabat telah berkata 
demikian (mandi tidak wajib jika tidak keluar mani).” Lalu ia (A1 
Khaththabi) menyebut sebagian nama-nama inereka dan berkata, “Dari 
generasi tabi’in adalah A1 A’masy dan Iyadh mengikutinya.” la 
melanjutkan, “Tidak seorang pun setelah sahabat berkata (demikian) 
selain dia.” 



Pemyataan terakhir Al Khaththabi juga menyalahi kcnyataan, 
karcna telah diriwayatkan secara akurat bahwa Abu Salamah 
berpandangan demikian. Sebagaimana terdapat dalam Sunan Abu Daud 
melalui jalur periwayatan yang shahih. Dinukil pula dari Hisyam bin 
Urwah seperti dalam riwayat Abdurrazzaq. Demikian pula Abdurrazzaq 
meriw'ayatkan dari Juraij dari Atha' bahwa ia berkata, “Diriku tidak 
tenang jika tidak kcluar mani dalam bersctubuh hingga aku mandi. 
Karena perbedaan pendapat yang ada, oleh sebab itu kami mengambil 
pandangan yang lebih kuat.” 



Imam Syafi’i berkata dalam kitab Ikhtila f Al Hadits, bahwa hadits 

9 t » 

jLJJi 'j* tLJi ' l air (mandi) karena air (keluar mant)" adalah hadits shahih, 
tetapi hukumnya telah dihapus (mansukh). Hingga perkataan beliau, 
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“Kita berbcda pendapat dengan sebagian penduduk negeri kita -maksud- 
nya orang-orang Hijaz- dimana mereka berkata, ‘Mandi tidak wajib 
kecuali bila teiah keluar mani,’” 

Dari sini diketahui, bahwa perseiisihan mengenai hal ini telah 
masyhur di kalangan tabi in dan generasi sesudahnya. Tetapi jumhur 
berpendapat bahwa hukum mandi adalah w'ajib, dan inilah yang benar. 
Wallahu a 'lam. 



Penutup 

Kitab mandi dan hukum-hukum yang berkenaan dengannya 
mencakup 63 hadits yang langsung kepada Nabi SAW ( marju ’), yang 
terulang dalam bab ini serta pada bab-bab sebelumnya berjumlah 35 
hadits. Hadits yang diriwayatkan secara bersambung diantaranya 
berjumlah 21 hadits, sedangkan sisanya hanya berupa penggalan- 
penggalan hadits yang disebutkan tanpa silsilah periwayatannya 
( mu’aUaq ) ataupun sebagai penguat ( mutaba'ah ). Yang tidak terulang 
dalam bab ini berjumlah 28 hadits, dan yang disebutkan tanpa jalur 
periwayatan di antaranya hanya satu riwayat, yaitu riwayat Bahz dari 
kakeknya. 

Hadits yang disebutkan dalam bab ini juga diriwayatkan oleh Imam 
Muslim kecuali riwayat Bahz tcrscbut dan hadits Jabir mengenai 
mencukupkan ketika mandi dcngan satu sha ’ air, scrta hadits Anas yang 
menceritakan bahwa Rasulullah mendatangi istri-istri beliau yang 
jumlahnya 1 1 orang pada satu malam. Dcmikian pula dcngan hadits 
mandi dengan wanita atau istri dari satu bejana. Terakhir hadits Aisyah 
tentang sifat mandi junub wanita. 

Pada kitab mandi ini juga terdapat 10 riwayat yang hanya 
bersumbcr dari sahabat dan tabi'in, di antaranya 7 riwayat tanpa silsilah 
perwayatan dan 3 disebutkan icngkap dengan jalur periwayatannya, 
yaitu riwayat Zaid bin Khalid dari Ali dan riw r ayat Thalhah serta riwayat 
Az-Zubair yang disebutkan pada bab akhir. Scandainya riwayat-riwayat 
tersebut tcmyata haditsnya juga langsung bersumber dari Nabi SAW, 
maka jumlah hadits yang tidak terulang dalam bab ini serta bersumber 
langsung dari Nabi SAW bertambah 3; dan ketiga riwayat ini juga 
merupakan riwayat yang hanya disebutkan oieh Imam Bukhari tanpa 
diriwayatkan olch Imam Muslim. Wallahu a 'lam. 
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6. KITAB HAID 
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Pirman Allah, “ Mereka bertanya kepaclamu tentang haid. 
Katakanlah, ‘Haid itu adalah kotoran. ’ Oleh karena itu hendaklah 
kanui menjauhkan diri dari wanita di waktu haid; dan janganlah 
kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka 
telah suci, maka campurilah mereka itu di tempal yang 
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang taubat dan menyukai orang-orang yang 
mensucikan diri .” lQs. A1 Baqarah (2): 222) 



Keterangan : 

Haid berarti sayalan (mengalir), sedangkan dalam pengertian 
umum, haid adalah darah yang keluar dari wanita pada tempat khusus di 
waktu-waktu tertentu. 

jii ( kotoran ). Ath-Thaibi berkata, “Haid dinamakan kotoran, 

karena baunya yang busuk, kotor lagi najis.” Al Khaththabi berkata, 
“Yang diinaksud dengan adalah sesuatu yang tidak disukai (makruh) 

S a > * } , s B ' 

namun tidak berlebihan, sebagaimana fimian Allah SWT, VI j) 
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“ Sekali-kali tidak akan memhahayakan kamu selain gangguan- 

gangguan celaan saja (adzaa)." ^Qs. Aali Imraan (3): 111/ Maknanya, 
haid adalah kotoran yang harus dijauhi tempatnya pada diri wanita, 
naniun tidak mencakup bagian badannya yang lain. 






3' ' jil — i ( Oleh karena itu hendaklah kamu 



menjauhkan diri dari wanita di waktu haid). Diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dan Abu Dawud dari hadits Anas, bahwa kebiasaan kaum 
Yahudi jika istri mereka sedang haid, maka mereka menyuruhnya keluar 
dari rumah. Maka Nabi SAW ditanya mengenai hal itu dan turunlah ayat 
di atas, lalu Nabi SAW bersabda, JS* \‘y(Le \ ( Lakukanlah 



segala sesuatu kecuali senggama). Kaum Yahudi mengingkari hal itu. 
Akhirnya datanglah Usaid bin Hudhair dan Abbad bin Bisyr kepada Nabi 
SAW seraya berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kita tidak melakukan 
senggama dengan istri kita pada saat haid?” Maksudnya untuk me- 
nyelisihi pcrbuatan orang-orang Yahudi, namun Nabi SAW tidak 
mengizinkan hal itu. Diriwayatkan oieh Ath-Thabari dari As-Sudi bahwa 
yang pertama kali memohon demikian kepada Rasulullah adalah Tsabit 
bin Ad-Dahdah. 



1. Bagaimanakah Permulaan Haid 







iu js. aui 'a* Jyj 











Sabda Nabi SAW, “Im adalah sesuatu yang telah ditetapkan Allah 
SWT atas kaum perempuan dari keturunan Adam T Sebagian 
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mereka berkata, "Sesmgguhnya haid pertama kali dikirimkan 
kepada hani Isra il ” Hadits Nabi SAW lebih banyak. 



Keterangan Hadits: 

J j9j ( Dan sahda Nabi SA W } “ Ini adalah sesuatu)N Di 

sini lmam Bukhari ingin memberi isyarat kepada hadits Aisyah yang 
akan disebutkan berikut, hanya saja lafazhnya (ini adalah perkara). 

Lalu Imam Bukhari mcnyebutkan pula hadits dengan lafazh, \X» (Ini 



adalah sesuatu) melalui jalur periwayatan secara bersambung sampai 
kepada Nabi SAW sctelah lima atau enam bab kemudian. 



JJ'j — **! l< — 4 ( Atas bani Isra if), yakni atas wanita bani Isra il. 

X / 

Seakan-akan Imam Bukliari mengisyaratkan kcpada riwayat yang dinukil 
oleh Abdurrazzaq dari Ibnu Mas’ud melalui jalur periwayatan yang 

shahih, dimana discbutkan ,V_ 'ojL; > J lcilij otr 

* 

CrL__Jt >_CJt L & J *£ Lji* ci£i (Dahulunya 



kaum laki-laki dan wanita bani Isra 'il shalat bersama-sama, maka kaum 
wanita tnerasa lebih mulia daripada kaum laki-laki. Oleh karena itu, 
Allah SWT menurunkan kepada mereka haid serta melarang mereka 
datang ke masjid). Hadits yang serupa juga dinukil oleh Abdurrazzaq dari 
Aisyah RA. 





-ai! (Dan hadits Nabi SA W lebih 

* 



banyak). Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah hadits 
Rasulullah SAW lebih luas cakupannya, karena berlaku umum bagi 
seluruh kaum wanita ketunman Adam baik wanita-wanita Isra il maupun 
wanita-wanita sebeium mereka. Atau maksudnya bahwa hadits-hadits 
Rasulullah lebih banyak pendukungnya dan lebih kuat kedudukannya. 



Ad-Dawudi berkata, “Tidak ada kontradiksi antara sabda Nabi 
SAW yang berbunyi, ?s~\ oiii Jt- jjji CT iaa (Ini adalah sesuatu yang 



telah ditetapkan oleh Allah SWT kepada kaum wanita dari keturunan 
Adam) dengan perkataan sebagian mereka, > >I?dt J_<j' L Jjt otT 
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( Sesungguhitya haid pertama kali dikirimkan kepada bani Isra'il), 
karcna wanita-wanita bani Isra'il juga tcrmasuk wanita-wanita keturunan 

> > jt 

Adam. Dcngan demikian sabda beliau SAW, «T otl» Ji ( Kepada kaum 

wanita keturunan Adam) adalah kalimat yang bcrsiiat umum dan 
mempunyai makna khusus. 



Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Bisa saja antara keduanya dipadukan 
meski sabda Nabi SAW terscbut tetap dipahami bermakna umum, 
dimana yang dikirimkan kepada wanita-wanita bani Isra'i! adalah 
masanya yang cukup lama scbagai hukuman bagi mereka, dan bukan 
awal mula haid itu sendiri. Karena Imam Thabari dan selainnya 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan lainnya, bahwasanya firman Allah 

✓ s »• /■ ^ 

dalam surah Huud ayat 7 1 tentang kisah lbrahim, i iwta 



^Dan istrinya berdiri (di balik tirai) lalu dia tersenyum ” atau mcngalami 
haid. Sementara tidak diragukan lagi bahwa kisah ini lebih dahulu terjadi 
daripada bani Isra il. Telah diriwayatkan oleh A1 Hakim dan Ibnu A1 
Mundzir melalui jalur periwayatan yang shahih dari Ibnu Abbas, 01 

J 9 £ * / ' 0 

* — & i ji jJJ OlT (Sesungguhnya permulaan haid 



terjadi pada Hawa setelah dikeluarkan dari surga). Jika demikian, maka 
yang dimaksud dcngan wanita-wanita keturunan Adam adalah wanita- 
wanita ketumnan Hawa, wallahu a jam. 



Masalah yang Berkenaan dengan Wanita Nifas (Haid) 



/ j //■ . j # / t t / 

* ^ i i w , , ^ , '0 ' ' i . y o y' 

i— 2 j \ \ /Jj LL>r J>- * J 



53 J 



jJJ L» : Jli . ^ aLi 

/ / / ^ ( J s- ♦ _/ V 



1 ' 



* t ■" I * s 






J 0 



I J — i olJ JLp iiJl aJS" y*' 'J-a jl :Jli jJJ :cuii 
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294. Telah diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, " Kami berangkat 
tanpa ada maksud selain melakukan haji. Ketika kami telah herada 
di suatu tempat yang bernama Sarif aku mengalami haid, maka 
Rasulullah masuk menemuiku sedangkan aku dalam keadaan 
menangis. Beliau bertanya, ‘Ada apa denganmu, apakah engkau 
haid? ’ Aku menjawab, 'Benar ! ' Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya 
ini adalah urusan yang telah dituliskan (ditetapkan) oleh Ailah 
SWT terhadap wanita-wanita keturunan Adam. Kerjakanlah apa 
yang biasa dikerjakan oleh orang yang menunaikan haji, hanya 
saja janganlah engkau thawaj' di Baitullah (Ka’bah).' Aisyah 
berkata, ‘Rasulullah berkurban satu ekor sapi untuk istri-istri- 



Keterangan Hadits : 

(Masalah yang berhubungan dengan wanita nifas), maksudnya 
masalah yang bcrhubungan dengan wanita haid. Penggunaan kata nifas 
pada judul ini dimaksudkan untuk memberi keterangan bahwa lafazh 
nijas dalam bahasa Arab juga dipergunakan sebagai ungkapan bagi 
wanita haid. Hal ini didasarkan pada perkataan Aisyah RA dalam hadits 
c — (Akupun haid), semcntara Rasulullah bersabda kepadanya c- kA ii 

( Apakah engkau mengalami nijds). Lafazh c L-a/i dapat pula dibaca, 

* w 

c — LA r ' Lalu ada pendapat mengatakan apabila dibaca (dengan 

harakat dhammah) berarti darah yang keluar setelah mclahirkan, 

* 

sedangkan bila dibaca c .l-ji i (dengan harakat fathah) berarti darah yang 

kcluar kctika haid. Sebab, kcluamya darah itu sendiri disebut “nafs” 
(yang bcrarti mengalir -penerj.) Pembahasan selanjutnya mengenai hal ini 
akan diterangkan setelah dua bab kemudian. 
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iS jl *2l ( Tanpa ada maksud), artinya kami tidak menduga ada tujuan 

lain selain menunaikan ibadah haji. Adapun sarif adalah tempat yang 
berada di sekitar 10 Mil dari Makkah. 

^ S j' f (■ (Hanya saja janganlah engkau thawaj di 

X 

Baitullah). Pada riwayat berikut diberi tambahan, s (Hingga 

x 

engkau suci). Pengecualian ini berlaku khusus dalam pelaksanaan haji, 
bukan untuk keseluruhan keadaan wanita. Pembahasan mengenai hadits 
ini secara lengkap akan disebutkan pada kitab haji, Insya Allah. 



2. Wanita Hald Mencuci Kepala Suaminya Serta 

Menyisir Rambutnya 



, A' 



, ' ' V 



* S ' £ * * ' ' ' 

i V f } 0 Q , , _ s „ s 9 y 



• Ijt J J j j ' ij JJtj' cJS' cJli IdJ iJ ^ 



295. Je/a/? diriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkata, ‘Aku biasa 
menyisir kepala Rasulullah SAW sedangkan aku dalam keadaan 
haid.” 






l_5 — 



, ! .« > • >«?;'•>»/ 



s £ J s 



S tM } } S _ /■ /• ✓ 



^ J^ ¥ 'bs Ju» 

° ' ** ® y . , /• ✓ 5/ ✓ (> f f ✓ i » , , I/' 






/ / 



^ J^jJ L y 3 ^ 5^'l J j^j 
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296. Telah diriwayatkan dari Urwah bahwa ia pernah ditanya , 
"Bolehkah wanita haid berkhidmat (memheri pelayanan) kepada- 
ku , ataw bolehkah wanita berada di dekatku sementara ia dalam 
keadaan junub? ” Llrwah menjawab, ” Semua hal itu bagiku adalah 
perkara yang biasa. Semua hal itu dilakukannya padaku dan tidak 
apa-apa bagi seorang pun. Aisyah telah mengabarkan bahwasanya 
beliau biasa menyisir -yakni ramhut Rasulullah SAW- sementara 
beliau dalam keadaan haid dan Rasulullah SAW saat itu menetap 
di masjid. Beliau SAW mendekatkan kepalanya kepada Aisyah 
yang berada di kamarnya, lala Aisyah menyisir rambut beliau 
SA W sementara Aisyah dalam keadaan haidT 



Keterangan Hadits : 



Hadits yang disebutkan dalam bab ini sangat sesuai dengan judul 
bab yang bcrkenaan dengan mcnyisir rambut, lalu diikutkan sctelah itu 
masalah mcncuci kcpala berdasarkan qiyas (analogi). Atau scbagai 
isyarat tcrhadap jalur hadits yang akan disebutkan berikut pada bab 
“Bercumbu dengan wanita haid 11 dimana disebutkan secara tegas tentang 
wanita haid mencuci rambut suaminya. Hal ini merupakan ketcrangan 
bahwa badan wanita haid adalah suci, dan haid tidak mencegah suaminya 
untuk bersentuhan dengannya. 



jj' ( Menetap ), maksudnya i'tikaf. Penafsiran kata mujamrun 

dengan i’tikaf disebutkan secara tekstual dalam naskah Ash-Shaghani 
yang asli. Adapun kamar Aisyah menempel dengan dinding ntasjid. 



Dalam riwayat ini, Urwah telah menyamakan junub dengan haid 
atas dasar qiyas. Hubungan antara keduanya cukup jelas, sebab kotoran 
haid jauh lebih kuat dibanding junub, sebagaimana bcliau mengikutkan 
hukum bcrkhidmat (pelayanan) dengan masaiah menyisir rarnbut. 
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Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan badan wanita haid 
adalah suci, demikian pula dengan air Iiurnya. Di samping itu, orang 
yang sedang i’tikaf tidak diperbolehkan melakukan hubungan suami istri 
dan scgala hal yang menuju ke arah itu. Hadits tersebut juga mcnunjuk- 
kan bahwa wanita yang scdang haid tidak boleh masuk masjid. 

Ibnu Baththal bcrkata, “Hadits ini juga mcnjadi bantahan terhadap 
Imam Syafi’i yang mengatakan, bahwa bersentuhan dengan wanita dapat 
membatalkan wudhu.” Akan tctapi datam hadits ini tidak ada indikasi 
yang menunjukkan hal itu, sebab dalam i’tikaf tidak disyaratkan wudhu. 
Dalam hadits tersebut juga tidak ditemukan keterangan, bahwa beliau 
SAW melakukan shalat setelah itu. Meskipun dikatakan bahwa beliau 
SAW melakukan shalat setelah disisir oleh Aisyah (tetap tidak menjadi 
dalil bahwa bersentuhan dengan wanita tidak mcmbatalkan wudhu - 
penerj), karena menyentuh rambut tidaklah membatalkan wudhu. 
Wallahu a 'lam. 



3. Seorang Suami Membaca Ai Qur'an Sambil 
Berbaring di Pangkuan Istrinya yang sedang Haid 



✓ ✓ ✓ 



U ijj Ji J?J 



S * 



JL 



Biasanya Abu Wa’il menyuruh pembantunya yang sedang haid 
kepada Abu Razin, lalu pembantunya membawa mushhaf untuknya 
seraya mcmcgangnya pada pengikatnya. 





,or> f>; jf » ufj j, JS btr 
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297. Tclah diriwayatkan dari Manshur hin Shafiyah bahwasanya 
ibunya menceritakan kepadanya, Aisyah bercerita kepadanya, 
“Sesungguhnya Nabi SA W biasa bersandar di pangkuanku semen- 
tara aku dalam keadaan haid, kemudian setelah itu beliau SAW 
membaca Al Qur 'an.'’ 



Keterangan Hadits : 



Abu Wa’il adalah seorang tabi’in yang terkenal, dia salah seorang 
murid Ibnu Mas’ud. Riwayat beliau ini telah disebutkan secara lengkap 
olch Ibnu Abi Syaibah dengan silsilah periwayatan yang shahih. Bcgitu 
juga Abu Razin, dia adalah seorang tabi’in yang terkenal. 

* — J — ( Memerintahkan pembantunya). Maksudnya budak 

✓ 

wanitanya, karena kata khadim bisa berarti budak laki-laki atau budak 

perempuan. 

* * 

4 — ( Pada pengikatnya ), yakni benang yang biasa digunakan 

* 

untuk mengikat kantong mushhaf. Hal ini membcri indikasi bahwa 
keduanya (Abu Wa’il dan Abu Razin) sama-sama memperboleh-kan bagi 
wanita haid untuk membawa mushhaf namun tidak me-nyentuhnya. 



Adapun korelasi riwayat ini dengan hadits Aisyah, adalah dari sisi 
bahwa wanita yang membawa Al Qur'an dengan cara memegang 
pengikatnya (tanpa menyentuhnya) adalah sama dengan wanita haid yang 
hafal A1 Qur'an, dimana ia juga membawa A1 Qur'an dalam hatinya. 
Kesimpulan ini sesuai dengan madzhab Abu Hanifah, namunjumhur 
ulama tidak mcnyetujuinya, mereka membedakan antara kedua hal 
tersebut. Karcna mcmbawa mushhaf dapat mengurangi nilai penghor- 
matan (terhadap A1 Qur'an), sedangkan “bersandar” mcnurut kebiasaan 
tidaklah dinamakan “membawa”. 



' t * ' * 1 

jT^ilt t 'Jb ( Kemudian beliau SAW membaca Al Qur an). Riwayat 
Imam Bukhari dalam kitab At-Tauhid disebutkan, j ’y*i ^ 



Jal Utj {Beliau membaca Al Qur'an sedangkan kepalanya berada 
di pangkuanku , sementara aku sedang haid). Berdasarkan riwayat ini, 
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maka yang dimaksud dengan bersandar pada hadits di atas adalah 
meletakkan kepala di pangkuan istrinya (Aisyah). 

Ibnu Daqiq A1 ‘Id bcrkala, “Perbuatan ini mcrupakan isyarat bahwa 
wanita yang scdang haid tidak boleh membaca A1 Qur'an, sebab jika 
dibolehkan tcntu tidak akan timbul suatu anggapan adanya larangan bagi 
seseorang mcmbaca A1 Qur'an sambil mcnyandarkan kcpala di pang- 
kuannya.” 

Hadits ini juga menerangkan dipcrbolehkannya mcnycntuh wanita 
yang scdang haid, karena badan dan pakaiannya adalah suci selama tidak 
terkena najis. Pembahasan ini berhubungan dengan pendapat yang 
melarang menibaca A1 Qur'an di tempat-tempat yang kotor. Hadits ini 
mcmberi kcterangan bolchnya seseorang membaca A1 Qur'an di dekat 
tcmpat yang ada najis, sebagaimana yang dikatakan olch An-Nawawi. 
Hadits ini juga merupakan dalil bolehnya seorang yang sakit menyandar- 
kan dirinya kepada wanita yang sedang haid apabila badan dan pakaian 
wanita itu tidak najis, dcmikian yang dikatakan oleh A1 Qurthubi. 



4. Orang yang Menamakan Nifas dengan Haid 






s iL a cL 7\ u;'j ji jcx J ^ 



% 

< 



• > - " 

J i 4 - ■*> 



3 * * -r^ a ! cJU 



/ <' . 9 / ^ / 






t o // ii» / 
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tj/ 



cjrju 
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298. Dari Abu Salamah, bahwa Zainab binti Ummu Salamah 
bercerita kepadanya. Ummu Salamah bercerita kepadanya 
(Zainab), ia (Ummu Salamah) bcrkata, "Ketika aku bersama Nabi 
SA W sedang tidur sambil mengenakan khamisah, tiha-tiba aku 
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haid. Akupun beranjak periahan lalu mengambil pakaian haidku. ” 
Beliau SAW bertanya, 'Apakah engkau nijas?’ Aku menjawab, 
‘Benar! ’ Maka beliau S/J W memanggilku dan aku berbaring 
hersamanya memakai khamilah." 



Keterangan Hadits : 

Sebagian orang mengatakan bahwa judul bab ini tcrbalik, 
seharusnya adalah orang yang menamakan haid dengan nifas. Namun ada 
juga yang mengatakan, bahwa dalam susunan kalimat ini ada taqdim dan 
ta khir (mendahulukan kata yang scharusnya diakhirkan, dan sebaliknya - 
pcncrj.), schingga kalimat yang seharusnya adalah “Orang yang 
menamakan haid dengan nifas”. Ada pula kemungkinan yang dimaksud 
dengan perkataan beliau “ Orang yang menamakan ”, adalah orang yang 
mcngartikan kata nifas dengan kata haid. Dengan demikian, kita dapatkan 
kcsesuaian antara judul bab dengan hadits tanpa harus mengada-ada 
dalam memadukan antara kcduanya. 

Al Muhallab dan lainnya berkata, “Karena Imam Bukhari tidak 
menemukan nash yang memenuhi persyaratan beliau dalam masalah 
nifas, lalu didapatinya haid yang diungkapkan dengan lafazh nifas dalam 
hadits di atas, maka Imam Bukhari memahami bahwa hukum darah nifas 
adalah sama dengan hukum darah haid.” Namun pemyataan ini telah 
dibantah, karena judul bab di atas bcrhubungan dcngan masalah pe- 
namaan dan tidak berkaitan dengan hukum. Kemudian A1 Khaththabi 
niengkritik pandangan yang menyamakan antara kedua lafazh tersebut 
dari segi asal kata keduanya, sebagaimana yang akan dijelaskan. 

Ibnu Rusyd dan selainnya bcrkata, “Maksud Imam Bukhari adalah 
untuk mcnetapkan bahwasanya lafazh nifas merupakan kata asal bagi 
darah yang keluar. Maka, mcngungkapkan darah yang keluar tersebut 
dengan mcnggunakan kata nifas adalah ungkapan dcngan menggunakan 
lafazh yang lebih umum. Sedangkan kata haid yang digunakan untuk 
mcngungkapkan darah yang keluar, adalah ungkapan dengan lafazh yang 
khusus. Maka Nabi SAW mcnggunakan ungkapan pertama, scdangkan 
Umrnu Salamah mcnggunakan ungkapan kcdua. Dengan demikian, judul 
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bab ini sesuai dengan ungkapan yang digunakan oleh Ummu Salamah, 
wallahu a ‘lam. 

j — ^ — J ( Mengenakan khamisah). Khamisah adalah kain hitam 

yang bercorak tcrtentu dan terbuat dari wol atau selainnya. Namun saya 
tidak mendapati dari sekian banyak jalur periwayatan hadits di atas yang 
mcnggunakan kata khamishah kecuali riwayat ini. Sedangkan murid- 
murid Yahya serta murid-murid Hisyam semuanya meriwayatkan dengan 
lafazh j sebagaimana yang disebutkan pada bagian akhir hadits di 

atas. Lalu dikatakan bahwa khamiiah adalah bordiran, namun ada pula 
yang mengatakan khamilah adalah scjenis permadani. A1 Khalil berkata, 
“ Khamilah adalah pakaian yang dibordir.” Atas dasar ini maka tidak ada 
kontradiksi antara kedua lafazh tersebut, sebab bisa saja yang dimaksud 
adalah kain hitam yang dibordir. 

cJJ — Uti ( Akupun beranjak perlahan), yakni aku pergi dengan 

perlahan-lahan. Lalu ditambahkan oleh Imam Bukhari pada riwayat 
Syaiban dari Yahya -seperti yang akan disebutkan- dengan lafazh, “Aku 
pun keluar darinya.” Yakni dari khamisah, sepcrti dikatakan oleh Imam 
An-Nawawi. 

Seakan-akan Ummu Salamah merasa khawatir jika kain tersebut 
terkena darahnya, atau ia takut jika Nabi SAW mengajaknya ber- 
mesraan. Oleh sebab itu, iapun pcrgi untuk menyiapkan diri. Atau ia 
merasa kurang pantas berada di dekat Nabi SAW dalam keadaan sepcrti 
itu, oleh karena itu Nabi SAW mengizinkannya untuk kembali tidur 
bersama. 

^ ( Pakaian haidku). Maksudnya aku mengambil pakaian 

yang biasa aku pakai waktu haid, atau pakaian yang telah aku siapkan 
untuk dipakai saat haid. 

c ( Apakah engkau nijiis). A1 Khaththabi berkata, “Asal kata 

‘nifas 7 adalah 'nafs' yang berarti darah, hanya saja mcreka membcdakan 
pcmbcntukan kata kerja haid dan nifas dari lafazh tcrsebut. Apabila yang 
dimaksud adalah haid, maka mereka menyebutnya najisa. Sedangkan jika 
yang dimaksud adalah darah setelah melahirkan maka mereka menyebut- 
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nya nujtsa." Ini mcrupakan pendapat sebagian bcsar ahli bahasa Arab. 
Hanya saja telali dinukil oleh Abu Hatim dari A1 Ashmu'i bahwa ia 
berkata, “Lafazh nujisa adalah kata kerja yang bermakna darah yang 
keluar dari wanita baik saat haid maupun sctclah melahirkan.” Sementara 
pada riwayat-riwayat yang sampai kcpada kami, ada yang menggunakan 
lafazh nujtsa dan ada pula yang mcnggunakan lafazh najisa. 

Hadits di atas merupakan dalil bolchnya seorang suami tidur 
bersama wanita haid dengan pakaiannya, atau bcrbaring dalam satu 
selimut bersama istcrinya yang sedang haid. Di samping itu, hadits di atas 
merupakan keterangan disukainya bagi wanita menyiapkan pakaian 
khusus untuk dipakai saat haid selain pakaian yang ia pakai sehari-hari. 
Metigenai persoalan ini telah disebutkan olch Imam Bukhari dalam bab 
khusus. Adapun mengenai pembicaraan tentang bcrcumbu dcngan isteri 
yang sedang haid akan dibicarakan pada bab berikut. 



5. Bercumbu dengan Istri yang sedang Haid 



/■ ' % O * % * s s 



1 j 'JS' i.\jl ^ Jw-Jp' cJS" cJ\i Jp 






299 . Telah diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, "Aku pernah 
mandi bersama Nabi SAW dari satu bejana dan kami berdua 
dalam keadaan junub 
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300. Pernah juga aku disuruhnya mengenakan sarung lalu beliau 
bercumbu denganku sementara aku dalam keadaan haid. 



. s f f ^ ** \{ * ^ \ 0 ^ * K 

J 2jL>- ul j i^JOOu» y&J 0<lj ^^>lJ OlS J 



301. Pernah juga beliau SAW mendekatkan kepalanya kepadaku 
pada saat i ’tikaf, sedang aku saat itu dalam keadaan haid. 



/ ✓ /✓ 
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302. Telah diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, “Biasanya salah 
seorang di antara kami (istri-istri Nabi) jika dalam keadaan haid 
lalu Rasulullah SAW bennaksud bercumbu dengannya, maka 
beliau SA W memerintahkan istrinya tersebut untuk memakai kain 
sesaat setelah keluar haid, kemudian beliau SAW bercumbu 
dengannya. ” Aisyah berkata, " Siapakah di antara kalian yang 
dapat mengendalikan najsunya sebagaimana Rasulullah SAW 
sanggup m engendal ikannya 

Riwayat ini telah dinukil pula oleh Khalid dan Jarir dari Asy- 
Syaibani. 



Keterangan Hadits : 

(Bercumbu dengan istriyang sedang haid ). Yang dimaksud dengan 
bercumbu di sini adalah sentuhan kulit kedua lawan jenis dan bukan 
hubungan badan. 
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— 2 (Agar mengenakan sarung ), maksudnya beliau melilitkan 

pakaian di sckitar pinggangnya. Para fuqaha (ahli fikih) membatasi 
tcmpat yang dimaksud, yaitu antara pusar dan lutut berdasarkan kebiasa- 
an yang umum. Adapun pembahasan lain mengenai hadits ini telah 
disebutkan pada dua bab terdahulu. 



(Salah seorang di antara kami), maksudnya salah seorang di 

* 

antara istri-istri Nabi SAW. 

#*■ 

^ j ( Sesaat setelah keluar haid). A1 Khaththabi bcrkata, 

“Yang dimaksud adalah saat pcrtama keluar haid dimana darah kcluar 
cukup banyak.” A1 Qurthubi bcrkata, “Yang dimaksud adalah pada waktu 
darah haid paling banyak keluar.” 

4-Jj! jUJ ( Dapat mengendaiikan najsunya). Dikatakan bahw'a yang 

* 

dimaksud adalah anggota badan yang digunakan untuk bcrhubungan 
intim. Ada pula yang mengatakan bahwa maksudnya adalah hajat 
(kebutuhan), sebab hajat dinamakan pula irhah. 



Adapun makna kalimat ini, bahwa dengan beliau SAW adalah 
manusia yang paling menguasai diri sehingga tidak dikhawatirkan untuk 
melakukan apa yang dikhawatirkan bagi orang lain. Meski demikian, 
bcliau SAW tetap memerintahkan isterinya mengenakan pakaian dengan 
tujuan mcnetapkan syariat bagi selain beliau SAW, dimana mcrcka tidak 
tergolong orang-orang yang ma 'shum (terjaga). Demikian yang dikatakan 
olch kebanyakan ulama, dan hal ini sesuai dcngan kaidah madzhab 
Maliki sehubungan dengan persoalan saddu az-zara 'i (menutup jalan 
mcnuju kerusakan atau dosa). 



Sementara itu sejumlah ulama salaf (terdahulu) serta Ats-Tsauri, 
Ahmad dan Ishaq mengatakan, bahwa yang terlarang untuk dinikmati 
dari istri yang sedang haid hanyalah kemaluannya saja. Demikian pula 
yang menjadi pendapat Muhammad bin A1 Hasan AI Hanatiyah yang 
didukung oleh Imam Ath-Thahawi, pendapat yang dipilih oleh Ashbagh 
dari kalangan ulama madzhab Maliki, dan salah satu dari dua pandangan 
yang terdapat dalam madzhab Syafi’i serta dipilih oleh Ibnu Mundzir. 
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Salamah ini dapat dikompromikan dengan hadits-hadits yang memberi 
keterangan untuk bersegera bercumbu dengan istri, yaitu dengan me- 
ngatakan bahwa keduanya dipraktekkan dalam masa yang berbeda. 



/ - / * * s 
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303. Diriwayatkan dari Abdullah bin Syaddad, ia berkata, “Aku 
mendengar Maimunah berkata, ‘Biasanya Rasulullah SAW jika 
hendak bercumbu dengan salah seorang istrinya, maka beliau 
memerintahkannya untuk memakai sarung sedang istrinya itu 
dalam keadaan haid. " 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Sufyan dari Asy-Syaibani. 



6. Wanita Haid tidak Berpuasa 
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Imam An-Nawawi berkata, “Pendapat ini memiliki dalil yang lebih 
kuat bcrdasarkan hadits Anas bin Malik yang tercantum dalam kitab 
Shahih Muslim , ^ ^ l (Lakukanlah segala sesuatu 

kecuali hubungan badan). Lalu para uiama yang mendukung pandangan 
ini memahami hadits yang disebutkan oleh Imam Bukhari pada bab ini 
sebagai perbuatan mustahab (disukai) demi untuk memadukan anlara 
dalil-dalil yang ada. Selanjutnya Ibnu Daqiq A1 ‘Id berkata, “Tidak ada 
dalam hadits ini suatu indikasi yang menyatakan bahwa apa yang ada di 
balik pakaian tersebut terlarang untuk dinikmati, sebab kejadian dalam 
hadits hanya berupa perbuatan semata.” 

Keterangan lain yang menunjukkan bahwa apa yang ada di balik 
kain tidak terlarang untuk dinikmati adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dengan jalur periwayatan yang cukup akurat dari Ikrimah, 
dari sebagian istri Nabi SAW, bahwasanya jika beliau SAW ingin 
bercumbu dengan istrinya yang sedang haid, maka beliau SAW menutupi 
kemaluan istrinya dengan kain. Adapun Imam Ath-Thahawi memperkuat 
pendapatnya berdasarkan kenyataan bahwa menyentuh bagian badan istri 
yang sedang haid selain ketnaluannya tidak memiliki hukuman tertentu 
(hadd) dan tidak pula mengharuskan seseorang untuk mandi wajib. 
Dengan demikian, maka kedudukannya sama dengan menyentuhnya dari 
atas kain. 

seorang mampu mengendalikan diri, maka ia boleh menyentuh apa yang 
ada di balik kain penutup kecuali kemaluan. Sedangkan jika tidak, maka 
tidak diperkenankan kecuali menyentuh dari atas kain saja. Pandangan ini 
dianggap baik oleh Imam An-Nawawi. 

Tidak tertutup kemungkinan untuk mengemukakan perincian lain, 
yaitu dengan membedakan antara permulaan haid dan masa-masa se- 
lanjutnya berdasarkan makna yang tersirat pada sabda beliau SAW, jj» 

( Sesaat setelah keluar haid). Pendapat ini didukung oleh riwayat 

Ibnu Majah melalui jalur periwayatan yang hasan (baik) dari Ummu 
Salamah, bahwa Nabi SAW menjauhi tempat keluar darah selama 3 hari, 
dan sctelah itu beliau menyentuhnya. Dari sini pula hadits Ummu 
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keadaan suci. Adapun puasa tidak disyaratkan bersuci. Maka seorang 
wanita yang meninggalkan puasa saat haid adalah perbuatan yang 
bemilai ibadah semata, sehingga membutuhkan nash yang menjelaskan 
secara khusus, berbeda halnya dengan shalat.” 

9 * -r / 

j_Jai j' — '*li> i (Pada idul Adha atau idul Fithri ). Keraguan ini 

bersumber dari perawi hadits. 

(Menuju tempat shalat , /a/t/ heliau melewati 

kaum wanita). Di sini Imam Bukhari menyebutkannya secara ringkas, 
sementara di kitab Zakat beliau telah menyebutkannya secara lengkap, 
dan lafazhnya, “Menuju tempat shalat maka beliau mcnasihati manusia 
dan inemerintahkan mereka agar bersedekah. Beliau bersabda, ‘ Wahai 
sekalian manusia, hendaklah kalian bersedekah.' l.alu beliau melewati 
kaum wanita. . 



Telah disebutkan dalam kitab ilmu melalui jalur lain dari Abu Sa’id 
bahwasanya beliau SAW menjanjikan kepada kaum wanita untuk 
memberikan nasehat secara khusus pada mereka, lalu beliau menunaikan 
janjinya pada hari itu dan dalam hadits itu disebutkan bahwa beliau 
menasehati mereka serta memberi kabar gembira. 

£5 ( Kalian telah diperlihalkan kepadaku), maksudnya Allah 



SWT telah memperlihatkan kaum wanita kepadanya pada waktu Isra' dan 
Mi’raj. Sementara pada pembahasan terdahulu dalam kitab “ilmu” telah 

/• /O ✓ ✓ s * ^ f 

disebutkan hadits dari Ibnu Abbas dengan lafazh, /T' cJiji jU' cJj' 
( Diperlihatkan neraka kepadaku, maka aku melihat kebanyakan 



penghuninya adalah wanita). Dari riwayat Ibnu Abbas ini diketahui 
bahwa hal itu teijadi pada saat shalat kusuf (shalat gerhana matahari), 
sebagaimana akan disebutkan pada bab “Shalat Am-u/secara berjamaah”. 



St 



I 0 




(Dan ingkar terhadap suami). Yakni kalian tidak 



menunaikan hak suami, atau lebih umum dari itu. 



o' JailS 'j* ( Orang yang kurang) Hal ini merupakan sebagian dari 

masalah yang menyebabkan mereka menjadi mayoritas penghuni neraka. 
Karena jika mereka yang memperdayakan akal seorang laki-laki hingga 
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304. Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, 
“Rasulullah SA W keluar pada hari Idul Adha -atau Idul Fitri- 
menuju tempat shalat. Lalu beliau melewati kaum wanita seraya 
bersabda, ‘Wahai kaum wanita, bersedekahlah, karena telah 
diperlihatkan keada/cu bahwa kaum wanitalah yang terbanyak di 
antara penduduk neraka. ’ Kami pun bertanya, 'Sebab apa wahai 
Rasulullah?’ Beliau bersabda, ‘Kalian sering mencerca orang dan 
ingkar (kufur) terhadap suami. Aku tidak melihat orang yang 
kurang akal dan agamanya, yang lebih merusakkan hati laki-laki 
yang ieguh selain daripada salah seorang di antara kalian. ’ Kami 
berkata, ‘Dimanakah letak kurangnya agama dan akal kami wahai 
Rasulullah? ’ Beliau menjawab, ‘Bukankah persaksian seorang 
wanita sama dengan setengah persaksian seorang laki-laki? ’ Kami 
berkata, ‘Benar. ’ Beliau bersabda, ‘Itulah letak kurangnya akal 
mereka. ’ Bukankah apabila wanita haid, dia tidak shalat dan tidak 
puasa?’ Kami berkata, ‘Benar.’ Beliau bersabda, ‘Itulah letak 
kurangnya agama mereka 



Keterangan Hadits : 

(Wanita haid tidak berpuasa). Ibnu Rasyid dan lainnya berkata, “Di 
sini Imam Bukhari kembali menempuh cara sebagaimana yang biasa ia 
lakukan, yaitu dia lebih menekankan untuk menerangkan perkara yang 
rumit daripada perkara yang sudah jelas. Karena masalah wanita haid 
yang tidak shalat sudah cukup jelas, sebab bersuci adalah salah satu 
syarat sahnya shalat, sementara wanita yang sedang haid tidak dalam 
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mclakukan atau mengucapkan hal-hal yang tidak pantas, maka mercka 
telah menyertainya dalam melakukan dosa, kemudian ditambah dengan 
dosa lain yang mereka perbuat. 

S — ( Menghilangkan ), yakni sangat hebat dalam mempengaruhi. 

t s . . t 1 

v JU' lebih kliusus daripada akal, dimana LJJ' merupakan intisari daripada 
akal itu sendiri. 

oUaii Uj (Kami berkata dimana letak kurangnya agama karni). 

* 

Scpertinya hal itu tidak mereka ketahui hingga perlu ditanyakan, padahal 
pertanyaan ini juga merupakan bukti kekurangan mereka. Sebab kaum 
wanita tersebut mencrima ketiga perkara yang dinisbatkan oleh Nabi 
SAW kepada mcreka; yaitu banyak melaknat, ingkar terhadap suami 
serta menghilangkan atau merusak hati seorang laki-laki. Kemudian 
mcreka merasa sulit memahami kekurangan yang ada pada diri mcrcka. 
Betapa lembutnya jawaban Nabi SAW atas kesangsian mereka, dimana 
tidak ada unsur celaan maupun kekerasan. Bahkan, beliau SAW berbicara 
dengan mereka sesuai dengan kapasitas akal mereka. 

Sabda bcliau SAW, “ Sama seperti setengah persaksian seorang 
laki-laki" sebagai isyarat terhadap firman Allah SWT, “ Maka boleh 
seorang laki-laki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu 
ridhai .” {Qs. A1 Baqarah (2): 282) 

Perlunya dua orang untuk saling mengingatkan mengindikasikan 
kekurangan yang mereka miliki. Telah diriwayatkan oleh Ibnu At-Tin 

* Q 

dari sebagian ulama bahwa yang dimaksud dengan lafazh J-i* dalam 

hadits ini adalah diyat (denda pembunuhan), namun penafsiran ini cukup 
jauh dari yang seharusnya. Saya katakan, “Bahkan, kontcks kalimat 
menolak penafsiran tersebut.” 

° «— J a t U ) JJaJ ( Apabila ia haid tidak shalat dan tidak pula puasa) 

Kalimat ini mcngisyaratkan bahwa wanita haid tidak shalat dan tidak 
pula berpuasa telah ditetapkan berdasarkan hukum syariat sebelum 
adanya kejadian ini. 

Dalam hadits ini terdapat sejumlah faidah, di antaranya 
disyariatkan untuk keluar menuju tempat shalat pada hari raya dan 
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perintah imam kepada manusia untuk bersedekah pada hari itu. Lalu 
sebagian kaum shufi beristimbath (menetapkan hukum) dari hadits ini 
bolehnya meminta bantuan orang kaya untuk diberikan kepada fakir 
miskin dengan beberapa persyaratan. Dalam hadits ini tcrdapat puia 
keterangan mengenai kehadiran wanita pada shalat Id (hari raya), hanya 
saja mereka mengambil tempat tersendiri karena khawatir akan me- 
nimbulkan fitnah. 

Faidah lain adalah; Imam boleh memberi nasihat kepada kaum 
wanita secara tersendiri (seperti dibahas pada bab ilmu), mengingkari 
nikmat adalah haram hukumnya. demikian pula scring menggunakan 
kata-kata buruk seperti laknat dan celaan. Lalu Imam An-Nawawi 
berdalil dengan hadits ini bahwa kedua hal itu termasuk dosa besar, 
dimana pelaku keduanya diancam dengan neraka. 

Hadits ini juga menjelaskan bahwa melaknat, yaitu mendoakan 
seseorang agar dijauhkan dari rahmat Allah SWT adalah termasuk 
perbuatan yang tercela. Selanjutnya kata kufur (ingkar) dalam hadits 
tersebut adalah dosa yang tidak sampai mengeluarkan seseorang dari 
agama Islam sebagai peringatan kcras bagi pelakunya, sebagaimana 
diterangkan pada sebagian jalur periwayatan hadits tersebut, dimana 
dikatakan “ Disebabkan oleh kekufuran mereka ” seperti disebutkan dalam 
bab “Iman”. Hal ini sama seperti menafikan (meniadakan) keimanan 
secara mutlak. 

Di samping itu, boleh bersikap keras dalam mcmberi nasihat 
selama dapat menghilangkan sifat tercela. Hendaknya nasehat tidak 
ditujukan kepada individu tertentu, sebab dengan memberi nasihat secara 
umum lebih memudahkan bagi orang yang mendengarkan. 

Faidah selanjutnya; sedekah dapat menolak adzab dan bisa 
menghapus dosa yang terjadi di antara sesama makhluk. Sementara akal 
dapat bertambah serta bekurang, demikian halnya iman seperti yang telah 
dijclaskan. 

Maksud disebutkannya kekurangan wanita bukan untuk mencela 
mereka atas hal itu, sebab yang dcmikian itu sudah merupakan sifat dasar 
penciptaan. Akan tetapi, maksud disebutkannya sifat tersebut adalah 
untuk memberi peringatan agar seseorang tidak terfitnah oleh mereka. 
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Oleh sebab itu, adzab yang dijanjikan dikaitkan berupa pengingkaran dan 
lainnya, bukan dikaitkan dengan kekurangan itu sendiri. Kekurangan di 
bidang agama tidak terbatas pada meiakukan perbuatan yang menimbul- 
kan dosa, bahkan eakupannya lebih iuas sebagaimana dikatakan oleh 
Imam An-Nawawi, scbab ia merupakan perkara yang relatif. Scsuatu 
yang lcbih scmpuma misalnya, akan dikatakan memiliki kckurangan bila 
dibandingkan dcngan sesuatu yang lebih sempurna lagi. 

Atas dasar ini maka wanita haid tidak berdosa akibat meninggalkan 
shaiat, namun ia dianggap mcmiiiki kekurangan biia dibandingkan 
dengan yang shalat. ilanya saja yang menjadi pertanyaan adalah apakah 
sikap seorang wanita haid yang meninggalkan shalat dan ibadah-ibadah 
lainnya diberi pahala, karena hai itu merupakan suatu kewajiban yang 
dibebankan scbagaimana halnya seorang yang sakit diberi pahala atas 
ibadah-ibadah sunah yang scbclumnya biasa ia lakukan meski pada saat 
sakit ia tidak meiakukannya? 

Imam An-Nawawi berkata, “Secara lahiriah, wanita haid tidak 
diberi pahala atas sikapnya yang meninggalkan ibadah seperti shalat dan 
sebagainya. Adapun perbedaan antara wanita haid dengan orang yang 
sakit adalah, orang yang sakit bemiat melakukan ibadah-ibadah tersebut 
sccara berkesinambungan di samping ia memang layak melakukannya, 
berbeda halnya dengan wanita haid. Namun bagiku masih ada ganjalan, 
bahwa perbedaan tersebut menjadikan wanita haid tidak diberi ganjaran 
(pahala).” 

Hadits di atas menerangkan tentang bolehnya seorang murid 
menanyakan keterangan gurunya, atau seorang pengikut mengkritisi 
pendapat orang yang diikutinya dalam perkara-perkara yang belum 
dipahaminya. Hadits ini sekaligus menggambarkan keagungan akhlak 
beliau SAW serta sikap santun dan kclembutannya. Semoga Allah SWT 
menambahkan untuknya kemuliaan, kebesaran dan keagungan. 
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7. Wanita Haid Melakukan Seluruh Manasik Haji 

kecuali Thawaf di Baitullah 
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Ibrahim berkata, “Tidak mengapa bagt wanita haid membaca ayat.” 
Semcntara Ibnu Abbas bcrpendapat tidak mengapa bagi orang yang junub 
membaca AI Qur'an. Biasanya Nabi SAW berdzikir kepada Allah dalam 
setiap keadaannya. Ummu Athiyah berkata, “Dahulu kami biasa di- 
perintahkan agar wanita-wanita haid keluar lalu mereka bertakbir 
bersama kaurn laki-laki serta berdoa.” Ibnu Abbas berkata, “Abu Sufyan 
telah mengabarkan kepadaku, bahwa Hiraklius minta dibawakan surat 
dari Nabi SAW. Lalu ia membacanya, dan temyata di dalamnya tertulis, 
‘ bismillahirrahmaanirrahitn. Wahai ahli kitah marilah kepada kalimat 
yang satu ” tQs. Aaii Imraan (3): 64) Atha' berkata dari Jabir, “Aisyah 
mengalami haid, lalu beliau mengerjakan semua manasik haji kecuali 
thawaf di Baitullah (Ka’bah) serta tidak mengerjakan shalat.” A1 Hakam 
berkata, “Aku biasa menyembelih (binatang) sedang aku dalam keadaan 
junub.” Sementara Allah SWT berfirman, “ Janganlah kamu makan apa- 
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apa yang tidak disebut nama Allah saat menyembelihnya." <(Qs. A1 
An’aam (6): 12 1) 
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305. Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, “ Kami keluar bersama 
Nahi SA W, kami tidak menyebut-nyebut kecuali haji. Ketika kami 
sampai di suatu tempat bernama Sarif, aku pun mengalami haid. 
Lalu Nabi SAW masuk menemuiku sementara aku sedang 
menangis. Beliau bertanya, ‘Apakah yang membuatmu me- 
nangis?' Aku menjawab, ‘ Aku sangat berharap andai tidak me- 
lakukan haji tahun ini. ’ Nabi SA W bertanya, ‘Barangkali engkau 
haid? ’ Aku menjawab, ‘Benar. ' Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya 
yang demikian itu adalah sesuatu yang telah ditetapkan Allah SWT 
atas kaum wanita bani Adam. Lakukanlah apa yang biasa di- 
lakukan oleh orang yang menunaikan ibadah haji kecuali thawaf 
maka jangan engkau melakukan thawaf di Baitullah sampai 
engkau suci 



Keterangan Hadits : 

Telah dikatakan, bahwa maksud Imam Bukhari menyebutkan 
hadits maupun atsar dalam bab ini adalah untuk menyatakan bahwa haid 
dan segala yang semakna dengannya berupa junub, tidak menghalangi 
seluruh ibadah. Bahkan ibadah-ibadah fisik seperti dzikir dan sebagainya 
dianggap sah meski seseorang dalam keadaan haid ataupun junub. 
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Manasik haji tcrmasuk ibadah yang tidak terhalang sebab liaid, kecuali 
thawaf. Akan tetapi benar tidaknya bahwa demikian yang menjadi 
maksud Imam Bukhari masih periu dianalisa kembali. Sebab kedudukan 
manasik haji sebagai salah satu ibadah yang tidak terhalang dilakukan 
oleh orang yang sedang haid dan junub telah ditetapkan berdasarkan 
nash, sehingga tidak perlu menetapkannya dengan cara seperti itu. 

Pandangan terbaik dalam masalah ini adalah apa yang dikatakan 
oleh Ibnu Rasyid seperti juga yang dikatakan oleh Ibnu Baththal serta 
ulama-ulama lainnya, yaitu maksud Imam Bukhari adalah menjelaskan 
landasan argumentasi bolchnya wanita haid dan orang yang junub 
membaca A1 Qur’an bcrdasarkan hadits Aisyah RA. Sebab dalam hadits 
ini beliau SAW tidak mengecualikan satupun perbuatan dari manasik haji 
kecuali thawaf, dimana pengecualian ini disebabkan thawaf merupakan 
shalat yang khusus. Sementara amalan orang yang menunaikan haji 
mencakup dzikir, talbiyah dan doa. Padahal wanita haid tidak dicegah 
melakukan sedikitpun di antara hal-hal tersebut. Demikian pula halnya 
dengan orang yang junub, sebab hadats wanita haid lebih besar daripada 
junub. 

Adapun jika iarangan membaca A1 Qur'an disebabkan oleh 
kcdudukannya scbagai dzikir kcpada Allah SWT, niscaya tidak ada 
perbedaannya dengan apa yang disebutkan di atas. Scdangkan jika 
larangan ltu bemilai ibadah, perlu dijelaskan olch dalil khusus. Sementara 
tidak satu pun dalil yang discbutkan mengenai hal itu yang dianggap 
shahih oich beliau (Imam Bukhari). Meskipun bila ditinjau secara 
keseluruhan riwayat-riwayat tentang larangan mcmbaca A1 Qur'an bagi 
orang yang junub dapat dijadikan sebagai hujjah (landangan argumcntasi) 
dalam pandangan para ulama selain beliau, namun kebanyakan di antara- 
nya masih dapat ditakwilkan (diberi makna lain), seperti akan kami 
kemukakan pada pembahasan selanjutnya. 

Imam Bukhari serta sejumlah ulama yang membolehkan orang 
junub membaca A1 Qur'an berpegang pada keumuman lafazh sabda 

bcliau SAW yang berbunyi, * — JS" otT (Biasanya beliau 

* 

berdzikir kepada Allah dalam segala keadaannya), sebab dzikir memiliki 
makna yang Iebih luas, yang mencakup A1 Qur'an dan ucapan-ucapan 
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yang lain. Adapun perbedaan antara dzikir dan membaca A1 Qur'an 
hanyalah ditinjau dari scgi kebiasaan saja. Hadits yang dimaksud tciah 
disebutkan oleh lmam Muslim bcserta silsilah periwayatannya dari 
Aisyah RA. 



Lalu maksud Imam Bukhari menyebutkan perkataan Ibrahim An- 
NakhaM adalah untuk memberi keterangan bahwa larangan wanita haid 
tnembaca Al Qur'an bukan persoalan yang disepakati di kalangan ulama, 
dimana haditsnya disebutkan oleh Ad-Daritni dan lainnya dengan lafazh, 

w^dJ ti jj «N>Jl : jT yiJt Ojj yu Sl 

X X ' X »» 

0 S 

jeu \ — «Jij ( Empat orang yang tidak (diperbolehkan) metnbaca Al Qur 'an, 



yailu orang junub, wanita haid, orang yang berada di tempat buang air 
dan orang yang berada di kamar mandi, kecuali satu ayal atau 
semisalnya bagi orang yangjunub dan wanita haid). 



Sehubungan dengan masalah ini telah dinukil dari Imam Malik 
bcberapa pendapat. Pertama, sama seperti pcrkataan Ibrahim An- 
Nakha’i. Kedua, diperkcnankan tanpa syarat. Ketiga, diperkenankan bagi 
wanita haid dan tidak diperkenankan bagi orang junub. Ada pula yang 
mengatakan bahwa pandangan ketiga tersebut juga pendapat Imam 
Syafi’i dalant madzhabnya yang terdahulu. 



Selanjutnya Imam Bukhari menyitir perkataan Ibnu Abbas, dimana 
riwayat dari Ibnu Abbas ini telah dikutip pula oleh lbnu Mundzir dengan 
lafazh, “Sesungguhnya Ibnu Abbas biasa membaca wirid padawaktu 
junub.” Adapun riwayat Ummu Athiyah telah disebutkan oleh Imam 
Bukhari berikut silsilah periwayatannya dalam bab Idaini (dua hari 
raya).” Sedangkan konteks hadits tersebut dengan permasalahan dapat 
ditinjau dari apa yang telah dijelaskan terdahulu, yaitu tidak adanya 
pcrbedaan antara membaca AI Qur'an dengan ucapan-ucapan lain yang 
mengandung dzikir. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pula penggalan hadits Abu 
Sufyan mengenai kisah raja Hiraklius seperti telah disebutkan oleh beliau 
sendiri secara lengkap pada pembahasan “Permuiaan Wahyu” dan bab- 
bab lainnya dalam kitab ini. Hubungan hadits ini dengan masaiah yang 
ada adalah bahwa Nabi SAW mengirim surat ke negeri Romawi yang 
mana mereka adalah orang-orang kafir, sementara orang kafir senantiasa 
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berada dalam keadaan junub. Seakan-akan Imam Bukhari berkata, 
“Apabila diperkenankan baginya menyentuh surat yang memuat dua ayat 
A1 Qur'an, maka tentu diperkenankan pula baginya untuk membacanya.” 
Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Rasyid. Namun pada dasamya 
letak pengambilan dalil dari riwayat di atas adalah sesungguhnya surat 
tersebut dikirimkan kepada mereka untuk dibaca, maka dasar bolehnya 
membaca Ai Qur'an bagi orang junub diperoleh secara tekstual dan 
bukan hanya melalui analisa (istimbath). 

Akan tetapi argumentasi di atas bisa saja dijawab oleh mereka yang 
berpandangan bahwa orang junub tidak boleh membaca Al Qur'an -yang 
dalam hal ini adaiah mayoritas ulama- dengan mengatakan, bahwa 
sesungguhnya surat yang dimaksud berisi pula hal-hal lain di samping 
dua ayat A1 Qur'an, sehingga keadaannya serupa dengan kitab-kitab likih 
ataupun kitab-kitab tafsir yang memuat beberapa ayat A1 Qur'an, dimana 
orang junub tidak dilarang untuk membacanya maupun menyentuhnya 
menurut mayoritas ulama, sebab maksud seseorang membaca kitab-kitab 
tersebut bukanlah untuk membaca A1 Qur'an. 

Lalu Imam Ahmad mengeluarkan pemyataan, bahwa membaca A1 
Qur'an bagi orang junub diperbolehkan dalam rangka surat menyurat 
demi untuk maslahat dakwah. Pemyataan sepcrti ini dikemukakan pula 
oleh sejumlah ulama madzhab Syafi’i. Lalu diantara mereka ada yang 
memperbolehkan apabila dalam jumlah yang sedikit seperti satu atau dua 
ayat. Ats-Tsauri berkata, “Tidak mengapa bagi seseorang mengajarkan 
satu huruf A1 Qur'an kepada penganut agama Nasrani.” Semoga Allah 
memberi petunjuk padanya. Aku tidak suka bila ia mengajari orang itu 
satu ayat, sebab kedudukannya sama dengan orang junub. 

Telah dinukil dari Imam Ahmad, bahwa ia berkata, “Aku tidak 
suka bila A1 Qur'an diletakkan bukan pada tempatnya.” Dalam riwayat 
lain beliau bcrkata, “Jika ada harapan orang itu akan mendapatkan 
hidayah maka boleh diajari A1 Qur'an, namun apabila tidak maka tidak 
diperbolehkan.” 

Sebagian ulama yang tidak membolehkan orang yang junub untuk 
membaca A1 Qur' an berkata, “Dalam kisah ini tidak terdapat indikasi 
bolehnya orang yang junub membaca A1 Qur'an, sebab larangan itu 
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scndiri berlaku apabiia orang junub tersebut bemiaksud membaca Ai 
Qur'an scrta menyadari bahwa yang dibacanya adalah A1 Qur'an. 
Adapun jika ia membaca di suatu lcmbaran tanpa disadarinya bahwa itu 
tcrmasuk A1 Qur'an maka tidak dilarang, demikian pula halnya dengan 
orang kafir.” Pembahasan selanjutnya mcngcnai hal ini akan dijclaskan 
pada kitabjihad, insya Allah. 



s 0 









j: — j* «-tkt Jlij ( Atha ' berkaia dari Jabir ). Ini adalah penggalan 

f •* 

hadits yang discbutkan sccara lcngkap oleh Imam Bukhari dalam kitab A! 
Abkam serta kitab-kitab lainnya, dimana di bagian akhir riwayat itu 
disebutkan, “Selain bahwa beliau tidak thaw'af di Baitullah dan tidak pula 
shalat.” Adapun riwayat dari A1 Hakam -salah seorang ulama Kufah- 
tclah disebutkan beserta jalur periw r ayatannya oleh A1 Baghawi dalam 
kitab Al Ja’diyaat melalui riwayat Ali bin Ja'ad dari Syu’bah dari Al 
Hakam. Kontcks riw^ayat tersebut dengan pennasalahan pada bab ini 
adalah, bahwn mcnyembelih berkonsekuensi menyebut nama Allah, dan 
ini sama hukumnya dengan membaca ayat. Ringkasnya semua dalil yang 
dikemukakan oleh Imam Bukhari dalam bab ini menjadi bahan perbin- 
cangan yang berkepanjangan, namun yang dapat dipahami dari maksud 
Imam Bukhari adalah apa yang telah kami sebutkan. 



Adapun pcndapat mayoritas ulama yang tidak memperbolehkan 

X / /• / 

orang junub membaca A1 Qur'an adalah berdasarkan hadits Aii, JjJj olT 



4 — jU*Ji J-, — 11 ,s.J — i oTjii' Jt- kjjnj Sl ji-j dlt- Jii Jii ( Tidak ada yang 



menghalangi Rasulullah SAW untukmembaca Al Qur'an selainjunub). 
Hadits ini dinuki! oleh para penulis kitab Sunan dan dishahihkan oleh 
Imam Tirmidzi dan Ibnu Hibban. Namun sebagian pcrawinya dinyatakan 
lemah oleh sebagian ulama. Akan tetapi, yang benar hadits ini mendekati 
dcrajat hasan dan boleh dijadikan sebagai hujjah. 



Hanya saja dikatakan, “Berhujjah dengan hadits tersebut perlu 
ditinjau lebih lanjut, sebab hal itu hanyalah berupa perbuatan sehingga 
tidak berindikasi pengharaman bagi selain beliau.” Dari sini maka Imam 
Ath-Thabari menjawab argumentasi jumhur ulama dengan mengatakan, 
bahwa scsungguhnya hadits ini harus dipahami sebagai perbuatan yang 
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lebih sempurna, untuk memadukannya dengan dalil-dalil lain yang 
membolehkan orang junub membaca A1 Qur'an. 

Scdangkan hadits Ibnu Umar dari Nabi SAW> Sfj L_k!t ijo: St 

^ 6 ^ 0 

j* Uli LJiiJi (Orang haid dan junuh tidak boleh membaca sesuatu 

* 

dari Al Qur'ari) derajatnya lemah ditinjau dari seluruh jalur periwayatan- 
nya. Pembahasan mengenai hadits Aisyah telah disebutkan di awal kitab 
haid. 



8. Istihadhah 
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306. Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, ‘Tathimah hinti Abi 
Hubaisy berkata kepada Rasulullah SAW, “ Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku senantiasa tidak suci, maka apakah aku harus 
meninggalkan shalat? ” Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
yang demikian itu adalah penyakit dan bukan haid. Apabila 
haidmu telah datang, maka tinggalkanlah shalat, apabila telah 
berlalu waktunya, maka cucilah darah darimu lalu shalatlah 



Keterangan Hadits : 

(Istihadhah). Pada pembahasan tcrdahulu telah diterangkan, bahwa 
yang dimaksud dengan istihadhah adalah darah yang keluar dari 
kemaluan wanita selain waktu haid. 

i ' $ 

' — ij ( Sesungguhnya aku senantiasa tidak suci). Pada bab 

✓ 

“Mencuci darah ” -dari riwayat Abu Mu’awiyah dari Hisyam- berkenaan 
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dcngan hadits ini discbutkan scbab yang mcnjadikannya senantiasa dalam 
kondisi demikian, yaitu perkataannya (Sesungguhnya aku 

mcngalami istihadhah). Seakan-akan menurut anggapan Fatimah, suci- 
nya sescorang dari haid tidaklah dikctahui melainkan dengan bcrhentinya 
darah. Maka dia menamakan kondisi dimana darah tcrus kcluar scbagai 
kcadaan seseorang yang dianggap tidak suci. Sementara itu dia me- 
ngctahui sebclumnya bahwa wanita haid tidak boleh shalat, maka timbul 
dugaan bahwa hukum tcrsebut berkaitan dengan keluamya darah. Oleh 
karena itu beliau ingin memperjelas dengan mengatakan, “Apakah aku 
harus meninggalkan shalat.” 

__L>j — f-li ( Cucilah darah darimu lalu shalatlah) Yakni 

* 

shalatlah sesudah engkau mandi, scbagaimana akan dijelaskan pada bab 
“Apabila haid sebanyak tiga kali dalam sebulan,” yang mana haditsnya 
dinukil melalui riwayat Abu Usamah dari Hisyam bin Urwah. Di bagian 
akhir discbutkan, “kenrudian hendaklah engkau mandi lalu shalat”. Tapi 
dalam riwayat ini tidak disebutkan tentang mencuci darah. Perbedaan ini 
bersumber dari perawi-perawi yang menukil hadits tersebut dari Hisyam, 
dimana di antara mereka ada yang mcnyebutkan tentang mencuci darah, 
dan di antara mereka ada pula yang tidak mcnyebutkan nya. Padahal 
mereka semua adalah perawi-perawi tsiqah (terpercaya) dan hadits-hadits 
yang mereka riwayatkan tercantum dalam kitab Shahih Bukhari maupun 
Shahih Muslim. Dcngan demikian, dapat dipahami bahwa masing-masing 
dari kedua kelompok tersebut telah meringkas hadits dan cukup 
menyebutkan salah satu dari dua hal yang dianggap perlu. 



Dalam hal ini ada perbedaan lain seperti yang telah kami isyaratkan 
pada bab “mencuci darah”. Riwayat yang dimaksud berasal dari Abu 
Mu’awiyah dalam hadits yang sama seperti di bab ini, namun pada 
bagian akhir terdapat tambahan lafazh «*>0> JjJ j*J {Dan hendaknya 



kamu herwudhu setiap kali hendak shalat). Dalam bab tersebut telah 
kami sebutkan perkataan mereka yang menyatakan bahwa lafazh ini 
adalah perkataan sebagian perawi yang tersisip dalam lafazh hadits 
( mudarraj ). Demikian pula telah kami sebutkan perkataan mereka yang 
menyatakan bahwa lafazh itu hanya berakhir pada Urwah. Sementara 
Abu Mu’awiyah tidaklah menyendiri dalam meriwayatkan lafazh ini. 
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Telah dinukil puia oleh An-Nasa’i melalui riwayat Hammad bin Zaid dari 
Hisyam, seraya beliau (An-Nasa'i) mengklaim bahwa Hammad telah 
menyendiri dalam meriwayatkan tambahan riwayat ini. Begitu pula Imam 
Muslim telah memberi isyarat ke arah itu. Namun sebenamya tidaklah 
demikian, karena lafazh tersebut telah diriwayatkan juga oleh Ad-Darimi 
melalui jalur Hammad bin Salamah dan As-Sarraj dari Yahya bin Sulaim 
dari Hisyam. 

Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa wanita yang mampu 
membedakan antara darah haid dengan darah istihadhah harus ber- 
pedoman pada waktu kapan mulai dan kapan berakhimya haid. Apabila 
masa haid telah berakhir, maka wanita tersebut harus mandi dengan niat 
bersuci dari haid. Kcmudian hukum darah istihadhah tersebut disamakan 
dengan hukum hadats, maka wanita tersebut diharuskan berwudhu setiap 
kali hendak shalat. Akan tctapi satu kali wudhu hanya untuk satu kali 

shalat fardhu tidak boleh lebih, berdasarkan makna Iahiriah lafazh Jh 
- * > 

C Kemudian hendaklah engkau berwudhu setiap shalat). 

Demikian pandangan jumhur ulama. Sedangkan menurut pendapat 
madzhab Hanafi, bahwa wudhu tersebut berkaitan dengan waktu shalat. 
Atas dasar ini diperkenankan bagi wanita melakukan shalat fardhu pada 
waktu tersebut atau melakukan shalat fardhu lainnya yang telah lewat 
selama waktu shalat tersebut (dimana ia berwudhu) belum bcrakhir. 
Berdasarkan pcndapat mereka, maka yang dimaksud sabdanya 

W ( Dan hendaklah engkau berwudhu setiap kali shalat) yakni setiap 
# 

waktu shalat. Artinya dalam hal ini ada lafazh yang tidak disebutkan 
secara tekstual dan untuk membuktikannya perlu pada dalil tersendiri. 

Dalam pandangan madzhab Maliki disukai bagi wanita tersebut 
untuk berwudhu setiap kali shalat tapi tidak menjadi suatu kewajiban 
kecuali bila ada hadats yang lain. Sementara Imam Ahmad dan Ishaq 
berkata, “Apabila ia mandi untuk setiap kali shalat fardhu, maka hal itu 
lebih hati-hati.” 

Hadits ini juga menjelaskan bahwa seorang wanita boleh meminta 
fatwa dan berbicara secara langsung dengan laki-laki dalam masalah 
yang menyangkut kewanitaan. Di samping itu, laki-laki boleh men- 



520 — FATHUL BAARl 




dengarkan suara wanita karena suatu keperluan dan manfaat-manfaat 
yang lain. 

Dari hadits ini Ar-Razi A1 Hanafi mengeluarkan suatu hukum, 
bahwa sedikitnya waktu haid adalah tiga hari dan maksimal sepuluh hari. 
Hal ini berdasarkan sabda Nabi SAW, I4 — ‘A j — UT fl&' jUi 

■r 

{Selarna hari-hari dimana engkau hiasa haid). Sebab dalam kalimat ini 

beliau SAW menggunakan lafazh fi (hari-hari), dimana lafazh ini 

«*■ 

hanya dipergunakan untuk bilangan tiga hingga sepuluh. Adapun jika di 

bawah tiga hari, maka dikatakan Ol—ij*' (dua hari) dan (satu hari). 

✓ 

Sedangkan di atas jumlah sepuluh, maka diungkapkan dengan lafazh uM 
lijj Namun argumentasi yang dikemukakan ini masih dipertanyakan. 



9. Mencuci Darah Haid 
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307. Telah diriwayatkan dari Asma' hinti Abu Bakarbahwaia 
berkata, “Seorang wanita bertanya kepada Rasulullah SAW, 
‘Wahai Rasulullah! Bagaimana pendapatmu jika salah seorang di 
antara kami kainnya terkena darah haid, apa yang harus 
dilakukan?’ Rasulullah SAW bersabda, ‘Apabila pakaian salah 
seorang di antara kamu terkena darah haid, hendaknya ia 
mengeriknya kemudian menyiramnya dengan air dan shalat 
dengan menggunakan kain tersebut 
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Keterangan Hadits: 



(Mencuci darah haid). Judul bab ini lebih spesifik daripada judul 
bab pada kitab wudhu, yaitu bab mencuci darah. Hadits Asma' ini telah 
dibahas pada bab tersebut, dimana Imam Bukhari menukil dari jalur 
Yahya Ai Qaththan dari Hisyam (sementara di sini lmam Bukhari 
menukil dari jalur Malik dari Hisyam -penerj). Para perawi di sini sama 
sepcrti perawi hadits terdahulu, dimana semuanya adalah ulama-ulama 
Madinah kccuali guru Imam Bukhari (Abdullah bin Yusuf). 

Hadits ini mengandung banyak faidah, seperti yang telah disebut- 
kan. Di samping itu, hadits ini juga menunjukkan bolehnya seorang 
wanita menanyakan perkara yang tabu untuk disebutkan, atau menyebut 
sccara transparan hal-hal yang tidak layak bila kondisinya mengharuskan. 
Demikian juga bahwa darah haid sama dengan darah lainnya dalam hal 
kewajiban untuk mencucinya, serta keterangan disukainya mengerik najis 
yang kering agar mudah dicuci. 



* s t > 
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308. Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, " Biasanya salah 
seorang di antara kami haid lalu mengerik darah di pakaiannya 
pada saat ia telah suci. Lalu ia mencucinya dan menyiramkan air 
ke seluruh darah itu, kemudian ia shalat dengan menggunakan 
kain tersebul .” 



Keterangan Hadits : 

\ — Sta>| cj\S" (Biasanya salah seorang di antara kami), maksudnya 

salah seorang di antara istri-istri Nabi SAW. Keterangan ini dapat 
dipahami bahwa mereka melakukan hal itu pada saat Nabi SAW masih 
hidup. Dengan demikian, hadits ini dapat disejajarkan dengan hadits yang 
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berasal langsung dari Nabi SA W ( marfu '). Pemyataan ini lebih diperkuat 
lagi oleh hadits Asma' yang telah disebutkan di atas. 

Ibnu Baththal berkata, “Hadits Aisyah menatsirkan hadits Asma', 
dan yang dimaksud dengan menyiram pada hadits Asma' adalah men- 
cuci. Adapun perkataan Aisyah, ‘Dan menyiramkan air ke seluruh darah 
itu’ hal ini dilakukan untuk menghindari rasa was-wasa, sebab dari 
konteks hadits itu scndiri telah dipahami bahwa beliau mencuci darah 
secara keseluruhan dan bukan hanya sebagiannya. Adapun perkataan 
beliau, ‘Kemudian ia shalat dcngan menggunakan pakaian tersebut', 
merupakan isyarat akan larangan shalat dengan menggunakan pakaian 
yang najis.” 

f J 1' ( Lalu mengerik darah), yakni menghilangkan darah 

tersebut dengan ujung jarinya. 

b» Ja — y ( Pada saat ia telah suci). Demikian lafazh yang terdapat 

dalam sebagian besar riwayat, sementara dalam naskah riwayat A1 

Mustamli dan A1 Hamawi disebutkan, » J (Pada saat hendak 

>■ > 

membersihkan kain). Dari sini diperoleh keterangan bolehnya membiar- 
kan najis melekat di pakaian pada saat tidak ada keharusan untuk mem- 
bersihkannya. 



10. 1’tikaf bagi Wanita Mustahadhah 



v . •" . . r * 

^ * - * * 9 J s . ^ ( ^ ^ 5 r ^ /■ *9 ^ 9 * 



* i , „ " 



jU jt O-WaJ) y 



> ^ j 



^ } . 9 / 9 
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309. Diriwayatkan Ikrimah dari Aisyah hahwa Nabi SA W beri ' tikaj ’ 
dan beri 'tikaf pula bersamanya sebagian wanita-wanitanya (istri- 
istrinya) yang sedang istihadhah, dimana ia melihat darah. 
Terkadang ia meletakkan bejana kecil di bagian bawahnya untuk 
(menampung) darah. Ikrimah mengatakan, bahwa Aisyah pernah 
melihat air yang kuning maka beliau berkata, “Sepertinya ini 
adalah sesuatu yang dialami oleh si /ulanah." 



* o f 

u,\ V 



iy 0 

i\ -«I i 



'y* 




aJLSI 






cJli 2LtJlp 



. j j rjLd } '£» *} •cJisS 



310. Diriwayatkan dari Ikrimah bahwa Aisyah RA berkata, 
“Seorang wanita di antara istri-istri Rasidullah SA W pernah i ’tikaf 
bersama beliau SAW, sedangkan wanita itu melihat darah dan 
cairan kuning sementara bejana kecil berada di bawah kakinya 
dan ia melakukan shalat .” 




311. Diriwayatkan dari Aisyah bahwasanya sebagian ummahat 
mukminin melakukan i ‘tikaf sedangkan ia dalam keadaan haid. 



Keterangan Hadits : 

ajI — ~~ i ‘ jn «j {Sebagian wanita-wanitanya). Ibnu A1 Jauzi berkata, 

“Karni tidak mengetahui ada di antara istri-istri Nabi SAW yang 
mengalami istihadhah.” Lalu beliau menambahkan, “Makna yang dapat 
dipahami dari hadits ini bahwa maksud perkataan Aisyah, ‘Sebagian dari 
wanita-wanitanya’ adalah wanita-wanita yang memiliki keterikatan 
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dengan Rasululiah SAW. Yang dimaksud adalah Ummu Habibah binti 
Jahsy, saudara perempuan Zainab binti Jahsy (istri Nabi SAW -penerj.).” 



Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Penafsiran Ibnu A1 Jauzi di atas tidak 
dapat diterima berdasarkan lafazh yang ada pada riwayat kedua, j? St^ii 

' * t 

* — r' j j' ( Salah seorang di antara istri-istri Rasulullah SA W). Sementara 



lafazh ini telah disebutkan oleh A1 Humaidi langsung setelah riwayat 
yang pertama, oleh sebab itu saya tidak mengerti mengapa Ibnu A1 Jauzi 
tidak memperhatikannya. Demikian pula pada riwayat ketiga disebutkan. 



> c. i 



'ja*> (Sebagian daripada ummahatul mukminin). Di samping 



itu, merupakan hal yang mustahil bahwa wanita yang melakukan i’tikaf 
bersama Rasulullah SAW adalah bukan istrinya meski wanita itu masih 
memiliki kcterikatan dengan beliau SAW. 



Telah dinukil oleh Ibnu Abdil Barr bahwa anak-anak perempuan 
Jahsy ada tiga orang, semuanya mengalami istihadhah. Masing-masing 
adalah Zainab (istri Rasulullah SAW), Hamnah (istri Thalhah) dan 
Ummu Habibah (istri Abdurrahman bin Auf). Adapun yang disebut 
terakhir ini adalah yang paling masyhur di antara saudara-saudaranya 
dalam perihal lstihadhah, sebagaimana yang akan disebutkan. 



Disebutkan oleh Abu Dawud meialui jalur periwayatan Sulaiman 

bin Katsir dari Az-Zuhri dari Aisyah, ia berkata, u Zainab binti Jahsy 

* ^ * 

mengalami istihadhah, maka Nabi SAW bersabda kepadanya, J>J 



(Mandilah setiap kali hendak shalat). Demikian pula yang 

¥ 

disebutkan dalam naskah kitab Al Muwaththa ' bahwa Zainab binti Jahsy 
mengalami istihadhah. Lalu Ibnu Abdil Barr menegaskan bahwa yang 
demikian itu merupakan kekeliruan, sebab dijelaskan bahwa Zainab 
adalah istri Abdurrahman bin Auf. Padahal istri Abdurrahman bin Auf 
adalah Ummu Habibah binti Jahsy. 



Syaikh kami, A1 Imam A1 Balqini berkata, “Keterangan ini dapat 
dipahami bahwa Zainab binti Jahsy pemah mengalami istihadhah pada 
masa tertentu, berbeda dengan saudara perempuannya dimana istihadhah- 
nya berlangsung secara terus menerus.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
"Demikian pula pemahaman yang harus diterapkan sehubungan dengan 
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keterangan yang akan saya scbutkan, bahwa Saudah dan Ummu Salamah 
juga mengalami istihadhah, wallahu a 'lam 



Aku telah membaca dalam tulisan Mughlathai sekitar pembahasan 
tentang wanita-wanita yang mengalami istihadhah pada zaman Nabi 
SAW, dimana disebutkan, “Saudah binti Zam’ah, scpcrti disebutkan oleh 
Al Ala' bin A1 Musayyab dari A1 Hakam dari Abu JaTar bin Muhammad 
bin Ali bin A1 Husain, barangkali Saudah yang dimaksud dalam hadits di 
atas.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Ketcrangan di atas adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud tanpa menyebut nama perawinya. AI 
Baihaqi menycbutkan bahwa Ibnu Khuzaimah telah menukil hadits 
tersebut bescrta silsilah periwayatannya. Namun menurut saya hadits 
tersebut berstatus mursal, karena Abu Ja’far adalah tabi’in lalu beliau 
tidak mcnycbutkan dari siapa ia menerima riwayat tersebut.” 



Saya membaca pula dalam kitab Sunan oleh Sa’id bm Manshur, 
“Tclah menceritakan kepada kami Isma’il bin Ibrahim, telah mcn- 
ceritakan kepada kami Khalid (Al Hadzdza ) dari Ikrimah bahwasanya 
salah seorang wanita di antara istri-istri Nabi SAW beri’tikaf sedang ia 
dalam keadaan haid.” Beliau berkata pula, “Pada kali yang lain, Khalid 
menccritakan kepada kami dari Ikrimah bahwa Ummu Salamah pcmah 
beri’tikaf dalam keadaan istihadhah dan terkadang beliau menaruh bcjana 
kecil di bawah kakmya.” Aku katakan, “Keterangan dalam riwayat inilah 
yang paling tepat untuk inenafsirkan siapa yang dimaksud olch hadits 
pada bab di atas, karena sumbemya sama.” 



Riwayat di atas telah disebutkan secara mursal oleh Isma’il bin 
Aliyah dari Ikrimah, lalu disebutkan secara bersambung sampai kepada 
Aisvah oleh Khalid Ath-Thahhan dan Yazid bin Zurai' serta selain 
keduanya, dengan menyebutkan Aisyah. Adapun Imam Bukhari lebih 
mendukung riwayat yang silsilah periwayatannya ber sambung 
( maushul ), oleh sebab itu beliau menukilnya. Hadits ini telah 
diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Syaibah dari Isma'il bin Aliyah 
sebagaimana dinukil oleh Sa’id bin Manshur tanpa menyebut Ummu 
Salamah, wallahu a 'lam. 

f - t 

* — r *Ai (Si /ulanah). Secara lahiriah yang beliau maksudkan adalah 
wanita yang disebutkannya pada riwayat sebelumnya. Lalu saya lihat 
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pada catatan kaki naskah Shahih Bukhari yang dinukil dari Abu Dzar, 
dimana disebutkan, “Yang dimaksud dengan fuianah di sini adalah 
Ramlah, ibu Habibah binti Abu Sufyan.“ Apabila keterangan ini akurat, 
maka ini merupakan pandangan ketiga dalam menafsirkan wanita yang 
dimaksud daiam hadits Aisyah di atas. 

Berdasarkan apa yang dikatakan oleh Ibnu A1 Jauzi bahwa tidak 
ada di antara istri Nabi SAW yang mengalami istihadhah, maka telah 
diriwayatkan bahwa Zainab binti Ummu Salamah mengalami istihadhah. 
Riwayat ini dinukii oleh A1 Baihaqi dan AI Isma’ili dalam kitab 
kumpulan hadits Yahya bin Abu Katsir. Akan tetapi riwayat yang ada 
dalam Sunan Ahu Dawud merupakan kisah Zainab tentang seorang 
wanita selain dirinya. Nampaknya keterangan ini lebih tepat, sebab 
Zainab di zaman beliau SAW masih kecil dan Nabi SAW menikahi 
ibunya pada tahun ketiga hijrah pada saat itu Zainab belum disapih. Di 
antara wanita yang mengalami istihadhah di masa itu adalah Asma' binti 
Umais seperti diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dari riwayat Suhail bin 
Abu Shalih dari Az-Zuhri dari Urwah dari Asma' . 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Riwayat yang terakhir ini disebutkan 
dalam Sunan Abu Dawud tanpa kepastian, apakah yang dimaksud adalah 
Asma' atau Pathimah binti Abu Hubaisy dimana kedua wanita ini juga 
memiliki keterikatan dengan Nabi SAW. Sebab Zainab adalah anak tiri 
beliau SAW, sedangkan Asrna' saudara perempuan scibu Maimunah 
(istri Nabi SAW). Demikian puia halnya dengan Hamnah dan Ummu 
Habibah, masing-masing memiliki keterikatan dengan Nabi SAW dan 
hadits keduanya tercantum dalam Sunan Abu Dawud. Salah satu dari 
kctujuh wanita yang telah disebutkan di atas itulah yang mungkin 
dimaksud oleh perkataan Aisyah, “Salah seorang di antara kami”. 

Adapun sahabat-sahabat wanita yang juga mengalami istihadhah di 
masa Nabi SAW selain yang disebutkan di antaranya adalah Sahlah binti 
Suhail (riwayat Abu Dawud), Asma binti Mirtsad (riwayat A1 Baihaqi 
dan selainnya), Badiyah binti Ghailan (riwayat Ibnu Mandah) dan 
Fathimah binti Abi Hubaisy sebagaimana kisahnya dituturkan oleh 
Aisyah dalam kitab Shahihain. Lalu tercantum dalam kitab Sunan Abu 
Dawud dari Fathimah binti Qais, maka sebagian ulama mengira yang 
dimaksud adalah Fathimah yang berkebangsaan Quraisy dari suku Fihr. 
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Namun yang benar beliau adalah Fathimah binti Hubaisy, dan nama dari 
Abu Hubaisy adalah Qais. Kcempat wanita ini telah melengkapi jumlah 
terdahulu hingga mencapai sepuluh wanita dengan menghapus nama 
Zainab binti Abu Salamah. 

Iladits di atas mengandung kcterangan bolehnya seorang wanita 
mustahadhah berdiam dalam masjid, serta sahnya shalat dan i’tikaf yang 
ia lakukan. Boleh pula wanita itu tinggal di masjid meski bcrhadats 
selama darahnya tidak mengotori masjid. Terinasuk dalam hal ini adalah 
bolehnya seorang yang senantiasa berhadats untuk berdiam diri di masjid 
serta orang yang menderita luka ringan. 



1 1. Bolehkah Wanita Shalat dengan Menggunakan Kain 

yang Dipakainya Saat Haid? 







• Ni IjIjJV jlT Q jli- oJli Jli J 



.U jL \12js Liii ^ .V J liu aJ " 



312. Telah diriwayatkan dari Mujahid, bahwa Aisyah berkata, 
"Tidaklah salah seorang di antara kami kecuali memiliki salu kain 
yang dipakai saat haid. Apabila kain tersebut terkena sedikit 
darah, maka dibasahi dengan ludahnya lalu digosok dengan 
kukunya 



Keterangan Hadits : 

(Bolehkah wanita shalat dengan menggunakan kain yang dipakai- 
nya saat haid?). Dikatakan bahwa kesesuaian hadits dengan judul bab 
adalah bahwa seorang yang hanya memiliki satu kain yang digunakannya 
saat haid, maka boleh dipakai pada saat melaksanakan shalat, tentu saja 
setelah dibersihkan. Adapun hubungan hadits ini dengan hadits Ummu 
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Salamah terdahulu yang menerangkan bahwa ia memiliki pakain khusus 
untuk dipakai saat haid, adalah bahwa hadits Aisyah ini menggambarkan 
kondisi permulaan dakwah Islam, sedangkan hadits Ummu Salamah 
menggambarkan kondisi setelah keadaan menjadi stabil dan kehidupan 
rnulai makmur. 

Namun ada kemungkinan perkataan Aisyah, “Kecuali memiliki 
satu kain”, maksudnya adalah pakaian yang digunakan saat haid. Hal itu 
tidak menutup kemungkinan jika para wanita saat itu memiliki kain lain 
yang dipakai setelah suci dari haid. Dengan demikian, adakesesuain 
dengan kandungan hadits Ummu Salamah. Di samping itu dalam hadits 
ini tidak ada keterangan yang menjelaskan bahwa wanita tersebut shalat 
dengan menggunakan kain yang dipakainya saat haid, sehingga hadits 
tersebut tidak dapat dijadikan hujjah oleh mereka yang memboiehkan 
menghilangkan najis tidak menggunakan air. Hanya saja wanita itu 
menghilangkan darah dengan ludahnya untuk menghilangkan bekasnya 
dan tidak bermaksud membersihkan pakaian tersebut. Sementara itu pada 
bab terdahulu disebutkan tentang mencuci setelah mengerik, dirnana 
Aisyah mengatakan, “Kemudian ia shalat dengan menggunakan kain 
tersebut”. Hal ini memberi indikasi, jika wanita itu hcndak shalat dengan 
menggunakan kain yang ia pakai waktu haid, maka ia pun mencucinya 
tcrlebih dahulu. 



Pelaiaran yang dapat diambil 

Sebagian ulama mengkritik keshahihan hadits ini dengan alasan 
silsilah periwayatannya terputus ( mungathi ’) serta ketidakpastian yang 
terdapat di dalamnya ( mudhtharib ). Kritik yang pertama dikemukakan 
oleh Abu Hatim, dimana ia berkata, “Mujahid tidak mendengar hadits ini 
langsung dari Aisyah.” Namun pemyataan beliau tidak dapat diterima, 

karena ada penegasan bahwa Mujahid mendengar hadits tersebut 
langsung dari Aisyah, seperti dinukil oleh Imam Bukhari pada jalur 
periwayatan yang lain. Demikian pula yang ditegaskan oleh Ali bin A1 
Madini. Keterangan bahwa Mujahid mendengar hadits tersebut Iangsung 
dari Aisyah mesti lebih diunggulkan daripada keterangan sebaliknya. 
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Adapun kritik yang kedua, berdasarkan riwayat Abu Dawud 
melalui jalur Muhatnmad bin Katsir dari Ibrahim bin Nafi’ dari A! Hasan 
bin Muslim (sebagai ganti daripada Abu Najih). Namun perbcdaan ini 
tidak berkonsekuensi adanya ketidakpastian ( idhthirab ), sebab bisa saja 
dipahami bahwa Ibrahim bin Nafi’ telah mcnerima hadits tersebut dari 
dua guru sekaligus. Apabila tidak dapat dipahami demikian, maka 
rhvayat Abu Nu’aim (guru Imam Bukhari) kedudukannya lebih kuat 
dibandingkan Muhammad bin Katsir (guru Imam Abu Dawud). Semcn- 
tara itu hadits Abu Nu’aitn telah didukung olch riwayat Khallad bin 
Yahya dan Abu Hudzaifah serta Nu’man bin Abdussalam sehingga 
riwayatnya rnenjadi lebih kuat (unggul), karena riwayat yang lemah tidak 
memberi pcngaruh pada riwayat yang lebih kuat. Wallahu a 'lam. 



12. Harum-Haruman bagi Wanita Saat Bersuci dari 

Haid 
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313. Diriwayatkan dari Ummu Athiyah dari Nabi SA W, ia berkata, 
“Kami dilarang untuk menampakkan duka karena kematian lebih 
dari 3 hari, kecuali karena kematian suami, yang selama 4 bulan 
10 hari. Tidak boleh bercelak, tidak boleh memakai harum - 
haruman serta tidak boleh memakai pakaian yang diberi warna 
kecuali kain ashab. Lalu kami diberi keringanan pada saat bersuci 
dari haid untuk menggunakan sedikit harum-haruman. Kami juga 
dilarang untuk mengikuti jenaiah 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Hisyam bin Hassan dari Hafshah 
dari Ummu Athiyah dari Nabi SAW. 



Keterangan Hadits : 



Maksud judul bab ini adalah, seorang wanita boleh menggunakan 
harum-haruman saat bersuci dari haid. Hal itu berdasarkan keringanan 
yang diberikan kepada wanita yang sedang dilanda duka (bcrkabung) 
karcna kematian suaminya untuk memakai harum-haruman pada saat 
mandi suci dari haid, untuk mcnghilangkan bau yang tidak enak, seperti 
yang dikatakan oleh Imam Nawawi. Namun pada dasamya dalam kondisi 
berkabung diharamkan bagi wanita untuk memakai wangi-wangian. 








{. Kami dilarang). Yang melarang di sini adalah Rasulullah 



SAW sebagaimana indikasi riwayat Hisyam yang akan disebutkan di 
bagian akhir hadits ini, dan ini pula yang menjadi tujuan Imam Bukhari 
menukil riwayat tcrsebut. 



£ j ■ ♦ t ♦ 

{Menampakkan duka), maksudnya tidak menghias diri. 



✓ / 

{kain ashab). Discbutkan dalam kitab Al Muhkam, “Kain 

* 

ashab adalah salah satu jenis pakaian yang bcrasal dari Yaman, dimana 
bahannya telah diberi wama sebelum ditenun.” Pembahasan mengenai 
hukum menampakkan duka alas kematian akan dibahas pada kitab thalaq 
(perceraian), insya Allah. 
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13. Wanita Menggosok Badannya saat Bersuci dari 
Haid. Bagaimana la Mandi dan Mengambil Kapas yang 
Diberi Minyak Wangi Untuk Membersihkan Bekas 

Darah 





o 
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314. Diriwayatkan ciari Aisyah hahwasanya seorang wanita 
bertanya kepada Nahi SA W tentang cara mandi haid, maka 
Rasulullah SAW menerangkan kepadanya hagaimana ia mandi. 
Lalu beliau SAW bersabda, “ Ambillah kapas yang telah diberi 
minyak wangi lalu pergunakanlah untuk bersuci. ” Wanita itu 
hertanya lagi, “Bagaimana aku hersuci dengan menggunakan 
kapas itu? ” Nabi bersabda, " Pergunakanlah untuk bersuci. ” 
Wanita itu kembali bertanya, " Bagaimana caranya ?’’ Nabi 
bersabda, “ 'Maha Suci Allah, pergunakanlah kapas itu untuk 
bersuci. ” Maka aku pun menarik wanita itu kepadaku lalu aku 
katakan, “Oleskanlah kapas itu pada bekas darah.” 



Keterantran Hadits : 

Sebagian ulama mengatakan, bahwa dalam hadits ini tidak ada 
ketcrangan yang berkaitan dengan judul bab, sebab dalam hadits tidak 
disebutkan mengenai cara mandi dan menggosok badan. Pemyataan ini 
dijawab olch Al Karmani serta ulama-ulama lain, bahwa mengikuti 
(mengoles) bekas darah dengan kapas berkonsekuensi adanya perbuatan 
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menggosok badan. Adapun yang dimaksudkan dengan cara mandi dalam 
judu! bab ini adalah sifat mandi khsusus bagi wanita setelah haid (yakni 
dengan menggunakan harum-haruman). Jawaban ini cukup baik meski- 
pun mengandung unsur mencari-cari alasan. 

Adapun jawaban yang lebih baik adalah bahwa Imam Bukhari 
kembali menempuh kebiasaan yang dia lakukan, yaitu membuat judul 
bab berdasarkan kandungan sebagian jalur periwayatan hadits yang 
disebutkannya, meskipun maksudnya tidak disebutkan secara tekstual 
dalam hadits itu. 



Penjelasan mengenai hal ini, bahwa Imam Muslim telah 
menyebutkan hadits ini dari jalur Ibnu Uyainah dari Manshur (yakni 
perawi yang juga dinukil oleh Imam Bukhari), lalu dalam jalur 

t 

periwayatan ini setelah lafazh J — — '£ (Bagaimana ia mandi) 



disebutkan ^LJ (Kemudian ia mengambil kapas...) Di sini disebutkan 
lafazh n — S (kcmudian) yang menunjukkan adanya selang waktu antara 

pemberitahuan tentang mcmakai harum-haruman dengan pemberitahuan 
tentang cara mandi. 

Kcmudian diriwayatkan dari jalur lain, dari Shafiyah, dari Aisyah 
dimana disebutkan penjelasan mcngcnai cara mandi yang tidak 
disebutkan dalam riwayat Manshur, — ksi j t Jtii 

U aJLj bJi <CsJ*U3 

(Maka beliau bersabda , "Hendaklah 

salah seorang di antara kamu mengambil air dan daun bidara lalu 
bersuci dengan sebaik-baiknya . Kemudian ia menyiram ke atas kepala- 
nya lalu menggosoknya dengan kuat hingga mencapai akar-akar ramhnt- 
nya. Kemudian ia menyiramkan air ke badannya , /a/u mengambi! 
kapas ... ). Inilah lafazh yang dimaksudkan oleh Imam Bukhari sehingga 
beliau menyebutkan judul bab seperti di atas, sebab lafazh ini mencakup 
cara mandi dan menggosok. Akan tetapi Imam Bukhari tidak langsung 
menukil hadits ini karena hadits ini dinukil melalui jalur Ibrahim bin 
Muhajir dan Shatlyyah, yang mana jalur tersebut tidak memenuhi 
persyaratan beliau. 
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8 (' 



A 01 (Bahwasanya seorang wanita) Dalam riwayat Wuhaib 
dibcri tambahan, j* (Dari kalangan Anshar). Lalu Imam Muslim 

s' 

menyebutkan nama wanita itu daiam riwayat yang beliau nukil melalui 
jalur Abu A1 Ahwash dari Ibrahim bin Muhajir, yaitu Asma' binti Syakal. 
Sedangkan dalam riwayat Ghundar dari Syu’bah, dari Ibrahim tidak 
disebutkan nama bapak dari wanita tersebut. Hadits ini diriwayatkan oleh 
A1 Khathib dalam kitab Al Mubhamat melalui jalur Yahya bin Sa’id dari 
Syu’bah, bahwa nama wanita itu adalah Asma' binti Yazid bin Sakan A1 
Anshariyah yang dijuluki scbagai Orator wanita. Lalu ketcrangan A1 
Khathib disetujui oleh lbnu A1 Jauzi dalam kitab At-Talgih^ demikian 
pula halnya dengan Ad-Dimyathi. 



Ibnu A1 Jauzi menambahkan bahwa keterangan yang terdapat 
dalam riwayat Imarn Muslim merupakan kesalahan penyalinan naskah, 
sebab tidak ada di kalangan Anshar seseorang yang bemama Syakal. Tapi 
pemyataan ini merupakan penolakan tanpa dasar terhadap riwayat yang 
tclah terbukti keakuratannya. Padahal ada kemungkinan Syakal adalah 
gclar dan bukan nairia. Yang masyhur dalam kitab-kitab Musnad dan 
kitab-kitab kumpulan hadits. nama wanita tersebut dalam hadits ini 
adalah Asma' binti Syakal seperti terdapat dalam riwayat Imam Muslim, 
atau sekedar menyebutkan nama (Asma ) tanpa menyertakan nama 
bapaknya seperti yang tercantum dalam kitab Sunan Abu Dawud. 
Demikian pula yang tcrdapat dalam kitab Musiakhraj olch Abu Nu’aim 
melalui jalur yang sama sepcrti dinukil oleh A1 Khathib. Lalu Imam An- 
Nawawi menukil kedua versi terscbut dalam kitab Syarah Muslim tanpa 
menjelaskan mana diantara keduanya yang lebih tepat, wallahu a ’lam. 



sjA—p- JlJ J •Ju ulS" tiyti ( Maka Rasulullah SA W menerangkan 



kepadanya bagaimana ia mandi. Lalu beliau SAW bersabda, "Ambil- 
lah... ") A1 Karmani berkata. “Perkataan beliau, ‘Ambillah...’ merupakan 
penjelasan kalimat sebelumnya, yaitu ‘ Maka Rasulullah SAW menerang- 
kan kepadanya .. . ’ Jika ditanyakan, “Bagaimana mungkin lafazh tersebut 
merupakan penjelasan cara mandi sedangkan hakikat mandi adalah 
menyiramkan air ke seluruh tubuh, bukan dengan mengambil kapas atau 
yang sepertinya.’ Maka jawabannya adalah; sesungguhnya substansi 
pertanyaan yang diajukan bukan minta penjelasan mengenai mandi, 
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sebab hal ini sudah diketahui olch semua orang. Akan tetapi pcrtanyaan 
tersebut dimaksudkan untuk mengctahui perkara yang lebih dari itu. 
Jawaban seperti ini telah dikemukakan olch Ar-Rafi’i (dalam kilab 
Syarah Musnad) dan Abu Jamrah.” 

^l 'j* / (Kapas yang telah diberi minyak wangi) An-Nawawi 

berkata, “Tujuan menggunakan harum-haruman adalah untuk meng- 
hilangkan bau tak sedap, menurut pendapat yang benar. Lalu ada pula 
yang mengatakan untuk memberi kesuburan sehingga lebih cepat 
menerima kehamilan, pendapat ini diriwayatkan oleh A1 Mawardi.” 
Imam An-Nawawi menambahkan, “Berdasarkan pcndapat pertama, 
apabila tidak didapatkan minyak kesturi, maka diganti dengan harum- 
haruman yang lain. Sedangkan berdasarkan pendapat kedua, apabila tidak 
didapatkan minyak kesturi maka diganti dengan menggunakan zat-zat 
lain yang dapat menyuburkan rahim.” Kemudian Imam An-Nawawi 
melemahkan pendapat kedua seraya mengatakan apabila pendapat ini 
benar, niscaya khusus berlaku bagi wanita yang bersuami. Dengan tidak 
disebutkannya pengkhususan pada hadits di atas merupakan bantahan 
bagi pendapat kedua ini. 



Yang bcnar dalam masalah ini adalah pcrbuatan terscbut hukumnya 
mustahab (disukai) bagi setiap wanita yang bersuci dari haid atau nifas, 
namun makruh ditinggalkan jika seseorang mampu melakukannya. 
Apabila tidak didapatkan minyak kesturi maka cukup menggunakan 
harum-haruman lain. Jika tidak, maka menggunakan zat-zat pembersih 
seperti tanah. Namun apabila tidak didapatkan pula, maka air sudah 
mencukupi. 

* * y m f 

4 — Ui — ** (Maha suci Allah). Dalam riwayat berikut ini tcrdapat 



» i 



tambahan, Je'j— — ■>' (Beliau SAW malu dan berpaling). Dalam 
riwayat A1 lsma’ili disebutkan, uli ( Ketika aku melihat 



Rasulullah SA W merasa maiu, maka aku pun memberilahukan kepada 
wanila tersebut apa yang dimaksud oleh Nabi SA W). Lalu dalam riwayat 
Ad-Darimi terdapat keterangan, j — — LJ j — ( Beliau 5.4 W 

mendengarkan dan tidak mengingkarinya). 
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f-> — y' ( Bekas darah). Imam An-Nawawi berkata, “Menurut para 

ulama yang dimaksud adalah kemaluan.” Scdangkan Al Muhamili 
berkata, “Disukai bagi wanita untuk memberi minyak wangi pada sctiap 
tempat yang terkena darah di badannya.” Lalu Imam An-Nawawi 
menambahkan, “Aku tidak mengetahui ada ulama Iain berpendapat 
dcmikian, namun makna lahiriah hadits di atas merupakan hujjah 
baginya.” Aku (Ibnu Hajar) bcrkata, “Keterangan lebih tegas yang 
mendukung pendapat A1 Muhamili adalah apa yang disebutkan dalam 
riwayat Al Ismauli, yaitu ^ ( Ikutilah dengannya bagian- 

bagian yang terkena darah ).” 

Hadits ini mengandung sejumlah faidah, di antaranya bcrtasbih 
(rnenyucikan Allah) saat menyaksikan perkara yang menakjubkan. 
Paidah lain adalah, disukainya mcngucapkan kata-kata kinayah (kiasan) 
mengenai perkara yang risih atau tidak selayaknya untuk diucapkan. 
Demikian juga dibolchkan bagi wanita bcrtanya kepada ulama tcntang 
keadaan dirinya. Berkenaan dengan ini, Aisyah RA berkomentar tcntang 
wanita Anshar, j— ildi ^ — s — «iu j' 'Ji — idj ^ (Rasa malu tidak 



menghalangi mereka untuk memperdalam memahami agama) scperti 
dinukil oleh Imatn Muslim pada pembahasan tentang ilmu. 



Faidah selanjutnya, menggunakan isyarat untuk menunjukkan hal- 
hal yang tidak layak diucapkan dan mcngulang jawaban untuk memberi 
pemahaman bagi yang bertanya. Beliau SAW mengulangi jawabannya 
yang pertama meskipun wanita itu tidak memahaminya, karena jawaban 
terscbut dapat diambil atau dipahami dari sikap beliau SAW' yang 
memalingkan mukanya saat bersabda “ Bersihkanlah ”, yakni tempat yang 
tidak layak untuk diucapkan secara terus tcrang di depan wanita. Maka, 
beliau SAW cukup dengan mengekspresikannya tanpa menjelaskan 
dengan kata-kata. Pada saat itulah Aisyah RA memahami maksud Nabi 
SAW, maka Aisyah memberi pemahaman kepada wanita yang bertanya 
itu. 



Kemudian dalam kitab Al I 'tisham, Imam Bukhari menyebutkan 
hadits ini di bawah bab yang berjudul “Al Ahkam allati tu’rafu bi ad- 
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dalail (hukum-hukum yang diketahui dengan dalil-dalil atau petunjuk- 
petunjuk).” 

Dalam hadits ini terdapat pula keterangan, bahwa seseorang boleh 
menafsirkan perkataan ahli ilmu di hadapannya langsung bagi orang yang 
kurang memahaminya, jika orang yang menerangkan itu mengetahui 
bahwa perbuatannya itu disenangi oleh orang alim tersebut. Di samping 
itu, diperbolehkan mengambil ilmu dari orang yang utama meski di 
hadapannya ada orang yang lebih utama. 

Kandungan yang lain adalah keterangan sahnya suatu hadits yang 
dikemukakan langsung di hadapan perawinya jika ia menyetujui 
meskipun ia tidak mengiyakannya dengan kata-kata, dan tidak disyarat- 
kan dalam penukilan hadits memahami semua yang didengamya. 

Hadits ini merupakan anjuran bersikap lembut bagi penuntut ilmu 
dan merupakan udzur (alasan) bagi yang tidak paham. Di samping itu, 
hadits ini menerangkan bahwa menjadi kemestian bagi seseorang untuk 
menutup aib dirinya, meskipun hal itu adalah perkara yang lumrah, yaitu 
memerintahkan wanita memakai harum-haruman untuk menghilangkan 
bau yang tidak sedap. Hadits ini juga menerangkan mulianya akhlak Nabi 
SAW, keagungan rasa santun dan rasa malu beliau. Semoga Allah SWT 
menambahkan kemuliaan baginya. 



14. Mandi (Suci) dari Haid 
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315. Diriwayatkan dari Aisyah hahwa seorang wanita dari 
kalangan Anshar bertanya kepada Nabi SA W, “Bagaimana aku 
mandi dari haid ?” Nabi SAW bersabda, ‘Ambillah kapas yang 
telah diberi minyak wangi lalu bersihkanlah sebanyak 3 kali. " 
Kemudian Nabi SAW merasa malu maka beliau memalingkan 
wajahnya, atau beliau bersabda, “Bersihkanlah dengannya. ” 
Maka aku memegang wanita tersebut lalu menariknya kemudian 
aku beritahu kepadanya apa yang diinginkan oleh Nabi SA W. 



Keterangan Hadits : 

' — Ne ( Bersihkanlah sebanyak 3 kali ) Lafazh ( sebanyak 3 

kali) ada kemungkinan berhubungan dengan lafazh ( bersihkanlah ), 

yakni ulangilah perbuatan itu hingga 3 kali. Ada pula kemungkinan 

✓ / 

lafazh ini berhubungan dengan lafazh Ji5 ( berkata ), yakni beliau SAW 
mengucapkan lafazh itu sebanyak 3 kali. 



15. Wanita Menyisir Rambutnya Setelah Mandi (suci) 

dari Haid 
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316. Dari Urwah, bahwa Aisyah RA berkata, “Aku pernah ihram 
bersama Rasulullah SA W pada haji wada ', dan aku termasuk salah 
seorang yang melakukan haji tamattu ' dan tidak membawa serta 
hewan kurban. Lalu tiba~tiba aku haid dan belum juga suci sampai 
malam Arafah. " Maka Aisyah berkata, “ Wahai Rasulullah SAW ini 
adalah malam Arafah dan hanya saja aku melakukan tamattu’ 
dengan mengerjakan umrah. ” Rasulullah SAW bersabda kepada- 
nya, “ Bukalah sanggul rambutmu dan sisirlah serta berhentilah 
umrah. " Akupun melakukan hal itu. Ketika aku telah menyelesai- 
kan haji, maka beliau SAW memerintahkan Abdurrahman pada 
malam Al Hashbah untuk menemaniku melakukan umrah dari 
Tan ’im untuk mengganti umrah yang tadinya gagal aku laksana- 
kan .” 



Keterangan Hadits : 

Ja ( Dan sisirlah). Dalam lafazh ini tidak ada dalii yang 

mendukung judul bab, demikian dikatakan oleh Ad-Dawudi dan orang- 
orang yang sepaham dengannya. Mereka mengatakan, “Sebab perintah 
beliau SAW terhadap Aisyah agar menyisir rambut adalah untuk ihram, 
sementara saat itu Aisyah dalam keadaan haid dan bukan pada waktu 
mandi.” Jawaban untuk pemyataan ini dikatakan, “Ihram haji membutuh- 
kan mandi, karena mandi merupakan sunah ihram.” Sementara itu 
perintah untuk mandi telah disebutkan secara tegas dalam jalur 
periwayatan lain terhadap hadits ini seperti dinukil oleh Imam Muslim 
dari jalur Abu Zubair dari Jabir dcngan Iafazh, “Mandilah kemudian 
ihramlah untuk haji.” Maka di sini Imam Bukhari kembali melakukan 
kebiasaannya yang membuat judul bab sesuai dengan lafazh yang 
terdapat pada sebagian jalur periwayatan hadits, meski lafazh tersebut 
tidak terdapat pada hadits yang disebutkannya. 
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Ada kemungkinan maksud Ad-Dawudi dengan perkataan “Bukan 
pada saat Aisyah RA mandi”» yakni mandi (suci) dari haid, dan bcliau 
tidak bermaksud menafikan adanya mandi secara mutlak. Adapun yang 
menyebabkan beliau berpendapat seperli itu adalah apa yang discbutkan 
dalam kitab Shahihain bahwa Aisyah tclah suci dari haidnya pada hari 
kurban, maka beliau RA tidak mandi pada hari Arafah kecuali untuk 
ihram. Adapun yang tersebut dalam Shahih Muslim dari jalur Mujahid 
dari Aisyah, yang menyebutkan bahwa beliau mengalami haid di Sarif 
lalu bersuci di Arafah, dapat dipahami sebagai mandi untuk ihram. Hal 
ini sebagai upaya untuk memadukan antara dua riwayat yang ada. 
Apabila terbukti bahwa mandi yang dilakukan olch Aisyah saat itu adalah 
untuk ihram, maka dipcrolch pula dalil bagi judul bab sccara implisit. 
Sebab apabila boleh menyisir saat mandi ihram yang hukumnya hanya 
sunah, tentu menyisir saat mandi karena haid yang hukumnya wajib lebili 
diperbolehkan lagi. 





y' ( Memerintahkan Abciurrahman ), yakni putra Abu 



Bakar Ash-shiddiq (Saudara Aisyah -ed.). Adapun yang dimaksud 
dengan malam hashbah adalah malam dimana mereka berkemah di 
tempat bemama muhashshab, yakni tempat yang mereka singgahi sctclah 
keluar dari Mina di luar wilayah Makkah. 



16. Wanita Mengurai Rambutnya Saat Mandi Haid 
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317. Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, “Kami berangkat 
bertepatan awal bulan Dzulhijjah, lalu Rasulullah SA W bersabda, 
“Barangsiapa yang ingin ihram untuk umrah hendaklah ia 
melakukannya, sebab kalau bukan karena aku telah membawa 
hewan kurban, niscaya aku akan ihram untuk umrah. ” Sebagian 
orang ihram untuk umrah dan sebagian lagi ihram untuk haji, dan 
aku termasuk orang yang ihram untuk umrah. Maka datanglah 
hari Arafah sementara aku dalam keadaan haid. Akupun 
mengadukan hal itu kepada Nabi SAW dan beliau bersabda. 
“Tinggalkan umrahmu lalu urailah rambutmu dan sisirlah, 
kemudian ihramlah untuk haji. " Akupun melakukan hal itu. Hingga 
ketika malam hashbah beliau SAW mengutus saudaraku, - 
Abdurrahman bin Abu Bakar- untuk menemani aku. Maka aku 
keluar ke Tan ’im kemudian ihram untuk umrah. Hisyam berkata, 
" Dalam hal ini tidak ada kurban, puasa maupun sedekah." 



Keterangan Hadits : 

Maksud bab ini, apakah menyisir rambut saat mandi dari haid itu 
termasuk wajib atau tidak? Adapun makna lahir hadits di atas mewajib- 
kannya. Demikianlah yang dikatakan oleh A1 Hasan dan Thawus bagi 
wanita yang mandi karena haid, dan tidak wajib bagi wanita yang mandi 
karena junub. Begitu pula yang dikatakan oleh Ahmad. Namun sejumlah 
ulama madzhab Ahmad cenderung mengatakan bahwa mengurai rambut 
bagi wanita hukumnya mustahab (disukai), baik mandi karena haid atau 
junub. 
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Jbnu Qudamah berkata, “Aku tidak mengetahui seorang pun yang 
inengatakan, bahwa mcngurai rambut adalah wajib bagi wanita saat 
mandi karcna haid maupun junub, kecuali apa yang dinukil dari Abdullah 
bin Amr.” Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Riwayat yang dimaksud dinukil 
oleh Muslim dari Abdullah bin Amr. Dalam riwayat itu disebutkan 
perkataan Aisyah yang mengingkari pendapat Abdullah bin Amr, namun 
pada dasamya dalam riwayat itu tidak ditemukan ketegasan bahwa beliau 
mew r ajibkannya. Imam An-Nawawi berkata, “Pendapat seperti itu dinukil 
oleh para ulama madzhab kami dari Imam An-Nakha’i.” 



Adapun jumhur ulama melandasi pendapat mereka tentang tidak 
wajibnya perbuatan tcrsebut dengan hadits Ummu Salamah, k :cJU 



V : Jl— i i Jl*jd iiaaJlil Jlp i-ii aijii jjji (la (Ummu Salamah) 



herkata, 'Wahai Rasulullah SA W, sesungguhnya aku adalah wanita yang 
memiliki sanggul rambut cukup besar, maka apakah aku harus 
mengurainya saat akan mandi junub? ” Rasulullah SAW bersabda, 
" Tidakr (HR. Muslim) 



Dalam riwayat lain yang juga dinukil oleh Imam Muslim 

9 X 0 

disebutkan, * — } — WA JA ( Pada saat mandi haid dan Junub). Lalu 

mereka memahami perintah yang terdapat dalain hadits bab ini sebagai 
perintah yang berindikasi istihbab (disukai) untuk memadukan dua 
riwayat yang ada. Atau dapat pula kcdua riwayat itu dipadukan dengan 
menjelaskan secara detail, bahwa apabila air tidak sampai ke akar rambut 
kecuali dengan membuka sanggul rambut, maka dalam kondisi demikian 
rambut harus diurai. Sedangkan jika air dapat sampai ke akar rambut 
tanpa harus membuka sanggul, maka rambut tidak perlu untuk diurai. 

Pembahasan selanjutnya mengenai hadits ini akan dijelaskan pada 
kitab haji, insya Allah. 
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17. Yang Sempurna Kejadiannya dan yang tidak 

Sempurna 
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318. Diriwayatkan dari Anas bin Malik dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah mewakilkan 
terhadap rahim (wanita) seorang malaikat yang mengatakan, 
‘Wahai Tuhanku, ini nuthfah (air mani); wahai Tuhanku, ini 
alaqah (segumpal darah); wahai Tuhanku, ini mudhghah 
(segumpal daging). ’ Ketika Allah hendak menyempurnakan pen- 
ciptaannya, maka malaikat bertanya, ‘Apakah laki-laki atau 
perempuan? Celaka atau bahagia? Bagaimanakah rezeki dan 
ajalnya? ’ Semua itu dituliskan saat di perut ibunya." 



Keterangan Hadits : 

Dalam riwayat kami disebutkan bab penafsiran firman Allah SWT, 
“ Yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna .” (Qs. A1 Hajj : 

5) 

+ * 0 * * * * 

* — ^oj \j ( Wahai Tuhanku, ini air mani), yakni telah ada air 

mani dalam rahim, Seruan malaikat tentang ketiga hal ini tidaklah teijadi 
sekaligus, melainkan berlangsung dalam waktu yang berbeda. Hal ini 
dapat diketahui dari hadits Ibnu Mas’ud yang akan dijelaskan dalam kitab 
Al Qadar, bahwa selang waktu antara seruan yang satu dengan seruan 
berikutnya adalah 40 hari. Sebagian faidah hadits Anas ini akan dibahas 
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dalam kitab Al Qadar, demikian pula dengan cara niemadukan antara 
hadits Anas dan hadits Ibnu Mas’ud yang nampak kontroversial. 



Adapun kesesuaian hadits Anas dengan judul bab ditinjau dari segi, 
bahwa hadits Anas merupakan penafsiran tirman Allah SWT. Konteks 
yang lebih jelas dari hadits ini, adalah riwayat yang dinukil olch Imam 
Ath-Thabari dari jalur Dawud bin Abu Hind, dari Sya’bi, dari A1 Qamah, 

dari Ibnu Mas’ud. la bcrkata, >< : iikUt bj 

* / 

Uj b : J\i aj&ia Jll tlo aaJUw» Js* Jli a 

aAJt akJt «jjk ~*ju> ( Apabila air mani telah masuk ke dalam 



rahim, maka Allah SWT mengutus malaikat, lalu berkata, “Wahai Tuhan, 
yang sempurna ciptaannya ataukah yang tidak sempurna ? ” Apabila 
Allah SWT menentukan tidak sempurna, maka air mani (nuthfah) itu 
akan dikeluarkan oleh rahim dalam bentuk darah. Jika Allah SWT 
menyatakan sempurna, maka malaikat kembali berkata, “ Wahai Tuhan, 
apakah sifat nuth/ah ini? " Lalu ia menyebutkan hadits tersebut). Adapun 
silsilah periwayatan hadits ini adalah shahih. Dari segi lafazh hukumnya 
adalah mauquf (hanya sampai pada Ibnu Mas’ud), namun dari segi makna 
kedudukannya adalah marfu ' (sampai kepada Nabi SAW). 



Selanjutnya dalam masalah ini, Imam Ath-Thabari telah menukil 
beberapa perkataan para ahli tafsir. Dia berkata, “Yang tepat adalah 
pendapat mereka yang mcngatakan bahwa “ yang sempurna ” adalah 
ciptaan yang dilahirkan dalam kondisi sempuma, sedangkan yang 
dimaksud dengan “ tidak sempurna ” adalah janin yang gugur sebelum 
sempuma bentuknya. Ini adalah pendapat Mujahid, Sya’bi dan selain 
keduanya.” 



Ibnu Baththal berkata, “Maksud lmam Bukhari memasukkan hadits 
ini di antara bab-bab tentang haid, adalah untuk menguatkan pandangan 
mereka yang mengatakan bahwa wanita yang hamil itu tidak mengalami 
haid. Ini adalah pendapat ulama Kufah, Ahmad, Abu Tsaur, Ibnu 
Mundzir serta sejumlah ulama yang lain. Dcmikian pula pendapat Imam 
Syafi’i yang lama. Adapun pendapat beliau yang baru menyatakan, 
bahwa wanita hamil bisa saja mengalami haid. Pendapat ini dikemukakan 
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pula oleh Ishaq. Sementara itu dari Imam Malik dinukil kedua pendapat 
di atas sekaligus."’ 

Aku (Ibnu Hajar) berkata, “Berdalil dcngan hadits tersebut di atas 
untuk menyatakan wanita hamil tidak mengalami haid masih mem- 
butuhkan penelitian lebih lanjut, scbab adanya darah yang keluar dari 
wanita hamil saat terjadi keguguran tidaklah berkonsekuensi bahwa darah 
yang keluar dari wanita hamil -bukan dengan sebab keguguran- tidak 
dianggap sebagai haid. Scdangkan pemyataan mereka bahwa darah yang 
keluar dari wanita hamil hanyalah cairan yang keluar dari janin atau sisa 
makanannya maupun darah yang rusak, masih dibutuhkan dalil yang 
mendukungnya. Adapun riwayat yang disandarkan kepada nabi maupun 
para sahabat dan tabi'in mcngenai hal itu semuanya tidak dapat 
dibuktikan keotentikannya. Scbab darah yang keluar dari wanita hamil 
memiliki sifat darah haid dan pada waktu yang memungkinkan darah 
haid keluar, maka hukumnya sama dengan darah haid. Barangsiapa yang 
berpendapat bahwa darah itu bukanlah darah haid, maka ia harus 
mengemukakan alasan. Adapun dalil mereka yang terkuat adalah; 
sesungguhnya dengan dijadikannya haid sebagai pedoman untuk 
mcngetahui apakah rahim wanita kosong dari janin atau tidak, sungguh 
hal itu merupakan kcterangan paling kuat untuk menyatakan, bahwa 
wanita hamil tidak mengalami haid. Sebab jika wanita hamil juga 
mengalami haid, tentu keluamya darah haid tidak dapat dijadikan 
pedoman untuk mengetahui kosongnya rahim dari janin. 

Ibnu Mundzir berdalil untuk menyatakan bahwa darah yang keluar 
dari wanita hamil bukan termasuk darah haid, karena malaikat diserahi 
urusan rahim orang yang hamil, sementara malaikat tidak akan memasuki 
tempat yang ada kotoran ataupun yang tidak sesuai dengannya. Akan 
tctapi pcrkataan ini dapat dijawab dengan mcngatakan, bahwa Allah 
menyerahkan urusan rahim kepada malaikat tidak berarti malaikat 
tersebut masuk ke dalam rahim wanita yang hamil. Dari sisi lain, 
perkataan Ibnu Mundzir tertolak dengan hujjahnya sendiri, karena pada 
dasarnya semua jenis darah adalah kotor, wallahu a 'lam. 
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18. Bagaimana Wanita Haid Melaksanakan Ihram Haji 

dan Umrah? 
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319. Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, “Kami berangkat 
bersama Nabi SA W pada saat haji wada ’. Di antara kami ada yang 
ihram untuk umrah dan ada pula yang ihram untuk haji. Lalu kami 
tiba di Makkah, maka Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa 
yang ihram untuk umrah dan ia tidak membawa hewan kurban, 
hendaklah ia tahallul. Barangsiapa yang ihram untuk umrah dan 
membawa serta hewan kurbannya, maka tidak boleh tahallul 
hingga selesai memotong hewan kurbannya. Barangsiapa yang 
ihram untuk haji, hendaklah menyempurnakan hajinya’. ” Aisyah 
berkata, “Aku mengalami haid, dan aku tetap berada dalam 
keadaan haid hingga hari Arafah. Sementara aku tidaklah ihram 
kecuali ihram umrah. Maka Nabi S/1 W memerintahkan kepadaku 
agar membuka sanggul rambutku dan menyisirnya untuk ihrum 
haji dan meninggalkan umrah. Akupun melakukan perintahnya 
hingga selesai melakukan haji. Lalu beliau 5/1 W mengutus 
Abdurrahman bin Abu Bakar bersamaku, dan beliau SAW tne- 
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merintahkan kepadaku untuk melaksanakan umrah dari Tan ‘im 
sebagai ganti umrah yang gagal aku iaksanakan .” 



Keterangan Hadits : 

Maksud Imani Bukhari dalam bab ini adalah untuk menjelaskan 
bahwa ihram wanita yang sedang haid adalah sah hukumnya. Adapun 
makna “ bagaimana ” dalam judui bab di atas adalah untuk memberitahu- 
kan keadaan dalam bentuk pertanyaan, bukan menanyakan cara atau 
sifatnya. Bcrdasarkan ketcrangan ini, maka terjawablah kritikan sebagian 
orang yang mcngatakan bahwa hadits ini tidak sesuai dengan judul bab, 
sebab dalam judul bab tidak disebutkan bagaimana cara ihram. 

Pembahasan mengenai hadits ini akan diterangkan dalam pem- 
bahasan tentang haji, insya Allah. 



19. Awal dan Akhir Masa Haid 



* 



'S 



9 * * 9 * % ' * O * / > / 

t <0 I J 9 >/ • . # / # •. 0 . / | . «/■ / S/ / <0 



0 / . / o 



✓ 4/ > 



/ I / 4 / 



J J 



0 iul Jaj icd) 'cJ\ jj J>- j Sf 



✓ ✓ 

D ✓ . ^ /■ / ✓ / ✓ 0 

/ i. , ^ 4 ' . . ' , f . t 9 9 < O t 4' | 

' Jl c-jb JJ Jj j o-u £-b_> 



✓ / ✓ 



' oir c. :cia J jii 



/ / / 



/ / j 



O > ✓ 0 / ( / 



Dahulu kami para wanita mengirim kepada Aisyah pembalut dari 
kapas yang ada warna kekuning-kuningan, maka beliau (Aisyah) 
berkata, "Janganlah kamu terburu-buru hingga melihat qushshah 
al baidha'. ” Maksudnya adalah suci dari haid. Telah sampai 
kepada putri Zaid bin Tsabit bahwasanya para wanita minta 
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dibawakan lampu di tengah malam untuk melihat apakah mereka 
telah suci, maka Aisyah berkata. "Dahulu kaum wanita tidak 
pernah melakukan yang demikian itu, dan beliau mencela 
perbuatan tersebut 
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320. Telah diriwayatkan dari Aisyah bahwasanya Pathimah binti 
Abi Hubaisy mengalami istihadhah, maka ia berlanya kepada Nabi 
SA W, dan nabi bersabda, “ Yang demikian itu adalah penyakit dan 
bukan haid. Apabila telah datang waktu haid maka tinggalkanlah 
shalat; dan apabila telah berlalu, maka mandilah dan laksanakan 
shalat." 



Keterangan Hadits : 

Para ulama sepakat bahwa pcrmulaan haid ditandai dengan keluar- 
nya darah pada waktu-waktu yang memungkinkan datang haid. Lalu 
mereka berbeda pendapat mengenai waktu berakhimya haid. Sebagian 
mengatakan hal itu diketahui apabila telah mengering, yakni jika 
pembalut dikeluarkan dalam keadaan kering. Ada pula yang mengatakan 
masa akhir haid diketahui dengan memperhatikan qushshah al baidha \ 
Imam Bukhari nampaknya lebih cenderung kepada pendapat ini, seperti 
yang akan kami jelaskan. 

Adapun yang dimaksud dengan qushshah adalah cairan putih yang 
dikcluarkan olch rahim saat berakhirnya masa haid, yakni hingga kapas 
pembalut dikeluarkan dalam keadaan putih bersih. Hal ini mengindikasi- 
kan bahwa cairan kuning dan coklat pada hari-hari haid dianggap sebagai 
darah haid. Adapun di luar masa haid, maka akan dibahas pada bab 
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tersendiri, insya Ailah. Dalam hadits ini terdapat pula keterangan bahwa 
gushshah al baidha ' merupakan tanda berakhimya haid dan mulainya 
masa suci. Kemudian pendapat yang mcngatakan bahwa tanda bcr- 
akhimya haid itu dikctahui dcngan keringnya pembalut yang digunakan, 
telah dibantah berdasarkan kenyataan bahwa pembalut kadang dikeluar- 
kan dalam keadaan kering meski pada saat haid sedang berlangsung. 
Oich sebab itu, hal ini tidak dapat dijadikan sebagai tanda berakhimya 
haid. Berbeda halnya dengan qushshah, yang mana ia adalah cairan putih 
yang dikeluarkan oleh rahim saat bcrakhirnya masa haid. Imam Malik 
berkata, “Aku tanyakan kepada wanita mengenai hal itu, temyata hal itu 

telah dikenal oleh mereka ketika datang masa suci.” 

/ > ^ ✓ 

CaU J* Jjj cJj aLj ( Dan telah sampai kepada putri Zaid bin Tsabit) 

Demikian yang terdapat dalam riwayat ini tanpa menyebutkan namanya, 
seperti ini pula yang terdapat dalam kitab Al Muwaththa ' melalui riwayat 
Abdullah bin Abu Bakar (yakni Ibnu Muhammad 1 * bin Amm bin Hazm) 
dari bibinya dari putri zaid. Para ulama telah menyebutkan bahwa Zaid 
memiliki beberapa anak perempuan; yaitu Hasanah, Amrah, Ummu 
Kultsum dan selain mereka. Tapi aku tidak melihat di antara mereka yang 
meriwayatkan hadits selain Ummu Kultsum, ia adalah istri Salim bin 
Abdullah bin Umar, maka kemungkinan beliau yang dimaksud dalam 
riwayat ini. 

Lalu sebagian ulama yang menerangkan hadits ini mengatakan, 
bahwa yang dimaksud adalah Ummu Sa’ad, alasannya adalah karena 
Ibnu Abdil barr telah menyebutkannya dalam golongan para sahabat. 
Tapi pemyataan Ibnu Abdil Barr ini tidak menjadi alasan bahwa beliau 
yang dimaksudkati dalam hadits ini, sebab lbnu Abdil Barr tidak pula 
menyatakan bahwa beliau adalah pelaku dalam kisah di atas. Bahkan, 
nama Ummu Sa’ad ini tidaklah sampai kepada beliau (Ibnu Abdil Barr) 
dan tidak pula ulama-ulama lainnya kecuali melalui jalur Anbasah bin 
Abdurrahman, sementara mereka telah mendustakan riwayat Anbasah. Di 
samping itu, riwayat Anbasah ini nampak membingungkan ( mudhtharib ), 



1 Pada catatan kaki cetakan Bulaq disebutkan, dalam salah satu naskah dikatakan, ‘Ibnu Abu 
Muhammad’. Namun yang benar adalah apa yang terdapat pada naskah asli kitab, yaitu 
Ibnu Muhammad. 



FATHUL BAARI — 549 



sebab terkadang beliau menyebutkan dari putri Zaid bin Tsabit dan pada 
kali lain beliau menyebutkan dari istri Zaid. Scdangkan para pakar di 
bidang nasab (keturunan) tidak pcmah menycbutkan, bahwa di antara 
putri Zaid bin Tsabit terdapat seseorang yang bemama Ummu Kultsum. 

Adapun bibi Abdullah bin Abu Bakar, AI Hadzdza', mengatakan 
“Dia adalah Amrah binti Hazm bibi kakek Abdullah bin Abu Bakar. Di 
sini beliau dikatakan sebagai bibi Abdullah bin Abu Bakar, bukan dalam 
arti sebenamya.” Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Akan tetapi Amrah adalah 
salah seorang sahabat generasi awal, dimana Jabir bin Abdullah yang 
dikenal sebagai sahabat terkemuka telah menukil hadits dari Amrah, 
sehingga pemyataan bahwa Amrah telah menukil riwayat dari putri Zaid 
kemungkinannnya cukup jauh. Andaikata penukilan ini terbukti, maka 
penukilan Abdullah bin Amr dari Amrah menjadi terputus, sebab 
Abdullah tidak pemah bertemu Amrah. Sementara ada kemungkinan 
yang dimaksud dengan bibi Abdullah adalah dalam makna sebenarnya, 
mungkin yang dimaksud adalah Ummu Amr atau Ummu Kultsum, 
wallahu a 'lam." 

«■' — Ui otT U ( Dahulu kaum wanila tidak pernah), maksudnya para 

istri sahabat. Hanya saja Aisyah mencela perbuatan mereka, karena 
mengarah kepada sikap berlcbihan, sementara sikap berlebihan mempa- 
kan perbuatan yang tercela. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Baththal 
dan selainnya. Ada pula yang mengatakan bahwa sebab celaan tersebut 
adalah karena pada masa itu bukanlah waktu untuk shalat. Namun 
pemyataan ini kurang tepat, sebab malam adalah waktu shalat isya. Ada 
pula kemungkinan celaan ini disebabkan karena pada waktu malam tidak 
dapat membedakan secara jelas antara wama putih dan lainnya, sehingga 
bisa saja mereka mengira telah suci padahal tidak demikian, sehingga 
mereka shalat sebelum suci dari haid. 
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20. Wanita Haid Tidak Mengqadha' Shaiat 



^ J 5Jl.Jp jS* J^j 



JaWr bin Abdullah dan Abu Sa’id berkata dari NabiSAW, “la 
(wanita haid) meninggalkan (tidak mengerjakan) shalat." 



^ yj\ JJii y slui Jii 
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isi ^ ilr ?cJt ijj^t :cJui oj^ ij 



.Jjj ^ :cJli y $ \Sy t 



321. Qatadah mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Mu'adzah, bahwa seorang wanita berkata kepada Aisyah RA, 
“Apakah cukup bagi salah seorang di antara kita shalatnya 
apabila telah suci (tanpa melakukan qadhaj?“ Beliau berkata, 
“Apakah anda seorang Haruriyah? Kami dahulu haid bersama 
Nabi SAW namun beliau tidak memerintahkan kami untuk 
mengerjakan (mengadha ) shalat yang tertinggal selama haid. ” 
Atau Aisyah mengatakan, “Kami tidak melakukannya." 



Keterangan Hadits : 

(Wanita haid tidak mengqadha' shalat). Ibnu Mundzir telah 
menukil kesepakatan ahli ilmu mengenai hal itu. Diriwayatkan oleh 
Abdurrazzaq dari Ma’mar bahwa ia bertanya kepada Az-Zuhri mengenai 
perkara tersebut, yaitu wanita haid tidak mengqadha' atau mengganti 
shalat, maka Az-Zuhri menjawab, “Manusia telah sepakat demikian.” 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr dari segolongan Khawarij bahwa- 
sanya mereka mewajibkan wanita haid untuk mengganti shalat yang 
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ditinggalkannya selama masa haid. Scmentara dinukil dari Samurah bin 
Jundub bahwa beliau memerintahkan hal demikian, namun perbuatannya 
itu diingkari oleh Ummu Salamah. Tetapi ulama sepakat bahwa wanita 
yang haid tidak mengganti shalat yang ditinggalkannya selama masa 
haid, seperti yang dikatakan Az-Zuhri dan ulama-ulama lainnya. 



jr * — -> j — * — U' j.&r Jti j (Jabir bin Abdullah dan Abu Sa’id 



berkata). Penggalan hadits yang diriwayatkan oleh kedua sahabat ini 
telah disebutkan oleh Imam Bukhari secara maknawi (segi maknanya). 
Adapun hadits Jabir merupakan makna dari apa yang beliau sebutkan 
pada kitab Al Ahkam (hukum-hukum) melalui jalur Habib dari Atha' dari 
Jabir se hubungan dengan kisah haidnya Aisyah ketika melakukan haji, 
dimana disebutkan di dalamnya ^ LaJ *!lj wijla; V tgJi ( Hanyci saja 



beliau tidak thawaf dan tidakpula shalat). Demikian juga yang dinukil 
lmam Muslim melalui Jalur Abu Zubair dari Jabir. 



Adapun hadits Abu Sa’id merupakan makna dari riwayat beliau 
yang telah disebutkan pada bab “Wanita Haid meninggalkan Puasa”, 
dimana di dalamnya disebutkan JJaJ JJj JJ c-Jb- lij J-JI ( Bukankah 

jika ia haid tidak shalat dan (idak puasa?). 



Apabila dikatakan, mana letak kesesuaian antara judul bab dengan 
kedua hadits di atas karena judul bab menerangkan tidak adanya qadha ', 
sedangkan kedua hadits ini mcncrangkan tidak mengerjakan (shalat)? A1 
Karmani menjawab, bahwa kalimat — -J' (meninggalkan shalat) 

adalah menunjukkan melaksanakan dan qadha' secara mutlak. Namun 
jawaban ini kurang sesuai, sebab larangan untuk mengerjakan shalat 
berlangsung pada masa haid, seperti nampak dari konteks kedua hadits di 
atas. 



Adapun menurut pandangan saya, bahwa lmam Bukhari sengaja 
menyebutkan penggalan hadits Jabir dan Abu Sa’id, untuk menunjukkan 
bahwa wanita haid tidak mengeijakan shalat. Sclanjutnya keterangan 
bahwa wanita yang haid tidak wajib mcngganti atau menqadha' shalat 
yang ditinggalkannya, adalah bcrdasarkan hadits Aisyah RA. Dcngan 
demikian, pcnggalan hadits tersebut disebutkan sebagai pendahuluan 
hadits Aisyah yang substansinya sesuai dengan judul bab, wallahu a ’lam. 
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j — ( Apakah cukup ), yakni apakah cukup bagi scorang wanita 

* 

dengan shalat yang ia lakukan dalam keadaan suci dan tidak perlu 
mengganti shalat yang ditinggalkannya selama haid? 

4 — ijjy-' ( Apakah anda seorang Haruriyah) Haruriyah dinisbatkan 

✓ 

kepada Harura', yaitu daerah yang terletak 2 mil dari Kufah. Atau 
dikatakan bahwa Haruri adalah orang yang berkeyakinan seperti 
madzhab Khawarij Haruri, karena kelompok pertama yang memberontak 
Ali berasal dari daerah tersebut sehingga mereka masyhur dinisbatkan 
kepada daerah itu. Sementara madzhab Khawarij ini terpecah dalam 
berbagai kelompok. Akan tetapi di antara dasar yang mereka sepakati 
adalah menerima ketetapan yang disebutkan oleh A1 Qur'an dan menolak 
semua ketetapan tambahan yang dimuat oleh hadits, sehingga Aisyah 
bertanya kepada Mu’adzah dengan pertanyaan yang berkonotasi peng- 
ingkaran, (apakah anda seorang Haruri?). 

Imam Muslim menambakan dalam riwayat Ashim dari Mu’adzah, 
ia berkata “Tidak, akan tetapi aku hanya bertanya”, yakni sekedar ingin 
mengetahui dan bukan untuk menjelekkan atau mencela. Aisyah 
memahami bahwa wanita itu minta dalil yang membuktikan hal itu, maka 
Aisyah menjawab tanpa mengemukakan alasannya. 

Adapun alasan yang disebutkan oleh para ulama untuk 
membedakan antara puasa dan shalat adalah, bahwa shalat adalah ibadah 
yang berulang-ulang, maka tidak wajib diganti karena hal itu akan 
menyusahkan, berbeda dengan puasa. Sedangkan mereka yang mengata- 
kan bahwa perbedaan tersebut adalah karena wanita haid masuk dalam 
perintah puasa, maka mereka harus membuktikan bahwa wanita tidak 
masuk dalam perintah shalat. 

Ibnu Daqiq A1 Td berkata, “Sikap Aisyah yang tidak memerintah- 
kan qadha' shalat bagi wanita yang haid, karena memang tidak 
diperintahkan, mengandung dua kemungkinan. Pertama, Aisyah meng- 
ambil kesimpulan bahwa tidak adanya kewajiban mengganti shalat 
adalah berdasarkan tidak adanya kewajiban untuk melakukannya di saat 
haid. Maka kesimpulan ini harus senantiasa dipegang hingga ditemukan 
keterangan lain yang berbeda dengannya, yaitu perintah yang 
mengharuskan mengganti shalat yang ditinggalkan pada masa haid 
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sebagaimana halnya puasa. Kedua, -dan ini lebih lepat- bahwa keadaan 
mengharuskan dijelaskannya hukum ini, karena kejadiannya akan terus 
berulang-ulang menimpa istri-istri Nabi SAW. Oleh karena penjelasan 
yang dimaksud tidak ada, maka hal itu menjadi bukti tidak adanya 
kewajiban untuk mengqadha', apalagi masalah ini bcrkaitan dengan 
perintah mengqadha' puasa seperti disebutkan dalam riwayat Ashim bin 
Mu’adzah oleh Imam Muslim. 



y / ^ / 



_ j 

ii "j — j cJli ji «u UyU (Nabi tidak memerintahkan kami untuk 



mengerjakannya. Atau Aisyah berkata, “Kami tidak mengerjakannya.") 
Demikian lafazh yang terdapat dalam riwayat ini, yakni ada unsur 
keraguan. Sementara dalam riwayat A1 Isma’ili dari jalur lain disebutkan, 

diperintahkan untuk mengqadha nya). 



i j — ‘ y (* — h 










( Kami tidak menggadha ' dan tidak pula 



Ungkapan (Kami tidak mengqadha ) jauh lebih kuat untuk dijadi- 
kan dalil tidak wajibnya mengqadha' shalat yang ditinggalkan selama 
haid, dibandingkan perkataannya (Kami tidak diperintah mengqadha - 
nya), sebab Iafazh ini mengandung kemungkinan bahwa mereka tidak 
diperintah lagi untuk mengganti. Karena untuk menunjukkan kewajiban 
qadha' cukup dcngan dalil yang bcrsifat umum, wallahu a 'lam. 



21. Tidur Bersama Wanita yang sedang Haid dan Dia 

Memakai Pakaiannya 
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322. Telah diriwayatkan Zainab binti Abu Saiamah dari Ummu 
Salamah, ia berkata, “Aku haid sementara aku bersama Nabi 
daiam satu selimut. Maka aku turun bergerak secara perlahan dan 
keluar darinya, lalu aku mengambil pakaian haidku dan 
mengenakannya. Maka Nabi SAW bertanya kepadaku, ‘Apakah 
engkau sedang haid?’ Aku menjawab, ‘Ya.’ Beliau SAW me- 
manggilku dan memasukkanku dalam selimutnya. ”Zainab berkata, 
“Beliau menceritakan kepadaku bahwa Nabi SAW biasa mencium 
Aisyah sementara beiiau SA W sedang berpuasa. Aku pernah mandi 
bersama Nabi SA W dari satu bejana karena junub 

Pembahasan mengenai hadits ini telah diterangkan dalam bab 
“Orang yang menamakan nifas dengan haid. " 



22. Memakai Pakaian Haid Selain Pakaian Pada Waktu 

Suci 
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323. Teiah diriwayatkan dari Ummu Salamah, ia berkata, “Ketika 
aku bersama Nabi SA W sedang tidur daiam satu selimut, tiba-tiba 
aku mengalami haid. Aku pun keluar dengan perlahan lalu 
mengambii pakaian haidku. Nabi bertanya, ‘Apakah engkau haid ? ' 
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Aku menjawab, ‘Ya. ’ Maka beliau memanggilku dan akupun 
berbaring bersamanya dalam satu selimut." 

Pembahasan mengenai hadits ini juga telah diterangkan dalam bab 
“ orangyang menamakan nifas dengan haid. ” 



23. Wanita Haid Turut Hadir pada Shalat Dua Hari 
Raya dan Dakwah Kaum Muslimin, tapi Mereka Tidak 

Mendekati Mushalla 



» t - 



✓ ✓ y 0 
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324, Telah diriwayatkan dari Ha/shah, ia menyatakan, “ Dahulu 
kami melarang gadis-gadis untuk keluar mengikuti pelaksanaan 
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shalat dua hari raya (shalat ‘led). Lalu datang seorang wanita dan 
menginap di istana bani Khalaf kemudian wanita itu rnencerita- 
kan kabar dari saudara perempuannya -dan konon suarni saudara 
perempuannya sempat mengikuti peperangan bersama Nabi £4 W 
sebanyak 12 kali , dan saudara perempuannya sendiri sempat 
mendampingi suaminya sebanyak 6 kali dari jumlah peperangan 
tersebut - dia berkata, “Kami biasa mengohati orang yang terluka 
dan menolong orang yang sakit. Lalu saudara perempuanku 
berianya kepada Nahi SAW t ‘Apakah ada masalah bagi salah 
seorang di antara kami apabila tidak memiliki jilbab untuk keluar 
(rumah)? ’ Nabi SAW bersabda, ‘Hendaklah sahabatnya memin- 
jamkan jilbabnya kepada wanita tersebut dan hendaklah ia 
menghadiri kebaikan serta dakwah kautn muslimin \ ” Ketika 
Ummu Athiyah datang , akupun bertanya kepadanya, “Apakah 
engkau pernah mendengar Nabi SAW bersabda (seperti itu)?“ 
Beliau menjawab, “Demi Bapakku , benar! -dan ia tidak menyebut 
Nabi SAW kecuali ia mengatakan ‘Demi Bapakku'- aku men- 
dengar beliau SAW bersabda, ‘Gadis-gadis dan wanita-wanita 
pingitan - atau gadis-gadis pingitan- serta wanita-wanita haid 
keluar untuk menyaksikan kebaikan dan dakwah kaum mukminin, 
lalu wanita-wanita haid menjauhi mushalla \ ” Hajshah berkata, 
“Aku herkata, ‘Dan wanita-wanita haid? ,f ’ Beliau menjawab , 
“Bukankah ia boleh hadir di Arafah dan tempat ini dan iniT ’ 



Keterangan Hadits : 

(Gadis-gadis), yakni mereka yang telah mencapai usia baligh 

ataupun tclah mendekati masa baligh serta telah siap memasuki masa 
nikah, atau yang dimaksud adalah gadis yang dimuliakan dalam 
keluarganya dan tidak disuruh melakukan pekerjaan-pekerjaan rumah 
(dipingit). Seakan-akan mereka mencegah gadis-gadis untuk keluar 
disebabkan kerusakan yang terjadi setelah generasi pertama. Sementara 
para sahabat tidak berpandangan demikian, bahkan mereka beranggapan 
hukum bolehnya wanita keluar tetap berlangsung sebagaimana yang 
terjadi di zaman Nabi SAW, 
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a'j — i' (Lalu datang seorang wanita). Aku tidak menemukan 



nama wanita yang dimaksud. Adapun istana bani Khalat' terdapat di 
Bashrah yang dinisbatkan kepada Thalhah bin Abdullah bin Khalaf A1 
Khuza'i, yang dikenal dengan nama Thalhah Ath-Thalahaat dimana ia 
pemah memegang pemerintahan di Sijistan. 




■r ^ * 

cJaAi ( Kemudian wanita itu menceritakan khabar dari 



saudara perempuannya). Dikatakan bahwa yang di maksud adalah 

Ummu Athiyah, dan apa pula yang mengatakan bukan Ummu Athiyah 

dimana A1 Karmani cenderung kepada pendapat terakhir ini. Apabila 

benar yang dimaksud adalah Ummu Athiyah, kami juga tidak mcngenal 

nama suaminva. 

*/ 

✓ 3 

j? ( Jilbabnya ). Sebagian ulama mengatakan yang dimaksud 



adalah jenisnya, yakni hendaklah ia meminjamkan kepada saudaranya 
pakaian yang tidak ia pergunakan. Adapula yang mengatakan maknanya 
adalah hendaknya ia menyertakan saudaranya untuk bersama-sama 
mengenakan pakaian yang sedang ia pakai. Perbedaan pendapat ini 
timbul karena perbedaan penafsiran makna jilbab itu scndiri. Sebagian 
mengatakan bahwa jilbab adalah, penutup muka, kerudung atau sesuatu 
yang lebih lebar darinya. Pendapat lain mengatakan jilbab adalah pakaian 
luas dipakai di bawah selendang. Adapula yang mengatakan sarung, 
selimut, dan ghamis (baju). 



(Laht wanita-wanita haid menjauhi mushalla). 



Perintah untuk menjauhi mushalla dipahami oleh jumhur ulama scbagai 
perintah mustahab (disukai untuk dilakukan), sebab mushalla bukan 
termasuk masjid yang mengharuskan wanita haid dilarang memasukinya. 
Sementara A1 Karmani mengeluarkan pendapat yang ganjil, beliau 
berkata, “Menjauhi mushalla bagi wanita haid merupakan kewajiban, 
sedangkan untuk keluar dan menghadiri pelaksanaan shalat Ted bagi 
mcreka adalah mustahab (disukai).” Padahal beliau telah menukil dari 
Imam An-Nawawi pendapat yang membenarkan pandangan yang me- 
ngatakan tidak wajib. 



Ibnu A1 Munir berkata, “Hikmah wanita haid menjauhi mushalla 
adalah, bahwa dengan kehadiran mereka bersama wanita lain yang shalat 
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scdangkan mereka tidak shalat merupakan fenomena peremehan terhadap 
shalat. Maka disukai bagi mereka menjauhi hal tersebut.” 

li-Tj 'iTj (Ini dan ini), yakni Muzdalifah, Mina dan sebagainya. Di 

sini terdapat keterangan bahwa wanita haid tidak dicegah menghadiri 
tcmpat-tempat kebaikan sepcrti majelis-majelis ilmu dan dzikir sclain 
masjid, sebagaimana hadits ini juga merupakan larangan bagi wanita 
keluar rumah tanpa memakai jilbab, serta faidah-faidah lain yang akan 
dirinci pada pembahasan Shalat Dua Hari Raya, insya Allah Ta 'ala. 



24. Jika Wanita Mengalami Tiga Kali Haid dalam 
Sebulan. Apa yang Dibenarkan bagi Wanita Selama 
Haid atau Hamil dan Apa yang Mungkin dari Haid 



Berdasarkan firman Allah SWT, “Dan tidak halal bagi mereka 
untuk menyembunyikan apa yang diciptakan oleh Allah di dalam rahim- 
rahim mereka ^Qs. A1 Baqarah (2): 228^ 
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\ 'hJ* 



^ * 
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0 1* / ✓ //■ 



/ / 







x . ** 
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iV_j' 






> ✓ / / / 

0 * 0 J ll- ^ 0 ^ x 0 



/ / - 

.dJJJb Jipf IcJji : Jli pb jL; f jJi 

✓ / / 



Disebutkan dari Ali dan Syuraih, “Jika seorang wanita datang 
dengan membawa bukti berupa keluarga terdekatnya yang diridhai 
agamanya, bahwa wardta tersebut telah haid sebanyak tiga kali 
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dalam sebulan, maka pernyataannya dibenarkan. " Atha' berkata, 
“Masa iddahnya adalah sama seperti sebelumnya. ” Demikian pulci 
pendapat Ibrahim. Atha' berkata, “Ilaid itu sehari hingga 15 
hari. ” Mu 'tamir berkata dari bapaknya, “Aku bertanya kepada 
Ibnu Sirin tentang wanita yang melihat darah setelah 5 hari dari 
masa sucinya, beliau menjawub, ‘Wanita lebih mengetahui hal 



Keterangan 



Imam Bukhari ingin mengisyaratkan kepada penafsiran ayat 
tersebut. Telah diriwayatkan olch Ath-Thabari dari jalur periwayatan 
yang shahih dari Az-Zuhri. ia berkata, “Telah sampai kepada kami bahwa 
yang dimaksud dengan apa yang diciptakan oleh Allah di dalam rahim 
mereka adalah kandungan dan haid, maka tidak halal bagi mereka 
menyembunyikan hal itu demi untuk mcngakhiri masa iddah sehingga 
tertutup kesempatan bagi suami untuk ruju ’.” 

Telah diriwayatkan pula melalui jalur hasan dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Tidak halal bagi wanita jika haid untuk menycmbunyikan 
haidnya, atau jika hamil menyembunyikan kandungannya.” Sedangkan 
dari Mujahid diriwayatkan, “Tidak boleh bagi wanita mengatakan 
sesungguhnya aku haid padahal ia tidak haid, dan tidak bolch pula 
mengatakan aku tidak haid padahal ia dalam keadaan haid. Demikian 
pula halnya dengan kandungan.” 



Adapun kesesuaian judul bab dengan ayat ini adalah, bahwa ayat 
tersebut menerangkan kewajiban bagi para wanita untuk menampakkan 
apa adanya. Jika mercka tidak dipercaya dalam hal tersebut, maka tidak 
akan ada faidahnya. 




_f (Dan disebutkan dari Ali). Riwayat ini disebutkan 



secara bersambung oleh Ad-Darimi sebagaimana yang akan disebutkan, 
dan para perawinya tcrmasuk pcrawi yang tsiqah (terpercaya). Hanya 
saja Imam Bukhari tidak menukilnya dengan riwayat yang secara tegas 
menunjukkan kebenaran riwayat tersebut, karena mendengarnya Sya’bi 
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dari Ali masih diragukan. la tidak mengatakan bahwa ia mendcngamya 
dari Syuraih, schingga dapat dinyatakan jalur riwayatnya tidak terputus. 

( Membawa bukti berupa keluarga terdekatnya). 

* 

Ismail A1 Qadhi berkata, “Ungkapan tersebut tidak dimaksudkan bahwa 
kaum wanita menyaksikan hal itu terjadi, namun -menumt pendapat 
kami- cukup bagi mereka menyatakan bahwa yang seperti itu bisa saja 
terjadi dan telah terjadi pada wanita kerabat mereka.” Aku (Ibnu Hajar) 
katakan, “Konteks kisah di atas menolak penakwilan seperti ini.” 



Ad-Darimi berkata, telah menceritakan kepada kami Ya’la bin 
Ubaid dari Isma’il bin Abu Khalid, dari Amir (yakni Sya’bi). Ia berkata, 
“Seorang wanita datang kepada Ali mengajukan tuntutan terhadap 
suaminya yang telah menceraikannya. Wanita itu berkata, ‘Aku telah 
mengalami haid dalam sebulan sebanyak 3 kali.’ Maka Ali berkata 
kepada Syuraih, ‘Beri keputusan di antara keduanya.’ Syuraih berkata, 
‘Wahai Amirul mukminin, apakah aku memberi keputusan di antara 
keduanya sedangkan anda ada di sini?’ Kemudian beliau berkata, ‘Jika ia 
mendatangkan saksi dari keluarga terdekatnya yang diridhai agama dan 
dapat dipercaya, dan saksi tersebut menyatakan bahwa wanita ini telah 
me-ngalami haid 3 kali dalam sebulan dimana ia suci setiap kali haid dan 
melaksanakan shalat, maka perkataan wanita ini diterima. Jika tidak, 
maka tidak diterima.’ Ali berkata, ‘Anda telah memutuskan dengan 
baik.” Riwayat ini secara lahiriah menyatakan bahwa wanita tersebut 
harus mengalami haid, hanya saja Isma’il sengaja menolak kisah ini 
karena sikap fanatisme terhadap madzhab yang diikutinya. 



Adapun perkataan Atha‘, bahwa yang dijadikan pedoman dalam 
masalah ini adalah kebiasaan wanita tersebut sebelum ditalak oleh 
suaminya. Artinya jika wanita tersebut mengaku dalam masa iddahnya 
mengalami sesuatu yang berlainan dengan sebelumnya, maka pengakuan- 
nya tidak dapat diterima. Riwayat ini dinukil oleh Abdurrazzaq dari Ibnu 
Juraij dari Atha'. 
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325. Telah diriwayatkan dari Aisyah, bahwa Fathimah binti Abi 
Hubaisy bertanya kepada Nabi SAW, "Aku senantiasa mengalami 
istihadha dan tidak pernah suci, apakah aku (harus) meninggalkan 
shalat?” Nabi SAW bersabda, “ Tidak , sesungguhnya yang 
demikian itu adalah penyakit. Akan tetapi tinggalkanlah shalat 
sejumlah hari-hari yang engkau biasa mengalami haid, kemudian 
mandilah dan shalatlah 



Keterangan Hadits : 

Kesesuaian hadits ini dengan judul bab di atas adalah pada sabda 
beliau SAW "Sejumlah hari-hari yang biasa engkau mengalami haid ”, 
dimana beliau SAW menyerahkan hal itu kepada kejujuran dan 
kebiasaannya, dan yang demikian itu tidak sama bagi setiap individu. 
Lalu para ulama berbeda pendapat tentang batas minimal dan maksimal- 
nya masa haid. 

Telah dinukil dari Ad-Dawudi, para ulama telah sepakat bahwa 
batas maksimal masa haid adalah 1 5 hari. Lalu Abu Hanifah berkata, 
“Batas minimal masa suci dan masa haid tidak pemah sama.” Untuk itu 
batas minimal berakhimya masa iddah menurut beliau, adalah 60 hari. 
Sementara kedua sahabat beliau mengatakan, batas minimal masa iddah 
adalah 39 hari. Ini berdasarkan batas minimal masa haid (3 hari) dan 
batas minimal masa suci (15 hari). Ats-Tsauri berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan lafazh quruu ' dalam ayat di atas adalah masa haid. 

Sedangkan Imam Syafi’i berkata, “Yang dimaksud dengan quruu ' 
adalah masa suci, dan batas minimalnya adalah lima belas hari, 
sedangkan batas minimal masa haid adalah sehari semalam.” Dengan 
demikian, batas minimal masa iddah menurut beliau adalah 32 hari lebih 
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scdikit. Pcndapat ini sesuai dengan kisah Ali dan Syuraih yang telah 
disebutkan. 



25. Cairan Kuning dan Coklat selain Masa Haid 



YjL&i ijjkl ' LL L ^ ‘ji. 



326. Diriwayatkan dari Unmiu Athivah, ia berkata, "Kami dahulu 
biasci tidak menggubris sedikitpun cairan berwarna coklat dan 
yang kekuning-kimingan 



Ketcrangan Hadits : 



Imam Bukhari ingin memberi isyarat tcntang cara mengompromi- 

/ » / , < • 

kan antara hadits Aisyah yang bcrbunyi J*- ( Hingga 



engkau melihat cjushah baidha' jcairan putih }) dengan hadits Ummu 
Athiyah yang tersebut dalam bab ini, dimana hadits Aisyah menerangkan 
bahwa cairan yang bcrwama coklat dan kekuning-kuningan dianggap 
sebagai haid bila terlihat pada inasa-masa haid. Scdangkan bila terlihat 
pada selain masa haid, maka hukuinnya seperti yang dikatakan oleh 
Ummu Athiyah. 



i ^ A 

j *j V Us ( Kami biasa lidak menggubris ), yakni pada zaman Nabi 



SAW sementara beliau SAW mengctahuinya. Dengan demikian, hadits 
ini digolongkan scbagai hadits yang marfu ’ (sampai kcpada Nabi SAW). 
Inilah pandangan Imam Bukhari yang mengatakan bahwa ungkapan 
scpcrti ini masuk dalam katcgori marjii’ meskipun sahabat tidak 
menyandarkan langsung kepada zaman Nabi SAW. Pendapat ini telah 
didukung oleh A1 Hakim dan ulama-ulama lainnya, berbeda dcngan 

pendapat A1 Khathib. 

* 

uU- ( Sedikitpun ), maksudnya mereka tidak menganggapnya scbagai 
haid. Dalam riwayat Abu Dawud melalui jalur Qatadah dari Hafshah, 
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dari Ummu Athiyah disebutkan, t4-> #ja£)' Jjg 'J 4T ( Kami 



tidak menggubris sedikitpun cairan berwarna coklat dan yang kekuning- 
kuningan yang keluar setelah suci dari haid). Riwayat ini sesuai dengan 
judul bab yang disebutkan oleh Imam Bukhari, wallahu a 'lam. 



26. Penyakit Istihadhah 



✓ 9 



/ u / 
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327. Diriwayatkan dari Aisyah -istri Nabi SAW- bahwasanya 
Ummu Habibah mengalami istihadhah selama 7 tahun, maka ia 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal itu. Nabi SAW 
memerintahkannya untuk mandi, dan bersabda, “Ini adalah 
penyakit. ” Maka dia (Ummu Habibah) senantiasa mandi setiap 
kali hendak melaksanakan shalat. 



Keterangan Hadits: 



✓ 9 O 




( Mengalami istihadhah selama 7 tahun). Telah 



dikatakan bahwa keterangan ini merupakan hujjah bagi Ibnu Qasim yang 
berpendapat, bahwa wanita mustahadhah tidak perlu mengganti shalat 
yang ditinggalkannya apabila ia mengira bahwa darah yang keluar 
tersebut adalah darah haid, karena Nabi SAW tidak memerintahkan 
Ummu Habibah untuk mengulangi shalat yang ditinggalkannya sekian 
lama. Namun ada pula kemungkinan maksud perkataannya, “ selama 
tujuh tahun ” adalah pcnjelasan mengenai lama istihadhah yang dialami 
oleh Ummu Habibah, tanpa ada kaitannya apakah masa tersebut sebelum 
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adanya pertanyaan ini atau sesudahnya. Dengan demikian tidak dapat 
dijadikan hujjah (argumentasi) untuk pendapat di atas. 

J — j' \ *y > Ej (Nabi SAW memerintahkannya untuk mandi). Al 

Isma’ili menambahkan (■ dan shalai), dcmikian juga yang disebut- 

kan dalam riwayat Imam Muslim. Adapun perintah untuk mandi bersifat 
mutlak dan tidak berindikasi untuk dilakukan berulang kali. Kemungkin- 
an Ummu Habibah memahami dari Iafazh tersebut adanya keharusan 
untuk mandi berulang kali berdasarkan dalil atau faktor lain, oleh karcna 
itu ia mandi setiap kali akan melaksanakan shalat. 

Sehubungan dengan ini, Imam Syafi’i berkata, “Sesungguhnya 
Nabi SAW memerintahkan Ummu Habibah untuk inandi dan shalat, 
tetapi Ummu Habibah mandi setiap kali hendak melaksanakan shalat 
adalah sebagai perbuatan suka rela (sunah).” Hal yang serupa adalah 
riwayat Sa’ad dalam kitab Shahih Muslim, “Ibnu Syihab tidak menyebut- 
kan bahwa Nabi SAW memerintahkan Ummu Habibah untuk mandi 
setiap kali akan shalat, akan tetapi perbuatan tersebut merupakan inisiatif 
Ummu Habibah sendiri.” 

Pendapat ini merupakan pandangan mayoritas Ulama, dimana 
mereka berkata, “Wanita mustahadhah tidak wajib mandi setiap kali akan 
melaksanakan shalat, kecuali jika bingung dan ragu-ragu. Tetapi ia harus 
wudhu setiap kali shalat.” Pendapat ini diperkuat oleh riwayat yang 
dinukii oleh Abu Dawud dari jalur Ikrimah, yang disebutkan, “ Ummu 
Habibah mengalami istihadhah, maka Nabi SAW memerintahkannya 
untuk menunggu masa sucinya, kemudian mandi dan shalat. Jika setelah 
itu ia melihat sesuatu dari itu (darah istihadhah), maka ia mandi dan 
shalat." 

■V* * 

Al Muhallabi berdalil dengan Iafazh hadits, (Ini adalah 

penyakit) untuk menunjukkan bahwa Nabi tidak mewajibkannya mandi 
setiap kali hendak melaksanakan shalat, karena darah penyakit tidak 
mcwajibkan mandi. 

Adapun riwayat Abu Dawud dari Sulaiman bin Katsir dan Ibnu 
Ishaq dari Az-Zuhri berkenaan dengan hadits di atas menyebutkan, tiJiU 
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J£J Jli Jb ( Maka Nabi SA W memerintahkannya untuk mandi setiap 



kali akan shalat). Maka para ahli hadits telah menganggap tambahan 
ketcrangan ini kurang akurat, sebab para murid Imam Az-Zuhri yang 
terkemuka tidak menukil lafazh seperti itu dari Imam Az-Zuhri. Telah 
ditegaskan oleh Imam Laits -seperti disebutkan terdahulu- bahwa Imam 
Az-Zuhri tidak menyebutkan keterangan seperti itu. Tetapi diriwayatkan 
juga oleh Abu Dawud melalui jalur Yahya bin Abu Katsir dari Abu 
Salamah, dari Zainab binti Abu Salamah, sehubungan dengan hadits di 
atas, «b' — J— oIp J— i*; o' ( Maka Nabi SA W memerintahkannya 



untuk mandi setiap kali akan shalat). Untuk itu, perintah di sini dipahami 
sebagai perintah yang bersifat mustahab (disukai), bukan wajib. Hal itu 
untuk memadukan antara dua riwayat yang ada, yakni riwayat ini dengan 
riwayat Ikrimah. 



Sementara A! Khaththabi memahami hadits di atas, bahwa Ummu 
Habibah ragu-ragu atau bingung tidak dapat memastikan kapan masa 
sucinya. Tetapi pandangan ini perlu dikaji kembali, karena telah 
diterangkan terdahulu dalam riwayat lkrimah bahwa Nabi SAW 
memerintahkan Ummu Habibah untuk menunggu masa sucinya. 



Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Arrak bin Malik dari 
Urwah, sehubungan dengan kisah ini dikatakan, “Maka Nabi SAW 
bersabda kepadanya, y i dLSd c-hS' u jJi ( Tunggulah selama 



masa biasa engkau mengalami haid). Serupa dengan ini dinukil pula oleh 
Abu Dawud dari jalur A1 Auza’i, dan Ibnu Uyainah dari Az-Zuhri. Akan 
tetapi, adanya keterangan ini dalam riwayat Imam Az-Zuhri dipungkiri 
oleh Abu Dawmd. Sebagian mereka berpendapat bahwa Ummu Habibah 
tidak dapat membedakan antara masa haid dan masa istihadhah. 



Untuk menjawab keterangan di atas, yaitu dengan mengatakan 
bahwa sabda beliau SAW “ Maka Nabi SA W memerintahkannya untuk 
mandi setiap kali akan shalaf \ yakni mandi untuk menghilangkan darah 
yang ada, karena yang demikian itu termasuk membersihkan diri dari 
najis yang merupakan syarat sahnya shalat. Imam Ath-Thahawi berkata, 
“Hukum dalam hadits Ummu Habibah telah dihapus oleh hadits Fatimah 
binti Abu Hubaisy,” karena dalam hadits Fatimah terdapat tambahan 



566 — FATHUL BAARI 




perintah untuk wudhu setiap kali akan shalat. Tetapi lebih tepat bila 
kcdua versi riwayat di atas dipadukan dengan mcngatakan, bahwa 
perintah yang ada dalam hadits Ummu Habibah hanya bcrsifat mustahab 
(disukai), wallahu a’lam .” 



27. Wanita Mengalami Haid setelah Ifadhah 



G :«|g jJJ' £jj J* 








* 



328. Diriwayatkan dari Aisyah - istri Nabi SA W- bahwa ia berkata 
kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Shafiyah binti Huyay mengalami haid.” Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Kemungkinan ia akan menghalangi kita, bukankah ia 
telah thawaf bersama kalian? ” Mereka menjawab, “Benar! ” Maka 
beliau bersabda, “ Keluarlah!” 




329. Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “ Telah diberi 
rukhshah (keringanan) bagi wanita yang sedang haid untuk 
kembali (meninggalkan Mina) apabila mengalami haid .” 
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330. //wz Umar pada mulanya berpendapat bahwa wanita haid 
tidak boleh kembali (meninggalkan Mina), kemudian aku (Ibnu 
Abbas) mendengar beliau (Ibnu Umar) berkata, “Boleh bagi 
tnereka kembali, sesungguhnya Rasulullah SAW telah memberi 
rukhshah (keringanan) bagi mereka." 



Keterangan Hadits : 

(Wanita mengalami haid setelah ifadhah), yakni apakah ia dicegah 
melakukan thawaf Wada’ ataukah tidak? 

Pembahasan mengenai hadits-hadits bab ini akan diterangkan 
dalam bab “Haji”, Insya Allah. 



28. Apabila Wanita Mustahadhah Melihat Tanda Suci 






.3 !/• / |/' ' i ' . /■ ■/ I /'0/' I ' S | . „ 

*}\ b) j}j Jb 




Ibnu Abbas berkata, “Hendaklah ia mandi dan shalat walaupun 
sesaat, dan suaminya mendatanginya (menggaulinya) apabila ia shalat, 
sementara shalat itu lebih mulia." 
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331. Telah diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, ‘Apabila datang masa haid, maka tinggalkan shalat. 
Apabila telah berlalu, maka cucilah darah darimu dan shalatlah 



Keterangan Hadits : 



Maksud judul bab di atas, yakni mampu membedakan antara darah 
penyakit dengan darah haid, maka masa istihadhah dinamakan masa suci. 
Namun ada pula kemungkinan yang dimaksud adalah berhentinya darah 
yang kcluar. Akan tetapi makna pertama lebih sesuai dengan konteks 
pembicaraan. 

is\ Ia j_J j 

dan shalat walaupun sesaat .”) Ad-Dawudi berkata, “Maksudnya, apabila 
wanita tersebut melihat tanda suci meskipun sesaat kemudian diikuti 
dengan darah seperti semula, maka hendaklah ia mandi dan shalat.” 



j J — ( Ibnu Abbas berkata, “ Hendaklah ia mandi 



Penggalan riwayat dari Ibnu Abbas ini telah diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah dan Ad-Darimi melalui jalur Anas bin Sirin dari Ibnu 
Abbas, “Bahwasanya bcliau bertanya kepada Ibnu Abbas, maka ia 
bcrkata, ‘Adapun jika ia melihat darah yang banyak, maka tidak boleh 
shalat. Sedangkan jika tclah melihat tanda suci mcski scsaat, maka 
hendaklah ia mandi dan shalat.” Keterangan ini sesuai dengan kcmung- 
kinan pertama, sebab darah yang banyak adalah darah haid. 

} 9 ' s J/ 

tg-s*- j; 4 -Juj (Dan suaminya mendatanginya) Ini adalah riwayat lain 



dari Ibnu Abbas, dan jalur periwayatannya disebutkan secara lengkap 
oleh Abdurrazzaq dan sclainnya melalui Ikrimah dari Ibnu Abbas dengan 

t 9 ' ^ % * i ' J - ^ ^ ; » 

lafazh, tjp-jj U o' 'i J> ( Wanita mustahadhah tidak mengapa 

untuk didatangi oleh suaminya). Dalam riwayat Abu Dawud melalui jalur 
lain dari Ikrimah, ia berkata, l^rjj ^j cJtST ( Ummu 
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Habibah mengalami Isthadhah sementara suaminya biasa menggauli- 
nya ). Hadits ini adalah hadits shahih jika benar Ikrimah mcndengamya 
dari Ummu Habibah. 

5*>CaJ' ( Shalat lebih mulia), yakni dibanding dengan menggauii 

istri. Secara lahiriah keterangan ini adalah pemyataan Imam Bukhari 
untuk menjelaskan adanya suatu konsekuensi, yakni jika wanita 
mustahadhah boleh meiakukan shalat, maka kebolehan untuk digauli 
tentu lebih utama, sebab shalat lebih mulia kcdudukannya daripada 
menggauli istri. Oleh karena itu, Imam Bukhari menyebutkan setelah itu 
hadits pendek dari Aisyah sehubungan dcngan kisah Pathimah binti Abi 
Hubaisy yang mcnegaskan pcrintah shalat bagi wanita mustahadhah. 
Pembahasan hadits ini secara rinci telah diterangkan pada bab 
“Istihadhah”. 



29. Menshalati Wanita yang Meninggal Saat Nifas dan 

Sunahnya 




yji ju ow j 
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332. Diriwayatkan dari Samurah bin Jundub bahwa seorang 
wanita meninggal sebab perut, maka Nabi SAW menshalatinya dan 
beliau berdiri di bagian tengahnya. ” 



Keterangan Hadits : 

(Menshalati wanita yang meninggal saat nifas dan sunahnya), 
yakni sunah menshalatinya. 



570 — FATHUL BAARI 




«'j— o' ( Bahwa seorang wanita), yaitu Ummu Ka’ab, Dcmikian 

nama yang discbutkan olch Imam Muslim dalam riwayatnya mclalui jalur 
Abdul Warits dari Huscn A1 Mu’allim. Abu Nu’aim mcnyebutkan dalam 
kitab Shahabat bahwa ia berasal dari kalangan Anshar. 

j— l^— ? cili ( Meninggal dengan sebab perut) y yakni sebab bayi 
* 

yang dikandungnya. Ibnu At-Taimi berkata, “Dikatakan bahwa Imam 
Bukhari mengalami kekeliruan dalam judul bab ini, dimana beliau 

O 

mengira makna lafazh Jaj j Lili adalah meninggal sebab melahirkan.” 

Lalu beliau menambahkan, “Padahal makna kalimat tersebut adalah 
meninggal karena sakit perut.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Bahkan 
mereka yang mengatakan bahwa Imam Bukhari telah keliru, justeru 
merekalah yang keliru, karena hadits ini telah diriwayatkan pula oleh 
Imam Bukhari dalam kitab Al Jana 'iz (jenazah) dengan lafazh j 'citi 

( meninggal pada masa nifas). Demikian pula lafazh yang dinukil 

* 

oleh Imam Muslim.” 

j»Lai {Dan beliau berdiri di bagian tengahnya) Pembahasan 

hal ini akan diterangkan pada bab jana 'iz (jenazah), insya Allah. 

Ibnu Baththal berkata, “Ada kemungkinan yang dimaksud oleh 
Imam Bukhari dengan judul bab ini bahwa wanita yang scdang nifas 
meskipun tidak melakukan shalat, namun hukumnya sama dengan wanita 
lainnya, yakni dzatnya tetap suci karena Nabi SAW menshalati wanita 
yang meninggal dalam keadaan nifas.” Dia juga berkata, “Hal ini 
merupakan bantahan bagi mereka yang berpendapat bahwa manusia yang 
mcninggal adalah najis, karena wanita yang meninggal dalam keadaan 
nifas telah tcrkumpul dua hal itu dalam dirinya (kematian dan darah 
nitasnya). Dengan tidak adanya pengaruh kedua hal tersebut tcrhadap 
kesuciannya, maka orang yang meninggal tanpa ada najis yang mengalir 
darinya tentu lebih pantas lagi dikatakan suci.” 

Akan tetapi perkataan Ibnu Baththal ditanggapi oleh Ibnu Munir 
dengan mengatakan, bahwa apa yang dikemukakan oleh Ibnu Baththal di 
luar maksud Imam Bukhari. Dia bcrkata, “Hanya saja yang mcnjadi 
maksud Imam Bukhari adalah untuk menjelaskan bahwa meski wanita 
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yang meninggal saat nifas termasuk syuhada, narnun ia tetap dishalati 
scbagaimana orang yang tidak mati syahid.” 

Lalu perkataan Ibnu Munir ditanggapi lagi oleh Ibnu Rusyd dengan 
mengatakan, bahwa hal itu juga di iuar pembahasan masalah-masalah 
haid. Ia berkata. “Hanya saja yang ntenjadi maksud hnam Bukhari adalah 
ingin berdalil dcngan salah satu konsekuensi shalat, yaitu orang yang 
shalat hukumnya suci. Karena Nabi SAW menshalati wanita yang 
meninggai saat nifas, maka menjadi konsekuensinya bahwa dzat wanita 
tersebut hukuntnya suci. Sementara hukum wanita nifas dan wanita haid 
adalah sama.” 

Beliau menambahkan, “Kesimpulan ini dipcrkuat oleh sikap Imam 
Bukhari yang telah memasukkan hadits Maimunah dalam bab ini, sepcrti 
dalam naskah A1 Ashili dan lainnya.” Namun dalam riwayat Abu Dzar 
sebelum hadits Maimunah yang dintaksud, disebutkan terlebih dahulu: 



30. Bab 
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333. Diriwayatkan dari Abduliah bin Syaddad, iaberkata, “Aku 
mendengar bibiku Maimunah -salah seorang istri Nabi SA W- 
mengatakan, bahwa pada waktu haid dia (Maimunah) tidak shalat 
sementara dia duduk bersimpuh dekal tempat sujud Rasulullah 
SA W dan Beliau (Nabi) shalat di atas khumrahttya. Apabila beliau 
sujud, maka sebagian pakaian beliau mengenai dirinya 



572 — FATHUL BAARI 




Keterangan Hadits : 

At Thabari berkata, bahwa khutnrah adalah tikar shalat berukuran 
kecil yang dibuat dari pelepah kurma. Dinamakan demikian karena ia 
dapat melindungi wajah dan dua telapak tangan dari panas dan dingin. 
Apabila dalam ukuran besar maka dinamakan hashir. ’ Demikian pula 
yang dikatakan oleh A1 Azhari dalam kitabnya At-Tahdzib serta 
sahabatnya Abu Ubaid A1 Harawi serta sejumlah ulama sesudah mereka. 
Dalam kitab An-Nihayah diberi tambahan keterangan, “Dan tidaklah 
dinamakan khumrah melainkan dalam ukuran seperti itu.” Dia mengata- 
kan pula, “Sebab dinamakan khumrah adalah karena benangnya yang 
tersembunyi di balik helai-helai tikamya.” 

A1 Khaththabi berkata, “ Khumrah adalah sajadah yang digunakan 
untuk sujud saat shalat.” Kemudian beliau menyebutkan hadits Ibnu 
Abbas tentang tikus yang menabrak lampu hingga mengenai khumrah, 
dimana Nabi SAW sedang duduk di atasnya. lalu dia berkomentar, 
“Dalam hadits ini terdapat keterangan tegas bahwa khumrah ukurannya 
bisa saja lebih besar daripada besar wajah.” Kemudian dia menambah- 
kan, “Sebab dinamakan khumrah adalah karena ia dapat menutup muka.” 
Pembahasan mengenai hukum shalat di atas ( khumrah ) akan dijelaskan 
dalam bab “Shalat”, insya Allah. 



Penutup 

Kitab haid ini mencakup hadits-hadits yang sampai kepada Nabi 
SAW ( marju ’) sebanyak 46 hadits. Hadits yang diulang di dalamnya dan 
kitab-kitab sebelumnya sejumlah 22 hadits, yang disebutkan beserta jalur 
periwayatannya (maushul) sebanyak 10 hadits, sedangkan sisanya berupa 
hadits-hadits tanpa silsilah periwayatan (mu ’, allaq ) ataupur. penguat 
(mutaba 'ah ). 

Sedangkan hadits yang tidak diulang berjumlah 25 hadits. Satu di 
antaranya disebutkan tanpa jalur periwayatan (mu ’aliaq), yaitu hadits 
“ Rasulullah SA IV berdiikir kepada Allah dalam segala keadaannya 
Sedangkan sisanya adalah hadits-hadits yang discrtai jalur periwayatan 
(maushul). 
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Sementara Imam Muslim turut pula meriwayatkan hadits-hadits 
tersebut kecuali hadits Aisyah yang berbunyi /‘Biasa salah seorang di 
antara kami mengalami haid kemudian ia mengerik darah ”, dan hadits 
beliau tentang i’tikaf bagi wanita mustahadhah serta hadits beliau yang 
berbunyi, “ Tidaklah salah seorang di antara kami kecuali memiliki satu 
kainT Demikian juga hadits Ummu Athiyah yang berbunyi, “Karni tidak 
menggubris sedikit pun cairan yang berwarna kekuning-kuningan . . dan 
hadits Ibnu Umar tentang rukhshah (keringanan) bagi wanita yang 
sedang haid untuk meninggalkan Mina setelah pelaksanaan haji. Ada 
juga sejumlah riwayat yang bersumber dari para sahabat dan tabi’in yang 
keseluruhannya berjumlah 15 riwayat, namun semuanya disebutkan tanpa 
jalur periwayatan (mu ’ allaq ), wallahu a ’ lam . 
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7. KITAB TAYAMUM 
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Firman Allah Ta’ala, “Lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
hertayamumlah dengan tanah yang baik (hersih); sapulah mukamn dan 
tanganmu dengan tanah itu. ” <Qs. AlMaa'idah(5>: 6> 



1. Bab 
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334. Diriwayatkan dari Aisyah, istri nahi SAW ’ /a herkata , “Kami 
keluar hersama Nahi SA W dalam sebagian perjalanannya hingga 
ketika kami berada di Al Baida '-atau di Dzatul Jaisy- kalungku 
putus, maka Rasulullah SAW mencarinya. Romhongan pun turut 
serta bersamanya . Sedangkan mereka tidak herada di ternpat yang 
tidak ada air, maka mereka mendatangi Abu Bakar Ash-Shiddiq 
dan berkata, ‘ Tidakkah anda memperhatikan apa yang dilakukan 
oleh Aisyah? Dia telah menahan Rasulullah SAW serta rombongan 
herhenti di tempat yang tidak ada air dan mereka juga tidak 
memhawa persediaan air. ’ Maka datanglah Ahu Bakar, sementara 
Rasulullah sedang meletakkan kepalanya di atas pahaku dan 
tertidur. Beliau herkata, ‘ Engkau telah menahan Rasulullah SAW 
dan romhongan, sedang mereka herada di tempat yang tidak ada 
air dan mereka tidak membawa persediaan air. 1 Aisyah herkata, 
'Abu Bakar mencelaku dan mengatakan apayang dikehendaki oleh 
Allah untuk dikatakannya. Lalu beliau menusuk pinggangku 
dengan tangannya , dan untunglah aku tidak bergerak karena 
Rasidullah lidur di atas pahaku. ’ Rasulullah pun bangun di waktu 
subuh tanpa ada air. Maka Allah SWT menurunkan ayat tentang 
tayamum, dan manusia pun bertayamum. Usaid bin Al Hudhair 
berkata, 7 ni bukanlah berkah kamuyang pertama , wahai keluarga 
Abu Bakar. *' Aisyah berkata „ 'Maka kami pun membangkitkan unta 
yang aku tunggangi, dan kami mendapati kalung itu berada di 
bawahnya 7’ 
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Keterangan Hadits : 



Tayamum mcnurut bahasa (etiinologi) bcrarti Al Oashdu (Maksud 
atau sengaja). Adapun menurut syariat (terminologi) berarti menyengaja 
-memukulkan kedua telapak tangan ke tanah- untuk mengusap wajah dan 
kcdua tangan dcngan niat agar sah melakukan shalat dan ibadah yang 
sempa. 



Ibnu Sikkit berkata, “tirman Allah Ta’ala , 



u 



JW? 



yakni 



tujulah oleh kamu tanah. Kemudian karena sering digunakan, akhirnya 
tayamum identik dengan mengusap wajah dan kedua tangan dcngan 
tanah. Jika demikian, maka tayamum sesuai dengan makna ini ditinjau 
dari segi bahasa adalah majaz (kiasan). Sedang makna yang pcrtama 
adalah makan hakikat syariah, bukan majaz. 



Selanjutnya para ulama berbeda pcndapat dalam hal tayamum, 
apakah mcrupakan azimah (kewajiban) atau rukhshah (kcringanan)? 
Sebagian ulama memberi perincian sebagai berikut; apabila dalam 
kcadaan tidak ada air, maka tayamum mcrupakan aiimah. Sedang dalam 
kcadaan udzur (halangan), tayamum merupakan rukhshah. 







jjli (Lalu kamu tidak memperoleh air). Demikian lafazh 



yang terdapat dalam kebanyakan riwayat, sementara dalam riwayat An- 
Nasafi, Abdus, Al Mustamli dan A1 Hamawi disebutkan dengan lafazh, 

** O 9 x 

( Makajika kamu tidak memperoleh air). Abu Dzar 

#*■ * 



berkata, “Demikian pula yang tcrdapat pada riwayat kami.” Adapun 
bacaan — i 'jJ — 1 — li adalah yang benar, menurut pcnulis kitab Al 



Masyarig. 



Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Tampak bagiku scsungguhnya Imam 
Bukhari ingin menjelaskan, bahwa ayat yang masih samar dalam hadits 

f ^ A ^ - - 

Aisyah « — *J=I' 3 jT <i' JjJti (Maka Allah menurunkan ayat tayamum) dalam 

bab di alas adalah ayat dalam surah A1 Maa'idah. Kcsimpulan seperti ini 
tclah disebutkan sccara tegas dalam riwayat Hammad bin Salamah dari 
Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah dalam kisah yang disebutkan di atas, 
dimana beliau (Aisyah) berkata, ‘Maka Allah menurunkan ayat tayamum, 



<3 t . ^ . 

j n y l a lj 



(Lalu jika kamu tidak memperoleh air, maka 
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hendaklah bertayamum). Seakan-akan Imam Bukhari ingin mengisyarat- 
kan kepada riwayat yang khusus ini. Tidak tertutup kemungkinan bahwa 
bacaan tersebut adalah syadz (caat) karena Hammad bin Salamah atau 
yang lainnya, atau karena keraguan darinya. Sesunguhnya yang dimaksud 
oleh Aisyah adalah ayat dalam surah A1 Maa idah. Adapun ayat surah 
An-Nisaa' tclah dijadikan oleh Imam Bukhari sebagai salah satu bab 
khusus dalam kitab tafsir, lalu beliau menyebutkan pula hadits Aisyah. 
rmam Bukhari tidak bermaksud menyatakan bahwa turunnya ayat 
tersebut khusus berkenaan dengan kisah Aisyah, bahkan lafazh riwayat 
yang memenuhi syarat shahih menurut bcliau adalah mencakup dua 
kemungkinan di atas. Akan tctapi yang mcnjadi pedoman dalam hal ini 
adalah riwayat Hammad bin Salamah, dimana di dalamnya terdapat 
tambahan berbeda dengan yang lain, waliahu a 

(• — (Dan kedua tangan kamu) Dalam riwayat Abu Dzar hanya 

disebutkan sampai di sini, dan dalam riwayat Asy-Syabawi dan Karimah 
ditambah lafazh * 1* (darinya). Tambahan ini memastikan bahwa yang 

dimaksud adalah ayat pada surah AI Maa idah bukan ayat surah An- 
Nisaa'. Inilah yang menjadi dasar pemahaman Imam Bukhari, lalu beliau 
menyebutkan hadits bab ini dalam Tafsir surah AI Maa idah. 



Bcliau memperkuat pandangannya dengan riwayat Amru bin Harits 
dari Abdurrahman bin Qasim dalam hadits ini dan lafazhnya, “Maka 



turun ayat, 5bCa_b ^ — J) b> l ( Wahai orang-orang yang 



beriman jika kalian hendak menunaikan shalat) sampai firman-Nya, 
/ > 

(kamu bersyukur). Adapun secara lengkap ayat terscbut berbunyi, 



Ji > j I jLh» j\ 'jJ b! < Jij 



/ O ' / O ✓ % y O ss % % J' O 
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila karnu hendak mengerja- 
kan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata 
kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau 
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau 
menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayamumlah dengan tanah yang baik ( bersih ); sapulah mukamu dan 
tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi 
Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagimu, supaya kamu bersyukur ^Qs. A1 Maa'idah (5): 6^ 







*> J) ( Dalam sebagian perjalanannya). Ibnu Abdil Barr 



berkata dalam kitab At Tamhid, “Dikatakan sesungguhnya peristiwa itu 
terjadi saat perang bani A1 Mushthaliq. Keterangan seperti ini ditegaskan 
dalam kitab Al Istidzkar. Jauh sebelumnya, Ibnu Saad dan Ibnu Hibban 
tclah mengemukakan pcndapat yang serupa. Perang bani A1 Mushthaliq 
adalah perang Al Marisi’, dimana saat itu terjadi peristiwa Al IJki 
(tuduhan dusta) terhadap Sayyidah Aisyah. Peristiwa Al IJki ini 
discbabkan juga oleh jatuhnya kalung Aisyah. Dengan demikian jika apa 
yang mereka katakan itu benar, maka kemungkinan kalung Aisyah jatuh 
dua kali dalam perjalanan terscbut, karcna adanya perbedaan dua 
peristiwa tersebut sebagaimana nampak dari penuturannya.” 



Lalu sebagian syaikh kami menganggap pendapat di atas sangat 
jauh dari kebenaran, beliau berkata, “Sesungguhnya Al Marisi ' berada di 
arah Makkah antara Qadid dan As-Sahil, sedangkan peristiwa ini terjadi 
di arah Khaibar berdasarkan lafazh hadits, ‘ Ketika kami berada di Al 
Baida ' atau di Dzatul Jaisy". Keduanya terletak di antara Madinah dan 
Khaibar, sebagaimana yang disebutkan oleh An-Nawawi.” 

Aku (Ibnu Hajar) berkata, “Apa yang dikatakan oleli Imam An- 
Nawawi berbeda dengan yang dikatakan oleh Ibnu At-Tin, dintana beliau 
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berkata, 'Al Baida' adalah Dzul Hulaifah yang terlctak dekat Madinah 
dari arali Makkah.”’ Dia juga berkata, “Dzatul Jaisy berada scbelum Dzul 
Hulaifah.” 



Abu Abid Al Bakri dalam kitabnya Al Mujam mengatakan, “A1 
Baida' lebih dekat ke Makkah daripada Dzul Hulaifah.” Kemudian dia 
menyebutkan hadits Aisyah dan hadits Ibnu Umar, dimana disebutkan di 
dalamnya, “Daerah A1 Baida’ kalian ini adalah tempat kalian berbuat 
dusta padanya, Rasulullah SAW tidak pemah ihram kecuali dari samping 
masjid.” (A1 Hadits) 

Dia menambahkan, “Al Baida' adalah As-Syaraf yang berada 
sebelum Dzu! Hu!aifah dari jalur Makkah.” Dia berkata pula, “Dz.atul 
Jaisy dari Madinah sekitar satu barid (jarak satu barid dipcrselisihkan 
oleh para ulama -penerj.) Jarak antara Dzatul Jaisy dcngan A1 Aqiq 
sejauh 7 mil. Sementara A1 Aqiq berada di jalur Makkah bukan jalur 
Khaibar, maka benarlah apa yang dikatakan oleh Ibnu At-Tin.” 

Pendapat Ibnu At-Tin diperkuat oleh apa yang diriwayatkan A1 
Hamidi dalain Musnad-nya dari Sufyan, beliau berkata, “Telah mcn- 
ccritakan kepada kami Hisyam bin Urwah dari ayahnya berkenaan 
dengan hadits ini, dimana disebutkan ‘Sesungguhnya kalung itujatuh 
pada suatu malam di A1 Abwa'.” 

A1 Abwa' terletak di antara Makkah dan Madinah. Kemudian pada 
riwayat Ali bin Mashar dari Hisyam berkenaan dengan hadits ini, dia 
bcrkata, “Tcmpat itu dinamakan Ash-Shalshal.” Riwayat ini dinukil olch 
Ja’far A1 Faryabi dalam pembahasan thaharah dan Ibnu Abdi! Barr, juga 
dari jalur beliau. A1 Bakri berkata, “Ash-Shalshal adalah gunung di Dzul 
Hulaifah.” 



Dari sckian riwayat yang saling menunjang dapat diketahui 
kebenaran pcrkataan Ibnu At-Tin, dan sebagian ulama cenderung bahwa 
kcdua pcristiwa di atas (pcristiwa tayamum dan peristiwa ccrita dusta 
alau ifki) tcrjadi dalarn pcrjalanan yang berbeda berdasarkan riwayat 
Imam Thabrani yang sangat tegas mengenai hal itu, wallahu a ’lam. 



JL 



Artinya scmua yang diikat dan digantung di leher, dan 



✓ / 

dinamakan juga sebagaimana yang akan dijelaskan. Dalam tafsir 
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dari riwayat Amru bin Harits disebutkan, “Kalung (qiladah)ku jatuh di 
Baida' pada saat kami akan memasuki Madinah, maka Nabi berhenti dan 
turun (dari kendaraannya).” Keterangan ini menunjukkan sesungguhnya 
mereka berada dekat dari Madinah. 



a s 

Js- ( Untuk mencarinya). Akan dijelaskan bahwa yang diutus 



untuk mencarinya adalah Usaid bin Hudhair dan lainnya. 



JJ) «C* Js- ' y-Jj ( Mereka berada di tempat yang tidak ada 



air dan mereka juga tidak punya persediaan air). Demikianlah lafazh 
yang banyak dikutip oleh para perawi, sementara dalam riwayat Abu 
Dzar kalimat kedua tidak disebutkan. 



Lafazh ini dijadikan dalil atas bolehnya bcrmukim di tempat yang 
tidak ada air, dan bolehnya menempuh jalan yang tidak melewati sumbcr 
mata air. Namun pernyataan ini perlu dipertanyakan lagi, scbab jarak 
mcrcka dengan kota Madinah telah dekat dan mereka telah bermaksud 
mcmasukinya. Di samping itu, ada kemungkinan Nabi tidak mengetahui 
tentang tidak adanya pcrsediaan air pada rombongan walaupun beliau 
SAW mengetahui bahwa di tempat tersebut tidak ada sumber mata air. 
Ada pula kemungkinan perkataan “ Mereka juga tidak punya persediaan 
air'\ yakni air untuk berwudhu. Adapun air yang dibutuhkan untuk 
minum, maka kemungkinan mereka punya. Pemyataan ini ada kcmung- 
kinan dibcnarkan, sebab bisa saja Allah SWT mengirimkan hujan atau 
memunculkan air dari celah jari-jari Nabi sebagaimana yang terjadi pada 
situasi yang lain. 

Hadits ini memberi keterangan mengenai perhatian scorang imam 
(pemimpin) terhadap hak-hak kaum muslimin mcski nilainya kccil. Ibnu 
Baththal telah menukil bahwa harga kalung tcrsebut adalah 12 Dirham. 
Kemudian hal itu disamakan dengan hukum mcncari barang yang hilang, 
berhenti untuk menunggu anggota rombongan yang tertinggal, mengubur 
mayit dan semacamnya di antara kemaslahatan masyarakat. Dalam hadits 
ini terkandung isyarat untuk tidak menyia-nyiakan harta. 

aJ' j s j ^ull J\3 (Maka orang-orang mendatangi Abu 

* 0 * + 

Bakar). Ini merupakan keterangan bolehnya bagi wanita untuk mengadu- 
kan masalahnya kepada ayahnya, walaupun ia telah bersuami. Namun 
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seakan-akan mereka mengadu kepada Abu Bakar karcna saat itu Nabi 
scdang tidur dan mereka tidak mau membangunkannya. Hadits ini juga 
menerangkan bolehnya menisbatkan suatu perbuatan kepada pcnyebab- 
nya, berdasarkan perkataan mereka, “Yang dilakukannya dan ia (Aisyah) 
menahan (Rasulullah beserta rombongan).” Dari sini diperoleh penjelas- 
an bolehnya seorang bapak menemui anak perempuannya meskipun ada 
suaminya, bila sang bapak mengetahui bahwa sang suami meridhai 
pcrbuatannya, di samping itu mereka bukan dalam kondisi scdang 
bermcsraan. 










beliau mengatakan apa yang dikehendaki oleh Allah untuk dikatakan- 
nya). Dalam riwayat Amru bin Harits discbutkan, “Manusia engkau tahan 
hanya karcna scbab kalung.” Dalam riwayat Ath-Thabrani bahwa di 
antara kalimat celaan yang diucapkan oleh Abu Bakar kepadanya adalah, 
“Di setiap waktu engkau selalu menyusahkan.” 



Namun yang perlu digarisbawahi adalah perkataan Aisyah, “Maka 
Abu Bakar mencelaku.” Beliau tidak mengatakan ayahku, karena konteks 
kebapakan bcrhubungan dengan kasih sayang. Sedangkan apa yang 
tcrjadi berupa celaan dan pcngajaran yang diberikan secara lahiriah 
bcrtentangan dengan hal terscbut, maka Aisyah mcncmpatkan ayahnya 
sebagai orang lain dan tidak mengatakan “ayahku”. 

C 

ui Ioj ( Beliau menusukku). Hal ini memberi penjelasan bolehnya 

seorang bapak mendidik anak perempuannya, walaupun telah lama 
bersuami dan tinggal di luar rumahnya. Masuk pula dalam kategori ini 
orang yang mendidik orang yang berada dalam kekuasaannya, meskipun 
tanpa izin sang imam (pemimpin). 

\ ja ( Tidak ada yang menghalangiku untuk bergerak) 

Di sini terdapat anjuran untuk bersabar bagi orang yang mendapatkan 
sesuatu yang mengharuskannya bergerak, atau menyebabkan terganggu- 
nya seseorang yang sedang tidur. Begitu pula dengan orang yang shalat 
atau yang mcmbaca A1 Qur'an, maupun orangyang sibuk dengan ilmu 
dan dzikir. 
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4_JJt J j — L\ kjoi jo- (Rasulullah SA W pun bangun di waktn 

subuh ), demikian yang disebutkan oleh Imam Bukhari di tempat ini. 
Adapun yang beliau sebutkan pada pembahasan tentang keutamaan Abu 
Bakar dari Qutaibah dari Malik dengan lafazh, jUIp' ^Ui (Beliau tidur 

hingga datang waktu subuh). Ini adalah lafazh dalam riwayat Muslim dan 
para perawi dalam kitab Al Muwaththa'. Adapun makna keduanya tidak 
jauh berbeda, karena masing-masing dari keduanya menunjukan bahwa 
Nabi bangun tidur pada waktu subuh. 



Sebagian ulama mengatakan bahwa maksud dari perkataan beliau, 
“ Hingga datang waktu shubuh'\ adalah bukan menerangkan batas waktu 
tidur sampai subuh, tetapi menjelaskan bahwa tidak adanya air itu sampai 
waktu subuh. Karena lafazh tersebut dikaitkan dengan perkataannya, 
"Dan mereka tidak mempunyai persediaan air", yakni kondisi beliau 
hingga subuh tanpa air. 



Adapun riwayat Amru bin Harits dengan lafazh, JU 

* * 

£■ — jJJj aIIp (Kemudian Nabi SAW bangun dan waktu 



subuh telah tiba). Apabila kata sambung (huruf waw) pada lafazh ini 
diberi makna “untuk menjelaskan keadaan”, maka hal itu bisa menjadi 
dalil bahwa beliau SAW bangun pada waktu subuh, sebagaimana yang 
dipahami dari konteks lafazh tersebut. 



Fakta ini dijadikan sebagai dalil rukhshah (keringanan) untuk 
meninggalkan shalat tahajjud dalam peijalanan, jika terbukti bahwa 
shalat tahajjud merupakan hal yang wajib bagi beliau SAW. Di samping 
im, dijadikan pula sebagai dalil bahwa mencari air tidak wajib kecuali 
setelah masuk waktu shalat berdasarkan lafazh hadits dalam riwayat 
Ainru bin Harits, dimana setelah kalimat (Dan waktu subuh 

telah masuk), disebutkan J — ?r y J*Ji s-UJ' (Maka beliau mencari air 

tetapi tidak didapatkannya). 

Keterangan lain yang dapat diperoleh dari hadits tersebut adalah, 
bahwa wudhu merupakan kewajiban bagi mereka sebelum turun ayat 
yang menerangkan tentang wudhu. Oleh karena itu mereka memandang 
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sulit untuk bermukim pada suatu tempat yang tidak ada air, dan Abu 
Bakar memperlakukan Aisyah sebagaimana yang tclah terjadi. 

Ibnu Abdil Barr bcrkata, “Teiah dikctahui olch semua pcngamat 
peperangan yang dilakukan Nabi SAW, bahwa Nabi tidak pcmah shalat 
sejak diwajibkannya kecuali dalam keadaan berwudhu (suci), dan 
pemyataan ini hanya akan ditolak oich orang bodoh atau orang yang 
mengingkari kebenaran.” Beliau berkata pula, “Perkataannya “ ayat 
tayamum ” dalam hadits ini mengandung isyarat bahwa yang mereka 
pahami adalah ayat tersebut turun untuk menjelaskan hukum tayamum 
bukan hukum wudhu.” Lalu beliau menambahkan, “Hikmah tumnnya 
ayat wudhu -meski telah diamalkan sebelumnya- adalah agar kewajiban 
wudhu tennaktub dalam ayat suci.” 



Ulama lain berkata, “Ada kemungkinan bahwa penuulaan ayat 
tersebut (yakni yang berhubungan dengan wudhu) telah turun 
sebelumnya, maka mereka pun mengetahui wudhu berdasarkan ayat 
tcrsebut. Kemudian sisa ayat tersebut, yaitu yang menyebutkan tayamum, 
turun scsudahnya scbagaimana yang disebutkan dalam kisah ini. Penama- 
an ayat tersebut sebagai ayat tayamum adalah gaya bahasa yang me- 
nyebutkan sebagian, tapi yang dimaksudkan adalah keseluruhannya. 



Akan tetapi dalam riwayat Amru bin Harits yang telah kami 
scbutkan dan dinukil oleh Imam Bukhari dalam kitab Ta/sir menunjukan, 
bahwa ayat tersebut turun secara keseluruhan dalam peristiwa ini, maka 
yang lcbih kuat adalah apa yang dikatakan Ibnu Abdil Barr. 



p «dh ( Maka AUah menuninkan ayat tayamum ). Ibnu A1 

✓ 

Arabi bcrkata, “Ini pennasalahan yang beluni saya dapatkan solusinya, 
karena kami tidak mengetahui mana di antara kedua ayat tentang 
tayamum yang dimaksudkan oleh Aisyah.” Ibnu Baththal berkata, “Yang 
dimaksud adalah ayat dalam surah An-Nisaa' atau ayat dalam surah A1 
Maa idah.” Sementara Imam A1 Qurtubi berkata, “Yang dimaksud adalah 
ayat dalam surah An-Nisaa'.” Alasannya adalah bahwa ayat yang ada 
dalam surah Al Maa idah juga dinamakan ayat wudhu, scdangkan ayat 
dalam surah An-Nisaa' tidak disebutkan masalah wudhu, maka ayat ini 
lebih spesiTik untuk disebut sebagai ayat tayamum.” 



FATHUL BAARI — 585 




Lalu A1 Wahidi menyebutkan hadits ini dalam sebab-sebab 
turunnya ayat A1 Qur'an ketika menyebutkan ayat surah An-Nisaa'. 
Semuanya tidak dapat menyingkap apa yang tampak bagi Imam Bukhari, 
dimana beliau tanpa ragu-ragu menyatakan bahwa yang dimaksud oleh 
Aisyah dengan ayat tayamum pada hadits ini adalah ayat yang terdapat 
dalam surah A1 Maa idah berdasarkan riwayat Amru bin Harits, dimana 
riwayatnya menegaskan bahwa yang dimaksud adalah ayat dalam surah 
A1 Maa idah seperti yang terdapat dalam perkataannya, “Maka turunlah 
finnan Allah SWT, “ Wahai orang-orang yang beriman jika kalian 
hendak melakukan shalat .” ^Qs. A1 Maa’idah (5): 6^ 

% £ -g 

( Maka bertayamumlah). Kemungkinan lafazh ini merupakan 



berita tentang apa yang dilakukan para sahabat, yakni mercka melakukan 
tayamuin setelah turunnya ayat. Mungkin juga merupakan nukilan dari 



lafazh ayat yang bcrbunyi '^113 ( Maka bertayamumlah dengan 



tanah yang baik ), dimana kedudukannya di sini adalah menjelaskan 
perkataan sebelumnya, yaitu h\ (ayat tayamum). 



Lalu ayat ini dijadikan sebagai dalil wajibnya niat dalam tayamum, 
karena makna firman-Nya (maka bertayamumlah) adalah lakukan- 

lah dengan sengaja, seperti yang dijelaskan sebelumnya. Ini adalah 
pendapat ulama kecuali A1 Auza’i. Demikian pula wajib untuk 
menyentuh debu dan tidak cukup apabila debu itu diterbangkan oleh 
angin lalu mcngenai anggota tayamum. Berbeda dengan wudhu, dimana 
jika seseorang diguyur hujan lalu ia bemiat wudhu hal itu mencukupi 
baginya (boleh). Namun pandangan paling tepat adalah mereka yang 
mengatakan bahwa tayamum dianggap mencukupi bagi seseorang yang 
sengaja memanfaatkan debu yang sedang diterbangkan oleh angin, 
berbeda halnya dengan orang tidak bermaksud bertayamum dengan debu 
yang diterbangkan angin. Pandangan ini merupakan pendapat yang 
dipilih oleh Syaikh Abu Hamid. 

Di samping itu, ayat ini memberi penjelasan keharusan mengguna- 
kan “ sha’id thayyib” untuk tayamum, hanya saja para ulama berbeda 
pendapat tentang maksud “sha ’ id thayyib ” sebagaimana akan dibahas 
dalam bab tersendiri nanti. Demikian pula ayat tersebut menjadi dalil 



586 — FATHUL BAARI 




wajibnya bertayamum setiap kali shalat fardhu. Adapun konteks ayat 
dengan kesimpulan ini serta bantahannya akan kami sebutkan setelah 
empat bab kemudian. 



Catatan 



Dalam hadits Aisyah ini tidak disebutkan sedikitpun mengenai tata 
cara tayamum. Lalu Ammar bin Yasir telah meriwayatkan kisah Aisyah 
ini sekaligus menerangkan cara tayamum, tctapi para perawi bcrbcda 
dalam mcnukil tata cara yang ditcrangkan oleh Ammar scbagaimana 
yang akan kami sebutkan. Kami juga menerangkan mana yang paling 
bcnar dalain masalah terscbut dalam bab 'Tayamum untuk muka dan 
kedua telapak tangan. ” 






^ * ?. t 




s t " * ' ' 

JUj ( Usaid bin Hudhair berkata). Dia termasuk 



pcmuka kaum Anshar, dan penjclasan mengcnai beliau akan disebutkan 
dalam bab tentang “Al Manaqib'\ Hanya saja dia mengatakan apa yang 
telah dikatakannya, karena dia adalah pimpinan utusan yang diperintah- 
kan untuk mencari kalung yang hilang. 

(lm bukanlah berkah karnuyang pertama ), yakni 

t* * 

bahkan tclah ada sebelumnya bcrkah-bcrkah yang lain. Adapun yang 
dimaksudkan dengan keluarga Abu Bakar adalah Abu Bakar sendiri, 
keluarganya dan para pengikutnya. Dalam ha) ini terdapat dalil tentang 
keutamaan Aisyah dan ayahnya, serta adanya berkah yang senantiasa 
turun kepada keduanya. 



Dalam riwayat Amru bin Harits disebutkan, “Sungguh Allah tclah 
menurunkan berkah kepada manusia karena kalian.” Sementara dalam 
Tajsir Ishaq Al Bisti dari jalur Ibnu Abu Mulaikah dari Aisyah, bahwa 
Nabi bersabda kepadanya, “Alangkah agungnya berkah kalungmu.” 
Scdangkan dalam riwayat Hisyam bin Urwah pada bab selanjutnya 
disebutkan, 'jl — ; '*■ Ji j IJC J JU &\ Jisr V} ib Jj> U in ji ( Demi 



Allah, tidak titrun kepadamu suatu masalah yang tidak engkau senangi 
melainkan Allah SWT menjadikan padanya kebaikan bagi kaum 
muslimin). 
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Dalam pembahasan nikah dari jalur yang sama disebutkan, J«r V) 




jalan keluar darinya dan menjadikan padanya kebaikan bagi kautn 
muslimin). Lafazh ini memberi indikasi bahwa peristiwa terscbut terjadi 
setelah kejadian ijki (tuduhan dusta terhadap Aisyah), sehingga mem- 
perkuat pendapat mereka yang mengatakan bahwa kalung Aisyah hilang 
tidak hanya sekali. Di antara ulama yang menegaskan hal tersebut adalah 
Muhammad bin Habib A1 Akhbari, dimana beliau berkata, “Kalung 
Aisyah pemah hilang pada peristiwa perang Dzaturriqa’ dan pada 
peristiwa perang bani Al Mushthaliq.” 

Selanjutnya para pengamat peperangan (A1 Maghazi) berbeda 
pendapat tentang mana diantara kedua peperangan tersebut yang lebih 
dahulu tcrjadi. Ad-Dawudi berkata, “Peristiwa tayamum terjadi dalam 
perang A1 Fathu (penaklukan kota Makkah).” Tetapi, kemudian beliau 
ragu dengan hal itu. Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “ Kelika turun ayat tayamum , saya tidak tahu 
bagaimana saya harus berbuat..." (A1 Hadits) Maka hal ini menunjukkan 
bahwa ayat tayamum turun setelah pcrang bani A1 Mushthaliq, karena 
Abu Hurairah masuk Islam pada tahun kctujuh hijriyah, yakni setelah 
perang bani Mushthaliq. 

Dalam kitab Al Maghazi (peperangan) disebutkan, bahwa Imam 
Bukhari bcrpcndapat bahwa pcrang Dzaturriqa’ terjadi setelah ke- 
datangan Abu Musa, bertepatan dengan masa Islamnya Abu Hurairah. 



Keterangan lain yang juga menunjukkan bahwa ayat tayamum 
turun setelah peristiwa Al Ijki (tuduhan dusta terhadap Aisyah) adalah 
riwayat Ath-Thabrani melalui Abbad bin Abdullah bin Zubair dari 
Aisyah. Beliau berkata. 




u* 4>i iii m ijiii u jii j \ij t Jiir u j Jisr 2 

* * ✓ x 

4 y) J Jt^ 'Js- 'jJr Js* CaJi JaLi IjJ j ^Lj 

* 

* ' * 
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(Ketika terjadi perihal kalungku dan para penyehar herita dusta 
mengatakan apa yang telah mereka katakan, aku pun keluar hersama 
Rasulullah dalam rangka melakukan peperangan yang lain. Kalungku 
kemhali jaluh sehingga rombongan lertahan unluk mencarinya, maka 
Ahu Bakar herkata kepadaku, ‘Wahai anakku, dalam setiap perjalanan 
kamu menyusahkan dan menjadi bencana bagi manusia? ” Maka Allah 
menurunkan keringanan untuk bertayamum. Lalu Ahu Bakar berkata, 
“Sesungguhnya engkau diherkahi... ’) sebanyak tiga kali. 

Dalam jalur pcriwayatan hadits ini terdapat Muhammad hin Hamid 
Ar-Razi, dimana dia termasuk perawi yang masih diperbincangkan. 



Kemudian dari kontcks hadits ini tcrdapat beberapa faidah; di 
antaranya kctcrangan mcngenai celaan Abu Bakar yang tidak disebutkan 
oleh Aisyah secara transparan dalam hadits di atas, serta adanya pcnegas- 
an bahwa kalung Aisyah pemah hilang dua kali pada dua pcperangan 
yang bcrbcda, wallahu a 'lam. 

* — J — ( Maka kami menemukan kalung di bawahnya ). 

Lafazh ini mengindikasikan bahwa orang-orang yang lebih dulu mencari 

kalung tersebut tidak mendapatkannya. Sementara dalam riwayat Urwah 

» 

t J Orji ( Maka Rasulullah mengutus seseorang lalu ia menemukannya ), 



* * A, 

dalam bab yang bcrikutnya disebutkan, 



cJu» 



yakni nienemukan kalung Aisyah. Dalam riwayat Imam Bukhari dan 
Muslim melalui jalur scpcrti di atas yang mcnyangkut kcutamaan Aisyah, 



disebutkan. 



■ ' » f 9 

4 — 



C — j>.i ( Beliau SA W mengutus 



sahahatnya untuk mencari kalung). Lalu dalam riwayat Abu Daud 
disebutkan, * * .« Cu'j jl!*i wJui ( Beliau SA W mengutus Usaid hin 



Ihtdhair dan heberapa orang bersamanya). 



Adapun mctodc untuk memadukan antara riwayal-riwayat yang 
nampak kontroversi ini adalah, bahwa Usaid merupakan ketua 
rombongan yang diutus untuk tugas tersebut. Oleh karena itu, namanya 
discbut pada beberapa riwayat dan tidak discbutkan orang-orang yang 
turut bersamanya. 
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Adapun riwayat yang menyandarkan perbuatan itu kepada pelaku 
yang tidak disebutkan namanya, maka yang dimaksudkan adalah Usaid 
bin Hudhair scndiri. Scakan-akan pada kali pcrtama mereka tidak 
mcnemukan kalung, namun kctika mereka pulang dan ayat tayamum 
turun, dan mereka ingin segera bcrangkat lalu unta dibangkitkan, maka 
Usaid bin Hudhair menemukan kalung yang dicari. Atas dasar ini maka 
perkataan beliau dalam riwayat Urwah, “ Maka heliau menemukannya” , 
yakni setelah melakukan segala usaha pencarian. Imam An-Nawawi 
berkata, “Tidak tertutup kemungkinan bahwa yang menemukannya 
adalah Nabi SAW.” 

Sementara itu, Ad-Dawudi berlebihan dalam menyalahkan riwayat 
Urwah. Telah dikutip Ismail AI Qadhi, bahwa dia menyandarkan 
kesalahan tersebut kepada Abdullah bin Numair. Akan tetapi, dari pen- 
jelasan yang telah kami paparkan diketahui bahwa di antara kedua 
riwayat itu tidak terdapat kontradiksi dan tidak pula ada kesalahan. 

Selanjutnya, dalam dua hadits tersebut terdapat perbedaan lain, 

O * s 

yaitu perkataan Aisyah J> lif (Kalung milikku terputus atau hilang). 

Beliau berkata dalam riwayat Amru bin Harits, J i c . h a l (kalungku 

jatuh). Sementara dalam riwayat Urwah yang akan disebutkan, bahwa 
Aisyah mcminjam kalung terscbut dari Asma (yakni saudarinya), lalu 
kalung tcrsebut hilang. Untuk mcnyatukan kedua versi ini dikatakan; 
dinisbatkannya kalung tersebut kcpada Aisyah adalah karena kalung 
tersebut berada dalam kckuasaannya, dan apabila dinisbatkan kepada 
Asma' adalah karena dia pemiliknya yang asli berdasarkan pengakuan 
Aisyah sendiri dalam riwayat Urwah, karena Aisyah me-ininjamnya dari 
Asma. Keterangan ini bcrdasarkan kesamaan cerita yang ada. Akan tetapi 
Imam Bukhari dalam kitab tafsimya cenderung menyatakan bahwa 
jatuhnya kalung teijadi pada peristiwa yang berbeda, di mana beliau 
menyebut hadits di bab ini saat menafsirkan ayat surah A1 Maa idah dan 
menyebutkan hadits Urwah saat menafsirkan ayat dalam surah An- 
Nisaa'. Dari sini dapat dikatakan, bahwa ayat dalam surah A1 Maa'idah 
turun berkenaan dengan kalung Aisyah, sedangkan ayat dalam surah An- 
Nisaa' turun berkenaan dengan kalung Asma . Namun cara memadukan 
yang dilakukan sebelumnya adalah lebih tepat, wallahu a 'lam. 
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Di antara faidah hadits ini selain yang telah discbutkan adalah, 
bolehnya melakukan safar (bepergian) bcrsama wanita (istri), bagi wanita 
boleh menggunakan wangi-wangian serta berhias untuk suaminya, dan 
boleh melakukan safar dengan membawa barang pinjaman bila diridhai 
oleh pemiliknya. 
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335. Diriwayatkan dari Jabir bin A bdullah bahwasanya Nabi SA W 
bersabda , “Aku diberi 5 perkara yang tidak diberikan kepada salah 
seorang sebelurnku: aku ditolong ( dimenangkan ) dengan ditanam- 
kannya rasa takut pada diri musuh sejauh perjalanan satu bulan ? 
dijadikan bumi bagiku sebagai masjid dan mensucikan ( untuk 
tayamum ), maka di mana saja umatku berada dan waktu shalat 
telah tiba hendaklah ia melaksanakan shalat (di sana), dihalalkan 
bagiku harta rampasan perang dan tidak dihalalkan kepada salah 
seorang sebelumku ; aku diheri hak untuk memberi syafaat (kepada 
umatku di hari kiamat nanti -ed.); dan nabi-nabi terdahulu diutus 
kepada kaumnya saja, sedangkan aku diutus kepada seluruh 
manusia 



Keterangan Hadits : 

\ — L -kt-i (Aku diberikan 5 perkara). Dalam riwayat Amru bin 

Syu’aib, sesungguhnya hal itu terjadi ketika perang Tabuk, perang 
terakhir yang diikuti Rasulullah SAW. 
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^ * — S (Tidak diberikan kepada salah seorang 



3 > 0 



sebelumku). Dalam bab shalat, Imam Bukhari menukil kcmbali hadits ini 

melalui jalur Muhammad bin Sinan dengan tambahan tafazh, «-UJSD j* (di 

/ 

antara para nabi). Dalam hadits Ibnu Abbas dikatakan tjsU (Aku 



tidak mengatakannya untuk membanggakan diri). Dari riwayat Ibnu 
Abbas ini, seeara implisit dapat dipahami bahwa beliau SAW tidak 
memiliki keistimewaan selain lima perkara tersebut. Tetapi Imam 
Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah dari Nabi SAW dengan 

** s & % 

lafazh, L-j s-t-JSl' Ji cJL j ai (Aku dilebihkan atas para Nabi dengan enam 

perkara). Lalu beliau SAW menyebutkan 4 macam dari 5 perkara yang 
disebutkan pada hadits di atas, kcmudian ditambah 2 lagi sebagaimana 
yang akan dijelaskan. 



Untuk memadukan riwayat-riwayat tersebut dapat dikatakan, “Ke- 
mungkinan beliau SAW hanya diberitahu sebagian dari pcrkara yang 
menjadi keistimewaannya, setelah itu bcliau SAW diberitahu lagi kc- 
istimewaannya yang lain. Adapun mcreka yang berpandangan bahwa 
penyebutan angka tidak menjadi dalil batasan sesuatu, dapat mcnjadi 
jawaban pcrsoalan terscbut. 



Makna lahiriah hadits di atas memberi indikasi, bahwa kelima 
perkara yang disebutkan belum diberikan kepada seorang pun sebelum 
beliau SAW, dan itulah yang sebenamya. Hal ini tidak bertentangan 
dengan ketcrangan bahwa nabi Nuh AS telah diutus kepada seluruh 
penduduk bumi setelah peristiwa angin taufan, karena tidak tersisa dari 
penduduk bumi saat itu kecuali orang-orang yang beriman bersamanya. 
Diutusnya nabi Nuh AS kepada seluruh penduduk bumi bukan sesuatu 
yang ditetapkan sejak aw’al kerasulannya, namun hanya bertepatan 
dengan peristiwa yang terjadi, yaitu terbatasnya jumlah manusia pada 
pengikut nabi Nuh setelah pcristiwa taufan yang membinasakan semua 
manusia. Adapun Nabi kita Muhammad, keuniversalan risalahnya 
ditetapkan sejak awal kerasulannya, sehingga hal itu menjadi ke- 
istimewaan beliau. 



Adapun perkataan manusia saat berada di padang mahsyar kepada 



% ' * * t 

nabi Nuh sebagaimana yang dinukil dalam hadits syafaat, <Sy**y Jj' 
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J— *' 1' ( Engkau rasul yang pertama kepada penduduk humi ), 

maksudnya hukan menunjukkan keuniversalan risalah Nuh AS, tetapi 
menetapkan bahwa beliau adalah rasul pertama yang diutus ke bumi. 
Meskipun dikatakan bahwa riwayat tersebut menunjukkan keunivcrsalan 
risalah nabi Nuh AS, namun hal itu dibatasi oleh Tirman Allah SWT 
dalam beberapa ayat A1 Qur'an yang menyatakan bahwa nabi Nuh diutus 
untuk kaumnya saja dan tidak disebutkan bahwa ia diutus kepada kaum 
yang lain. 



Sebagian ulama berdalil untuk menyatakan bahwa risalah nabi Nuh 
AS bertaku bagi scluruh manusia di permukaan bumi berdasarkan doa 
nabi Nuh untuk membinasakan semua penduduk bumi, maka semuanya 
binasa kecuali yang ikut bersamanya berlayar di kapalnya. Andaikata 
nabi Nuh tidak diutus kepada seluruh manusia di permukaan bumi, tentu 
mercka tidak dibinasakan scmua berdasarkan firman Allah Ta ’ala, Uj 



* 



*Jt “ Dan tidaklah kami menyiksa hingga kami mengutus 

seorang rasul. " ^Qs. A1 Israa' (17): 15| 



Kita telah mengetahui bahwa Nuh mcrupakan rasul yang pertama. 
Namun pemyataan ini dapat dijawab dengan mengatakan, “Tidak tertutup 
kcmungkinan pada saat itu telah diutus nabi lain kcpada selain kaum nabi 
Nuh, lalu nabi Nuh mengetahui bahwa mercka tidak beriman. Oleh 
karena itu Nuh AS memohon kepada Allah untuk membinasakan 
kaumnya dan kaum-kaum yang lain, akhimya permohonannya dikabul- 
kan.” Ini adalah jawaban yang baik, akan tetapi tidak dinukil keterangan 
yang menjelaskan adanya nabi lain yang diutus pada zaman nabi Nuh. 

Kemungkinan makna kekhususan Nabi Muhammad SAW dalam 
hal itu adalah keabadian syariatnya hingga hari kiamat, sementara nabi 
Nuh dan nabi-nabi yang lain tidaklah demikian. Ada pula kemungkinan 
bahwa dakwah Nuh AS terhadap kaumnya untuk mengesakan Allah 
(i tauhidullah ) telah sampai kepada semua manusia, tapi mereka tetap 
dalam kemusyrikan sehingga mercka berhak mendapatkan siksaan. 
Pandangan ini menjadi kecenderungan Ibnu Athiyah saat menafsirkan 
surah Iluud, dimana dia mengatakan, “Tidak mungkin kenabiannya 
bclum sampai ke daerah yang dekat dan yang jauh, mengingat masanya 
yang demikian lama.” 
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Ibnu Daqiq AI 'Id bcrkomcntar, “Sesungguhnya mengesakan Allah 
bisa saja bersifat umum bagi scbagian nabi, walaupun kchamsan 
mcngikuti syariatnya tidak bcrsifat umum, karena scbagian mcrcka ada 
yang mcmcrangi sclain kaumnya karena kemusyrikan. Sckiranya tauhid 
(mengesakan Allah) bukan merupakan kcwajiban mcrcka, lcntu mcrcka 
tidak akan diperangi.” 



Kcmungkinan lain dapat dikatakan, bahwa belum ada {kaum lain) 
di bumi ketika nabi Nuh diutus kepada kaumnya, rnaka beliau diutus 
hanya unluk kaumnya saja dan risalahnya bersilat universal ditinjau dari 
sisi tidak adanya manusia sclain mercka. Akan tetapi jika disepakati 
bahwa di sana ada kaum selain mercka, maka harus diyakini bahwa nabi 
Nuh tidak diutus kepada kaum lain tersebut. 



Ad-Dawudi melakukan kesalahan saat mcnjelaskan hadits di atas, 
dimana bcliau bcrkata bahwa sabda Nabi. J-*-' {Tidak diherikan 

kepada seorang pun), yakni pcrkara-perkara tersebut bclum pernali tcr- 
kumpul pada seorang pun sebelum beliau SAW, sebab nabi Nuh diutus 
kepada seluruh manusia. Adapun 4 perkara yang lain, tidak ada satu pun 
di antaranya yang tclah diberikan kepada seorang sebelum nabi SAW.” 
Scakan-akan Ad-Dawudi hanya mcmperhatikan permulaan hadits dan 
mcngabaikan bagian akhimya, karcna scsungguhnya Nabi telah 

tncnyatakan hal ini secara tekstual, yakni sabdanya, ^> js Oo j 

# -/ 

4 

4 — (Dan para nahi diutus kepada kaumnya secara khusus ), Dalam 
riw^ayat Muslim dikatakan, . . . .Ajji JS* otS"j (Dan setiap Nabi 

X X 

diutus kepada kaumnya ... .). 

i * 

f {Aku ditolong dengan menanamkan rasa takut). Abu 

X * 

Umamah menambahkan, ^ (Dicampakkan dalam hati 

musuh-musuhku) sebagaimana yang diriwayatkan olch Ahmad. 



S ( Sejauh perjalanan sehulan) Secara implisit hal ini 

memberi pcngcrtian, bahwa pertolongan dengan menanamkan rasa takut 
pada musuh dalam tenggang waktu tersebut ataupun yang lebih lama 
darinya tidak pemah diberikan kepada selain beliau SAW. Adapun dalam 
jarak yang kurang dari masa tersebut tidak hanya diberikan kepada beliau 
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SAW. Akan tetapi lafazh riwayat Amm bin Syu’aib yang berbunyi. 



d — 'Z> »'Js — « dS ’Jj r^' (Don oku ditolong atas 



musuh dengan menanamkan rasa takut walaupun jarak anlara aku 
dengan rnereka selama perjalanan sebulan), makna lahiriah dari !afazh 
ini memberi keterangan bahwa yang demikian itu mcnjadi kcistimewaan 
Nabi SAW secara mutlak. Bcliau sengaja mcnjadikan batasan scbulan 
karena jarak antara negcrinya dcngan salah satu dari negeri musuh- 
musuhnya tidak ada yang melebihi jarak lersebut. Kekhususan ini mutlak 
hanya lerjadi pada diri bcliau meskipun tanpa pasukan, dan apakah hal ini 
tcrdapat pada umatnya scsudahnya? Ha! itu mungkin adanya. 



f & /y* a y y 

^ c_ — (Dan dijadikan bumi untukku sebagai 



masjid), yakni tempat sujud. Sujud tidak hanya khusus pada tcmpat 
tertentu di belahan bumi tanpa yang lainnya. Ada kcmungkinan yang 
dimaksud adalah sebagai kiasan bagi tempat yang khusus dibangun untuk 
shalat, dan ini tennasuk gaya bahasa majaz tasybih (kiasan pcnyerupa- 
an). Karena tatkala dibolehkan shalat pada scmua tempat maka kondisi- 
nya sama seperti masjid. 



Ibnu At-Tin berkata, “Ada pendapat yang mcngatakan bahwa 
maksud dijadikan bumi untukku (Nabi) scbagai masjid dan untuk bersuci, 
adalah buini telah dijadikan bagi selainku sebagai masjid dan tidak untuk 
bersuci (tayamum), karcna nabi Isa mengembara di muka bumi dan shalat 
tatkala tclah tiba waktunya.” Demikianlah yang beliau katakan. 
Sementara Ad-Dawudi lebih dahulu mengemukakan pendapat tersebut 
daripada Ibnu At-Tin. 



Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa umat sebelum kita 
hanya dibolchkan shalat pada tempat yang mereka yakini kesuciannya, 
berbcda dcngan umat ini dimana dibolehkan shalat pada seluruh tcmpat 
kecuali tcmpat yang mcrcka yakini ada najisnya. Namun yang lebih tcpat 
adalah apa yang dikatakan A1 Khaththabi, yaitu orang-orang sebelum kita 
hanya dibolehkan shalat pada tempat-tempat tertentu sepcrti kuil dan 
gereja. 



Pandangan ini diperkuat oleh riwayat Amru bin Syu’aib dengan 
lafazh, ^ — i iS yJd eu \'y\ — - t — JlS °j* oS $ ( Dan orang-orang 
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sehelumku mereka hanya shalat di gereja-gereja). Riwayat ini masih 
diperselisihkan, sehingga nampaklah sisi keistimewaan tersebut. Hal itu 
lebih diperkuat dengan riwayat A! Bazzar dari hadits Ibnu Abbas, dimana 



discbutkan di dalamnya <*-£ J*- ' j* ’J&. j*Sj ( Beium 



pernah seorang nahi shalat kecuali setelah ia tiba di mihrah-nya). 



— kj ( Dan mensucikan ) Keterangan ini dijadikan dalil bahwa 



p 

lafazh 'jjj- .y bennakna “ yang mensucikan ”. 



Karena seandainya yang 



dimaksudkan dengan lafazh itu adalah “ suci ”, maka tidak menjadi 
kekhususan bagi umat ini, sementara hadits terscbut inencgaskan bahwa 
hal itu termasuk kekhususan bagi kita. Diriwayatkan Ibnu Mundzir dan 
Ibnu Janid dengan silsilah periwayatan yang shahih dari Anas, dari Nabi 

m. A. m 

semua 

(permukaan) bumi yang thayyih , sebagai masjid dan mensucikan). Makna 
thayyih adalah suci. Sekiranya thahuran adalah suci pula, maka ini 
merupakan pengulangan tanpa arti. 



* I •» 



SAW, ' jyi — 3 — 3? j? j' JS" J (Dijadikan untukku 



Kemudian hadits ini dijadikan sebagai dalil bahwa tayamum dapat 
menghilangkan hadats sebagaiamana air, karena keduanya sama-sama 
disifati dcngan Iafazh thahuran. Namun pcmyataan ini perlu dianalisa 
kembali. lladits tersebut juga sebagai dalil, bahwa tayamum dibolehkan 
dengan menggunakan scgala sesuatu yang ada dipermukaan bumi. Hal ini 
telah ditegaskan dalam riwayat Abu Umamah, dimana bcliau SAW 

* 

bumi seluruhnya sebagai masjid dan dapat menyucikan). pembahasan 
tentang hal itu akan diterangkan kemudian. 



bcrsabda, Jj&j '■ J*^j 



(Dan dijadikan bagiku 



s* y* * 

J — srj ' — Ajti ( Maka siapa saja). Ungkapan yang bersifat umum ini 



mcncakup siapa saja yang tidak mendapatkan air ataupun tanah (debu), 
lalu ia mendapatkan sesuatu berupa benda-benda yang ada di permukaan 
bumi, maka hendaklah ia bertayamum dengannya. Tidak dikatakan 
bahwa tayamum khusus untuk shalat, karena itu kami berkata bahwa 
lafazh hadits Jabir adalah ringkas. Dalam riwayat Abu Umamah yang 



dinukil oleh A1 Baihaqi disebutkan, J\ ^ i J UJU 




^ [Maka siapa saja dari 



umatku yang ingin 
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melaksanakan shalat dan tidak mendapatkan air t maka ia mendapatkan 
bumi mensucikan dan sehagai tempat sujitd). 

Dalam riwayat Ahmad disebutkan, (Maku hal itu 



haginya dapat menyucikan dan sehagai tempat untuk shalat atau masjid). 
Kemudian dalam riwayat Ainru bin Syu'aib dikatakan, U jjU 

(Dimana saja waktu shalat telah tiba kepadaku, maka aku 




bertayamum lalu shalat). 



Para ulama yang berpendapat bahwa tayamum khusus dilakukan 
dengan menggunakan tanah (debu), berdalil dengan hadits Hudzaifah 
yang dinukil olch Imatn Muslim, \J$J tyS* Jeji I' UJ 



tUJi jl?J lij U (Dan dijadikan bumi seluruhnya bagi kami sebagai 



masjid dan tanahnya dapat menyucikan jika kami tidak mendapatkan 
air). Lafazh ini bersifat khusus, maka lafazh yang bersifat umum harus 
dimasukkan dalam pengertian yang khusus ini, yaitu dengan tanah 
(debu). 



Sebagian 



i* 

mereka menolak ntenjadikan lafazh * — >J (permukaan 



bumi) sebagai dalil untuk menyatakan bahwa tayamum khusus dengan 

menggunakan debu, dimana mereka berkata bahwa thurbah adalah setiap 

tempat yang ada debu atau benda-benda lain yang ada di permukaan 

butni. Pernyataan ini dapat dijawab bahwa dalam hadits lain diungkapkan 

■* 

dcngan Iafazh >-h'j — > (dcbu), scpcrti dinukil olch Ibnu Khuzaitnah dan 
lainnya. Dalam hadits Ali dikatakan ^'Ji\ J Jyrj ( Dan dijadikan 

debu suci bagiku), sebagaimana dinukil olch Ahmad dan Baihaqi dengan 
silsilah pcriwayatan hasan (baik). Alasan lain yang menguatkan bahwa 
tayamum hanya khusus dilakukan dengan mcnggunakan debu adalah, 
bahwa hadits di atas dikemukakan untuk menampakkan kemuliaan dan 
pengkhususan. Seandainya dibolehkan menggunakan sclain debu, maka 
tentu tidak hanya disebutkan debu saja. 

9 S 

(Dan dihalalkan bagiku harta rampasan perang ) 

Al Khaththabi berkata, “Umat-umat sebelum kita terbagi menjadi dua 
bagian; di antara mereka ada yang tidak diizinkan untuk berjihad, maka 
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mereka tidak mendapat harta rampasan, dan di antara mereka ada yang 
diizinkan untuk bcrjihad. Tctapi jika mereka mendapatkan harta 
rampasan tidak halal untuk dimakan, maka datang api untuk melalap- 
nya.’" 



Ada pula pendapat yang mengatakan, bahwa maksud dihalalkannya 
bagi beliau harta rampasan perang adalah diperkenankan untuk meman- 
taatkannya menurut kehendaknya. Tapi pendapat pcrtama lebih tepat, 
yairu umat terdahulu tidak halal bagi mereka harta rarnpasan perang 

menurut hukum asalnya. Hal ini akan dijelaskan dalam bab “Jihad”. 

/ / ^ ^/ 

j (Aku diberi hak untuk memberi syafaat). Ibnu Daqiq 

A1 Id berkata, “Yang dimaksud adalah syafaat yang agung, yaitu syafaat 
untuk niembebaskan manusia dari kepayahan yang mereka alami di 
padang mahsyar. Dalam hal ini tidak ada perbedaan.” begitu pula yang 
diungkapkan oleh An-Nawawi dan lainnya. 



Pendapat lain mengatakan, bahwa maksud syafaat yang diberikan 
secara khsusus bagi Nabi SAW adalah permohonannya yang tidak akan 
ditolak. Ada pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
syafa’at beliau untuk mcngeluarkan orang yang mcmpunyai keimanan 
dalam hatinya walaupun sebesar biji dzarrah. karena syafaat yang 
dimiliki oleh selain beliau SAW adalah untuk mereka yang memiliki 
kcimanan dalam hatinya yang lebih bcsar dari itu, scbagaimana yang 
dikatakan oleh Al Qadhi lyadh. 



Adapun rnenumt pendapatku, yang dimaksud adalah pengertian 
terakhir ini dan pengertian yang pertama, karena keduanya telah 
disebutkan secara bergandengan dalani hadits tentang syafaat seperti 
yang akan dijclaskan dalam bab Ar-Riqaq (perbudakan), insya AUah. 

A1 Baihaqi berkata, “Ada kemungkinan bahwa syafaat yang 
dikhususkan bagi Nabi SAW adalah syataat yang diberikan kepada orang 
yang mclakukan dosa kecil dan dosa besar, sedangkan selain beliau SAW 
hanya bagi orang yang mclakukan dosa kecil saja.” Lalu A1 Qadhi lyadh 
menukil suatu pendapat, bahwa syafaat yang dikhususkan bagi Nabi 
SAW adalah syafaat yang tidak akan ditolak. 
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Disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas, 

✓ 

l£ i ( Dan aku mendapat hak untuk memheri syajaat. 



maka akupun menunda penggunaannya untuk umatku, dan ia khusus 
bagi mereka yang tidak menyekulukan Allah dengan sesuatu apapun). 
Sementara dalam hadits Amru bin Syu’aib dikatakan, 01 

y' S > 

A ✓ 

S) 4_Ji 'ii (Syajaat tersebut untuk kalian dan untuk orangyang bersaksi 
hahwa tiada Tuhan selain Allah). 



Secara lahiriah, yang dimaksud dengan syafaat yang khusus 
dimiliki Nabi SAW dalam hadits ini adalah mengeluarkan dari ncraka 
orang yang tidak mempunyai amal shalih selain tauhid, sebagaimana 
beliau SAW juga sccara khsusus memiliki syafaat untuk membcbaskan 
manusia di padang inahsyar. Akan tetapi Iafazh hadits hanya menyitir 
syafaat untuk mengcluarkan manusia dari neraka, karena hal itu 
merupakan tujuan akhir dan tercapainya kebahagiaan yang langgeng, 
wallahu a 'lam. 



Syafaat yang dimaksud telah disebutkan dalam riwayat Hasan dari 
Anas sebagaimana yang akan dijelaskan dalam pembahasan Tauhid 
dengan lafazh. 



✓ ^ S r a” * 



O S O ^ 






U X . } 



«! 'i ^ J J Jj J\ CTJ' ^ 

X * r * “ -r' 

.Ai h\ aJJ J\i > t^ ^ /h 



* r 



(Kemudian aku kembali kepada Tuhanku pada keempat kalinya , 
lalu aku berkata , ‘Wahai Tuhan, izinkan aku memberi syafaat kepada 
orang yang telah mengucapkan laa ilaaha illallah . ” (Allah berfirman) y 
* Demi kemuliaan dan keagungan-Ku , sungguh Aku akan mengeluarkan 
dari neraka rnereka yang mengucapkan laa ilaaha illallah). 

Riwayat ini tidak bertentangan dcngan riwayat Imam Muslim, 

i ' ' ' 

dimana sebelum lafazh (demi kemulian-Ku) disebutkan liJJ dJJj 

H (hal itu bukan hakmu, demi kemulian-Ku...) karena maksudnya 

beliau tidak langsung mengeluarkan (orang dari neraka), bahkan 
syafaatnya menjadi penyebab hal itu, wallahu a 'lam. 




FATHUL BAARl — 599 




Adapun pembahasan mengenai sabdanya, j — ^Jl dJJj otTj 

* s 

- (Z)(7/? setiap Nahi diutus hanya kepada kaumnyd) telah diterangkan 



di bagian awal bab ini, wallahu a ’lam. 

Sedangkan sabdanya, * — ^Ui J\ (Dan aku diutus kepada 

* * 

* 

seluruh manusia ), dalam riwayat Muslim disebutkan dengan Iafazh 

✓ " ' * % s 

^'j y j! (/M r w diutus kepada setiap yang merah dan yang hitam). 

Dikatakan maksud yang merah adalah non-Arab dan yang hitam adalah 
orang Arab. Ada pula yang mengatakan, bahwa yang mcrah adalah 
bangsa manusia dan yang hitam adalah bangsa jin. Berdasarkan 
pcngcrtian pertama, maka hadits terscbut mcnggunakan gaya bahasa 
tanbih bil adna alal a ’!a ’ (yakni menyebutkan bagian tcrendah untuk 
mcmasukkan di dalamnya bagian yang teratas -penerj.) karena pada 
dasamya beliau SAW diutus kepada semua manusia. Riwayat yang 
paling jelas dan terlengkap dari hadits-hadits di atas adalah riwayat Abu 

s o 0 ^ 

Hurairah yang dinukil oleh Imam Muslim, dimana dikatakan c-L»jij 

* f y ® c> 

451S" (Aku diutus kepada semua makhluk). 



Catatan 



Permulaan hadits Abu Hurairah tersebut adalah, “Aku diheri 
keutamaan (keistimewaan) atas para nahi dengan enam perkaraN Lantas 
bcliau mcnyebutkan 5 hal yang telah dipaparkan dalam hadits Jabir 

kecuali syafaat, kemudian beliau menambah dua hal lagi yaitu, cJa*ij 



✓ ; / y 5 

^ {Dan aku diberi kemampuan herhicara singkat 

tapi padat dan aku dijadikan penutup para nabi). Jika digabung antara 
hadits Abu Hurairah dengan hadits Jabir, maka kita dapati jumlahnya 
menjadi 7 keistimewaan. Kemudian diriwayatkan pula oleh Muslim 
sebuah hadits dari Hudzaifah yang berbunyi, : ^ Uh 'Js. 'uJUai 

- - 9 t J *■ 

l — Sd*>UJ' w j a.,< aC i — 'SjLp c . . Ur (Aku diberi keutamaan di atas seluruh 



mamtsin dengan tiga perkara; dijadikan shaj kita seperti shaj para 
malaikai), dan beliau menyebutkan perihal bumi (yakni bumi djadikan 
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baginya scbagai masjid dan mcnsucikan -pcncrj.) scbagaimana telah 
discbutkan scbclumnya. Pcrawi hadits ini bcrkata, “Hudzaifah 
menyebutkan perkara yang lain.” Pcrkara yang tidak dijelaskan ini 



- r- 

disebutkan oleh Ibnu Khuzaimah dan An-Nasa'i, yaitu otPii ajia cJJ*^'j 






J jlT j* i j2 1 ijjL ’ja ( Dan aku diberikan ayat-ayat terakhir 



surah Al Baqarah dari perbendaharaan (, khaianah ) di bawah Arsy). 
Beliau SAW mcngisyarat-kan kepada rahmat Allah SWT yang tclah 
menghapuskan beban berat dari umat ini dan diangkatnya dosa perbuatan 
yang tidak disengaja atau karcna lupa. 



Dalam riwayat Imam Ahmad dari hadits Ali dikatakan, t*j y 



0 ^ 

^ x t 0 ► 0 






^ ^ / / 0 /■ ✓ t \ x 

jA~ ^A«rj r4?t4* C-lkp' :<0)l tUyi ja j*-\ {«J 

/ ✓ / / / 



dikaruniai 4 perkara yang tidak pernah diberikan kepada seorang 
nabi pun (selain aku); aku diberikan kunci-kunci (perbenda-haraan) 
burni, aku diberi nama Ahmad, dan dijadikan umatku sebagai umat 
terbaik), lalu beliau SAW menyebutkan pula tcntang dijadikannya tanah 
sebagai alat untuk bersuci. Dengan demikian, keistimewaan itu berjumlah 
12 macam. 



Sementara itu, diriwayatkan oleh A1 Bazzar melalui jalur yang 

bcrbeda dari Abu Hurairah dari Nabi SAW,^, 'j& :c — j *C&i 'j* cXni 

/ / ✓ -«■ 

^!j 54'j 'Jj ci«rj 'jh Uj Ji 

/ / -*■ 
j. 9 A / / / ^ > / a 

4 — cJ*J diutamakan di atas para nabi 



dengan enam perkara ; diampuni dosaku yang terdahulu dan yang akan 

datang, dijadikan umatku sebagai nmat terbaik, aku diheri Al Kautsar 

(kebaikan yang banyak atau sebuah telaga di surga), sesungguhnya 

sahabat kalian ini merupakan pengibar panji kemuliaan pada hari 

kiamat yang akan diiringi Adam AS dan keturunannya ). Selanjutnya 

beliau menyebutkan dua sifat yang telah disebutkan. Kemudian Imam 

» * 

Ahmad meriwayatkan pula dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, 'j* cXiai 



'pLkii i dlt' c' ijjl5T jddJ otT :jjLqju idJS' 1 (Aku diutamakan di atas 



para nabi dengan dua perkara; syetanku adalah syetan yang kafir, lalu 
Allah menolongku terhadapnya maka ia pun masuk Islam). Kemudian 
perawi hadits ini berkata, “dan aku lupa yang satunya”. 
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Aku (Ibnu l lajar) berkata. “Dengan irti maka lengkaplah jumlahnya 
menjadi 17 keistimewaan. Mungkin saja perkara tersebut lebih banyak 
dari itu jika ditelusuri lebih jauh. Pada pembahasan terdahulu tclah 
diterangkan bagaimana memadukan riwayat-riwayat ini." 

Abu Said An-Nisaburi dalam kitab Syarajid Musthaja menyebut- 
kan, bahwa jumlah kcistimcwaan yang dikhususkan untuk nabi SAW 
adalah scbanyak 60 malam. 



Sclanjutnya dalam hadits di atas terdapat sejumlah faidah sclain 
yang telah disebutkan, di antaranya adanya anjuran menghitung nikmat- 
nikmat yang Allah bcrikan kepada kita dan mcmberitahu orang lain 
walaupun mereka belum bertanya. Sesungguhnya bumi itu asalnya adalah 
suci, dan sahnya shalat tidak hanya di masjid yang dibangun khusus 
untuk hal itu saja (namun boleh juga dilakukan di lapangan atau tanah 
tcrbuka di luar masjid -penerj.). 



Adapun hadits, “Tidak sah shalat orang yang tempat tinggalnya 
bertetangga dengan masjid kecuali jika dilakukan di masjid.” Hadits ini 
adalah iemah ,) yang diriwayatkan olch Ad-Daruquthni dari Jabir. Pcnulis 
kitab Al Mabsul yang bcrmadzhab Hanafi mcnjadikan dalil di atas 
sebagai argumen untuk mengckspos kemuliaan manusia, dia bcrkata, 
“Karcna manusia diciptakan dari air dan tanah, dan tclah sama-sama 
diketahui bahwa keduanya (air dan tanah) adalah suci. Sudah barang 
tentu dalam penjustifikasian sucinya tanah mcnandakan kcmuliaan 
manusia, wallahu 'alatn. 



iJ Akan tctapi cukup scbagai dalil dalain masalah itu riwayat yang dinukil olch Ibnu Majah 
dan Ibnu Hibban serta Al Hakim dengan silsilah periwayatan hasan dari Ibnu Abbas dari 
nabi SAW, ^Barangsiapa yang mendengar seruan (achan) kdu tidak datang maka tidak 
ada shalat haginya, kecuahjika ada halungan” Demikian puia apa yang diriwayatkan oleh 
Irnam Muslim dalam kitab Shahih-w ya dari Abu Hurairah bahwa scorang laki-laki buta 
mcmohon kcpada Nabi SAW untuk dipcrkcnankan shalat di mrnahnya, rnaka Nabi SAW 
bertanya kepadanya, “Apakah cngkau mcndcngar scruan untuk shalat (ad/an)?" Jaki-laki 
tcrscbul mcnjawab, u Ya!” Maka Nabi bcrsabda, ^Samhudah seruan ita." Hal ini bcrlaku 
bagi shalat tardhu scbagaimana tclah dikctahui sccara umum, adapun shalal-shalat sunah 
maka tidak khusus dilakukan di masjid bahkan di rumah lebih uiama. Kccuali yang di- 
khususkan oleh syariat, wallahu a 'lam . 
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2. Jika Tidak Didapatkan Air dan Debu (Tanah) 



* J 






0 s 



J y* j cJxJ > L^jl 4Coli- VfP 







ss- 9 s 
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336. Diriwayatkan dari Aisyah bahwasanya beliau meminjam 
kalung dari Asma ', lalu (kalung tersebut) hilang, maka Rasulullah 
mengutus seseorang (untuk mencarinya) dan ia menemukannya. 
Kebetulan waktu shalat telah tiba dan tidak ada air bersama 
mereka, maka mereka pun shalat. Hal itu diadukan kepada 
Rasulullah, tnaka Allah menurunkan ayat tayamum. Usaid bin 
Hudhair berkata kepada Aisyah, "Semoga Allah membalasmu 
dengan kebaikan, demi Allah tidaklah terjadi padamu suatu hal 
yang engkau benci kecuali Allah menjadikan hal tersebut kebaikan 
bagimu dan kautn muslimin." 



Keterangan Hadits : 

Ibnu Rasyid berkomentar tentang bab di atas, “Seakan-akan Imam 
Bukhari memposisikan bahwa gugurnya perintah tayamum adalah karena 
tidak ada debu, tentunya setclah adanya syariat tayamum. Seakan-akan ia 
berkata, “Hukum mcreka tentang tidak adanya “air” yang dipakai bersuci 
adalah seperti hukum kita dalam masalah tidak adanya air dan debu yang 
dipakai untuk bersuci.” Untuk itu nampaklah kcscsuaian antara hadits 
tersebut dengan judul bab, karena dalam hadits tersebut tidak ada 
keterangan bahwa mereka tidak menemukan debu, tetapi hanya 
dijelaskan bahwa mereka tidak menemukan air saja. Untuk itu hadits di 
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atas menjadi dalil, bahwa shalat tetap wajib dilaksanakan meskipun tidak 
ada air atau debu yang dipakai untuk bersuci. 

Adapun dasar yang menjadi dalil adalah mereka meiaksanakan 
shalat tersebut disertai keyakinan bahwa hal itu adaiah wajib. Seandainya 
shalat waktu itu tidak boleh, maka Nabi SAW pergi akan melarangnya. 
Demikian pendapat yang dikatakan oleh Imam Syafi’i, Ahmad, mayoritas 
ahli Hadits dan sebagian besar ulama madzhab Maliki. Tetapi mereka 
berbeda pendapat tentang wajibnya mengulangi shalat jika mendapatkan 
air. 

Adapun pernyataan secara tekstual dari Imam Syafi’i, mengatakan 
wajib mengulanginya. Pcmyataan ini dibenarkan oleh sebagian besar 
saiiabatnya, mereka beralasan bahwa kondisi demikian merupakan udzur 
(halangan) yang jarang terjadi, maka kewajiban untuk mengulangi shalat 
tidak gugur karenanya. 

Adapun yang masyhur dari Imam Ahmad, A1 Muzanni, Sahnun dan 
Ibnu Mundzir, adalah tidak wajib mengulangi shalat. Mereka beralasan 
dengan hadits dalam bab ini. Sebab jika hal itu wajib diJakukan (meng- 
ulangi shalat), maka Nabi SAW pasti menjelaskannya kepada para 
sahabatnya, karena mengakhirkan keterangan saat dibutuhkan adalah 
tidak boleh. 

Namun pendapat ini ditanggapi dengan mengatakan, bahwa 
kcw’ajiban untuk mengulangi (shalat) tidak mesti dilakukan dengan 
segera, 1 ' tapi hendaknya kctcrangan itu tidak diakhirkan pada waktu 
dibutuhkan. Untuk itu, mesli ada dalil lain yang mcncgaskan akan 
kewajiban mengulangi shalat tersebut. 

Imam Malik dan Abu IIanifah dalam riwayat yang ntasyhur dari 
keduanya mengatakan, “Tidak boleh melakukan shalat.” Akan tetapi Abu 
Hanifah dan para sahabatnya berkata, “Ia w^ajib mengqadha' (mengganti) 
shalatnya.” Pendapat ini dikemukakan pula oleh At-Tsauri dan A1 Auza’i. 
Sedangkan Imam Malik sebagaimana yang beliau nukil dari penduduk 
Madinah, ia berkata, “Tidak wajib mengqadha' (mengganti) shalat.” 

0 Ini bukan tanggapan yang tepat, dan yang benar adalah mengulangi shalat tersehut wajib 
dilakukan dengan segera pada saat ha! yang mcnjadi konsckucnsinya tclah ada.Oleh karena 
Nabi SAW tidak memerintahkan mereka mengulangi shalat tersebut, maka hai terscbut 
mcnunjukkan bahwa mcngulangi tidakiah wajib. 
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Inilah empat pendapat yang paling masyhur dalam permasalahan ini. 
Sementara itu, An-Nawawi menceritakan dalam kitab Syarh Al 
Muhadzdzab tentang pendapat !ama lmam Syafi’i, yang mengatakan, 
“Disunahkan shalat dan diwajibkan mer.gulangi.” Dengan demikian, 
menjadi lima pendapat, wallahu a 'lam. 

fj Lai ( Tidak ada air bersama mereka, maka mereka 

pun shalat) A1 Hasan bin Sufyan mcnambahkan dalam Musnad- nya dari 
Muhammad bin Abdullah bin Umair dari ayahnya, “Mercka shalat tanpa 
wudhu.” Diriwayatkan oleh A1 Isma’ili dan Abu Nuaim, juga diriwayat- 
kan oleh A1 Jauzaqi melalui jalur lain dari Ibnu Numair, begitu juga yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari ketika membahas keutamaan Aisyah 
melalui riwayat Abu Usamah. Demikian juga Imam Muslim menukil dari 
jalur Abu Usamah. Ibnu Mundzir mengemukakan pcndapat yang cukup 
ganjil, dimana beliau mengklaim bahwa tambahan ini hanya diriwayatkan 
oleh Abdah. Pcmbahasan mengenai hadits ini serta cara memadukannya 
tclah disebutkan dalam pcmbahasan hadits Urwah dan A1 Qasim pada 
bab sebelumnya. 



3. Tayamum Saat Mukim (Tidak Bepergian) Jika Tidak 
Menemukan Air dan Khawatir Waktu Shalat Habis 



Ini adalah pandangan Atha'. A1 Ilasan berkata tentang orang sakit 
dan di sisinya ada air tapi tidak ada orang yang menuangkannya, “Maka 
ia mclakukan tayamum.” 
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Ibnu Umar datang dari daerahnya di lereng bukit, kemudian waktu 
ashar tiba ketika bcrada di tempat pcnambatan unta, lalu ia malaksanakan 
shalat. Kemudian ia memasuki Madinah dan matahari masih di atas, 
maka ia tidak menguiangi shalatnya. 
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337. Diriwayatkan dari Al A ‘raj ia berkata, “Saya mendengar 
Umair maula ( mantan budak) Ibnu Abbas berkata, ‘Aku dan 
Abdullah bin Yasar (mantan budak Maimunah, istri Nabi SAW) 
berangkat sampai kami menemui Abu Juhaim bin Ilarits bin Ash- 
Shimmat Al Anshari. ’ Abu Juhaim berkata. “Nabi SA IV datang dari 
sumur Jamal lalu seseorang menemuinya dan mengucapkan scilam 
kepadanya, tapi Nabi tidak menjawabnya hingga beliau 
menghadap ke suatu dinding lalu mengusap wajah dan kedua 
tangannya. Kemudian beliau menjawab salatn orang ituJ 



Keterangan Hadlts : 

y il Ji*' 

.Plj (Dan Ibnu Umar datang). Imam syafi’i berkata, “Ibnu 

Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari Naji dari 
Ibnu Umar bahwa dia datang dari lereng bukit hingga ketika ia tiba di 
tempat tambatan unta ia bertayamum, maka ia mengusap wajahnya dan 
kedua tangannya dan shalat ashar Lalu beliau menyebutkan riwayat 
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selanjutnya sebagaimana yang dikutip oleh Imam Bukhari.” Tidak jelas 
bagiku sebab yang mendorong Imam Bukhari untuk tidak mencantumkan 
lafazh tayamum dalam riwayat yang bcliau nukil, padahal ini yang 
menjadi maksud bab.” 

Riwayat tersebut telah dinukil pula oleh Imam Malik dalam kitab 
Al Muwaththa ' dari Nafi’ secara ringkas, tetapi ia menyebutkan bahwa 
Ibnu Umar bertayamum lalu mengusap wajahnya dan kedua tangannya 
sampai siku. Riwayat tersebut juga dinukil oleh Ad-Daruquthni dan 
Hakim melalui jalur lain, namun silsilah periwayatannya dha ’i/(lemah). 

Riwayat ini mcnunjukkan bahwa Ibnu Umar berpendapat bolehnya 
tayamum bagi orang yang tidak bepergian, sebab perjalanan Ibnu Umar 
ini tidaklah dinamakan sajar (bepergian), maka dari sisi ini nampak 
kesesuaian riwayat Ibnu Umar dengan judul bab. Secara lahiriah, Ibnu 
Umar tidak memperhatikan lcwatnya waktu karena ia memasuki 
Madinah sedang matahari belum terbcnam. Tetapi ada kemungkinan 
bahwa dia mengira akan tiba di Madinah sctelah keluar waktu shalat 
(ashar). Di samping itu juga mengandung kemungkinan, bahwa se- 
sungguhnya Ibnu Umar bertayamum bukan karena hadats tetapi karena 
kebiasaan beliau yang berwudhu setiap kali akan shalat (meski wudhunya 
belum batal- penerj.). 

Untuk itu tidak mcnutup kcmungkinan beliau masih dalam keadaan 
berwudhu, lalu ingin shalat dan tidak mcnemukan air untuk berwudhu 
seperti kebiasaanya, maka ia mencukupkan dengan tayamum sebagai 
pengganti wudhu. Bila kemungkinan ini diterima, maka riwayat Ibnu 
Umar di atas tidak sesuai dengan judul bab, tapi sekedar menyatakan 
bolehnya mengumpulkan antara wudhu dan tayamum saat tidak dalam 
bcpergian (safar). 

Di samping itu, riwayat itu tidak dapat dijadikan alasan bagi orang 
yang tidak mengharuskan nicngulangi shalat dengan tayamum apabila 
tidak dalam bepcrgian. Karena berdasarkan kemungkinan ini tidak wujib 
mengulangi shalatnya menurut kcsepakatan. Sementara ulama salaf telah 
berbeda pendapat tentang asal masalah ini. Imam malik berpendapat 
bahwa tidak wajib mengulangi shalat dengan tayamum dalam keadaan 
mukim (tidak bepergian). Ibnu Baththal memberikan alasannya, bahwa 
tayamum disyari’atkan bagi musafir dan orang sakit untuk mcndapatkan 
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waktu shalat, maka diikutkan dalam hukum keduanya orang yang tidak 
bepergian namun tidak mampu menggunakan air berdasarkan analogi 
(qiyas), Imam Syafi'i berkata, “Wajib mengulangi shalat, karena hal itu 
jarang terjadi.” Sementara dinukil keteragan dari Abu Yusuf dan Zufar, 
“Tidak boleh shalat sampai ia mendapatkan air walaupun waktu shalat 
telah habis.” 

^ (Hingga ia menghadap ke dinding) Dalam 

* ■*' 

riwayat Ad-Daruquthni melalui Abu Shalih dari Laits disebutkan, 

dJj ( hingga beliau meletakkan tangannya di ternbok). Lalu 

* * 

^ * 

ditambahkan oleh Imam Syafi’i, 1 (Lalu beliau menggosoknya 

dengan tongkat ). Riwayat ini dipahami bahwa tembok tersebut adalah 
milik seseorang yang telah diketahui keridhaannya, bila hal itu dilakukan 

terhadap temboknya. 

✓ < 

a — Jjjj a — £ ry * - (Maka betiau mengusap wajah dan kedua 

tangannya). Dalam riwayat Ad-Daruquthni dari Abu Shalih dari Laits 
disebutkan, * — ( Maka beliau mengusap wajahnya dan 

✓ / x 

kedua sikunya ). Demikian pula yang dinukil oleh Imam Syafi’i dari 
Huwairits. Riwayat ini memiliki penguat, yaitu hadits Ibnu Umar yang 
dikutip oleh Abu Dawud. Akan tetapi para ahli hadits menyatakan jalur 
periwayatannya yang sampai kepada Nabi SAW tidak benar, yang benar 
jalur periwayatannya hanya sampai pada Ibnu Umar. Telah discbutkan 
bahwa Imam Malik telah mengutip hadits itu secara makna dan itulah 
yang benar. 

Adapun lafazh yang akurat dalam riwayat Abu Juhaim adalah 

y 

lafazh 4 — Ja j (kedua tangannya), bukan 4 — (kedua sikunya). Scbab 

riwayat dengan lafazh ^P'ji (Kedua sikunya) adalah riwayat yang syad: 

(cacat), di samping itu Abu Huwairits dan Abu Shalih adalah para perawi 
yang lemah. Keterangan tentang perbedaan wajib tidaknya tncmbasuh 
kedua siku akan dibahas selelah satu bab lagi. 

Imam An-Nawawi berkata, “Hadits ini mengandung kemungkinan, 
bahw r a Nabi SAW tidak memperoleh air ketika bertayamum.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, “Pendapat itu merupakan indikasi pemyataan Imam 
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Bukhari. Namun menjadikan hadits ini sebagai dalil dapat dikritik dengan 
mengatakan bahwa, bertayamum di saat tidak bepergian hanya diper- 
bolehkan dengan adanya sebab, yaitu ingin berdzikir kepada Allah karena 
lafazh salam di antara nama-nama-Nya, dan bukan untuk menjadikan 
seseorang sah melakukan shalat.” 

Kritikan ini dapat dijawab, “Tayamum yang dilakukan Nabi (pada 
saat tidak bepergian) adalah untuk menjawab salam, padahal menjawab 
salam tidak harus bersuci. Maka siapa yang merasa khawatir kehabisan 
waktu shalat -di saat tidak bcpergian- tentu lebih dipcrbolehkan untuk 
melakukan tayamum, karena shalat tidak boleh dilakukan tanpa bcrsuci.” 

Dikatakan juga bahwa ada kemungkinan Nabi melakukan tayamum 
bukan untuk menghilangkan hadats, atau membolehkan perbuatan yang 
dilarang kecuali dalam keadaan suci. Akan tetapi maksud beliau hanya 
ingin menyerupai orang-orang yang bersuci, sebagaimana disyariatkan 
imsak (menahan tidak makan) pada bulan Ramadhan bagi orang yang 
dibolehkan untuk berbuka. Atau beliau ingin meringankan hadats dengan 
tayamum, sebagaimana disyariatkan untuk meringankan junub dengan 
wudhu seperti yang telah diterangkan. 

Dari lafazh riwayat ini lbnu Baththal berdalil, bahwa debu bukan 
merupakan syarat dalam tayamum. la berkata, “Karena diketahui bahwa 
debu yang ada di dinding tidak melekat di tangannya.” Namun 
pemyataannya ini dapat dikritik dengan mengatakan, bahwa hal itu bukan 
suatu hal yang pasti, tapi masih mengandung kemungkinan. Dalam 
riwayat Imam Syafi’i telah disebutkan kctcrangan yang mcngindikasikan 
tidak adanya debu di tembok tersebut, oleh karena itu beliau SAW 
menggosoknya dengan tongkat. 




AMPUNGWNMAM 
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4. Apakah Orang yang Bertayamum Meniup (Debu) 

Pada Kedua Tangannya? 



JUi 



s & * ^ / y 

J' U>r i £\J>r ! <Lui ($ ’J’ V Jl Jl*P v Xjt^> ’ S* 

(■ S s •*♦ u/ J' i^/ J ^ * O " ✓ -/ k>T 

/ / / / / 

\ i J : JUi ^ Jli 

y y / 

// / / ^ ^ 0 y' J5 O 

I *>> f . /' *ff . ^ » ( <* | J j' < / / ^ . ^ . D ■/•,/■ J » ✓ 

1 -*>' * tO-s-Jj U 1 L5 U 1 Jj Loi * V_ j j > * ) j *^J ^oJti ^L) 

^ ^ /■ ^ 

^ / . 0 , / / , // # . / / 

* 0 i ^ ^ ✓’’' ^ /'/'., ff . «^ f I ^ ^ c l< ' 

tLl~1^23 0>UCoJ3 U 1 Ui < W2J v 

** V UJ \ 

1 (»J&b bisr ujj) :S Lji 

^ A' 

«£j C^^J.L‘U^ĕ 5is » 



/ / 

«- • 

iC ✓ 



Jl 



iSJ i 




r 'i 



✓ 

— V 



338. Diriwayatkan dari Said bin Abdurrahman bin Abza dari 
ayahnya ia berkata, seseorang mendatangi Umar hin Khaththab 
dan berkata, 'Aku junub dan tidak menemukan air. ” Maka Ammar 
bin Yasir berkata kepada Umar bin Khaththab, ‘Apakah anda 
tidak ingat ketika kita dalam suatu perjalanan (saya dan engkau), 
maka engkau tidak shalat, adapun aku berguling-guling di tanah 
kemudian shalat. Kemudian akit menyebutkan hal itu kepada Nabi 
SAIV. Maka beliau SAW berkata, " Hanya saja cukup bagimu 
begini. ’ Lalu Nabi SA W mentukul tanah dengan kedua telapak 
tangannya dan meniupnya, kemudian mengusap muka dan kedua 
tangannya dengan keduanya.” 



Keterangan Hadits : 

Maksud Imam Bukhari memberi judui bab ini dalam bcntuk 
pertanyaan, adalah untuk memberi isyarat bahwa dalam masalah ini 
terdapat sejumlah kernungkinan. Ada kemungkinan bahwa Nabi mcniup 
sesuatu yang meiekat di tangannya karena khawatir akan mengenai 
wajahnya, atau ia ingin menipiskan debu yang ada di tangannya agar 
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tidak membekas di wajahnya, dan kemungkinan jugabeliau melakukan 
hal itu untuk menjelaskan apa yang tclah ditctapkan syariat. 

Keterangan ini dijadikan pegangan oleh mercka yang memboleh- 
kan tayamum dengan selain debu. Mereka beralasan bahwa dengan 
rneniup tangan menunjukkan bahwa yang menjadi syarat tayamum 
adalah sekcdar memukulkan tangan ke tanah tanpa ada syarat lain. Oleh 
karcna lafazh ini mengandung berbagai kemungkinan seperti telah kami 
sebutkan, maka boleh disebutkan dalam bentuk pertanyaan agar para 
peneliti mengetahui bahwa masatah ini perlu pendalaman lebih jauh. 

jjli (Dan tidak menemukan air tnaka amtnar 

* 

berkata ) Riwayat ini rnerupakan jawaban umar, dan telah disebutkan 
sccara ringkas. Hal ini bukan tindakan Imam Bukhari, karena riwayat ini 
juga dinukil oleh Al Baihaqi dari Adam tanpa mcnycbutkan jawaban 
Umar. 



Lalu Imain Bukhari telah menyebutkan pula hadits di atas dalam 
bab berikutnya dari enam perawi dari Syu'bah dengan sanad yang telah 
disebutkan, namun tidak satu pun di antara mereka yang behau nukil 
dengan sempuma. Adapun jawaban Umar disebutkan oleh Imam Muslim 
mclalui Yahya bin Said dan An-Nasa'i melalui Hajjaj bin Muhammad, 
keduanya dari Syu’bah dengan lafazh J-aJ S Jtii (Maka Umar berkata. 



r“ 0 

"Jangan engkau shalat. ’). Lalu ditambahkan olch As-Sarraj, t-Ui' Jl?w 




(Hingga kamu mendapatkan air). Dcmikian pula yang dinukil oleh An- 
Nasa'i. Inilah madzhab yang masyhur dari Umar serta disetujui olch 
Abdullah bin Mas’ud. 



Dalam hal ini telah terjadi diskusi antara Ibnu Mas'ud dan Abu 
Musa A1 Asy’ari sebagaimana akan dibahas pada bab “Tayamum dengan 
sekali tepukan”. Ada yang mengatakan bahwa Ibnu Mas’ud telah 
mencabut kembali pcndapatnya. Kami akan menyebutkan dalam bab 
tersebut alasan yang mcnjadi landasan pendapat umar berikut jawaban- 
nya. 

C „ ✓ 

c (Maka aku berguling-guiing), seakan-akan Ammar 

mempergunakan qiyas (analogi) dalam masalah ini. Dia melihat bahwa 
tayamum yang disyariatkan sebagai pengganti wudhu dilakukan seperti 
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tata cara wudhu, maka tayamum scbagai pengganti mandi mesti 
dilakukan sepcrti tata cara mandi. 



Peiajaran vang dapat diambil 

1 . Adanya ijtihad para sahabat pada masa Nabi SAW. 

2. Seorang mujtahid tidak mendapatkan aib jika ia telah mencurahkan 
semua kemampuan dan usahanya, meskipun tidak mencapai 
kebenaran. Jika ia telah melakukan ijtihad, maka ia tidak wajib 
mengulanginya. 

3. Perbuatan Umar yang tidak mclakukan shalat serta keputusan 
hukum yang dikeluarkannya dijadikan alasan oleh orang yang 
berpendapat, bahwa jika scseorang tidak menemukan sesuatu (baik 
air maupun debu) maka ia tidak shalat dan tidak wajib mengganti, 
seperti yang telah diterangkan. l) 



— j&i jls CJ; ( Hanya saja kamu cukup). Di sini dijelaskan bahwa 

yang wajib dalam tayamum adalah sifat atau cara yang dijelaskan dalam 
hadits ini. Adapun adanya tambahan lain jika ditctapkan bcrdasarkan 
perintah, maka menunjukkan nasakh (penghapusan) dan wajib diterima. 
Namun bila ditetapkan berdasarkan perbuatan maka dipahami sebagai 
suatu kesempumaan. Demikianlah yang lebih kuat berdasarkan dalil yang 
ada seperti yang akan dijelaskan. 






(Dan beliau memukul tanah dengan kedua telapak 

* 

tangannya). Dalam riwayat selain Abu Dzar disebutkan 

* 

^ y / iR 

LL <dh (Maka Nabi SA W memukul . , .), dan begitu pula pada riwayat 



Al Baihaqi melalui Adam. 



11 1’etapi ini adalah pandangan yang lemah dan bertentangan dengan firman Allah SWT, 
“ Bertafovalah kamu kepada Allah sebatas yang kamu mampu.” (Qs. Ath-Thaghaabun (64): 
16) juga bertentangan dengan hadits Aisyah tentang kisah kalung yang hilang, wallahu 
a ' lam . 
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U $ J Tti jj ( Dan beliau meniup keduanya). Dalam riwayat A1 Hajjaj 

^ 4 * 1 s * 

disebutkan (Kemudian beliau mendekatkan keduanya ke 



mulutnya ), yakni sebagai kiasan meniup. Dalam kedua riwayat ini 
terkandung isyarat bahwa tiupan tersebut adalah tiupan yang ringan. 

Scmentara dalam riwayat Sulaiman bin Harb disebutkan, u$2i Ji? ( dan 

* 

beliau menghembuskan pada keduanya). 



Dari gaya penuturan riwayat di atas dapat diketahui, bahwa Nabi 
mengajarkan hal itu kepada para sahabatnya melaiui perbuatan atau 
praktek. Dalam riwayat Imam Muslim melalui Yahya bin Sa’id, riwayat 
A1 lsmaiti melalui Yazid bin Harun dan lainnya - semuanya dari 
Syu’bah- menyebutkan bahwa Nabi mengajarkan hal itu kepadapara 

sahabatnya melalui perkataan. Adapun lafazhnya adalah, o' OtS" Uij 

✓ 

H' 0 ^ 

M * V j N' (Hanya saja cukup bagimu memukul tanah dengan 

* * 

kedua tanganmu). Yahya menambahkan, d&Tj j ^ 

( kemudian engkau meniup lalu mengusap mukamu dan kedua tanganmu 
dengan keduanya). 



Meniup debu tersebut dijadikan landasan dali! disukainya 
menipiskan debu seperti yang diterangkan, dan gugurnya anjuran 
mengusap anggota tayamum secara berulang-ulang, karena mengusap 
anggota tayamum secara berulang-ulang bertentangan dengan upaya 
untuk menipiskan dcbu. Hadits ini juga dijadikan dalil, bahwa orang yang 
membasuh kepala dalam wudhu sebagai ganti mengusap, maka hal itu 
cukup baginya berdasarkan pcrbuatan Ammar yang berguling-guling di 
tanah untuk bertayamuin. Dari sini, tayamum boleh dilakukan dengan 
menepukkan tangan ke tanah atau debu lebih dari dua kali tepukan. Di 
samping itu hadits ini juga menerangkan gugumya kewajiban tertib 
(berurutan) dalam tayamum karena junub. 
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5. Tayammum Untuk Muka Dan Kcdua Telapak 

Tangan 



S S • s Jt s i | M £ 0 * s 0 

j* iSy.' y. 



Of 0 y 9 i> 



S s 



» tj 

> 

£ * { 



S 0 



* ,j wLjl^ * .P 






o.^ >s c s ' ' '* u .» | ' * | r f * - . 1 1 - 9 '>' \ 

.*—y& * ‘SP r J U^Lol ^ AJ-U 



w 



Os 

» -^ . . ■» 



% * $ 

J yi 'j : 



J 3 



/■ y' 



l^ // 



^ L. » ^ A ^ 



: JVS jjLJi ^ :>3» Jiij 



x X* 



. . // . / ? x X / / 

0 > Jc ' O „ > S* ' r. | . „ ' °f 9 ' 3 * t| 9y 9 

Jl j» <u*^ Jjj Jls jr! jJ' JH 



✓ ✓ 



i> . s s y / 

z ✓ 



.jCL Jis :JU >>>> 



339. Diriwayatkan dari Said bin Abdurrahman bin Abza dari 
bapaknya, “Ammar mengatakan ini, dan Syu 'bah memukulkan 
kedua tangannya ke tanah. Kemudian mendekatkan keduanya ke 
mulutnya, lalu mengusap muka dan kedua telapak tangannya. ’’ An - 
Nadhr berkata, “ Telah menceritakan kepada kami Syu 'bah dari Al 
Hakam, ia berkata, ‘Aku mendengar Dzar menceritakan dari Ibnu 
Abdurrahman bin Abza’.’’ Al Hakam berkata, “Aku telah men- 
dengar dari Ibnu Abdurrahman dari ayahnya ia berkata, ‘Ammar 
berkata... 



** // . m ■£ ~ S ^ ' 

i * s > s s A S * 9 s s 9* 9 s 9 * Qs 9 * . 0 s 

J ' — *j J** J* <P*' CH 1 Jr^-y 1 M jk' o* j 5 j* 



S S S // 



> Ju, J HTjll^ J 



*» ✓ > 



340. Diriwayatkan dari Dzar dari Ibnu Abdurrahman bin Abza dari 
Ayahnya, sesungguhnya ia menyaksikan Umar dan Ammar berkata 
kepadanya, “Kami dalam suatu operasi militer mengalami 
junub... . " la berkata, “Beliau meniup pada kedua tangannya." 
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Ketcrangan Hadits ; 

(Tayamuin untuk wajah dan kedua telapak tangan), yakni itulah 
yang harus dilakukan dan yang mencukupi. Di sini beliau menyebutkan 
dengan lafaz.h yang tegas meski perselisihan mengenai hal itu sangat 
masyhur, karena dalilnya sangat kuat. Sebenamya hadits-hadits yang ada 
tentang sifat-sifat tayamum tidak ada yang shahih kecuali hadits Abu 
Juhairn dan Ammar. Adapun hadits sclain keduanya ada yang lemah atau 
masih diperselisihkan apakah sampai kepada Nabi SAW atau tidak, dan 
yang benar silsiialr periwayatannya tidak sampai kcpada Nabi SAW. 

Sedangkan hadits Abu Juhaim menyebutkan kedua tangan secara 
gtobal. Namun hadits Ammar menyebutkan kedua telapak tangan dalam 
kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, dan menycbutkan kcdua siku 
dalam kitab-kitab Sunan. Pada salah satu riwayat discbutkan sampai 
pertengahan lengan, dan dalam riwayat yang lain sampai kctiak. 

Adapun riwayat yang menyebutkan sampai ke siku serta per- 
tengahan lengan, kebenarannya masih diperdebatkan. Sedangkan riwayat 
yang menyebutkan sampai ketiak, maka Imam Syafi’i dan ulama lainnya 
berkomentar, “Jika hal itu ditetapkan berdasarkan perintah Nabi SAW, 
maka setiap tata cara tayamum yang terbukti berasal dari Nabi SAW 
merupakan ketentuan yang menghapus tata cara sebelumnya. Sedangkan 
bila ditctapkan berdasarkan perbuatannya, maka yang harus diamalkan 
adalah tata cara yang ditetapkan berdasarkan pcrintah dari bcliau SAW.” 

Dalam hal ini yang menguatkan riwayat Bukhari Muslim tentang 
cukup mengusap muka dan kedua telapak tangan adalah perbuatan 
Ammar yang berfatwa demikian setelah Nabi SAW wafat, karena perawi 
hadits lebih mengetahui maksud riwayat yang dinukilnya daripada yang 
lain, apalagi sahabat yang mujtahid. Adapun pembicaraan mengcnai 
masalah mencukupkan dengan satu tepukan akan dibahas dalam babnya, 
Insya Allah. 











, jliSOlj jjl Jlii % 
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341. Diriwciyatkan dari Abdurrahman bin Ahza ia herkata hahwa 
Ammar herkata kepada Umar, “Aku hergnling-guling lalu aku 
mendatangi Nabi SA W, maka beliau bersabda, Cukup bagi kamu 
(mengusap) wajah dan kedua telapak tangan 7’ 



Keterangan Hadits : 

r ✓ 3 ^ 0 -9 

jUxiij i?- jJl ( Cukup bagi kamu (mengusap) wajah dan kedua 

* 

lelapak tangan ). Dari lafazh ini dapat dipahami, bahwa mengusap lebih 
dari kedua telapak tangan hukumnya tidak wajib sebagaimana yang telah 
diterangkan. Inilah yang menjadi pendapat Imam Ahmad, Ishaq, Ibnu 
Jarir, Ibnu Mundzir dan Ibnu Khuzaimah. Lalu Ibnu Jahm dan lainnya 
mengutip pendapat serupa dari Imam Malik, scdangkan A1 Khaththabi 
mengutipnya dari para ahli hadits. 

Imam An-Nawawi berkata, “Pendapat seperti itu tclah diriwayatkan 
oleh Abu Tsaur dan lainnya dari Imam Syafi’i dalam pendapatnya yang 
lama, namun nukilan tersebut tidak diakui oleh A1 Mawardi dan yang 
lain.” Lalu Imam An-Nawawi menegaskan, “Akan tetapi pengingkaran 
ini tidak dapat diterima, karena Abu Tsaur adalah seorang Imam yang 
tsiqah (terpercaya).” Lalu beliau menambahkan, “Pendapat ini meskipun 
tidak kuat dalam madzhab, tetapi termasuk pendapat yang kuat jika 
dilihat dari dalilnya.” Demikian perkataan Imam An-Nawawi yang 
dikutip dari kitab Syarh Al Muhadzdzab. 

Iraam An-Nawawi juga berkata dalam kitab Syarah Muslim saat 
menjawab hadits ini, “Sesungguhnya yang dimaksud oleh hadits ini 
adalah menerangkan cara mcmukulkan (tangan ke debu atau tanah) untuk 
memberikan pelajaran kepada para sahabatnya, dan bukan bermaksud 
memberi penjelasan tentang masalah yang berhubungan dengan 
tayamum.” Namun perkataan Imam An-Nawawi ditanggapi dengan 
mengatakan bahwa konteks penuturan hadits menunjukkan bahwa 
maksudnya adalah penjelasan semua yang berhubungan dengan 

tayamum. karena makna inilah yang nampak dari kalimat — 'd&i UjJ 

* 

( Cukup bagi kamu). 
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Adapun aiasan yang dikcmukakan oleli mercka yang mcnsyaratkan 
mengusap sampai kedua siku saat tayamum karena ha! itu merupakan 
syarat dalam wudhu, maka dijawab dengan mengatakan, “Scsungguhnya 
qiyas (anaiogi) yang demikian itu bcrtentangan dcngan nash (tcks hadits), 
maka dianggap keliru.” Namun orang yang tidak mcnsyaratkan hal itu 
juga berhadapan dengan qiyas yang lain, yaitu keumuman lafazh tangan 
yang terdapat dalam ayat tentang hukum mencuri. Akan tetapi mcmbahas 
masalah ini sccara panjang lebar tidak mendtangkan manfaat jika teks 
hadits sudah dapat dipahami dengan jelas. 
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342. Diriwayatkan dari Dzar dari Ibnu Abdurrahman. Dari 
Abdurrahman bin Abza, ia berkata, "Saya menyaksikan Umar, 
maka Ammar berkata kepadanya, dan ia menyebutkan hadits 
tersebui 
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343. Diriwayatkan dari Dzar, dari Ibnu Abdurrahman bin Abza 
dari ayahnya, ia berkata, ‘Ammar berkata, ‘ Maka Nabi SAW 
memukul tanah dengan tangannya lalu mengusap mukanya dan 
kedua tangannya ’.” 
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6. Tanah (Debu) Yang Baik Cukup Untuk Wudhu 
Orang Muslim Jika Tidak Ada Air 



t 1 — ^ oi' r_j ^ ^ J^j 






•L* piSlj S^CJb V JLy^ 'J JJ Jli j 



J O xO 



✓ / ✓ 



Hasan berkata, "Cukup baginya tayamum selama tidak 
berhadats. ” /Am/ Abbas telah menjadi Imam sementara ia hanya 
bertayamum. Yahya bin Said berkata, “ Tidak masalah melakukan 
shalat di atas tanah yang lembab dan bertayamum dengannya 



Ketcrangan Hadits : 

Judul bab ini merupakan hadits yang diriwayatkan oieh A1 Bazzar 
melalui Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah 
dari Nabi SAW, dimana jalur speriwayatannya dishahihkan oleh lbnu 
Qaththan. Tetapi Imam Daruquthni berkata, “Yang benar adalah bahw'a 
hadits tersebut MursaC' Telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad serta para 
penulis kitab Sunan melalui Abu Qilabah dari Amru bin Bujdan dari Abu 
Dzar dengan lafazh, Jli — Ji- £■ tli' J! 






(Sesungguhnya tanah (debu) yang baik dapat digunakan bersuci oleh 
seorang muslim walaupun tidak mendapatkan air selama sepuluh tahun). 
Hadits ini dishahihkan oleh Imam Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan 
Daruquthni. 

fl ~ ** * 

j J \ — »j (Hasan berkata). Silsilah periwayatan hadits ini 



disebutkan oteh Abdurrazzaq dengan lafazh, U k-ij JJJr 

s* 

(, Sekali tayamum memadai selama tidak berhadats). Diriwayatkan pula 
oleh Ibnu Abi Syaibah dengan Iafazh, U/JUJ' *i! Jojij St (Tidakada 

yang membatalkan tayamum kecuali hadats). Sa’id bin Manshur 
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% + ' s J ^ ^ ^ 0 y % 

meriwayatkan dcngan lafazh, «-joj cdte olj jJ 'ij Xye’$>\ ,»Ju3' 

ojJ>ij ( Tayamum tnemiliki kedudukan yang sama dengan wudhu, jika 



kamu hertayamum maka kamu mempunyai wudhu sampai kamu 
berhadats). Lafazh ini lebih tegas daripada maksud bab ini. Begitu pula 
yang diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah dalam kitab Mushanna f- 

s> > s t ( 

nya melalui Yunus bin Ubaid dari Hasan, ia berkata, otjLaJ' 



OJ-wu J ^jjsjl' Ji» J^'j ^rrt (Kamu boleh melakukan shalat seluruh nya 



e J > 



dengan satu kali tayamum seperti halnya wudhu selama kamu tidak 
berhadats). 



-o, 






jaj f'j (Dan Ibnu Abbas menjadi imam sementara ia 



bertayamum). Silsilah periwayatan hadits ini dinukil oleh Ibnu Abi 
Syaibah dan A1 Baihaqi serta yang lainnya dengan derajat shahih. Dalam 
bab “Jika orang junub merasa khawatir” akan disebutkan riwayat Amru 
bin Ash dengan materi yang sama seperti ini. 



rmam Bukhari ingin mengisyaratkan dengan hadits Ibnu Abbas, 
bahwa kedudukan tayamum dapat menggantikan kedudukan wudhu. 
Karena jika bersuci dcngan tayamum dianggap lemah, tentu Ibnu Abbas 
tidak akan menjadi imam dcngan tayamum scdangkan orang yang 
diimami bersuci dengan wudhu. Dalam masalah ini Imam Bukhari 
sependapat dengan ulama Kufah dan mayoritas ulama. 



Sebagian ulama yang terdiri dari tabi'in dan lainnya berpendapat 
lain. Alasan mereka, bahwa tayamum adalah cara bersuci dalam keadaan 
darurat dan membuka jalan bagi seseorang agar dapat melakukan shalat 
sebelum waktunya habis. Oleh karena itu, Nabi membcrikan bejana berisi 
air kcpada orang yang junub agar dipakai mandi setelah sebelumnya 



beliau SAW telah bersabda kepadanya, JJts ajuaii; ( Pakailah 



tanah (debu) karenanya cukup bagimu). Hal itu beliau lakukan karena 
orang tersebut telah mendapatkan air, schingga tayamumnya menjadi 
batal. 



Tctapi berdalil dengan riwayat ini untuk menyatakan larangan 
shalat fardhu lebih dari satu kali dengan satu kali tayamum, perlu ditinjau 
kembali. Namun banyak ulama yang membolehkan untuk melakukan 
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satu shalat fardhu dan sejutnlah shalat sunah dengan satu kali tayamuin. 
Hanya saja Imatn Malik rahimahullah mensyaratkan agar mendahulukan 
yang fardhu. Syuraik A1 Qadhi mcngemukakan pendapat yang ganjil, dia 
berkata, “Tidak boleh shalat lebih dari satu kali dengan sekali tayamum, 
baik fardhu maupun sunah.” 

Ibnu Mundzir berkata, “Jika boleh (sah) shalat sunah lebih dari 
sekali dengan satu kali tayamum, maka shalat fardhu lebih dari satu kali 
juga sah jika dilakukan dengan satu kali tayamum, karena semua yang 
menjadi syarat shalat fardhu juga menjadi syarat shalat sunah kecuali ada 
dalil yang menyatakan lain.” 

A1 Baihaqi telah mengakui, bahwa tidak ada hadits shahih yang 
dijadikan pegangan oleh kedua belah pihak. Lalu dia berkata, “Tetapi 
telah diriwayatkan dari lbnu Umar dengan shahih, yaitu wajibnya 
melakukan tayamum setiap kali hendak melaksanakan shalat fardhu, dan 
tidak ada sahabat yang menyalahinya.” Perkataan A1 Baihaqi ini dapat 
dibantah berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir dari Ibnu 
Abbas, yang menyatakan bahwa hal itu tidak wajib. 



Imam Bukhari telah memperkuat pendapat yang menyatakan “tidak 

0 s 

wajib” berdasarkan keumuman sabda Nabi SAW dJLiSj ( Maka hal itu 



cukup bagimu), yakni selama kamu tidak berhadats atau belum 
mendapatkan air. Jumhur ulama memahami maksud lafazh tersebut, 
bahwa seseorang boleh melaksanakan sekali shalat fardhu dengan satu 
kali tayamum dan shalat sunah sebanyak yang dia kehendaki. Tetapi 
apabila datang waktu shalat fardhu yang lain, maka ia harus mencari air. 
Jika tidak menemukannya, ia boleh melakukan tayamum lagi, wallahu 
a ’ lam . 
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340. Diri\vavatkan dari Imran ia berkata, “Kami dalam suatu 
perjalanan bersama Nabi SAW. Sesungguhnya kami berjalan 
hingga kami berada di penghujung malam. Kami pun istirahat 
(tidur) sejenak, dan tidak ada istirahat yang lebih indah bagi 
seorang musajir daripada istirahat seperti itu. Tak ada yang 
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membangunkan kami kecuali panas matahari. Yang lebih awal 
bangun adalah sijulan kemudian sijulan -Abu Raja 1 menyebutkan 
nama mereka namun Auj lupa- kemudian Umar bin Khaththab 
sebagai orang keempat yang bangun. Nabi W jika tidur tidak 

dibangunkan hingga bangun [sendirij, karena kami tidak tahu apa 
yang terjadi dalam tidurnya . Ketika Umar bangun dan melihat 
sesuatu yang menimpa manusia -dan ia seorang laki-laki yang 
tegar - maka ia bertakbir dan membesarkan suaranya dengan 
takbir , Beliau terus saja bertakbir seraya mengeraskan suaranya 
hingga Nabi SA W terbangun karenanya, ketika nabi SA W bangun 
mereka mengadukan kepadanya apayang menimpa mereka . Beliau 
SAW bersabda , ‘Tidak bahaya —atau tidak metnhahayakan- 
berangkatlah kalianU’ Nabi SAW kemudian berangkat . Ketika 
belum jauh berjalan , beliau berhenti lalu meminta air wudhu untuk 
kemudian berwudhu. Lalu dikumandangkan panggilan untuk 
shalat , dan Nabi SA W menjadi imam shalat . Ketika selesai shalat, 
beliau SA W melihat seorang laki-laki menyendiri dan tidak shalat 
bersama kaum [jamaahj. Beliau bertanya , Apa yang 

menghalangi katttu wahai fulan utttuk shalat bersama kaum 
[ jatttaahj ? ’ la herkata, Saya junub dan tidak ada air. ' Nabi SA W 
bersabda, Dengan tanah , sesungguhnya itu cukup bagi katttu . ' 
Kemudian Nabi berjalan, lalu orang-orang mengadu kepadanya 
karena rasa haus, Maka beliau turun dan memanggil si julan — 
disebutkan namanya oleh Abu Raja ' namun Auj lupa- lalu 
memanggil Ali. Kemudian beliau SAW bersabda , ‘Pergilah kalian 
berdua tnencari air. ' Keduanya berangkat lalu bertemu seorang 
wanita di antara dua hejana yang berisi air di atas untanya . 
Keduanya berkata, ‘Dimana kami bisa mendapatkan air? Ia 
berkata, ‘ Aku kemarin memiliki janji imtuk membawakan air 
sekarang , sedang kaumku menungguku . ' Keduanya berkata, ‘Kalau 
begitu berangkallah . 1 Wanita itu berkata, 4 Kemana ?' Keduanya 
berkata , Kepada RasuhtUah SA W . ' Wanita tersehut berkata lagi , 
‘Orang yang digelari Ash-ShabUU Keduanya menjawab, Dialah 
yang kamu maksudkan, sekarang berangkatlah. ’ Keduanya 
membawa wanita tersebut kepada Nabi SAW lalu keduanya 
menceritakan kepada beliau SAW apa yang telah terjadi. Nabi 
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hersabda, Turunkanlah ia dari untanyad Kemudian Nahi SAW 
minta dihawakan hejana lalu mengambil air dari dalamnya seraya 
membuka pengikat bejana tersebut lalu herseru kepada 
romhongan , 'Minumlah kalian dan herilah minurn hinatang- 
binatang kalian! " Maka minumlah mereka semua dan memberi air 
kepada siapa yang hendak memberi minum binatangnya . Terakhir 
beliau memberikan kepada orang junub sebuah bejana yang herisi 
air dan beliait bersabda , ‘ Pergilah , dan tuangkan air itu ke 
badamnu! " Sementara wanita tersebut tetap berdiri memperhati- 
kan apa yang diperbnat terhadap air miliknya. " Demi Allah, se- 
telah semuanya selesai , diperlihatkan kepada kami bahwa bejana 
tersebut berisi air lebih banyak daripada sebelumnya . Nabi SA W 
hersabda, Kumpulkanlah (sesuatu) untuknya . ' Para sahabat pun 
mengiimpulkan uniuk wanita itu kurma, tepung dan minyak hingga 
akhirnya terkumpullah makanan . Lalu mereka membungkits nya 
dengan kain kemudian menaikkannya ke atas unta dan 
meletakkannya di hadapan wanita itu. Nabi SAW bersabda , 
Engkau tahu sendiri , kami tidak mengurangi sedikitpun airmu f 
akan tetapi Allahlah yang telah memberi kami minum. Wanita 
tersebut mendatangi kaumnya dan terlambat mendatangi mereka. 
maka mereka bertanya, ‘Apakah yang telah menghalangimu wahai 
f ulanah ? ’ Wanita itu herkaia, 'Sungguh ajaib , aku bertemu dengan 
dua laki-laki lalu keduanya membawaku kepada orang yang 
digelari Ash-Shabi \ Lalu ia melakukan ini dan itu. Demi Allah, 
sungguh ia adalah manusia paling pandai menyihir di antara ini 
dan ini, ia mengisyaratkan dengan jari telunjuk dan jari tengahnya 
lalu mengangkainya, maksudnya di antara langit dan bumi , atau ia 
benar-benar utusan Allah. ’ Setelah itu kaurn muslimin menyerang 
kaum musyrikin yang berada di sekitar kapung wanita tadi tapi 
mereka tidak menyerang kampung tempat kaum wanita tadi. Maka 
snatu hari wanita itu berkata kepada kaumnya , "Saya melihat 
bahwa orang-orang itu (kaum muslimin) sengaja tidak menyerang 
kalian. Maka masuklah Islam? ” Akhirnya kaumnva menuruti dan 
rnasuk Islam.” 
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Abu Abdullah bcrkata, “Ash-Shabi' adalah orang yang kcluar dari 
suatu agama ke agama lainnya.” Abu Aliyah berkata, ”Ash-Shabi' adalah 
suatu golongan dari Ahlul Kitab yang berpegang pada kitab Zabur.” 



Keterangan Hadits: 












v & 




( Ketika kami dalam suatu 



perjalanan bersama Nabi SAW). Ada perbedaan dalam menentukan 
perjalanan yang dimaksud. Menurut riwayat Muslim dari hadits Abu 
Hurairah, peristiwa itu terjadi ketika mereka kembali dari Khaibar, 
dimana telah disebutkan kisah yang mirip dengan kejadian ini. Menurut 

A * j „ ' »' 

riwayat Abu Dawud dari hadits Ibnu Mas’ud disebutkan, JJS' 

* 

[y Jtfi Jjlj ‘Ali ja (Nabi SA W pulang 



dari Hudaibiyah pada malam hari, lalu beliau SA W berhenti dan 
berkata, "Siapa yang menjaga kita ? "Maka Bilal berkata, "Saya ”.). (A1 
Hadits) 



Sementara dalam kitab Al Muwaththa ' disebutkan dari Zaid bin 
Aslarn, bahwa Rasulullah SAW berhenti sebentar pada suatu malam di 
jalan Makkah dan menyuruh Bilal sebagai wakil [penjaga]. Dalam kitab 
mushanna f Abdur-Razzaq dari Atha' bin Yasar secara mursal disebutkan, 
bahwa hal itu terjadi di jalan Tabuk. Demikian pula yang dinukil oleh A1 
Baihaqi dalam kitab Ad-Dala 'il dari hadits Uqbah bin Amir. 

Diriwayatkan dalam hadits panjang oleh Muslim dari hadits Abu 
Qatadah, yang dikutip secara ringkas oleh Imam Bukhari dalam bab 
shalat. Dalam hal ini disebutkan kisah bahwa mereka tertidur sehingga 
tidak melaksanakan shalat subuh, tetapi tidak disebutkan dengan pasti 
perjalanan yang mana. 

Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan, bahwa peristiwa itu terjadi 
pada masa perang Jaisy A1 Umara', tetapi Ibnu Abdil Barr mengkritiknya 
dengan mengatakan bahwa perang Jaisy A1 Umara' adalah perang 
Mu’tah, dimana Nabi SAW tidak turut dalam perang itu. 

Para ulama berbeda pendapat, apakah peristiwa itu terjadi sekali 
atau lebih? Maksudnya kejadian dimana mereka tertidur sehingga tidak 
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shalat subuh. Al Ashili menctapkan bahwa peristiwa itu hanya tcrjadi 
satu kali. Namun A1 Qadhi lyadh menanggapinya dengan mcngatakan, 
“Scsungguhnya kisah Abu Qatadah berbcda dengan kisah Irnran bin 
Hushain.” Sebagaimana yang dikatakan dalam kisah Abu Qatadah, 
bahwa Abu Bakar dan Umar tidak berada bersama Nabi ketika beliau 
tertidur. Sedangkan kisah Imran bin Hushain disebutkan, bahwa 
keduanya bersama Nabi SAW, seperti yang akan kami jelaskan. 

Dalam kisah Imran juga dikatakan, bahwa orang yang pertama 
bangun adalah Abu Bakar, dan Nabi belum bangun hingga Untar 
mcmbangunkannya dengan takbir. Adapun dalam kisah Abu Qatadah 
disebutkan, bahwa yang pertama bangun adalah Nabi SAW, dan masih 
banyak lagi perbedaan yang terdapat pada kedua kisah tersebut. 
Walaupun demikian, kedua kisah tersebut masih mungkin untuk 
dipadukan, terutama berdasarkan riwayat yang ada dalarn Shahih Muslim 
dan lainnya. 

Abdullah bin Rabah, -perawi hadits yang dimaksud- menceritakan 
dari Abu Qatadah, lalu ia menyebutkan bahwa Imran bin Hushain 
mendengarkannya menuturkan kisah tersebut sccara panjang lebar, maka 
Imran berkata, “Perhatikanlah apa yang cngkau katakan, karena 
scsungguhnya aku turut scrta menyaksikan kisah tersebut.” Abdullah 
bcrkata, “Tidak ada scdikit pun yang diingkarinya dari kisah tersebut.” 

Keterangan int mengindikasikan. bahwa peristiwa itu hanya terjadi 
sckali saja. Namun mcreka yang bcrpendapat bahwa peristiwa itu terjadi 
bcbcrapa kali dapat mengatakan, “Kemungkinan Imran ikut dalain kcdua 
kisah tcrscbut, tetapi ia hanya menccritakan salah satunya dan ia 
membenarkan kisah yang satunya lagi seperti disampaikan oleh Abdullah 
bin Rabah dari Abu Qatadah, wallahu a 'lam. 

Hal lain yang menunjukkan bahwa kisah di atas terjadi tidak hanya 
sekali adalah, perbedaan tempat kejadian sebagaimana yang telah kami 
kemukakan. Lalu Ibnu Abdil Barr berusaha menyatukan kedua versi itu 
dengan mengatakan, bahwa waktu mereka kembali dari Khaibar ber- 
dekatan dengan waktu kembali dari Hudaibiyah, dan kedua jalan tersebut 
bisa saja dinamakan jalan dari arah Makkah. Tetapi alasan ini nampak 
tcrlalu berlebihan. Di samping itu, riwayat Abdur-Razzaq yang 
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menyebutkan bahwa peristiwa itu tcrjadi saat perang Tabuk, dapat 
menolak pernyataan tersebut di atas. 



Riwayat Thabrani dari hadits Amru bin Umayyah telah 
menyebutkan hal yang sama seperti kisah Jmran, dimana disebutkan 
bahwa yang bertugas membangunkan mereka adalah Dzu Mikhbar. 
Sedangkan dalam hadits Abu Hurairah dalam riwayat Imam Muslim 
dikatakan, “Sesungguhnya yang ditugasi membangunkan adalah Bilal.” 
Lalu disebutkan bahwa yang pertama kali bangun adalah Nabi SAW, 
sebagaimana kisah Abu Qatadah. Sementara dalam riwayat Ibnu Hibban 
dalam kitab Shahih-nya dari hadits Ibnu Mas'ud disebutkan, bahwa Nabi 
SAW mcnycrahkan kepada tnereka scmua untuk berjaga-jaga agar tidak 
kcsiangan. Semua ini menunjukkan perbedaan kisah tersebut. 

& & r x x 

Ajd j j (Kami pun istirahal sejenak). Dalam nwayat Abu Qatadah 



yang juga dinukil oleh Imam Bukhari disebutkan alasan yang 
menyebabkan mereka singgah pada waktu ltu, yaitu adanya permintaan 
dari sebagian anggota rombongan. Dalam riwayat tersebut disebutkan 
bahwa Nabi SAW bersabda, — 1 aSj' ll' : JSb J tai abCai' Je- 



( Aku takut kalian tertidur dari shalat. Maka Bilal berkata, “Aku 
membangunkan kalian. 



j^-i haw jt J Jji jtTj (Makayang pertama-tama bangun adalah si 



fulan) Diriwayatkan Imam Bukhari dalam bab “tanda-tanda kenabian” 

9 * * M $ S X / / 

melalui jalur yang sama, dengan lafazh jSy y\ J Jjl jtSj (Maka 



yang pertama-tama bangun adalah Abu Bakar). Seakan-akan -wallahu 
a’lam- orang yang kedua bangun adatah Irrrran, penukil kisah ini. Scbab 
dari kisahnya dapat dipahami, bahwa dia telah menyaksikannya, dan 
tidak mungkin dia melihat kejadian itu melainkan sctelah tcrbangun. Ada 
kemungkinan juga bahwa orang yang ketiga bangun adalah orang yang 
ikut menukil peristiwa ini bersama Imran secara kliusus. Sementara 
dalam riwayat Thabrani dari Amru bin Umayyah, “Dzu Mikhbar berkata, 
‘Tidak ada yang membangunkanku kecuali panas matahari. Lalu aku 
mcndatangi orang yang terdekat denganku dan membangunkannya, 
kemudian orang-orang saling membangunkan hingga Nabi SAW 
terbangun’.” 
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* 1 ojj*y U> jJj 'i US ( Karena kami tidak tahu apa yang terjadi 



padanya) yakni turunnya wahyu. Para sahabat tidak mau mcmbangunkan 
Nabi SAW, karena khawatir memutuskan wahyu yang kemungkinan 
sedang turun kepadanya. Ibnu Baththal berkata, “Dari peristiwa ini dapat 
dijadikan pegangan tentang bolehnya berpcgang teguh kepada perintah 
yang lebih umum, sebagai sikap hati-hati.'’ 

<£•) — !' (Apa yang menimpa mereka ), yakni keadaan mereka 



yang tertidur sehingga tidak melaksanakan shalat subuh sampai terbit 
matahari (habis waktunya). 




'i ( Tidak herbahaya atau 



tidak mengapa). Di sini ada sikap 



untuk menenangkan hati para sahabat yang sangat menyesal akibat 
terlambat melakukan shalat tepat pada waktunya. Hal itu tidak niengapa 

bagi mcreka jika tidak discngaja. 

% 0 

\j — bdjl (Berangkatlah). Lafazh ini dijadikan dalil tcntang bolchnya 

mengakhirkan shalat yang telah keluar waktunya pada waktu nteng- 
ingatnya jika hal itu dilakukan karena tidak dengan sengaja atau 
meremehkan. 



Daiant riwayat Imam Muslim dari Abu Hazim dari Abu Hurairah 
dijelaskan tentang sebab Nabi memerintahkan rnereka pindah dari tempat 

yang mereka tempati untuk tidur, dengan lafazh, 40 ^ 

✓ »• 

I x 

jlkl — (Sesungguhnya ini adalah tempat yang ada syetannya). Dalam 
riwayat Abu Dawud dari hadits Ibnu Mas’ud disebutkan, 

* 

t j s a t . ,> a i 

5 — U*J| 4 — li ( Pindahlah kalian dari lempat yang menyebabkan 

kamu ditimpa kelalaian). 



Lafazh ini merupakan bantahan bagi mereka yang mengatakan. 
bahwa sebab mereka berpindah adalah karena saat itti merupakan waktu 
yang dimakruhkan untuk melaksanakan shalat. Bahkan dalam hadits pada 
bab ini dikatakan, bahwa mereka tidak terbangun hingga terkena panas 
matahari. Dalain riwayat Muslim dari hadits Abu Hurairah disebutkan. 



jr 






~d\ p&jJe ( Hingga matahari menyinari mereka). Kondisi scperti 



ini tidak terjadi melainkan sctelah lewatnya waktu yang makiath. 
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Ada pula yang mcngatakan bahwa Nabi SAW mcngakhirkan shalat 
karena kesibukan mereka, namun dikatakan juga bahwa hal itu sebagai 
upaya menghindari musuh. Adapun pcndapat lain mengatakan. hal itu 
dilakukan untuk menanti turunnya wahyu. Ada lagi yang berpcndapat, 
karena tcmpat itu telah melalaikan sebagaimana diterangkan dalam 
riwayat Abu Pawud. Dikatakan juga bahwa hal itu sebagai upaya untuk 
mcnunggu orang yang masih tidur dan membangkitkan semangat mereka 
yang ntalas. 



Diriwayatkan dari lbnu Wahab dan lainnya, bahwa bolehnya 
mengakhirkan pelaksanaan shalat yang telah lewat waktunya telah 

0 ■> * s y s 

dihapus oleh firman Allah, Jj £ aJ SbCah ,*i' “Dirikanlah shalat untuk 

■y y* 

mengingatku .” ^Qs. Thaahaa (20): I4p Namun pemyataan ini perlu 
dianalisa kembali, karena ayat terscbut tumn pada pcriode Makkah 
(Makkiyyah), sedangkan hadits ini terjadi pada periodc Madinah. Maka, 
bagaimana mungkin yang dahulu menghapus yang kemudian? 



Para ulama telah bcrbicara tentang cara memadukan hadits 

9 + J ✓ * & 

tertidurnya Rasulullah dcngan sabda beliau SAW, 

(Sesungguhnya kedua mataku tidur dan hatiku tidak tidur). Imam 
Nawawi berkata, “Ada dua jawaban yang diberikan; salah satunya 
scsungguhnya hati hanyalah mengetahui apa-apa yang dirasakan 
dcngannya, seperti pcdih dan scbagainya, namun hati tidak mengetahui 
hal-hal yang biasa diindcra dcngan mata, sebab saat itu niata scdang tidur 
dan hati tcrbangun. Kedua, sesungguhnya beliau SAW’ mempunyai dua 
keadaan. Keadaan pertama, hatinya tidak tidur dan inilah yang scring 
tcrjadi. Scdangkan keadaan kedua, adalah keadaan dimana hatinya tidur 
meski hai ini sangat jarang terjadi. Sccara kebctulan pcristiwa tcrtidumya 
Nabi SAW bertcpatan dcngan kcadaan kedua.” Lalu Imam An-Nawawi 
menegaskan, “Tapi yang benar dan dijadikan pegangan adalah jawaban 
pertama, sedang jawaban kedua cukup leniah.” Apa yang dikatakannya 
adalah benar. 



Tidak boleh dikatakan. bahwa walaupun hati tidak mengctahui apa 
yang diindera olch mata seperti melihat fajar misalnya, tetapi jika ia 
bangun (sadar) pasti mengetahui berlalunya waktu yang demikian 
panjang, sebab pennulaan terbit fajar sampai panas matahari adalah masa 
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yang lama dan pasti diketahui oleh siapa yang tidak tidur dcngan pulas. 
Bisa saja dikatakan, “Ada kemungkinan bahwa hati Nabi ketika itu 
disibukkan olch wahyu. Dalam kondisi dcmikian tidak dikatakan tertidur, 
scbagaimana liati Nabi biasa disibukkan ketika menerima wahyu dalam 
keadaan terjaga. Adapun hikmahnya adalah menjelaskan ketetapan 
syariat melalui praktek langsung, sebagaimana lupa dalam shalat.” Dalam 
hal ini Jawaban Ibnu Munir lebih mendekati, “Terkadang hati dijadikan 
lupa pada saat terjaga untuk kemaslahatan dalam menetapkan hukum 
syariat, maka dalam tidur lebih mungkin lagi atau minimal sama.” 

Di sana ada juga sejumlah jawaban lain mengenai hal ini, namun 
seluruhnya lemah. Di antaranya, bahwa arti sabda Nabi, “ hatiku tidak 
tidur'\ yakni tidak tcrscmbunyi baginya apakah wudhu telah batal atau 
bclum. Pendapat lain, bahwa hati beliau SAW tidak pulas hingga sampai 
pada batas tidak mcngetahui batal tidaknya wudhu. 



Ibnu Daqiq AI ‘Id berkata, “Seakan-akan orang yang berpendapat 
demikian ingin mengkhususkan makna sabda Nabi SAW, ‘ Hatiku 

terjaga' dalam arti mengetahui batal tidaknya wudhu. Tentu saja 

* 

pandangan demikian cukup jauh dari kebenaran, sebab sabda Nabi, o' 



9 ' > 



oUUi ( Sesungguhnya kedua mataku tidur dan hatiku tidak 

■r- * -- 

9 x x x J- x 

tidur ) sebagai jawaban atas perkataan Aisyah, \—>y di Jli ( Apakah 



kamu tidur sebelum kamu melakukan witir ?) 



Tampak dari sini bahwa perkataan ini tidak berkaitan dengan 
batalnya thaharah (bersuci) seperti yang mereka katakan, tetapi sebagai 
jawaban yang berkaitan dengan witir. Maka terbangunnya hati dipahami 
dengan mengetahui perkara yang berhubungan dengan witir, serta adanya 
perbedaan bagi orang yang hendak tidur sementara hatinya terlelap 
dengan orang yang hendak tidur sedangkan hatinya tetap terjaga.” 

Beliau menambahkan, “Atas dasar ini maka tak ada pertentangan 
dan kemusykilan mengenai hadits tertidurnya Nabi SAW sarnpai terbit 
matahari, karena pada saat itu hatinya merasa tcnteram dan pulas sebab 
kelelahan yang dialami selama perjalanan dan adanya orang yang 
ditugaskan untuk membangunkan.” Demikian pcrkataan Ibnu Abdul 
Barr. 
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Secara ringkas, perkataan beliau adalah mengkhususkan rnakna 



terjaga yang dipahami dari sabdanya. *i) (Dan hatiku tidak tidur ). 



dalam arti mengetahui waktu witir secara maknawi karena adanya 
keterikatan hati dengannya. Adapun tcntang tidumya Nabi dalam 
peristiwa di atas adalah tidur yang pulas, hal ini dikuatkan oleh 



perkatakan Bilal, di kkl ^jji jjM (Jiwaku ditimpa oleh apayang 



menimpa jiwamu). Lafazh hadits ini sebagaimana tercantum dalam hadits 
Abu Hurairah yang dinukil oleh Imam Muslim, dan Nabi SAW tidak 
mengingkarinya. Sementara telah diketahui bahwa tidumya Bilal adalah 
tidur yang pulas. 



Tapi pemyataan ini dibantah dengan mengatakan, “Jika deinikian, 
berarti memahami sesuatu berdasarkan pertimbangan yang menjadi sebab 
secara khusus.” Bantahan ini dapat dijawab, bahwa pertimbangan seperti 
itu dapat dijadikan pegangan sclama ada faktor-faktor yang mendukung- 
nya. 



Di antara jawaban lemah dalam hal ini adalah perkataan seseorang 
yang mengatakan, “Hati beliau SAW dalam keadaan terjaga mengetahui 
keluamya waktu, tetapi sengaja tidak dibcritahukannya demi untuk 
kemaslahatan dalam mcnetapkan syariat.” Dcmikian pula dengan 
pcrkataan seseorang, “Maksud hatinya tidak tidur adalah hatinya tidak 
discntuh olch mimpi yang kacau sebagaimana yang menimpa orang lain, 
bahkan sctiap yang dilihat dalam tidumya merupakan kebenaran dan 
wahyu.” Inilah sejumlah jawaban dalam masalah ini, dan yang paling 
mendekati kebenaran adalah jawaban yang pcrtama menurut keterangan 
yang telah kami jelaskan, wallahu a 'lam. 

abCal' — > jjj ( Dan kami diseru untuk shalat). Lafazh ini menjadi 

dalil disyariatkannya adzan untuk (shalat) yang telah lewat waktunya. 
Namun pcndapat ini ditanggapi dengan mcngatakan, “Lafazh seman 
lebih umum daripada adzan, maka kemungkinan yang dimaksudkan di 
sini adalah iqamat.” Tanggapan ini dijawab, bahwa dalam riwayat 
Muslim dari hadits Abu Qatadah jelas disebutkan lafazh adzan. Demikian 
pula yang dinukil oleh Imam Bukhari dalam akhir-akhir pembahasan 
tentang waktu shalat, dimana bcliau memberi satu judul khusus tentang 
hal itu sebagaimana yang akan dijelaskan. 
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- - J 





(Aku junub dan tidak ada air). Lafazh ini 



dijadikan dalil syariat tayamum bagi orang yang junub. Adapun pem- 
bahasan lebih lanjut dijelaskan dalam bab sesudahnya. 



Di samping itu dibolehkan melakukan ijtihad di hadapan Nabi, 
karena susunan kisah tersebut menunjukkan bahwa mereka telah 
mengetahui tentang tayamum itu. Tetapi dalam ayat hanya dinyatakan 
untuk hadats kecil saja. Hal itu karena maksud menyentuh dalam ayat 
tersebut dipahami sebagaimana pengertian secara lahiriahnya. Sedangkan 
kcterangan bahwa tayamum dapat menghilangkan hadats besar tidak 
dijclaskan secara tcgas dalam ayat ini. Scakan-akan orang ini 
berkeyakinan bahwa orang junub tidak boleh tayamum, lalu ia 
melakukannya walaupun sebenamya ia bisa bertanya pada Nabi tentang 
hukumnya. Ada kemungkinan ia tidak mengetahui syariat tayamum, 
maka hukumnya sama dengan seseorang yang tidak menemukan sesuatu 
untuk bersuci. 



Dari peristiwa ini dapat diambil kesimpulan, bahwa orang yang 
berilmu jika melihat suatu perbuatan yang tidak jelas, hendaklah bertanya 
kepada pelakunya agar dijelaskan mana yang benar. Selain itu terdapat 
anjuran untuk shalat berjamaah, dan meninggalkannya tanpa udzur 
merupakan perbuatan yang tcrcela. Di samping itu, hadits ini juga 
menjelaskan sikap santun dan kelembutan Nabi SAW saat mcngingkari 
suatu perbuatan. 



— i eXXe- ( Pakailah tanah atau debu). Dalam riwayat Salam bin 

„ ^ ^ j ^ ' 

Zurair dikatakan, ^ 0' — j ( Maka beliau diperintahkan 



bertayamum dengan tanah). Sabda beliau, “ Cukup bagimu ” menunjuk- 
kan bahwa orang yang bertayamum dalam keadaan seperti ini tidak wajib 
baginya mengganti shalat yang dilakukannya dengan tayamum. Ada 
kemungkinan maksud sabdanya “ Cukup bagimu”, yakni untuk melaku- 
kan shalat, maka tidak menunjukkan bolehnya tidak mengganti shalat. 



i — pai ( Maka beliau memanggil si fulan), yaitu Imran bin 



Hushain. Yang menunjukkan hal itu adalah perkataannya dalam riwayat 
Salam bin Zurair, tUii Ldk/ 'Jji J) JLe p 
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(Kemudian Nabi SAW memerintahkanku untuk bersegera mendahului 
(rombongan) dalam rangka mencari air). 

'd — — 1' 'j* ( Dialah yang engkau maksudkan). Ini merupakan 

sikap yang sangat arif. Seandainya keduanya berkata kepada wanita itu 
“Tidak”, maka luputlah maksud yang hendak dicapai. Sedangkan jika 
mengatakan “Ya” akan berakibat buruk bagi keduanya, karena hal itu 
seakan-akan merupakan pengakuan. Maka, keduanya menghindari hal itu 
dengan cara yang baik. Di samping itu hadits ini menunjukkan bolehnya 
berkhalwat dengan wanita asing dalam keadaan seperti ini jika merasa 
aman dari fitnah. 

% * 

' ( turunkan ia dari untanya ) Sebagian pensyarah 

hadits ini berkata, “Mereka menahan wanita tersebut serta mengambil 
aimya karena ia seorang wanita kalir harbiyah. Andaikata ia berasal dari 
kaum kalir yang mengikat perjanjian dengan kaum muslimin, maka rasa 
haus yang sangat itu membolehkan seorang muslim untuk mengambil air 
milik orang lain dengan syarat ada penggantinya. 

u — k*' ij' — '■i d' f j ( Terakhir beliau memberikan). Kisah ini 

menjelaskan tentang mendahulukan kemaslahatan memberi minum 
manusia dan hewan daripada kemaslahatan lainnya, seperti bersuci, 
dimana bersuci (dalam kisah ini) diberikan pada akhir kesempatan setelah 
semuanya minum. ui' (Lebih penuh), maksudnya mereka mengira air 

yang tersisa di dalam teempat air itu lebih banyak dari sebelumnya. 

— I ' j — ( Kumpulkan untuknya ). Hal ini menerangkan bolehnya 

mengambil milik orang lain atas dasar keridhaan pemiliknya. Atau 
bolehnya saling memberi, seperti hibah dan hal-hal yang dibolehkan 
meskipun tidak dengan ucapan dari orang yang memberi atau yang 
mengambil. 

9 > 

-y jj ( Kami tidak mengurangi). Secara lahiriah, semua air yang 

mereka gunakan adalah air yang ditambahkan oleh Allah SWT. Pada 
hakikatnya air tersebut tidak bercampur sesuatu, meskipun secara lahiriah 
atr itu bercampur dengan sesuatu yang lain, dan ini merupakan mukjizat 
paling menakjubkan dan hebat. Kesimpulan ini dapat diambil dari makna 



FATHUL BAARI — 633 




lahiriah sabda Rasul, “ Akan tetapi Allah-lah yang memberi kami minum." 
Tapi ada pula kemungkinan yang dimaksud adalah kadar air tersebut 
tidak berkurang scdikitpun. 



Lafazh ini dijadikan dalil bolehnya mempergunakan bejana orang 
musyrik, meskipun bclum dikctahui dcngan jelas apakah tempat tersebut 
mengandung najis atau tidak. Hal ini juga mengandung isyarat, bahwa 
apa yang berikan kepada wanita itu bukan sebagai ganti air, tetapi 
sebagai penghormatan tcrhdapnya. 



01 sj U eJlii (Maka saatu hari ia 



berkata kepada kaumnya, “Saya melihat kaum itu sengaja tidak 
menyerang kalian. "). Makna, sesungguhnya mereka meninggalkan kalian 
secara sengaja bukan dikarenakan lalai dan lupa, tetapi mcrcka sangat 
memperhatikan persahabatan meskipun hanya terjadi dalam waktu yang 
singkat. Perkataan ini menyebabkan mereka ingin masuk Islam. 



Kesimpulan peristiwa, bahwa orang-orang Islam senantiasa mem- 
perhatikan kaum wanita dengan penuh keiembutan sehingga hal itu 
menjadi sebab yang mendorong mereka masuk Islam. 



Berdasarkan keterangan ini, maka terjawablah masalah yang 
diajukan oleh sebagian orang sehubungan dengan kisah di atas, yaitu 
penguasaan terhadap orang kafir berkonsekuensi pada perbudakan 
terhadap para wanita dan anak kecil dari kalangan mereka. Jika dcmikian 
halnya, maka wanita tersebut scharusnya termasuk budak karena telah 
dikuasai. Lalu mengapa dibebaskan kembali bahkan diberi bekal 
sebagaimana yang dijelaskan terdahulu?” Untuk itu dikatakan, bahwa ia 
dibebaskan untuk kemaslahatan, yaitu menarik hati kaumnya untuk 
memeluk Islam, Disamping itu, ada kemungkinan bahwa wanita itu 
sebclumnya dilindungi atau mendapat jaminan keamanan. 

Sebagian ulama mengatakan dengan kisah ini untuk menyatakan 
bolehnya mengambil harta orang dalam keadaan darurat, dan diganti 
dengan harta tertentu jika barang tersebul memiliki harga. Namun 
pemyataan ini masih mendapat kritikan, sebab dasar pcndapat tersebut 
adalah bahwa air itu milik wanita yang jiwa dan hartanya mcndapat 
perlindungan, tapi semua itu perlu dibuktikan. Hanya saja kami mcngutip 
pandangan ini scbagai satu kemungkinan semata. 
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7. Orang yang Junub Melakukan Tayammum karena 
Khawatir dirinya akan Sakit, Mati dan Kehausan 






'0 f 



✓ ✓ 0 

I. ^ 0 / 9 << . f ^ ^ 
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) y ✓ # S 
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Jjj js~jj oisr <ul)i oj i jiiii 



» #/ j 

.sJUju 



Diceritakan bahwa Amru bin Ash mengalami junub pada suatu 
malam yang dingin ialu ia bertayamum dan membaca firman Allah 
SWT, “'Dan janganlah kamu membunuh diri-diri kamu, sesungguh- 
nya Allah Maha Penyayang terhadap kamu (Qs. An-Nisaa' (4): 
29) lalu ia memberitahukan hal itu kepada Nabi SAW dan Nabi 
tidak mcncelanya. 






Keterangan 

3 Ĕ } " 

ji Jj** j' j^-Uj (Dan disebutkan bahwasanya Amru bin Ash). 

Penggalan hadits ini disebutkan oleh Abu Dawud dan Hakim melalui 
Yahya bin Ayyub dari Yazid bin Abi Habib dan imran bin Abi Anas dari 
Abdurrahman bin Jubair, dari Amru bin Ash. Ia berkata, “Pada malam 
yang dingin waktu perang Dzatus-Salasil, aku bermimpi. Lalu aku 
khawatir jika aku mandi, aku akan sakit atau mati. Maka aku pun 
bertayamum. Kemudian aku shalat subuh mengimami para sahabat, 
kemudian mcreka mengatakan hal itu kepada Nabi SAW, maka beliau 
bersabda, ‘Wahai Amru, engkau shalat dengan temanmu sedangkan 
kamu dalam keadaan junub?’ Maka aku memberitahukan kepada beliau 
apa yang mencegahku untuk mandi.’” Aku (Amru bin Ash) berkata, ‘Aku 
mendengar Allah berfirman,' — — T J\ j *dan 

janganlah kamu mcmbunuh diri-diri kamu , sesungguhnya Allah Maha 
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Penyayang atas kamu. ’ Lalu Rasulullah SAW ketawa dan tidak 
mengatakan sesuatu. 

Secara lahiriah, konteks hadits ini menimbulkan pemahaman bahwa 
Amru bin Ash membaca ayat tersebut di hadapan para sahabatnya pada 
waktu dia junub. Padahal kenyataannya tidak dcmikian, karena dia 
membaca ayat tersebut saat berada di hadapan Nabi SAW. Pada saat itu 
Nabi SAW telah mengangkatnya sebagai panglima dalam perang Dzatus- 
Salasil, sebagaimana yang akan dijelaskan dalam bab Al Maghazi 
(peperangan). 

. y >* 

( Maka Nabi tidak mencela). Maka hal itu mcrupakan 

pengakuan yang menunjukkan bolehnya (perbuatan itu). Dalam riwayat 
A1 Kasymihani dikatakan, jUi ( Maka Nabi tidak mencelanya). 



Pelaiaran yang dapat diambil 

1. Orang yang khawatir akan sakit atau meninggal apabila 
menggunakan air (untuk wudhu atau mandi wajib), baik karena 
dingin atau sebab yang lain, maka ia diperbolehkan untuk 
melakukan tayamum. 

2. Orang yang bertayamum boleh menjadi imam shalat bagi orang 
yang bersuci dengan wudhu. 

3. Bolehnya melakukan ijtihad pada zaman Nabi SAW. 



; ^ ' 



J li lil Ji <JJl wL*J y\ Jli : Jli Jjij 

1 ^ " ' 






' * 



s s & 



j\_ S' 



! O 



^ ^ LUtj y :4)l Ju> JU S c CJi 
:jd .jdj Ji- liiCi jii 'A-y 

“ X 

•A S* J\ ;Ju rUi jdi Sj $ 



o A j- / 

Ji 
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345. Diriwayatkan dariAbu Wa’il, ia berkata. " Abu Musa berkata 
kepada Abdullah bin Mas 'ud, 'Jika seseorang tidak mendapatkan 
air, tnaka ia lidak boleh shalat. ’ Abdullah berkata, ‘Seandainya 
saya meringankan bagi mereka hal ini, maka jika salah seorang 
dari mereka merasa dingin ia berkata beginilah -yakni 
bertayamum- dan shalat. ’ Ia berkata, ‘Aku bertanya, ‘Bagaimana 
dengan perkataan Ammar kepada Umar? ’ Ia berkata, 'Aku tidak 
melihat Umar mengambil perkataan Ammar 



J. 



' * >0 \ i - ~ ' 1 ' * o s J o " i J ^ s f ^ 

+£* — w , 13 j/ I Llj 



* * * 

y i / / 9 / *» ' a 



\ s o i 



|M " * - 

b *r— 

< u 



> & 1)1 b' c£f i Jlii pj J } 4)1 



/ . / / / ✓ 



</ * 









a* . / / / , / 

> J/ t . .. . /9 / / 0 



V :4Jl JUi Ji*j Jii is, 



/9 f 



LJ jii j> J jui .idi w 



/ / / / / 0 



£> / . // / 

9 /_/ 9 r / / / / / 9 .f 



0 . x ^ 



» / 



j+-t ; 'jk jd^ j> ^ isui ^ j /: jui ?ijujb 



!J$J d^-j y d :JUi .J yu U aBi oli- (^ji Ui ^jJ^I 



, o i x ,, / . o s \ 0 / / / / o < 

*- * i * i - * ** * ''''' ‘ t i ' u * * i \" ' ' ' i ' £ t 

: jU — 4J c~U t apJj jl {.UJI ^a-u-I Js- i y IjI dUijN 



0 s } 0 



* ✓ 



.p : Jii ?iJdj a1'i flj T Ulli 



* s 



346. Al A ’masy menceritakan kepada kami, dia berkata, bahwa dia 
mendengarkan Syaqiq bin Salamah berkata, ‘Aku berada di dekat 
Abdullah dan Abu Musa. Lalu Abu Musa berkata kepadanya, 
'Apakah kamu tahu wahai Abu Abdurrahman jika seseorang junub 
lalu tidak menemukan air, apa yang ia lakukan? ’ ” Lalu Abdullah 
berkata, ‘Ia tidak boleh shalat sampai mendapatkan air. ’ Abu 
Musa berkata, ‘Bagaimana pendapatmu dengan perkataan Ammar 
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ketika Nabi SAfV bersabda, ‘Cukup bagimu ( tayamum )V" 
Abdullah berkata, “Apakah kamu tidak mengetahui bahwa Umar 
tidak menerima hal itu? ” Abu Musa berkata, “Tinggalkanlah 
perkataan Ammar, bagaimana pendapatmu dengan ayat ini? ” 
Maka Abdullah tidak mengetahui apa yang ia katakan. Kemudian 
beliau berkata, “Jika kita memberi keringanan kepada mereka 
dalam hal ini, maka khawatir jika salah seorang dari mereka 
merasa dingin menggunakan air. Maka, ia meninggalkannya dan 
langsung hertayamum. ” Maka aku (Al A 'rnasy) hertanya kepada 
Syaqiq (perawi hadits ini), “Apakah Abdullah membenci hanya 
karena alasan tersebut? ” Ia berkata, “ Benar .” 



Keterangan Hadits: 




Jj — 3 j—t ' — i-ti (Kita tinggalkan perkataan Ammar) Di sini 



terdapat keterangan bolehnya pindah dari suatu dalil ke dalil yang lebih 
jelas, atau dari sesuatu yang diperselishkan kepada sesuatu yang 
disepakati. Bolehnya tayamum bagi orang yang junub, berbeda dengan 
apa yang dinukil dari Umar dan Ibnu Mas’ud. Di samping itu 
mengandung isyarat kuatnya dalil Abu Musa, sesuai dengan lafazh 
hadits, U 43 \ ^ o ui ( Abdullah tidak mengetahui apayang harus 



ia katakan). Pembahasan hal ini serta sebab yang menjadikan Umar tidak 
puas dengan perkataan Ammar akan diterangkan kemudian. 



8. Tayamum Dengan Satu Kali Pukulan (Tepukan) 



“ ^ * s ' 

jji ^ y £\ Jui \s yh\ 
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y ✓ 



A o 
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y y) JUi sjij :Jli ?lJJ iJu |Jy& jST Cj\j :jjb a *pL »j Ui^iJ 1 



* S'S t. 



* > ' g 

t s s s s > 
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✓ ✓ 
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✓ ✓ 
0 ✓ 



> / • o ^ o * *** 0 



/ ✓ / / 
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/ f/ / . / 
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347. Diriwayatkan dari Al A'masy, dari Syaqiq, ia berkata, "Aku 
pernah duduk bersama Abdullah dan Abu Musa Al Asy’ari, lalu 
Abu Musa berkata kepada Abdullah, 'Seandainya seseorangjunub 
lalu tidak menemukan air sebulan, apakah ia tidak bertayamum 
dan shalat? ’ Maka bagaimana pendapat kalian dengan ayat dalam 
surah Al Maa'idah (. Lalu kamu tidak mendapatkan air, maka 
tayamumlah dengan tanah (debu) yang suci.) Abdullah berkata, 
‘Jika hal ini diringankan kepada mereka, maka (dikhawatirkan) 
apabila mereka sedikit merasa dingin karena menggunakan air, 
niscaya mereka akan bertayamum dengan tanah.”’ Aku katakan, 
‘Karena alasan inikah engkau tidak menyukai hal itu?’ Dia 
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menjawab, ‘Ya. ' Abu Musa berkata, “Apakah engkau belum 
mendengar perkataan Ammar kepada Umar, ‘Rasulullah SAW 
mengutusku dalam suatu tugas lalu aku junub dan tidak 
mendapatkan air, maka aku berguling-guling di tanah seperti 
binatang. Kemudian hal itu aku katakan kepada Nabi SA W dan 
beliau bersabda, “Cukuplah bagimu melakukan seperti ini ’’ Lalu 
beliau menepuk tanah satu kali tepukan dengan kedua telapak 
tangannya, kemudian mengibaskannya. Lalu mengusap punggung 
tangannya dengan tangan kirinya, atau punggung tangan kirinya 
dengan telapak tangan kanannya. Kemudian beliau mengusap 
wajahnya dengan kedua tangannya. ’ Abdullah berkata, 'Apakah 
engkau tidak melihat bahwa Umar tidak puas dengan perkataan 
Ammar?”’ Ya la menambahkan dari Al A’masy dari Syaqiq, “Aku 
pernah bersama Abdullah dan Abu Musa, lalu Abu Musa berkata, 
‘Apakah kamu tidak mendengar perkataan Ammar kepada Umar 
bahwa sesungguhnya Rasulullah SA W mengutus aku dan kamu, 
lalu aku junub kemudian aku berguling-guling di tanah. Kemudian 
kita mendatangi Rasulullah dan kita memberitahukannya, maka 
beliau SAW bersabda, “Cukup bagi kamu (melakukan) begini. " 
Lalu beliau mengusap wajah dan kedua telapak tangannya satu 

kalir 



Keterangan Hadits : 



r — LoJj * — aSj olT U ( Apakah ia tidak tayamum dan shalat). Dalam 



riwayat Karimah dikatakan Y . n \ j ^ olT W dengan menggunakan 

huruf “hamzah” sebagai kata tanya. Dalam riwayat Imam Muslim 

disebutkan, ' — -> «•' — pJ jjy p+A 'H :*»' aili iCaj LCS' 

✓ ^ / «*■ / 

(Bagaimana ia melaksanakan shalat ' ? Abdullah berkata, “Ia tidak boleh 
bertayamum walaupun tidak menemukan air sebulan."). 

r * 

Senada dengan ini diriwayatkan oleh Abu Daud dengan lafazh, : Jti 



— ; oj — iCai utijyi j»- J^i (ia ( Syaqiq ) berkata, “Abu Musa 
berkata, “Apa yang kalian lakukan dengan ayat ini?). 
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Jili (Lalii kamu tidak mendapatkan). Ini merupakan penjelasan 

ayat yang dimaksud pada lafazh sebelumnya. Dalam riwayat Al Ashili 
discbutkan, oti (Lalu jika kamu tidak mertemukan . Namun 

lafazh ini menyalahi lafazh ayat A1 Qur'an. Demikian pula lafazh yang 
terdapat dalam riwayat Abu Dzar, hanya saja beliau meralatnya untuk 
menyesuaikan dengan ayat A1 Qur'an. 

Adapun disebutkannya ayat pada surah A1 Maa'idah secara spesifik 
adalah karena substansinya tentang pensyariatan tayamum bagi orang 
yang junub lebih jelas daripada ayat dalam surah An-Nisaa’. Dalam surah 
A1 Maa idah hukum wudhu disebutkan terlebih dahulu. 



A1 Khaththabi dan ulama lainnya berkata, “Keterangan ini 
mcngindikasikan bahwa Abdullah berpandangan, sesungguhnya yang 
dimaksud dengan ‘ mulamasah ’ (bersentuhan) dalam ayat adalah jima’ 
(hubungan intim). Oleh karena itu dia tidak membantah dalil Abu Musa, 
misalnya dengan mengatakan, ‘Sesungguhnya yang dimaksud dengan 
bersentuhan adalah bertemunya kulit laki-laki dan wanita dan segala 
persentuhan yang bukan jima’. Di samping itu, menjadikan tayamum 
sebagai ganti wudhu tidak mesti menjadikannya sebagai pengganti 
mandi’.’’ 



: jiC jl — S” i — (Hanya saja cukup bagimu ). Di sini terdapat 

✓ 

keterangan, bahwa cara yang disebutkan di sini sudah mencukupi. 
Adapun cara lain yang tidak disebutkan, maka dianggap sebagai 
pelengkap. 



i 1 / 9 ^ v 

4 dlw J ( Punggung telapak tangan dengan 

tangan kirinya atau punggung tangan kirinya dengan telapak 
tangannya). Demikianlah, dalam semua riwayat disebutkan !afazh yang 
mengandung keraguan. Secara jelas hal ini dinukil oleh Abu Daud 
melalui Abu Muawiyah dengan lafazh, Js Ji- dU-tj ^ J 

I' Js- ( Kemudian beliau menyapukan tangan 







kirinya di atas tangan kanannya dan tangan kanannya di atas tangan 
kirinya dengan kedua telapak tangan, lalu mengusap mukanya). 
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Di sini tcrdapat kctcrangan cukupnya mencpukkan tangan ke tanah 
satu kali dalain tayamum. Demikian pendapat yang dinukil oleh Ibnu 
Mundzir dari jumhur (mayoritas) ulama, dan dia mendukungnya. 



Lafazh di atas juga memberi keterangan bahwa tertib (urutan) 

tidaklah disyaratkan dalam tayamum. Ibnu Daqiq A! Id berkata, “Ada 

perbedaan dalam Iafazh hadits ini, dimana Imam Bukhari menukil 

dengan !afazh tsuntma (kemudian) dan bcliau meringkas kandungan 

. > 

hadits. Sedangkan Imam Muslim menukil dengan lafazh waw (dan), p 



(. Kemudian beliau mengusap tangan 



kirinya dengan tangan kanannya dan ntengusap punggung telapak 
tangannya dan wajahnya). Dalam riwayat A1 Ismaili diterangkan lebih 
jelas lagi. 



Aku (Ibnu Hajar) berkata, “Adapun lafazh yang dinukil dari Harun 

Hammal (Jamal) dari Abu Muawiyah, ^-1* v OtS* Uj\ 

* * * 

C— ^ r^' > ilJuj-j ilte Ji. iUrt 









* 

*rj ( Hanya saja cukup bagimu menepuk tanah dengan kedua 



tanganmu lalu mengibaskan keduanya, kemudian engkau mengusap 
tangan kirimu dengan tangan kananmu dan tangan kanan dengan tangan 
kiri, lalu mengusap wajahmu).” 



Al Karmani bcrkata, “Dalam riwayat ini ada ketidakjelasan bila 
ditinjau dari lima sisi; salah satunya masalah memukulkan tangan ke 
tanah satu kali, sedangkan dalam riwayat lain disebutkan dua kali 
pukulan atau tepukan. Sementara Imam An-Nawawi berkata, “Yang 
benar tercantum secara tekstual adalah dua kali tepukan atau pukulan.” 
Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Maksud Imam Nawawi adalah apayang 
dinukil secara tekstual dalam madzhab Imam Syafi’i.” 

j ( Tidakkah kamu melihat Umar) Urnar tidak puas dengan 

perkataan Ammar, karena Ammar mengatakan kepadanya bahwa beliau 
(Umar) turut serta bersamanya dalam kejadian terscbut, sebagaimana 
yang akan dijelaskan dalam riwayat Ya’labin Ubaid. Sementara Umar 
tidak mengingat kejadian itu sama sekali. Oleh sebab itu beliau berkata 
kepada Ammar seperti yang dikutip oleh Imarn Muslim mclalui 
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Abdurrahman bin Abza, j — 1* Jtii ,*> jj c-J« oi :Jii U jJ 1 

/ /» / ^ 

Jy u iJJjj ( Takutlah kepada Allah ya Ammar. Ammar berkata , '7/A'a 



anda menghendaki, maka aku tidak menceritakannya. ” Umar berkata, 
"Aku menyerahkan kepadamu apayang engkau kehendaki. j. 



Iniam Nawawi berkata, “Makna perkataan Umar, ‘Takutlah kepada 
Allah wahai Umar’, yakni mengenai apa yang engkau riwayatkan dan 
telitilah dengan baik, barangkali engkau lupa atau telah kabur dari 
ingatamnu. Sesungguhnya aku bersamamu dan aku tidak ingat sedikitpun 
hal ini. Sedangkan makna perkataan Ammar, “Jika anda menganggap, 
bahwa tidak menceritakannya adalah lebih baik daripada menceritakan- 
nya, maka aku akan melakukannya, sebab aku teiah menyampaikan hal 
itu dan tidak ada lagi bagiku beban untuk tidak menceritakannya”. Maka 
Umar berkata kepada Ammar, ‘Aku menyerahkan kepadamu apa yang 
engkau kehendaki’,” yakni keadaanku yang tidak ingat hal itu tidak mcsti 
hal tersebut tidak benar, dan tidak ada alasan bagiku untuk mencegahmu 
menceritakan hadits tersebut.” 



9. Bab 



a lil aLi 0 f ^ 
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348. Diriwavatkan dari Imran bin Hushain Al Khuza’i bahwa 

* 

Rasulullah SAW melihat seseorang menyendiri tidak ikut shalat 
berjamaah. Maka beliau SAW bertanya, " Wahai Fulan, apakah 
yang mencegahmu tidak ikut shalat berjamaah? ” Laki-laki tersebut 
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berkata, "Wahai Rasulullah SAW, aku sedangjunuh dan tidak ada 
air. ” Nabi SAW bersabda, "Hendaklah engkau menggunakan 
tanah (tayamum) karena ia cukup bagimu." 



Keterangan Hadits : 

Hadits ini telah dibahas pada bab ‘Tanah (debu) yang baik ”. 
Dalam riwayat ini tidak dijelaskan secara tegas tentang “satu kali pukulan 
atau tepukan” pada waktu tayamum. Ada kemungkinan bahwa Imam 
Bukhari mengambil kesimpulan tersebut berdasarkan lafazh hadits yang 
tidak menyebutkan jumlah tertentu. Maka satu kali (pukulan) merupakan 
batas minimal dan yang wajib diyakini, wallahu a 'lam. 



Penutup 

Pembahasan mengenai tayamum ini memuat hadits-hadits yang 
sampai kepada Nabi SAW ( marfu ’) sebanyak 17 hadits, yang diulang 
berjumah 10 hadits, diantaranya ada dua hadits yang disebutkan tanpa 
silsilah periwayatannya (mu ’allaq). Adapun hadits yang tidak diulang 
sebanyak 7 hadits, di antaranya satu hadits tanpa silsilah periwayatan. 
Imam Muslim mcnukil scmua hadits terscbut kecuali hadits Amru bin 
Ash yang disebutkan tanpa silsilah periwayatan. Dalam bab ini terdapat 
riwayat-riwayat yang berasal dari sahabat dan tabi’in sebanyak 10 
riwayat. Di antaranya 3 riwayat dengan silsilah periwayatan yang 
bersambung, yakni fatwa Umar, Abu Musa dan Ibnu Mas’ud. 

Hal menarik yang dilakukan oleh Imam Bukhari, adalah beliau 

✓ 

mengakhiri bab tayamum ini dengan menukil hadits yang berbunyi, 

✓ 

eJ — ( Karena sesungguhnya ia cukup bagimu). Hal ini sebagai isyarat 

bahwa hadits dan riwayat yang telah disebutkannya cukup bagi mereka 
yang merenungkan dan memahaminya. Hanya Allah SWT yang lebih 
mengetahui. 



COMPLETED 

J 
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